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Minggu, 1 Januari 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 4:13-17 
Setahun : Kejadian 1-3 
Nats       : "Jika Tuhan menghendakinya, kami akan hidup dan berbuat ini dan itu." (Yakobus 4:15) 

(1-1-2012) 
JIKA TUHAN MENGHENDAKI 

(Yakobus 4:15) 
Hidup di dunia itu singkat. Kata pepatah Jawa, "urip mung mampir ngombe" [hidup itu hanya 
mampir minum]. Gambaran hidup manusia dalam Alkitab juga sama singkatnya. Seperti suatu 
giliran jaga malam, seperti mimpi, seperti bunga dan rumput, seperti angin dan bayangan 
(Mazmur 90:4-5, 103:15, 144:4). Bacaan hari ini melengkapinya. Seperti uap! Sebentar ada lalu 
lenyap (ayat 14). 

Bagaimana harus menata hidup dalam waktu yang seperti "uap" ini? Rasul Yakobus 
menasihatkan agar umat percaya tak mengandalkan diri sendiri, tetapi memikirkan apa yang 
dikehendaki Tuhan (ayat 15-16). Kita melakukan ini dan itu "jika Tuhan menghendakinya ...." 
Ungkapan ini jelas bukan hanya bagian dari sopan santun agar seseorang terlihat rendah hati dan 
rohani atau alasan menghibur diri menghadapi berbagai ketidakpastian. Namun, merupakan 
ekspresi ketundukan pada kedaulatan Tuhan mengakui bahwa Dialah pemegang kendali atas 
hidup ini. Kehendak-Nya, isi hati-Nya penting bagi kita. 

Dr. Michael Griffiths, dalam buku Ambillah Aku Melayani Engkau, berkata: "Kita punya satu 
hidup untuk ditempuh. Mungkin sudah kita lalui seperempat, sepertiga, setengah, bahkan 
mungkin lebih 

dari itu. Apa yang sudah kita lalui itu sudah lampau, dan takkan kembali lagi. Tetapi bagaimana 
dengan yang masih sisa? Apakah yang akan kita lakukan dengan itu?" Hidup itu singkat; tak 
terduga. Mari membuat perencanaan dalam kehidupan pribadi, keluarga, dan pekerjaan di awal 
tahun ini, dengan sungguh-sungguh mengakui kedaulatan Tuhan dan menundukkan diri pada 
kehendak-Nya -- ELS 

YA TUHAN, MESKI HIDUPKU SEPERTI UAP YANG MUDAH BERLALU. 
BIARLAH HADIRKU MEMBAWA AROMA HARUM DI HADAPAN-MU 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%204:13-17
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%204:15
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%204:15
http://alkitab.mobi/?Mazmur+90:4-5,%20103:15,%20144:4
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Senin, 2 Januari 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 84:1-13 
Setahun : Kejadian 4-7 
Nats       : ... Jiwaku hancur karena merindukan pelataran-pelataran Tuhan; hatiku dan dagingku 
bersorak-sorai kepada Allah yang hidup (Mazmur 84:3) 

(2-1-2012) 
RINDU YANG SEHARUSNYA 

(Mazmur 84:3) 
Doug Banister dalam bukunya, Sacred Quest, bertanya: Beranikah saya berharap bahwa saya 
memiliki hubungan yang demikian dekatnya dengan Tuhan sehingga hati saya diisi dengan visi 
baru, dan keagamaan kering saya menjadi sebuah pencarian dengan hasrat yang kuat, serta 
penyembahan kepada Kristus yang hidup? Dapatkah saya benar-benar bertemu Kristus dengan 
keakraban yang membuat saya tidak lagi menelusuri tempat-tempat kecanduan saya? Dapatkah 
Yesus benar-benar menyentuh kesepian hati saya? Apakah ini sesuatu yang terlalu besar untuk 
diharapkan? 

Mazmur ini menjawab: Tidak, justru itu yang seharusnya diharapkan tiap orang percaya! Seperti 
kerinduan pemazmur yang menggelegak, mengisi daging, jiwa, dan hatinya untuk berada dekat 
dengan Tuhan (ayat 2-5). Kemungkinan besar mazmur ini dinyanyikan dalam perjalanan ziarah 
orang Israel ke Bait Allah di Yerusalem. Hasrat akan keintiman dengan Tuhan mendorong 
mereka memulai perjalanan panjang tersebut (ayat 6-7). Makin lama, makin dekat dan kuat (ayat 
8). Perjumpaan dengan Tuhan jauh lebih berharga dibanding hal-hal lainnya (ayat 11). 

Bukankah hidup kita di dunia juga adalah sebuah perjalanan ziarah untuk mencari dan 
menemukan sukacita terbesar di dalam Tuhan? Adakah perjumpaan dengan Tuhan menjadi 
harapan yang menggelorakan hati kita? Mari bangkit dari kedangkalan rohani menuju 
persekutuan yang sejati dan penuh dengan Tuhan. Bawalah tiap pembaruan yang Anda rindukan 
terjadi dalam hubungan pribadi dengan Tuhan di tahun yang baru ini kepada-Nya -- JOO 

BANYAK HAL YANG BISA MENCOBA MENGISI KEKOSONGAN HATI INI 
NAMUN, APA YANG DAPAT MEMUASKANNYA SELAIN HADIR-MU, TUHAN? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2084:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%204-7
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2084:3
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2084:3
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Selasa, 3 Januari 2012 
 
Bacaan   : Efesus 4:11-16 
Setahun : Kejadian 8-11 
Nats       : ...sampai kita semua telah mencapai kesatuan iman dan pengetahuan yang benar tentang 
Anak Allah, ... sehingga kita bukan lagi anak-anak, yang diombangambingkan oleh berbagai angina 
pengajaran, oleh permainan palsu manusia dalam kelicikan mereka yang menye (Efesus 4:13,14) 

(3-1-2012) 
TAK PERLU DIPIKIR? 

(Efesus 4:13,14) 
Pernah lihat kaki seribu? Bayang-kan kalau hewan berkaki banyak ini berjalan sambil sibuk 
mengamati kakinya satu demi satu, berusaha mempelajari mekanisme langkahnya. Jalannya 
bakal kacau. Daripada kacau, bukankah sebaiknya ia tak usah berpikir? Serupa dengan itu, 
banyak orang merasa iman tak perlu banyak dipikir. Makin sederhana, makin baik. Mempelajari 
teologi mengancam kesederhanaan iman. Bukankah kita dinasihatkan untuk menjadi seperti 
anak-anak (childlike)? Pemahaman pengajaran adalah bagian para "hamba Tuhan" dan "teolog". 
Jemaat "awam" cukup belajar mengenai kerohanian yang praktis. 

Kontras dengan itu, Alkitab menggambarkan bahwa pertumbuhan menuju kedewasaan yang 
menyeluruh (ayat 15) juga meliputi menjadi dewasa dalam "iman dan pengetahuan yang benar" 
akan Tuhan. Artinya, kita justru harus dengan sengaja memikirkan dan bertumbuh dalam 
pengenalan akan Tuhan (ayat 13, lihat juga 2 Petrus 3:18). Inilah sebenarnya arti kata teologi 
(teos=Tuhan+logos=pengetahuan, pemahaman). Orang dengan pemahaman yang benar akan 
Tuhan tidak akan mudah "diombang-ambingkan" (ayat 14). Menjadi seperti anak-anak dalam 
iman bukan berarti menjadi childish atau kekanak-kanakan (1 Korintus 14:20). 

Seberapa banyak aspek pertumbuhan ini kita perhatikan? Kita tak mungkin mencintai, melayani, 
dan menyembah Pribadi yang tak kita kenal atau yang kita kenal secara samar. Di tahun yang 
baru ini, mari cari dan gunakan tiap sarana pertumbuhan yang ada untuk menolong kita makin 
dewasa dalam pengenalan akan Tuhan -- JOO 

KASIHILAH TUHAN DENGAN SEGENAP AKAL BUDIMU 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:11-16
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%208-11
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:13,14
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:13,14
http://alkitab.mobi/?2%20Petrus+3:18
http://alkitab.mobi/?1%20Korintus+14:20
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Rabu, 4 Januari 2012 
 
Bacaan   : Matius 9:35-38 
Setahun : Ayub 1-5 
Nats       : Melihat orang banyak itu, tergeraklah hati Yesus oleh belas kasihan kepada mereka, karena 
mereka lelah dan telantar seperti domba yang tidak mempunyai gembala (Matius 9:36) 

(4-1-2012) 
MATA HATI TUHAN 

(Matius 9:36) 
Bayangkan suatu keajaiban terjadi setelah Anda membaca kalimat ini. Dalam sekejap Tuhan 
Yesus mengubah mata Anda menjadi mata-Nya dan hati Anda menjadi hati-Nya. Kegirangan, 
Anda lalu mencoba bagaimana rasanya melihat dunia dari mata Tuhan dengan mengamati satu 
per satu orang yang berlalu lalang di jalanan. Perbedaan apa yang Anda sadari? 

Hari ini kita membaca kisah tentang Tuhan Yesus yang berkeliling dari kota ke kota, mengajar 
dan memberitakan Injil, menyembuhkan dan memulihkan. Suatu kali Dia terdiam. Memandang 
orang banyak itu, yang datang kepada-Nya dengan mata penuh dahaga akan kabar baik dan 
pemulihan. Momen ini Matius lukiskan dengan begitu emosional. Yesus ... melihat ... dan 
hancurlah hati-Nya oleh belas kasihan. Kata "belas kasihan" (compassion) berarti Tuhan Yesus 
turut merasakan penderitaan orang banyak dan begitu digerakkan oleh keinginan mengangkat 
derita tersebut. Murid-murid lalu mendengar-Nya berkata dengan gelisah, "Tidakkah kau lihat, 
orang-orang ini telah siap dituai, namun di mana pekerjanya? Berlututlah, mintalah supaya 
Tuhan mengirim pekerja-pekerja" (ayat 37-38). 

Sudah berapa lama sejak kita pertama kali memutuskan mengikut Yesus? Sejak saat itu, sampai 
sejauh mana cara pandang Anda terhadap sesama menyerupai cara pandang-Nya? Apakah Anda 
me-rasakan kegelisahan hati-Nya? Kerinduan dan gejolak hati-Nya, terhadap orang-orang yang 
memerlukan Injil dan pemulihan? Mari perbarui visi dan motivasi pelayanan kita di tahun yang 
baru ini dengan menjadikan mata hati Tuhan sebagai mata hati kita -- ZDK 

TUHAN YESUS SEDANG MENANTIKAN SEORANG REKAN SEHATI: ANDA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%209:35-38
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%201-5
http://alkitab.sabda.org/?Matius%209:36
http://alkitab.sabda.org/?Matius%209:36
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Kamis, 5 Januari 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 5:13-18 
Setahun : Ayub 6-9 
Nats       : Doa orang yang benar sangat besar kuasanya dan ada hasilnya (Yakobus 5:16) 

(5-1-2012) 
IMAN SEPERTI APA? 

(Yakobus 5:16) 
Saya pernah menerima SMS doa yang sangat mengesankan. Namun, di bawahnya ada catatan. 
SMS itu harus diteruskan kepada sedikitnya 12 orang barulah berkat Tuhan akan tercurah. Jika 
tidak, celakalah yang akan dituai. Menyebarnya SMS itu menunjukkan banyak orang meyakini 
isinya. Apa gerangan yang "diimani" para pengirim SMS ini? Tuhan akan mengabulkan doa 
dengan sogokan 12 SMS? 

Doa memang harus didasari iman. Namun, iman seperti apa? Yakobus memberi contoh iman 
yang ditunjukkan Elia (ayat 17-18). Elia tahu ia berdoa kepada Tuhan Pencipta semesta yang 
berkuasa menahan dan menurunkan hujan. Elia juga yakin Tuhan berkenan akan doanya, karena 
apa yang ia minta akan menyatakan kebenaran Tuhan pada orang-orang di zamannya (lihat 1 
Raja-raja 16-17). Pengenalan yang benar akan Tuhan membuat kita peka mana yang berkenan 
dan tidak berkenan bagi-Nya sehingga kita dapat berdoa dengan penuh keyakinan. Dalam 
pengenalan akan Tuhan yang kudus, Yakobus juga mengingatkan kita untuk saling mengaku 
dosa (ayat 16). Anugerah Tuhan saja yang memungkinkan kita yang tak layak menjadi orang-
orang yang "benar" di hadapan-Nya. 

Mari memeriksa diri hari ini. Keyakinan seperti apa yang mendasari doa-doa kita? Tuhan 
bukanlah mesin untuk mencurahkan berkat atau membuat orang kualat, sesuai usaha dan 
kemauan kita. Makin kita mengenal-Nya, makin kita dapat berdoa dengan yakin dalam situasi 
apa pun. Elia telah membuktikan-Nya. Yakobus mengaminkannya. Doa orang yang benar, jika 
dengan yakin didoakan, sangat besar kuasanya. Biarlah kita mengalaminya juga -- YCK 

KEYAKINAN KITA BERTAMBAH BESAR 
KETIKA KITA MENGENAL TUHAN DENGAN BENAR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:13-18
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%206-9
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:16
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:16
http://alkitab.mobi/?1%20Raja-raja+16-17
http://alkitab.mobi/?1%20Raja-raja+16-17
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Jumat, 6 Januari 2012 
 
Bacaan   : Matius 8:23-27 
Setahun : Ayub 10-13 
Nats       : Ia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu takut, hai kamu yang kurang percaya?" Lalu 
bangunlah Yesus membentak angin dan danau itu, sehingga danau itu menjadi teduh sekali (Matius 
8:23-27) 

(6-1-2012) 
ANDALKAN YESUS! 

(Matius 8:23-27) 
Anak saya, Sam, tidak dapat memejamkan matanya. Suara tikus yang berlari di langit-langit 
kamar membuatnya takut. Saya mengingatkannya tentang cerita Yesus meredakan angin ribut. 
Segera setelah itu Sam berteriak sambil mengangkat tangannya, "Yesus tolong. Tikus pergi!" 
Sam memandang saya, sambil tersenyum ia berkata, "Ma, Yesus pintar. Tikusnya pergi!" Hanya 
dengan mengingat satu cerita itu, Sam yakin bahwa Yesus juga berkuasa mengatasi tikus-tikus 
yang mengganggunya. 

Banyak orang menuntut bukti untuk dapat memercayai Tuhan. Namun, jika kita mau jujur, 
melimpahnya bukti tidak menjadi jaminan bahwa seseorang akan lebih percaya kepada Tuhan. 
Ini masalah hati. Murid-murid Yesus, misalnya. Mereka bu-kan hanya mendengar satu cerita, 
tetapi menyaksikan langsung berbagai mukjizat yang dilakukan Yesus (lihat ayat 1-17). Toh, 
begitu angin ribut mengamuk dan gelombang menerpa, mereka dilanda ketakutan yang sangat. 
Ketika mereka datang minta tolong, Yesus menegur mereka (ayat 25-26). Yesus tahu bahwa hati 
murid-murid lebih dikuasai ketakutan daripada keyakinan akan kuasa-Nya. 

Alam semesta dan Alkitab dipenuhi berbagai kesaksian akan keajaiban karya Tuhan. Demikian 
pula kehidupan orang-orang per-caya, termasuk Anda tentunya. Seberapa banyak kita 
menyimak-nya? Tuhan tidak berubah. Dia memegang kendali atas kehidupan, dulu, sekarang, 
dan selamanya. Masalah apa yang membuat Anda terombang-ambing dalam ketakutan hari ini? 
Ingatlah siapa Tuhan dan serahkanlah masalah Anda kepada-Nya. Anda dapat mengandalkan-
Nya -- SWS 

KUASA YESUS TIDAK PERLU DIRAGUKAN 
APAKAH ANDA MEMERCAYAI-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%208:23-27
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2010-13
http://alkitab.sabda.org/?Matius%208:23-27
http://alkitab.sabda.org/?Matius%208:23-27
http://alkitab.sabda.org/?Matius%208:23-27
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Senin, 7 Januari 2012 
 
Bacaan   : 1Samuel 26:1-25 
Setahun : Ayub 14-16 
Nats       : Tuhan akan membalas kebenaran dan kesetiaan setiap orang, sebab Tuhan menyerahkan 
engkau pada hari ini ke dalam tanganku, tetapi aku tidak mau menjamah orang yang diurapi Tuhan 
(1Samuel 26:23) 

(7-1-2012) 
SADAR DIRI 

(1Samuel 26:23) 
Kata orang, kesempatan yang sama tidak pernah datang dua kali! Sebab itu, hanya orang bodoh 
yang membiarkan kesempatan berlalu! Mungkin itulah pikiran Abisai ketika melihat Daud tidak 
menggunakan kesempatan yang terbuka di hadapannya untuk membunuh Saul (ayat 8). 
Bukankah jika Saul wafat, jalan bagi Daud untuk menjadi raja akan terbuka lebar? Dan Abisai 
tentu saja akan menjadi orang penting karena membantu raja dalam hal itu. 

Namun, cara berpikir Daud berbeda dari Abisai dan kebanyakan orang yang cenderung 
memikirkan kepentingan sendiri. Daud lebih mementingkan untuk menghormati Tuhan dalam 
tindakannya, meski itu berarti melewatkan kesempatan yang ada di depan mata (ayat 9). Saul 
memang telah membuat hidupnya susah, tetapi ia telah diurapi Tuhan sebagai raja. Hanya Tuhan 
yang berhak mengangkat atau menurunkannya. Daud pun memilih untuk menantikan waktu dan 
cara Tuhan. Ia yakin, akan tiba saatnya, Saul menerima hukuman atas kejahatannya, sesuai 
dengan keadilan Tuhan (ayat 10). Atas hikmat Tuhan, tindakan dan perkataan Daud membuat 
Saul mengakui di depan tentaranya bahwa ia telah berlaku bodoh dan sesat (ayat 21). 

Cara Tuhan melampaui pikiran manusia. Itulah kali terakhir Saul mengejar-ngejar Daud. Tuhan 
tidak tinggal diam melihat anak-anak-Nya ditindas oleh kelaliman orang-orang yang tidak takut 
Tuhan. Dia punya cara yang lebih baik untuk menolong kita. Pertanyaannya, apakah kita mau 
percaya dan taat mengikuti cara dan waktu Tuhan? Datanglah pada Tuhan, mohon hikmat-Nya, 
agar kita tidak terjerat dalam hikmat manusia. Selamat taat! -- ENO 

TUHAN PUNYAI CARA DAN WAKTU SENDIRI UNTUK MENOLONG KITA 
BERSABARLAH! 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2026:1-25
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2014-16
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2026:23
http://alkitab.sabda.org/?1Samuel%2026:23
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Minggu, 8 Januari 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 19:1-7 
Setahun : Ayub 17-20 
Nats       : Langit menceritakan kemuliaan Allah, dan cakrawala memberitakan pekerjaan tangan-Nya 
(Mazmur 19:2) 

(8-1-2012) 
MASIH TAKJUBKAH KITA? 

(Mazmur 19:2) 
Sekelompok siswa kelas 1 SD tam-pak asyik menggambar ciptaan Tuhan yang mereka temui di 
halaman sekolah. Setelah beberapa saat, seorang anak menunjukkan hasil karyanya kepada guru. 
Gambar sebuah bunga dengan kelopak putih dan bagian putik berwarna oranye. Ketakjuban 
terpancar jelas dari wajahnya. "Ibu guru, Tuhan hebat, ya, bisa menciptakan bunga yang 
warnanya tidak luntur jika tersiram air. Kalau luntur kan warna putihnya jadi kotor!" Ya, jika 
mencermati beragam ciptaan Tuhan, ada begitu banyak hal yang akan membuat kita takjub. 
Betapa hebat dan kreatifnya Dia! 

Sebagaimana anak tadi, Daud juga diliputi kekaguman yang luar biasa akan Tuhan. Ia 
menengadah ke atas dan langit pun seolah bercerita tentang kehebatan Pelukisnya. Ia menelusuri 
cakrawala yang entah di mana ujungnya, terpesona dengan garis batas langit yang dibuat Tuhan 
itu. Ia merasakan panas matahari dan menyadari bahwa sinarnya mewartakan keagungan Sang 
Pencipta ke seluruh penjuru bumi. Dari pagi hingga malam, dari kutub utara hingga selatan, 
siapa yang dapat menutupi kesaksian Tuhan yang dahsyat tentang diri-Nya sendiri? 

Hari ini, ketika hangat mentari menyapa, adakah rasa takjub akan Tuhan meliputi kita? Ketika 
melewati jejeran aneka pohon di sepanjang jalan, adakah gelora kekaguman akan Tuhan 
menyeruak dalam sanubari? Tidak ada hari yang biasa-biasa saja ketika panca indera kita benar-
benar diaktifkan. Lihat, hirup, sentuh, teliti sekeliling kita, dan biarkan nada ketakjuban 
mengalun sekali lagi bagi Pribadi yang selayaknya menerima segala hormat dan pujian kita -- 
SWS 

KETAKJUBAN AKAN TUHAN MEMBUAT KITA SEMAKIN RINDU MENYEMBAH-
NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2019:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2017-20
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2019:2
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2019:2
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Senin, 9 Januari 2012 
 
Bacaan   : Matius 5:1-12 
Setahun : Ayub 21-23 
Nats       : Berbahagialah orang yang berdukacita karena mereka akan dihibur (Matius 5:4) 

(9-1-2012) 
DUKACITA DI MATA YESUS 

(Matius 5:4) 
Kahlil Gibran menulis, "Hal yang membuatmu tertawa suatu saat akan membuatmu menangis, 
dan apa yang kini membuatmu menangis adalah hal yang akan membuatmu tertawa." Menurut 
pengalaman saya, Gibran membidik dengan tepat kehidupan manusia. Tertawa dan menangis 
adalah hal yang sehat dan normal dalam hidup manusia. Ada memang beberapa orang yang 
saking sering mengalami kegetiran hidup berkata bahwa "air mata mereka sudah kering". 
Namun, ini justru menunjukkan kondisi jiwa yang tidak sehat. Biasanya orang-orang semacam 
itu menyangkali perasaan mereka sendiri dan berusaha untuk tegar tanpa bantuan orang lain. 
Termasuk Tuhan. 

Menarik bahwa dalam khotbah-Nya, Yesus menyebutkan dukacita sebagai salah satu ciri orang 
yang disebut berbahagia. Dukacita disebut pentheo dalam bahasa Yunani, yang berarti "bersedih" 
atau "meratap". Objek kesedihan dan ratapan bisa beragam. Dalam konteks pendengar saat itu, 
sangat mungkin kesedihan dan ratapan mereka berkaitan dengan status sebagai rakyat kecil yang 
tak punya banyak akses ke arah kekuatan dan ketahanan sosial-material, kondisi sakit dan 
terpinggirkan. Yesus memberi pengharapan bahwa mereka sedang berjalan ke arah pintu 
penghiburan. Justru siapa yang tak pernah mengalami kesedihan, tak akan pernah dapat 
mengalami hangatnya penghiburan. 

Kapan kali terakhir Anda membawa dukacita ke hadapan Tuhan? Ataukah Anda merasa itu tak 
ada gunanya sebab Tuhan tak peduli? Saat Anda jujur dan hancur hati di hadapan-Nya, ingat 
janji Yesus: Anda akan beroleh penghiburan-Nya. Jadi, berbahagialah! -- DKL 

DALAM DUKACITA YANG TUHAN BERIKAN 
TERSEDIA PENGHIBURAN-NYA YANG MENEGUHKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2021-23
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:4
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:4
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Kamis, 10 Januari 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 139:1-12 
Setahun : Ayub 24-28 
Nats       : Kemana aku dapat pergi menjauhi roh-Mu, ke mana aku dapat lari dari hadapan-Mu? (Mazmur 
139:7) 

(10-1-2012) 
MANA BISA SEMBUNYI? 

(Mazmur 139:7) 
Jenny tergesa-gesa mencuci tangannya. Segera setelah itu, ia berlari ke kelas meninggalkan 
teman-temannya. Bocah berusia empat tahun ini membenamkan kepalanya ke dalam tas ransel 
besarnya. Tak lama kemudian, suaranya yang lantang membuat saya, yang saat itu berjalan 
melewati kelasnya yang terbuka, tercengang melihat ulahnya. "Ibu guru, aku sedang sembunyi!" 
Jenny berpikir jika kepalanya tidak terlihat, maka seluruh tubuhnya pun tidak akan terlihat! 

Apa yang Jenny lakukan mengingatkan saya tentang Tuhan Yang Mahatahu. Tuhan mengenal 
dan menyelidiki kita (ayat 1). Dia tahu apa yang kita lakukan, yang juga dapat diketahui orang 
lain. Dia tahu keseharian hidup kita: duduk, berdiri, berjalan, berbaring (ayat 2-3). Ia bahkan 
tahu apa yang orang lain tidak tahu: sesuatu yang tersimpan dalam pikiran kita (ayat 2) serta 
perkataan yang belum keluar dari mulut kita (ayat 4). Benarlah apa yang pemazmur katakan 
bahwa kita tidak mungkin dapat bersembunyi dari hadapan-Nya. 

Disadari atau tidak, mungkin adakalanya Anda dan saya bertingkah seperti Jenny. Kita berusaha 
menyembunyikan rapat-rapat kesalahan kita dari hadapan Tuhan. Kita berlari menjauh dari-Nya, 
berpikir bahwa kita dapat hidup tanpa berurusan dengan Tuhan. Betapa sia-sia hidup seperti itu! 
Pemahaman bahwa Tuhan Mahatahu seharusnya membuat kita tidak lagi berlari dan 
bersembunyi dari Tuhan, tetapi justru membawa diri kita untuk senantiasa dikenal dan diselidiki 
oleh Tuhan. Membuka diri untuk ditegur, diperbaiki, dan dibentuk semakin serupa dengan 
Kristus -- SWS 

SELIDIKILAH AKU, YA ALLAH DAN PERIKSALAH HATIKU 
UJILAH AKU DAN TUNTUNLAH AKU DI JALAN YANG KEKAL! 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20139:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2024-28
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20139:7
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20139:7
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20139:7
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Rabu, 11 Januari 2012 
 
Bacaan   : Ratapan 5:1-22 
Setahun : Ayub 29-31 
Nats       : Mengapa Engkau melupakan kami selama-lamanya, meninggalkan kami demikian lama?...apa 
Engkau sudah membuang kami sama sekali? (Ratapan 5:20,22) 

(11-1-2012) 
MARAH PADA TUHAN 

(Ratapan 5:20,22) 
Melihat kondisi bangsa dan negara yang kita cintai, pernahkah Anda marah, jengkel, mengeluh 
pada Tuhan? Menuduh-Nya tidak peduli? Perasaan yang sama pernah dialami oleh nabi Yeremia 
ketika ia melihat keadaan kota Yerusalem dan bangsanya yang hancur. Alkitab tidak menutupi 
kebobrokan umat Tuhan. Dalam doa Yeremia, kita diberitahu seperti apa kondisi yang ia tangisi 
saat itu (bandingkan dengan negara kita). Bangsanya terhina oleh bangsa lain dan asetnya 
dikuasai orang asing (ayat 1-2). Ada banyak anak yatim dan janda. Terjadi kekurangan air dan 
bahan bakar (ayat 3-4). Mereka harus bekerja lebih keras dan terpaksa minta bantuan negara 
asing (ayat 5-6). Rakyat menjadi korban kesalahan para pendahulu dan diperintah pejabat yang 
tidak bermutu (ayat 7-8). Banyak pembunuhan, kelaparan dan perkosaan (ayat 9-11), dan 
seterusnya. Mengapa Tuhan membiarkan semua ini? Yeremia mengeluh dengan satu kesadaran 
yang kuat: inilah murka Tuhan akibat dosa (ayat 16, 22). Tuhan sudah sangat bersabar dengan 
Israel, tetapi mereka tidak bertobat. Yeremia datang sebagai bagian dari bangsanya itu. Di tengah 
perasaan yang campur aduk, ia mengakui dosa bangsanya dan memohon belas kasihan Tuhan 
(ayat 21). 

Melihat berita di koran atau televisi hari ini, biarlah tidak hanya rasa marah, jengkel, dan keluhan 
yang menguasai kita, tetapi juga kengerian akan akibat dosa! Sadarilah betapa murkanya Tuhan 
terhadap dosa. Umat pilihan pun dihukum-Nya! Ketika berdosa atau melihat dosa di sekitar kita, 
datanglah pada Tuhan, memohon pengampunan dan belas kasihan-Nya -- ACH 

APA TANGGAPAN YANG TEPAT SAAT DOSA MEREBAK DALAM MASYARAKAT? 
MARAH PADA TUHAN ATAU MEMOHON BELAS KASIHAN-NYA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%205:1-22
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2029-31
http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%205:20,22
http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%205:20,22
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Kamis, 12 Januari 2012 
 
Bacaan   : 2Timotius 4:1-8 
Setahun : Ayub 32-34 
Nats       : Karena akan dating waktunya, orang tidak dapat lagi menerima ajaran sehat, tetapi mereka 
akan mengumpulkan guru-guru menurut kehendaknya untuk memuaskan keinginan telinganya 
(2Timotius 4:3) 

(12-1-2012) 
AWAS RACUN! 
(2Timotius 4:3) 

Ini kisah nyata yang dialami oleh ke-ponakan saya. Saking lapar dan ha-us sepulang sekolah, ia 
langsung mereguk secangkir "teh" yang ia lihat di atas meja mesin jahit. Ternyata itu racun 
serangga. Ia berteriak-teriak kesakitan. Bersyukur saya tiba pada saat yang tepat untuk 
menolongnya sehingga ia terselamatkan. Adanya makanan dan minuman yang tampaknya 
menarik, bisa membuat orang makan dan minum sembarangan, apalagi kalau memang sedang 
lapar dan haus. Celakanya kalau yang dilahap itu ternyata tidak sehat atau bahkan mengandung 
racun. 

"Makanan dan minuman" bagi jiwa juga tidak semuanya sehat. Ada yang tidak benar alias 
dongeng belaka. Rasul Paulus sudah jauh-jauh sebelumnya mengingatkan Timotius sebagai 
pemimpin jemaat di Efesus untuk mewaspadai bahaya ini. Suatu masa akan datang di mana 
orang tak lagi dapat menerima ajaran sehat (ayat 3), dan mencari pengajar yang lebih 
"memuaskan keinginan telinganya" (ayat 3-4). Sebab itu, Timotius didorong agar siap memakai 
tiap kesempatan untuk memberitakan firman dengan sabar dan setia (ayat 2, 5). 

Seberapa kebenaran firman Tuhan itu penting bagi kita? Ataukah kita asal lahap berbagai 
pengajaran yang menarik dan menyenangkan hati kita tanpa memikirkan kesesuaiannya dengan 
Alkitab? Kita perlu berhati-hati. Mohon Roh Kudus memberi hikmat. Kenali betul firman Tuhan 
dengan sering membaca dan merenungkannya, agar kita bisa membedakannya dari pesan yang 
keliru. Bagikanlah kebenaran yang kita terima dan peringatkanlah rekan-rekan kita jika ada 
"racun" yang membahayakan di sekitar mereka -- ACH 

RACUN MUDAH DIKENAL DAN DIHINDARIJIKA KEBENARAN SUNGGUH-
SUNGGUH KITA PAHAMI 

 

http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%204:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2032-34
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%204:3
http://alkitab.sabda.org/?2Timotius%204:3
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Jumat, 13 Januari 2012 
 
Bacaan   : Kolose 3:17-25 
Setahun : Ayub 35-37 
Nats       : Apapun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan 
bukan untuk manusia (Kolose 3:23) 

(13-1-2012) 
AVODAH 

(Kolose 3:23) 
Ada sebuah kata Ibrani yang menarik, yaitu avodah, yang secara literal berarti "bekerja". Kata ini 
merujuk pada aktivitas seseorang dalam dunia bisnis, industri, pertanian, dan sebagainya. 
Menariknya, kata yang sama juga dipakai untuk aktivitas melayani dan mempersembahkan 
korban di Bait Allah.Di Alkitab, avodah diterjemahkan "bekerja" pada bagian tertentu dan 
"ibadah" pada bagian lainnya. Aktivitas di dunia kerja dan di Bait Allah bagi orang Ibrani 
merupakan tindakan dengan natur yang sama, yaitu penyembahan kepada Tuhan. Dengan kata 
lain, pekerjaan seseorang ialah suatu bentuk ibadah, bukan sekadar aktualisasi diri atau 
pelayanan bagi sesama. 

Kebenaran yang sama juga digemakan dengan sangat kuat dalam kata-kata Paulus, "Apa pun 
juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan 
untuk manusia." Di bagian ini Paulus sedang mengajar jemaat tentang bagaimana menjalani 
hidup baru (pasal 3) yang mewujudkan keutamaan Pribadi Kristus (pasal 1) dan kepenuhan di 
dalam Dia (pasal 2). Tiap orang percaya didorong untuk melakukan segala sesuatu-dalam hidup 
berjemaat, suami-istri, orangtua-anak, tuan-hamba-"dalam nama Tuhan Yesus", demi dan bagi 
Kristus (ayat 17). 

Apa pun yang sedang atau akan kita kerjakan hari ini, mari pikirkan bagaimana kita dapat 
melakukannya demi dan bagi Kristus. Perbedaan apa yang muncul dengan sikap hati yang baru 
tersebut? Pakailah setiap kesempatan hari ini untuk menjadikan segala aktivitas dan pertemuan 
Anda sebagai sebuah avodah (ibadah) yang besar kepada Tuhan -- JOO 

PEKERJAAN DAN AKTIVITAS SEHARI-HARI 
ADALAH IBADAH YANG MESTI DIJALANI BAGI KRISTUS SEPENUH HATI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:17-25
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2035-37
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:23
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e-Renungan Harian 2012 
 

27 
 

Sabtu, 14 Januari 2012 
 
Bacaan   : 1Timotius 2:1-7 
Setahun : Ayub 38-39 
Nats       : Naikkanlah permohonan, doa syafaat dan ucapan syukur untuk semua orang, raja-raja dan 
untuk semua pembesar, agar kita dapat hidup tenang dan tenteram dalam segala kesalehan dan 
kehormatan (1Timotius 2:1-2) 

(14-1-2012) 
BERDOA UNTUK NERO 

(1Timotius 2:1-2) 
Ketika Paulus menulis surat kepada Timotius, pemerintahan Romawi berada di tangan Nero, 
kaisar yang terkenal karena kebengisannya. Pada masa itu, tidak sedikit pengikut Kristus yang 
dibantai, dibakar, atau dijadikan mangsa binatang buas. Nero bahkan mengambinghitamkan 
mereka, ketika kebakaran melalap habis kota Roma. Untuk raja yang demikian Paulus meminta 
umat Tuhan berdoa (ayat 2). Bagaimana perasaankita jika menjadi jemaat saat itu? 

Apakah Paulus mengajak jemaat berdoa bagi pemerintah agar mereka tergerak membuat 
kebijakan yang baik sehingga mereka tidak dianiaya lagi tetapi boleh hidup tenang dan tenteram? 
Menarik untuk memperhatikan bagaimana Paulus membawa jemaat melihat apa yang 
dikehendaki Tuhan dalam doa mereka: Tuhan ingin agar semua orang, termasuk pemerintah, 
diselamatkan dan memperoleh pengetahuan akan kebenaran (ayat 3-4). Jelas jika pemerintah 
benar-benar dibawa mengenal Tuhan, tentulah hidup mereka akan berubah, dan negeri yang 
mereka pimpin bisa tenang dan tenteram; jemaat bisa hidup dalam kesalehan dan kehormatan. 

Hari ini banyak orang mencela dan mengejek pemerintah, yang memang tidak sempurna. 
Sebagai anak-anak Tuhan, kita diminta mendoakan semua orang, termasuk pemerintah kita. 
Bukan sekadar agar ada keajaiban yang membuat kebijakan mereka berpihak pada kepentingan 
kita, melainkan juga agar mereka mengenal kebenaran dan diselamatkan. Itulah yang 
menyenangkan hati Tuhan. Mari ambil waktu melakukannya hari ini -- ARS 

TUHAN, TAK SATU PUN PEMIMPIN YANG BANGKIT TANPA IZIN-MUBAWALAH 
MEREKA MENGENAL DAN MELANGKAH DALAM JALAN-MU 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Timotius%202:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2038-39
http://alkitab.sabda.org/?1Timotius%202:1-2
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Minggu, 15 Januari 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 17:14-26 
Setahun : Ayub 40-42 
Nats       : Sama seperti Engkau telah mengutus Aku ke dalam dunia, demikian pula Aku telah mengutus 
mereka ke dalam dunia (Yohanes 17:18) 

(15-1-2012) 
DOA PERTOBATAN 

(Yohanes 17:18) 
Martin Luther mengatakan bahwa tiap orang kristiani seharusnya mengalami dua pertobatan. 
Pertobatan pertama adalah menanggapi panggilan Tuhan untuk keluar dari dunia masuk ke 
dalam gereja. Yang kedua adalah diutus kembali ke dalam dunia untuk membawa pesan dan 
mewujudkan kerajaan Allah. 

Perkataan Luther ini menggaungkan doa Yesus menjelang akhir hayat-Nya. Benar bahwa para 
pengikut Yesus memang dipanggil keluar dari kegelapan dunia menjadi warga kerajaan Allah. 
Mereka berbeda dari dunia (ayat 14, 16). Tetapi, orang-orang ini tidak langsung dibawa pergi 
dari dunia (ayat 15). Mereka justru diutus kembali ke dalam dunia, hidup di tengah-tengah 
masyarakat (ayat 18). Persekutuan orang percaya atau gereja, dalam bahasa Yunani disebut 
ekklesia, yang secara harfiah berarti "dipanggil keluar". Orang percaya juga disebut sebagai 
garam dunia (lihat Matius 5). Dunia yang tidak sedap dan sedang membusuk memerlukan 
keasinan dan kehadiran garam, yaitu para pengikut Yesus yang memenuhi hakikat dan panggilan 
keberadaannya. 

Ketika berbalik dari dosa dan memercayai Yesus sebagai Tuhan dan Juru Selamat, kita telah 
mengalami pertobatan pertama. Namun, sudahkah kita juga mengalami pertobatan yang kedua? 
Bagaimanakah hubungan kita dengan dunia di mana Tuhan menempatkan kita: tempat kerja, 
lingkungan pergaulan, keluarga besar, bahkan orang-orang yang belum percaya? Apa yang dapat 
kita lakukan agar kehadiran kita sungguh menjadi utusan kabar baik kerajaan Allah dan 
mewujudkan "tubuh" kehadiran Kristus di sana? -- JOO 

BEGITU BESAR KASIH ALLAH AKAN DUNIA 
SEBERAPA BESAR KASIH ANAK-ANAK-NYA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2017:14-26
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2040-42
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2017:18
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2017:18
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Senin, 16 Januari 2012 
 
Bacaan   : 1 Samuel 4:1B-11 
Setahun : Kejadian 12-15 
Nats       : Ketika tentara itu kembali ke perkemahan, berkatalah para tua-tua Israel: "Mengapa Tuhan 
membuat kita terpukul kalah oleh orang Filistin pada hari ini?Marilah kita mengambil dari Silo tabut 
perjanjian TUHAN, supaya Ia datang ke tengah-tengah kita dan mele (1 Samuel 4:3) 

(16-1-2012) 
TAKHAYUL ROHANI 

(1 Samuel 4:3) 
Kita mungkin pernah menyaksikandalam film-film horor, bagaimana kitab suci atau simbol-
simbol agama. Digunakan untuk membuat setan takut dan tak berdaya. Entah dipengaruhi film 
semacam itu atau tradisi keluarga, ada orang kristiani yang melakukan hal serupa. Mereka 
memasang salib di rumahnya dengan harapan rumah tersebut akan terlindung dari gangguan 
setan. Beberapa orang akan merasa sangat 

tenang ketika tidur didampingi Alkitab. 

Dalam bacaan hari ini, tua-tua Israel mempertanyakan mengapa Tuhan tidak menyertai mereka 
dalam peperangan. Sebenarnya mereka telah mengarahkan pikiran kepada Pribadi yang tepat. 
Sayangnya, mereka lalu mengambil kesimpulan yang salah. Dengan cepat mereka mencari 
"sesuatu" untuk membuat mereka tenang. Mereka mendatangkan "benda suci", yakni Tabut 
Perjanjian, diiringi oleh "orang-orang suci" yakni para imam, Hofni dan Pinehas. Pikir mereka, 
benda-benda itu dapat membuat Tuhan datang dan melepaskan mereka. Mereka termakan 
dengan takhayul rohani sama seperti musuh mereka yang juga sangat takut dengan tabut tersebut. 
Hasilnya? Kekalahan mereka justru makin parah. Ternyata, orang-orang suci dan benda suci 
tidak dapat menolong mereka. 

Tak jarang kita pun menghadapi kesulitan hidup bak peperangan setiap hari. Kala mencari 
perasaan tenang dan kemenangan, kepada apa atau siapa kita menaruh harap? Adakah benda atau 
pribadi tertentu-yang justru bukan Tuhan-menjadi tempat kita bertumpu? Hati-hati dengan 
takhayul rohani yang membuat kita meng-ilahkan sesuatu dan menyakiti hati Tuhan -- PBS 

KALA KITA PERLU RASA AMAN DAN TENANG 
KEPADA TUHAN SAJA SEPATUTNYA KITA DATANG 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Samuel%204:1B-11
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2012-15
http://alkitab.sabda.org/?1%20Samuel%204:3
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Selasa, 17 Januari 2012 
 
Bacaan   : Kisah 4:1-13 
Setahun : Kejadian 16-18 
Nats       : Tidak ada keselamatan di dalam siapapun juga selain di dalam Dia, sebab di bawah kolong 
langit ini tidak ada nama lainyang diberikan kepada manusia yang olehnya kita dapat diselamatkan 
(Kisah 4:12) 

(17-1-2012) 
HANYA SATU JALAN? 

(Kisah 4:12) 
Apakah Yesus satu-satunya jalanbagi keselamatan manusia? Men-jawab pertanyaan ini, 
Robertson McQuilkin memberi suatu analogi. Bayangkan Anda adalah satpam rumah sakit yang 
bertugas di lantai 10. Anda tahu lokasi tangga darurat yang denahnya sudah ditandai dengan 
jelas. Ketika terjadi kebakaran besar, tepatkah jika Anda mendiskusikan kemungkinan adanya 
jalan aman selain melalui tangga darurat tersebut atau kemungkinan selamat jika terjun dari 
lantai 10? Tanggapan paling tepat adalah membawa semua pasien secepat mungkin menuju 
tangga darurat. 

Petrus dan Yohanes ditangkap, ditahan, dan disidang. Mereka diancam dan dilarang keras untuk 
berbicara tentang Yesus. Namun, mereka tidak dapat dihentikan. Alasannya lugas dan logis: Jika 
keselamatan bagi manusia di seluruh dunia hanya ada di dalam iman kepada karya Yesus (ayat 
12), bagaimana mungkin tidak menyebarluaskan pengalaman dan kabar baik ini kepada semua 
orang (ayat 20)? Tidak mungkin. Yesus sendiri pernah mengajar mereka, "Tidak ada seorang pun 
yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku" (Yohanes 14:6). 

Pertanyaan besarnya bukanlah mengapa jalan keselamatan hanya satu atau bagaimana nasib 
kekal dari orang-orang yang terhilang. Misteri besarnya ialah mengapa kita sibuk melakukan 
banyak hal yang baik, tetapi tak sempat mengusahakan agar semua orang mendengar Firman 
kehidupan dalam Kristus yang memerdekakan. 

Daripada mencari alasan pemaaf bagi kita untuk tidak membagikan kabar kelepasan ini, mari 
kita mencari cara kreatif untuk menyampaikannya kepada sebanyak mungkin orang -- JOO 

PAKAILAH SETIAP KESEMPATAN YANG ADA 
MEMBAWA ORANG SELANGKAH LEBIH DEKAT KEPADA KRISTUS 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%204:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2016-18
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Rabu, 18 Januari 2012 
 
Bacaan   : Efesus 4:17-32 
Setahun : Kejadian 19-21 
Nats       : Janganlah ada perkataan kotor keluar dari mulutmu, tetapi pakailah perkataan yang baik untuk 
membangun, dimana perlu, supaya mereka yang mendengarnya beroleh anugerah (Efesus 4:29) 

(18-1-2012) 
PESAN TERAKHIR 

(Efesus 4:29) 
"Saya hanya ingin kamu tahu saya benar-benar mencintaimu. Saya ingin kamu berbuat baik, 
berbahagialah.... " Itulah potongan pesan terakhir yang sempat ditinggalkan Brian Sweeney 
dimesin penjawab telepon isterinya, sebelum pesawat yang ia tumpangi ditabrakkan pembajak ke 
gedung WTC, 9 September 2001. Pesan yang singkat, mengharukan, sekaligus menghangatkan 
hati yang mendengarnya. 

Perkataan yang baik, yang menguatkan, yang membangun orang lain, adalah salah satu hal yang 
didorong Rasul Paulus untuk dilakukan semua orang percaya, bukan saja menjelang akhir hidup, 
melainkan sejak menerima hidup baru di dalam Kristus (ayat 20-24). Hidup baru perlu 
diwujudkan dalam kehidupan nyata setiap hari, termasuk melalui setiap perkataan yang keluar 
dari mulut kita. Yang dimaksud perkataan baik tidak berarti kata-kata yang romantis belaka, 
tetapi apa yang meneguhkan, menguatkan, ramah, penuh kasih dan pengampunan (ayat 29,32). 
Berbanding terbalik dengan kata-kata kotor yang merusak (ayat 31). 

Mana yang lebih banyak keluar dari mulut kita setiap hari? Perkataan yang baik atau justru yang 
merusak? Ucapan yang membawa orang mengagumi Tuhan, atau malah yang membuat mereka 
kehilangan rasa hormat dan kasih pada-Nya? Sobat, jangan tunggu detik-detik terakhir untuk 
mengucapkan tutur kata yang baik. Kita tidak tahu kapan saat itu tiba. Hidupilah setiap hari 
seolah-olah itu adalah hari terakhir kita. Mohon Roh Kudus memberi hikmat agar setiap orang 
yang mendengar perkataan kita dapat beroleh kasih karunia Tuhan-SST 

PAKAILAH SETIAP KESEMPATAN YANG ADA 
MEMBAWA ORANG SELANGKAH LEBIH DEKAT KEPADA KRISTUS 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:17-32
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2019-21
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Kamis, 19 Januari 2012 
 
Bacaan   : Galatia 5:16-26 
Setahun : Kejadian 22-24 
Nats       : Sebab keinginan daging berlawanan dengan keinginan Roh dan keinginan Roh berlawanan 
dengan keinginan daging - karena keduanya bertentangan - sehingga kamu setiap kali tidak melakukan 
apa yang kamu kehendaki. (Galatia 5:17) 

(19-1-2012) 
ANTARA KARSA DAN KARYA 

(Galatia 5:17) 
Menteri Rekonstruksi Jepang, Ryu Matsumoto, mengundurkan diri karena telah bersikap kasar 
ketika berkunjung ke tempat korban tsunami beberapa waktu yang lalu. Menarik untuk 
menyimak apa yang ia jelaskan mengenai perilakunya: "Golongan darah saya B. Artinya saya 
bisa meledak sewaktu-waktu dan maksud saya tidak selalu sama dengan tindakan saya, " 
ujarnya. Apakah pernyataannya itu mengandung kebenaran atau hanya untuk membela diri? 

Sebenarnya, masalah ketidakserasian antara "keinginan melakukan" (karsa) dengan "apa yang 
dilakukan" (karya) adalah masalah klasik sejak dulu. Paulus menjelaskan penyebabnya: 
"keinginan Roh berlawanan dengan keinginan daging, sehingga kamu setiap kali tidak 
melakukan apa yang kamu kehendaki." Kita bisa mengetahui karsa mana yang lebih kuat dalam 
diri seseorang dengan melihat karyanya. Perbuatan daging adalah segala tindakan dosa (19-21) 
sedangkan buah Roh adalah kasih, damai sejahtera dan segala hal baik lainnya (22-23). Sebagai 
milik Kristus, seharusnya karsa Roh Kudus menguasai hidup kita dan mengendalikan setiap 
karya kita (24-25). 

Tidak mudah memang membuat serasi antara karsa dan karya sebagai seorang anak Tuhan. Itu 
sebabnya kita tidak dapat melakukannya sendiri. Kita perlu bergantung pada Roh Kudus untuk 
menolong kita. Mari terus memberi diri dan mohon kepekaan mengikuti pimpinan-Nya. 
Tindakan kita tidak tergantung pada golongan darah kita, tetapi tergantung siapa yang 
memimpinnya. Apakah kita dipimpin oleh Roh atau dikendalikan oleh kedagingan kita. Selamat 
dipimpin Roh! -- ENO 

BERILAH DIRI DIPIMPIN OLEH ROH KUDUS 
ATAU KEDAGINGAN YANG AKAN MENGENDALIKAN KITA TERUS 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%205:16-26
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Jumat, 20 Januari 2012 
 
Bacaan   : Roma 12:17-21 
Setahun : Kejadian 25-26 
Nats       : Janganlah membalas kejahatan dengan kejahatan; lakukanlah apa yang baik bagi semua orang 
(Roma 12:17) 

(20-1-2012) 
MEMBALAS KEJAHATAN 

(Roma 12:17) 
Toni jengkel. Sejak berdiri, pabriknya sering ditimpuki anak jalanan. Puluhan kali alarm pencuri 
berbunyi. Suatu hari dipergokinya 3 anak mencuri mangga di halaman. Mereka terpojok 
ketakutan. Toni naik darah, tetapi tiba-tiba teringat firman Tuhan: "Jangan membalas kejahatan 
dengan kejahatan." Diberinya tiap anak satu mangga sambil dinasihati: "Lain kali minta saja, 
jangan mencuri." Dua hari kemudian, 5 anak datang minta mangga! Toni sabar melayani. Rela 
diganggu. Lama-lama, mereka datang tiap sore. Bukan lagi untuk minta mangga, melainkan 
untuk berteman. Mereka diajari baca tulis. Pabriknya jadi aman. Lebih lagi, anak-anak jalanan 
bisa belajar mengenal kasih Tuhan. 

Saat orang berbuat jahat, biasanya kita ingin membalas. Mengapa? Sebab kita merasa terganggu. 
Terluka. Jika membalas, ada rasa puas. Namun, pembalasan membuahkan 
pembalasan;melahirkan lingkaran dendam tak berkesudahan. Rasul Paulus memberi saran 
radikal: berbuat baiklah pada musuhmu! (ayat 17, 20). Tindakan kasih tanpa pamrih berkuasa 
menghancurkan hati lawan, mengubah dendam menjadi pengampunan (ayat 21). Kita bertanya, 
"Lantas bagaimana dengan kejahatan mereka? Tidakkah mereka harus menerima hukuman 
setimpal?" Soal pembalasan, kata Paulus, serahkan saja pada Tuhan (ayat 19). Bagian kita adalah 
menunjukkan kebaikan. 

Untuk bisa berbuat baik saat disakiti, kita harus bersabar menghadapi orang-orang yang sulit dan 
berhati bengkok. Untuk itu dibutuhkan penyangkalan diri. Ingat janji firman Tuhan. Memang tak 
mudah, namun hasilnya indah. Cobalah! -- JTI 

HANYA ORANG YANG RELA DIGANGGU 
DAPAT TUHAN PAKAI MENYENTUH HIDUP SESAMA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2012:17-21
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Sabtu, 21 Januari 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 31:1-3 
Setahun : Kejadian 27-29 
Nats       : Kedengaranlah kepada Yakub anak-anak Laban berkata demikian: "Yakub telah mengambil 
segala harta milik ayah kita dan dari harta itulah ia membangun segala kekayaannya" (Kejadian 31:1) 

(21-1-2012) 
UNTUNG AKU INI KODOK 

(Kejadian 31:1) 
Si kodok, yang hidup di tepi kolam, terkadang tidur dengan perut keroncongan karena seharian 
tak ada serangga lewat. Ia iri pada ikan di kolam. Kerja mereka hanya berenang-renang, tetapi 
pemilik kolam pasti memberi makan setiap pagi dan petang. Ingin ia hidup seperti itu. Suatu 
siang, pemilik kolam datang, bukan untuk memberi makan, tetapi membawa jaring untuk 
menangkap ikan. "Malam ini kita pesta ikan panggang, " katanya. Mendengarnya, si kodok 
tersadar, betapa beruntung ia karena dirinya seekor kodok. 

Anak-anak Laban tampaknya juga dilanda rasa iri. Karena itu mereka mulai berbicara di 
belakang Yakub, menuduhnya mengambil harta milik ayah mereka (ayat 1). Maklum, Yakub 
yang tadinya tidak punya apa-apa, kini punya banyak kambing, domba, unta dan keledai (lihat 
pasal 30:43). Parahnya, Yakub dituduh "mengambil segala harta milik ayah" mereka. Segala? 
Bukankah sebagai anak-anak Laban, mereka memiliki bagian dari harta milik ayah mereka? 
Benarkah Yakub mengambil "segala" harta Laban? Membandingkan diri dengan orang lain, 
mereka mendapati diri mereka serba kekurangan. 

Betapa malangnya! 

Iri hati bisa timbul ketika kita kehilangan rasa syukur atas apa yang Tuhan berikan. Kita mulai 
membanding-bandingkan diri dengan orang lain. Kasih menjadi luntur, berganti rasa tidak aman 
dan curiga. Jika Anda mulai mengalaminya, waspadalah. Firman Tuhan mengingatkan kita, di 
mana ada iri hati di situ ada kekacauan dan segala macam perbuatan jahat (Lihat Yakobus 3:16). 
Naikkan dosis syukur dan kasih setiap hari, agar tak bisa tumbuh iri di hati -- ARS 

INGATKAN AKU AKAN KASIH-MU YANG MELIMPAH, TUHAN 
DAN ANUGERAH-MU CUKUP BAGIKU SETIAP WAKTU 

KADANG KEBENARAN SEPERTI OBAT YANG PERIH BAGI LUKA YANG MAU 
DISEMBUHKAN 
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Minggu, 22 Januari 2012 
 
Bacaan   : Bilangan 26:1-65 
Setahun : Kejadian 30-31 
Nats       : Hitunglah jumlah segenap umat Israel, yang berumur dua puluh tahun ke atas menurut suku 
mereka, semua orang yang sanggup berperang di antara orang Israel (Bilangan 26:2) 

(22-1-2012) 
ANUGERAH BERNAMA KESEMPATAN 

(Bilangan 26:2) 
Hung Ba Le tidak pernah menyangka ada kesempatan baginya untuk membangun hidup baru di 
AS. Ketika berusia 5 tahun, kondisi negeri memaksa orang tuanya menghanyutkan Hung ke laut 
lepas, hingga akhirnya ia terdampar di Amerika. Si "Manusia Perahu", demikian Hung dikenal, 
tidak menyia-nyiakan kesempatan yang ia terima, 34 tahun kemudian ia kembali ke negerinya 
sebagai warga negara AS berdarah Vietnam pertama yang menjadi komandan kapal perang AS, 
USS Lassen. 

Generasi muda Israel juga menerima anugerah yang bernama "kesempatan". Sensus yang kita 
baca hari ini adalah sensus kedua yang dilakukan Musa atas perintah Tuhan (63), untuk 
menghitung jumlah pasukan Israel yang siap berperang (2). Mereka telah tiba di tepi sungai 
Yordan dekat Yerikho, siap memasuki tanah Kanaan. Para orangtua mereka tidak memiliki 
kesempatan ini (lihat Bilangan 14:34-35). Perhatikan hasil sensus yang tidak jauh berbeda 
dengan generasi sebelumnya (bandingkan dengan Bilangan 3), dan murka Tuhan di pasal 25. 
Generasi ini tidak lebih banyak atau lebih siap memasuki tanah Kanaan. Kalau mereka akhirnya 
berhasil menempati tanah Kanaan, sungguh itu anugerah Tuhan semata. 

Kesempatan-kesempatan apa yang dianugerahkan Tuhan bagi kita selama ini? Salah satu yang 
paling berharga adalah kesempatan mengenal Kristus dan menerima pengampunan melalui salib-
Nya. Kita yang berdosa dan selayaknya binasa, kini berkesempatan hidup sebagai anak-anak-
Nya. Sudahkah kita menyambut anugerah itu dengan hidup mengenal, mengasihi, dan berkarya 
bagi Raja semesta, setiap hari? -- ENO 

KESEMPATAN MENJADI ANAK TUHAN SUNGGUH BERHARGA 
SUDAHKAH KITA MENAGGAPI SEBAGAIMANA MESTINYA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2026:1-65
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2030-31
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2026:2
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2026:2
http://alkitab.mobi/?Bilangan+14:34-35
http://alkitab.mobi/?Bilangan+3
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Senin, 23 Januari 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 12:1-9 
Setahun : Kejadian 32-34 
Nats       : "...olehmu semua kaum di muka bumi akan mendapat berkat" (Kejadian 12:3) 

(23-1-2012) 
DIBERKATI UNTUK JADI BERKAT 

(Kejadian 12:3) 
Hari ini Tahun Baru Imlek 2563. Warna merah dan kembang api mewarnai berbagai tempat. 
Konon, inilah cara orang menakut-nakuti NiÃ¡n, raksasa yang muncul akhir musim dingin untuk 
memakan hasil panen, ternak, dan manusia. Kebudayaan Tiongkok adalah bagian kekayaan 
budaya dari sekitar 16.696 suku bangsa di dunia. Suku Tionghoa sendiri merupakan kelompok 
suku dengan populasi terbesar. 

Tiap kali melihat keragaman suku bangsa, saya teringat akan perjanjian Tuhan dengan Abraham. 
Sebuah janji berkat yang meliputi negeri dan keturunan, penyertaan dan perlindungan, dan 
berkaitan dengan tanggung jawab menjadi berkat bagi semua kaum di muka bumi (ayat 1-3). 
Janji dan tanggung jawab itu kini berlaku pada kita! Perjanjian Baru menyatakan bahwa kita 
yang hidup oleh iman adalah anak-anak Abraham. Di dalam Yesus Kristus, berkat Abraham 
sampai kepada bangsa-bangsa lain (Galatia 3:6-7, 14). 

Dalam perayaan terbesar orang Tionghoa ini marilah kita menaikkan doa kepada Tuhan secara 
khusus agar makin banyak orang dari suku bangsa tersebut menjadi "anak-anak Abraham", 
sehingga mereka juga mendapat berkat terbesar yang akan membawa mereka sebagai bagian dari 
semua suku dan bahasa yang memuliakan Tuhan sepanjang kekekalan (Wahyu 5:9) -- JOO 

MARI MENGASIHI DAN MENDOAKAN SUKU-SUKU BANGSA 
SEHINGGA SELURUH BUMI MENINGGIKAN KRISTUS RAJA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2012:1-9
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2032-34
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2012:3
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2012:3
http://alkitab.mobi/?Galatia+3:6-7,%2014
http://alkitab.mobi/?Wahyu+5:9
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Selasa, 24 Januari 2012 
 
Bacaan   : Lukas 12:13-21 
Setahun : Kejadian 35-37 
Nats       : "...waspadalah terhadap segala ketamakan, sebab walaupun seorang berlimpah-limpah 
hartanya, hidupnya tidaklah tergantung pada kekayaannya itu" (Lukas 12:15) 

(24-1-2012) 
PERSETERUAN 

(Lukas 12:15) 
Kalau harta dan kuasa sudah menutupi mata hati, tetangga, teman, saudara biarpun seiman tidak 
ada artinya, toleransi di wilayah sempit tidak ada. Yang ada cuma menghasilkan uang sebanyak-
banyaknya, sekalipun menye-babkan orang lain menderita, " demikian seorang pembaca 
mengomentari berita KOMPAS 11 Agustus 2011 tentang pembangunan pelabuhan senilai 1; 1 
miliar dolar di Kuwait yang memicu ketegangan dengan Irak. Maklum, wilayah perairan Irak 
menyempit dan situasi ekonomi dan perdagangan mereka pun bisa terjepit. 

Perseteruan akibat harta, entah itu dalam lingkup antar negara, organisasi, atau anggota keluarga, 
bukanlah hal yang baru. Orang-orang pada zaman Yesus juga mengalaminya. Bacaan kita hari 
ini memuat salah satu kasus pertengkaran antar saudara akibat warisan. Tampaknya mereka 
sampai saling tidak bicara, hingga meminta Yesus menjadi pengantara mereka (ayat 13-14). 
Yesus memberi peringatan keras: hidupmu tidak tergantung pada kekayaanmu. Lewat 
perumpamaan yang tajam, Yesus menunjukkan betapa timbunan harta tak berdaya menolong 
ketika nyawa pemiliknya diambil Sang Pencipta pada saat yang tak terduga (ayat 20-21). Ketika 
bertemu Tuhan, baru ia menyadari kebodohannya menghabiskan hidup hanya untuk menumpuk 
harta! 

Hati yang tamak akan harta tega berbuat apa saja dan mengorbankan siapa saja, termasuk anak, 
istri, saudara, orang tua, dan sahabat, demi memuaskan keinginannya. Parahnya lagi, Tuhan 
dilupakan. Mari memeriksa diri hari ini. Waspadalah jika kita mulai lebih mengasihi harta 
daripada Tuhan dan sesama -- SST 

CINTA HARTA MEMBAWA PERSETERUAN DAN KEBINASAAN 
CINTA TUHAN MEMBAWA PENDAMAIAN DAN KEHIDUPAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:13-21
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2035-37
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:15
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:15
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Rabu, 25 Januari 2012 
 
Bacaan   : Kolose 3:5-17 
Setahun : Kejadian 38-40 
Nats       : "...Sebagai orang-orang pilihan Allah yang dikuduskan dan dikasihiNya, kenakanlah belas 
kasihan, kemurahan, kerendahan hati, kelemahlembutan dan kesabaran" (Kolose 3:12) 

(25-1-2012) 
TUMBUH LEWAT PERSEKUTUAN 

(Kolose 3:12) 
Setelah dibaptis, Pakhomius seriusingin bertumbuh. "Bertapalah. Itucara terampuh, " nasihat 
seorang biarawan. Di tahun 315 M, tradisi bertapa memang marak. Orang memisahkan diri dari 
masyarakat yang korup. Menyendiri di gurun. Berdoa dan puasa. Setelah mencoba, Pakhomius 
merasa itu tidak tepat. "Bagaimana bisa belajar rendah hati, jika hidup sendiri? Bagaimana 
belajar bersabar, tanpa menjumpai sesama?" Ia pun berhenti bertapa dan mengembangkan 
spiritualitas persekutuan. Menurutnya, orang bertumbuh dalam pergaulan, bukan kesendirian. 

Paulus memotret sifat-sifat manusia baru, antara lain: belas kasihan, kemurahan, kerendahan 
hati, kelemahlembutan, dan kesabaran (ayat 12). Ini buah kehidupan bersama. Belas kasihan dan 
kemurahan muncul saat melihat kebutuhan sesama. Kerendahan hati terbentuk saat menjumpai 
kelebihan orang lain. Kelemahlembutan dan kesabaran teruji saat berhadapan dengan hal-hal 
yang menyakitkan. Jemaat Kolose terdiri dari berbagai macam orang yang disatukan dalam kasih 
Kristus (ayat 11). Orang-orang "sulit" jelas ada (ayat 13). Namun, mereka diminta tetap bersatu 
(ayat 14). Tidak meninggalkan persekutuan. Di situlah terjadi proses pembentukan. Lewat 
konflik, orang saling menegur dan bertumbuh (ayat 15-16). 

Adakah orang yang kerap menjengkelkan Anda? Atau, Anda kecewa dengan perilaku orang-
orang sulit di gereja? Ingatlah bahwa melalui mereka, sifat-sifat Anda kian diasah dan dibentuk 
Tuhan sebagai orang-orang pilihan-Nya. Jadi, bertahanlah! Sambut pembentukan Tuhan melalui 
persekutuan dengan hati bersyukur! -- JTI 

TANPA BELAJAR HIDUP SEHATI 
TIADA PERTUMBUHAN IMAN SEJATI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:5-17
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2038-40
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:12
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:12


e-Renungan Harian 2012 
 

39 
 

Kamis, 26 Januari 2012 
 
Bacaan   : Daniel 6:1-29 
Setahun : Kejadian 41-42 
Nats       : Demi didengar Daniel, bahwa surat perintah itu telah dibuat, pergilah ia ke rumahnya. Dalam 
kamar atasnya ada tingkap-tingkap yang terbuka kea rah Yerusalem; tiga kali sehari ia berlutut, berdoa 
serta memuji Allahnya, seperti yang biasa dilakukannya. (Daniel 6:11) 

(26-1-2012) 
PILIH MANA? 

(Daniel 6:11) 
Menjadi seorang kristiani yang hidupnya serba cukup, karir sukses, taat firman, jadi berkat bagi 
banyak orang, memuliakan Tuhan sepanjang hidup; siapa yang tak mau? Namun, bagaimana 
kalau demi ketaatan pada Tuhan dan kesaksian hidup yang memuliakan-Nya, kita mungkin 
dimusuhi orang, kehilangan pekerjaan, hidup serba susah, bahkan nyawa terancam? Akankah 
Anda tetap bertahan dengan iman Anda? 

Daniel pernah diperhadapkan pada situasi yang demikian. Kecakapan dan reputasinya mengusik 
sejumlah pejabat istana raja (ayat 2-5). Sebab itu, mereka mengatur strategi licik untuk menjebak 
dan mematikan Daniel di mulut singa-singa ganas. Raja Darius yang kurang waspada dan 
terpesona oleh retorika para pejabat yang menjilat (ayat 8) masuk dalam perangkap dengan 
mengesahkan undang-undang hukuman mati bagi siapa saja yang dalam waktu sebulan 
menyembah apa pun selain dirinya. Apa yang akan kita lakukan jika menjadi Daniel? Berhenti 
berdoa selama sebulan demi menyelamatkan karir dan nyawa terdengar sebagai pilihan yang 
masuk akal, bukan? Namun, ia adalah orang yang tak dapat ditawar dalam hal ibadah kepada 
Tuhan. Ia tetap berdoa dan memuji Tuhan sebagaimana biasanya (ayat 11). Takkan pernah ia 
menggantikan arah hatinya kepada sesuatu selain Tuhan. 

Kepada siapa hati kita terarah? Kepada Tuhan seperti yang dicontohkan Daniel? Atau kepada 
diri sendiri, karir, kenyamanan hidup, reputasi, penghargaan orang? Bisa jadi pilihan untuk tetap 
konsisten menaati Tuhan tampak merugikan, tetapi di situlah akan nyata siapa yang mendapat 
tempat terutama di hati kita -- DKL 

PILIHAN-PILIHAN KITA ADALAH CERMIN NYATA 
SEBERAPA PENTING TUHAN BAGI KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Daniel%206:1-29
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2041-42
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%206:11
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%206:11
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Jumat, 27 Januari 2012 
 
Bacaan   : Hagai 1:1-11 
Setahun : Kejadian 41-42 
Nats       : "Beginilah firman Tuhan semesta alam: Bangsa ini berkata: sekarang belum tiba waktunya 
untuk membangun kembali rumah Tuhan!" (Hagai 1:2) 

(27-1-2012) 
WAKTUNYA BELUM TIBA? 

(Hagai 1:2) 
Waktu anak-anak saya masih ABG (Anak Baru Gede), saya sempat jengkel dengan beberapa 
sikap mereka. Demi mencari identitas dan jati diri, meski usia belum cukup, mereka kerap nekat 
nonton film 17 tahun ke atas atau naik motor sendiri. Mereka merasa sudah cukup dewasa. 
Namun, saat diminta melakukan tanggung jawab tertentu, mereka kerap berdalih, "Kami belum 
dewasa. Belum waktunya untuk itu!" Dewasa bagi mereka identik dengan memprioritaskan hal-
hal yang menjadi hasrat dan keinginan diri mereka sendiri. 

Bangsa Israel pernah membuat dalih serupa. Setelah kembali dari tanah pembuangan, mereka 
diberi tanggung jawab mendirikan rumah Tuhan. Namun, mereka tak melakukannya. Mereka 
merasa belum waktunya membangun kembali kehidupan sebagai umat Tuhan jika kehidupan 
mereka sendiri belum mapan. Mereka memilih tinggal dulu di rumah masing-masing (ayat 4). 
Prioritas yang terbalik ini menghasilkan kehidupan yang tak semestinya (ayat 6). Tuhan mau 
mereka memperhatikan keadaan ini dan kembali kepada prioritas yang benar, agar kemuliaan 
Tuhan dinyatakan melalui mereka (ayat 8). 

Sebagai umat Tuhan, apakah prioritas hidup kita juga kerap terbalik? Apakah hari-hari kita 
hanya dipicu dan dipacu untuk mengejar kemapanan dan identitas dambaan sendiri? Dan, seperti 
pundi-pundi yang berlubang, kita tak juga merasa puas atau penuh? Tuhan mau kita pun 
memperhatikan keadaan ini. Dia mau kita memiliki prioritas untuk membangun "rumah 
persekutuan dengan Tuhan", dan menemukan identitas kita di dalam hal-hal yang berkenan dan 
menyatakan kemuliaan-Nya -- ODY 

TEMUKAN IDENTITAS SEJATI DI DALAM TUHAN 
DENGAN MENGUTAMAKAN HAL-HAL YANG TUHAN PERKENAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Hagai%201:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2041-42
http://alkitab.sabda.org/?Hagai%201:2
http://alkitab.sabda.org/?Hagai%201:2
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Sabtu, 28 Januari 2012 
 
Bacaan   : Filipi 1:1-11 
Setahun : Kejadian 43-45 
Nats       : Aku mengucap syukur kepada Allahku karena persekutuanmu dalam Berita Injil mulai dari hari 
pertama sampai sekarang ini (Filipi 1:5) 

(28-1-2012) 
PADUAN SUARA "AMIN" 

(Filipi 1:5) 
Ketika mengunjungi kebaktian be-berapa gereja di Korea Selatan, ada satu hal yang membuat 
saya penasaran. Jemaat yang hadir berulang kali menanggapi pengkhotbah dengan kata "Amin". 
Menariknya, suara mereka nyaris selalu bersamaan, seperti sebuah paduan suara. Saya tahu di 
Indonesia tanggapan "Amin" ada, namun umumnya sendirisendiri. Rasa penasaran saya terjawab 
setelah mengikuti kebaktian kesekian kalinya, dan mendengar tentang partisipasi nyata gereja-
gereja Korea Selatan dalam pemberitaan Injil ke seluruh dunia. Semua gereja dari pelbagai latar-
belakang mendidik jemaatnya untuk mengabarkan Injil dan mendukung pekabaran Injil. Tidak 
heran, ketika kalimat-kalimat khotbah berisi ajakan memberitakan Injil, tanggapan spontan 
mereka pastilah "Amin". 

Partisipasi dalam pemberitaan injil juga merupakan kesan kuat yang tertanam di hati Paulus 
setiap kali mengingat jemaat di Filipi (ayat 5). Salah satu wujudnya, mereka memberikan 
bantuan untuk mencukupi kebutuhan Paulus sebagai pemberita injil lintas budaya (lihat pasal 
4:15, 16, 18). Tindakan kasih tersebut tentunya didasari kerinduan agar injil diberitakan, bukan 
hanya dari satu orang, tapi seluruh jemaat. Surat Filipi memuat ucapan terima kasih dari sang 
rasul kepada mereka. 

Ada satu hal yang sama-sama "diaminkan" baik oleh gereja-gereja di Korea Selatan, maupun 
jemaat Filipi. Hati mereka penuh kerinduan memberitakan Injil ke segala bangsa. Apakah 
keyakinan dan kerinduan yang sama juga meliputi hati kita dan menggerakkan tindakan kita 
untuk mengambil bagian secara nyata? -- PAD 

KETIKA HATI MENYATU DALAM BERITA SUKACITA 
LANGKAH KITA PUN AKAN BERPADU UNTUK MENGABARKANNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%201:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2043-45
http://alkitab.sabda.org/?Filipi%201:5
http://alkitab.sabda.org/?Filipi%201:5
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Minggu, 29 Januari 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 3:1-12 
Setahun : Kejadian 46-47 
Nats       : Saudara-saudaraku, janganlah banyak orang di antara kamu mau menjadi guru; sebab kamu 
tahu bahwa sebagai guru kita akan dihakimi menurut ukuran yang lebih berat. (Yakobus 3:1) 

(29-1-2012) 
GURU 

(Yakobus 3:1) 
Filsafat Jawa mengatakan bahwa gu-ru adalah digugu dan ditiru (ajarannya dipercayai dan 
hidupnya menjadi teladan) oleh muridnya. Jepang, negeri yang terkenal sangat maju 
teknologinya, juga mengakui betapa pentingnya peran guru. Ketika porak-poranda dalam perang 
dunia kedua, yang menjadi perhatian Kaisar Hirohito adalah: "Masih ada berapa banyak guru 
yang tersisa di Jepang?" Peran guru memang sangat sentral dalam peradaban hidup manusia di 
mana saja. Guru-guru yang berkualitas jelas akan menghasilkan generasi yang berkualitas pula. 

Menarik sekali apa yang dikatakan Alkitab tentang guru: "...janganlah banyak orang di antara 
kamu mau menjadi guru..." Apa maksudnya? Apakah Alkitab tidak menganjurkan pengikut 
Kristus menjadi guru? Kalimat selanjutnya memberi penjelasan. Yakobus sedang memberikan 
peringatan agar orang tidak memandang ringan peran guru dan sembarangan saja mengajar orang 
lain. Jika seseorang mengajarkan hal yang salah, yang diajar jadi ikut sesat, karena itu Tuhan 
menuntut pertanggungjawaban yang lebih dari mereka yang menyebut dirinya sebagai guru 
(bandingkan peringatan ini dengan Matius 18:6). 

Adakah dalam hari-hari ini kita diberi kesempatan untuk mengajar orang lain? Mungkin sebagai 
pemimpin, gembala, orang tua, atau bahkan seorang pengajar profesional. Mari memeriksa diri, 
apakah kita sudah pantas untuk digugu dan ditiru. Tindakan dan perkataan kita, dapat membawa 
orang-orang makin mengenal dan memuliakan Tuhan, atau sebaliknya, menjauh dan melakukan 
apa yang mendukakan hati-Nya -- SST 

BAGIKANLAH TIDAK HANYA TUMPUKAN PENGETAHUAN 
TETAPI JUGA KEHIDUPAN YANG MENYENANGKAN HATI TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2046-47
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:1
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:1
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Senin, 30 Januari 2012 
 
Bacaan   : 1Korintus 4:1-21 
Setahun : Kejadian 48-50 
Nats       : Demikianlah hendaknya orang memandang kami:sebagai hamba-hamba Kristus, yang 
kepadanya dipercayakan rahasia Allah (1Korintus 4:1) 

(30-1-2012) 
HAMBA KRISTUS 

(1Korintus 4:1) 
Bagaimana rasanya kalau ada orang yang memanggil atau memperlakukan Anda dengan sebutan 
"hamba"? Dalam Alkitab, "hamba" berasal dari kata doulos yang berarti "budak belian", yang 
tidak memiliki hak apa pun dalam hidupnya kecuali ia ditebus orang atau dibebaskan oleh 
majikan yang murah hati. Kristus menyebut pengikut-Nya sebagai murid dan sahabat-Nya, 
bukan hamba (lihat Yohanes 13:35, 15:15). Namun, Dia sendiri meneladankan hidup sebagai 
seorang hamba, dan mengajarkan bagaimana seharusnya para murid bersikap sebagai seorang 
hamba (lihat Yohanes 13:1-20; Lukas 17:7-10) 

Rasul Paulus sering menyebut sendiri dirinya dan teman-temannya sebagai hamba-hamba 
Kristus (lihat Roma 1:1; Titus 1:1; Filipi 1:1), sama seperti yang kita baca hari ini. Bukan dengan 
nada sedih atau terpaksa, melainkan dengan nada bangga, karena Tuhan memercayakan kepada 
mereka tugas yang penting (ayat 1). Dalam perselisihan jemaat Korintus (lihat pasal 3), Paulus 
tidak memegahkan diri sebagai pemimpin yang hebat. Bukan penilaian orang yang penting 
baginya, tetapi penilaian Tuhan (ayat 3-4). Mengapa? Karena ia adalah hamba-Nya. 

Bagaimana kita memandang diri kita di hadapan Tuhan? Kesadaran bahwa kita adalah budak 
dosa yang telah ditebus oleh Kristus seharusnya membanjiri hati kita dengan rasa syukur dan 
kasih kepada Dia yang telah membebaskan kita. Mendorong kita menjalani setiap hari bukan 
untuk menyenangkan orang lain melainkan untuk menyenangkan Sang Pemilik hidup kita. 
Seperti Paulus, kita bangga dikenal sebagai hamba-hamba Kristus -- ACH 

MELAYANI TUHAN ADALAH SUKACITA DAN KEHORMATAN 
SIAPAKAH AKU HINGGA BOLEH MENJADI HAMBA-MU? 

 

http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%204:1-21
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2048-50
http://alkitab.sabda.org/?1Korintus%204:1
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Selasa, 31 Januari 2012 
 
Bacaan   : Lukas 22:63-71 
Setahun : Keluaran 1-3 
Nats       : "Kalau begitu, Engkau ini Anak Allah?" Jawab Yesus: "Kamu sendiri mengatakan bahwa Akullah 
Anak Allah" (Lukas 22:70) 

(31-1-2012) 
TETAP NYATAKAN KEBENARAN 

(Lukas 22:70) 
Pernah melihat atau mengikuti proses persidangan? Anda mungkin pernah mengamati bahwa 
banyak pertanyaan hakim yang sifatnya menggiring atau menjebak terdakwa untuk memberikan 
jawaban yang diinginkan. 

Situasi yang sama rupanya terjadi juga dalam persidangan yang dihadapi Yesus. Musuh-musuh-
Nya meminta penjelasan apakah Yesus benar Sang Mesias, enyelamat yang dijanjikan Tuhan 
(ayat 67a). Namun, ini bukan pertanyaan yang muncul dari keingintahuan yang tulus, melainkan 
upaya mencari-cari kesalahan agar mereka dapat menuduh Yesus melakukan tindak kejahatan 
(ayat 67b). Ironis sekali! Ucapan benar malah dipahami sebagai pernyataan yang ditunggu-
tunggu untuk menyalahkan Yesus (ayat 70). Apakah Yesus menyadari motivasi di balik 
pertanyaan mereka? Sangat tahu! (ayat 67-68). Dan, Dia tetap menyatakan kebenaran, sekalipun 
Dia tau risiko yang harus ditanggung-Nya. 

Sampai kini, masih ada banyak orang mengeraskan hati melawan dan mendakwa Yesus. Kita 
mungkin mengalami juga situasi-situasi sulit karena status kita sebagai pengikut Yesus. Orang-
orang mencari kesalahan dan memakai kesaksian kita sebagai senjata untuk menyerang. Setiap 
kita menderita sebagai akibat pelayanan dan kesaksian kita tentang Yesus, ingatlah bahwa Dia 
telah lebih dulu menanggungnya. Tetaplah menyatakan kebenaran dengan berhikmat. Ketika 
Yesus datang kembali kelak, kita tidak akan menghadap-Nya dalam penyesalan - ENO 

MELAYANI TUHAN ADALAH SUKACITA DAN KEHORMATAN 
SIAPAKAH AKU HINGGA BOLEH MENJADI HAMBA-MU? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2022:63-71
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2022:70
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2022:70
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Rabu, 1 Februari 2012 
 
Bacaan   : Roma 8:12-17 
Setahun : Keluaran 7-9 
Nats       : ... kamu telah menerima Roh yang menjadikan kamu anak Allah. Oleh Roh itu kita berseru: "ya 
Abba, ya Bapa!" (Roma 8:15) 

(1-2-2012) 
BAPA 

(Roma 8:15) 
Bilquis Sheikh menuliskan kisah hidupnya dalam buku I Dared to Call Him Father. "Aku tiba-
tiba menyadari bahwa Dia mendengarkanku. Sama seperti bapaku di dunia mendengarkanku ... 
Tiba-tiba aku merasa ada orang lain yang hadir di situ. Dia ada di situ. Aku bisa merasakan 
hadirat-Nya ... Aku merasa seperti gadis kecil yang duduk di pangkuan Bapanya, " demikian ia 
menulis. Kenyataan bahwa ia bisa memanggil Allah dengan sebutan Bapa membawa Bilquis 
merasakan kasih-Nya yang luar biasa. 

Rasul Paulus, dalam suratnya kepada jemaat di Roma juga membukakan betapa luar biasanya hal 
ini. Ia menulis bahwa orang-orang kristiani yang dipimpin oleh Roh Allah adalah anak-anak 
Allah (ayat 14), dan sebagai anak, kita bisa memanggil-Nya de ngan sebutan Bapa. Perhatikanlah 
berkat Bapa bagi anak-anak-Nya. Pertama, kita diberi kemampuan untuk mematikan perbuatan-
perbuatan daging (ayat 13). Itu artinya kita diberi kesanggupan untuk menolak dosa, berkata 
tidak terhadap pencobaan. Kedua, kita tidak lagi menerima roh perbudakan yang membuat kita 
takut (ayat 15). Ketiga, kita adalah ahli waris dari janji-janji Allah (ayat 17). Berkat-berkat yang 
hebat dari Bapa yang hebat! 

Seberapa sering kesadaran bahwa kita punya Bapa di surga mewarnai kehidupan kita sehari-hari? 
Kerap kita mengalah pada dosa, berputar-putar dalam ketakutan dan kekhawatiran hidup di 
dunia. Kita perlu lebih sering mengingat identitas kita sebagai anak Allah. Dan, biarlah rasa 
hormat dan sukacita mengalir deras di hati setiap kali secara sadar kita memanggil-Nya sebagai 
Bapa. -- GS 

Memanggil Tuhan dengan sebutan Bapa 
adalah hak istimewa anak-anak-Nya 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%208:12-17
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%207-9
http://alkitab.sabda.org/?Roma%208:15
http://alkitab.sabda.org/?Roma%208:15
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Kamis, 2 Februari 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 73 
Setahun : Keluaran 10-12 
Nats       : Siapa gerangan ada padaku di sorga selain Engkau? Selain Engkau tidak ada yang kuingini di 
bumi. (Mazmur 73:25) 

(2-2-2012) 
MENGINGINKAN-MU 

(Mazmur 73:25) 
Salah satu lagu favorit saya ialah God is The Strength of My Heart karya Don Moen, yang dalam 
bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai Allah Sumber Kuatku. Lirik lagu ini digubah dari 
Mazmur 73:25-26. Saya senang menyanyikan refreinnya: "Allah sumber kuatku (3x) dan 
bagianku s'lama nya", tetapi sering kesulitan menyanyikan dua kalimat pertama: "Hanya Kau 
milikku di surga/Tiada yang kuingini di bumi, hanya Kau ... " Saya tak bisa bohong di hadapan 
Tuhan. Kerap kali Tuhan saja tidak cukup. Hati saya punya banyak keinginan yang lain. Seperti 
Asaf. 

Asaf tak bisa bohong di hadapan Tuhan. Ia ingin banyak hal yang dimiliki orang lain (ayat 3-5). 
Akibatnya, ia mulai merasa hidup yang dipersembahkannya bagi Tuhan itu menyusahkan, 
bodoh, dan sia-sia (ayat 13-14, 21-22). Ia tahu bahwa tidak patut ia bersikap demikian, tetapi 
sungguh sulit memahami mengapa Tuhan tidak mengizinkan segala keinginannya terpenuhi, atau 
setidaknya menutup berkat bagi orang fasik (ayat 15-16). 

Menginginkan sesuatu selain Tuhan sungguh mengerikan. Celakanya, jika kita memeriksa diri, 
justru itulah kecenderungan hati kita. Asaf akhirnya menyadari kebaikan Tuhan yang mencegah 
nya "berzina meninggalkan Tuhan" (ayat 27), dengan tidak memberikan kepadanya kemujuran 
orang lain yang sempat ia cemburui. Adakah se su atu atau seseorang yang kita ingini lebih dari 
Tuhan dalam hi dup kita? Doa saya, Tuhan mencondongkan hati saya sedemikian rupa, sehingga 
tidak ada hal lain yang lebih menarik dan memuaskan hati saya lebih dari kehadiran-Nya. 
Biarlah ini menjadi doa Anda juga. -- ELS 

TUHAN, TOLONG SAYA UNTUK MENGINGINKAN-MU 
LEBIH DARI APA PUN, LEBIH DARI SIAPA PUN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2073
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2073:25
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2073:25
http://alkitab.mobi/?Mazmur+73:25-26
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Jumat, 3 Februari 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 119:1-24 
Setahun : Keluaran 13-15 
Nats       : Hancur jiwaku karena rindu kepada hukum-hukum-Mu setiap waktu (Mazmur 119:20) 

(3-2-2012) 
FACE THE BOOK 
(Mazmur 119:20) 

Jonathan Edwards mencatat bagaimana ia face the Book, memandang Alkitab: "Di dalam diri 
saya tumbuh kesukaan yang sangat besar akan Alkitab, lebih dari buku apa pun. Seringkali 
ketika membacanya, setiap kata terasa menyentuh hati saya. Saya merasakan harmoni antara 
sesuatu di hati saya dengan kata-kata yang indah dan kuat dari Alkitab. Saya sering seperti 
melihat begitu banyak terang yang dipancarkan oleh setiap kalimat, seperti menikmati makanan 
lezat yang disajikan, sehingga saya terhenti melanjutkan pembacaan saya. Sering saya sampai 
lama merenung kan satu kalimat Alkitab, untuk melihat keajaiban di dalamnya; namun hampir 
semua kalimat tampaknya penuh dengan keajaiban." 

Mazmur 119 juga dipenuhi gairah kecintaan yang besar dari penulisnya dalam face the Book. 
Perhatikan pilihan kata-katanya: "Atas petunjuk peringatan-peringatan-Mu aku bergembira, 
seperti atas segala harta ... firman-Mu tidak akan kulupakan ... Hancur jiwaku karena rindu 
kepada hukum-hukum-Mu setiap waktu ... aku merenungkannya sepanjang hari ... semuanya itu 
kegirangan hatiku ... perintah-perintah-Mu lebih daripada emas, bahkan daripada emas tua ... 
Aku berpegang pada peringatan-peringatan-Mu, dan aku amat mencintainya. (ayat 14, 16, 20, 97, 
111, 127, 167). 

Becermin pada pemazmur dan Edwards, kita mendapati kerohanian kita yang pucat, disiplin 
rohani yang tertatih, dan kerinduan yang kerontang. Mari meminta Tuhan memenuhi kita dengan 
cinta pada penyataan-penyataan Diri-Nya, kerinduan dan sukacita untuk face the Book setiap 
hari. -- JOO 

HATI YANG MENCINTAI TUHAN MELUAP 
MERINDUKAN PENYATAAN-PENYATAAN-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:1-24
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2013-15
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:20
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:20
http://alkitab.mobi/?Mazmur+119
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Sabtu, 4 Februari 2012 
 
Bacaan   : Filipi 3:1-16 
Setahun : Keluaran 16-18 
Nats       : Tetapi apa yang dahulu merupakan keuntungan bagiku, sekarang kuanggap rugi karena 
Kristus. Malahan segala sesuatu kuanggap rugi, karena pengenalan akan Kristus Yesus, Tuhanku, lebih 
mulia dari pada semuanya. (Filipi 3:7-8) 

(4-2-2012) 
KESADARAN BARU 

(Filipi 3:7-8) 
Setiap orang pasti punya sesuatu yang dibanggakan: kekayaan, pendidikan, pengalaman, 
koneksi, status, dan sebagainya. Hal-hal yang semestinya menjadi sampiran itu sedikit banyak 
seperti memberikan identitas pada diri kita. Jika tak hati-hati, siapa diri kita akan ditentukan oleh 
apa yang ada dan melekat dalam diri kita. Ini berbahaya. 

Paulus, dalam perjalanan hidupnya, mengalami pengalaman yang sedemikian mengubahkan 
sehingga segala macam sampiran hebat pada masa lalu, kini baginya adalah sampah. Bahasa asli 
yang dipakai Paulus ialah: "kotoran". Penyebab perubahan itu ialah: pengenalan akan Kristus 
(ayat 8). Namun demikian, Paulus tetap sadar bahwa pengalaman itu adalah pengalaman 
anugerah, bukan pengalaman untuk mengendalikan Tuhan. Ia tetap sadar akan 
ketidaksempurnaannya: "Bukan seolah-olah aku telah memperoleh hal ini atau telah sempurna ... 
aku mengejarnya, kalau-kalau aku dapat juga menangkapnya ..." (ayat 12). Pengalamannya 
dengan Tuhan tidak membuatnya sombong pun takabur. Bukan karena ia telah me nangkap 
Kristus, melainkan justru ia te-lah ditangkap Kristus. Paulus juga tak ingin dipenjara oleh 
pengalaman rohani hebat masa lalu. Baginya hidup rohani berarti berjalan maju menapaki masa 
kini menuju masa depan. 

Bagaimana dengan kita? Apakah kita hanya larut dalam kebanggaan kita-pada masa lalu? 
Ataukah kita sadar penuh bahwa kita mesti selalu berjuang, dalam anugerah Allah, untuk makin 
lama makin mengenal-Nya? Kiranya teladan rasul Paulus meletakkan kehausan dan kerinduan 
dalam hati kita untuk hidup makin mengasihi Tuhan. -- DKL 

APAKAH YANG LEBIH BERNILAI DALAM HIDUP INI 
SELAIN KESEMPATAN UNTUK MAKIN MENGENAL-NYA HARI LEPAS HARI? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%203:1-16
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2016-18
http://alkitab.sabda.org/?Filipi%203:7-8
http://alkitab.sabda.org/?Filipi%203:7-8
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Minggu, 5 Februari 2012 
 
Bacaan   : Ibrani 6:9-20 
Setahun : Keluaran 19-21 
Nats       : Pengharapan itu sauh yang kuat dan aman bagi jiwa kita, yang telah dilabuhkan sampai ke 
belakang tabir ... (Ibrani 6:19) 

(5-2-2012) 
SAUH BAGI JIWA 

(Ibrani 6:19) 
Siapa yang tidak takut ketika harus menghadapi badai besar di tengah lautan? Angin dan ombak 
yang besar itu dapat membuat kapal yang kita tumpangi menjadi kandas. Pada saat seperti itulah 
sebuah sauh atau jangkar diturunkan ke dasar laut. Ukuran jangkar jelas sangat kecil bila 
dibandingkan dengan ukuran kapal, namun perannya sangat besar untuk menahan kapal dari 
terjangan ombak. 

Alkitab mengibaratkan pengharapan kepada Tuhan seperti jangkar. Dengan jangkar itulah orang 
dapat bertahan dalam badai ketidakpastian hidup. Seperti pengalaman Abraham. Istrinya sudah 
menopause dan dirinya juga sudah begitu tua. Mungkinkah ia akan bisa mendapatkan keturunan 
seperti yang dijanjikan Tuhan? Penantian panjang ini seperti badai yang dapat menggoyahkan 
iman Abraham. Namun Alkitab mencatat, Abraham menanti dengan sabar (ayat 15). Mengapa? 
Karena Abraham tahu kepada Siapa ia meletakkan pengharapannya (ayat 16-18). Penulis kitab 
Ibrani mendorong jemaat Tuhan yang mulai goyah imannya untuk memiliki pengharapan yang 
demikian (ayat 11-12). 

Tuhan kita adalah Tuhan yang selalu menepati janji-Nya. Dia tidak pernah berdusta. Apakah kita 
sungguh meletakkan pengharapan kita kepada-Nya? Menanti memang adalah pekerjaan yang 
tidak menyenangkan, tetapi menanti adalah bukti kesungguhan iman dan pengharapan kepada 
Pribadi yang memberikan janji itu. Jangan berusaha menjawab pergumulan dengan cara kita 
sendiri. Jangan pernah meninggalkan pengharapan kita dalam Tuhan. Pengharapan itulah sauh 
bagi jiwa, yang akan menjaga kita untuk tidak goyah diombang-ambingkan badai kehidupan. -- 
VT 

KITA DAPAT BERHARAP PADA JANJI-JANJI TUHAN 
KARENA KITA TAHU DIA YANG MENJANJIKANNYA SETIA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%206:9-20
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2019-21
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%206:19
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%206:19
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Senin, 6 Februari 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 42 
Setahun : Keluaran 22-24 
Nats       : Mengapa engkau tertekan, hai jiwaku, dan gelisah di dalam diriku? Sebab aku akan bersyukur 
lagi kepada-Nya, penolongku dan Allahku! (Mazmur 42:6,12) 

(6-2-2012) 
BERSYUKUR LAGI 

(Mazmur 42:6,12) 
Dalam berbagai bencana yang menimpa negeri ini-tsunami, gunung meletus, angin puting 
beliung, tanah longsor, banjir, kapal tenggelam, kecelakaan pesawat terbang, dan sebagainya-kita 
kerap menjumpai berbagai kisah mengharukan dari mereka yang tertimpa bencana. Ki sah 
tentang orang-orang yang dapat terus bertahan di tengah situasi yang berat dan tidak 
mengenakkan, orang-orang yang mengucap syukur sebab lolos da ri maut. Bagi mereka, selalu 
ada alasan untuk bersyukur. 

Mazmur 42 memberikan gambaran mengenai keresahan umat Tuhan ketika dibuang di negeri 
asing. Bukan situasi yang mudah. Selama tujuh puluh tahun mereka tidak lagi bi sa beribadah di 
Bait Allah. Nostalgia masa lalu membuat ha ti tambah pedih (ayat 5, 7). Sangat rindu rasanya un 
tuk bi sa kembali beribadah di Yerusalem-bagai rusa merindu kan air (ayat 2). Bahkan terlontar 
seruan seolah-olah Tuhan melu pa kan umat-Nya (ayat 10). Akan tetapi, pemazmur tidak mau 
terbenam dalam kenangan masa lalu. Ia mengarahkan diri menatap ke depan; berharap kepada 
Allah (ayat 6, 12). Ia memiliki keyakin-an yang jelas bahwa dalam keadaan yang berat sekali 
pun, Tuhan tengah berkarya. Sehingga, ia tetap dapat berkata, " ... aku akan bersyukur lagi 
kepada-Nya"-Pribadi yang ia kenal sebagai Penolong dan Allah. 

Ada masa-masa di mana kesadaran kita akan kehadiran-Nya yang memberi pertolongan 
mengendur-oleh karena larut dalam persoalan, kekalutan, maupun situasi tak menentu. Dalam 
keadaan seperti itu, mintalah pertolongan-Nya, supaya kita selalu dapat melihat dan mensyukuri 
apa yang ada. Sebab, di dalam hadirat-Nya, selalu ada alasan untuk bersyukur. -- JTI 

KASIH DAN PEMELIHARAAN ALLAH TAK PERNAH LUNTUR 
MAKA, DI MANA PUN DAN KAPAN PUN TERUSLAH NAIKKAN SYUKUR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2042
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2022-24
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2042:6,12
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2042:6,12
http://alkitab.mobi/?Mazmur+42
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Selasa, 7 Februari 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 1:10-20 
Setahun : Keluaran 25-27 
Nats       : " ...belajarlah berbuat baik; usahakanlah keadilan, kendalikanlah orang kejam; belalah hak 
anak-anak yatim, perjuangkanlah perkara janda-janda!" (Yesaya 1:17) 

(7-2-2012) 
"AKU BENCI MELIHATNYA!" 

(Yesaya 1:17) 
Melihatlah bersama saya. Sudah tak terhitung gereja yang berdiri tegak hari-hari ini, dengan 
jemaat yang berkembang. Ibadah spektakuler makin sering kita temui. Di dalamnya, orang-orang 
kristiani bersorak-sorai memuja hadirat Tuhan. 

Melihatlah bersama Yesaya. Apa yang terjadi di surga, sementara di bumi, Yerusalem beria-ria 
dengan persembahan domba dan lembu mahal (ayat 11) dan perayaan-perayaan rutin yang 
fantastis (ayat 13-14)? Ironis! Melihat semuanya itu, Yang Mahakudus mencela karena jijik (ayat 
11-14). "Aku benci melihatnya! Tanganmu penuh dengan darah!" (ayat 14-15). Allah bahkan 
menyetarakan Yehuda dengan manusia Sodom dan Gomora (ayat 10)! "Inilah kesalahan Sodom 
... kecongkakan, makanan yang berlimpah-limpah dan kesenangan hidup ada padanya dan pada 
anak-anaknya perempuan, tetapi ia tidak menolong orang-orang sengsara dan miskin" (Yehezkiel 
16:49). Allah tak terkesan dengan ibadah, perayaan, atau persembahan yang hebat namun penuh 
kemunafikan. Dia geram. Meski ada kemegahan di dalam tembok rumah ibadah, kesengsaraan 
dan kemiskinan masih bercokol di luar tembok (ayat 17). 

Lihat, setelah sekian tahun gereja bertumbuh, bukankah kondisi orang-orang di jalanan tak 
banyak berubah? "Garam" tak lagi asin; "terang" redup nyalanya. Hari ini, pesan Yesaya 
menghardik umat Tuhan yang merasa diri tengah baik-baik saja. Ada dua pilihan: taat dan ambil 
ba gian dalam pekerjaan pelayanan di tengah dunia yang Dia kasihi, atau mengabaikan gelisah 
hati untuk kesekian kali de ngan risiko berhadapan langsung dengan kedahsyat-an murka-Nya 
(ayat 20). -- ZDK 

"DI MANA KITA, KALA BANYAK PENINDASAN; 
HAMBA KEGELAPAN, PARA PENYEMBAH KENYAMANAN?"(MARS KAMP 

NASIONAL MAHASISWA PERKANTAS 2010) 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%201:10-20
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2025-27
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%201:17
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%201:17
http://alkitab.mobi/?Yehezkiel+16:49
http://alkitab.mobi/?Yehezkiel+16:49
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Rabu, 8 Februari 2012 
 
Bacaan   : Efesus 1:15-23 
Setahun : Keluaran 28-29 
Nats       : "...supaya Ia memberikan kepadamu Roh hikmat dan wahyu untuk mengenal Dia dengan 
benar" (Efesus 1:17) 

(8-2-2012) 
ROH PENGENALAN AKAN TUHAN 

(Efesus 1:17) 
Dalam sebuah konferensi Alkitab, Prof. Ludwig Kopfwissen dari Universitas Wissenheim 
menyampaikan makalah "Doktrin Paulus tentang Pembenaran oleh Iman". Ia menjelaskan dok 
trin ini dengan sangat baik. Di akhir kuliahnya, semua pendengar memberikan tepuk tangan yang 
meriah kare na mereka begitu kagum. Namun, sebelum kembali ke tempat duduknya, ia meng 
ucapkan komentar yang amat mengejutkan, "Tetapi, semuanya hanyalah omong kosong!" Sang 
pakar Alkitab ternyata bukanlah seorang yang beriman. Bagaimana bisa seseorang yang meneliti 
dan menguasai firman Tuhan, tetapi tidak percaya pada Tuhan? 

Hal ini sangatlah mungkin karena firman Tuhan tak pernah berdiri sendiri untuk menjamah dan 
mengubah hati orang. Kuasa firman Tuhan berasal dari pekerjaan Roh Kudus dalam hati 
seseorang. Demikianlah keyakinan Paulus. Sebab itu, ia ber doa supaya Roh Kudus senantiasa 
menolong orang percaya un tuk me ngenal Tuhan (ayat 17). Roh Kuduslah yang dapat mene 
rangi hati kita untuk memahami pengharapan, kemuliaan, kuasa, dan karya Bapa melalui Kristus 
untuk menebus dunia ini (ayat 18-21). 

Tanpa Roh Kudus, kita tidak akan mengalami kuasa transformasi dari firman-Nya dalam 
kehidupan ini. John Owen, teolog dari abad ke-17, memperingatkan kita, "Jika Roh Kudus tidak 
bekerja bersama firman-Nya maka Alkitab hanyalah kumpulan huruf mati." Adakah kita 
senantiasa bergantung pada Roh Kudus saat mem-baca dan mendengarkan firman-Nya? 
Berdoalah selalu agar Roh Kudus membuka hati kita setiap kali berhadapan dengan firman-Nya. 
-- JIM 

DALAM SEKOLAH KEHIDUPAN 
ROH KUDUS ADALAH GURU DAN ALKITAB ADALAH BUKU WAJIBNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%201:15-23
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2028-29
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%201:17
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Kamis, 9 Februari 2012 
 
Bacaan   : 1 Petrus 3:13-17 
Setahun : Keluaran 30-32 
Nats       : Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam hatimu sebagai Tuhan! Dan siap sedialah pada segala 
waktu untuk memberi pertanggungjawaban kepada tiap-tiap orang yang meminta pertanggungjawaban 
dari kamu tentang tentang pengharapan yang ada padamu, ... (1 Petrus 3:15) 

(9-2-2012) 
SIAP MENJAWAB 

(1 Petrus 3:15) 
Kata apologetika berasal dari bahasa Yunani apologia, yang berarti menjawab atau 
mempertahankan. Apologetika berarti memberikan penjelasan rasional atas iman kita. Sebelum 
dapat membagikan berita Injil, seringkali kita perlu menjawab keberatan dan menying kirkan 
hambatan yang membu at orang belum mau menerima Kristus. 

Istilah ini salah satunya dapat ditemukan dalam 1 Petrus 3:15, "siap sedialah pada sega la waktu 
untuk memberi per tang gung jawaban (apologia) kepada tiap-tiap orang yang meminta 
pertanggungjawaban dari kamu tentang pengha rap an yang ada padamu." Petrus mendorong 
orang-orang percaya yang tersebar di berbagai lokasi (1:1) untuk siap sedia menjelaskan kepada 
orang-orang yang belum percaya jika me reka ingin tahu apa yang menggerakkan umat kristiani 
rajin berbuat baik (ayat 13) dan rela menderita dalam mengikut Kristus (ayat 14-17). Hal yang 
indah di sini adalah Petrus mendorong jemaat bukan saja untuk hidup sesuai kebenaran, 
melainkan juga untuk siap menyampaikan kebenaran yang menjadi pengharapan mereka. 

Bayangkan ada anggota keluarga, rekan kerja, atau tetangga Anda yang tiba-tiba bertanya 
tentang apa yang menjadi iman dan pengharapan yang Anda miliki di dalam Kristus. Apakah 
kesempatan itu akan berlalu begitu saja atau akan menjadi momen kebenaran yang berpengaruh 
bagi masa depan kekalnya? Bagaimana jika skenario ini bukan sekadar imajinasi, tetapi 
kenyataan yang sungguh-sungguh akan Anda alami? Apa yang perlu dilakukan supaya Anda siap 
sedia pada segala waktu? -- JOO 

ORANG TERTARIK KEPADA KRISTUS DENGAN MELIHAT PERILAKU KITA 
ORANG MENGENAL KRISTUS DENGAN MENDENGAR PENJELASAN KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%203:13-17
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2030-32
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%203:15
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%203:15
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Jumat, 10 Februari 2012 
 
Bacaan   : Matius 13:24-30,36-43 
Setahun : Keluaran 33-35 
Nats       : Anak Manusia akan menyuruh malaikat-malaikat-Nya dan mereka akan mengumpulkan dari 
dalam kerajaan-Nya segala sesuatu yang menyebabkan orang berbuat dosa dan semua orang yang 
melakukan kejahatan (Matius 13:41) 

(10-2-2012) 
TUHAN MEMBIARKAN KEJAHATAN? 

(Matius 13:41) 
Ketika mengikuti berita dan mengamati berbagai peristiwa tiap hari, kita mendapati kehadiran 
dan daya rusak kejahatan begitu merajalela. Kita bertanya, "Bagaimana mungkin Tuhan yang 
baik dan berkuasa mem biarkan kejahatan?" Jika Tuhan Maha baik, Dia ingin mengalahkan 
kejahat an. Jika Tuhan Mahakuasa, Dia dapat me nga lahkan ke-jahatan. Tapi, kejahatan ma sih 
ada di mana-mana. Rabbi Harold Kushner menyimpulkan dalam buku la risnya When Bad 
Things Happen to Good People: Tuhan ingin agar manusia bahagia, tapi kadang Dia tak cukup 
berkuasa mendatangkan hal-hal baik yang Dia inginkan. 

Pandangan tentang Tuhan yang terbatas gagal memahami bahwa Tuhan belum selesai bertindak 
terhadap kejahatan. Tuhan Yesus menjelaskan kebenaran ini melalui sebuah perumpamaan 
sederhana tentang lalang di antara gandum (ayat 24-30). Perumpamaan ini dipakai Tuhan Yesus 
untuk menerangkan bagaimana kejahatan akan tetap ada sebelum akhir zaman, namun akan tiba 
saatnya di mana segala kejahatan serta para pelakunya mendapat hukuman yang setimpal (ayat 
40-42). Kebenaran Tuhan akan ditegakkan atas seluruh ciptaan. 

Tuhan Mahabaik dan Mahakuasa. Fakta bahwa Tuhan belum melenyapkan kejahatan saat ini 
tidak berarti Dia tidak akan melenyapkannya pada masa yang akan datang. Dia dapat dan akan 
melakukannya, dalam waktu dan hikmat-Nya (lihat juga 2 Petrus 3:7-12). Apa yang kita pikirkan 
tentang Tuhan ketika melihat atau mengalami hal-hal yang buruk dalam hidup? Mari 
memperbarui pengharapan, penghormatan, dan penundukan diri kita kepada-Nya, Tuhan yang 
sungguh Mahabaik dan Mahakuasa. -- JOO 

KEJAHATAN TAK MENGUBAH FAKTA TUHAN ITU MAHABAIK-MAHAKUASA 
DIA AKAN MEMBERESKAN KEJAHATAN PADA WAKTU-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:24-30,36-43
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2033-35
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:41
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013:41
http://alkitab.mobi/?2%20Petrus+3:7-12
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Sabtu, 11 Februari 2012 
 
Bacaan   : Roma 1:18-32 
Setahun : Keluaran 36-38 
Nats       : Sebab walaupun mereka mengetahui tuntutan-tuntutan hukum Allah, yaitu bahwa setiap 
orang yang melakukan hal-hal demikian, patut dihukum mati, mereka bukan saja melakukannya sendiri, 
tetapi mereka setuju dengan mereka yang melakukannya. (Roma 1:32) 

(11-2-2012) 
MEMILIH NERAKA 

(Roma 1:32) 
Mungkinkah Tuhan Yang Mahakasih menjebloskan manusia ke neraka? Pertanyaan ini pernah 
menggelisahkan batin saya cukup lama. Sampai saya memahami kebenaran firman-Nya. 

Dalam surat kepada jemaat di Roma, Paulus menjelaskan tentang kabar baik keselamatan dari 
Tuhan. Namun sebelumnya, ia mulai dengan kabar buruk kondisi rohani umat manusia. Tuhan 
menyatakan Diri supaya manusia dapat mengenal-Nya dan memuliakan-Nya (ayat 19-20). Akan 
tetapi, manusia mem belakangipenyataan-penyataan-Nya dan memberontak melawan Pencipta-
Nya (ayat 21-23). Manusia lebih suka meng ikuti keinginan hatinya (ayat 24-25), hawa nafsunya 
(ayat 26-27), pikiran-pikirannya (ayat 28-29), dan memilih untuk berkubang dalam rupa-rupa 
kecemaran (ayat 30-31). Lebih celaka lagi, meski manusia tahu konsekuensi hukumannya, 
mereka tidak sekadar terus melawan Tuhan, tetapi juga bersukacita ketika orang lain ada dalam 
pemberontakan yang sama (ayat 32). 

Tuhan tidak menjebloskan manusia ke neraka. Para pemberontak yang akhirnya berada di neraka 
memilih untuk tinggal di sana. Tuhan menghargai pilihan itu. Mengutip C.S. Lewis: "Pada 
akhirnya akan ada dua macam orang: orang-orang yang berkata kepada Tuhan, 'Jadilah 
kehendak-Mu, ' dan orang-orang yang kepadanya Tuhan berkata, 'Jadilah kehendakmu.'" Apakah 
kita selama ini menyambut anugerah Tuhan dengan syukur dan penye rahan diri yang sungguh? 
Ataukah kita lebih memilih mengikuti keinginan hati seraya menuduh Tuhan yang tidak 
mengikuti kemauan kita sebagai Tuhan yang kurang kasih? -- JOO 

TUHAN YANG MAHAKASIH MENYEDIAKAN JALAN KESELAMATAN 
APAKAH ANDA MENYAMBUTNYA, ATAU JUSTRU MENJAUH DARINYA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%201:18-32
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2036-38
http://alkitab.sabda.org/?Roma%201:32
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Minggu, 12 Februari 2012 
 
Bacaan   : Kisah 2:41-47 
Setahun : Keluaran 39-40 
Nats       : Mereka bertekun dalam pengajaran rasul-rasul dan dalam persekutuan. Mereka selalu 
berkumpul untuk memecahkan roti dan berdoa (Kisah 2:42) 

(12-2-2012) 
KOINONIA 
(Kisah 2:42) 

Persekutuan merupakan salah satu istilah yang sangat umum dalam kekristenan. Sayang, istilah 
ini sering dimaknai secara dangkal. Bagi keba nyak-an orang, kata ini sudah berarti sama dengan 
pertemuan ibadah ("Datang ke persekutuan") atau suatu perkumpulan rohani ("Menjadi pengurus 
persekutuan"). 

Kata persekutuan dalam kehidupan jemaat mula-mula diterjemahkan dari kata Yunani koinonia 
(ayat 42), yang secara harfiah berarti "memiliki atau berbagi suatu hal bersama". Perhatikan 
bacaan Alkitab kita, dan kita dapat menemukan banyak hal yang dimiliki dan dibagikan secara 
bersama di antara jemaat mula-mula, baik dalam kehidupan rohani maupun keperluan jasmani. 
Itulah yang terjadi ketika koinonia berfungsi sepenuhnya. Pertemuan raya di Bait Allah dan 
perkumpulan di rumah-rumah menjadi penting karena melaluinya jemaat mengalami koinonia 
(ayat 46). Perseku tuan yang berfungsi sepenuhnya memikat hati banyak orang untuk datang dan 
beroleh selamat (ayat 47). 

Sekadar kehadiran atau bahkan kepengurusan pada sebuah persekutuan tidak sama dengan hidup 
dalam koinonia. Persekutuan yang sejati perlu memiliki koinonia dalam visi, komitmen, dan 
praktik hidup sehari-hari. Kita hidup dalam zaman di mana ketidakpedulian pada orang lain dan 
keberpusatan pada diri sendiri mejadi nilai-nilai umum. Adakah dunia menemukan oasis yang 
memenuhkan dahaga mereka akan koinonia di tengah persekutuan orang percaya? Bagaimana 
dengan persekutuan di tempat Anda berada? -- JOO 

DENGAN DEMIKIAN SEMUA ORANG AKAN TAHU BAHWA KAMU 
ADALAH MURID-MURID-KU, YAITU JIKALAU KAMU SALING MENGASIHI 

(YOHANES 13:35) 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:41-47
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2039-40
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:42
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:42
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Senin, 13 Februari 2012 
 
Bacaan   : Roma 15:1-13 
Setahun : Imamat 1-4 
Nats       : Sebab itu terimalah satu sama lain, sama seperti Kristus juga telah menerima kita, untuk 
kemuliaan Allah (Roma 15:7) 

(13-2-2012) 
ALLELON 
(Roma 15:7) 

Dietrich Bonhoeffer memberi peringatan yang perlu kita dengar: "Orang yang tidak bisa sendiri, 
berhati-hatilah pada komunitas .... Orang yang tidak berkomunitas, berhati-hatilah dengan 
kesendirian." Dalam tarikan ke dua arah ini, banyak orang memandang wak tu sendiri bersama 
Tuhan sebagai hal esensial, sedangkan berkomunitas se bagai hal opsional. Benarkah Alkitab 
mengajarkan demikian? 

Dalam suratnya kepada jemaat di Roma, Paulus menunjukkan betapa pentingnya hidup 
berkomunitas ba gi orang percaya. Orang yang sudah memi liki hidup baru da lam Kristus, tidak 
boleh mencari kesenangan sen diri (ayat 1-3), na mun harus saling rukun (ayat 5), saling 
menerima (ayat 7), dan saling menasihati (14). Hal ini memuliakan Tuhan (ayat 7). Kata saling 
atau satu sama lain, adalah terjemahan kata Yunani: allelon. Allelon menyatakan pengakuan 
akan keterba tas an kita untuk bisa bertumbuh sendiri, dan kesadaran akan pe ran yang perlu kita 
penuhi dalam pertumbuhan saudara seiman. Allelon mengandung makna memberi dan menerima 
dalam komunitas sebagai bagian esensial dari perjalanan hidup rohani pribadi kita. 

Manakah kecenderungan Anda: bersendiri atau berkomunitas? Bagaimana Anda memandang 
komunitas: esensial atau opsional? Ketika seseorang mulai meninggalkan persekutuan orang 
percaya, biasanya ia juga mulai meninggalkan disiplin-disiplin rohani lainnya. Mari taati firman 
Tuhan dengan memberi diri untuk saling mendukung dan membangun dalam komunitas keluarga 
Tuhan. -- JOO 

MARILAH KITA SALING MEMPERHATIKAN SUPAYA KITA 
SALING MENDORONG DALAM KASIH DAN DALAM PERBUATAN BAIK (IBRANI 

10:24) 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2015:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2015:7
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2015:7
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http://alkitab.mobi/?IBRANI+10:24


e-Renungan Harian 2012 
 

58 
 

Selasa, 14 Februari 2012 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 4:7-21 
Setahun : Imamat 5-7 
Nats       : Saudara-saudaraku yang terkasih, marilah kita saling mengasihi, sebab kasih itu berasal dari 
Allah; dan setiap orang yang mengasihi, lahir dari Allah dan mengenal Allah (1 Yohanes 4:7) 

(14-2-2012) 
MERAYAKAN KASIH? 

(1 Yohanes 4:7) 
Asosiasi kartu ucapan AS memperkirakan satu miliar kartu Valentine dikirim tiap tahun di 
seluruh dunia. Hanya Natal yang menandingi-nya. Tahukah Anda bahwa 14 Februari sebenarnya 
sudah dihapus dari kalender gerejawi? Ini karena latar belakang sejarahnya sangat diragukan. 
Kemungkinan perayaan ini berkaitan dengan Lupercalia, festival kesuburan dengan ritual 
penghormatan dewa-dewi dan lotere pasangan lawan jenis. Identitas St. Valentinus yang nama 
nya dipakai untuk perayaan ini juga ku rang jelas. Pastur dari Roma, uskup dari Terni, atau 
martir di Afrika? 14 Februari adalah tanggal kematian mereka sebagai martir. Jauh dari konotasi 
cinta romantis. 

Hiruk pikuk perayaan bisa jadi justru membuat kasih makin dangkal dimaknai. Padahal, kasih 
adalah hal yang esensial dalam iman kristiani. Firman Tuhan menyatakannya dengan ringkas dan 
gamblang: Allah adalah kasih; kasih berasal dari Allah (ayat 7-8). Jadi, bagi anak-anak Allah, 
kasih semestinya merupakan identitas keluarga. Dari bacaan Alkitab hari ini kita mendapati 
bahwa kasih diperintahkan, diteladankan, disempurnakan oleh Allah bagi kita (ayat 11, 17). 
Kasih dimungkinkan melalui pengalaman kita menerima kasih Allah (ayat 10, 19) dan 
ditumbuhkan melalui pengenalan kita akan Dia (ayat 16-18). 

Kekristenan tanpa kasih adalah sebuah omong kosong. Hari ini, mintalah Tuhan menyelidiki hati 
kita: Bagaimana kasih saya kepada Allah? Kepada sesama? Dunia membutuhkan dan menanti 
kan anak-anak Allah mencerminkan dan menceritakan tentang kasih-Nya yang mulia. 
Pertumbuhan kita dalam kasih merupakan tanda bahwa kita tinggal di dalam Allah. -- JOO 

SEBAB INILAH KASIH KEPADA ALLAH, YAITU BAHWA 
KITA MENURUTI PERINTAH-PERINTAH-NYA (1 YOHANES 5:3) 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%204:7-21
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Rabu, 15 Februari 2012 
 
Bacaan   : Efesus 5:15-21 
Setahun : Imamat 8-10 
Nats       : Dan janganlah kamu mabuk oleh anggur, karena anggur menimbulkan hawa nafsu, tetapi 
hendaklah kamu penuh dengan Roh ... (Efesus 5:18) 

(15-2-2012) 
DIPENUHI ROH KUDUS 

(Efesus 5:18) 
Perkelahian dan keributan di pertunjukan musik menjadi berita yang sangat sering diliput media 
massa. Penyebabnya biasanya sangat sepele, yaitu saling senggol atau saling ejek. Namun, 
pemicu utamanya adalah karena mereka disinyalir berada di ba-wah pengaruh minuman keras. 
Minuman itu membuat mereka tidak mampu menguasai diri dan mudah melakukan tindakan di 
luar kendali. 

Memang terasa agak aneh ketika perintah jangan mabuk oleh anggur dikontraskan dengan 
dipenuhi Roh Kudus (ayat 18). Namun, keduanya memang memiliki pokok pikiran yang mirip, 
yaitu: sama-sama dikuasai oleh sesuatu. Orang yang berada dibawah kuasa atau pengaruh anggur 
biasanya tidak dapat menguasai dirinya. Perkataan dan tindakannya akan kacau dan 
menimbulkan kekacauan. Sedangkan orang yang dikuasai atau dipenuhi Roh Kudus akan makin 
dapat menguasai diri. Ia akan mampu mengelola hidupnya dengan baik; perkataan maupun 
perbuatannya akan makin selaras dengan kepribadian Allah. Ungkapan: "Hendaklah kamu penuh 
dengan Roh Kudus" dalam tatabahasa aslinya meng gunakan kata kerja berbentuk imperatif 
plural pasif. Artinya, kita tak bisa menghindar, berlaku untuk semua orang, dan tak per lu mantra 
atau rumus khusus untuk meng-alaminya. Ini adalah suatu kesediaan untuk tunduk pada 
pimpinan Roh Kudus. 

Pikiran, perkataan, dan perbuatan seperti apa yang kita tampakkan dari hidup kita selama ini? 
Apakah hal-hal tersebut mencerminkan kepemilikan dan kepemimpinan Allah dalam hidup kita? 
Dia ingin mengarahkan hidup kita untuk mengenali rencana-Nya. Izinkan Dia memimpin hidup 
kita dengan leluasa. -- PBS 

DARI BUAH HIDUP KITA, DAPAT DITEBAK SIAPA PENGUASANYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:15-21
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%208-10
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Kamis, 16 Februari 2012 
 
Bacaan   : Matius 6:9-13 
Setahun : Imamat 11-13 
Nats       : datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di surga (Matius 6:10) 

(16-2-2012) 
DATANGLAH KERAJAAN-MU 

(Matius 6:10) 
Di dalam pergaulan sesehari, jawaban standar atas pertanyaan "apa kabar" adalah: "baik-baik 
saja" Jawaban ini sering muncul tanpa dipikir dan belum tentu menggambarkan ke adaan yang 
sebenarnya. Ini sudah menjadi basa-basi yang sangat umum sehingga artinya sudah tidak lagi 
dipedulikan. Demikian juga pada waktu ki-ta mengucapkan Doa Bapa Kami. Sejauh mana kita 
memahami setiap kata yang ada di sana? Apakah kita menyadari setiap implikasi dari kata-kata 
tersebut? Kata "datanglah Kerajaan-Mu" misalnya. 

Kerajaan Allah berbeda dengan kerajaan atau pemerintahan ala dunia. Kerajaan Allah tidak bisa 
dibatasi teritori tertentu. Ia menembus batas negara, ras, dan budaya. Pertambahan penduduk nya 
bukan karena penaklukan melainkan karena pertobatan dan pembenaran. Perluasannya juga 
bukan karena kekuatan dan kekerasan prajurit melainkan karena kasih dan kedamaian yang 
dipancarkan warga nya. Ini adalah kerajaan yang senantiasa peduli de ngan perubah an hidup 
warganya. Kehidupan yang diwarnai de ngan ketunduk an kepada Sang Raja. Salah satu bentuk 
pengakuan akan ke-Raja-an Allah adalah mengizinkan kehendak-Nya berla ku atas kita (ayat 
10). 

Kalau kita adalah warga Kerajaan Allah yang sejati, maka seharusnya itulah kerinduan kita yang 
terdalam. Kita rindu melihat kehadiran dan pemerintahan Tuhan makin terwujud dalam 
lingkungan keluarga, komunitas, kota, bangsa, dan juga dalam hidup kita. Apa yang sudah kita 
perbuat untuk mewujudkannya? Mulailah dengan sujud berdoa: "Datanglah Kerajaan-Mu, " lalu 
bangkit dan menjadi sarana perwujudan atas apa yang kita doakan. -- PBS 

SEBAGAI WARGA KERAJAAN TUHAN 
MARI DOAKAN APA YANG RINDU KITA WUJUDKAN DAN WUJUDKAN APA YANG 

TELAH KITA DOAKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:9-13
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Jumat, 17 Februari 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 50:15-21 
Setahun : Imamat 14-15 
Nats       : Memang kamu telah mereka-rekakan yang jahat terhadap aku, tetapi Allah telah mereka-
rekakannya untuk kebaikan ... (Kejadian 50:20) 

(17-2-2012) 
ULAT JADI KUPU-KUPU 

(Kejadian 50:20) 
Seorang kawan mengirimi saya SMS menggelitik, "Aku meminta dari Tuhan setangkai bunga 
segar, Dia memberiku kaktus jelek dan berduri. Aku meminta kupu-kupu, Dia memberiku ulat. 
Aku kecewa dan sedih! Namun, beberapa hari kemudian, kaktus itu berbunga indah sekali dan 
ulat itu menjelma menjadi kupu-kupu yang amat cantik. Itulah jalan Tuhan: selalu indah pada 
waktu-Nya." 

Jalan Tuhan memang kerap kali sukar dipahami dengan pikiran manusia yang terbatas. Kisah 
Yusuf adalah contohnya. Sebagai anak kesayangan bapaknya, Yusuf kecil yang penuh percaya 
diri tentu tak pernah menduga akan dijual saudara-saudaranya sendiri (lihat Kejadian 37). Tiga 
belas tahun yang sulit dilalui, sebelum akhirnya Yusuf dipercaya sebagai wakil raja (lihat 
Kejadian 39-41). Ia mungkin bertanya-tanya mengapa Tuhan mengizinkan semua itu terjadi. 
Hanya setelah menyelamatkan bangsanya dari kelaparan, barulah ia paham bagaimana Tuhan 
berdaulat mendatangkan kebaikan melalui berbagai kesulitan yang ia alami (ayat 20). Bukan 
hanya itu, Yusuf pun dibentuk agar dapat menerima tanggung jawab yang besar dan mengasihi 
mereka yang dulu menyakitinya. 

Mungkin Anda mengalami salah satu atau beberapa masalah seperti Yusuf. Anda tidak paham 
mengapa Tuhan memberikan "ulat" dan bukannya "kupu-kupu". Ingatlah bagaimana Tuhan 
berkarya melalui hidup Yusuf, mendatangkan kebaikan yang jauh melampaui pikirannya. Setiap 
keadaan dapat dipakai Tuhan untuk mendatangkan kebaikan, bahkan bila orang lain semula 
berniat untuk menjahati kita. Maukah kita tetap percaya dan taat pada-Nya? -- ARS 

TUHAN MENGIZINKAN PROSES MENYAKITKAN DALAM KEPOMPONG 
UNTUK MEMBENTUK ULAT MENJADI KUPU-KUPU NAN ELOK 
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Sabtu, 18 Februari 2012 
 
Bacaan   : Lukas 11:37-44 
Setahun : Imamat 16-18 
Nats       : Tetapi Tuhan berkata kepadanya, "Hai orang-orang Farisi, kamu membersihkan bagian luar 
dari cawan dan pinggan, tetapi bagian dalammu penuh rampasan dan kejahatan (Lukas 11:39) 

(18-2-2012) 
LAHIR DARI HATI 

(Lukas 11:39) 
Seorang pemuda yang mengendarai motor diberhentikan oleh polisi karena melanggar lampu 
merah. Sang polisi bertanya, "Apa kah Saudara tidak melihat lampu sudah berganti merah?" Si 
pemuda dengan santai menjawab, "Saya melihat, Pak." "Lalu kenapa Anda tetap 
menerobosnya?" tanya polisi dengan heran. Si pemuda menjawab ringan, "Masalahnya, saya 
tidak melihat Pak Polisi berdiri di situ." Alamak! Si pemuda itu taat hanya jika ada petugas. 

Kesalehan orang Farisi juga hanya di depan orang. Ibadah mereka lebih mengutamakan hal 
lahiriah, agar dilihat baik dan terpuji. Bagai membersihkan cawan dari luarnya saja sementara 
dalamnya tetap kotor (ayat 39). Yesus menegur mereka dengan keras, "Celakalah kamu!" kata-
Nya seraya membeberkan kejahatan mereka (ayat 42-44). Bagi orang Farisi, manusia disucikan 
oleh perbuatannya, sementara bagi Yesus, kesucian lahir dari hati yang diubahkan, dan mewujud 
di dalam tindakan (ayat 41). Hati yang bersih akan melahirkan perbuatan yang bersih. 
Sebaliknya, perbuatan yang bersih belum tentu menjamin hati yang bersih. 

Bahaya mengutamakan penampakan luar daripada perubahan hati bisa juga terjadi pada kita. 
Keinginan untuk dipandang baik dapat membuat kita bersikap baik di depan orang. Namun, 
bagaimana jika tak ada orang lain? Biarlah peringatan Yesus membuat kita tersungkur dalam 
kegentaran di hadapan Tuhan Yang Mahatahu. Ya, Dia mengenal isi hati tiap orang. Perilaku 
manis kita tak dapat mengelabuinya. Hanya dari hati yang murni dapat lahir perbuatan-perbuatan 
yang memperkenankan Tuhan. Selamat men jaga hati! -- ENO 

BERAWAL DARI HATI YANG BERSIH 
LAHIR TINDAKAN-TINDAKAN YANG MEMULIAKAN TUHAN 
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Minggu, 19 Februari 2012 
 
Bacaan   : 1 Samuel 25:1-42 
Setahun : Imamat 19-21 
Nats       : Terpujilah Tuhan ... engkau pada hari ini menahan aku daripada bertindak sendiri dalam 
mencari keadilan. (1 Samuel 25:32-33) 

(19-2-2012) 
INVESTASI KATA-KATA 

(1 Samuel 25:32-33) 
Istilah investasi uang dan investasi waktu mungkin kerap kita dengar. Tujuannya: mendapatkan 
keuntung an atas investasi atau modal yang ditanam tersebut. Namun, pernahkah Anda 
mendengar istilah investasi kata-kata? 

Bacaan hari ini menggugah saya un tuk merenungkan mengenai inves-tasi kata-kata dari Nabal, 
Abigail, dan pelayan Abigail. Kisahnya, Nabal, seorang yang kaya sedang mengadakan perayaan 
pengguntingan bulu domba. Dengan kekayaannya, Nabal bisa dengan mudah memberi makan 
Daud dan orang-orangnya. Apalagi, mereka sudah membantu menjaga ternaknya (ayat 7, 15-17). 
Namun, saat utusan Daud datang, Nabal malah melontarkan hinaan (ayat 10-11). Kata-kata yang 
tidak tepat dan penuh kesombongan membuat ia pun menuai ajal. Lain halnya dengan pelayan 
Abigail yang memakai kata-katanya untuk menyampaikan fakta dan memberi saran kepada 
orang yang tepat (ayat 14-18). Sedangkan, Abigail memakai kata-katanya untuk meminta maaf 
atas kekasaran suaminya, dan mengingatkan Daud agar tidak bertindak sendiri dalam mencari 
keadilan (ayat 24-31). Kata-kata yang tepat bukan saja menyelamatkan nyawa seisi rumahnya, 
tetapi juga menolong Daud kembali mengutamakan Tuhan, bukan egonya sendiri. 

Menurut para ahli, wanita bicara sekitar 20.000 kata/hari; pria 5.000-7.000 kata/hari. Itulah 
investasi kita hari ini. Perkataan seperti apa yang kita pilih dalam berbicara dengan pasangan, 
anak, orangtua, rekan kerja? Mari meminta pertolongan Tuhan agar dapat memilih dan 
menginvestasikan kata-kata yang tepat dalam setiap bidang kehidupan kita. -- GS 

PERKATAAN YANG BENAR DAN DISAMPAIKAN DENGAN TEPAT 
MERUPAKAN INVESTASI YANG BERBUNGA BAGI KEMULIAAN TUHAN 
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Senin, 20 Februari 2012 
 
Bacaan   : Amsal 13:14-24 
Setahun : Imamat 22-23 
Nats       : ...tetapi siapa mengindahkan teguran, ia dihormati (Amsal 13:18) 

(20-2-2012) 
INDAHNYA TEGURAN 

(Amsal 13:18) 
Dalam audisi American Idol, tampillah seorang kontestan yang begitu percaya diri. Ia 
meyakinkan para juri bahwa ia adalah bintang masa depan. Namun, sewaktu ia mulai bernyanyi, 
suaranya sedemikian buruk sehingga selang beberapa detik para juri terpaksa menghentikannya. 
Ia berkata dengan marah, "Bagaimana bisa kalian tidak melihat talenta saya? Selama ini tidak 
pernah ada yang mengkritik suara saya!" Saya membayangkan, seandai nya sejak awal ada yang 
berani memberitahu dengan tegas bahwa ia tidak cocok menjadi penyanyi, ia pasti akan 
mengenal dirinya dengan lebih tepat dan tidak dipermalukan di ajang ini. 

Teguran atau kritik tidak selalu buruk. Bahkan, teguran dapat menjadi sarana Tuhan untuk 
membentuk kita. Kritik bisa mencegah kita terjerumus ke dalam kesalahan yang memalukan di 
kemudian hari (ayat 14, 17). Menurut penulis Amsal, orang yang terhormat adalah mereka yang 
tidak pantang terhadap kritik. Mengabaikan kritik sama saja dengan mengabaikan didikan (ayat 
18). Bahkan, kritik yang keras bisa jadi adalah bentuk kasih terbaik dari seseorang kepada kita 
(ayat 24). 

Apakah pada waktu-waktu ini Anda sedang mendapat teguran atau kritikan? Bagaimana Anda 
menanggapinya? Kerap reaksi kita adalah menolak, menjadi tersinggung atau marah, karena 
yang namanya kritik pasti tidak enak didengar. Mari mengingat keindahan dan keuntungan dari 
teguran yang baik. Jangan terlalu cepat menutup diri dari teguran. Terimalah dengan rendah hati. 
Cernalah dengan bijaksana. Bersyukurlah bahwa Tuhan membentuk kita melalui teguran kasih 
sesama. -- JIM 

KETIKA KITA MENOLAK TEGURAN YANG BAIK 
KITA JUGA MENOLAK PEMBENTUKAN DARI TUHAN 
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Selasa, 21 Februari 2012 
 
Bacaan   : 1 Samuel 10:17-27 
Setahun : Imamat 24-25 
Nats       : Tetapi orang-orang dursila berkata: "Masakan orang ini dapat menyelamatkan kita!" Mereka 
menghina dia dan tidak membawa persembahan kepadanya. Tetapi ia pura-pura tuli (1 Samuel 10:27) 

(21-2-2012) 
PURA-PURA TULI 

(1 Samuel 10:27) 
Seorang perempuan yang terkenal suka bergunjing mendatangi raja dengan banyak keluhan 
negatif mengenai saudaranya. Raja menjawab, "Itu bukan urusan saya." Perempuan itu pun 
mengganti topik pembicaraan; menyam paikan keluhan negatif dari saudaranya tentang raja. 
Raja berkomen tar, "Itu bukan urusanmu." Inilah contoh sikap pemimpin yang dapat memilah 
hal-hal yang perlu didengar dan ditanggapi. 

Kita kerap mendapat kesan buruk tentang Saul, raja pertama Israel. Namun demikian, Alkitab 
pun mencatat kebaikannya, khususnya saat ia akan memulai pelayanannya sebagai raja. Sebagai 
pemimpin ia tahu memilih mana suara yang perlu didengarkan di antara yang sama sekali tidak 
perlu. Terhadap jerit tangis putus asa bangsanya atas ancaman bangsa Amon, ia mampu 
mendengar dengan prihatin dan menanggapi dengan sigap (1 Samuel 11:1-7). Sedangkan, atas 
olokan dan penghinaan segolongan orang yang meragukan kemampuan dan kepemimpinannya, 
ia bersikap "pura-pura tuli" (ayat 27). Ia tak mau membuang energi sekadar meladeni mereka. 

Apakah pendapat miring dan bernada nyinyir dari orang lain, saat kita tengah menjalani 
pekerjaan pelayanan yang Tuhan percayakan, kerap melemahkan kita? Kita lantas habis tenaga 
dan pikiran menanggapinya. Mintalah hikmat dan kesabaran dari-Nya sehingga kita dapat 
memilah dan memilih mana yang perlu dan tidak perlu kita tanggapi secara serius. Supaya, kita 
tetap berfokus pada panggilan Tuhan dan tugas utama yang mesti kita kerjakan. -- PAD 

KITA PERLU SELEKTIF DALAM HAL MENDENGAR 
AGAR FOKUS KITA PADA PANGGILAN TUHAN TIDAK BUYAR 
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Rabu, 22 Februari 2012 
 
Bacaan   : Keluaran 2:1-10 
Setahun : Imamat 26-27 
Nats       : Ketika dibukanya, dilihatnya bayi itu, dan tampaklah anak itu menangis, sehingga belas 
kasihanlah ia kepadanya dan berkata: "Tentulah ini bayi orang Ibrani" (Keluaran 2:6) 

(22-2-2012) 
KETIKA SITUASI SULIT 

(Keluaran 2:6) 
Jika berada dalam situasi sulit dan penuh risiko, bagaimana Anda menghadapinya? Mundur 
sebelum berjuang, pasrah tanpa usaha, atau menghadapinya habis-habisan? Ada sisi me -narik 
dari bacaan hari ini yang dapat kita jadikan pelajaran. 

Peristiwa penyelamatan bayi Musa dari bahaya melibatkan peran penting para perempuan di 
sekitarnya-dan masing-masing mewakili satu sikap. Sifra dan Pua adalah bidan yang takut akan 
Allah sehingga mereka enggan mem bunuh bayi Ibrani, meski tindakan itu bertentangan dengan 
aturan raja (1:17). Yokebed adalah ibu yang kreatif memecahkan masalah (ayat 3). Ini tampak 
lewat gagasannya untuk menyelamatkan bayi Musa. Miriam, sang kakak, ialah pribadi 
pemberani. Ia tidak takut menemui putri Firaun demi perawatan adik bayinya (ayat 4, 7). Dan, 
putri Firaun ialah pribadi yang berbela rasa walau ia tahu bayi Musa adalah bayi orang Ibrani, 
kaum yang menjadi budak di negerinya (ayat 6). Bahkan, dalam belas kasihnya, Putri Firaun 
mengangkat bayi itu sebagai anak (ayat 10). Takut akan Tuhan, kreativitas, keberanian, dan belas 
kasihan-itulah sikap-sikap dari para pribadi yang menghantar Musa kecil selamat dan bertumbuh 
besar (ayat 10). 

Tentu ada banyak sikap yang bisa kita ambil sebagai respons saat menghadapi situasi sulit; 
dengan aneka rupa dampak yang mengikutinya. Keempat sikap yang kita cermati hari ini-di 
dalam kesadaran penuh akan kedaulatan Allah yang terlibat dan memegang kendali atas situasi 
apa pun-merupakan respons yang tepat dalam menghadapi situasi sulit yang bisa datang kapan 
saja. -- DKL 

SITUASI SULIT BUKANLAH JALAN BUNTU 
DI TANGAN TUHAN, BISA JADI IA ADALAH PINTU 
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Kamis, 23 Februari 2012 
 
Bacaan   : Habakuk 2:1-20 
Setahun : Bilangan 1-2 
Nats       : Apabila berlambat-lambat, nantikanlah itu, sebab itu sungguh-sungguh akan datang dan tidak 
akan bertangguh (Habakuk 2:3) 

(23-2-2012) 
TAK ADA PENGADILAN? 

(Habakuk 2:3) 
Peristiwa kerusuhan pada 14 Mei 1998 menyisakan kabut kelam dalam sejarah Indonesia. 
Menjelang Soeharto lengser, keonaran merebak di sejumlah kota, yang terparah terjadi di 
Jakarta. Perempuan-perempuan keturun an Tionghoa banyak yang di-perkosa. Mal-mal dijarah 
dan dibakar. Banyak warga mati terpanggang. Namun, tak ada yang diadili dalam peristiwa itu. 
Sampai saat ini. 

Benarkah Tuhan acuh tak acuh terhadap kejahatan? Kenapa orang jahat bisa hidup leluasa, 
sedangkan orang baik malah menderita? Ini adalah juga pertanyaan yang menggang gu nabi 
Habakuk. Dalam penglihatan, Tuhan menjawab nya. Kejahatan orang Yahudi akan dihukum 
melalui kedatangan bangsa Kasdim (lihat pasal 1). Dan, karena bangsa itu mendewakan kekuatan 
sendiri, mereka pun akan ditimpa celaka (ayat 5-19). Tuhan yang kudus tidak membiarkan 
kejahatan tidak diadili. Dari sisi manusia, adakalanya penghakiman Tuhan terasa lambat, namun 
Tuhan menegaskan waktunya "sungguh-sungguh akan datang" (ayat 3). Keadilan Tuhan akan 
ditegakkan. Bahkan, akan tiba saatnya semua orang diadili di hadapan Tuhan (Wahyu 20:12-13). 

Anda mungkin pernah diperlakukan tidak adil, padahal Anda berbuat apa yang benar. Dalam 
kondisi semacam itu, banyak orang putus asa, bahkan tergoda untuk ikut-ikutan bertindak 
menyimpang. Kitab Habakuk mengingatkan betapa sia-sianya orang yang bermegah atas 
kejahatan mereka. Maukah kita tetap melakukan apa yang benar meski diperlakukan tidak adil? 
Orang jahat pasti akan diadili Tuhan. Dengan kepastian yang sama, "orang benar akan hidup 
oleh percayanya" (ayat 4). -- ARS 

HIDUPLAH DENGAN BENAR, BAHKAN DALAM SITUASI SUKAR 
TUHAN YANG MAHA MELIHAT AKAN MEMBALAS PADA WAKTU-NYA 
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Jumat, 24 Februari 2012 
 
Bacaan   : 1 Tesalonika 2:1-12 
Setahun : Bilangan 3-4 
Nats       : Tidak! Kami tidak berbicara untuk menyenangkan hati orang, melainkan untuk menyenangkan 
hati Allah, yang menguji hati kami. Sebab kami dianggap layak oleh Allah untuk menyebarkan Kabar Baik 
itu. (1 Tesalonika 2:4 BIS) 

(24-2-2012) 
SIAPA TUAN KITA? 
(1 Tesalonika 2:4 BIS) 

Ada sebuah lelucon mengenai seorang pendeta yang masuk ke toko buku Kristen dan memilih 
beberapa buku. Setelah melihat-lihat har ganya, ia mendekati pelayan toko dan bertanya: 
"Apakah ada harga khusus untuk hamba Tuhan?" Hmm ... ada se orang hamba yang sedang 
meminta fasilitas khusus. Menggelikan bukan? 

Paulus dan teman-temannya pernah dicurigai sedang mencari hormat atau keuntungan pribadi 
me lalui pelayanan. Paulus membantah hal tersebut dan menegaskan prinsipnya dalam pe la 
yanan . Ia tahu siapa tuannya dan kepada siapa ia mencari perkenan. Baginya, Allah adalah Sang 
Tuan yang telah memercayainya (trust) dan memercayakan (entrust) berita Injil kepadanya. 
Karena itu hanya kepada Allah-lah ia ha rus mempertanggungjawabkan se mua pelayanannya. 
Keinginannya ha nya satu: menyukakan hati Allah yang empunya pelayanan (ayat 4). Sekalipun 
baik untuk memperoleh pujian dari manusia, namun bukan itu yang seharusnya dicari dalam 
pelayanan (ayat 6). Karena kalau pujian manusia yang kita kejar, maka bisikan dari Sang Tuan 
bisa saja kita abaikan. 

Di dalam pelayanan mungkin kerap kali kita lupa siapa "tuan" kita. Kita lebih sering membuka 
telinga ke samping daripada ke atas. Kita lebih suka dan lebih sering mencari komentar dari 
orang-orang di sekeliling kita daripada komentar Tuan kita. Lalu berdasarkan komentar itu kita 
mengarahkan pelayanan kita. Selama ini, terhadap komentar siapakah kita lebih merasa nyaman 
atau terganggu? Para "tuan" dan sahabat kita di dunia, ataukah Tuan kita di surga? -- PBS 

KENALI DAN HORMATI TUAN KITA. 
CARI PERKENAN PUJIAN HANYA DARI PADA-NYA. 
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Sabtu, 25 Februari 2012 
 
Bacaan   : 2 Korintus 6:1-10 
Setahun : Bilangan 5-6 
Nats       : Dalam hal apa pun, kami tidak menyebabkan orang tersandung, supaya pelayanan kami jangan 
sampai dicela. Sebaliknya, dalam segala hal kami menunjukkan bahwa kami adalah pelayan Allah ... (2 
Korintus 6:3-4) 

(25-2-2012) 
INTEGRITAS SEORANG PELAYAN 

(2 Korintus 6:3-4) 
Integritas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah "mutu, sifat, atau keadaan yang 
menunjukkan kesatuan yang utuh sehingga memiliki potensi dan kemampuan yang meman-
carkan kewibawaan; kejujuran". Apabila disederhanakan, kurang lebih demikian artinya: apa 
yang kita pikirkan harus sama dengan kita katakan dan apa yang kita katakan harus sama de-
ngan tindakan yang kita lakukan; di mana pun; kapan pun. Ini terlebih lagi berlaku di dalam 
pelayanan kita kepada Allah. 

Paulus dan rekan-rekannya telah membuktikan integritas mereka sebagai pelayan Allah. 
Perhatikan frasa "dalam segala hal" dalam ayat 4. Mereka menjaga integritas dalam setiap bagian 
kehidupan. Mudah untuk mempraktikkan kasih, kesabaran, kemurnian, dan ketaatan pada Roh 
Kudus ketika situasi baik dan orang-orang menghormati kita. Akan tetapi, dapatkah sikap yang 
sama dipertahankan ketika kesusahan melanda, orang-orang mengumpat dan memfitnah kita, 
keuangan tidak lancar, dan maut mengancam? Itulah yang diteladankan Paulus dan rekan-
rekannya (ayat 4-10). Dengan menjaga integritas sebagai pelayan Allah, mereka dapat mendo 
rong jemaat untuk melakukan hal yang sama (ayat 1). 

Mari memeriksa diri, apakah kita sudah menyatakan sikap sebagai pelayan Allah dalam seluruh 
bagian kehidupan, baik itu di rumah, gereja, lingkungan kerja, sekolah, dan masyarakat? Atau 
jangan-jangan, orang lain melihat kita sebagai batu sandungan? Mari belajar menjadi pelayan 
Allah yang berintegritas. Tidak menjadi batu sandungan, tetapi menjadi berkat bagi orang lain. -- 
BWA 

STATUS "PELAYAN ALLAH" BUKAN HANYA DI DALAM TEMBOK GEREJA 
STATUS ITU BERLAKU DI SETIAP WAKTU DAN SEGALA TEMPAT 
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Minggu, 26 Februari 2012 
 
Bacaan   : Lukas 19:28-44 
Setahun : Bilangan 7 
Nats       : Ketika Ia telah mendekati dan melihat kota itu, Yesus menangisinya ... (Lukas 19:41) 

(26-2-2012) 
MENGAPA MENANGIS? 

(Lukas 19:41) 
Yesus menangis. Mengapa, dan kapan saja Yesus menangis? Jika kita meneliti kisah hidup 
Yesus, kita akan mendapati setidaknya ada tiga peristiwa saat Yesus menangis. Pertama, ten tu 
saja ketika Dia dilahirkan sebagai Bayi, demi menjadi manusia yang sama seperti kita. Kedua, 
Yesus menangis saat Lazarus meninggal dan dira tapi oleh orang-orang terkasihnya (Yohanes 
11:33-35). Dan ketiga, dalam bacaan hari ini. 

Menarik bahwa Yesus tidak diceritakan menangis ketika Dia dicaci, dibenci, disalahmengerti, 
bahkan disalib sampai mati. Dia justru dicatat menangis ketika sedang dielu-elukan memasuki 
kota Yerusalem (ayat 41). Dia menangisi Kota Allah itu karena manusia di dalamnya tidak 
menyadari apa sesungguhnya yang mereka perlukan untuk kebaikan mereka (ayat 42). Tuhan 
telah melawat mereka, tetapi mereka tidak tahu, dan tidak mau tahu, sehingga ketika kebinasaan 
itu datang, mereka pun tergilas habis (ayat 43-44). 

Mengapa dan kapan saja kita menangis? Apakah kita lebih banyak menangis karena dan bagi diri 
sendiri? Saat kita merasa "sakit", kehilangan, dirugikan, dan lain sebagainya? Yesus menangis 
karena manusia berdosa terpisah jauh dari Bapa yang sangat mengasihi mereka. Dan mereka 
tidak juga mengerti bahwa jalan untuk kembali kepada Bapa dan kemuliaan-Nya sudah 
dijembatani oleh-Nya. Apakah hati kita juga menangis melihat jiwa-jiwa yang sesat? Maukah 
kita terus mendoakan, memperhatikan, dan menyampaikan berita keselamatan-Nya, agar mereka 
tidak menangis selamanya dalam kebinasaan kekal? -- ODY 

MINTA DAN MILIKILAH HATI SEPERTI YESUS 
YANG MENANGIS KARENA RINDU SETIAP ORANG MENGENAL PENEBUS 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019:28-44
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%207
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019:41
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019:41
http://alkitab.mobi/?Yohanes+11:33-35
http://alkitab.mobi/?Yohanes+11:33-35
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Senin, 27 Februari 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 17:1-8 
Setahun : Bilangan 8-10 
Nats       : Aku telah memuliakan Engkau di bumi dengan menyelesaikan pekerjaan yang Engkau berikan 
kepada-Ku untuk Kulakukan (Yohanes 17:4) 

(27-2-2012) 
VOCATIO 

(Yohanes 17:4) 
Apakah Anda bekerja untuk hidup atau hidup untuk bekerja? Pada kedua hal tersebut terdapat 
perbedaan pandangan dan pemaknaan yang sa ngat besar terhadap natur kerja. Jika kita bekerja 
untuk hidup, maka pekerjaan sekadar menjadi sarana untuk sesuatu yang lain. Tak heran banyak 
orang ingin segera memiliki "kemerdekaan finansial" supaya tidak lagi harus mele-lahkan diri 
bekerja mencari uang. Jika kita hidup untuk bekerja, maka peker jaan menjadi sasana di mana 
kita mempersembahkan hidup kita bagi kemuliaan Tuhan. Tuhan menghendaki kita mengasihi 
dan melayani Dia, dan pekerjaan menjadi cara kita melakukannya. 

Hari ini kita membaca catatan doa Tuhan Yesus menjelang akhir hidup-Nya. Memperhatikan 
doa-Nya, kita tahu tujuan hidup Yesus adalah agar Bapa dikenal dan dimuliakan. Yang menarik 
adalah cara Yesus melakukannya: "dengan jalan menyelesaikan pekerjaan yang Engkau berikan 
kepada-Ku ..." (ayat 4). Dan, kita diutus ke dalam dunia sebagaimana Kristus telah diutus (ayat 
18). Kata pekerjaan dalam bahasa Inggris adalah vocation, yang berasal dari bahasa Latin 
vocatio yang berarti panggilan. Pekerjaan dan panggilan seharusnya merupakan hal yang sama. 

Apakah Anda menghayati pekerjaan Anda sekarang sebagai panggilan Tuhan? Menemukan 
panggilan bukan hanya berlaku ketika seseorang menggumulkan menjadi pendeta atau 
misionaris, tetapi seharusnya meliputi semua vocation lainnya. Hanya dengan demikian kita baru 
bisa mengalami pekerjaan yang otentik, di mana kita memiliki pekerjaan yang tepat, untuk 
alasan yang benar, dan menikmati hasil-hasilnya. -- JOO 

MEMULIAKAN TUHAN MELIPUTI MENEMUKAN DAN MENYELESAIKAN 
PANGGILAN/PEKERJAAN YANG TUHAN BERIKAN UNTUK KITA LAKUKAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2017:1-8
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Selasa, 28 Februari 2012 
 
Bacaan   : 2 Timotius 2:1-13 
Setahun : Bilangan 11-13 
Nats       : Apa yang telah engkau dengar dariku di depan banyak saksi, percayakanlah itu kepada orang-
orang yang dapat dipercayai, yang juga pandai mengajar orang lain (2 Timotius 2:2) 

(28-2-2012) 
GENERASI ROHANI 

(2 Timotius 2:2) 
Banyak teman saya yang menjadi dokter. Kebanyakan di antara mereka berasal dari keluarga 
dokter, dan memang sudah dipersiapkan untuk menjadi seorang dokter. Terlepas dari apa yang 
menjadi motivasi orangtua mereka dalam hal itu, saya kagum dengan keseriusan mereka 
mempersiapkan anak-anak mereka. 

Paulus juga secara khusus mempersiapkan orang-orang yang akan meneruskan pelayanannya. Ia 
tahu hidup nya terbatas (pasal 4:6), dan kebenaran Tuhan tidak boleh berhenti diberita kan ketika 
ia mati. Sebab itu, Paulus (generasi I) telah secara khusus mengajar Timotius (gen. II), 
sedemikian supaya ia dapat meneruskan pengajaran itu kepada orang lain (gen. III), yang juga 
pandai mengajar orang lain (gen. IV). Jelas ini bukan pengajaran sekali tatap muka. Timotius 
telah cukup lama menjadi anak rohani Paulus hingga ia dapat dipercaya untuk meneruskan 
pelayanannya. Paulus ingin Timotius melakukan hal yang sama bagi orang lain. 

Seberapa besar energi yang Anda curahkan untuk menolong orang bertumbuh dewasa dalam 
Kristus, supaya mereka juga dapat melakukan hal yang sama bagi orang lain? Sekadarnya, kalau 
sempat, atau penuh intensionalitas seperti Paulus? Seseorang pernah menghitung. Jika selama 
hidup Anda punya 12 anak rohani, dan tiap anak juga punya 12 anak rohani, dan berlipatganda 
demikian selama 5 generasi, maka Anda akan punya 248.832 keturunan rohani! Betapa besar 
dampaknya, jika kita tidak hanya sibuk dengan banyak kegiatan rohani, tapi mulai berfokus 
menghasilkan anak-anak rohani yang akan membawa kebenaran Tuhan dari generasi ke generasi. 
-- ELS 

PERIKSA FOKUS PELAYANAN KITA: 
MENGADAKAN KEGIATAN ROHANI ATAU MENGHASILKAN GENERASI ROHANI? 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius%202:1-13
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http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius%202:2
http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius%202:2


e-Renungan Harian 2012 
 

73 
 

Rabu, 29 Februari 2012 
 
Bacaan   : Lukas 24:36-49 
Setahun : Bilangan 14-15; Mazmur 90 
Nats       : "Ada tertulis demikian: Mesias harus menderita dan bangkit dari antara orang mati pada hari 
yang ketiga, dan lagi: Dalam nama-Nya berita tentang pertobatan untuk pengampunan dosa harus 
disampaikan kepada segala bangsa, mulai dari Yerusalem (Lukas 24:46-47) 

(29-2-2012) 
ORANG KRISTEN DUNIA 

(Lukas 24:46-47) 
David Bryant membedakan dua macam orang Kristen. Pertama, orang Kristen duniawi (worldly 
Christian), yaitu mereka yang sudah diselamatkan, tetapi tidak tertarik membawa keselamatan 
pada dunia, sebaliknya mereka memandang dunia sebagai sarana bagi keuntungan dan 
kepentingan pribadinya. Kedua, orang Kristen dunia (world Christian), yaitu orang yang sudah 
diselamatkan, dan mengarahkan kehidupannya di dunia untuk misi, membawa berita 
keselamatan kepada segala bangsa. 

Dalam pengajaran Tuhan Yesus, kita melihat bahwa keselamatan dan misi adalah dua hal yang 
tidak terpisahkan. Perhatikan bacaan kita hari ini. Setelah meneguhkan para murid tentang 
kebangkitan-Nya, Tuhan Yesus mengajarkan kebenaran-kebenaran penting bagi pelayanan 
mereka selanjutnya. Dia merangkumkan bahwa seluruh isi kitab Taurat, kitab para nabi, dan 
kitab mazmur menunjuk pada penggenapan keselamatan di dalam Diri-Nya (ayat 46). Namun 
bukan hanya itu, garis besar Kitab Suci juga adalah tentang bagaimana berita keselamatan ini 
harus disampaikan kepada segala bangsa (ayat 47). 

Orang Kristen duniawi --orang yang puas dengan berkat keselamatan bagi diri sendiri-- dan 
orang Kristen dunia --orang yang merindukan keselamatan itu juga sampai kepada segala 
bangsa. Dari dua kelompok ini, Anda termasuk yang mana? Gaya hidup dan prioritas macam apa 
yang harus kita ubah jika kita ingin bertumbuh sebagai orang-orang Kristen dunia-orang-orang 
yang merindukan agar semua bangsa dapat kembali bersukacita di dalam Tuhan? -- JOO 

RESEP MENGHASILKAN ORANG KRISTEN DUNIAWI: 
AJARKANLAH KESELAMATAN TANPA MISI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2024:36-49
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Kamis, 1 Maret 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 27 
Setahun : Bilangan 16-17 
Nats       : Hatiku mengikuti firman-Mu: "Carilah wajah-Ku"; maka wajah-Mu kucari, ya Tuhan (Mazmur 
27:8) 

(1-3-2012) 
WAJAH TUHAN 

(Mazmur 27:8) 
Setelah beberapa jam melintasi kepadatan lalu lintas Jakarta, akhirnya sampai jugalah saya di 
bandara. Sambil bergegas check in, terbayang wajah kecewa Sam, anak saya yang berumur tiga 
setengah tahun, yang beberapa hari ini saya tinggalkan di rumah. Saya batal membelikannya 
oleh-oleh dari outlet yang ada di bandara, karena nyaris ketinggalan pesawat. Penjelasan apa 
yang harus saya katakan? Namun, kekhawatiran saya rupanya tidak menjadi kenyataan. Begitu 
Sam melihat saya dari pintu kedatangan, ia langsung menghambur lari melewati petugas, dan 
melompat ke dalam pelukan saya. "Sam kangen papah, " katanya. Betapa senangnya mengetahui 
bahwa kehadiran saya menjadi hadiah yang lebih berharga daripada semua oleh-oleh yang bisa 
saya bawa. 

Kehadiran Tuhan. Wajah Tuhan. Itulah yang menjadi kerinduan dan pencarian Daud. Jika boleh 
meminta satu hal saja, Daud tahu hal teramat berharga yang paling diinginkannya: kehadiran 
Tuhan dalam hidupnya (ayat 4). Di dalam hadirat Tuhan, ada penyertaan, perlindungan, 
pembelaan, kesukaan, kebaikan, kekuatan (ayat 1-6, 13-14). Hal mengerikan yang paling 
ditakutkan Daud: Tuhan menyembunyikan kehadiran-Nya (ayat 9). 

Berapa banyak Anda menghargai dan menginginkan Tuhan dalam hidup Anda? Adakah hal-hal 
lain yang sedang Anda cari lebih dari keintiman dalam hadirat-Nya? Ataukah berkat-berkat 
Tuhan, yang Anda nanti-nantikan namun tidak kunjung tiba, menjadikan Anda kecewa dan 
meninggalkan-Nya? Carilah (kembali) wajah-Nya, dan melompatlah ke dalam pelukan-Nya, di 
mana kerinduan Anda dan kerinduan Tuhan berjumpa. -- JOO 

APAKAH KITA MENCARI TANGAN ALLAH, UNTUK MELIHAT APA YANG DIA 
BERIKAN KEPADA KITA?  

ATAU KITA MENCARI WAJAH ALLAH, UNTUK BERSUKACITA DALAM 
KEHADIRAN-NYA? -TOMMY TENNEY 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2027
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Jumat, 2 Maret 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 6 
Setahun : Bilangan 18-20 
Nats       : Dalam tahun matinya raja Uzia aku melihat Tuhan duduk di atas takhta yang tinggi dan 
menjulang, dan ujung jubah-Nya memenuhi Bait Suci (Yesaya 6:1) 

(2-3-2012) 
MEMBACA ADIKARYA 

(Yesaya 6:1) 
Saya takjub ketika membaca Les Miserables karya Victor Hugo, salah satu novel terbaik 
sepanjang masa. Penggambaran watak tokohnya amat detail dan konfliknya begitu memikat. 
Pengalaman itu mengajarkan paling tidak dua hal. Pertama, kerendahan hati: kecil sekali 
kemungkinannya saya mampu menggarap karya seelok itu. Kedua, meningkatkan citarasa 
sastrawi, membuat saya ingin membaca lebih banyak adikarya lainnya. 

Yesaya mengalami hal yang jauh lebih hebat dari membaca novel adikarya: ia memandang 
kemuliaan Tuhan! Dan, pengalaman dahsyat itu mengubah hidupnya secara radikal. 
Menyaksikan kemuliaan Tuhan Yang Mahakudus, segera ia tersadar akan kenajisannya sebagai 
makhluk berdosa (ayat 5). Syukurlah, kemuliaan Tuhan itu sekaligus menjadi jawaban bagi 
keberdosaannya: perjumpaan ilahi itu menyucikan dirinya (ayat 6-7). Berbekal pengudusan dan 
kerendahan hati, Yesaya pun siap menjadi utusan Tuhan (ayat 8), menjalankan amanat yang Dia 
berikan (ayat 9-13). 

Bagaimana kita melawan dosa? Cobalah membaca satu atau beberapa ayat yang memaparkan 
kemuliaan Tuhan. Hapalkanlah. Renungkanlah. Yakinilah kebenarannya. Biarlah Firman itu 
memenuhi pikiran dan hati kita. Mintalah pertolongan Roh Kudus untuk mengingatnya kembali 
di tengah kesibukan sehari-hari dan memunculkan ide untuk menerapkannya. Firman itu akan 
meningkatkan citarasa rohani kita; menguatkan kita untuk menepiskan tipu daya dosa; membuat 
kita lebih merindukan kemuliaan Tuhan daripada kesenangan duniawi; kemudian, siap menjadi 
utusan-Nya. -- ARS 

PERJUMPAAN DENGAN KEMULIAAN TUHAN MELEMAHKAN DAYA PIKAT DOSA 
DALAM HIDUP KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%206
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Sabtu, 3 Maret 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 71 
Setahun : Bilangan 21-22 
Nats       : ... juga sampai masa tuaku dan putih rambutku, ya Allah, janganlah meninggalkan aku, supaya 
aku memberitakan kuasa-Mu kepada angkatan ini, keperkasaan-Mu kepada semua orang yang akan 
datang (Mazmur 71:18) 

(3-3-2012) 
PENYERTAAN SEPANJANG MASA 

(Mazmur 71:18) 
Kakek saya telah menginjak usia 94 tahun. Beliau sudah sedemikian pelupa; lupa jam, lupa hari, 
lupa nama orang, dan lupa makan. Namun, satu hal yang saya kagumi darinya: ia tidak pernah 
lupa berdoa makan dan tidur baik sebelum maupun sesudah. Isi doanya pun sangat menarik. 
Beliau bukan meminta sehat serta limpahan berkat, melainkan doa syukur karena masih 
dibangunkan lagi serta doa permohonan agar penyertaan Tuhan senantiasa mengiringnya dan 
keluarga. 

Mazmur yang kita baca hari ini secara indah menggambarkan bagaimana Tuhan menyertai kita 
sepanjang usia. Pemazmur menaruh kepercayaannya kepada Tuhan sejak masa muda. "Ya 
Tuhan, hanya Engkaulah harapanku. Sudah sejak kecil aku memercayakan diriku kepada-Mu" 
(ayat 5 FAYH). Dan, keyakinan akan penyertaan Tuhan yang mengiringi langkah sejak ia muda, 
terus ia rasakan meski kekuatannya mulai habis (ayat 9) dan rambut mulai memutih (ayat 18). 
Kesadaran tersebut juga mengarahkan keyakinannya bahwa penyertaan Tuhan sampai masa tua 
juga berarti sebuah penugasan: supaya aku memberitakan kuasa-Mu kepada angkatan ini, 
keperkasaan-Mu kepada semua orang yang akan datang (ayat 18). 

Hingga hari ini, setiap kali melihat kakek berdoa, saya terus diingatkan mengenai penyertaan 
Tuhan atas manusia yang rapuh. Juga, mengenai tugas yang saya emban: bahwa setiap 
kesempatan untuk menghirup udara hari demi hari adalah kesempatan untuk menikmati anugerah 
penyertaan-Nya; juga, kesempatan untuk memuliakan dan mengenalkan kemuliaan Tuhan 
kepada makin banyak orang. Bagaimana dengan Anda? -- OLV 

PENYERTAAN SEPANJANG MASA IALAH ANUGERAH ISTIMEWA DARI-NYA 
SUPAYA KITA MENYATAKAN KEMULIAAN-NYA SEPANJANG USIA KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2071
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Minggu, 4 Maret 2012 
 
Bacaan   : 2 Korintus 3 
Setahun : Bilangan 23-25 
Nats       : Kita semua mencerminkan kemuliaan Tuhan dengan muka yang tidak berselubung. Karena 
kemuliaan itu datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita sedang diubah menjadi serupa dengan 
gambar-Nya, dalam kemuliaan yang semakin besar. (2 Korintus 3:18) 

(4-3-2012) 
CERMIN ALLAH 
(2 Korintus 3:18) 

Mendengar "Just Do It" kita teringat pada sepatu olahraga Nike. Mendengar "Enak Dibaca dan 
Perlu" kita teringat pada majalah berita mingguan Tempo. Mendengar "Life Is Good" kita 
teringat pada produk eletronik LG. Kita mengenal produk-produk yang diiklankan, tetapi 
biasanya tidak tahu orang atau agen periklanan yang mencetuskan kalimat pengingat yang 
mewakili produk tersebut. 

Seperti peran agen periklanan bagi produk iklannya, demikianlah kira-kira peran kita bagi Allah. 
Paulus menggambarkannya sebagai "mencerminkan kemuliaan Tuhan". Dalam terjemahan lain, 
misalnya versi King James, dikatakan "memandang kemuliaan Tuhan seperti di dalam cermin". 
Manakah yang betul? Paulus memakai istilah bahasa Yunani katoptrizomai yang dapat diartikan 
keduanya. Ia mengacu pada pengalaman Musa di Gunung Sinai. Di atas gunung, Musa 
memandang sekilas kemuliaan Allah. Ketika ia turun dari gunung, "cahaya muka Musa begitu 
cemerlang, sehingga mata orang-orang Israel tidak tahan menatapnya" (ayat 7). Dengan 
memandang kemuliaan Tuhan, Musa memancarkan kemuliaan-Nya. Dengan memandang 
kemuliaan Tuhan, kita diubah menjadi serupa dengan gambar-Nya. 

Paulus hendak mendorong kita untuk hidup berpusat pada Tuhan. Kita memandang Tuhan antara 
lain dengan meluangkan waktu untuk bersekutu secara pribadi dengan Dia. Selanjutnya, dalam 
interaksi keseharian dengan sesama, kita mesti mencerminkan kemuliaan Tuhan melalui sikap, 
pikiran, ucapan, dan tindakan kita. -- ARS 

MEMANDANG KEMULIAAN ALLAH DAN MEMANCARKANNYA ADALAH 
KEBAHAGIAAN TERTINGGI BAGI MANUSIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%203
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2023-25
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%203:18
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%203:18


e-Renungan Harian 2012 
 

78 
 

Senin, 5 Maret 2012 
 
Bacaan   : Ulangan 6:1-15 
Setahun : Bilangan 26-27 
Nats       : Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 
segenap kekuatanmu (Ulangan 6:5) 

(5-3-2012) 
SEBULAT-BULAT HATI 

(Ulangan 6:5) 
Seperti gereja saat ini yang memiliki Pengakuan Iman, orang Yahudi pun demikian. Pengakuan 
iman mereka singkat, padat, bernas: "Dengarlah Israel, Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu esa". 
Dalam istilah Ibrani ini disebut: Shema Yisrael (Dengarlah hai Israel). Melaluinya, umat 
senantiasa diingatkan untuk tidak menduakan Tuhan, hanya Dia satu-satunya yang mutlak 
disembah. 

Bagaimana penerapannya? Kesederhanaan jawaban Alkitab mungkin agak mengejutkan: 
"Kasihilah Tuhan...." (ayat 4). Ya! kasihilah Tuhan, itu buktinya. Namun tentunya tidak dengan 
sembarangan, melainkan dengan segenap hati, jiwa, dan kekuatan. Kata orang Jawa, kanthi 
gumolonging manah: dengan sebulat-bulat hati! Ketika Firman ini disampaikan, Israel tidak 
sedang dalam penindasan sehingga perlu diingatkan untuk tidak meninggalkan Tuhan. Mereka 
sedang bersiap memasuki negeri perjanjian yang subur dan makmur. Namun justru tepat di saat 
itu Tuhan berseru: Hati-hati! Di tempat yang berlimpah berkat jasmani, manusia cenderung 
melupakan Tuhan (ayat 10-15). 

Ya, mengutamakan Tuhan bisa jadi lebih sulit ketika hidup lancar dan berkat melimpah. 
Mengasihi Dia dengan segenap hati bisa jadi lebih sukar ketika banyak hal begitu menyenangkan 
dan menguasai wilayah hati kita. Dalam konteks inilah syahadat Israel tadi kembali menjadi 
penting: Tuhan itu Allah kita. Tuhan itu esa! Harta dan kenikmatan bukan Allah kita! Pasangan 
atau anak bukan Allah kita! Hobi dan pekerjaan bukan Allah kita! Anda bisa meneruskan 
daftarnya. Kasihilah Tuhan dengan sebulat-bulat hati, bukan sebagian saja. -- DKL 

TUHAN TIDAK MINTA KITA MENGASIHI-NYA DENGAN SEBAGIAN BESAR HATI 
TUHAN MINTA KITA MENGASIHI DIA DENGAN SEGENAP HATI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%206:1-15
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2026-27
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%206:5
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Selasa, 6 Maret 2012 
 
Bacaan   : 1 Tawarikh 14:8-17 
Setahun : Bilangan 28-30 
Nats       : Allah telah menerobos musuhku dengan perantaraanku seperti air menerobos (1 Tawarikh 
14:11) 

(6-3-2012) 
BERTANYA KEPADA TUHAN 

(1 Tawarikh 14:11) 
Setiap orang selalu menginginkan keberhasilan dalam hidupnya, Dan, kunci untuk menggapai 
keberhasilan, misalnya dengan belajar tekun serta bekerja keras. Itu sajakah? Mari melihat 
pengalaman Daud dan mengamati apa yang menjadi kunci keberhasilannya. 

Kabar penobatan Daud menjadi raja telah sampai di telinga orang Filistin dan mereka berencana 
menangkap Daud. Peperangan bukanlah hal baru bagi Daud; kemenangan-kemenangan telah 
banyak ia raih. Wajar jika ia, dengan percaya diri dan dengan mengandalkan strategi perang yang 
ia pelajari, maju bersama pasukannya. Namun, tidak demikian ceritanya. Dalam dua kesempatan 
berbeda, Daud selalu bertanya kepada Allah sebelum berperang (ayat 10, 14) dan kemudian 
menjalankan apa yang telah diperintahkan-Nya (ayat 11, 15). Usai kemenangan gemilang yang 
pertama, mengalir pengakuan dari mulut Daud: "Allah telah menerobos musuhku dengan 
perantaraanku seperti air menerobos" (ayat 11). Ia mengaku bahwa ia hanyalah perantara. 
Allahlah yang menerobos di antara kekuatan lawan; masuk seperti air. "Bertanya kepada Tuhan" 
bukanlah formula keberhasilan. Dengan bertanya, sesungguhnya Daud tengah menundukkan diri 
pada kuasa-Nya, mengikuti cara Tuhan, dan mengandalkan-Nya. 

Dalam menjalani hidup, kita kerap dihadapkan pada pilihan, keputusan, dan tantangan yang tak 
gampang. Apakah kita berdoa dan bertanya kepada Tuhan saat menghadapi semua itu? Lebih 
jauh lagi, apakah dengan bertanya kepada-Nya, kita juga tengah mengalasi hati dengan 
penundukan diri dan kesiapan diri menjalani perintah-Nya menurut cara Tuhan? Kiranya kita 
diberi kepekaan mendengar serta ketaatan untuk menjalankan perintah itu. -- LCM 

BERTANYA DAN MENCARI KEHENDAK TUHAN BERARTI MEMPERSILAKAN DIA 
MEMIMPIN DI DEPAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2014:8-17
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2028-30
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2014:11
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2014:11
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2014:11
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Rabu, 7 Maret 2012 
 
Bacaan   : Lukas 15:11-32 
Setahun : Bilangan 31-32 
Nats       : Kata ayahnya kepadanya: Anakku, engkau selalu bersama-sama dengan aku, dan segala 
milikku adalah milikmu (Lukas 15:31) 

(7-3-2012) 
BLIND SPOT 
(Lukas 15:31) 

Kaca spion menolong kita melihat kendaraan lain di belakang tanpa perlu menoleh. Namun, ada 
area dalam jarak tertentu yang tak bisa dilihat lewat kaca spion-disebut "titik-buta" (blindspot). 
Satu-satunya cara untuk melihatnya hanyalah dengan menoleh. Sesuatu di area "titik-buta" harus 
selalu kita tengok dengan sadar, bersengaja, dan waspada. Baru kita bisa melihatnya ada. 

Jarak yang dekat seyogianya membuat sesuatu lebih mudah dilihat. Namun, nyatanya tak selalu 
demikian. Sesuatu yang dekat kadang kala justru menjadi "titik buta" yang kerap luput dari 
pengamatan. Hal itu pula yang dialami oleh si anak sulung dalam perumpamaan Tuhan Yesus. 
Kedekatan si sulung dengan sang ayah tak lantas membuatnya sanggup "melihat" kasih dan 
kebaikan hati sang bapa (ayat 29-30). Ia adalah anak-yang juga memiliki apa yang dimiliki sang 
bapa (ayat 31), tetapi ia punya "titik buta" akan kebaikan bapanya. Ia pun terkejut saat kebaikan 
itu dilimpahkan kepada si adik yang pulang dari ketersesatannya (ayat 30). Padahal kebaikan 
yang sama telah tersedia baginya tiap hari-begitu dekat. 

Apakah tanpa sadar kita menjadi seperti si sulung-mengalami anugerah dan berkat dalam 
keseharian: udara sejuk, panca indera yang berfungsi normal, orangtua, saudara, anak, tempat 
tinggal, tenaga dan kendaraan untuk bekerja, kesempatan bersekolah, rasa kantuk dan tempat 
tidur, tetapi lupa melihat dan mensyukuri Sang Pemberi. Mungkin saja Dia yang begitu dekat tak 
lagi kita rasakan kehadiran-Nya. Lalu penyertaan-Nya kita anggap bukan lagi hal yang istimewa. 
Sadari dan nikmatilah waktu-waktu Anda di dekat-Nya-dan bersyukurlah. -- PAD 

TUHAN HADIR BEGITU DEKAT; LIHAT DAN NIKMATILAH KESEMPATAN 
BERSAMA-NYA TANPA TERLEWAT. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2015:11-32
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2031-32
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2015:31
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Kamis, 8 Maret 2012 
 
Bacaan   : Matius 7:7-11 
Setahun : Bilangan 33-34 
Nats       : Jadi, jika kamu yang jahat tahu memberi pemberian yang baik kepada anak-anakmu, apalagi 
Bapamu yang di surga! Ia akan memberikan yang baik kepada mereka yang meminta kepada-Nya 
(Matius 7:11) 

(8-3-2012) 
DOA VS MANTRA 

(Matius 7:11) 
Dalam hikayat 1001 Malam dikisahkan tentang Alibaba yang menjadi kaya gara-gara 
menemukan mantra untuk membuka gua berisi harta yang disimpan para penyamun. Siapapun 
orangnya, yang penting ia mengucapkan mantra dengan benar, akan dapat membuka atau 
menutup gua tersebut, dan tentunya menikmati harta yang tersimpan di dalamnya. 

Ketika Yesus mengajar para murid-Nya, "Mintalah, maka akan diberikan kepadamu, " apakah 
Dia juga sedang mengajarkan bahwa doa itu bekerja seperti mantra? (ayat 7-8). Ayat 9-11 
memberitahukan bahwa poin sebenarnya adalah Yesus sedang mendorong dan menolong setiap 
orang percaya untuk berdoa secara benar. Pertama, kita berdoa karena kita ini anak-anak Allah. 
Doa merupakan sarana berkomunikasi dan sarana meminta kepada Bapa di Surga. Yesus 
mendorong kita untuk berani menyapa dan meminta. Kedua, kita berdoa karena Allah sendiri 
yang meminta kita berdoa. Dia selalu mendengar dan menjawab doa. Tidak selalu jawaban-Nya 
itu tepat seperti yang kita minta, tapi kasih-Nya yang sempurna menjamin pemberian terbaik 
untuk anak-anak-Nya. 

Kita hidup di zaman yang serba mudah dan cepat, tetapi doa sama sekali bukan mantra yang 
menjamin terkabulnya semua keinginan kita. Mari bertekun melakukan bagian kita: meminta, 
mencari, mengetuk. Katakan kepada Allah segala kebutuhan maupun isi hati kita (bandingkan: 
Filipi 4:6; Mazmur 62:9). Di dalam keinginan untuk memuliakan Allah, mungkin kita keliru 
meminta batu atau ular. Namun di dalam hikmat-Nya selalu roti dan ikan yang diberikan-Nya! -- 
ICW 

MANTRA KABULKAN HAL BAIK MAUPUN BURUK YANG KITA MINTA. 
DOA MENJAMIN HANYA HAL-HAL TERBAIK KITA TERIMA DARI BAPA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%207:7-11
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2033-34
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Jumat, 9 Maret 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 4:1-24 
Setahun : Bilangan 35-36 
Nats       : Tetapi saatnya akan datang dan sudah tiba sekarang, bahwa penyembah-penyembah benar 
akan menyembah Bapa dalam roh dan kebenaran; sebab Bapa mencari orang-orang yang menyembah 
Dia secara demikian (Yohanes 4:23) 

(9-3-2012) 
PENGENALAN YANG 
MENGHANGATKAN 

(Yohanes 4:23) 
Seorang perempuan Samaria yang kemungkinan besar adalah pelacur terlibat percakapan dengan 
Tuhan Yesus. Uniknya ia menunjukkan ketertarikan akan perkara-perkara rohani dengan 
menanyakan tentang tempat penyembahan yang benar (ayat 20). Entah hanya karena iseng atau 
hal tersebut sudah lama ada di benaknya, percakapan tersebut membawanya kepada pengetahuan 
yang benar akan Allah. 

Yesus tidak menyebutkan tempat tertentu. Dia lebih tertarik mengajar tentang penyembahan 
yang benar, yaitu penyembahan dalam roh dan kebenaran (ayat 23-24 ). Yesus lalu menjelaskan 
maksud-Nya. Kita menyembah dalam roh, karena Allah adalah Roh. Roh kita diciptakan untuk 
bergaul dengan Penciptanya, sehingga hubungan kita dengan Tuhan itu lebih penting daripada 
sekadar ritual atau liturgi; lebih penting daripada soal tempat, waktu atau hal-hal fisik. Kita juga 
harus menyembah dalam kebenaran. Kita harus belajar dari Firman Tuhan tentang siapa dan 
seperti apa Allah yang kita sembah, bukan membuat gambaran Allah seturut apa yang kita 
inginkan sendiri. 

Seringkali kita lebih suka berada di salah satu kubu. Entah di kubu yang menekankan kehangatan 
hubungan dengan Tuhan, tetapi mendefinisikan Tuhan menurut pengertian sendiri, atau di kubu 
yang menekankan pentingnya pengenalan akan Allah tanpa pernah membangun kehangatan 
hubungan dengan-Nya. Biarlah kekariban bersama Allah mendorong kita untuk semakin 
mengenal Dia. Dan, biarlah pemahaman kita yang makin dalam akan Allah menghangatkan terus 
persahabatan kita dengan-Nya. -- PBS 

MAKIN KENAL, MAKIN KITA BERGAIRAH MENYEMBAH TUHAN; 
MAKIN MENYEMBAH, MAKIN BERHASRAT KITA MENGENAL-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:1-24
http://alkitab.sabda.org/?Bilangan%2035-36
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:23
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%204:23


e-Renungan Harian 2012 
 

83 
 

Sabtu, 10 Maret 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 10:24-33 
Setahun : Ulangan 1-2 
Nats       : Jawab orang-orang Yahudi itu, "Bukan karena suatu pekerjaan baik maka kami mau melempari 
Engkau, melainkan karena Engkau menghujat Allah dan karena Engkau, sekalipun hanya seorang 
manusia saja, menyamakan diri-Mu dengan Allah. (Yohanes 10:33) 

(10-3-2012) 
TIGA KEMUNGKINAN 

(Yohanes 10:33) 
Banyak orang belum percaya, baik yang ada di luar maupun di dalam gedung gereja, mengakui 
Yesus sebagai nabi besar atau guru agung yang menolong umat manusia mengenal Tuhan dan 
hidup lebih baik. Setujukah Anda? 

Bacaan hari ini memuat salah satu percakapan Yesus dengan orang-orang pada zamannya. Saat 
itu bangsa Yahudi berada dalam kungkungan penjajah Romawi dan sangat menantikan 
pembebasan oleh Mesias yang dijanjikan Tuhan. Melihat hikmat dan pekerjaan Yesus yang luar 
biasa, mereka sangat penasaran apakah Yesus adalah Mesias itu (ayat 24). Jawaban Yesus sangat 
menggoncangkan, sampai-sampai mereka mau melempari-Nya dengan batu (ayat 31). Mengapa? 
Karena Yesus menyatakan diri sebagai Tuhan (ayat 33) dengan mengatakan bahwa pekerjaan-
Nya menyaksikan ketuhanan-Nya (ayat 25), Dia dapat memberi dan menjamin hidup kekal (ayat 
28-29), Dia dan Tuhan adalah satu (ayat 30). Orang-orang yang mendengarkan tidak dapat 
mengambil posisi netral. Jika pernyataan-Nya keliru, itu berarti penghujatan yang harus dihukum 
rajam. Jika pernyataan-Nya benar, artinya mereka harus menyembah Dia sebagai Tuhan. 

C.S. Lewis menyimpulkan bahwa seorang manusia biasa yang berkata-kata seperti Yesus 
pastilah bukan nabi besar atau guru moral yang agung, karena tokoh yang demikian tak mungkin 
mengaku sebagai Tuhan. Bisa jadi ia orang gila, atau ia seorang penipu. Mungkinkah Yesus 
tidak waras? Seorang pembohong besar? Atau ... Dia benar Tuhan yang layak mendapatkan 
penghormatan dan penyembahan kita secara total? Menurut Anda, siapakah Yesus, dan 
bagaimana Anda seharusnya bersikap terhadap-Nya? -- JOO 

PENGAKUAN KITA TENTANG SIAPA YESUS AKAN MEMENGARUHI SIKAP KITA 
KEPADA-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2010:24-33
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%201-2
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Minggu, 11 Maret 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 6:9-22 
Setahun : Ulangan 3-4 
Nats       : Lalu Nuh melakukan semuanya itu; tepat seperti yang diperintahkan Allah kepadanya, 
demikianlah dilakukannya (Kejadian 6:22) 

(11-3-2012) 
SAYA BERIMAN ... 

(Kejadian 6:22) 
Kata "iman" sangat kerap disebut dalam percakapan sesehari tanpa lagi dipikirkan kebenarannya. 
Pasti kita pernah mendengar kalimat seperti: "Mari kita beriman bahwa hari ini tidak akan hujan" 
atau "Kita beriman bahwa Tuhan akan mencukupi pendanaan retret ini, " dan sebagainya. 
Namun, inikah yang dimaksud dengan iman? 

Ketika Allah meminta Nuh untuk membuat bahtera karena Allah akan menghukum manusia 
dengan air bah, dengan segera ia melakukannya (ayat 22). Secara manusiawi ia sebenarnya tidak 
memiliki cukup dasar untuk memercayai perintah dan janji semacam itu. Namun, ia tidak 
menuntut Allah untuk memberikan gerimis sepanjang tahun atau banjir selutut terlebih dahulu 
untuk sekadar menopang keyakinannya. Baginya, Allah sendirilah jaminan dari penggenapan 
janji tersebut. Kepercayaannya bertumpu kepada Pribadi Allah dan Firman-Nya. Ia percaya 
bahwa apa yang dikatakan Allah senantiasa benar dan bahwa Dia sanggup menepati perkataan-
Nya. Itulah respons dari hidup yang bergaul dengan Allah (ayat 9). Itulah iman! Iman adalah 
wujud penghormatan kepada Allah yang kita percayai kesempurnaan-Nya. Iman yang semacam 
ini akan ditindaklanjuti dalam ketaatan yang tanpa syarat. 

Bagaimana selama ini kita melatih iman kita? Apakah kita berupaya memahami setiap perintah 
dan janji Allah dengan benar? Apakah kita gemar menaati apa yang jelas-jelas Allah nyatakan 
atau kita lebih suka mengklaim apa yang belum tentu Allah maksudkan? Hati-hati kalau ternyata 
selama ini kita justru banyak meyakini hal-hal yang tidak pernah Allah perintahkan atau janjikan. 
-- PBS 

IMAN YANG BENAR PASTI MEMILIKI DASAR. IMAN YANG KUAT PASTI BERBUAH 
TAAT. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%206:9-22
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%203-4
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%206:22
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Senin, 12 Maret 2012 
 
Bacaan   : Hosea 5:8-6:6 
Setahun : Ulangan 5-7 
Nats       : Mari, kita akan berbalik kepada Tuhan, sebab Dialah yang telah menerkam dan yang akan 
menyembuhkan kita, yang telah memukul dan yang akan membalut kita (Hosea 6:1) 

(12-3-2012) 
KASIH DAN HUKUMAN 

(Hosea 6:1) 
Pernahkah Anda mendengar ungkapan: "Anda dapat memberi tanpa mengasihi, tetapi Anda tidak 
dapat mengasihi tanpa memberi"? Kasih kerap kali diidentikkan dengan tindakan memberi. 
Pemahaman ini tidak keliru, hanya tidak lengkap, karena kasih bisa juga diwujudkan dalam 
bentuk hukuman. Tujuannya, supaya orang yang dikasihi menyadari kesalahannya. 

Demikan halnya seruan Hosea kepada umat Israel yang pada saat itu hidup dalam penyembahan 
berhala dan kefasikan. Digambarkan di sini, Efraim terserang penyakit dan Yehuda terserang 
bisul. Bukannya berlari kepada Tuhan, mereka malah ke Asyur, minta penyembuhan kepada 
Raja 'Agung' (ayat 13). Akibat ketidaksetiaannya, mereka menerima hukuman yang tak ringan: 
Tuhan "menerkam" dan "memukul" mereka (ayat 1). Tuhan menghendaki umat pilihan hidup 
setia dan percaya kepada Pribadi dan kuasa-Nya, bukan kepada berhala atau ilah lain. Tuhan 
menghukum supaya hidup umat pilihan kembali seturut perintah-Nya. Dalam hukuman terselip 
kasih Allah kepada Israel. Dan, siapa pun yang berbalik; mengaku salah dan mencari wajah-Nya 
(ayat 15) akan Dia pulihkan-Dia "sembuhkan" dan "balut" (ayat 1) serta Dia "hidupkan" (ayat 2). 

Kita meyakini bahwa Allah mengasihi kita. Namun, saat kita membelakangi Allah, kasih-Nya 
kerap kali dinyatakan melalui penghukuman. Hukuman menjadi sarana Allah mendisiplin kita. 
Bagaimanakah respons kita saat menerima disiplin dari Allah? Bersyukurlah untuk kasih-Nya. 
Jangan mengeraskan hati. Kini saatnya berbalik, mengaku bersalah, dan kembali mencari wajah-
Nya. -- YBP 

SAAT KITA MEMILIH UNTUK MENEMPUH JALAN YANG SALAH, 
HUKUMAN DAPAT MENGEMBALIKAN KITA MELANGKAH DI JALAN ALLAH.  

 

http://alkitab.sabda.org/?Hosea%205:8-6:6
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%205-7
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Selasa, 13 Maret 2012 
 
Bacaan   : 1 Tesalonika 5:1-11 
Setahun : Ulangan 8-10 
Nats       : ... karena kamu sendiri tahu benar-benar bahwa hari Tuhan datang seperti pencuri pada 
malam (1 Tesalonika 5:2) 

(13-3-2012) 
DIA PASTI DATANG 

(1 Tesalonika 5:2) 
Dalam kaitan dengan kedatangan Tuhan Yesus yang kedua kali, ada kelompok orang kristiani 
yang disebut eschatomania atau mereka yang sangat gemar membicarakan bahkan sampai 
meramal kedatangan-Nya. Namun, ada juga kelompok eschatophobia, yaitu mereka yang tidak 
suka membahas topik ini. Mereka tidak peduli dan mengabaikan setiap kebenaran yang 
berkenaan dengan kedatangan Kristus yang kedua kali. 

Namun, dengan jelas Alkitab menandaskan bahwa suka atau tidak suka, Kristus akan datang 
untuk yang kedua kalinya. Setiap kita pasti akan berhadapan dengan hari istmewa itu, entah 
semasa kita masih hidup atau ketika kita sudah meninggal. Akan tetapi, kedatangan-Nya juga 
tidak dapat ditentukan karena sifatnya seperti pencuri di malam hari (ayat 2). Kebenaran ini 
mendorong setiap kita untuk memiliki pandangan dan sikap yang tepat terhadap topik ini. Yang 
pertama berkenaan dengan nasib kita di hari penghakiman kelak. Dikatakan dengan jelas bahwa 
kelak, hanya mereka yang sungguh percaya kepada Kristus yang akan luput dari murka Allah 
(ayat 9). Yang kedua adalah sikap hidup yang sewajarnya kita tampakkan dalam menantikan 
perjumpaan dengan-Nya. Dalam kedua hal inilah kita pantas mawas diri. 

Apakah Anda telah memiliki kepastian bahwa Anda akan hidup bersama Dia kelak? Dari mana 
Anda mengetahuinya? Kemudian, jikalau kita mengaku sebagai anak terang dan anak siang (ayat 
5), cara hidup seperti apakah yang selama ini kita tampakkan? Kiranya kepastian keselamatan 
kita memiliki tumpuan yang kuat dan cara hidup kita memperlihatkan kepastian yang kita miliki 
itu. -- PBS 

TERHADAP JANJI KEDATANGAN-NYA, TAK PERNAH SAYA RAGU; HIDUP SAYA 
SEKARANG MENUNJUKKAN KEYAKINAN ITU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Tesalonika%205:1-11
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Rabu, 14 Maret 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 39:1-23 
Setahun : Ulangan 11-13 
Nats       : Sebab itu kepala penjara mempercayakan semua tahanan dalam penjara itu kepada Yusuf, dan 
segala pekerjaan yang harus dilakukan di situ, dialah yang mengurusnya (Kejadian 39:22) 

(14-3-2012) 
LAYAK DIPERCAYA 

(Kejadian 39:22) 
Saya mengenal sebuah persekutuan gereja-gereja mengusung tema tahunan: "Komunitas yang 
Layak Dipercaya". Gereja ini sadar bahwa kesaksian hidup umat kristen secara utuh mesti 
sedemikian mantap hingga membuat siapa pun yang berurusan dengannya juga merasa mantap, 
nyaman, tenteram, dan aman. Namun, dalam tempat atau situasi tertentu, bisa jadi praktiknya 
tidak mudah. 

Perbedaan tempat, perbedaan situasi tidaklah meredupkan kualitas hidup Yusuf. Di mana pun ia 
berada, orang percaya kepadanya dan memercayakan pekerjaan penting kepadanya. Di rumah 
Potifar yang mewah, maupun dalam penjara yang keras (ayat 4, 22). Mengapa bisa demikian? 
Karena Yusuf pintar dan terampil dalam hal manajemen? Bisa jadi. Namun bagi penulis kitab 
Kejadian, alasan utamanya adalah karena "Tuhan menyertai Yusuf dan membuat apa yang 
dikerjakannya berhasil" (ayat 2, 23). Yusuf menyadari hal itu. Ia tahu Tuhan memperhatikan 
pilihan-pilihan yang ia ambil saat bekerja (ayat 9), karena itu tentu ia senantiasa melakukan yang 
terbaik sebagai wujud penghormatan dan kasihnya pada Tuhan. 

Semua orang tentu ingin disertai Tuhan seperti Yusuf dan berhasil. Namun, apakah kita juga 
sungguh menyertakan Tuhan dalam apa yang kita kerjakan? Menyertakan Tuhan berarti peduli 
pada pilihan-pilihan yang selaras dengan Firman-Nya, apa pun situasinya. Pilihan-pilihan yang 
demikian dapat dipercaya. Sudah seharusnya orang-orang yang bersentuhan hidup dengan kita 
merasa mantap dan aman, karena tahu mereka berurusan dengan anak-anak Tuhan yang selalu 
menyertakan Tuhan dalam segala perkara. -- DKL 

KETIKA TUHAN MENYERTAI, KITA PUN HARUS MAU DIAJARI 
BAGAIMANA MEMBUAT PILIHAN YANG SELARAS DENGAN KEHENDAK-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2039:1-23
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Kamis, 15 Maret 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 24:1-9 
Setahun : Ulangan 14-16 
Nats       : Tuhan Allah, ... Dialah juga yang akan mengutus malaikat-Nya berjalan di depanmu, sehingga 
engkau dapat mengambil seorang isteri dari sana untuk anakku (Kejadian 24:7) 

(15-3-2012) 
INIKAH KEHENDAK TUHAN? 

(Kejadian 24:7) 
Betapa menyenangkan jika kita bisa memastikan apa kehendak Tuhan setiap hari. Apa yang 
harus dilakukan dalam keluarga, pekerjaan, pendidikan anak, dan sebagainya. Seperti Abraham 
yang begitu yakin dalam langkah-langkahnya mencarikan isteri bagi Ishak, anaknya. Begitu 
yakinnya hingga ia berkata Tuhan akan mengutus malaikat-Nya untuk mewujudkan hal itu (ayat 
7). 

Bagaimana Abraham memastikan bahwa Tuhan menghendaki Ishak menikah, bahwa isterinya 
tidak boleh berasal dari Kanaan (ayat 3), dan bahwa Ishak tak boleh kembali ke negeri asalnya 
(ayat 6)? Bukankah 

Tuhan tak pernah memerintahkannya secara detail? Kita melihat bahwa keyakinan Abraham 
berasal dari imannya kepada Firman yang sudah Tuhan berikan. Tuhan berjanji ia akan menjadi 
bangsa yang besar melalui keturunan Ishak (lihat Kejadian 17:15-19, 22:16-18). Karena itu, 
Abraham tak ragu Ishak harus menikah. Tuhan juga berfirman akan menghukum orang-orang 
Kanaan karena kejahatan mereka (lihat Kejadian 15:16, orang Amori mewakili para penyembah 
berhala di Kanaan). Jelas bagi Abraham, Ishak tak boleh beristerikan orang Kanaan. Tuhan juga 
telah memanggil Abraham keluar dari negerinya untuk memiliki tanah Kanaan (lihat Kejadian 
13:14-15, 15:18-21). Abraham percaya janji Tuhan sehingga ia tak memperbolehkan Ishak 
kembali ke negeri asalnya. 

Kerap kita ingin mengetahui kehendak Tuhan, tapi begitu sedikit memperhatikan, merenungkan, 
dan memercayai Firman yang sudah diberikan-Nya pada kita. Hanya ketika kita bertekun dan 
menaati apa yang sudah difirmankan Tuhan, kita dapat memiliki iman seperti Abraham, "Saya 
tak tahu segalanya, tapi saya tahu ini selaras dengan Firman Tuhan, jadi saya akan bertindak ...." 
-- ELS 

KEHENDAK TUHAN DAPAT MAKIN DIPAHAMI DAN DIIMANI HANYA JIKA 
FIRMAN-NYA MENGISI PIKIRAN KITA SETIAP HARI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2024:1-9
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2014-16
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2024:7
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2024:7
http://alkitab.mobi/?Kejadian+17:15-19,%2022:16-18
http://alkitab.mobi/?Kejadian+15:16,
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Jumat, 16 Maret 2012 
 
Bacaan   : Lukas 10:25-37 
Setahun : Ulangan 17-20 
Nats       : ... kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri (Lukas 10:27b) 

(16-3-2012) 
SESAMA VERSI SIAPA? 

(Lukas 10:27b) 
Operator telepon seluler di Indonesia berlomba-lomba memberikan tarif yang termurah bagi 
pelanggan, meski tarif murah itu berlaku hanya untuk sesama operator. Asal bertelepon dan 
berkirim pesan sesama operator, pasti menguntungkan. Saya pun mengamati munculnya kata 
sesama versi baru. Sesama berarti berada dalam komunitas yang sama, menggunakan jasa yang 
sama, dan menikmati keuntungan yang sama. 

Kata sesama juga muncul dalam Hukum Kasih yang sudah turun-temurun diperdengarkan di 
kalangan orang Israel. Ketika seorang Ahli Taurat bertanya kepada Tuhan Yesus mengenai 
siapakah sesamaku manusia itu, Tuhan Yesus sama sekali tidak menjawab tentang kesamaan 
bangsa, kepandaian, agama, jenis kelamin, status sosial, maupun fasilitas yang diterima. Sangat 
menarik! Yesus justru memberikan perumpamaan tentang orang Samaria yang murah hati. 
Tatkala ada seseorang yang jatuh ke tangan penyamun, dirampok, dipukul, dan ditinggalkan tak 
berdaya di jalan, siapakah yang turun menolong (ayat 30)? Imam dan orang Lewi, yang terkenal 
karena reputasi keagamaannya, melintasi jalan itu, tetapi tidak menggubris juga tidak berbelas 
kasih. Lalu, lewatlah orang Samaria. Ia menolong orang tersebut sampai tuntas dan pulih. 

Orang Samaria bukan berasal dari komunitas sesama. Ia tidak menikmati keuntungan dari 
menolong orang yang tertimpa musibah itu. Ia justru harus repot, kehilangan waktu, tenaga, dan 
dana. Namun, inilah versi sesama yang Tuhan Yesus tegaskan kepada ahli Taurat, yaitu siapa 
pun yang menunjukkan hati yang berbelas kasih kepada orang yang membutuhkan seperti hati-
Nya. Bagaimana dengan kita? Sudahkah Anda dan saya menjadi sesama versi Tuhan Yesus? -- 
SCL 

KASIHILAH SESAMAMU MANUSIA! 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2010:25-37
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2017-20
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Sabtu, 17 Maret 2012 
 
Bacaan   : Yeremia 29:1-14 
Setahun : Ulangan 21-23 
Nats       : Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana kamu Aku buang, dan berdoalah untuk kota itu 
kepada Tuhan, sebab kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu (Yeremia 29:7) 

(17-3-2012) 
DIBUANG VS DIUTUS 

(Yeremia 29:7) 
Dua pemuda hanya diterima di Perguruan Tinggi Negri (PTN) pilihan terakhir mereka. Meski 
kecewa keduanya pun mulai kuliah. Bedanya, yang pertama merasa "terbuang" dan sekadar 
bertahan; sedangkan yang kedua kuliah sebaik mungkin, karena percaya Tuhan punya rencana 
indah dengan menempatkannya di sana. Ia menjadi mahasiswa yang meraih prestasi berskala 
nasional, membuat bangga baik kampus maupun orangtuanya. 

Allah, melalui nabi Yeremia, meminta umat-Nya dalam pembuangan memilih sikap seperti 
mahasiswa kedua tadi. Sebagai keturunan Abraham, bangsa Israel telah dipilih untuk diberkati 
dan memberkati segala bangsa (bandingkan Kejadian 12:1-3). Memang tujuh puluh tahun di 
Babel adalah hukuman atas pelanggaran mereka, namun rancangan berkat Allah tetap akan 
digenapi pada waktu-Nya (ayat 10-14). Tak heran Allah mengutus mereka mengusahakan 
shalom di tempat yang tidak mereka suka itu (ayat 7). Allah mau mereka hidup normal, bahkan 
maksimal (ay 4-6), sebagai wujud kesaksian umat pilihan-Nya di tengah bangsa asing. Dalam 
perspektif surga, bangsa yang dibuang itu sebenarnya juga sedang diutus Allah. 

Baru pindah rumah, kuliah, atau bekerja di tempat yang tidak kita sukai? Sebagai murid Kristus, 
kita punya dua pilihan sikap. Pertama, kita bisa berkata: "Tempat dan orang-orang yang tak 
kusukai ini tidak menjanjikan masa depan buatku!" Kedua, kita bisa berkata: "Aku akan lakukan 
yang terbaik. Allah ada di tempat ini, dan Dia punya rencana atas hidupku, juga atas tempat dan 
orang-orang yang tidak kusuka ini melalui hidupku." Sikap mana yang Anda pilih? -- ICW 

SEORANG BUANGAN SEKADAR BERTAHAN, TETAPI SEORANG UTUSAN 
MENJAGA KESAKSIAN DAN MENGUSAHAKAN PERUBAHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2029:1-14
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2021-23
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Minggu, 18 Maret 2012 
 
Bacaan   : Kisah 5:1-11 
Setahun : Ulangan 24-27 
Nats       : Tetapi Petrus berkata: "Ananias, mengapa hatimu dikuasai Iblis, sehingga engkau mendustai 
Roh Kudus dan menahan sebagian dari hasil penjualan tanah itu? (Kisah 5:3) 

(18-3-2012) 
KEMASAN VS ISI 

(Kisah 5:3) 
Komunitas gereja mula-mula itu suka berbagi satu sama lain (4:32-35). Ini salah satu dampak 
pemberitaan para rasul tentang Kristus yang bangkit. Dengan sukacita mereka 
mempersembahkan hartanya untuk gereja, bukan berdasarkan hukum agama melainkan berdasar 
kasih. Saat itu gereja sedang memuji Allah atas pemberian besar dari Barnabas (4:36-37). 
Rupanya Iblis tidak suka dengan situasi gereja semacam itu. 

Ananias dan Safira melakukan hal yang sama seperti Barnabas (5:1-2). Teguran Petrus 
mengindikasikan motif iri dalam aksi pasangan ini menjual tanah dan memberi persembahan 
(ayat 3). Mereka bukan hanya "menahan sebagian dari hasil penjualan tanah" tetapi juga 
berlagak seperti Barnabas, seolah mempersembahkan seluruhnya. Pemberian mereka tidak tulus 
dan didasari kasih. Mereka ingin kelihatan saleh seperti Barnabas, dipuji dan dihormati jemaat, 
tetapi dengan cara yang licik. Tentu saja dengan mudah kemunafikan mereka dibongkar habis 
oleh Roh Kudus, dan mereka harus menerima ganjarannya. Peristiwa ini membuat jemaat gentar 
dan belajar bahwa mencobai Tuhan itu hukumannya maut! (ayat 5b dan 11). 

Terlihat saleh tidak salah. Kesalehan adalah sarana kesaksian. Namun, apakah kesalehan yang 
dilihat orang mewakili kesalehan kita yang sesungguhnya di hadapan Allah? Apakah reputasi 
kita dibangun dengan cara-cara yang benar? Hari ini kita hidup dan melayani di tengah 
masyarakat yang memuja kemasan dan kurang menghargai isi. Namun, sebagai orang-orang 
yang sudah ditebus dari dosa, kita harus memiliki kemasan dan isi hidup yang selaras. Karena 
Tuhan tahu apa yang tersembunyi di dasar hati. Tidak ada yang dapat mengelabui-Nya. -- ICW 

BERJUANGLAH UNTUK MENJADI SALEH, BUKAN UNTUK TERLIHAT SALEH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%205:1-11
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Senin, 19 Maret 2012 
 
Bacaan   : Obaja 1:1-7 
Setahun : Ulangan 28-29 
Nats       : Keangkuhan hatimu telah memperdayakan engkau ... (Obaja 3) 

(19-3-2012) 
OBAJA DAN EDOM 

(Obaja 3) 
Tahukah Anda siapa Obaja? Setidaknya ada sebelas orang lain bernama sama yang disebutkan di 
Alkitab, tetapi satu pun tidak ada hubungannya dengan penulis kitab terpendek Perjanjian Lama 
ini. Tak ada catatan tentang asal usulnya. Satu-satunya yang kita tahu, Tuhan berkenan 
menyampaikan Firman-Nya melalui Obaja. Kontras dengan latar belakang si penulis, isi 
tulisannya berbicara tentang Edom, suatu bangsa yang besar dan terkenal, keturunan Esau. Ada 
banyak orang pintar di Edom, juga para pahlawan yang kuat (ayat 8-9). Namun, Tuhan tidak 
terkesan dan justru menghakimi mereka. Mengapa? 

Ayat 3 menyebutkan sebabnya. Angkuh. Ya, Edom merasa diri hebat dibanding Israel dan 
bangsa-bangsa lain. Seperti elang yang terbang tinggi, aman dari jangkauan manusia, ia merasa 
aman karena kehebatannya (ayat 4). Keangkuhan mengaburkan akal sehatnya, membuatnya tak 
dapat melihat keterbatasan dan kebutuhannya akan Tuhan. Melihat Edom, Tuhan muak. "Aku 
akan menurunkan engkau, " firman-Nya. Bukan hanya diturunkan, tetapi dihinakan sangat dan 
dihancurkan sampai tak bersisa (ayat 2, 5-6). 

Ketika kita merasa diri cukup baik, tidak seperti orang lain yang punya kekurangan ini dan itu, 
ketika hanya bisa melihat kesalahan sesama dan kebaikan diri sendiri, ketika kita merasa Tuhan 
tidak perlu campur tangan karena kita bisa mengatasi sendiri, waspadalah! Seperti Edom, kita 
sedang diperdaya keangkuhan dan Tuhan tidak suka melihatnya. Ketika merasa karya kita tak 
berarti dan tak banyak orang menghargai, meski bersungguh hati mengikut Tuhan, ingatlah 
Obaja yang tidak dikenal dan bagaimana Tuhan mengenal dan berkenan memakainya. -- ELS 

BERILAH AKU HATI YANG HANCUR DI HADAPAN-MU YA, TUHAN,  
DARIPADA HIDUP YANG DIPERDAYA KEANGKUHAN DAN KAU HANCURKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Obaja%201:1-7
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Selasa, 20 Maret 2012 
 
Bacaan   : 2 Samuel 12:1-14 
Setahun : Ulangan 30-31 
Nats       : Lalu berkatalah Daud kepada Natan: "Aku sudah berdosa kepada Tuhan." Dan Natan berkata 
kepada Daud: "Tuhan telah menjauhkan dosamu itu: engkau tidak akan mati." (Samuel 12:13) 

(20-3-2012) 
HOBI MENYALAHKAN 

(Samuel 12:13) 
Seorang pecandu narkoba ditanya mengapa ia bisa kecanduan. Ia pun bercerita panjang lebar 
tentang orangtua yang sering memarahinya, saudaranya yang tidak mengasihinya, pacar yang 
memutuskan hubungan cinta dengannya, juga guru dan teman-teman yang sering 
merendahkannya. Sang pecandu menyalahkan semua orang kecuali dirinya sendiri. 

Awalnya raja Daud juga menyalahkan orang kaya yang dilaporkan nabi Natan (ayat 5). Tak 
disangkanya, si orang kaya itu adalah cerminan dirinya. Ia sendii yang sudah merampas milik 
orang lain. Saya membayangkan Daud tercengang-cengang karena dosa yang dilakukannya 
secara sembunyi-sembunyi dibeberkan panjang lebar oleh nabi Natan (ayat 7-12). Sebagai raja, 
Daud bisa saja berdalih dan mencari alasan-alasan pembenaran, bahkan memecat Natan karena 
berani menegurnya. Namun ia sadar, ini adalah teguran dari Tuhan yang Mahatahu. Ia berdosa, 
bukan hanya pada sesama, tapi juga di hadapan Tuhan! Kesadaran ini membuat ia tak menuding 
orang lain atau situasi. Meski ia seorang raja besar, dengan jujur dan penuh sesal ia mengaku di 
hadapan Natan, "Aku sudah berdosa ...." 

Sebagai keturunan Adam, kita semua cenderung memiliki hobi menyalahkan orang lain. Kita 
ingin dianggap benar dan terhindar dari hukuman. Kita ingin tetap dianggap baik dan dihormati 
orang. Kita ingin terhindar dari rasa malu dan tuntutan Tuhan Yang Mahatahu. Patutlah kita 
belajar untuk mengakui dosa sebagaimana yang Daud lakukan. Pengakuan dan penyesalan yang 
sungguh-sungguh merupakan bagian dari pertobatan dan perubahan hidup. Tuhan yang setia dan 
adil menghargai pengakuan yang jujur di hadapan-Nya (lihat 1 Yohanes 1:9). -- HEM 

TUHAN MENGHARGAI PENYESALAN DARI HATI YANG HANCUR. 
DIA MENGAMPUNI DOSA-DOSA YANG DIAKUI DENGAN JUJUR. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%2012:1-14
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Rabu, 21 Maret 2012 
 
Bacaan   : Roma 6:1-14 
Setahun : Ulangan 32-34; Mazmur 91 
Nats       : Sebab itu, hendaklah dosa jangan berkuasa lagi di dalam tubuhmu yang fana, supaya kamu 
jangan lagi menuruti keinginannya (Roma 6:12) 

(21-3-2012) 
JANGAN BIARKAN BERKUASA 

(Roma 6:12) 
Orang-orang yang sudah pulih dari kecanduan alkohol atau obat-obatan terlarang biasanya akan 
memandang hal-hal itu dengan lebih waspada. Mereka tahu bahayanya. Berani mencoba adalah 
hal yang bodoh. Itu sama saja menyerahkan diri untuk dikuasai zat-zat yang merusak. 

Paulus juga memperingatkan orang-orang percaya di Roma untuk tidak bertindak bodoh, 
memberi kesempatan pada dosa untuk memegang kendali hidup mereka. Dosa sudah kalah oleh 
kematian dan kebangkitan Kristus (ayat 6-11). Dosa sesungguhnya tidak punya kuasa lagi atas 
orang yang percaya pada Kristus, kecuali orang itu menyerahkan diri, membiarkan anggota-
anggota tubuhnya melayani keinginan-keinginan yang tidak benar (ayat 12-13). Keinginan bisa 
tampak tidak berbahaya, bukankah kita selalu menginginkan hal yang baik bagi diri sendiri? 
Itulah tipuan dosa. Tampaknya baik dan menyenangkan, tetapi sebenarnya menyesatkan 
(bandingkan Efesus 4:17-22). 

Mari waspada! Dosa bisa mulai bergerilya dari hal-hal yang tampak sepele. Dari kebutuhan 
istirahat yang bisa menjadi kemalasan ketika dikuasai dosa. Dari kebutuhan makan dan minum 
yang bisa menjadi kerakusan atau kecanduan. Dari kebutuhan finansial, seksual, hiburan, 
pendidikan, dan banyak lagi. Mari memeriksa diri: apakah kita sedang menyerahkan anggota-
anggota tubuh kita otak, mata, telinga, lidah, tangan, kaki, suara, organ seksual, dan lain-lain 
untuk melayani dosa? Dengan kekuatan sendiri, tidak ada manusia yang dapat bebas dari kuasa 
dosa. Namun, tiap orang percaya dapat memandang apa yang telah Tuhan perbuat melalui 
Kristus dan berkata "tidak" saat menghadapi dosa. -- ELS 

TIDAK! DOSA, ENGKAU BUKANLAH TUAN SAYA! 
KRISTUSLAH TUAN SAYA, DAN HIDUP SAYA INI HANYA UNTUK MELAYANI-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%206:1-14
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2032-34;%20Mazmur%2091
http://alkitab.sabda.org/?Roma%206:12
http://alkitab.sabda.org/?Roma%206:12
http://alkitab.mobi/?Efesus+4:17-22


e-Renungan Harian 2012 
 

95 
 

Kamis, 22 Maret 2012 
 
Bacaan   : 2 Korintus 4:1-5 
Setahun : Yosua 1-4 
Nats       : Oleh rahmat Allah kami telah menerima pelayanan ini. Karena itu, kami tidak tawar hati (2 
Korintus 4:1) 

(22-3-2012) 
PELAMAR PELAYANAN 

(2 Korintus 4:1) 
Pernahkah Anda melihat atau setidaknya membayangkan kegembiraan seorang pelamar 
pekerjaan ketika ia dinyatakan diterima? Ia merasa sangat beruntung dan akan berterimakasih 
kepada mereka yang menetukan nasib baiknya tersebut. Ia pasti merasa berhutang budi kepada 
sang pemberi pekerjaan. Dalam pelayanan, pernahkah kita berpikir siapa bos dan siapa yang 
menjadi "pelamar pelayanan"? 

Mengingat latar belakang hidup Paulus yang kelam, mendapatkan pengampunan atas segala 
dosanya saja sudah merupakan anugerah besar. Akan tetapi lebih dari itu, ia dipercaya menjadi 
rekan sekerja Allah untuk pekerjaan besar dan penting. Ia kemudian menjadi Rasul yang sangat 
giat dan militan karena ia tidak ingin menyia-nyiakan kesempatan tersebut. Ia sadar, sebagai 
bekas seteru Allah, untuk melamar memohon pelayanan dan minta untuk dipercayai, ia 
sebenarnya tidak pantas. Kalau ia memperoleh lebih dari itu, bukankah itu sungguh karena belas 
kasihan dan kemurahan dari Allah Sang Pemilik pelayanan? 

Sadarkah kita, seringkali kita bersikap seperti bos dan memperlakukan Allah seperti "pelamar 
pekerjaan"? Seringkali kita merasa "membantu" Allah dan menanam jasa ketika kita 
memutuskan untuk melayani. Mungkin kita merasa kalau kita berkata "ya" maka Allah akan 
sangat berterima kasih atas keputusan tersebut. Ini sebuah konsep yang tidak pantas terhadap 
Allah. Sadarlah, kalau kita diberi kesempatan melayani dalam bentuk apa pun, itu karena belas 
kasihan dan kemurahan Allah. Syukurilah dan manfaat kesempatan istimewa tersebut dengan 
bertanggung jawab atas anugerah-Nya. Hormatilah kepercayaan Allah! -- PBS 

DIAMPUNI DAN MELAYANI: KEDUANYA ADALAH BELAS KASIHAN DAN 
KEMURAHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%204:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%201-4
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%204:1
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%204:1
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%204:1
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Jumat, 23 Maret 2012 
 
Bacaan   : 1 Tesalonika 1:2-10 
Setahun : Yosua 5-8 
Nats       : Karena dari antara kamu firman Tuhan bergema bukan hanya di Makedonia dan Akhaya saja, 
tetapi di semua tempat telah tersebar kabar tentang imanmu kepada Allah ... (1 Tesalonika 1:8a) 

(23-3-2012) 
GEMA FIRMAN TUHAN 

(1 Tesalonika 1:8a) 
Gordon Maxwell, penginjil di India, meminta seorang pelajar Hindu untuk mengajarkan bahasa 
India kepadanya. Di luar dugaan si pelajar menjawab: "Tidak, Sahib (artinya Tuan), saya tak 
bersedia mengajarkan bahasa saya kepada Anda. Anda akan menjadikan saya Kristen. Tak 
seorangpun tahan tinggal bersama Anda dan tetap tidak menjadi Kristen." Begitu kuatnya 
kesaksian hidup Gordon hingga orang-orang yang berinteraksi dengannya tidak bisa tidak 
diubahkan hidupnya. 

Kesaksian yang kuat juga ditunjukkan oleh jemaat di Tesalonika. Firman Tuhan bergema melalui 
hidup mereka, bukan hanya bagi saudara-saudara seiman di Makedonia dan Akhaya, melainkan 
juga di berbagai tempat lain (ayat 8). Gema itu memberitahukan tentang Allah yang benar, yang 
tak dapat disandingkan dengan berhala-berhala manusia (ayat 9), yang memberikan keselamatan 
dan pengharapan di dalam Yesus Kristus (ayat 10), yang mengubahkan hidup mereka melalui 
karya Roh Kudus (ayat 6). Allah yang hidup dan benar inilah yang kini mereka layani dengan 
segenap hati, bahkan di tengah-tengah situasi sulit. 

Jika kita bertanya kepada orang di sekitar kita, apa yang kira-kira akan mereka katakan tentang 
Allah yang kita sembah dan layani? Di hari Nyepi ini, kita mengingat masih ada banyak sahabat 
yang belum mengenal Dia. Mari kita senantiasa berdoa untuk mereka dan biarlah Firman Allah 
terus bergema melalui perkataan dan perilaku kita. -- ROS 

PERKATAAN DAN PERILAKU HIDUP YANG SESUAI FIRMAN TUHAN 
ADALAH PENUNJUK JALAN BAGI ORANG UNTUK MENGENAL TUHAN. 

 
BEBERAPA SITUS YANG MENOLONG KITA MEMAHAMI DAN MENDOAKAN 

ORANG HINDU: 
WIKIPEDIA: AGAMA HINDU (ID.WIKIPEDIA.ORG/WIKI/AGAMA -- HINDU) 

WIKIPEDIA: HINDUISM IN INDONESIA (EN.WIKIPEDIA.ORG/WIKI/HINDUISM -- IN -- 
INDONESIA) 

JOSHUA PROJECT: HINDUISM (WWW.JOSHUAPROJECT.NET/RELIGIONS.PHP) 
30 DAYS HINDU PRAYER FOCUS 

(WWW.30DAYSPRAYER.COM/HINDU/DEFAULT.HTM) 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Tesalonika%201:2-10
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%205-8
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tesalonika%201:8a
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tesalonika%201:8a
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Sabtu, 24 Maret 2012 
 
Bacaan   : 1 Timotius 3:1-13 
Setahun : Yosua 9-11 
Nats       : Karena mereka yang melayani dengan baik beroleh kedudukan yang baik sehingga dalam iman 
kepada Kristus Yesus mereka dapat bersaksi dengan leluasa (1 Timotius 3:13) 

(24-3-2012) 
KUALITAS PELAYAN KRISTEN 

(1 Timotius 3:13) 
Ketika Paulus membuat daftar kualifikasi bagi para pemimpin dan pengajar dalam jemaat, ada 
yang menarik dari daftar tersebut. Hanya satu keterampilan yang dirujuknya, yaitu "cakap 
mengajar". Selebihnya adalah daftar karakter dan kesaksian hidup. Prinsip pelayanan seperti apa 
yang hendak Paulus tekankan melalui daftar tersebut? 

Paulus melanjutkan dengan daftar kedua, yaitu bagi para diaken, orang-orang yang dipercaya 
memperhatikan anggota jemaat yang berkekurangan (ayat 8-13). Ternyata prinsipnya sama. 
Lagi-lagi karakter dan kesaksian hidup mendominasi daftarnya. Para pelayan haruslah orang 
yang sudah mengenal Allah (bertobat) dan bukan sekadar seorang yang suka dengan kegiatan 
kekristenan. Ia diharapkan memiliki waktu cukup untuk membuktikan pertobatannya terlebih 
dahulu sebelum diharapkan untuk melayani secara khusus di hadapan publik. Ia harus terbukti 
bertumbuh dan memperlihatkan watak kristiani yang baik. Mutu hidup tersebut akan menjadi 
kesaksian dan juga akan meminimalkan batu sandungan yang akan menghambat pelayanannya. 
Kehidupan yang baik akan membuat seseorang melayani dengan leluasa. Pada kenyataannya, 
bukankah banyak pelayanan gagal dan para pelayan tersandung karena karakter buruk dan bukan 
karena kurangnya keterampilan? 

Minat dan kesediaan untuk melayani bukanlah satu-satunya kriteria bagi seorang pelayan. Justru 
kerinduan yang kuat untuk melayani harus dibuktikan dengan keinginan untuk memberikan yang 
terbaik dalam pelayanan. Apakah kita serius mengurus karakter atau cara hidup kita yang 
menghambat dan merusak pelayanan? Karakter dan perilaku yang manakah itu? -- PBS 

PELAYAN YANG MENJAGA MUTU HIDUPNYA MENJAGA NAMA BAIK TUANNYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Timotius%203:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%209-11
http://alkitab.sabda.org/?1%20Timotius%203:13
http://alkitab.sabda.org/?1%20Timotius%203:13
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Minggu, 25 Maret 2012 
 
Bacaan   : Kisah 6:1-7 
Setahun : Yosua 12-15 
Nats       : Firman Allah makin tersebar, dan jumlah murid di Yerusalem makin bertambah banyak; juga 
sejumlah besar imam menyerahkan diri dan percaya (Kisah 6:7) 

(25-3-2012) 
DIAKONIA 
(Kisah 6:7) 

Teladan jemaat mula-mula terus menantang kita hingga kini. Suatu komunitas orang percaya 
yang "sehati dan sejiwa" (Kisah Para Rasul 4:32) dan di antara mereka "tidak ada seorang pun 
yang berkekurangan" (Kisah Para Rasul 4:32). Namun, sebagaimana semua komunitas di dunia 
ini, masalah cepat atau lambat akan muncul. Ada keluhan yang berkaitan dengan pelayanan yang 
dirasakan kurang adil (ayat 1). Jika tidak diatasi dengan bijak, bisa berbuntut pada krisis 
perpecahan dalam jemaat. 

Penyebab awalnya adalah karena jumlah murid-murid bertambah (ayat 1). Meningkatnya jumlah 
ini juga diikuti dengan meningkatnya "pelayanan meja" yang perlu diperhatikan, yaitu kebutuhan 
sehari-hari dari jemaat yang berkekurangan (ayat 2). Para rasul segera bertindak dengan 
mengangkat tujuh orang untuk menanganinya (ayat 3). Meskipun penulis kitab ini tidak 
menggunakan kata diaken, tetapi peristiwa ini meletakkan fondasi bagi pengaturan pelayanan 
diakonia yang kita kenal sekarang, yaitu membantu orang-orang yang membutuhkan. Hasilnya? 
Firman Tuhan semakin tersebar dan jumlah murid semakin bertambah (ayat 7)! 

Pemberitaan Firman dan diakonia tidak dapat dipisahkan. Diakonia merupakan buah dari 
pemberitaan Firman sekaligus jembatan bagi pemberitaan Firman. Jemaat Tuhan tidak bisa 
hanya memperkatakan kasih Tuhan dalam Alkitab tanpa menerapkannya dalam tindakan nyata. 
Supaya berjalan maksimal, pengelolaan diakonia perlu ditugaskan pada orang-orang tertentu, 
namun tanggung jawab diakonia ada pada seluruh jemaat Tuhan yang rindu membuat nama 
Kristus dikenal. Satu diakonia apakah yang dapat Anda lakukan hari ini? -- JOO 

ORANG TAK HANYA MENDENGAR TAPI JUGA MELIHAT JEMAAT TUHAN. 
APAKAH YANG MEREKA LIHAT SELARAS DENGAN YANG MEREKA DENGAR? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%206:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2012-15
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%206:7
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%206:7
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+4:32
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+4:32
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Senin, 26 Maret 2012 
 
Bacaan   : 1 Petrus 4:7-11 
Setahun : Yosua 16-18 
Nats       : Layanilah seorang akan yang lain, sesuai dengan karunia yang telah diperoleh tiap-tiap orang 
sebagai pengelola yang baik dari anugerah Allah (1 Petrus 4:10) 

(26-3-2012) 
REFORMASI KEDUA 

(1 Petrus 4:10) 
Berapa banyak orang-orang percaya yang "menganggur" di kerajaan Allah? Hasil survei nasional 
yang dilakukan Gallup di A.S. mendapati bahwa 10% anggota gereja yang aktif melayani secara 
pribadi, 50% tidak tertarik untuk melayani, dan 40% tertarik untuk melayani, tetapi tidak pernah 
diminta atau tidak tahu bagaimana. Kira-kira bagaimana hasilnya jika penelitian yang sama juga 
dilakukan di gereja atau persekutuan kita? 

Pesan Alkitab sangat jelas. Alkitab memerintahkan setiap orang untuk melayani (ayat 10). Itu 
berarti 100% orang percaya, tanpa kecuali. Penggeraknya? Kasih yang sungguh-sungguh (ayat 
8). Perlengkapannya? karunia yang sudah diberikan pada setiap orang percaya (ayat 10). 
Tanggung jawabnya? Memakai dan mengelola karunia yang sudah dianugerahkan Tuhan, baik 
itu karunia dalam perkataan maupun tindakan praktis (ayat 10-11). Tujuannya akhirnya? Supaya 
Allah dimuliakan (ayat 11). 

Tuhan dimuliakan melalui komunitas orang percaya ketika anggota-anggotanya saling melayani 
satu sama lain dengan kasih. Namun, dalam praktiknya bukankah di berbagai tempat kita 
mendapati hanya segelintir orang tertentu yang sibuk melayani dan kebanyakan jemaat sibuk 
mengkritik sebagai penonton? Elton Trueblood berkata: "Jika reformasi yang pertama telah 
mengembalikan Firman Allah kepada umat Allah, kita sekarang memerlukan reformasi kedua 
untuk mengembalikan pekerjaan Allah kepada umat Allah." Elton benar. Pekerjaan Allah adalah 
pelayanan dari seluruh orang percaya, bukan hanya orang-orang tertentu. Mari memulai 
reformasi kedua ini. Dari diri sendiri. Dari komunitas terdekat kita. -- JOO 

RANCANGAN ALLAH: PEKERJAAN ALLAH DIKERJAKAN BAGI KEMULIAAN 
ALLAH OLEH SELURUH UMAT ALLAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%204:7-11
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2016-18
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%204:10
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%204:10
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Selasa, 27 Maret 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 12:1-11 
Setahun : Yosua 19-21 
Nats       : Ada berbagai karunia, tetapi satu Roh. Ada berbagai pelayanan, tetapi satuTuhan.Ada pula 
berbagai perbuatan ajaib, tetapi Allah yang sama juga yang mengerjakan semuanya dalam semua orang 
(1 Korintus 12:4-6) 

(27-3-2012) 
BONGKAR MUATAN 

(1 Korintus 12:4-6) 
Sebuah gambar mengilustrasikan gereja seperti gerobak yang ditarik susah payah oleh seorang 
pemimpin di depan dan didorong beberapa orang dari belakang. Roda gerobak itu terbuat dari 
kayu berbentuk kotak. Sementara, muatan gerobak ini adalah roda-roda karet yang bundar. 
Seperti gerobak itu, banyak gereja "dijalankan susah payah" oleh beberapa pemimpin dan 
aktivis. Sebagian besar jemaat mungkin seperti "roda-roda karet bundar" itu, tidak memahami di 
mana dan bagaimana harus melayani. Lalu, bagaimana kita dapat mengenali tempat dan 
panggilan pelayanan kita? 

Paulus memberitahu jemaat di Korintus bahwa tiap anggota tubuh Kristus telah diberi beragam 
karunia (ayat 11), untuk dipakai bagi kepentingan bersama (ayat 7). Perhatikan tiga kalimat 
dengan struktur yang sama dalam ayat 4-6, tiap kali dengan perbedaan kata: karunia (kharisma), 
pelayanan (diakonia), dan perbuatan ajaib (energema). Kharisma merupakan kemampuan 
istimewa dari Tuhan untuk melayani-Nya. Diakonia tak hanya berarti pelayanan secara umum, 
tetapi juga bidang pelayanan di mana kemampuan tersebut paling baik digunakan. Energema 
adalah pengalaman akan pemberdayaan dan kuasa Roh Tuhan ketika kita melayani. 

Tiap jemaat dapat terlibat melayani di tempat yang tepat dengan mengenali kemampuan yang 
Tuhan berikan, bidang keterbebanan di mana karunia tersebut paling baik digunakan, dan 
mengalami kuasa dari Tuhan ketika melakukannya. Mari kita bongkar muatan: temukan, 
kembangkan, dan pergunakan anugerah Tuhan yang disediakan bagi kita untuk terlibat dalam 
karya-Nya, di tengah tubuh Kristus dan di tengah dunia. -- JOO 

KENALI APA YANG TUHAN INGIN KITA KERJAKAN MELALUI KEBERADAAN KITA 
DI TENGAH JEMAAT-NYA, DI TENGAH DUNIA MILIK-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%2012:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2019-21
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%2012:4-6
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%2012:4-6


e-Renungan Harian 2012 
 

101 
 

Rabu, 28 Maret 2012 
 
Bacaan   : Nehemia 1:1-11 
Setahun : Yosua 22-24 
Nats       : Ketika itu aku ini juru minuman raja (Nehemia 1:11) 

(28-3-2012) 
DITEMPATKAN UNTUK MELAYANI 

(Nehemia 1:11) 
Pernah membayangkan bekerja sebagai juru minum raja? Mencicipi minuman terbaik dari 
seluruh penjuru negeri sebelum dinikmati raja, ikut ke mana pun raja pergi, tinggal di istananya, 
menjadi orang kepercayaannya, tampaknya menyenangkan, ya? Itulah profesi Nehemia. Cukup 
mengherankan mengingat nenek moyang Nehemia berasal dari Yehuda, yang dijajah Babel, dan 
kemudian dikuasai kerajaan Persia (2 Tawarikh 36:20). Jika raja Persia hendak memilih orang 
kepercayaan, mengapa memilih dari kaum jajahan, yang bisa saja ingin meraih kemerdekaan 
sendiri? 

Menarik untuk memperhatikan bagaimana kesempatan ini diberikan Tuhan untuk menggenapi 
rencana-Nya (ayat 9). Dia tidak menempatkan Nehemia menjadi seorang imam atau pemuka 
agama. Tetapi justru sebagai juru minum dan nantinya juga sebagai bupati (Nehemia 5:14). 
Firman Tuhan membuat Nehemia mengerti bahwa rencana Tuhan bagi bangsanya belum selesai. 
Dengan kerinduan membawa bangsanya kembali beribadah pada Tuhan, ia pun mohon 
pertolongan Tuhan untuk bertindak (ayat 10-11). Kesempatan dan kemampuan yang ia miliki 
tidak dipakai untuk mengejar kenyamanan hidup, tapi untuk melayani Tuhan. 

Banyak orang merasa baru "melayani" Tuhan jika ikut paduan suara, mengajar sekolah Minggu, 
atau menjadi pendeta. Jika Tuhan berencana agar semua bangsa mengenal dan menyembah-Nya 
(Matius 28:19-20), tentu Dia tidak menghendaki anak-anak-Nya melayani hanya di dalam 
gedung-gedung gereja. Namun, Dia juga ingin kita memengaruhi dunia melalui berbagai bidang 
profesi: pemerintahan, pendidikan, media, dan sebagainya. Di manakah Dia menempatkan 
Anda? -- ELS 

TUHAN MEMBERI KITA BERBAGAI KESEMPATAN DAN KEMAMPUAN 
AGAR NAMA-NYA DIMULIAKAN DI SEGALA BIDANG KEHIDUPAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%201:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Yosua%2022-24
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%201:11
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%201:11
http://alkitab.mobi/?2%20Tawarikh+36:20
http://alkitab.mobi/?Nehemia+5:14
http://alkitab.mobi/?Matius+28:19-20


e-Renungan Harian 2012 
 

102 
 

Kamis, 29 Maret 2012 
 
Bacaan   : Roma 1:8-15 
Setahun : Hakim-Hakim 1-2 
Nats       : Sebab aku ingin sekali melihat kamu untuk berbagi karunia rohani supaya kamu dikuatkan 
(Roma 1:11) 

(29-3-2012) 
BERBAGI KARUNIA ROHANI 

(Roma 1:11) 
Apakah karunia rohani Anda? Cukup banyak metode yang tersedia bagi kita untuk mengenali 
karunia-karunia rohani. Namun, hati-hati jangan sampai terlalu sibuk "mencari tahu" apa karunia 
yang dimiliki dan tidak sibuk "mencari kesempatan" menggunakan karunia itu sebagaimana 
mestinya. 

Meski dalam suratnya Paulus mendaftarkan beberapa contoh karunia rohani, ia selalu 
mengingatkan bahwa karunia-karunia itu diberikan agar jemaat Tuhan dapat saling melayani 
(lihat 1 Korintus 12, 14). Dalam bacaan hari ini kita melihat kerinduannya untuk menguatkan 
iman jemaat di Roma dengan karunia rohaninya (ayat 11). Alkitab Terjemahan Baru Edisi 2 
menerjemahkan bagian ini: "untuk berbagi karunia rohani", bukan "untuk memberikan karunia 
rohani". Paulus tidak bermaksud datang untuk memberikan karunia-karunia rohani, melainkan 
untuk menggunakan karunia rohaninya bagi pertumbuhan iman orang-orang percaya di Roma. 

Dalam salah satu khotbah, John Piper mengingatkan jemaatnya: "Apa pun kemampuan yang 
dimiliki, jika dalam menggunakannya kita tidak bergantung pada Tuhan dan tidak bertujuan 
untuk menolong orang lain bergantung pada Tuhan, maka kemampuan itu bukanlah 'karunia 
rohani'. Tidak 'rohani' karena tidak ada pekerjaan Roh Kudus yang mengalir dari iman kita 
kepada iman orang lain." Mari tidak berfokus untuk sekadar "menemukan" karunia rohani. 
Lihatlah ke sekitar Anda. Adakah orang yang butuh dikuatkan imannya? Bawalah orang itu 
dalam doa dan mohon Roh Kudus memampukan Anda menolong orang itu. Anda akan 
menemukan bahwa Tuhan sungguh memberikan karunia-karunia rohani yang diperlukan anak-
anak-Nya untuk melayani Dia! -- ELS 

KARUNIA ROHANI BUKAN KEMAMPUAN YANG DIKENALI UNTUK DISIMPAN,  
NAMUN UNTUK DIGUNAKAN BAGI KEPENTINGAN PEMBERINYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%201:8-15
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-Hakim%201-2
http://alkitab.sabda.org/?Roma%201:11
http://alkitab.sabda.org/?Roma%201:11
http://alkitab.mobi/?1%20Korintus+12
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Jumat, 30 Maret 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 9:1-12 
Setahun : Hakim-Hakim 3-5 
Nats       : Atau hanya aku dan Barnabas sajakah yang tidak mempunyai hak untuk dibebaskan dari 
pekerjaan tangan? (1 Korintus 9:6) 

(30-3-2012) 
SEPERTI BARNABAS 

(1 Korintus 9:6) 
Nama Barnabas pertama kali disebut sebagai salah satu anggota jemaat mula-mula di Yerusalem 
dalam Kisah Para Rasul 4:36-37. Barnabas berarti "anak penghiburan", dan memang ia hidup 
sesuai namanya. Ia menjual ladang miliknya dan mempersembahkan uangnya untuk dipakai 
membantu jemaat yang kekurangan. Saat Paulus baru bertobat dan banyak yang curiga pada 
bekas penganiaya jemaat itu, Barnabaslah yang mendampingi dan membelanya. 

Dalam bacaan hari ini kita menjumpai namanya lagi. Bersama Paulus, rekannya, Barnabas tetap 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari selama melayani di Korintus (ayat 6). 
Sebenarnya wajar saja jika jemaat membiayai hidup Barnabas dan Paulus, karena mereka telah 
melakukan banyak hal untuk melayani jemaat, tetapi mereka tidak mempergunakan hak itu. 
Mengapa? Karena tujuan utama mereka adalah membawa orang bertobat dan datang pada Tuhan 
(ayat 12b), bukan mencari uang. Barnabas memandang uang, tenaga, dan keterampilan kerjanya 
bukan sebagai hak, tetapi sarana untuk ia pakai melayani. 

Kadangkala fokus pelayanan kita juga bisa berangsur kabur. Di tengah dunia yang memberi 
definisinya sendiri tentang keadilan, bisa jadi kita mulai berhitung apakah pelayanan kita telah 
cukup dihargai. Perhatian kita lebih tertuju pada hak-hak yang menurut kita harus kita terima, 
daripada memikirkan bagaimana menggunakan hak melayani yang Tuhan berikan. Seperti 
Barnabas, mari arahkan fokus kita pada tujuan yang seharusnya, membawa orang makin 
mengenal dan mengasihi Tuhan. Dan, mari pakai tiap sumber daya yang Tuhan sediakan untuk 
saling melengkapi dalam tubuh Kristus, guna mencapai tujuan tersebut. -- ELS 

MEMBERITAKAN TUHAN ADALAH TUJUAN KITA MELAYANI; 
TIAP SUMBER DAYA ADALAH SARANA KITA BERSAMA MENCAPAI TUJUAN INI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%209:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-Hakim%203-5
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%209:6
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%209:6
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+4:36-37
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Minggu, 1 April 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 12:12-19 
Setahun : Hakim-Hakim 8-9 
Nats       : "Kamu lihat sendiri bahwa kamu sama sekali tidak berhasil, lihatlah, seluruh dunia datang 
mengikuti Dia." (Yohanes 12:19) 

(1-4-2012) 
DIA MEMANG RAJA 

(Yohanes 12:19) 
Hari ini peringatan Minggu Palem, saat Yesus disambut bagaikan Raja oleh banyak orang di 
Yerusalem dengan sorak-sorai dan lambaian daun palem (ayat 12-13). Apakah saat itu orang 
sungguh menyadari bahwa Yesus adalah Tuhan, Raja atas segenap semesta? Kita tak tahu pasti. 
Alkitab mencatat sambutan meriah itu diberikan karena Yesus baru saja membangkitkan orang 
mati (ayat 17). Mungkin mereka berharap melihat lebih banyak demonstrasi kuasa dari "Raja" 
ini. 

Di tengah riuh massa ada juga celetuk sekelompok Farisi yang terdengar frustrasi. "Lihat sendiri, 
kamu sama sekali tidak berhasil." Apanya yang tidak berhasil? Menurut Yohanes, kelompok ini 
selalu berusaha mencari kesalahan Yesus, berusaha menangkap dan membunuh-Nya (lihat pasal 
7:32, 8:3-6, 13, 11:47, 57). Mereka tak ingin orang mengikuti, apalagi me-Raja-kan Yesus. 
Namun, usaha mereka selalu gagal. Merenungkan semua itu Yohanes menyadari bahwa Yesus, 
Sang Anak Allah, memegang kendali atas dunia. Ia mencatat bahwa Yesus bertindak menurut 
"saat-Nya" (lihat pasal 7:30, 8:20), bukan saat manusia. 

Ya, bukan manusia yang menjadikan Yesus berstatus Raja. Suka atau tidak, diakui atau tidak, 
Yesus adalah Tuhan, Raja yang patut disembah segenap semesta. Kedatangan dan penyambutan-
Nya di Yerusalem telah dinubuatkan ratusan tahun sebelumnya (Zakharia 9:9; Mazmur 118:26). 
Para murid ikut menggenapkan nubuat itu tanpa mereka sadari (ayat 16). Bahkan, celetukan 
orang Farisi "seluruh dunia datang mengikuti Dia" akan menjadi kenyataan (Filipi 2:9-11). 
Seberapa jauh pengenalan akan Yesus sebagai Sang Raja membuat perbedaan dalam hidup Anda 
dan saya? -ELS 

MANUSIA BOLEH BERENCANA DAN BERUSAHA,  
TETAPI TANPA PENUNDUKAN DIRI PADA SANG RAJA, SIA -SIALAH SEMUANYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2012:12-19
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-Hakim%208-9
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2012:19
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2012:19
http://alkitab.mobi/?Zakharia+9:9
http://alkitab.mobi/?Mazmur+118:26
http://alkitab.mobi/?Filipi+2:9-11
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Senin, 2 April 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 12:20-36 
Setahun : Hakim-Hakim 10-12 
Nats       : "Sekarang jiwa-Ku terharu dan apakah yang akan Kukatakan? Bapa, selamatkanlah Aku dari 
saat ini? Tidak, sebab untuk itulah Aku datang ke dalam saat ini. Bapa, muliakanlah nama-Mu!" (Yohanes 
12:27-28a) 

(2-4-2012) 
"BAPA, MULIAKANLAH NAMA-MU!" 

(Yohanes 12:27-28a) 
Pernahkah Anda dicekam ketakutan yang sangat, hati gundah-gelisah, rasanya sangat ingin 
berteriak? Kurang lebih seperti itulah pergolakan emosi Tuhan Yesus menjelang hari ia disalib, 
yang diterjemahkan: "hati-Ku cemas" (BIS), "I am storm-tossed [badai menerjangku]" (The 
Message), "My soul is deeply troubled [jiwaku sangatlah gelisah]" (NLT). 

Yesus tahu "telah tiba saatnya" Bapa akan menyatakan kemuliaan-Nya (ayat 23), dengan 
mengalahkan penguasa dunia, yaitu setan (ayat 31), dan membawa semua orang datang kepada-
Nya (ayat 32). Namun, itu artinya Dia harus menderita dan mati disalib (ayat 33). Apa yang akan 
Anda doakan jika berada dalam posisi Yesus? Minta kekuatan ekstra? Mukjizat dari surga? 
Yesus tahu persis untuk apa Dia diutus ke dunia, mempermuliakan Bapa dengan jalan 
menyerahkan nyawa-Nya. Dan, Dia taat sampai mati. Doa-Nya, bukan minta dibebaskan dari 
situasi sulit, bahkan bukan kekuatan ekstra untuk bertahan, melainkan supaya Bapa 
mempermuliakan diri-Nya sendiri melalui ketaatan-Nya, itulah yang berkenan kepada Bapa (ayat 
27-28). 

Seperti Bapa telah mengutus-Nya, demikian pula Yesus telah mengutus kita yang telah 
diselamatkan-Nya ke dalam dunia ini (lihat Yohanes 17:18-20). Setan tak berdaya dan dunia tak 
dapat berdalih ketika keberadaan anak-anak Tuhan membuat-Nya makin dikenal dan dipuji. 
Bagaimana orang dapat melihat kemuliaan Tuhan melalui: konflik dalam rumah tangga, 
pekerjaan yang berat, tabungan yang menipis, dan berbagai situasi sulit yang Dia izinkan terjadi 
dalam kehidupan kita saat ini? -- ELS 

TUHAN DIMULIAKAN MELALUI KETAATAN DALAM HARI TERKELAM. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2012:20-36
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-Hakim%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2012:27-28a
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2012:27-28a
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2012:27-28a
http://alkitab.mobi/?Yohanes+17:18-20
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Selasa, 3 April 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 18:12-27 
Setahun : Hakim-Hakim 13-15 
Nats       : "Mengapa engkau menanyai Aku? Tanyailah mereka, yang telah mendengar apa yang 
Kukatakan kepada mereka; sungguh, mereka tahu apa yang telah Kukatakan." (Yohanes 18:21) 

(3-4-2012) 
TAK INGIN DIKENALI 

(Yohanes 18:21) 
Apakah Anda murid Yesus? Sebenarnya, apa sih yang diajarkan Yesus? Jika Anda ditanyai 
seperti itu, akankah Anda menjawab dengan gembira, ataukah uhm ... Anda mendadak gagap, 
bingung harus menjawab apa agar orang tak menilai Anda terlalu ekstrem dan mungkin 
memusuhi Anda? 

Petrus juga pernah ditanyai tentang statusnya sebagai murid Yesus di halaman istana Imam 
Besar (ayat 17). Sementara itu, di dalam istana, Yesus sedang menyatakan bahwa diri-Nya tak 
bersalah; tidak ada yang memalukan atau menyesatkan dari ajaran-Nya sehingga tidak ada yang 
perlu ditu-tupi, murid-murid-Nya adalah saksi (ayat 19-21). Tanggapan Petrus? Ia tidak ingin 
dikenali sebagai murid Yesus, apalagi tahu-menahu tentang ajaran-Nya (ayat 17, 25-26). 
Menarik memperhatikan bagaimana Yohanes merangkai kedua peristiwa ini. Penyangkalan 
Petrus di halaman istana dibandingkan dengan pernyataan Yesus di dalam istana. Harapan Yesus 
agar murid-murid-Nya bersaksi tentang Dia sungguh kontras dengan reaksi yang diberikan 
Petrus. 

Sebagian orang pada masa kini juga tak ingin dikenal sebagai murid Kristus. Alasannya, nanti 
dianggap tidak toleran. Padahal, toleransi sejati adalah menerima dan menghargai perbedaan, bu-
kan menghindari atau mengaburkan perbedaan. Mungkin alasan sebenarnya, kita tidak terlalu 
jelas tentang siapa Yesus. Kita perlu sungguh-sungguh mencari tahu kebenaran, bukan hanya 
menerima begitu saja dari orang lain. Kenali Yesus dan ajaran-Nya dengan bertekun membaca 
Alkitab. Ketika kita yakin betul siapa Yesus dan apa ajaran-Nya, kita takkan berusaha 
mengaburkan status kita sebagai murid-Nya. -- ELS 

JIKA SAYA BENAR ADALAH MURID YESUS,  
PERKATAAN DAN TINDAKAN SAYA AKAN MENCERMINKAN HAL ITU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2018:12-27
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-Hakim%2013-15
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2018:21
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2018:21
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Rabu, 4 April 2012 
 
Bacaan   : Lukas 23:26-32 
Setahun : Hakim-Hakim 16-18 
Nats       : Yesus berpaling kepada mereka dan berkata: "Hai puteri-puteri Yerusalem, janganlah kamu 
menangisi Aku, melainkan tangisilah dirimu sendiri dan anak-anakmu!" (Lukas 23:28) 

(4-4-2012) 
MENYALIBKAN DOSA 

(Lukas 23:28) 
Menjelang Paskah, biasanya saya sibuk dengan berbagai persiapan perayaan, termasuk latihan 
drama tentang penyaliban Yesus yang catatannya kita baca hari ini. Sambil berlatih saya 
membayangkan kondisi Yesus saat itu. Setelah pergumulan rohani yang berat di Getsemani 
tanpa tidur sedikit pun, setelah semua penderitaan fisik dan mental di depan pengadilan, tentulah 
tubuh yang penuh luka-luka itu sangat lelah dan lemah. Mungkin karena itu Dia tidak kuat 
memikul salib-Nya, dan Simon dari Kirene ditarik untuk membantu. 

Isak tangis para pengikut Yesus mengiringi perjalanan-Nya menuju Bukit Tengkorak. Yang 
mengejutkan, Yesus menegur mereka agar tidak menangisi diri-Nya, tetapi diri sendiri (ayat 28), 
ka-rena Yerusalem akan ditimpa kehancuran dahsyat sebagai akibat penolakan Israel terhadap 
Yesus. Begitu parahnya keadaan saat itu hingga seorang ibu mandul, yang oleh bangsa Israel 
dianggap kena kutuk, akan mensyukuri keadaannya sebab ia tidak perlu melihat penderitaan 
anaknya dalam masa sulit itu (ayat 29). 

Teguran ini mengingatkan bahwa tak cukup kita sekadar bersimpati pada kedahsyatan 
penderitaan yang ditanggung Yesus. Penderitaan-Nya seharusnya membangkitkan kearifan 
tentang betapa lebih mengerikan penderitaan orang yang tidak hidup serasi dengan salib Yesus. 
Mereka tidak mungkin luput dari murka Allah. Siapakah orang-orang itu? Mungkin diri kita 
sendiri. Mungkin ke-rabat atau sahabat kita. Menyalibkan dosa berarti memilih untuk 
diperdamaikan dengan Tuhan. Sudahkah kita melakukannya, atau mendorong orang lain 
mengambil langkah yang sama? Selamat menyalibkan dosa! -- ENO 

SALIB YESUS MENDAMAIKAN ALLAH DENGAN MANUSIA. 
TIDAK ADA JALAN DAMAI LAINNYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2023:26-32
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-Hakim%2016-18
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2023:28
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Kamis, 5 April 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 11:17-34 
Setahun : Hakim-Hakim 19-21 
Nats       : Sebab setiap kali kamu makan roti ini dan minum cawan ini, kamu memberitakan kematian 
Tuhan sampai Ia datang (1 Korintus 11:26) 

(5-4-2012) 
BERITAKAN KEMATIAN-NYA 

(1 Korintus 11:26) 
Coba perhatikan sikap jemaat, termasuk diri kita sendiri, saat mengikuti Perjamuan Kudus. 
Beberapa orang melakukannya dalam rutinitas dan tanpa rasa. Bahkan, beberapa orang lebih 
suka membahas rasa anggur dan jenis roti yang dipakai, yang mungkin tak sesuai dengan 
seleranya. Tak pelak lagi, di banyak gereja, Perjamuan Kudus nyaris kehilangan maknanya. 

Jemaat di Korintus juga sempat mengalami hal yang sama. Mereka melakukan rutinitas 
Perjamuan Kudus tanpa menghayati maknanya (ayat 20). Paulus mengingatkan, Perjamuan 
Kudus diperintahkan oleh Kristus sendiri, dan setiap kali kita makan roti dan minum anggur, kita 
sebe-narnya sedang memberitakan kematian Tuhan (ayat 23-26). Kematian ini tidak akan pernah 
sama dengan kematian siapa pun. Bukan kematian akibat tidak mampu melawan maut yang 
menjemput, melainkan kematian yang direncanakan dan digenapi sebagai wujud kasih yang 
besar. Tubuh yang tercabik dan darah yang tercurah bercerita tentang luputnya manusia yang 
berdosa dari murka Allah oleh pengorbanan Kristus. Melalui Perjamuan Kudus, jemaat Tuhan 
memberitakan kematian-Nya sampai Dia datang kembali (ayat 26). 

Sebab itu, tak boleh kita mengangkat roti dan cawan dengan sikap remeh, apalagi angkuh. Kita 
adalah sesama pendosa yang menerima anugerah pengampunan melalui kematian Yesus. Tiap 
kali menghadap meja perjamuan, izinkan berita ini memenuhi sanubari kita dengan rasa takjub 
sekaligus hormat kepada Tuhan. Banyak orang yang belum memahami dan mengalami karya-
Nya. Kitalah yang seharusnya memperkenalkan makna roti dan cawan kepada mereka. -- PBS 

YESUS SUDAH MATI BAGI KITA SUPAYA KITA HIDUP BAGI DIA. 
MARI MENJADI PEWARTA KEMATIAN-NYA HINGGA DIA DATANG. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%2011:17-34
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-Hakim%2019-21
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Jumat, 6 April 2012 
 
Bacaan   : 1 Petrus 2:18-25 
Setahun : Rut 
Nats       : Ia sendiri telah memikul dosa kita di dalam tubuh-Nya di kayu salib, supaya kita, yang telah 
mati terhadap dosa, hidup untuk kebenaran. Oleh bilur-bilur-Nya kamu telah sembuh. (1 Petrus 2:24) 

(6-4-2012) 
TERSALIB OLEH KITA 

(1 Petrus 2:24) 
Dalam lukisannya yang berjudul "The Raising of the Cross", Rembrandt melakukan sesuatu 
yang tidak lazim dalam dunia lukis di Eropa saat itu. Ia melukis dirinya sendiri sebagai salah satu 
orang yang menyalibkan Kristus. Kesedihan menggelantung di raut wajahnya. Namun, kedua 
tangannya terlihat bersemangat memegang kayu salib. Melalui lukisan ini, ia menyampaikan 
sebuah paradoks. Ia tidak suka Kristus disalibkan, tetapi dosanyalah yang membuat Kristus naik 
ke atas kayu salib. 

Jauh sebelum Rembrandt lahir, Rasul Petrus telah memahami kebenaran ini. Walau Kristus mati 
dengan cara disalibkan-sebuah eksekusi yang ditujukan hanya bagi para kriminal kelas kakap, 
hukuman mati-Nya bukanlah karena Dia adalah seorang penjahat. Dengan tegas Petrus 
menyatakan bahwa Kristus tidak berbuat dosa (ayat 22). Bahkan, selama Yesus menjalani 
hukuman, Dia tidak mengeluarkan caci maki dan erangan kemarahan sebagaimana yang sering 
dilakukan oleh para terpidana mati zaman itu (ayat 23). Mengapa Dia harus mati disalibkan? 
Karena Dia hendak memikul dosa-dosa kita (ayat 24). Dia menggantikan kita untuk menanggung 
hukuman dosa kita supaya kita "sembuh"; supaya kita keluar dari ketersesatan kita dan kembali 
kepada Bapa surgawi (ayat 24-25). 

Ketika kita memandang salib, apakah kita hanya melihat Kristus dan kerumunan orang-orang 
yang membenci-Nya? Adakah, seperti Rembrandt, kita melihat diri kita pun hadir di situ dan 
turut menyalibkan Dia? Berlututlah di bawah salib itu dan katakanlah dari hatimu, "Tuhan 
Yesus, terima kasih karena Engkau rela mati bagiku!" -JIM 

KASIH YANG AGUNG! BAGAIMANA BISA ENGKAU,  
TUHANKU, HARUS MATI BAGIKU? -CHARLES WESLEY 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%202:18-25
http://alkitab.sabda.org/?Rut
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%202:24
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%202:24
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Sabtu, 7 April 2012 
 
Bacaan   : Lukas 23:50-56 
Setahun : 1 Samuel 1-3 
Nats       : Ia pergi menghadap Pilatus dan meminta mayat Yesus. Sesudah menurunkan mayat itu, ia 
mengafani-Nya dengan kain lenan, lalu membaringkan-Nya di dalam kubur yang digali di dalam bukit 
batu, di mana belum pernah dibaringkan mayat. (Lukas 23:52-53) 

(7-4-2012) 
BERANI AMBIL RISIKO 

(Lukas 23:52-53) 
Dalam dunia bisnis ada pepatah "High risk high gain", makin besar risiko yang diambil, makin 
besar pula hasil yang diperoleh. Dalam pengambilan keputusan, ada orang yang bertipe "risk 
taker" [pengambil risiko], ada pula yang "safety player" [pemain aman]. Hal yang sama rupanya 
bisa dijumpai juga dalam menyatakan iman. Ada yang memilih bermain aman, tetapi ada pula 
yang berani mengambil risiko. 

Yusuf dari Arimatea termasuk orang beriman yang berani ambil risiko. Perhatikan apa yang ia 
lakukan: ia mengurus segala sesuatu agar Yesus menerima penguburan yang layak (ayat 52-53). 
Sebelum peristiwa ini, nama Yusuf dari Arimatea tidak pernah disebutkan, apalagi dinyatakan 
se-bagai pengikut Kristus. Ia adalah anggota Majelis Besar (ayat 50), sutradara di balik drama 
penyaliban Yesus. Bertentangan dengan putusan Majelis yang membuat Yesus tampak sebagai 
penjahat, Yusuf memperlakukan Yesus sebagai Pribadi terhormat. Tindakannya memperlihatkan 
iman, kasih, dan keberpihakan pada Yesus di tengah komunitas yang membenci-Nya. Tidakkah 
itu berisiko merusak reputasi dan kedudukannya? 

Dipandang dari keseluruhan kisah, peran Yusuf dari Arimatea tampak kecil dan sederhana. 
Namun, bandingkanlah sikapnya dengan murid-murid lain yang justru bersembunyi karena takut 
di-sangkutpautkan dengan Yesus (lihat Matius 26:56). Iman membuat Yusuf berani mengambil 
risiko dalam bertindak. Apabila iman kita membuat kita harus mempertaruhkan nama baik, harga 
diri, ja-batan, bahkan nyawa kita, beranikah kita mengambil sikap seperti murid Yesus ini? 
Selamat beriman! -- ENO 

APA YANG KITA YAKINI MENDATANGKAN KEBERANIAN DALAM BERSIKAP. 
APA YANG ANDA YAKINI TENTANG YESUS? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2023:50-56
http://alkitab.sabda.org/?1%20Samuel%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2023:52-53
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Minggu, 8 April 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 10:11-21 
Setahun : 1 Samuel 4-8 
Nats       : "Tidak seorang pun mengambilnya dari Aku, melainkan Aku memberikannya menurut 
kehendak-Ku sendiri. Aku berkuasa memberikannya dan berkuasa mengambilnya kembali. Inilah 
perintah yang Kuterima dari Bapa-Ku (Yohanes 10:18) 

(8-4-2012) 
BUKAN SOSOK TAK BERDAYA 

(Yohanes 10:18) 
Paskah tiba. Horeee ... seru banyak anak. Saatnya mendapat telur-telur Paskah. Berbagai gereja 
mungkin punya ragam tradisi dalam menyambut Paskah. Namun, bagaimana Paskah membuat 
perbedaan dalam hidup kita? 

Bacaan hari ini memuat salah satu pernyataan Yesus yang sangat gamblang tentang diri-Nya. Dia 
menggambarkan diri sebagai Gembala yang baik, yang memberikan nyawanya bagi domba-
dombanya (ayat 11). Gambaran ini mungkin membangkitkan keharuan. Kalau Dia sudah begitu 
mengasihi kita hingga menyerahkan nyawa-Nya, bukankah sudah seharusnya kita balas menga-
sihi-Nya? Ayat 17-18 membuyarkan konsep ini. Yesus yang mati dan bangkit bukanlah sosok 
tak berdaya dan memerlukan pertolongan kita. Dia punya kuasa atas nyawa-Nya-kalau Dia mati, 
itu karena Dia memutuskan untuk memberikannya; dan kalau Dia bangkit, itu karena Dia punya 
kuasa untuk mengambilnya kembali. Para pendengar-Nya tercengang (ayat 19-21). Engkau 
kerasukan setan dan gila, Yesus! Siapa yang punya kuasa seperti itu? Namun, itulah faktanya. 
Yesus yang kita rayakan kebangkitan-Nya bisa bangkit karena Dia Tuhan, yang memiliki kuasa 
atas kehidupan dan kematian. 

Dan, bukankah itu seharusnya memberi perbedaan yang besar dalam hari-hari yang kita jalani? 
Kalau Yesus menggenggam kehidupan dan kematian di tangan-Nya, adakah hal lain yang di luar 
kendali-Nya? Pasangan yang sulit, penyakit yang berat, masa depan yang tak menentu, hidup 
setelah kematian. Paskah membuka mata kita kepada Siapa kita harus berpaling. Ya, kepada 
Yesus, Sang Pemilik hidup-mati kita. -- ELS 

KEPADA SIAPA DIRI INI SEPENUHNYA KUSERAHKAN 
KALAU BUKAN KEPADA PEMEGANG KENDALI KEHIDUPAN DAN KEMATIAN? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2010:11-21
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Senin, 9 April 2012 
 
Bacaan   : Amsal 14:26-35 
Setahun : 1 Samuel 9-12 
Nats       : Dalam takut akan Tuhan ada ketenteraman yang besar, bahkan ada perlindungan bagi anak-
anak-Nya. (Amsal 14:26) 

(9-4-2012) 
SOLUSI RASA TAKUT 

(Amsal 14:26) 
Jika merasa takut, kepada siapa Anda akan pergi? Kemenakan saya tanpa ragu akan menjawab: 
"Papa!" Kenapa? Karena Papa tidak takut! Mau ada hujan badai di luar, mati listrik semalaman, 
asal bersama papanya, ia bisa tidur tenang. Ya, jika merasa takut, baik anak-anak maupun orang 
dewasa akan mencari perlindungan kepada orang yang tidak takut, bisa menenteramkan hati kita 
yang kalut. Namun, bukankah tak ada manusia yang seratus persen bebas dari rasa takut? Yang 
berani dengan hujan badai mungkin ciut dengan krisis ekonomi. Yang tak takut dengan harimau 
bisa jadi kalut saat menghadapi sakit keras. Lalu dari mana kita bisa memperoleh ketenteraman 
sejati di kala takut? 

Salah satu ayat Firman Tuhan yang kita baca hari ini menjawab: "dalam takut akan Tuhan" (ayat 
26). Sebuah nasihat yang kalau dipikir-pikir lagi agak janggal. Bagaimana bisa rasa takut diobati 
dengan "rasa takut" lainnya? Seorang pengkhotbah mendefinisikan takut akan Tuhan sebagai: 
"takut" untuk tidak menghormati atau memercayai Tuhan. Artinya, kita menghormati Tuhan 
dengan percaya ketika Dia berfirman: "Jangan takut, sebab Aku menyertai engkau, " (Yesaya 
41:10). Kita tidak meragukan Tuhan yang berjanji: "Aku sekali-kali tidak akan membiarkan 
engkau" (Ibrani 13:5). 

Ketakutan apa yang Anda miliki saat ini? Solusi rasa takut dalam hal apa pun adalah takut akan 
Tuhan. Memercayakan diri kepada manusia yang terbatas dan bisa berubah, cepat atau lambat 
kita akan kecewa. Sebaliknya, Tuhan, Pencipta semesta, kuasa-Nya tidak terbatas dan tidak 
berubah. Takutlah untuk tidak memercayai-Nya, bukan yang lain. -- ELS 

DALAM TAKUT AKAN TUHAN, SEGALA KETAKUTAN DIKALAHKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2014:26-35
http://alkitab.sabda.org/?1%20Samuel%209-12
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2014:26
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2014:26
http://alkitab.mobi/?Yesaya+41:10
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http://alkitab.mobi/?Ibrani+13:5


e-Renungan Harian 2012 
 

113 
 

Selasa, 10 April 2012 
 
Bacaan   : Yoel 2:18-27 
Setahun : 1 Samuel 13-14 
Nats       : "Kamu akan mengetahui ... bahwa Aku ini, Tuhan adalah Allahmu dan tidak ada yang lain ..." 
(Yoel 2:27) 

(10-4-2012) 
MENGAPA TUHAN? 

(Yoel 2:27) 
Kitab Yoel adalah kitab yang menarik sekaligus menggentarkan hati karena sarat dengan berita 
penghukuman. Kita dapat membaginya dalam dua bagian besar. Pasal 1-2 berbicara tentang 
bagaimana Israel akan dihukum, supaya mereka menaruh hormat hanya kepada Tuhan. Pasal 3 
menggambarkan bagaimana bangsa-bangsa yang menolak untuk menghormati Tuhan juga akan 
dihukum. 

Apa alasannya Tuhan mendatangkan hukuman kepada umatnya sendiri? Sejak pasal 1:1 hingga 
2:11, Yoel hanya menggambarkan bahwa hukuman Tuhan itu dahsyat, seperti wabah belalang 
yang menghabiskan segala hasil ladang, demikian musuh akan menghancurkan negeri itu. 
Namun, mengapa? Jelas bukan karena benci, karena di ayat 12-14, Tuhan berkata: "Berbaliklah 
kepada-Ku dengan segenap hatimu, ..." Tuhan masih sayang kepada umat-Nya. Yang Dia 
inginkan adalah segenap hati mereka. Bacaan hari ini menegaskan maksud Tuhan. Tuhan tak 
mau umat-Nya mendua hati (ayat 18). Penghukuman itu diizinkan Tuhan agar umat-Nya belajar 
bahwa hanya Tuhan satu-satunya yang patut disembah (ayat 17). 

Ketika hati kita mulai berpaling dari Tuhan, Dia akan bertindak untuk membawa kita pada 
pertobatan. Mungkin kita mulai mengandalkan diri sendiri dan doa rasanya tidak perlu lagi, lalu 
Tuhan mulai mengizinkan masalah datang. Hubungan-hubungan rusak. Kita frustrasi, kehilangan 
damai di hati. Jika Anda mengalaminya, inilah saat untuk kembali. Tuhan menghendaki hati kita 
100%. Dia tak ingin menjadi Tuhan hanya untuk hari Minggu, hanya ketika kita akan makan 
atau bangun tidur, tetapi dalam keseluruhan hidup kita. -ELS 

PENGHUKUMAN TUHAN BUKAN UNTUK MENGHANCURKAN ANAK-ANAK-NYA,  
TETAPI MENGHANCURKAN HATI MEREKA AGAR BERBALIK PADA -NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yoel%202:18-27
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http://alkitab.sabda.org/?Yoel%202:27
http://alkitab.sabda.org/?Yoel%202:27
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Rabu, 11 April 2012 
 
Bacaan   : Lukas 17:11-19 
Setahun : 1 Samuel 15-17 
Nats       : Salah seorang dari mereka, ketika melihat bahwa ia telah sembuh, kembali sambil memuliakan 
Allah dengan suara nyaring, lalu sujud di depan kaki Yesus dan mengucap syukur kepada-Nya. Orang itu 
orang Samaria. (Lukas 17:15-16) 

(11-4-2012) 
TERSUNGKUR UNTUK BERSYUKUR 

(Lukas 17:15-16) 
Pengemis buta duduk di emper toko. Di sebelahnya ada papan bertuliskan, "Saya buta, 
kasihanilah saya". Pria tua menghampirinya dan mengganti tulisan di papan, "Hari ini indah, 
sayangnya saya tak bisa melihatnya". Tulisan di papan itu mengungkapkan hal yang sama, tetapi 
dengan cara berbeda. Yang pertama mengatakan bahwa pengemis itu buta; yang kedua 
mengatakan bahwa orang yang lalu-lalang sangat beruntung bisa melihat. Akhirnya, banyak 
orang memberi koin kepa-da pengemis itu setelah tulisannya diganti. Orang-orang itu bersyukur. 

Bersyukur dan memuliakan Allah, itulah yang sedang diajarkan Yesus. Sepuluh orang sakit kusta 
memohon kesembuhan (ayat 13). Namun, Tuhan Yesus malah meminta mereka pergi 
memperlihatkan diri kepada imam (ayat 14). Dan, semua sembuh di tengah perjalanan. Adakah 
yang kembali kepada Dia? Ada! Namun, cuma satu-orang Samaria-yang kembali sambil 
memuliakan Allah dengan nyaring (ayat 15). Ia sujud; mengucap syukur di kaki Yesus, sebab ia 
bisa kembali menjalani kehidupan normal. Bagaimana dengan kesembilan orang lainnya? 
Datang kepada imam dan menunjukkan diri bahwa mereka tahir lebih penting daripada kembali 
dan bersyukur kepada Yesus. 

Anugerah Allah yang "menyembuhkan" kita dari "penyakit" dosa dan maut semestinya mewujud 
dalam ucapan syukur. Mari melihat kembali isi doa kita. Dari sekian banyak doa permohonan, 
adakah ucapan syukur mengalir? Allah layak menerima syukur kita. Dia layak dimuliakan 
karena Pribadi-Nya dan karena apa yang telah Dia perbuat bagi kita. Selamat bersyukur! -- ENO 

SYUKUR MERUPAKAN PENGAKUAN BAHWA SEGALA YANG ADA 
DAN TERJADI PADA KITA ADALAH BERKAT TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2017:11-19
http://alkitab.sabda.org/?1%20Samuel%2015-17
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Kamis, 12 April 2012 
 
Bacaan   : 1 Petrus 3:8-12 
Setahun : 1 Samuel 18-20; Mazmur 11, 59 
Nats       : "Sebab mata Tuhan tertuju kepada orang-orang benar, dan telinga-Nya kepada permohonan 
mereka yang minta tolong, tetapi wajah Tuhan menentang orang-orang yang berbuat jahat." (1 Petrus 
3:12) 

(12-4-2012) 
AGAR DOA TAK TERHALANG 

(1 Petrus 3:12) 
Pernahkah Anda merasa begitu sulit untuk berdoa? Saya pernah. Dan hari-hari itu mengerikan. 
Saya bisa kelihatan sedang berdoa, berusaha merangkai kalimat-kalimat doa, tetapi sebenarnya 
saya tidak sedang terhubung dengan Tuhan. Firman Tuhan sebenarnya sudah memperingatkan 
kita tentang hal ini. 

Persis sebelum bagian yang kita baca, Petrus mengingatkan para suami untuk mengasihi dan 
menghormati istrinya agar doanya tidak terhalang. Lalu, Petrus meneruskan nasihatnya kepada 
seluruh jemaat agar mereka hidup dalam kasih dan damai, menjauhi yang jahat, karena Tuhan 
tidak akan mendengarkan permohonan orang-orang jahat (ayat 12). Jika kita meneruskan hingga 
1 Petrus 4:7, sekali lagi kita akan menemukan bahwa Petrus menasihati jemaat untuk menguasai 
diri dan menjadi tenang supaya dapat berdoa. Dapatkah Anda melihat kesamaannya? Ada cara 
hidup yang menghalangi doa, ada cara hidup yang menolong kita memiliki kehidupan doa yang 
baik. Pesan ini diulang-ulang Petrus dalam suratnya. 

Bayangkan Tuhan mendengar saya berdoa mohon damai sejahtera, tetapi tiap hari mengisi 
pikiran dan hati saya dengan kekecewaan dan kepahitan. Saya mohon hubungan yang penuh 
kasih, sementara saya sendiri tidak mau mengasihi. Menggelikan bukan? Bagaimana saya bisa 
menuntut Tuhan mendengar doa saya, sementara hidup saya menunjukkan bahwa saya tidak 
serius dengan apa yang saya doakan? Tuhan memanggil anak-anak-Nya untuk hidup dalam 
kebenaran. Adakah hal-hal yang harus Anda bereskan di tengah keluarga, rekan kerja, 
persekutuan orang percaya, supaya doa Anda tidak terhalang? -- ELS 

JIKA SERIUS DENGAN TUHAN, KITA AKAN SERIUS DALAM DOA; 
JIKA SERIUS DENGAN DOA, KITA AKAN SERIUS DALAM CARA KITA HIDUP. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%203:8-12
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Jumat, 13 April 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 58:1-12 
Setahun : 1 Samuel 21-24 
Nats       : Bukan! Berpuasa yang Kukehendaki, ialah supaya engkau membuka belenggu-belenggu 
kelaliman, dan melepaskan tali-tali kuk, supaya engkau memerdekakan orang yang teraniaya dan 
mematahkan setiap kuk ... (Yesaya 58:6) 

(13-4-2012) 
BERPUASA YANG KUKEHENDAKI 

(Yesaya 58:6) 
Apa yang Anda pikirkan saat mendengar kata "puasa"? Saya langsung membayangkan tidak 
makan dan minum dalam kurun waktu tertentu, disertai doa-doa yang kata orang lebih "ampuh" 
daripada biasanya. Bagaimana seharusnya kita berpuasa? 

Alkitab mencatat apa yang Tuhan kehendaki ketika umat-Nya berpuasa. Menegakkan kebenaran, 
berbelas kasih kepada sesama (ayat 6-7). Tidak melakukan yang memberatkan sesama, apalagi 
mencelakakan (ayat 9). Menahan diri tidak menikmati apa yang diinginkan diri sendiri, tetapi 
memberikannya untuk memenuhi kebutuhan orang yang tak berdaya (ayat 10). Betapa Tuhan be-
rang ketika umat-Nya menjalankan puasa hanya sebagai ritual belaka, dan menuntut Tuhan 
menjawab doa karena mereka merasa sudah melakukan kewajiban yang diminta (ayat 1-3). 
Kelihatannya saja mereka mencari dan merendahkan diri di hadapan Tuhan, tetapi sehari-
harinya, mereka tidak takut melakukan apa yang jahat, seolah-olah Tuhan tidak ada (ayat 4-5). 

Tuhan berjanji menyertai, bahkan memuaskan kebutuhan kita, ketika dalam puasa kita 
merelakan bagian kita untuk memenuhi kebutuhan orang lain (ayat 11). Sikap itu dikatakan akan 
"membangun reruntuhan" yang sudah lama tak bisa dihuni (ayat 12). Belas kasihan dapat 
menembus hati yang keras hingga mereka juga dapat mengenal hidup yang berkenan kepada 
Tuhan. Betapa baiknya jika kita mengambil waktu untuk berdoa puasa dan menjalankannya 
seperti yang Tuhan kehendaki. Kita ditolong makin bertumbuh mengasihi dan makin 
mengandalkan-Nya; sesama pun dibawa makin mengenal-Nya melalui kasih kita kepada mereka. 
-- AMS 

PUASA, PERTAMA-TAMA MENGUBAH MANUSIA, BUKAN MENGUBAH ALLAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2058:1-12
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Sabtu, 14 April 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 8:42-47 
Setahun : Mazmur 7, 27, 31, 34, 52 
Nats       : Siapakah di antaramu yang membuktikan bahwa Aku berbuat dosa? Apabila Aku mengatakan 
kebenaran, mengapa kamu tidak percaya kepada-Ku? (Yohanes 8:46) 

(14-4-2012) 
MANUSIA TANPA DOSA 

(Yohanes 8:46) 
Seorang guru sekolah minggu bertanya di kelasnya, "Siapa di antara kalian yang belum pernah 
ber-bohong?" Seorang anak dengan cepat mengacungkan tangannya. Ketika semua mata 
memandangnya dengan kagum, perlahan ia menurunkan tangannya sambil berbisik lirih, "Maaf, 
saya telah berbohong." 

Ketika Tuhan Yesus menantang orang untuk menunjukkan adanya dosa yang pernah Dia perbuat 
(ayat 46), tak seorang pun yang bergegas bisa menyebutnya. Tantangan ini diberikan Yesus 
bukan di tempat yang asing atau di tempat yang baru ditinggali-Nya. Dia telah lama bersama-
sama de-ngan orang-orang itu. Kalau selama bertahun-tahun tidak ada seorang pun yang dapat 
merekam satu kesalahan pun dari diri-Nya, ini sungguh membuktikan kesempurnaan hidup-Nya. 
Keberanian-Nya untuk mengajukan tantangan ini juga menunjukkan keyakinannya akan ketidak-
berdosaan-Nya. Ini sekaligus klaim kuat bahwa Yesus adalah Allah, karena hanya Allah-lah 
yang sempurna dan tidak berdosa. Dengan demikian, setiap perkataan yang keluar dari mulut-
Nya adalah kebenaran. Kekudusan hidup-Nya ditopang utuh oleh perkataan, pikiran, dan 
perbuatan-Nya yang tanpa cela. 

Sebagai pribadi yang tidak berdosa, Tuhan Yesus tidak memerlukan penebus bagi diri-Nya dan 
sekaligus Dia memenuhi syarat untuk menjadi penebus. Kita bersyukur mengalami karya sem-
purna dari Tuhan Yesus. Biarlah kecemerlangan dan kesempurnaan Tuhan Yesus menjadi 
inspirasi dan pendorong bagi kita untuk hidup kudus. Mari tingkatkan rasa hormat akan 
kekudusan Allah de-ngan mengupayakan hidup yang murni dan bersih dari hari ke hari. -- PBS 

MARI HORMATI KEKUDUSAN TUHAN DENGAN HIDUP SEBAGAIMANA YESUS 
HIDUP. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%208:42-47
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Minggu, 15 April 2012 
 
Bacaan   : Markus 2:1-12 
Setahun : Mazmur 56, 120, 140-142 
Nats       : Ketika Yesus melihat iman mereka, berkatalah Ia kepada orang lumpuh itu: "Hai anak-Ku, dosa-
dosamu sudah diampuni!" (Markus 2:5) 

(15-4-2012) 
DOSAMU KUAMPUNI 

(Markus 2:5) 
Ada banyak perkataan Tuhan Yesus yang bisa mengejutkan para pendengar-Nya. Beberapa di 
antaranya adalah klaim tentang diri-Nya sendiri. Di tengah-tengah pertanyaan akan siapa Dia 
sebe-narnya, Tuhan Yesus tanpa ragu membuat pernyataan-pernyataan tegas tentang diri-Nya. 
Salah satunya adalah ungkapan yang Dia katakan kepada orang lumpuh yang digotong empat 
sahabat-nya untuk memperoleh kesembuhan. 

Si orang lumpuh ini merasa tidak memiliki kesalahan pribadi terhadap Yesus. Lagipula, ia tidak 
datang untuk memohon pengampunan dosa, tetapi kesembuhan. Namun, di hadapan banyak 
orang, Tuhan Yesus menyatakan pengampunan dosa kepadanya. Mereka yang hadir pada waktu 
itu menjadi tercengang karena mereka tahu bahwa dosa adalah pelanggaran kepada Allah, dan 
hanya Allah yang berhak untuk memberikan pengampunan. Yesus juga mengetahui hal itu dan 
justru itulah yang ingin dikatakan-Nya. Dia ingin berkata bahwa Dia berhak melakukannya 
karena Yesus adalah Allah. Dosa si lumpuh itu adalah dosa terhadap Yesus yang adalah Allah, 
dan karena itu Dia berhak untuk mengampuninya. Dia tidak pernah merevisi pernyataan ini 
karena inilah kebenaran tentang diri-Nya. 

Selama ini, bagaimana sikap kita terhadap Yesus berkaitan dengan dosa kita? Apakah kita sadar 
bahwa setiap dosa yang kita perbuat pertama-tama adalah kesalahan terhadap-Nya? Selama ini, 
kepada siapakah kita merasa "tidak enak hati" ketika kita berbuat dosa? Kepada-Nyalah kita 
patut datang dengan hancur hati untuk mohon pengampunan dan pembasuhan. Karena Yesus 
adalah Allah, maka janji pengampunan-Nya juga tidak perlu kita ragukan. -PBS 

KARENA YESUS ADALAH ALLAH, KEPADA-NYALAH KITA BAWA SEGALA SALAH,  
YAKINLAH, DIA AKAN BERI ANUGERAH MELIMPAH. 
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Senin, 16 April 2012 
 
Bacaan   : Wahyu 21:9-27 
Setahun : 1 Samuel 25-27 
Nats       : Tetapi tidak akan masuk ke dalamnya sesuatu yang najis, atau orang yang melakukan kekejian 
atau dusta, melainkan hanya mereka yang namanya tertulis di dalam kitab kehidupan Anak Domba itu 
(Wahyu 21:27) 

(16-4-2012) 
WARGA KOTA ALLAH 

(Wahyu 21:27) 
Kota mana yang menurut Anda paling baik dan menyenangkan untuk ditinggali? Adik saya 
senang dengan pekerjaannya di Jakarta, tetapi tidak senang menetap di sana karena sering macet 
dan banjir. Teman saya menikmati kebersihan dan keteraturan Singapura, tetapi menurutnya kota 
itu agak membosankan. 

Yohanes mendapatkan penglihatan tentang sebuah kota yang lebih baik daripada semua kota 
yang pernah dilihatnya. Begitu indahnya hingga Yohanes menyebut berbagai batu berharga 
untuk meng-gambarkannya (ayat 11-21). Jelas itu bukan kota mati yang membosankan karena ia 
juga melihat "bangsa-bangsa" dan "raja-raja" beraktivitas di dalamnya (ayat 23-26). Dan, yang 
paling luar biasa, kota itu disebutkan penuh dengan kemuliaan Tuhan (ayat 11) karena Tuhan 
memang berdiam di sana (ayat 22-23). Hidup bersama Sang Pencipta yang memiliki 
pengetahuan dan kreativitas tak terbatas bukankah pasti takkan pernah membosankan? Ada 
catatan lain yang penting: di dalam kota itu tidak ada dosa (ayat 27). Tempat yang bebas dari 
pencuri, pendusta, pengejek, pembunuh, dan semua pelaku kejahatan lainnya. 

Kita yang telah ditebus Kristus, Sang Anak Domba Allah, dan setia sampai akhir kelak akan 
tinggal di kota itu (Wahyu 14:1-6, 12, 20:12). Pernahkah kita memikirkan apa yang akan kita 
lakukan dan percakapkan setiap hari di sana? Dalam kota yang berpusat kepada Tuhan, tentu 
setiap aktivitas kita akan bercerita tentang kebenaran dan keadilan Tuhan; kekudusan dan kasih-
Nya; ke-muliaan dan kehormatan-Nya. Menyadari masa depan kita nanti, mengapa tidak 
memulainya dari sekarang? -- ELS 

MARI HIDUP SESUAI STATUS KITA: WARGA KOTA ALLAH YANG MULIA. 
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Selasa, 17 April 2012 
 
Bacaan   : Ibrani 11:30-40 
Setahun : Mazmur 17, 35, 54, 63 
Nats       : Ada pula yang diejek dan didera, bahkan yang dibelenggu dan dipenjarakan (Ibrani 11:36) 

(17-4-2012) 
HIDUP BERIMAN 

(Ibrani 11:36) 
Apa yang terlintas di benak Anda ketika mendengar kata "beriman"? Bagi banyak orang, itu 
artinya memercayai Tuhan sanggup mengerjakan hal-hal yang luar biasa, seperti memberikan 
keturunan bagi Abraham yang sudah lanjut usia, membelah Laut Merah, atau meruntuhkan 
tembok Yerikho. 

Namun, kitab Ibrani juga mencatat bahwa "beriman" termasuk memercayai Tuhan ketika Dia 
bekerja "di balik layar". Misalnya dalam kasus Rahab yang tidak binasa karena sudah menolong 
para mata-mata, atau Daud yang mengalahkan kerajaan lain dengan tentaranya (ayat 31-34). Dari 
sisi manusia tak ada mukjizat yang mencolok, tetapi jelas ada campur tangan Tuhan di dalamnya. 
Yang mengejutkan, ternyata "beriman" juga termasuk memercayai Tuhan ketika Dia 
mengizinkan penderitaan. Ada orang-orang yang disebut beriman ketika mereka dipenjara, 
dibunuh, hidup dalam kekurangan, dan sebagainya (ayat 36-37). 

Hidup beriman tidak menjanjikan kita untuk selalu mengalami mukjizat dan keberhasilan. John 
Piper menyimpulkan, "Tuhan memiliki tujuan-tujuan-Nya sendiri yang tidak kita ketahui. Dan, 
iman berarti kita percaya bahwa tujuan-tujuan Tuhan itu baik .... Iman berarti mengasihi Tuhan 
lebih dari hidup, dari keluarga, dari pekerjaan, dari rencana pensiun, ... dari impian membangun 
rumah, atau mengumpulkan uang. Iman berkata, 'Baik Tuhan memelihara hidupku atau 
mengizinkan aku menderita, aku tetap mengasihi-Nya.'" Tuhanlah upah kita (ayat 6), yang 
menyediakan tempat tinggal kekal kita (ayat 10), harta yang kekal dan lebih berharga daripada 
segalanya (ayat 26). Apakah ini menggambarkan iman Anda? -- ELS 

MAKIN SULIT KEADAAN, MAKIN BESAR IMAN YANG DINYATAKAN, BAHWA 
TUHAN ADALAH YANG PALING BERHARGA DAN MULIA DALAM KEHIDUPAN. 
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Rabu, 18 April 2012 
 
Bacaan   : 2 Tesalonika 1:1-12 
Setahun : 1 Samuel 28-31; Mazmur 18 
Nats       : Mereka ini akan menjalani hukuman kebinasaan selama-lamanya, dijauhkan dari hadirat 
Tuhan dan dari kemuliaan kekuatan-Nya (2 Tesalonika 1:9) 

(18-4-2012) 
NERAKA 

(2 Tesalonika 1:9) 
Salah satu topik gurauan yang cukup sering dibuat oleh orang Kristiani adalah tentang neraka. 
Ba-nyak cerita lucu atau tidak serius mengenainya sehingga bisa sampai kepada kesimpulan: 
"tidak ada yang perlu ditakuti dengan neraka." Ini ibarat seorang penjinak bom yang sedang 
menjinakkan bom berbahaya sambil bergurau dengan temannya. Ia sedang menyepelekan 
sesuatu yang bisa merenggut nyawanya. 

Sebagaimana surga, Alkitab juga menandaskan kepastian adanya neraka. Alkitab di beberapa 
tempat menggambarkan sekilas mengenai tempat ini dan mereka yang akan menghuninya. 
Neraka dalam banyak hal dikontraskan dengan surga. Ia adalah tempat di mana tidak akan 
pernah dirasakan kehadiran Allah. Mereka yang dihukum di sana akan mengalami penderitaan 
fisik dan tentu juga batin. Dan, penghukuman tersebut akan tidak berkesudahan. Di tempat ini, 
pertobatan dan penyelesalan sudah tidak ada gunanya. Ini bukanlah bentuk kekejaman Allah, 
melainkan lebih merupakan konsekuensi bagi mereka yang menolak dan memberontak terhadap 
Dia. Neraka adalah tempat terjadinya keterpisahan dan keterasingan antara manusia dan Allah 
selama-lamanya (ayat 9). 

Neraka sungguh ada karena Allah mengatakannya. Tentu kita tidak akan pernah berharap untuk 
berada di sana. Namun, mungkin saja kita akan terkejut karena menjumpai sesuatu yang tidak 
pernah kita harapkan. Kemudian kalau kita juga peduli supaya tidak banyak orang yang 
menghuninya, jangan bergurau tentangnya. Ceritakan fakta sebenarnya tentang neraka agar 
semua orang mencari tahu jalan untuk menghindarinya. Sudahkah Anda melakukannya? -- PBS 

NERAKA ADALAH TEMPAT MENGERIKAN YANG TIDAK PANTAS DIJADIKAN 
GURAUAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Tesalonika%201:1-12
http://alkitab.sabda.org/?1%20Samuel%2028-31;%20Mazmur%2018
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tesalonika%201:9
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tesalonika%201:9
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Kamis, 19 April 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 6:12-20 
Setahun : Mazmur 121, 123-125, 128-130 
Nats       : Segala sesuatu halal bagiku, tetapi aku tidak mau membiarkan diriku diperhamba oleh apa pun 
(1 Korintus 6:12) 

(19-4-2012) 
BEBAS ATAU DIPERHAMBA 

(1 Korintus 6:12) 
Salah satu pandangan yang banyak saya dengar dari rekan nonkristiani adalah: "Enak ya, jadi 
orang kristiani itu tidak banyak aturannya, bebas." Di sisi lain, tak jarang "ketidakbebasan" dari 
orang nonkristiani terdengar dijadikan lelucon oleh saudara-saudara kristiani. Apa kata Alkitab 
tentang kebebasan ini? 

Pengikut Kristus diselamatkan karena anugerah, bukan karena memenuhi aturan tertentu. Jadi, 
benar bahwa kita memiliki kebebasan dalam Kristus. Akan tetapi, ketika kebebasan itu 
digunakan sekehendak hati manusia yang berdosa, kita justru akan diperhamba oleh hal lain. 
Beberapa jemaat di Korintus, misalnya, telah memperhambakan tubuh mereka pada hasrat 
seksual sehingga rusaklah pernikahan yang seharusnya menjadi cerminan hubungan Tuhan 
dengan jemaat-Nya (ayat 15-20, lihat juga pasal 5:1). Paulus menegur mereka: Jangan 
diperhamba oleh suatu apa pun. Muliakan Allah dengan tubuhmu! (ayat 12, 20). 

Adakah kita juga sedang diperhamba oleh sesuatu? Saya terkesan dengan sebuah jemaat di 
Minneapolis. Tadinya sederetan larangan mengatur kehidupan jemaat itu. Namun, kemudian 
mere-ka memutuskan mengganti komitmen mereka: "Kami bertekad untuk menjauhi segala 
obat-obatan, makanan, minuman, dan praktik-praktik lain yang dapat membahayakan tubuh, atau 
yang dapat melemahkan iman kami atau iman saudara-saudara kami." Mereka menolak 
diperhamba oleh apa pun, tetapi menggunakan kebebasan mereka di dalam Kristus untuk 
memilih tindakan yang mempermuliakan Dia di antara jemaat dan di tengah masyarakat yang 
memperhatikan mereka. Bagaimana dengan Anda dan saya? -- ELS 

KITA DIPERHAMBA DOSA KARENA MENURUTI KEHENDAK DIRI. 
KITA BEBAS BERBUAT BENAR KARENA MENURUTI KEHENDAK TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%206:12-20
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20121,%20123-125,%20128-130
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%206:12
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%206:12


e-Renungan Harian 2012 
 

123 
 

Jumat, 20 April 2012 
 
Bacaan   : Amsal 28:1-10 
Setahun : 2 Samuel 1-4 
Nats       : Orang fasik lari, walaupun tidak ada yang mengejarnya, tetapi orang benar merasa aman 
seperti singa muda. (Amsal 28:1) 

(20-4-2012) 
MERASA AMAN 

(Amsal 28:1) 
Pernahkah Anda berusaha tak terlihat ketika kendaraan polisi lewat, padahal ia tidak sedang 
mengejar Anda? Pernahkah kita berusaha membela diri dalam percakapan, padahal sebenarnya 
tidak ada orang yang mengkritik perkataan kita? Kalau pernah, kita takkan menemui kesulitan 
saat membaca ayat 1: "orang fasik lari, walaupun tidak ada yang mengejarnya". 

Ada sesuatu yang membuat orang fasik lari. Jelas bukan karena mereka orang-orang penakut. 
Pada kenyataannya, orang fasik dalam kebodohannya bisa melakukan tindakan-tindakan yang 
berisiko tinggi, misalnya: menerobos lampu merah, memakai obat terlarang, korupsi, dan 
sebagainya. Namun, seperti Adam yang bersembunyi ketika mendengar langkah Tuhan 
(Kejadian 3:8), ada nurani yang Tuhan berikan untuk memberi tahu bahwa ia "tidak aman" di 
hadapan Tuhan (bandingkan Roma 1:18). Sebaliknya, "orang benar merasa aman seperti singa 
muda". Siapa mereka? Alkitab tidak memaksudkan mereka yang mengandalkan kebenarannya 
sendiri, tetapi orang-orang yang dibenarkan oleh Tuhan (Mazmur 32:1-2), yang hatinya telah 
dibersihkan dari nurani yang jahat sehingga beroleh keberanian menghadap Tuhan, hati mereka 
tidak lagi menuduh mereka (1 Yohanes 3:21). 

Jika kita telah dibenarkan Tuhan, kita akan hidup menundukkan diri pada Firman-Nya. Aturan 
manusia yang sesuai dengan Firman Tuhan kita penuhi bukan karena dikejar rasa bersalah. 
Aturan manusia yang tidak sesuai dengan Firman Tuhan kita tentang dengan berani dan 
berhikmat. Kebenaran Tuhan itulah modal kita untuk "merasa aman" di hadapan Tuhan dan 
manusia. -- ELS 

RASA AMAN SEJATI DATANG DARI HIDUP YANG SUDAH DIBENARKAN 
DAN DISELARASKAN DENGAN KEBENARAN TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2028:1-10
http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2028:1
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2028:1
http://alkitab.mobi/?Kejadian+3:8
http://alkitab.mobi/?Roma+1:18
http://alkitab.mobi/?Mazmur+32:1-2
http://alkitab.mobi/?1%20Yohanes+3:21
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Sabtu, 21 April 2012 
 
Bacaan   : Matius 5:27-30 
Setahun : Mazmur 6, 8-10, 14, 16, 19, 21 
Nats       : Setiap orang yang memandang perempuan serta menginginkannya, sudah berzina dengan dia 
di dalam hatinya (Matius 5:28) 

(21-4-2012) 
HARKAT SEJATI 

(Matius 5:28) 
Apa yang kita ingat dari hari Kartini? Kebaya dan sanggul klasik? Atau perjuangannya 
mengangkat harkat perempuan, yang pada zamannya dianggap lebih rendah daripada laki-laki? 
Ya, Kartini gemas karena perempuan di zamannya dianggap sebagai makhluk lemah, kodratnya 
hanya untuk melayani laki-laki dan mengerjakan urusan remeh-temeh di rumah. Sebab itu, 
perempuan tak perlu berpendidikan tinggi. Cukup laki-laki saja. 

Alkitab mengajar kita bahwa laki-laki dan perempuan memiliki harkat yang sama, karena 
keduanya diciptakan menurut gambar Allah (Kejadian 1:27). Kita tentu berharap Israel, umat 
pilihan Allah, menjunjung tinggi nilai ini. Namun, peringatan keras Yesus kepada mereka yang 
memandang perempuan serta menginginkannya (maksudnya, memandang dengan nafsu berahi) 
memberi indikasi bahwa ada kecenderungan tersebut dalam masyarakat pada zaman-Nya. 

Kini perempuan tak lagi direndahkan dalam pendidikan dan karier. Namun, benarkah harkat 
perempuan masa kini lebih dihargai dibanding zaman Kartini? Apakah sosok perempuan yang 
diangkat berbagai industri media dan hiburan di sekitar kita menunjukkan harkat perempuan 
sebagai gambar Allah yang terhormat; atau justru mendorong lebih banyak orang memandang 
perempuan dengan cara yang tak pantas? Bagaimana kita menyikapinya? Pikirkan prinsip 
seorang pemimpin kristiani berikut ini: "Para laki-laki yang mengikut Yesus menjaga mata 
mereka demi kebaikan para perempuan dan kemuliaan Tuhan yang menciptakannya. Para 
perempuan yang mengikut Yesus memperlakukan tubuhnya menurut nilai-nilai Yesus, bukan 
nilai-nilai dunia." -- ELS 

MENJUNJUNG KESAMAAN HARKAT ANTARA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN 
BERARTI SALING MENGHORMATI SEBAGAI SESAMA GAMBAR ALLAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:27-30
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%206,%208-10,%2014,%2016,%2019,%2021
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:28
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:28
http://alkitab.mobi/?Kejadian+1:27
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Minggu, 22 April 2012 
 
Bacaan   : Kolose 1:15-23 
Setahun : 1 Tawarikh 1-2 
Nats       : ... karena di dalam Dialah telah diciptakan segala sesuatu, yang ada di surga dan yang ada di 
bumi, yang kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik singgasana, maupun kerajaan, baik pemerintah, 
maupun penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh Dia dan untuk D (Kolose 1:16) 

(22-4-2012) 
PENATALAYANAN ATAS BUMI 

(Kolose 1:16) 
Istilah "penatalayan" menunjukkan seseorang yang diberi tanggung jawab untuk mengelola milik 
orang lain. Dalam kekristenan, istilah ini biasanya dipakai berkaitan dengan bagaimana kita 
menggunakan waktu, harta, dan talenta milik Tuhan. Bagaimana dengan penatalayanan atas 
bumi? 

Surat Kolose mengungkapkan keutamaan Kristus atas segala sesuatu, termasuk bumi di mana 
kita tinggal (ayat 18). Penjelasannya? Kristus lebih dahulu ada daripada segala sesuatu (ayat 17). 
Dalam Kristus segala sesuatu menyatu (ayat 17) dan diperdamaikan (ayat 20). Segala sesuatu 
diciptakan oleh dan untuk Kristus (ayat 16). Wow! 

Apa bedanya sikap kita dengan mengetahui bahwa dunia dan segala isinya diciptakan oleh dan 
untuk Kristus? Kita perlu menjaga kesadaran bahwa alam semesta ialah milik-Nya. Dan, bahwa 
ketika kita menyalahgunakan dan menyia-nyiakan alam ciptaan-Nya, kita berarti sedang merusak 
dan merampok milik-Nya. Dari kesaksian Alkitab kita mendapati bahwa Tuhan bukan hanya 
bersukacita ketika mencipta dan memelihara manusia, melainkan juga ketika Dia mencipta dan 
memelihara alam semesta. Sejak semula, Tuhan melibatkan kita untuk menjadi penatalayan atas 
ciptaan-Nya (lihat Kejadian 1:26, 28, 2:15). Ini adalah dasar mengapa kita perlu menjaga bumi 
milik Tuhan ini dengan bertanggung jawab, bagi kemuliaan-Nya. 

Mari kita menghormati Tuhan dengan mengurangi limbah, mengurangi penggunaan energi, dan 
mengembangkan gaya hidup yang ramah terhadap bumi. Marilah mendorong orang-orang dalam 
lingkar pengaruh kita untuk melakukan hal yang sama. -- JOO 

SIKAP YANG KELIRU TERHADAP CIPTAAN TUHAN 
MENUNJUKKAN SIKAP YANG KELIRU TERHADAP TUHAN. -T.S. ELIOT 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%201:15-23
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%201-2
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%201:16
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%201:16
http://alkitab.mobi/?Kejadian+1:26,%2028,%202:15
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Senin, 23 April 2012 
 
Bacaan   : Lukas 21:1-4 
Setahun : Mazmur 43-45, 49, 84-85, 87 
Nats       : "Sebab mereka semua memberi persembahannya dari kelimpahannya, tetapi janda ini 
memberi dari kekurangannya, bahkan seluruh nafkah yang dimilikinya." (Lukas 21:4) 

(23-4-2012) 
MEMPERSEMBAHKAN HIDUP 

(Lukas 21:4) 
Kita terkadang bingung jika ditanya tentang persembahan. Sepersepuluh dari penghasilankah? 
Atau, berapa nominal persembahan yang menyukakan-Nya? Sebuah pelajaran penting bisa kita 
dapat dari kisah janda miskin yang menghaturkan persembahan. 

Jika saat itu kita ada di Bait Allah, kita akan melihat pemandangan yang kontras: di antara orang-
orang kaya yang memasukkan persembahan ke dalam peti persembahan, ada janda miskin yang 
memasukkan "hanya" dua uang tembaga-pecahan uang paling kecil (ayat 2)! Manakah dari 
kedua persembahan itu yang Tuhan apresiasi? Tak disangka, persembahan si janda miskin me-
nyukakan hati-Nya. Meski jumlahnya sangat tak bernilai untuk dipuji, tetapi di mata Tuhan 
Yesus, persembahannya lebih bernilai dibandingkan persembahan orang-orang kaya (ayat 3). 
Tuhan melihat arti uang sejumlah itu bagi si janda miskin. Itu jumlah uang yang ia miliki untuk 
melanjutkan hidupnya-nafkahnya (ayat 4). Dalam soal memberi kepada Allah, janda miskin tak 
perhitungan. Ia memberikan seluruh miliknya. Kemiskinan bukan alasan baginya untuk tak 
memberi persembahan kepada Allah! Ia percaya Allah memelihara hidupnya. Ia meletakkan 
kepercayaannya kepada Allah, bukan pada uang yang ia miliki! Inilah persembahan yang 
menyukakan Tuhan! 

Randy Alcorn, dalam Prinsip Harta, menulis: "Selama saya memiliki sesuatu, saya meyakini 
bahwa sayalah pemiliknya. Namun, saat saya memberikannya, saya melepaskan kendali, 
kekuasaan, dan harga diri yang mengiringi kekayaan ... saya menyadari bahwa Allah-lah Sang 
Pemilik." Sudahkah kita menghaturkan persembahan dengan diiringi keyakinan bahwa Dialah 
pemilik harta kita? Selamat mempersembahkan yang terbaik. -- ENO 

PERSEMBAHKAN HIDUP ANDA KEPADA TUHAN, ITULAH IBADAH YANG SEJATI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2021:1-4
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2043-45,%2049,%2084-85,%2087
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2021:4
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2021:4
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Selasa, 24 April 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 1:10-17 
Setahun : 1 Tawarikh 3-5 
Nats       : Tetapi aku menasihatkan kamu, saudara-saudara, demi nama Tuhan kita Yesus Kristus, supaya 
kamu seia sekata dan jangan ada perpecahan di antara kamu, tetapi sebaliknya supaya kamu erat 
bersatu dan sehati sepikir. (1 Korintus 1:10) 

(24-4-2012) 
SEHATI SEPIKIR 
(1 Korintus 1:10) 

Perselisihan di dalam komunitas orang percaya? "Ah, sudah biasa, " kata seorang teman. Jemaat 
Tuhan kan tidak terdiri dari para malaikat, tetapi orang-orang berdosa yang sudah diampuni? Ya, 
benar. Namun, kalau perselisihan tidak diselesaikan, apalagi perpecahan dihasilkan, bukankah 
hal itu menyedihkan? 

Komunitas orang percaya di Korintus juga mengalami perselisihan (ayat 11-12). Kepada mereka 
Paulus menasihatkan: Bersatulah! Kesatuan seperti apa yang Paulus maksudkan? Dalam bahasa 
aslinya kata "sehati sepikir" adalah satu di dalam nous [akal budi] dan gnome [rasio]. Jadi, 
Paulus tidak sedang mengatakan: "Oke, tidak apa-apa kalian berbeda pendapat, yang penting 
kalian rukun satu sama lain." Sebaliknya, Paulus mendesak mereka menggunakan akal budi dan 
rasio untuk memahami kebenaran. Selera dan kepentingan pribadi atau kelompok semestinya 
ditundukkan di bawah kebenaran itu. Ini selaras dengan nasihat-nasihat Paulus dalam suratnya 
yang lain (lihat Roma 15:5-6; Efesus 4:1-6, 13). Kesatuan jemaat harus dilandaskan pada apa 
yang benar agar dengan satu suara jemaat dapat memuliakan Tuhan. 

Apakah ada perbedaan pendapat di dalam komunitas Anda? Mari duduk bersama dan mencari 
tuntunan Tuhan. Mohon Roh Kudus memberi kejelasan melalui Firman Tuhan, apa yang benar 
dan berkenan pada-Nya. Jika pendapat kita keliru, dengan rendah hati kita mengaku dan 
menyelaraskan diri dengan Firman Tuhan. Jika pendapat kita benar, tetaplah rendah hati dan 
dengan kasih merangkul rekan yang tadi keliru, lain waktu mungkin kitalah yang perlu 
diluruskan. -- ELS 

KETIKA JEMAAT TUHAN SEHATI SEPIKIR DI DALAM KEBENARAN, 
 

FIRMAN DITERAPKAN, TUHAN DIMULIAKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%201:10-17
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%203-5
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%201:10
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%201:10
http://alkitab.mobi/?Roma+15:5-6
http://alkitab.mobi/?Efesus+4:1-6,%2013
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Rabu, 25 April 2012 
 
Bacaan   : Matius 27:1-10 
Setahun : Mazmur 73, 77-78 
Nats       : Pada waktu Yudas, yang menyerahkan Dia, melihat bahwa Yesus telah dijatuhi hukuman mati, 
menyesallah ia ... lalu pergi dari situ dan menggantung diri. (Matius 27:3,5) 

(25-4-2012) 
PENYESALAN YANG BENAR 

(Matius 27:3,5) 
Pernahkah Anda merasa bersalah dan menyesal setengah mati setelah melakukan sesuatu? Saya 
cukup sering mengalaminya. Seringkali rasa sesal itu begitu kuat mencengkeram saya sehingga 
sepanjang hari saya tidak bisa melakukan hal lain. Saya malu dan marah pada diri sendiri dan 
biasanya tidak ingin bertemu dengan siapa pun. Bahkan, pernah berpikir ingin lenyap dari dunia 
ini. 

Saya pikir, itulah yang juga dirasakan Yudas setelah menjual Yesus (ayat 3). Menyesal. Akan 
tetapi, rupanya menyesal (Yunani: metamellomai) tidak menjamin adanya pertobatan. 
Tenggelam dalam penyesalannya, Yudas pergi menggantung diri (ayat 5). Mungkin ia terlalu 
malu untuk kembali dan mengakui kesalahannya kepada murid-murid yang lain. Ia kehilangan 
kesempatan menerima pengampunan Tuhan. Kontras dengan Petrus yang menangisi dosanya, 
tetapi kemudian kembali mengikut Tuhan (lihat pasal 26:75, Yohanes 21). Dalam bagian Alkitab 
yang lain dukacita Yudas disebut sebagai dukacita dari dunia (lihat 2 Korintus 7:10). Pusatnya 
adalah diri sendiri. Sementara, dukacita yang menurut kehendak Allah "menghasilkan 
pertobatan". Kata pertobatan dalam bahasa Yunani adalah metanoia, yang artinya berubah 
pikiran atau berbalik dari dosa. 

Sungguh baik jika kita menyadari kesalahan kita dan menyesal. Namun, jangan biarkan 
penyesalan membuat kita tidak bisa melanjutkan hidup seperti Yudas. Datanglah kepada Tuhan 
da-lam pengakuan yang jujur. Carilah rekan yang dewasa rohani untuk mendampingi dalam 
proses tersebut. Metanoia. Tinggalkanlah dosa dan mulailah babak baru bersama Tuhan. -- ELS 

MENYESAL SAJA MEMBAWA DUKA. 
MENYESAL DAN BERUBAH MEMBAWA KEMENANGAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2027:1-10
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2073,%2077-78
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2027:3,5
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2027:3,5
http://alkitab.mobi/?Yohanes+21
http://alkitab.mobi/?2%20Korintus+7:10
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Kamis, 26 April 2012 
 
Bacaan   : Kisah 10:1-48 
Setahun : 1 Tawarikh 6 
Nats       : Lalu mulailah Petrus berbicara, "Sesungguhnya aku telah mengerti, bahwa Allah tidak 
membedakan orang." (Kisah 10:34) 

(26-4-2012) 
PENGHALANG CINTA 

(Kisah 10:34) 
Konflik horizontal, baik yang berlatar belakang agama atau suku di berbagai tempat, menyisakan 
banyak cerita pilu dan menyedihkan. Luka-luka batin menggores hati dan perasaan pihak-pihak 
yang berseteru. Dan, luka yang muncul tidak mudah untuk dipulihkan. Tidak jarang kemudian 
muncul kebencian yang mendalam terhadap kelompok lain. Kalaupun tidak ingin membalas 
dendam, paling tidak mereka tidak akan lagi mau bersentuhan dengan kelompok yang mereka 
anggap sebagai musuh. 

Allah bermaksud mengutus Petrus untuk menyampaikan Injil kepada Kornelius, seorang non-
Yahudi yang takut akan Allah. Petrus pernah menerima pesan Tuhan Yesus untuk menjadikan 
segala bangsa murid-Nya. Namun, ketika kesempatan untuk menjangkau bangsa lain itu ada di 
depan mata, Petrus memiliki keberatan pribadi. Darah Yahudi dan rasa bangga yang salah 
membuat ia sulit untuk mengasihi orang-orang non-Yahudi. Kendati Petrus tahu Kornelius 
sangat membutuhkan Injil, hatinya belum mampu menuruti keyakinannya itu. Maka melalui 
penglihatan, Allah membenahi konsep Petrus. Allah ingin menggarisbawahi Amanat Agung-Nya 
dengan memperlihatkan kasih dan kepedulian-Nya kepada segala bangsa. 

Apakah kendala kita memberitakan Injil? Apakah kita punya daftar orang-orang yang tidak kita 
sukai dan karenanya kita anggap "tidak layak" mendengar Injil? Ataukah kita merasa ada 
sekelompok orang yang "lebih pantas" didahulukan untuk diselamatkan? Kalau kita percaya 
bahwa Injil diperuntukkan bagi semua orang, mari buktikan dengan memberikan cinta yang 
sama kepada setiap manusia, siapa pun mereka. -- PBS 

BUKALAH MATA, SADARILAH BAHWA SETIAP JIWA DI SEKELILING KITA,  
SIAPA PUN MEREKA, AMATLAH BERHARGA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2010:1-48
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%206
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2010:34
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2010:34


e-Renungan Harian 2012 
 

130 
 

Jumat, 27 April 2012 
 
Bacaan   : Kisah 8:26-40 
Setahun : Mazmur 81, 88, 92-93 
Nats       : Kemudian berkatalah seorang malaikat Tuhan kepada Filipus, "Bangkitlah dan berangkatlah ke 
sebelah selatan, menurut jalan yang turun dari Yerusalem ke Gaza." Jalan itu jalan yang sunyi. Lalu 
berangkatlah Filipus. (Kisah 8:26-27a) 

(27-4-2012) 
PERTEMUAN ILAHI 

(Kisah 8:26-27a) 
Saya sering kagum dengan para penjaja makanan atau barang dagangan. Mereka tahu bahwa 
tidak semua orang yang mereka tawari akan membeli. Akan tetapi, toh mereka terus tanpa jemu 
menjajakannya karena yakin bahwa sekali waktu akan ada yang tertarik dan membeli. Hal ini 
berbeda dengan salah satu alasan yang dimiliki oleh orang kristiani dalam menolak membagikan 
Kabar Baik. Mereka takut menghadapi penolakan dan karena itu mereka memilih untuk tidak 
berangkat dan memberitakannya. 

Kita mungkin tidak pernah menduga akan ada orang seperti sida-sida dari Etiopia ini. Ia sedang 
dalam perjalanan sembari membaca gulungan kitab Yesaya. Firman Allah dan Roh Kudus 
melakukan pekerjaan ajaib di dalam kesenyapan. Ia sangat mengharapkan ada seseorang yang 
menerangkan arti Firman tersebut. Ya, ia seperti ikan yang mencari nelayan! Ketika Filipus 
berangkat menjumpainya, ia berhadapan dengan sebuah tugas yang relatif mudah. Filipus seperti 
memasukkan kail ke mulut ikan yang menganga. Sebuah kesempatan yang tidak selalu 
didapatkan, tetapi kalau ia enggan untuk berangkat maka kesempatan ini pun akan lewat. 

Sangat mungkin ada orang-orang yang sedang menunggu pertemuan ilahi dengan kita. Ada 
orang-orang yang sudah sangat siap untuk mendengarkan Injil dan memberikan respons yang 
tepat. Mungkin itu adalah salah satu kesempatan yang hanya bisa kita dapatkan ketika kita mau 
berangkat. Maka, taat dan berangkatlah! Berdoalah agar kita menjumpai pertemuan-pertemuan 
ilahi yang telah Dia persiapkan. -- PBS 

PERTEMUAN ILAHI TAK AKAN KITA JUMPAI 
KALAU KITA TIDAK PERNAH MAU MEMULAI BERSAKSI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%208:26-40
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2081,%2088,%2092-93
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%208:26-27a
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Sabtu, 28 April 2012 
 
Bacaan   : Kisah 17:16-34 
Setahun : 1 Tawarikh 7-10 
Nats       : Sebab ketika aku berjalan-jalan di kotamu dan melihat-lihat barang-barang pujaanmu, aku 
menjumpai juga sebuah mezbah dengan tulisan: Kepada Allah yang tidak dikenal. Apa yang kamu 
sembah tanpa mengenalnya, itulah yang kuberitakan kepada kamu. (Kisah 17:23) 

(28-4-2012) 
APA PERTANYAANNYA? 

(Kisah 17:23) 
Mengapa orang terkadang menolak berita Injil yang kita sampaikan? Adakah yang keliru dengan 
berita yang kita sampaikan? Ataukah ada yang salah dengan cara penyampaian kita? 

Dalam suatu perjalanan penginjilan, Paulus sampai di Atena. Kota Atena adalah pusat 
kebudayaan dan filsafat Yunani. Banyak kuil dan patung dewa-dewi Yunani berdiri megah. 
Peradaban maju; ilmu pengetahuan berkembang. Karena itu, berita teranyar ialah satu-satunya 
bahan percakapan yang mau mereka katakan dan dengar (ayat 21). Sebab itu, memberitakan 
pesan penting dengan kemasan biasa serta nada menggurui kepada komunitas seperti itu tentu 
bisa berakibat penolakan. Paulus menyadari realitas ini. Maka, ia mengontekstualisasikan berita 
Injil sedemikian rupa sehing-ga bisa dimengerti. Isinya tetap sama, yaitu tentang karya 
keselamatan Allah melalui Yesus Kristus. Cara yang ia pakai saat mewartakan Injil kepada orang 
Yahudi tentu berbeda dengan saat ia ada di Atena. Ia mulai dari sebuah tempat di mana terdapat 
mezbah dengan tulisan: "Kepada Allah yang tidak dikenal" (ayat 23). Ia memulainya dari tradisi 
yang berkembang dan mengakar di tempat itu. Itu menjadi sarana yang efektif. Dari situlah pintu 
masuk berita Injil. 

Negeri kita, Indonesia, memiliki bermacam budaya, tradisi, dan kearifan lokal. Mempelajarinya 
adalah sesuatu yang baik. Pemahaman akan konteks budaya lokal adalah jembatan yang baik. 
Kemudian, disertai hikmat yang kita pinta dari Allah, kita dapat memilih dan memilah mana 
yang baik-mana yang tidak baik untuk digunakan sebagai pintu masuk bagi pekabaran Injil. -- 
ALS 

KABARKAN INJIL DENGAN HATI DAN TELINGA, BUKAN HANYA DENGAN MULUT. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2017:16-34
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%207-10
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2017:23
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2017:23
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Minggu, 29 April 2012 
 
Bacaan   : Lukas 21:7-19 
Setahun : Mazmur 102-104 
Nats       : Hal itu akan menjadi kesempatan bagimu untuk bersaksi. (Lukas 21:13) 

(29-4-2012) 
KESEMPATAN BERSAKSI 

(Lukas 21:13) 
Menurut Anda, kapan saja waktu yang baik bagi kita untuk bersaksi? Apakah saat ada program 
penginjilan dari gereja? Apakah saat ada pembicara besar datang untuk mengadakan Kebaktian 
Kebangunan Rohani? Apakah saat Anda sudah cukup membangun persahabatan yang erat 
dengan orang-orang di lingkungan Anda? 

Perkataan Yesus yang kita baca cukup mengejutkan: Kesempatan bersaksi akan melimpah saat 
hal-hal buruk terjadi! Pernyataan ini diberikan Yesus dalam rangka menjawab pertanyaan para 
murid tentang tanda-tanda menjelang akhir zaman (ayat 7). Dia tidak memberikan gambaran 
yang cukup menyenangkan bagi para pengikut-Nya. Mereka tidak akan luput dari dampak 
perang, ben- 

cana, sakit penyakit, juga pengaruh ajaran sesat (ayat 8-12). Mereka bahkan akan mengalami 
permusuhan dan kebencian serta aniaya dan penjara dari orang luar dan orang-orang terdekat 
(ayat 12, 16-17). Yesus mendorong para murid untuk bertahan dan bersaksi. Dia berjanji akan 
memberi hikmat ketika saat itu tiba (ayat 13-15, 19). 

Penderitaan jelas bukan momen yang menyenangkan. Mungkin itu berarti kita terbaring tak 
berda-ya selama berbulan-bulan, kehilangan rumah dan pekerjaan, atau bahkan dipenjara. 
Apakah kita memandang penderitaan seperti Yesus? Bukan sebagai penghambat hidup atau 
nasib buruk yang membuat harapan pudar dan hati bersungut. Namun, sebagai kesempatan-
kesempatan memper-muliakan Tuhan dan menyatakan pengharapan akan kedatangan-Nya 
kembali. Jika penderitaan mulai menyapa, mari mohon penyertaan yang dijanjikan Tuhan: 
hikmat dalam memakai momen-momen sulit itu untuk bersaksi bagi-Nya (ayat 13-15). -ELS 

JANGAN SIA -SIAKAN PENDERITAAN. 
JADIKAN ITU KESEMPATAN UNTUK MENYAKSIKAN TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2021:7-19
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20102-104
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2021:13
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Senin, 30 April 2012 
 
Bacaan   : Wahyu 19:1-21 
Setahun : 2 Samuel 5; 1 Tawarikh 11-12 
Nats       : Kemudian aku mendengar seperti suara himpunan besar orang banyak, seperti desau air bah 
dan seperti deru guruh yang hebat, katanya: "Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang Mahakuasa, telah 
menjadi raja. (Wahyu 19:6) 

(30-4-2012) 
SUDAH TAHU AKHIRNYA 

(Wahyu 19:6) 
Saya tak pernah melewatkan satu pun tayangan X-Men. Namun, saat film terbaru tayang dan 
mengisahkan asal-usul salah satu tokohnya, Wolverine, saya merasa tidak terlalu antusias. 
Alasannya, saya sudah tahu seperti apa akhir ceritanya: Wolverine pasti tetap hidup. Kalau ia 
mati, kisah X-Men akan berantakan. Lalu saya sadar bahwa meski saya sudah tahu akhir 
ceritanya, saya belum tahu bagaimana cerita itu berkembang hingga selesai. Inilah yang 
membuat X-Men menarik. 

Demikian juga dengan akhir dunia. Kitab Wahyu membeberkan akhir ceritanya: Tuhan pasti 
mengalahkan Si Jahat, menyempurnakan kembali Kerajaan-Nya, dan memulihkan kembali 
seluruh ciptaan. "Binatang itu pun tertangkap dan bersama-sama dengan dia nabi palsu .... 
Keduanya dilemparkan hidup-hidup ke dalam lautan api yang menyala-nyala dengan belerang" 
(ayat 20). Namun begitu, tahu bagaimana cerita berakhir tak boleh membuat kita berdiam diri. 
Kebenaran ini memberi kita hak istimewa untuk ambil bagian dalam jalan cerita serta mengalami 
bagaimana akhir ceritanya; menjadi bagian dari orang-orang yang berseru: "Haleluya! Karena 
Tuhan, Allah kita, Yang Mahakuasa, telah menjadi raja. Marilah kita bersukacita dan bersorak-
sorai, dan memuliakan Dia! ..." (ayat 6-7). 

Mari ambil bagian dalam cerita tersebut; terlibat dalam karya pelayanan-Nya. Tak terbatas pada 
pelayanan gerejawi, tetapi juga pekerjaan, keluarga, masyarakat, bahkan dunia. Diiringi 
keyakinan pengharapan bahwa apa yang kita lakukan tidak sia-sia; kita tahu bahwa pada 
akhirnya Dia yang kita layani akan bertakhta sampai selama-lamanya. -- ALS 

PENGETAHUAN AKAN AKHIR CERITA DUNIA SEHARUSNYA MENDORONG KITA 
ANTUSIAS MELAYANI TUHAN DALAM HIDUP DI DUNIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2019:1-21
http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%205;%201%20Tawarikh%2011-12
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2019:6
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Sabtu, 31 Maret 2012 
 
Bacaan   : Pengkhotbah 7:1-14 
Setahun : Hakim-Hakim 6-7 
Nats       : Akhir suatu hal lebih baik daripada awalnya. Panjang sabar lebih baik daripada tinggi hati 
(Pengkhotbah 7:8) 

(31-3-2012) 
MENGAKHIRI DENGAN BAIK 

(Pengkhotbah 7:8) 
Mana yang lebih mudah? Memulai sesuatu atau melanjutkan dan menyelesaikan sesuatu yang 
sudah dimulai? Tergantung tipe orangnya. Bagi orang praktis, apalagi kaya ide, memulai sesuatu 
hanya semudah ia berpikir atau berucap. Namun, bagi orang yang banyak berhitung, 
membayangkan dulu proses detailnya, memulai sesuatu adalah tantangan besar. Perlu energi 
besar untuk mengambil langkah pertama. Sementara bagi yang mudah memulai, energi lebih 
besar diperlukan untuk tetap bertekun dan tak cepat beralih memulai hal lain lagi. 

Perkataan Pengkhotbah dalam ayat pilihan hari ini menarik. Ia tidak cuma menunjukkan suatu 
perbandingan yang dihayatinya benar: "Akhir suatu hal lebih baik daripada awalnya". Ia juga 
menyertakan kualifikasi pendukungnya: "Panjang sabar lebih baik daripada tinggi hati". Untuk 
setia sampai akhir jelas dibutuhkan ke"sabaran yang panjang. Dan, kita perlu waspada agar tidak 
tergoda untuk berhenti dari sesuatu yang belum selesai karena tinggi hati. Karena takut ketahuan 
gagal, misalnya; atau bosan; atau tidak siap menjalani proses "perendahan" dan pemurnian 
karakter yang semakin berat dan sulit. 

Yesus telah memberi teladan agung saat Dia melapor kepada Bapa: "Aku telah mempermuliakan 
Engkau di bumi dengan jalan menyelesaikan pekerjaan yang Engkau berikan kepada-Ku" 
(Yohanes 17:4). "Dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah merendah"kan diri-Nya dan taat" 
(Filipi 2:8). Apakah kita juga rindu memuliakan Tuhan dalam pekerjaan dan pelayanan kita? 
Mari tunaikan tugas yang dipercayakan kepada kita dengan tidak setengah hati dan juga tidak 
setengah jadi. -- ODY 

KITA DIPANGGIL TIDAK HANYA UNTUK MEMULAI SUATU PEKERJAAN BAIK,  
TETAPI JUGA UNTUK MENYELESAIKAN DAN MENGAKHIRINYA DENGAN BAIK. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%207:1-14
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-Hakim%206-7
http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%207:8
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Selasa, 1 Mei 2012 
 
Bacaan   : 1 Tesalonika 5:12-22 
Setahun : Mazmur 133 
Nats       : Bersukacitalah senantiasa. Tetaplah berdoa. Ucapkanlah syukur dalam segala hal, sebab itulah 
yang dikehendaki Allah di dalam Kristus Yesus bagi kamu. (1 Tesalonika 5:16-18) 

(1-5-2012) 
HATI PENUH PUJIAN 
(1 Tesalonika 5:16-18) 

Pada 1960, Dean Denler, suami Ruth Meyers (penulis 31 Days of Praise), dirawat karena kanker 
terminal. Saat itulah ia memutuskan untuk membuat kamar rumah sakitnya suatu tempat 
kediaman istimewa bagi Tuhan. "Aku akan memuji Tuhan sepanjang kekekalan, " katanya 
kepada Ruth, "tapi hanya selama waktuku yang singkat di bumi aku dapat membawa kesukaan 
bagi-Nya dengan memuji Dia di tengah kesakitan." Ketika meninggal, teman dekatnya berkata, 
"Kamar Dean menjadi suatu tempat suci, ranjangnya sebuah mimbar; dan semua yang datang 
untuk menghiburnya diberkati." Lagu pujian memang tidak menyembuhkan fisik Dean. Namun, 
orang dapat mencermati bagaimana pujian yang lahir dari hati penuh syukur mengubah cara 
pandangnya terhadap penyakit; dan membawa orang lain memuliakan Allah. 

Paulus juga berpesan agar jemaat di Tesalonika bersyukur dalam segala hal (ayat 18). Mengapa? 
Sebab itulah yang dikehendaki Tuhan. Ya, Anda tidak salah baca. Mengucap syukur dalam 
segala hal adalah kehendak Kristus. Sukacita dan syukur jemaat Tesalonika menjadi teladan bagi 
banyak orang, bukan karena segala sesuatu lancar bagi mereka (lihat 1 Tesalonika 1:6-9). 
Penindasan tidak menghalangi hati yang dipenuhi syukur melahirkan pujian bagi Tuhan. 

Dalam hal apa atau saat-saat seperti apakah Anda memuji Tuhan bersukacita dan bersyukur 
kepada-Nya? Apakah pujian Anda kepada Tuhan kerap dipengaruhi keadaan sekitar? Pujilah 
Tuhan, sebab itulah kehendak-Nya. Itu menyukakan hati-Nya, dan membawa orang lain 
memandang kemuliaan-Nya. -- WIS 

BERSYUKURLAH DALAM SEGALA HAL. 
TUNJUKKAN BETAPA TUHAN LAYAK DIPUJI DALAM SEGALA SITUASI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Tesalonika%205:12-22
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20133
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Rabu, 2 Mei 2012 
 
Bacaan   : Kisah 19:1-12 
Setahun : Mazmur 106-107 
Nats       : Paulus ... setiap hari berbicara di ruang kuliah Tiranus. Hal ini dilakukannya selama dua tahun, 
sehingga semua penduduk Asia mendengar firman Tuhan, baik orang Yahudi maupun orang Yunani. 
(Kisah 19:9-10) 

(2-5-2012) 
DARI TIRANUS KE SELURUH ASIA 

(Kisah 19:9-10) 
Di Indonesia, hanya sekitar dua persen penduduk yang bisa mengenyam perguruan tinggi. 
Meskipun jumlahnya sedikit, potensi pengaruh mereka sangat besar di berbagai bidang 
masyarakat. 

Tahukah Anda bahwa Rasul Paulus pernah mendidik para "mahasiswa"? Tepatnya di kampus 
Tiranus, di kota Efesus. Dicatat bahwa pelayanan Paulus ini berdampak bagi semua penduduk 
Asia (ayat 10). Apakah ini catatan tentang apa yang sudah terjadi atau merupakan visi Paulus 
atas kampus Tiranus? Paulus tidak sekadar "pindah pelayanan" karena ditolak orang (ayat 9). Ia 
melihat potensi murid-muridnya untuk membawa pengaruh firman Tuhan kepada seluruh 
penduduk Asia. Sebab itu, ia menginvestasikan hidupnya selama dua tahun di sana (ayat 10). 

Di balik sikap kritis bahkan sinis orang-orang terpelajar, ada kebutuhan batin yang membuat 
mereka mencari-cari kebenaran. Siapakah yang akan mengisi kehausan mereka akan makna? 

Apakah agama dan kepercayaan lain, sekte-sekte berbahaya, sekularisme dan materialisme, atau 
Injil Kristus yang mengubah hidup? Memperingati Hari Pendidikan Nasional, mari mendoakan 
kaum intelektual di negeri kita. Mohon Tuhan menerangi pikiran mereka dengan kebenaran, agar 
orang-orang ini dapat memakai pengetahuan mereka untuk membawa pengenalan akan Tuhan ke 
seluruh penjuru negeri, bahkan sampai ke ujung bumi. -- ELS 

PELAJAR HARI INI. PEMIMPIN HARI DEPAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2019:1-12
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Kamis, 3 Mei 2012 
 
Bacaan   : Markus 10:17-31 
Setahun : 1 Tawarikh 13-16 
Nats       : Tetapi Yesus memandang dia dan mengasihinya, lalu berkata kepadanya, "Hanya satu lagi 
kekuranganmu: Pergilah, juallah apa yang kaumiliki dan berikanlah itu kepada orang-orang miskin, maka 
engkau akan beroleh harta di surga, kemudian datanglah kemari dan i (Markus 10:21) 

(3-5-2012) 
HARTA SURGAWI 

(Markus 10:21) 
Sembari menunggu mobil saya mendapat perawatan rutin, saya berbincang dengan pemilik 
bengkel. Ia berkisah bahwa dulu saat masih menjadi pemasok tembakau bagi pabrik rokok, 
penghasilannya sangat melimpah. Setelah bertobat, ia bergumul dengan pekerjaannya sebab 
penghasilan itu ia peroleh dari rusaknya kesehatan banyak orang. Ia lalu menjual gudang beserta 
isinya dan membuka bengkel. Ia melepaskan sumber pendapatan yang besar bagi hidupnya. 
Penghasilannya kini terbatas, tetapi ia mendapatkan kepuasan. 

Sikap ini bertolak belakang dengan seseorang yang menemui Yesus untuk mengetahui cara 
memperoleh hidup kekal. Ia berharap telah memenuhi syarat untuk masuk ke dalam Kerajaan 
Allah melalui hidupnya yang saleh menurut hukum Taurat (ayat 20). Dari jawaban Tuhan Yesus 
kita tahu bahwa hidup kekal hanya diperoleh jika seseorang mengikut Yesus sepenuhnya, tanpa 
ada yang menahan-nahan pun menghalang-halangi terlebih harta kekayaan di dunia ini. 
Persoalannya, harta orang tersebut sangatlah banyak. Ia tak rela melepaskannya, maka mukanya 
menjadi muram dan pergi dengan sedih (ayat 22). Tuhan Yesus menegaskan bahwa siapa pun 
yang meninggalkan segala sesuatu untuk mengikut Dia, akan menerima kembali seratus kali lipat 
... dan ia akan menerima hidup yang kekal (ayat 30). 

Apakah kita tengah menggumuli panggilan untuk mengikut Yesus sepenuh hati? Masih adakah 
penghalang yang membuat kita ragu dan bimbang melangkah? Kiranya kasih dan cinta kita 
kepada Yesus menjadikan kita rela; bahkan mantap melangkah mengikut Dia. -- HEM 

MENGIKUT KRISTUS SERING BERARTI MENINGGALKAN HARTA BERHARGA. 
NAMUN APA ARTINYA ITU DIBANDING KEMULIAAN KEKAL NANTI? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2010:17-31
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Jumat, 4 Mei 2012 
 
Bacaan   : Yeremia 7:1-15 
Setahun : Mazmur 1-2, 15, 22-24, 47, 68 
Nats       : Sudahkah menjadi sarang penyamun di matamu rumah yang atasnya nama-Ku diserukan ini? 
Kalau Aku, Aku sendiri melihat semuanya, demikianlah firman TUHAN. (Yeremia 7:11) 

(4-5-2012) 
TEMPAT IBADAH VS SARANG 

PENYAMUN 
(Yeremia 7:11) 

Dalam cerita Ali Baba atau dongeng 1001 malam lainnya kerap muncul tokoh penyamun. Para 
penyamun itu selalu lari ke gua, ke sarangnya, tiap kali selesai merampok. Mengapa? Karena di 
sarang itu mereka merasa aman dan puas bersenang-senang, sebelum keluar untuk merampok 
lagi. Mungkinkah rumah ibadah hari ini berpotensi menjadi "sarang penyamun"? 

Bacaan kita hari ini menunjukkan Allah yang tidak mau hadir dalam ibadah umat Israel (ayat 3 
dan 7). Mengapa? Karena perilaku dan sikap hati mereka seperti penyamun: masuk ke rumah 
ibadah hanya mencari rasa aman, tetapi tingkah laku mereka tidak pernah berubah (ayat 8-10). 
Kemungkinan besar para pemimpin di Bait Tuhan memiliki andil besar atas penyalahgunaan 
ibadah ini sehingga Tuhan menyebut perkataan mereka sebagai dusta (ayat 4, bandingkan 
dengan pasal 23:16-17). Umat jadi merasa selalu di pihak Tuhan dan diberkati Tuhan meski di 
luar Bait Tuhan terus mengulang kejahatan (ayat 10). Mengerikan! 

Gereja atau persekutuan kristiani bukanlah tempat untuk mencari rasa aman dan berbagai alasan 
pemaaf untuk kelakuan kita yang jahat. Jika selama ini kita mempraktikkan mental penyamun, 
mari bertobat! Tuhan berkenan atas umat yang datang dengan gentar dan sesal mengakui segala 
kebobrokannya, dan mau berbalik memperbaiki hidup bersama-Nya. Mari berdoa agar gereja-
gereja di Indonesia dipenuhi dengan makin banyak anak-anak Tuhan yang hidupnya sungguh-
sungguh diubahkan oleh Firman dan menjadi agen perubahan di tengah bangsa yang dikenal 
saleh tetapi masih sarat dengan kejahatan dan malapetaka ini. -- ICW 

GEREJA DIPANGGIL UNTUK HADIRKAN IBADAH SEJATI: 
HIDUP UMAT YANG SESUAI FIRMAN SETIAP HARI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%207:1-15
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%201-2,%2015,%2022-24,%2047,%2068
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%207:11
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%207:11
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Sabtu, 5 Mei 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 65:1-16 
Setahun : Mazmur 89, 96, 100-101, 105, 1 
Nats       : Oleh karena ketika Aku memanggil, kamu tidak menjawab, ketika Aku berbicara, kamu tidak 
mendengar, tetapi kamu melakukan apa yang jahat di mata-Ku dan lebih menyukai apa yang tidak 
berkenan kepada-Ku. (Yesaya 65:12b) 

(5-5-2012) 
KEKASIH YANG TERLUKA 

(Yesaya 65:12b) 
Sebuah pepatah mengatakan: "Orang yang kita cintai memiliki potensi terbesar untuk menyakiti 
hati kita". Jika yang tidak mengacuhkan kita adalah orang yang tidak kita kenal, tidak masalah. 
Namun, jika itu adalah orang yang paling kita kasihi, itu tentu sangat menyakitkan. 

Tidak diindahkan oleh orang yang dikasihi dan dipilihnya. Demikianlah "curahan isi hati" Tuhan 
tentang bangsa Israel melalui nabi Yesaya. Tuhan laksana kekasih yang terluka; cintanya tidak 
disambut bangsa Israel. Saat Dia memanggil, Israel tidak menjawab; ketika Dia berbicara, Israel 
tidak mendengar (ayat 12b). Tuhan begitu mengasihi bangsa Israel, tetapi mereka mengabaikan 
Tuhan dan mengkhianati-Nya dengan melakukan apa yang jahat dan menyakiti hati-Nya (ayat 1-
5). Itu sebabnya Tuhan akan menghukum mereka. Namun demikian, kasih Tuhan membuat-Nya 
tidak memusnahkan mereka seluruhnya (ayat 8-9). Tuhan bahkan menjanjikan pemulihan total; 
tidak akan ada lagi yang berbuat jahat dan berlaku busuk (lihat ayat 17-25). Betapa besar cinta 
Tuhan! 

Sebagai umat Tuhan hari ini, bagaimana sikap kita dalam menanggapi Tuhan? Seberapa kita 
mengasihi Pribadi yang demikian mengasihi kita? Adakah kita menanggapi Dia setiap saat Dia 
memanggil dan berbicara kepada kita? Ataukah kita lebih sering seperti bangsa Israel yang 
memilih untuk bertindak sesuka hati ketimbang menyenangkan Tuhan? Setiap dosa yang kita 
lakukan adalah wujud pemberontakan kita kepada Tuhan dan itu membuat hati-Nya terluka. 
Ambillah pilihan terbaik: yang memuliakan dan menyenangkan hati-Nya. -- VTA 

SESUNGGUHNYA KITA TAK LAYAK, NAMUN BEGITU DIKASIHI TUHAN. 
MARI TINGGALKAN DOSA DAN HIDUP MENYAMBUT CINTA-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2065:1-16
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2089,%2096,%20100-101,%20105,%201
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2065:12b
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2065:12b
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Minggu, 6 Mei 2012 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 5:13-21 
Setahun : 2 Samuel 6-7; 1 Tawarikh 17 
Nats       : ... Anak Allah telah datang dan telah mengaruniakan pengertian kepada kita, supaya kita 
mengenal Yang Benar; dan kita ada di dalam Yang Benar, di dalam Anak-Nya Yesus Kristus. Dialah Allah 
yang benar dan hidup yang kekal. (1 Yohanes 5:20) 

(6-5-2012) 
KEPASTIAN HIDUP KEKAL 

(1 Yohanes 5:20) 
Apa yang akan terjadi pada manusia setelah mati? Sebagian orang percaya bahwa manusia akan 
mengalami reinkarnasi, atau dilahirkan kembali ke dalam dunia. Yang jahat selama hidup, akan 
dilahirkan kembali dalam status yang lebih rendah, bisa jadi sebagai binatang. Yang baik, akan 
dilahirkan kembali dalam status yang lebih tinggi. 

Tampaknya ada beberapa pandangan tentang kehidupan sesudah mati pada abad pertama. 
Karenanya, surat Yohanes berulang kali menekankan tentang hidup yang kekal dalam Kristus. 
Itu berarti hidup bersama Tuhan di surga selama-lamanya (lihat Yoh. 14:3; 1Tes. 4:13-14). 
Namun, bagaimana manusia bisa beroleh hidup kekal? Orang sebaik apapun pasti pernah berbuat 
jahat, itu dosa, dan upahnya maut (ayat 17; Rm. 6:23). Yohanes menjelaskan, bahwa Yesus 
Kristus akan melindungi tiap orang yang percaya, sehingga mereka dianggap "tidak berbuat 
dosa" (ayat 18). Pengikut Kristus bisa memiliki hidup kekal bukan karena sempurna dalam 
berbuat baik, namun karena anugerah Tuhan. Tanpa Kristus, manusia tetap dalam kondisi 
berdosa, itu yang mendatangkan maut. 

Kebenaran ini memberi kita kelegaan dan kepastian mengenai hidup sesudah mati. Masa depan 
kekal kita terjamin bersama Tuhan selama-lamanya. Di hari Waisak ini, mari berdoa bagi banyak 
orang yang belum memiliki kepastian indah ini. Mohon Tuhan meno-long agar mereka juga 
mengenal Yang Benar, dan mendapat karunia hidup yang kekal di dalam Yesus Kristus. -- ELS 

MASA DEPAN: MEMULIAKAN DAN MENIKMATI DIA SELAMANYA. PASTI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%205:13-21
http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%206-7;%201%20Tawarikh%2017
http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%205:20
http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%205:20
http://alkitab.mobi/?Yoh+14:3
http://alkitab.mobi/?1Tes+4:13-14
http://alkitab.mobi/?Rm+6:23
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Senin, 7 Mei 2012 
 
Bacaan   : Habakuk 3 
Setahun : Mazmur 25, 29, 33, 36, 39 
Nats       : ... namun aku akan bersorak-sorak di dalam Tuhan, beria-ria di dalam Allah yang 
menyelamatkan aku. (Habakuk 3:18) 

(7-5-2012) 
"TETAPI" YANG KUDUS 

(Habakuk 3:18) 
Rasanya kita kerap mendengar pernyataan seperti ini, "Pak Pendeta A itu sebenarnya pintar, 
tetapi khotbahnya sulit dimengerti." Awalnya pujian, ujungnya kritikan, dijembatani kata 
sambung tetapi. Orang itu bermaksud mengkritik, tetapi menghaluskannya dengan melontarkan 
pujian dulu. Maksud utamanya ya pernyataan sesudah kata tetapi itu: kritikan. 

Alkitab juga banyak memuat "jembatan "tetapi", namun dengan maksud yang sama sekali 
berbeda. Ratapan Habakuk, misalnya. Nabi ini meratapi kondisi bangsanya yang 
memprihatinkan. Ia tidak menyanggah kenyataan kasat mata yang memilukan dan 
mengecewakan di sekitarnya. Pohon ara tidak berbunga, pohon anggur tidak berbuah, hasil 
pohon zaitun mengecewakan, ladang-ladang tidak menghasilkan bahan makanan, kambing 
domba terhalau dari kurungan, dan tidak ada lembu sapi dalam kandang (ayat 17). Hanya saja, ia 
tidak berkutat di situ. Dengan meniti "jembatan tetapi", ia mengarahkan pandangan pada 
penyelamatan dan pemeliharaan Allah: "... namun aku akan bersorak-sorak di dalam Tuhan" 
(ayat 18). Kita dapat menyebutnya sebagai "tetapi yang kudus" dan kita dapat menerapkannya 
dalam keseharian kita. 

Anda menghadapi kondisi yang mengecewakan, tidak sesuai dengan harapan Anda? Anda tidak 
perlu melarikan diri dari kenyataan ini; Anda hanya perlu meniti "jembatan tetapi" untuk 
mengarahkan pandangan pada kebenaran Allah. Misalnya, "Tuhan, aku sulit mengampuni si A 
dan aku tahu aku tidak mampu mengampuninya dengan kekuatanku sendiri. Tetapi, kasih-Mu 
begitu besar dan tidak terbatas. Alirkanlah kasih-Mu itu melalui diriku." Maka, seperti terang 
mengusir kegelapan, kebenaran Allah yang kekal pada akhirnya akan menelan kenyataan yang 
fana. -- ARS 

HADAPI KENYATAAN HIDUP DENGAN BERFOKUS PADA KEBENARAN TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Habakuk%203
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2025,%2029,%2033,%2036,%2039
http://alkitab.sabda.org/?Habakuk%203:18
http://alkitab.sabda.org/?Habakuk%203:18
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Selasa, 8 Mei 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 121 
Setahun : 2 Samuel 8-9; 1 Tawarikh 18 
Nats       : Pertolonganku ialah dari Tuhan yang menjadikan langit dan bumi. (Mazmur 121:2) 

(8-5-2012) 
PANDANGLAH PADA YESUS 

(Mazmur 121:2) 
Aakah Anda mengenal lagu "Pandanglah Pada Yesus"? Lagu ini ditulis Helen H. Lemmel dalam 
kondisi hidup yang tidak menyenangkan. Pada pertengahan usia hidupnya, ia menderita kebutaan 
yang membuatnya ditinggalkan suami. Ia juga beberapa kali mengalami serangan jantung. Lagu 
yang digubahnya itu menjelaskan "rahasia" yang membuat ia mampu bertahan melalui berbagai 
situasi yang menyesakkan hingga akhir hidupnya. 

Jauh sebelum Helen mengalami berbagai pergumulannya, pemazmur mengalami kerumitan 
hidup yang tak kalah besar dan menggubah pula pujian yang indah dalam Mazmur 121. Dalam 
kesulitan, ia berusaha mencari pertolongan. Ia memandang ke gunung-gunung (ayat 1) dan 
Tuhan (ayat 2). Gunung-gunung batu yang kokoh secara fisik memang dapat menjadi tempat 
perlindungan yang baik dari serangan musuh. Namun, pemazmur tahu bahwa gunung-gunung itu 
tidak dapat menjamin keamanan seutuhnya. Ia menyadari bahwa pertolongan sejati itu datang 
dari Tuhan, meski Dia secara fisik tak tampak. Ia yakin bahwa hanya Tuhan yang mampu 
menjagainya 24 jam, menaunginya dari segala bahaya, dan yang tidak pernah terlelap (ayat 3-8). 
Pertolongan Tuhan itulah yang memampukannya melewati setiap pergumulan. 

Hidup yang kita jalani tidak mudah. Ada tantangan dan badai yang harus dilalui. Di tengah 
berbagai kesulitan hidup, kepada apa atau siapa kita mengarahkan pandangan kita meminta 
kekuatan dan pertolongan? Adakah hal-hal lain, selain Tuhan, yang menjadi sumber pengandalan 
diri kita? Pandanglah kepada Yesus Pribadi yang dapat memberi pertolongan sejati, dan 
memampukan melewati pergumulan dengan cara-Nya. -- BER 

LELAH DAN SUSAHKAH JIWAMU, SERTA GELAP GULITAKAH? PANDANGLAH  
T'RANG JURUS'LAMATMU, HIDUPMU 'KAN BAHAGIALAH.(KIDUNG PUJI-PUJIAN 

KRISTEN NO. 174) 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20121
http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%208-9;%201%20Tawarikh%2018
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20121:2
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Rabu, 9 Mei 2012 
 
Bacaan   : Ratapan 3:21-32 
Setahun : Mazmur 50, 53, 60, 75 
Nats       : Tetapi hal-hal inilah yang kuperhatikan, oleh sebab itu aku akan berharap: Tak berkesudahan 
kasih setia Tuhan, tak habis-habisnya rahmat-Nya, selalu baru tiap pagi; besar kesetiaan-Mu! (Ratapan 
3:21-23) 

(9-5-2012) 
PERHATIKANLAH ... 

(Ratapan 3:21-23) 
Ada hal-hal yang senang saya lihat di pagi hari. Bunga-bunga yang semalam menguncup, 
kembali mekar berseri; anak-anak sekolah melangkah penuh semangat; sayuran segar tertata rapi 
di gerobak penjual sayur; langit biru membentang menggantikan gelap malam; sinar matahari 
yang terasa hangat menyentuh kulit. Memperhatikan "sapaan Tuhan" itu, segala penat kemarin 
seolah sirna, semangat saya diperbarui lagi. 

Di tengah penderitaan, penulis kitab Ratapan mengarahkan perhatiannya pada hal yang tepat. Ia 
tidak berfokus pada situasi, tetapi pada kasih setia Tuhan. Ia memperhatikan pagi demi pagi 
berganti, dan tahu bahwa itu dimungkinkan karena pemeliharaan Tuhan yang setia (ayat 22- 23). 
Ia sadar bahwa yang terpenting bagi jiwanya adalah Tuhan, bukan hal yang lain (ayat 24). Di 
dalam penderitaan dan tekanan hidup, ia percaya akan kebaikan Tuhan (ayat 25). Itulah sukacita 
dan pengharapannya. Sekalipun tampaknya Tuhan tak segera menyelesaikan masalah, namun ia 
yakin Tuhan tahu waktu yang terbaik untuk segala sesuatu, jadi ia pun menanti (ayat 26-32). 

Hal apakah yang hari-hari ini merampas perhatian Anda? Badai masalah? Tekanan hidup? 
Alihkan perhatian Anda kepada Allah dan berharaplah kepada-Nya. Kesetiaan-Nya tampak jelas 
bahkan lewat hal-hal sesederhana sinar mentari dan udara pagi. Perhatikan bagaimana Dia 
mencukupkan dalam kebutuhan sehari-hari, bahkan ketika terkadang kita lupa memohonnya. 
Perhatikan pertumbuhan karakter yang dimunculkannya dalam diri Anda melalui beragam situasi 
sulit. Perhatikan pertolongan-Nya yang selalu tepat waktu. Ya, perhatikan dan perhatikanlah lagi. 
-- SCL 

ARAHKAN PERHATIAN ANDA DENGAN TEPAT: 
BUKAN PADA BESARNYA MASALAH TAPI PADA BESARNYA TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%203:21-32
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2050,%2053,%2060,%2075
http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%203:21-23
http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%203:21-23
http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%203:21-23
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Kamis, 10 Mei 2012 
 
Bacaan   : Ayub 42:1-6 
Setahun : 2 Samuel 10; 1 Tawarikh 19; Mazmur 20 
Nats       : Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri 
memandang Engkau. (Ayub 42:5) 

(10-5-2012) 
NYATA DALAM KEGELAPAN 

(Ayub 42:5) 
Gelap kerap diidentikkan dengan hal-hal negatif. Namun, tidak bagi para astronom di Boscha, 
Lembang. Gelap mutlak diperlukan dalam pengamatan bintang dan benda-benda angkasa nan 
indah. Sayangnya, pembangunan pemukiman dan gedung-gedung baru membuat langit Bandung 
dan sekitarnya menjadi makin terang benderang saat malam. Kondisi ini membuat para peneliti 
khawatir, pengamatan benda-benda angkasa lewat teropong bintang tak lagi bisa dilakukan 
karena polusi cahaya. 

Dalam perjalanan hidup bersama Tuhan, kita pun kerap menolak "gelap". Kita berharap Dia 
senantiasa membawa kita berjalan dalam terang. Kenyataannya, ada masa ketika Dia membawa 
kita berjalan melewati lembah kelam. Lihatlah Ayub. Dalam izin dan kedaulatan Tuhan, Ayub 
pernah mengalami keadaan yang sangat buruk. Malapetaka menimpanya bertubi-tubi, hingga 
Ayub berkeluh kesah (Ayub 3). Tuhan pun menyatakan diri-Nya di tengah badai (Ayub 38-41). 
Tidak semua pertanyaan Ayub dijawab Tuhan. Namun, apa yang dinyatakan Tuhan itu lebih dari 
cukup bagi Ayub. Ia mengerti. Sama seperti kilau bintang yang tampak paling indah di 
kegelapan malam, malapetaka yang Ayub alami adalah sarana yang Tuhan pakai untuk 
menyatakan Pribadi-Nya dalam hidup Ayub yang selama ini luput dari pengamatannya (ayat 5). 

Gelap tak selamanya buruk. Keadaan apa pun yang kita alami saat-saat ini dapat menjadi sarana 
Tuhan menyatakan kasih, kuasa, berkat, dan Pribadi-Nya. Lebih dari itu, Dia rindu kita makin 
mengenal dan mengalami-Nya secara pribadi, hingga kita dapat mengaku: "... sekarang kukenal 
Engkau dengan berhadapan muka" (ayat 5 BIS). -- OKS 

TUHAN MENGIZINKAN KEGELAPAN HADIR DALAM HIDUP ANDA,  
SUPAYA TERANG-NYA TERLIHAT MAKIN NYATA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2042:1-6
http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%2010;%201%20Tawarikh%2019;%20Mazmur%2020
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2042:5
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2042:5
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Jumat, 11 Mei 2012 
 
Bacaan   : Yunus 1:17-2:10 
Setahun : Mazmur 65-67; 69-70 
Nats       : Maka atas penentuan Tuhan datanglah seekor ikan besar yang menelan Yunus; dan Yunus 
tinggal di dalam perut ikan itu tiga hari tiga malam lamanya. (Yunus 1:17) 

(11-5-2012) 
IKAN BESAR 
(Yunus 1:17) 

Orang Ibrani mempunyai keyakinan bahwa "dunia orang mati" itu berada di bawah. Ya, jauh di 
kedalaman di bawah sana. Gelap; mengerikan; jauh dari hadirat Tuhan. Ketika Yunus dilempar 
ke dalam lautan yang sedang bergelora, pastilah ia merasa bahwa dirinya sedang dikirim ke 
"dunia orang mati" itu. Ternyata tidak! Seekor "ikan besar" menelannya atas perintah Tuhan! 

Yunus berada di dalam perut ikan itu tiga hari tiga malam. Ia menyadari, ternyata di pusat lautan, 
ia masih hidup (ayat 3). Tuhan belum selesai berurusan dengannya. Yunus bukan saja dikejar-
Nya dengan "badai besar" (lihat Yunus 1:12), melainkan juga ditangkap-Nya dengan "ikan 
besar". Kini, ia layaknya seorang anak dalam genggaman erat tangan bapanya. Yunus sadar, jika 
"badai besar" dan "ikan besar" saja taat kepada Tuhan, bukankah sepatutnya ia mematuhi 
panggilan Tuhan? Ia teringat kepada Tuhan (ayat 7). Dan, dalam kesempatan hidup yang kedua 
itulah Yunus bertekad memenuhi nazarnya kepada Tuhan dalam rasa syukur, Yunus berdoa 
kepada Tuhan (ayat 9). Perut ikan itu seolah malah menjadi sebuah ruang doa yang hening bukan 
kuburan sepi baginya. 

Apakah kita merasa tengah berada di "perut ikan besar" yang menelan kita setelah kesalahan 
besar yang kita lakukan pada masa lampau? Mungkin itu adalah kondisi sakit parah, ekonomi 
yang sedang jatuh, studi yang gagal, cinta yang kandas, atau bahkan je-ruji penjara. Tuhan belum 
selesai dengan kita. Berpalinglah kepada-Nya dan berdoalah, dengan diiringi keyakinan bahwa 
kondisi kini apa pun itu justru dapat Dia pakai sebagai "perut ikan" yang akan mengembalikan 
kita kepada tujuan-Nya yang mulia. -- PAD 

SEKALIPUN RENCANA KITA GAGAL TERLAKSANA,  
TUHAN TAK PERNAH GAGAL MEMENUHI RANCANGAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yunus%201:17-2:10
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2065-67;%2069-70
http://alkitab.sabda.org/?Yunus%201:17
http://alkitab.sabda.org/?Yunus%201:17
http://alkitab.mobi/?Yunus+1:12
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Sabtu, 12 Mei 2012 
 
Bacaan   : Hosea 11:1-11 
Setahun : 2 Samuel 11-12; 1 Tawarikh 20 
Nats       : Aku tidak akan melaksanakan murka-Ku yang bernyala-nyala itu, tidak akan membinasakan 
Efraim kembali. Sebab Aku ini Allah dan bukan manusia, Yang Kudus di tengah-tengahmu, dan Aku tidak 
datang untuk menghanguskan. (Hosea 11:9) 

(12-5-2012) 
KASIH TANPA BATAS 

(Hosea 11:9) 
Kita tentu tidak asing dengan cerita rakyat Malin Kundang. Cerita tentang seorang anak yang 
melupakan kebaikan ibu yang telah membesarkannya. Setelah kaya, ia malu mengakui ibunya 
yang sudah tua dan miskin. Ibunya berusaha menyadarkan, tetapi ia tetap tidak mau mengakui. 
Akhirnya kesabaran sang ibu habis. Malin Kundang dikutuk menjadi batu. Kesabaran sang ibu, 
sebagai manusia, ada batasnya. 

Hosea menggambarkan hati Allah yang penuh belas kasih dengan begitu indah. Meski begitu, 
kebaikan dan belas kasih-Nya kerap kali dilupakan umat Israel. Mereka lupa bahwa Tuhanlah 
yang telah membebaskan mereka dari perbudakan di Mesir, dan menolong sepanjang perjalanan 
menuju tanah perjanjian (ayat 1). Ironisnya, bukannya mensyukuri kemurahan dan pertolongan 
Tuhan, mereka malah menjauh dari Tuhan. Mereka berpaling menyembah ilah lain (ayat 2-4, 7). 
Sungguh bersyukur bahwa Tuhan bukan manusia Dia tak pernah habis kesabaran seperti ibu 
Malin Kundang. Dia memberi disiplin pada umat-Nya (ayat 5-6), namun tidak menghendaki 
umat-Nya "hangus" dan "binasa" (ayat 8-9). Tuhan adalah pribadi penuh belas kasihan yang 
menghendaki umat-Nya bertobat. 

Membaca bagian firman Tuhan hari ini membawa kita kembali menyelami kebesaran kasih 
Tuhan, sekaligus menyadari betapa kita sangat layak dimurkai. Bukankah kita pun sering 
berpaling dari-Nya seperti bangsa Israel? Segala perbuatan-Nya dalam hidup kita terlupakan 
begitu saja. Bersyukur bahwa Tuhan bukan manusia yang terbatas dalam kasih. Mari mohon 
Tuhan menolong kita untuk tidak menyia-nyiakan kesempatan yang Tuhan berikan. -- YBP 

KASIH IBU SEPANJANG JALAN. KASIH TUHAN TIDAK ADA BATASNYA. 
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Minggu, 13 Mei 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 78:1-11 
Setahun : Mazmur 32, 51, 86, 122 
Nats       : kami tidak hendak sembunyikan... tetapi kami akan ceritakan kepada angkatan yang kemudian 
puji-pujian kepada Tuhan dan kekuatan-Nya, dan perbuatan-perbuatan ajaib yang telah dilakukan-Nya. 
(Mazmur 78:4) 

(13-5-2012) 
MENYEMBUNYIKAN KEBENARAN 

(Mazmur 78:4) 
Dalam sebuah pertemuan guru dan orangtua, peserta diminta menilai perbedaan dua daftar judul 
cerita sekolah minggu. Daftar pertama: Adam dan Hawa, Nuh Membuat Bahtera, Berani Seperti 
Daniel. Daftar kedua: Tuhan Menciptakan Dunia dan Manusia, Tuhan Menghukum Dunia 
dengan Air Bah, Tuhan Menyelamatkan Daniel dari Gua Singa. Sangat jelas. Daftar pertama 
berbicara tentang manusia, yang kedua tentang Tuhan. Alkitab merupakan satu kesatuan kisah 
Tuhan dan rencana-Nya yang agung atas dunia ini, namun sering diajarkan dan diterima orang 
sebagai kumpulan kisah teladan moral. 

Yang demikian bukanlah tekad Asaf. Ia mengajak segenap bangsanya untuk memperkenalkan 
Tuhan dan karya-Nya dari generasi ke generasi (ayat 5-6). Asaf memulai dari dirinya sendiri 
(ayat 2-3). Bukan hanya kebaikan dan kehebatan Tuhan yang ia ceritakan, tetapi juga murka-Nya 
terhadap dosa (lihat ayat 12-72). Tak ada aspek yang disembunyikan Asaf. Ia sengaja 
melakukannya dengan tujuan: supaya yang mendengar percaya kepada Tuhan dan memegang 
perintah-perintah-Nya (ayat 7), tidak mengulangi kesalahan para orangtua yang tidak setia (ayat 
8). 

Tentu tak ada di antara kita yang berniat menyembunyikan kebenaran Tuhan. Namun, itu bisa 
terjadi karena kita sendiri tidak memiliki pengenalan yang benar akan Tuhan. Kita enggan 
belajar apalagi hidup dalam firman-Nya. Bagaimana bisa membagikan sesuatu yang kita sendiri 
tidak punya? Mari bertekad seperti Asaf. Mengenal dan memperkenalkan Tuhan dari generasi ke 
generasi, supaya mereka percaya dan memegang perintah-perintah-Nya. -- ELS 

SEJAUH MANA PENGENALAN KITA AKAN TUHAN,  
SEJAUH ITULAH KITA DAPAT MENOLONG ORANG LAIN UNTUK MENGENAL-NYA. 
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Senin, 14 Mei 2012 
 
Bacaan   : Roma 8:18-30 
Setahun : 2 Samuel 13-15 
Nats       : Demikian juga Roh membantu kita dalam kelemahan kita; sebab kita tidak tahu, bagaimana 
sebenarnya harus berdoa; tetapi roh sendiri menyampaikan permohonan kepada Allah dengan keluhan-
keluhan yang tidak terucapkan. (Roma 8:26) 

(14-5-2012) 
BERDOA SESUAI KEHENDAK-NYA 

(Roma 8:26) 
Pernahkah Anda bingung saat hendak berdoa? Misalnya saja saat menghadapi penyakit. 
Haruskah berdoa minta kesembuhan atau mohon kekuatan untuk menanggungnya? Permintaan 
mana yang akan didengar Tuhan? Haruskah berdoa untuk keluar dari sebuah tempat yang sulit 
atau mohon kasih karunia untuk bertahan? Pada satu titik, saya sempat berhenti berdoa karena 
merasa tidak yakin apakah saya berdoa sesuai kehendak Tuhan. 

Bacaan hari ini memberi penghiburan luar biasa: "Roh Kudus membantu kita dalam kelemahan 
kita". Paulus mengingatkan jemaat di Roma bahwa sebagai anak-anak Tuhan, mereka memiliki 
pengharapan yang mulia, sekalipun mereka masih hidup di tengah berbagai penderitaan, keluhan, 
dan kesakitan di dunia ini (18-25). Dalam kelemahan itu, kita yang rindu berdoa dengan penuh 
iman pun acap kali tidak tahu pasti apa yang Tuhan mau. Syukur kepada Tuhan, ketika kita 
mengeluh dengan kerinduan bahwa kemuliaan Tuhan akan dinyatakan (ayat 18-19), Roh Kudus 
membantu kita berdoa sesuai kehendak-Nya (ayat 27). Dan, ketika Roh Tuhan sendiri yang 
berdoa, bukankah Dia pasti mendengarkan? 

Ada hal-hal yang jelas kita kenali sebagai kehendak Tuhan, misalnya hidup dalam iman, kasih, 
dan kekudusan. Namun, kita tidak diminta mengetahui tiap detail kehendak-Nya. Dia memahami 
ketidaktahuan kita, dan karena itu Roh-Nya berdoa bagi kita. Yang diperhatikan-Nya bukan 
ketepatan kata, melainkan kesungguhan hati yang merindukan kemuliaan-Nya dinyatakan. 
Bersyukurlah bahwa karya Tuhan tidak dibatasi oleh kelemahan kita. Tetaplah datang kepada-
Nya di tengah situasi sesulit apa pun. -- ELS 

KETIKA KITA MERINDUKAN KEMULIAAN TUHAN DINYATAKAN,  
TIAP PERMOHONAN DISEMPURNAKAN-NYA JADI DOA YANG DIPERKENAN. 
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Selasa, 15 Mei 2012 
 
Bacaan   : Ulangan 18:9-22 
Setahun : Mazmur 3-4, 12-13, 28, 55 
Nats       : Sebab bangsa-bangsa yang daerahnya akan kaududuki ini mendengarkan kepada peramal atau 
petenung, tetapi engkau ini tidak diizinkan Tuhan, Allahmu, melakukan yang demikian. (Ulangan 18:14) 

(15-5-2012) 
PERCAYA RAMALAN BINTANG? 

(Ulangan 18:14) 
Orang kristiani membaca Horoskop, bolehkah? Barangkali sebagian menjawab: "Boleh saja, kan 
tidak memercayainya" atau "Ah, saya cuma iseng saja, kok. Tidak ada maksud mendalami, 
apalagi memercayai." Sebagian yang lain dengan tegas berkata tidak pada horoskop, karena itu 
artinya praktik ramal yang adalah dosa. Apa kata Alkitab tentang hal ini? 

Praktik ramal meramal sudah ada sejak zaman bangsa Israel. Tuhan mengingatkan mereka 
bahwa praktik-praktik semacam itu akan banyak dijumpai ketika mereka masuk negeri Kanaan 
(ayat 9, 14). Umat Tuhan haruslah mendengarkan suara Tuhan, dengan cara yang Tuhan 
tentukan (ayat 15). Meminta petunjuk pada dewa, arwah, roh peramal, orang mati, atau hal-hal 
lain di luar cara Tuhan, berarti pemberontakan terhadap Tuhan (ayat 11-12; bandingkan Imamat 
19:26, 31). "Sebab setiap orang yang melakukan hal-hal ini adalah kekejian bagi Tuhan" (ayat 
12). 

Masalah horoskop jauh melampaui soal boleh atau tidak boleh membaca. Ini masalah hati yang 
berpaut pada Tuhan sebagai satu-satunya otoritas dalam hidup. Kita perlu menyelidiki hati: 
mengapa saya lebih banyak mencari petunjuk akan masa depan di luar firman Tuhan? Tidakkah 
itu berarti saya meragukan petunjuk-Nya? Waspadalah! Hal itu tidak sepele di mata Tuhan! 
Jangan pula merasa sudah benar jika kita tak pernah membaca horos-kop. Bisa jadi kita tidak 
membaca karena tidak ingin dipandang negatif, namun sebenarnya kita juga mencari petunjuk 
dalam hal-hal lain. Hati yang berpaut kepada ilah lain, itulah kekejian bagi Tuhan. -- NDR 

PANCANGKAN TINGGI-TINGGI TIANG KEKUDUSAN 
UNTUK MENOLAK SEGALA KEKEJIAN YANG MENDUKAKAN TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2018:9-22
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%203-4,%2012-13,%2028,%2055
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2018:14
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2018:14
http://alkitab.mobi/?Imamat+19:26,%2031
http://alkitab.mobi/?Imamat+19:26,%2031


e-Renungan Harian 2012 
 

150 
 

Rabu, 16 Mei 2012 
 
Bacaan   : Matius 5:17-20 
Setahun : 2 Samuel 16-18 
Nats       : ... siapa yang meniadakan salah satu perintah hukum Taurat sekalipun yang paling kecil, dan 
mengajarkannya demikian kepada orang lain, ia akan menduduki tempat yang paling rendah di dalam 
Kerajaan Surga; tetapi siapa yang melakukan dan mengajarkannya, ia (Matius 5:19) 

(16-5-2012) 
SATU IOTA PUN PENTING 

(Matius 5:19) 
Bagaimana perasaan Anda jika orang menyebarluaskan berita yang keliru tentang Anda? Tentu 
Anda marah, jengkel, tidak terima, karena akibat pemberitaan itu, orang banyak akan memiliki 
gambaran yang salah tentang Anda, dan mungkin memperlakukan Anda dengan tidak 
seharusnya. 

Tuhan juga tidak menginginkan pemberitaan yang menyesatkan tentang diri-Nya. Yesus berkata 
bahwa "satu iota atau satu titik" pun tidak boleh ditiadakan dari firman-Nya (ayat 18). Iota (yod) 
adalah huruf terkecil dalam abjad Ibrani. Titik (keraia) atau goresan kecil dalam abjad Ibrani 
adalah unsur yang membedakan arti dari huruf-huruf yang serupa. Seluruh firman Tuhan harus 
dilakukan dan diajarkan dengan benar, tidak ada pengecualian. Tinggi-rendahnya tempat 
seseorang di dalam Kerajaan sorga tergantung pada hal ini (ayat 19). Keseriusan yang sama 
ditegaskan ketika kanon Alkitab diakhiri (Wahyu 22:18-19). Menurut Yesus, mereka yang 
menyesatkan orang lain lebih baik dibinasakan (Matius 18:6). Tuhan tidak menginginkan 
pemberitaan yang keliru tentang diri-Nya. 

Kebenaran ini mendorong kami yang menyeleksi dan menyunting naskah Renungan Harian 
berhati-hati dalam mengerjakan tugas kami. Anda mungkin memiliki kesempatan-kesempatan 
yang berbeda untuk mengajarkan firman Tuhan kepada orang lain. Mari bersama melakukannya 
dengan kerinduan agar mereka mengenal Tuhan sebagaimana Dia ingin dikenal, agar mereka 
tidak salah bersikap terhadap-Nya. Itu artinya, kita makin teliti belajar Alkitab dan makin 
berhati-hati dalam mengajarkannya. -- ELS 

PEMBERITAAN YANG KELIRU AKAN TUHAN  
AKAN MEMBAWA PENGENALAN YANG KELIRU TENTANG DIA. 
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Kamis, 17 Mei 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 16:1-15 
Setahun : Mazmur 26, 40, 58, 61-62, 64 
Nats       : Lebih berguna bagi kamu, jika Aku pergi. Sebab jikalau Aku tidak pergi, Penolong itu tidak akan 
datang kepadamu, tetapi jikalau Aku pergi, Aku akan mengutus Dia kepadamu. (Yohanes 16:7) 

(17-5-2012) 
TETAP MENYERTAI 

(Yohanes 16:7) 
Bagaimana perasaan Anda jika ditinggalkan selamanya oleh orang yang Anda hormati dan 
kasihi? Kebanyakan orang pasti dilanda kesedihan mendalam. Beberapa orang mungkin merasa 
kehilangan pegangan. Apalagi kalau kepergian itu mendadak. 

Tahu bahwa pelayanan-Nya di bumi dalam rupa dan kehadiran fisik takkan berlangsung 
selamanya, jauh-jauh hari Tuhan Yesus memberitahu para murid-Nya bahwa Dia akan 
"meninggalkan" mereka (lihat mulai pasal 12). Namun, bukankah Tuhan Yesus berjanji 
menyertai para murid senantiasa sampai akhir zaman (Matius 28:20)? Jika Dia pergi, bukankah 
artinya Dia tak lagi menyertai? Di sini Tuhan Yesus menyingkapkan tentang keberadaan Allah 
Tritunggal. Yesus akan pergi kepada Bapa, sementara Roh Kudus akan turun (ayat 7, 9). Jadi, 
penyertaan Tuhan tetap berlaku. Kata Yunani yang diterjemahkan sebagai Penolong adalah 
Parakletos. Secara harfiah berarti pribadi yang mendampingi atau memberi pembelaan. Itulah 
Pribadi yang dijanjikan Tuhan Yesus untuk menolong para murid. Banyak hal yang belum betul-
betul mereka pahami selama mengikut Yesus, namun Roh Kudus akan memimpin mereka ke 
dalam seluruh kebenaran (ayat 12-13). Dia akan menolong mereka memahami dan 
memberitakan ke seluruh dunia tentang dosa, kebenaran, dan penghakiman (ayat 8-11). 

Kenaikan Yesus ke surga tidak membatalkan janji penyertaan-Nya. Roh Kudus, Pribadi yang 
diutus-Nya, berkenan tinggal dalam hati orang percaya, untuk menolong mereka mengingat, dan 
memahami pengajaran Yesus (ayat 14), serta memberitakannya. Sudahkah Anda percaya kepada 
Yesus dan menerima karunia Roh Kudus? Miliki dan bangunlah relasi akrab dengan-Nya. 
Biarlah Dia menuntun Anda ke dalam segala kebenaran. -- YBP 

ROH KUDUS DALAM DIRI ORANG PERCAYA  
MENERUSKAN PELAYANAN KRISTUS DI DUNIA. 
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Jumat, 18 Mei 2012 
 
Bacaan   : Kisah 5:26-42 
Setahun : 2 Samuel 19-21 
Nats       : Dan kami adalah saksi dari segala sesuatu itu, kami dan Roh Kudus, yang dikaruniakan Allah 
kepada semua orang yang mentaati Dia. (Kisah 5:32 ) 

(18-5-2012) 
MARTURIA 
(Kisah 5:32 ) 

Kata "saksi" dalam Alkitab bahasa Indonesia kita merupakan terjemahan langsung dari kata 
bahasa Yunani martus atau martur. Kata ini berarti seseorang yang menyatakan apa yang telah ia 
lihat, dengar, atau ketahui. Dari kata ini juga berasal kata martyr dalam bahasa Inggris, yang 
berarti seseorang yang membawa kesaksian melalui kematiannya. Kesaksian dan kemartiran 
memiliki akar dan sejarah yang sangat erat. 

Pada masa kini, istilah "bersaksi" disamakan dengan kegiatan mengkomunikasikan Injil secara 
pribadi. Pada masa Alkitab, yang salah satu kisahnya kita baca dalam bagian ini, "bersaksi" lebih 
merupakan pernyataan di muka umum di tengah tantangan dan penganiayaan. Orang-orang 
percaya ditangkap, dihina, diadili, diancam, disesah, dianiaya. Bukannya susah, mereka justru 
bergembira boleh menderita karena Kristus (ayat 41). Bukannya berhenti, mereka terus mengajar 
dan memberitakan Injil, setiap hari (ayat 42). Sejarah mencatat bahwa pengakuan dan 
pengorbanan orang-orang percaya mula-mula ini sangat mempengaruhi orang-orang pada masa 
itu. Ketegaran mereka dalam penderitaan juga meneguhkan betapa bernilainya kebenaran yang 
mereka beritakan. Bisa jadi hal inilah yang kemudian menyebabkan banyak imam juga 
menyerahkan diri dan percaya (6:7). 

Gereja dipanggil untuk melanjutkan menjadi saksi hingga ke ujung bumi, sampai segala suku 
bangsa menerima pemberitaan Injil kerajaan yang mulia ini. Generasi sebelumnya, para rasul dan 
gereja mula-mula, telah memberi teladan kesetiaan untuk kita ikuti. Kiranya generasi setelah kita 
juga akan mendapati kita setia dalam perjuangan dan ketaatan yang sama. -- JOO 

ORANG MENILAI BERHARGANYA BERITA YANG ANDA BAWAKAN 
DARI PENGORBANAN YANG BERANI ANDA BERIKAN. 
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Sabtu, 19 Mei 2012 
 
Bacaan   : Kisah 8:4-13 
Setahun : Mazmur 5, 38, 41-42 
Nats       : Dan Filipus pergi ke suatu kota di Samaria dan memberitakan Mesias kepada orang-orang di 
situ. (Kisah 8:5) 

(19-5-2012) 
MENANGKAP KESEMPATAN 

(Kisah 8:5) 
Semenjak menerima amanat untuk menjadi saksi sampai ke ujung bumi (Kisah Para Rasul 1:8), 
para murid terus giat bersaksi. Banyak orang yang menjadi percaya karena kesaksian mereka dan 
hal tersebut membuat marah para pemuka Yahudi. Mereka dengan keras melakukan pencegahan 
dan penganiayaan kepada para murid. Beberapa diantaranya dibunuh dan dipenjarakan. 

Akibat adanya penganiayaan di Yerusalem, orang-orang kristiani kian terserak ke daerah-daerah 
sekitar. Akan tetapi, dicatat bahwa sambil menyingkir, Filipus dan para murid yang lain justru 
giat bersaksi. Kerinduannya untuk bersaksi mengalahkan ketakutannya akan penganiayaan. Apa 
yang bagi banyak orang adalah halangan pelayanan, ia tangkap sebagai peluang. Ia dan para 
murid lainnya dilatih untuk melihat bahwa dengan tersebarnya mereka ke segala tempat, dapat 
menjadi permulaan dari penggenapan untuk menjadi saksi sampai ke ujung bumi (Kisah Para 
Rasul 1:8). Dalam kedaulatan Allah, penganiayaan dan keterserakan bisa dibaca sebagai 
"penempatan" untuk menjangkau segala bangsa. Yang mereka butuhkan adalah kepekaan 
terhadap setiap kesempatan yang Allah bukakan. 

Masihkan kita memiliki kerinduan yang dalam agar segala bangsa mendengar Kabar Baik yang 
menyelamatkan? Apa yang telah atau sedang kita lakukan seiring dengan kerinduan tersebut? 
Pernahkah kita berpikir bahwa di mana pun kita di tempatkan, dapat diartikan bahwa kita sedang 
diutus ke sana menjadi berkat? Dengan tetap bersaksi di tempat kita masing-masing, paling tidak 
sebagian besar suku bangsa sedang diperkenalkan dengan Kabar Baik yang menyelamatkan 
tersebut. -- PBS 

MEMENANGKAN SEGALA BANGSA BISA  
DIMULAI DARI TEMPAT DI MANA KITA BERADA. 
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Minggu, 20 Mei 2012 
 
Bacaan   : Roma 10:4-15 
Setahun : 2 Samuel 22-23; Mazmur 57 
Nats       : Bagaimana orang mendengar tentang Dia, jika tidak ada yang memberitakan-Nya? (Roma 
10:14c) 

(20-5-2012) 
DISKUSI TANPA AKSI 

(Roma 10:14c) 
Saya kerap mendengar orang kristiani yang berdiskusi tentang nasib orang-orang yang ada di 
tempat terpencil atau yang belum pernah mendengar karya Kristus. Namun, dari nada dan 
nuansanya, diskusi itu tidak muncul dari keprihatinan akan nasib mereka yang belum mendengar 
Injil. Diskusi lebih diwarnai keinginan untuk memuaskan otak dengan memperdebatkan hal-hal 
yang rumit di seputar topik ini. 

Paulus menuliskan hal yang lebih penting untuk kita ketahui dan lakukan daripada sekadar 
memperdebatkannya. Ia menekankan bahwa siapa saja yang mengaku Yesus adalah Tuhan dan 
Juru Selamat akan diselamatkan (ayat 9-10). Namun, orang hanya bisa sampai pada pengakuan 
semacam ini kalau ia pernah mendengar Berita Injil (ayat 14). Ini menunjukkan betapa 
pentingnya seseorang yang menyampaikan kabar baik itu kepada mereka. Menjadi tugas setiap 
orang percaya untuk menjadi penyampai Kabar baik tersebut. Para pemberita Injil inilah yang 
lebih dibutuhkan daripada seorang pemenang debat yang tidak pernah berangkat menginjili. 
Gereja yang sehat haruslah lebih banyak mengutus pemberita Injil daripada menyelenggarakan 
seminar penginjilan. 

Sungguhkah kita mencemaskan nasib mereka yang belum pernah mendengar Injil? Adakah 
kerinduan dalam diri kita, melihat banyak orang menjadi percaya dan mengaku Yesus itu Juru 
Selamat, serta hidup memuliakan-Nya? Diskusi tanpa aksi dan kecemasan semata bukanlah jalan 
keluar. Energi yang dipakai untuk berdebat panjang tentang nasib orang di kekekalan akan lebih 
berguna jika dipakai untuk mendoakan, merancang strategi menyampaikan kabar baik, dan 
menjalankannya sepenuh hati. -- PBS 

KALAU KITA MULAI BERGERAK HARI INI,  
KEMUNGKINAN ADA ORANG YANG AKAN DISELAMATKAN BESOK PAGI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2010:4-15
http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%2022-23;%20Mazmur%2057
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2010:14c
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2010:14c
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2010:14c
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Senin, 21 Mei 2012 
 
Bacaan   : 1 Petrus 2:9-17 
Setahun : Mazmur 95, 97-99 
Nats       : Milikilah cara hidup yang baik di antara bangsa-bangsa yang tidak mengenal Allah, supaya 
apabila mereka memfitnah kamu sebagai pelaku kejahatan, mereka dapat melihatnya dari perbuatan-
perbuatanmu yang baik dan memuliakan Allah pada hari Ia melawat mereka. (1 Petrus 2:12) 

(21-5-2012) 
HIDUPKU KESAKSIANKU 

(1 Petrus 2:12) 
Beranikah kita membuat survei untuk mencari tahu komentar orang terhadap cara hidup pengikut 
Kristus? Bisakah kita menduga hasil dari survei semacam itu? Kira-kira kita akan lebih banyak 
membaca pujian dan kekaguman ataukah cibiran dan cemoohan? Jangan-jangan kesimpulan kita 
adalah: justru orang-orang kristianilah yang kerap menghambat kemajuan pemberitaan Kabar 
Baik. 

Dipindahkan dari gelap menuju kepada terang yang ajaib bukanlah akhir cerita dari umat Allah. 
Petrus memberikan kesaksian bahwa kita diselamatkan untuk memberitakan perbuatan Allah 
yang besar ini kepada semua orang (ayat 9). Diyakini bahwa bersaksi melalui perkataaan dan 
menjadi saksi melalui kehidupan adalah dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Rasul Petrus 
mengingatkan umat Tuhan untuk memiliki cara hidup yang baik di tengah-tengah mereka yang 
belum percaya agar kehidupan mereka tidak dapat difitnah oleh siapa pun. Kehidupan yang 
murni bukan saja menjadi kewajaran umat Tuhan, melainkan juga akan menjadi kesaksian yang 
menarik bagi mereka yang belum mengenal Dia. Harus diakui bahwa salah satu penyebab orang 
tidak tertarik dengan Kabar Baik yang kita sampaikan adalah karena cara hidup kita yang buruk. 

Mari kita mawas diri. Apakah cara hidup kita telah mampu bersuara tentang perubahan hidup 
yang kita miliki? Ataukah gaung Berita Baik itu tertindih oleh buruknya kelakuan kita sebagai 
umat Tuhan? Jangan-jangan, kita adalah salah satu penghambat perluasan Kerajaan Allah. 
Berdiam dirilah dan temukan cara hidup kita yang rasanya menjadi penghambat Berita Sukacita. 
-- PBS 

ACAP KALI, PENGHALANG TERBESAR KESAKSIAN ADALAH CARA HIDUP KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%202:9-17
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2095,%2097-99
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%202:12
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%202:12
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Selasa, 22 Mei 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 90:1-17 
Setahun : 2 Samuel 24; 1 Tawarikh 21-22; Mazmur 30 
Nats       : Ajarlah kami menghitung hari-hari kami sedemikian, hingga kami beroleh hati yang bijaksana. 
(Mazmur 90:12) 

(22-5-2012) 
HIDUP KITA TERBATAS 

(Mazmur 90:12) 
Dalam buku One Month To Live, Kerry dan Chris Shook menulis bahwa apabila waktu hidup 
kita di bumi ini hanya tinggal satu bulan lagi, kita tentu akan menghabiskan hari-hari secara 
berbeda serta dengan cara-cara yang unik. Para penulis buku tersebut juga percaya bahwa kita 
akan mengalami kehidupan yang lebih memuaskan, yang dapat meninggalkan sebuah warisan 
bagi kekekalan. 

Kesadaran mengenai waktu hidup yang singkat dapat memberi perubahan pada bagaimana kita 
menjalani kehidupan. Namun, siapakah yang tahu masa hidup manusia selain Allah Dia yang ada 
dari selama-lamanya sampai selama-lamanya (ayat 2)? Di hadapan Allah, manusia hanyalah 
debu; kehidupan manusia seperti suatu giliran jaga malam (ayat 4), seperti mimpi (ayat 5), 
seperti rumput yang pagi berkembang dan sore lisut-layu (ayat 6). Apakah yang dapat dikerjakan 
selama masa tujuh puluh tahun serta "bonus" sepuluh tahun yang mungkin kita jalani jika isinya, 
kata pemazmur, hanyalah tahun-tahun kesukaran dan penderitaan (ayat 10)? Dalam keadaan 
seperti itu, pemazmur memohon Tuhan mengajarnya menghitung hari (ayat 12). Dengan begitu, 
manusia tahu betapa singkatnya kehidupan ini; dan menjadi bijaksana dalam menjalaninya. 
Pemazmur juga memohon pada Tuhan yang kekal, kasih setia yang mengenyangkannya di waktu 
pagi dan sukacita yang mengimbangi hari-hari kesusahan. 

Membandingkan kesementaraan manusia dengan kekekalan Tuhan serta ketidaktahuan kita akan 
akhir kehidupan semestinya membuat kita memercayakan diri kepada Yang Maha Tahu. Dengan 
kesadaran itu, mari jalani hidup ini dengan bijaksana demi meninggalkan warisan berharga bagi 
sesama dan memegahkan nama-Nya. -- WIS 

KESADARAN BAHWA WAKTU KITA SANGAT TERBATAS 
HENDAKNYA MENJADIKAN KITA ARIF DALAM PEMANFAATANNYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2090:1-17
http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%2024;%201%20Tawarikh%2021-22;%20Mazmur%2030
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2090:12
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2090:12
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Rabu, 23 Mei 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 1:2-8 
Setahun : Mazmur 108-110 
Nats       : "Sebab kamu tahu, bahwa ujian terhadap imanmu itu menghasilkan ketekunan." (Yakobus 1:3) 

(23-5-2012) 
INDAHNYA UJIAN 

(Yakobus 1:3) 
Dalam bukunya God's Power to Change Your Life, Rick Warren menuturkan kisah dirinya saat 
masih muda. Ketika itu, ia begitu rindu memiliki buah roh kesabaran seperti dalam Galatia 5. 
Suatu pagi, ia berdoa supaya Tuhan menolongnya untuk menghasilkan buah roh tersebut. Siang 
harinya, sewaktu ia sedang makan di kampus, datanglah seseorang yang terkenal jahil. Orang 
tersebut dengan sengaja menumpahkan makanan ke badan Rick sampai bajunya berlepotan. Hati 
Rick pun panas. Namun, sewaktu ia ingin marah, tiba-tiba ia diingatkan oleh doanya tadi pagi. Ia 
disadarkan bahwa justru inilah ujian yang Tuhan izinkan terjadi supaya ia mengembangkan 
kesabaran. Ia pun mengurungkan niatnya untuk membalas. 

Ada banyak sarana dalam kehidupan yang dapat Tuhan pakai untuk menumbuhkan kehidupan 
rohani kita. Salah satunya adalah tatkala Dia mengizinkan "gangguan" atau ujian yang tak 
mengenakkan kita. Penulis kitab Ibrani menjelaskan alasannya, yaitu supaya kita dapat melatih 
dan mengasah karakter menjadi lebih sempurna di tengah tantangan (ayat 4). Juga, agar 
kesabaran kita memperoleh kesempatan untuk bertumbuh (ayat 3 FAYH). Itu sebabnya, kita 
patut berbahagia apabila mengalami kesukaran (ayat 2). Tentu saja, saat kita mengalami ujian, 
kita kerap kali bimbang, tidak tahu harus berbuat dan bersikap seperti apa. Itu sebabnya, Firman 
Tuhan mengingatkan kita untuk tidak ragu meminta hikmat dari Tuhan (ayat 5-7). Hikmat dari 
Tuhan akan membuat kita lebih tenang dalam menghadapi ujian (ayat 8). 

Anda mengalami ujian yang tidak menyenangkan? Ujian dari Tuhan sesungguhnya menempa 
karakter kita. Berdoalah supaya kita terus berhikmat dalam menjalani ujian ini. -- JIM 

"TUHAN MENGUJI SUPAYA KELAK DIA MEMAHKOTAI KITA." 
-SANTO AMBROSIUS- 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%201:2-8
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20108-110
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%201:3
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%201:3
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Kamis, 24 Mei 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 8:1-12 
Setahun : 1 Tawarikh 23-25 
Nats       : Jika ada orang yang menyangka bahwa ia mempunyai suatu "pengetahuan", maka ia belum 
juga mencapai pengetahuan, sebagaimana yang harus dicapainya. Tetapi orang yang mengasihi Allah, ia 
dikenal oleh Allah. (1 Korintus 8:2-3) 

(24-5-2012) 
MERASA BENAR 
(1 Korintus 8:2-3) 

Seorang teman pernah mengeluhkan pemain basket dalam tim yang dilatihnya. "Memang 
mainnya bagus, tetapi main sendiri, tidak pernah memberi bola untuk yang lain, " jelasnya. Si 
pemain hebat begitu berpusat pada dirinya sendiri. Dalam pandangannya ia berbuat yang benar 
dengan menghasilkan poin demi poin bagi timnya, tetapi dari kacamata pelatih ia sedang 
mematikan semangat dan potensi yang ada dalam tim. 

Beberapa orang dalam jemaat di Korintus juga berpikir bahwa mereka sedang melakukan apa 
yang benar, menegaskan kemerdekaan orang percaya di dalam Kristus (ayat 4-6, 8). Namun, 
mereka tidak memperhatikan keberatan-keberatan nurani sesama saudara seiman. Tuhan tahu 
hati mereka (ayat 3). Jika mereka mengasihi Tuhan, mereka akan memikirkan bagaimana agar 
sikap mereka dapat membangun sesama umat Tuhan (ayat 1). Namun sebaliknya, karena mereka 
tidak punya kasih, pengetahuan mereka menjadi batu sandungan bagi orang lain. Betapa tragis 
jika seseorang merasa diri benar, tetapi ternyata ia telah berdosa di mata Tuhan (ayat 12). 

Semua orang yang percaya kepada Kristus akan menjadi saudara-saudara kita dalam kekekalan. 
Ada yang beribadah di gereja yang sama, ada yang berbeda. Ada yang kita jumpai setiap hari, 
ada yang hanya sebentar. Ada yang menyenangkan, ada yang menjengkelkan. Bagaimana ucapan 
dan tindakan kita kepada mereka jika dipandang dari kacamata Tuhan? Adakah Dia mengenal 
kita sebagai anak-anak-Nya yang mengasihi Dia? Satu tindakan kasih apa yang dapat kita 
lakukan untuk membangun saudara-saudara kita hari ini? -- ELS 

PENGETAHUAN + KASIH = TINDAKAN MEMBANGUN 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%208:1-12
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2023-25
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%208:2-3
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%208:2-3
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Jumat, 25 Mei 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 43:22-28 
Setahun : Mazmur 131, 138-139, 143-145 
Nats       : "...Akulah Dia yang menghapus dosa pemberontakanmu oleh karena Aku sendiri, dan Aku 
tidak mengingat-ingat dosamu." (Yesaya 43:25) 

(25-5-2012) 
AMPUNILAH DAN LUPAKANLAH 

(Yesaya 43:25) 
Amy Charmichael, seorang wanita Irlandia yang melayani di India selama 55 tahun, termasuk 
penulis yang produktif. Dalam salah satu bukunya, If (1953), ia menulis: Jika aku berkata, "Ya, 
aku memaafkan perbuatanmu, tetapi tidak dapat melupakannya, " seolah-olah Allah, yang dua 
kali sehari membasuh semua pasir di semua pantai di seluruh muka bumi ini, tidak dapat 
membasuh ingatan buruk semacam itu dari pikiranku, maka aku tidak tahu apa-apa tentang kasih 
Kalvari. 

Kasih Kalvari menunjukkan pengampunan Tuhan yang luar biasa bagi manusia yang patut 
dibinasakan. Perhatikan teguran Tuhan melalui Yesaya: umat-Nya telah memberati Tuhan 
dengan dosa, menyusahi-Nya dengan kesalahan (ayat 24). Sangat adil jika mereka dibinasakan. 
Namun, Tuhan berkenan menghapus dosa mereka, dan tidak lagi mengingat-ingatnya (ayat 25). 
Bukankah Tuhan Maha Pengingat? Tak mungkin Dia lupa dengan pemberontakan mereka. Dia 
tidak "mengingat-ingat" menunjukkan bahwa Dia tidak akan mengungkit dosa-dosa itu untuk 
menentang dan menghakimi mereka. 

Hal "mengampuni" kerap menjadi kendala bagi banyak orang. Ketika merasa disakiti, 
diperlakukan tidak adil, dirugikan, atau dikhianati, tak jarang kita menyimpan amarah terhadap 
orang yang menyakiti kita, bahkan dendam. Mungkin kita berkata bahwa kita bersedia 
memaafkan, tetapi hati kita tidak. Siapakah kita? Orang-orang yang patut dimurkai dan 
dibinasakan! Namun, Allah bersedia mengampuni kita dan melupakan dosa-dosa kita! Lebih 
hebatkah kita dari Allah sehingga kita tidak harus memaafkan sesama kita dan melupakan 
kesalahannya? Harapkanlah anugerah dan pertolongan-Nya, lalu ampunilah dan lupakanlah. -- 
SAR 

PENGAMPUNAN ALLAH YANG SEMPURNA MEMAMPUKAN SESEORANG 
MELAKUKAN HAL YANG SAMA TERHADAP SESAMANYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2043:22-28
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20131,%20138-139,%20143-145
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2043:25
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2043:25
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Sabtu, 26 Mei 2012 
 
Bacaan   : Obaja 1:8-16 
Setahun : 1 Tawarikh 26-29; Mazmur 127 
Nats       : Janganlah memandang rendah saudaramu pada hari kemalangannya. (Obaja 1:12) 

(26-5-2012) 
SYUKURIN! 
(Obaja 1:12) 

Syukurin, " gumam seorang teman ketika tokoh antagonis sebuah film dihajar habis-habisan. 
Memang beberapa sutradara begitu pintar menyusun plot cerita hingga tidak jarang memancing 
reaksi dari dasar hati penonton. Dalam kenyataan, kita senang melihat orang jahat menelan buah 
pahit perbuatannya. Bisa jadi itu salah satu jawaban doa kita. Akan tetapi, apakah Tuhan juga 
senang dengan hal itu? 

Bangsa Edom bersukacita ketika Israel saudaranya mengalami malapetaka, bahkan ikut 
menindas bangsa yang sudah terpuruk itu (ayat 10-11). Catatan Perjanjian Lama menunjukkan 
kehancuran kerajaan Israel dan Yehuda diakibatkan oleh pemberontakan mereka terhadap 
Tuhan. Salahkah jika Edom menyambut penghancuran mereka dengan bersemangat? Tuhan 
dengan jelas menentang Edom (ayat 12-14). Dalam bagian lain, Tuhan sendiri berkata bahwa 
Dia menghendaki pertobatan, bukan kematian orang fasik (lihat Yehezkiel 33:11). Seharusnya 
Edom gentar dan merendahkan diri di hadapan Tuhan. Jika Tuhan tidak segan menghajar umat 
pilihan-Nya sendiri, bagaimana mungkin mereka berpikir mereka bisa luput (ayat 15-16)? 

Penghukuman Tuhan dimaksudkan agar manusia bertobat dan terhindar dari penghukuman 
kekal. Ketika ada saudara yang jatuh dalam dosa dan didisiplin Tuhan, seharusnya kita berbelas 
kasih dan mendoakan agar pengalaman itu membawa mereka makin mengenal Tuhan dan taat 
kepada-Nya. Dan, seharusnya kita tidak mengulangi kisah mereka. Dengan gentar di hadapan 
Tuhan yang kudus, kita perlu memohon kasih karunia untuk menjalani hidup yang berkenan di 
hadapan-Nya. -- ELS 

KITA ADALAH SESAMA PENDOSA YANG MENERIMA PENGAMPUNAN. 
BENCILAH DOSA, TETAPI KASIHILAH SESAMA YANG TERBELENGGU DOSA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Obaja%201:8-16
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2026-29;%20Mazmur%20127
http://alkitab.sabda.org/?Obaja%201:12
http://alkitab.sabda.org/?Obaja%201:12
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Minggu, 27 Mei 2012 
 
Bacaan   : Kisah 1:6-11 
Setahun : Mazmur 111-118 
Nats       : Tetapi kamu akan menerima kuasa bilamana Roh Kudus turun ke atas kamu, dan kamu akan 
menjadi saksi-saksi-Ku di Yerusalem dan di seluruh Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi." 
(Kisah 1:8) 

(27-5-2012) 
BILAMANA DIA TURUN 

(Kisah 1:8) 
Pada setiap hari Minggu Pentakosta, dimulai sejak tahun 2000, orang-orang percaya dari semua 
negara dan denominasi gereja, berkumpul di berbagai tempat dalam Gerakan Hari Doa Sedunia, 
untuk berdoa bagi dunia: "Raja Kemuliaan, datang dan selesaikanlah karya-Mu di kota, 
masyarakat, dan bangsa kami." 

Gerakan ini didasarkan pada teladan persekutuan doa para rasul setelah Yesus Kristus naik ke 
surga (ayat 13- 14). Inilah tanggapan iman mereka terhadap janji Tuhan tentang turunnya Roh 
Kudus (ayat 8). Banyak orang mengingat Roh Kudus sebagai Penolong dan Penghibur, tetapi 
kerap lupa bahwa tujuan utama kedatangan-Nya adalah untuk memberi kuasa kepada murid-
murid Kristus agar dapat menjadi saksi sampai ke ujung bumi. Roh Kudus bukan turun untuk 
membuat urusan kita lancar dan hati kita senang, melainkan untuk memenuhi bumi dengan 
kemuliaan Tuhan. Ketika kita setia menjadi saksi-Nya, Roh Kudus akan menolong dan 
menguatkan, bahkan pada saat-saat tersulit sekalipun (lihat Markus 13:9-11). 

Ketika kita percaya, kita telah menerima Roh Kudus (Efesus 1:13-14). Apakah kita menyadari 
kehadiran-Nya yang berkuasa dan menundukkan diri pada tuntunan-Nya? Dia hadir agar dunia 
dapat melihat bagaimana Kristus dimuliakan di dalam dan melalui hidup murid-murid-Nya. 
Hidup yang dipenuhi kegairahan berdoa dan belajar firman; hidup yang berani menyatakan 
kebenaran Tuhan di segala situasi; hidup yang mewartakan anugerah keselamatan bagi semua 
suku bangsa. -- ELS 

ROH KUDUS HADIR BUKAN UNTUK MEMENUHKAN SEGALA KEINGINAN KITA. 
DIA HADIR UNTUK MEMAMPUKAN KITA MEMENUHI KEINGINAN TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%201:6-11
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20111-118
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%201:8
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Senin, 28 Mei 2012 
 
Bacaan   : Yeremia 1:1-10 
Setahun : 1 Raja-Raja 1-2; Mazmur 37, 71, 94 
Nats       : Sebelum Aku membentuk engkau dalam rahim ibumu, Aku telah mengenal engkau, dan 
sebelum engkau keluar dari kandungan, Aku telah menguduskan engkau, Aku telah menetapkan engkau 
menjadi nabi bagi bangsa-bangsa. (Yeremia 1:5) 

(28-5-2012) 
MASA LALU TEOLOGIS VS BIOGRAFIS 

(Yeremia 1:5) 
Penumpang tua yang duduk di sebelah saya berulang kali menoleh ke kanan dan ke kiri. Saya 
penasaran dan bertanya. Bapak itu menjelaskan, "Ini karena saya dulu sopir selama 30 tahunan." 
Contoh sederhana ini membuktikan bahwa seperti apa kita saat ini terkait erat dengan apa yang 
kita alami di waktu-waktu sebelumnya. 

Yeremia itu nabi besar. Pelayanannya sangat sulit, tetapi bisa setia sampai akhir. Tentu menarik 
dan penting mengerti sejarahnya ia bisa seperti itu. Akan tetapi, ternyata Alkitab sedikit saja 
mencatat data-data (masa lalu) biografis nabi ini: hanya nama dan profesi ayahnya, serta kota 
kelahirannya (ayat 1). Yang banyak dicatat justru masa lalu teologis-nya, yakni tentang apa yang 
Allah kerjakan pada "masa lalu" Yeremia, di mana Allah telah mengenal, menguduskan, 
menetapkan, bahkan memperlengkapi Yeremia menjadi nabi bagi bangsa-bangsa! (ayat 5-10). 
Ini jauh lebih penting dan lebih menentukan masa kini dan masa depan Yeremia, dibanding 
keterbatasan atau kelemahan pribadi Yeremia. Masa lalu teologis inilah rahasia keberhasilan nabi 
Yeremia melaksanakan tugas kenabiannya yang berlangsung lama dan sulit itu. 

Kita bukan nabi, tetapi sebagai umat pilihan di zaman ini, kita juga mengemban misi Allah. 
Seperti Yeremia, kita dipanggil menjadi berkat bagi bagi kota, bangsa, dan bagi zaman kita. 
Tugas apa yang Allah percayakan pada Anda saat ini? Buatlah komitmen untuk menaatinya, 
terlepas dari ada-tidaknya kelemahan yang Anda punya, karena panggilan Allah itu jaminan 
bahwa Anda pasti bisa melaksanakannya! -- ICW 

PANGGILAN ITU BERSANDAR PADA APA YANG TUHAN LAKUKAN PADA KITA,  
BUKAN PADA APA YANG BISA KITA LAKUKAN BAGI DIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%201:1-10
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%201-2;%20Mazmur%2037,%2071,%2094
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Selasa, 29 Mei 2012 
 
Bacaan   : Matius 6:1-4 
Setahun : Mazmur 119 
Nats       : "Ingatlah, jangan kamu melakukan kewajiban agamamu di hadapan orang supaya dilihat 
mereka, ..." (Matius 6:1a) 

(29-5-2012) 
DIHARGAI SIAPA? 

(Matius 6:1a) 
Dokter Nathan Barlow memilih untuk melayani di Etiopia selama lebih dari enam puluh tahun. 
Ia mengabdikan hidupnya untuk menolong para penderita mossy foot di daerah bekas gunung 
berapi. Mereka mengalami pembengkakan dan borok di kaki dan paha bawah, dan mudah 
terserang berbagai infeksi. Seperti penyandang lepra, orang-orang ini terkucil dari pergaulan 
masyarakat. Nathan Barlow adalah orang pertama yang menolong mereka. Tidak banyak orang 
mengenal dokter ini. Ketika ia meninggal dunia, sedikit saja perhatian diberikan. Saya kagum 
membaca kisahnya. Minimnya penghargaan tidak membuat Dr. Barlow berhenti melayani. 

Yesus mengritik mereka yang pamer kebaikan agar dikagumi orang (ayat 2). Pelayanan 
seharusnya ditujukan kepada Bapa surgawi yang memberi upah (ayat 1b, 4b). Sedekah 
tampaknya sebuah tindakan yang penuh kasih dan kepedulian, namun Tuhan tahu motivasi si 
pemberi sedekah yang tidak dilihat orang. Menurut Yesus, pelayanan tak perlu gembar-gembor. 
Meski tak ada yang menyaksikan, tetap dilakukan. Tuhanlah satu-satunya yang patut menjadi 
sorotan, diagungkan melalui pelayanan kita (lihat juga Matius 5:16). 

Richard Foster dalam bukunya, Celebration of Discipline, membedakan antara pelayanan semu 
dan sejati. Pelayanan semu dilakukan melalui usaha manusia, menuntut pahala lahiriah, dan akan 
berhenti ketika tak ada lagi keuntungan yang dapat diperoleh. Pelayanan sejati bersumber dari 
Tuhan, mengutamakan perkenan-Nya, dan bertahan sebagai gaya hidup sehari-hari. Mari 
memeriksa pelayanan kita. Adakah kita benar-benar melakukannya bagi Tuhan? Akankah kita 
tetap setia meski tidak dihargai orang? -- WIS 

PELAYANAN SEJATI DIGERAKKAN OLEH KASIH KEPADA TUHAN. 
PERKENAN-NYA CUKUP UNTUK MEMBUAT KITA BERTAHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:1-4
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119
http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:1a
http://alkitab.sabda.org/?Matius%206:1a
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Rabu, 30 Mei 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 41:25-40 
Setahun : 1 Raja-Raja 3-4 
Nats       : Lalu kata Yusuf kepada Firaun: "Kedua mimpi tuanku Firaun itu sama. Allah telah 
memberitahukan kepada tuanku Firaun apa yang hendak dilakukan-Nya." (Kejadian 41:25) 

(30-5-2012) 
PENGURANGAN RISIKO BENCANA 

(Kejadian 41:25) 
Pernahkah Anda mendengar istilah program Pengurangan Risiko Bencana (PRB) yang lebih 
populer disebut Disaster Risk Reduction (DRR)? Program ini memetakan tingkat kerentanan dan 
kerawanan suatu daerah terhadap bencana, juga kapasitas dan daya dukung yang bisa digunakan 
untuk bertindak sebelum, saat, dan sesudah terjadi bencana. Umumnya, jumlah korban dan 
tingkat kerusakan yang tidak perlu dapat berkurang dibandingkan jika tanpa persiapan sama 
sekali. 

Dalam kedaulatan-Nya Tuhan menjadikan Yusuf sebagai "pemimpin program Pengurangan 
Risiko Bencana", untuk memelihara bangsa Israel melewati kelaparan hebat. Atas hikmat Tuhan, 
Yusuf menafsirkan mimpi Firaun tentang masa kelimpahan dan masa kelaparan hebat yang akan 
melanda negeri itu (ayat 16, 29-30). Ia juga memberi saran detail mengenai apa yang harus 
dilakukan sebelum dan saat bencana kelaparan itu terjadi (ayat 33-36). Usulan Yusuf diterima 
dan kepadanya dipercayakan kuasa untuk menjalankan upaya pengurangan risiko bencana 
kelaparan di Mesir. Campur tangan Tuhan tampak jelas. Firaun sendiri mengakui bahwa Yusuf 
adalah seorang yang penuh dengan Roh Allah (ayat 38). Sangatlah bijak memercayakan masa 
depan negeri ke tangan orang yang memiliki hikmat dari Tuhan sendiri (ayat 39-40). 

Datangnya bencana tak dapat diduga. Namun demikian, kita selalu dapat memercayakan diri 
kepada Pribadi yang telah mencurahkan hikmat-Nya kepada Yusuf -- Allah yang berdaulat dan 
mengendalikan alam semesta. Mohonlah hikmat-Nya dalam mengenali datangnya bencana, dan 
biarlah Dia memakai Anda sebagai agen-Nya dalam mengurangi risiko bencana. -- SCL 

KETIKA TUHAN TIDAK MENGHINDARKAN KITA DARI BENCANA,  
DIA MEMBERI KITA HIKMAT UNTUK MENANGGULANGINYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2041:25-40
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%203-4
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Kamis, 31 Mei 2012 
 
Bacaan   : Galatia 6:1-10 
Setahun : 2 Tawarikh 1; Mazmur 72 
Nats       : Saudara-saudara, kalaupun seseorang kedapatan melakukan suatu pelanggaran, maka kamu 
yang rohani, harus memimpin orang itu ke jalan yang benar dalam roh lemah lembut, sambil menjaga 
dirimu sendiri, supaya kamu juga jangan kena pencobaan (Galatia 6:1) 

(31-5-2012) 
SENTUHAN KASIH 

(Galatia 6:1) 
Anda pernah terpeleset dan jatuh? Saat menyusuri rawa untuk suatu tugas, tanpa sengaja saya 
menginjak batu yang licin. Keseimbangan saya goyah dan jatuh terpeleset. Tangan dan kaki 
lecet; badan basah penuh lumpur. Kala itu, ada rekan yang tertawa; ada yang "berkhotbah" 
panjang; ada pula yang tak peduli dan memaksa melanjutkan perjalanan -- membuat saya tak 
nyaman. Namun, ada juga rekan yang mengulurkan tangan; menawari untuk membawa sebagian 
perlengkapan saya; atau berhenti menemani sampai saya siap melanjutkan perjalanan. Mereka 
meringankan beban saya dan membuat saya berbesar hati. 

Bagaimana sikap yang benar saat menjumpai orang yang terpeleset, jatuh dalam dosa? Paulus 
menasihati jemaat Galatia agar dengan lemah lembut mereka membimbing orang-orang yang 
"terpeleset" kembali ke jalan yang benar (ayat 1) dan bertolong-tolongan menanggung beban 
(ayat 2). Menariknya, Alkitab versi Firman Allah Yang Hidup (FAYH) menuliskan: "Ikutlah 
merasakan kesukaran dan kesulitan orang lain (ayat 2a). Kehadiran dan pertolongan kita 
merupakan sarana sentuhan kasih yang nyata bagi orang lain yang tengah jatuh. Sebab itu, kita 
tak boleh jemu melakukannya (ayat 9). 

Respons kita terkadang menunjukkan tingkat kepedulian kita pada orang lain. Ada orang, 
sengaja atau tidak, pernah "terpeleset" ke rawa dosa. Dan, itu membuat terluka. Bukan 
cemoohan, khotbah panjang, atau membiarkan mereka seorang diri, melainkan uluran tangan 
penuh kasih. Kiranya Roh Kudus memberi kepekaan akan kebutuhan orang lain serta 
kelemahlembutan untuk "mengangkat" dari kejatuhan -- lewat sentuhan kasih kita kepada 
mereka. -- SCL 

ULURAN KASIH KITA KEPADA SAUDARA YANG MENGALAMI KEJATUHAN 
AKAN MENOLONGNYA BANGKIT DARI KETERPURUKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%206:1-10
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%201;%20Mazmur%2072
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Jumat, 1 Juni 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 5:1-24 
Setahun : Kidung Agung 
Nats       : Dan Henokh hidup bergaul dengan Allah, lalu ia tidak ada lagi, sebab ia telah diangkat oleh 
Allah. (Kejadian 5:24) 

(1-6-2012) 
SELAMAT HIDUP BERMAKNA 

(Kejadian 5:24) 
"Selamat panjang umur". Salam itu selalu kita katakan kepada rekan yang berulang tahun 
sebagai ucapan selamat sekaligus doa. Ya, panjang umur kerap kali dikaitkan dengan hidup yang 
bahagia. Bagaimana dengan orang yang pendek umur? Sungguhkah mereka tak bahagia sebab 
tak lagi bisa meneruskan hidup? Benarkah panjang umur merupakan jaminan hidup bahagia dan 
penuh arti? 

Tokoh-tokoh yang disebutkan dalam bacaan Alkitab hari ini memiliki umur yang panjang: Adam 
930 tahun (ayat 5); Set 912 tahun (ayat 8); Kenan 910 tahun (ayat 14); Yared 962 tahun (ayat 
20); Henokh 365 tahun (ayat 23). Jika kita cermati, terdapat rumusan berulang dalam penulisan 
kalimat-kalimat tersebut. "X berumur Y tahun, lalu ia mati." Keterangan "lalu ia mati" 
menunjukkan bahwa betapa pun panjang umur manusia bahkan hingga ratusan tahun manusia 
pasti mati. Namun, di antara skema yang berulang, terselip catatan menarik yang menyertai 
kehidupan Henokh. Umurnya lebih pendek dari yang lain, tetapi ia "hidup bergaul dengan Allah" 
(ayat 24). Alkitab versi Bahasa Indonesia Sehari-hari menerjemahkannya: "Henokh selalu hidup 
akrab dengan Allah". Dikatakan, ia tidak mati, tetapi diangkat oleh Allah. "Pendek umur" bukan 
masalah baginya sebab ia telah hidup bagi Tuhan selama di dunia. 

Panjang umur ialah berkat Tuhan; tak salah jika menginginkannya. Kita bisa melihat lebih 
banyak karya Tuhan dalam perjalanan hidup yang lebih panjang. Namun, bagaimana kita 
menjalaninya, itu jauh lebih penting. Mari memohon Tuhan menolong kita untuk menjalani 
hidup yang bermakna bersama-Nya sampai kita berjumpa dengan Dia di surga; tak hanya 
menjalani hidup di dunia untuk kemudian mati sia-sia. Selamat hidup bermakna. -- DEW 

BUKAN PANJANG UMUR YANG MEMBUAT HIDUP BERMAKNA,  
MELAINKAN UNTUK APA DAN BERSAMA SIAPA KITA MENJALANINYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%205:1-24
http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%205:24
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Sabtu, 2 Juni 2012 
 
Bacaan   : Markus 10:13-16 
Setahun : Amsal 1-3 
Nats       : Lalu Ia memeluk anak-anak itu dan sambil meletakkan tangan-Nya atas mereka Ia memberkati 
mereka. (Markus 10:16) 

(2-6-2012) 
TUHAN CINTA SEMUA ANAK 

(Markus 10:16) 
Hari Doa Sedunia untuk Anak-anak Berisiko dilangsungkan setiap tahun pada akhir pekan 
pertama bulan Juni. Inisiatif global ini telah menggerakkan orang-orang di berbagai tempat di 
dunia untuk berdoa bagi anak-anak. Mengapa berdoa bagi anak-anak di dunia? Anak-anak 
berjumlah banyak. Sekitar satu miliar anak akan dilahirkan dalam sepuluh tahun ke depan, dan 
90% dari mereka akan hidup di keluarga yang berpenghasilan kurang dari sekitar 8.000 rupiah 
per hari. Anak-anak menderita. 56% tinggal dalam kondisi kemiskinan yang ekstrem. Anak-anak 
strategis. Mayoritas orang kristiani mengambil keputusan untuk mengikut Kristus sebelum usia 
18 tahun. 

Selain alasan-alasan di atas, yang sangat penting adalah anak-anak dicintai dan dipandang 
penting oleh Tuhan. Tuhan marah jika ada yang menghalangi anak-anak datang kepada-Nya 
(ayat 13-14). Tuhan senang dengan keberadaan dan kerohanian anak-anak (ayat 15). Tuhan 
senang menyambut, memberkati, dan mengasihi anak-anak (ayat 15-16). Dalam pengajaran-Nya, 
Tuhan mengutuk orang yang menyesatkan anak-anak (Matius 18:6). 

Mengikuti berita dan membaca data tentang anak-anak berisiko yang menderita bisa membuat 
kita merasa tidak berdaya. Namun, seharusnya ketidakberdayaan itu justru membuat kita 
melangkah menghampiri Tuhan yang mengasihi mereka. Bersama dengan tubuh Kristus di 
seluruh dunia, pada tanggal 2 dan 3 Juni ini, mari secara khusus kita mendoakan pemulihan, 
pembebasan, dan keadilan bagi anak-anak berisiko, agar mereka juga mengalami pelukan dan 
berkat dari Juru Selamat dan Pengasih mereka. -- JOO 

ANGKATLAH TANGANMU KEPADA-NYA DEMI HIDUP ANAK-ANAKMU,  
YANG JATUH PINGSAN KARENA LAPAR DI UJUNG-UJUNG JALAN! -RATAPAN 2:19- 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2010:13-16
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%201-3
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Minggu, 3 Juni 2012 
 
Bacaan   : 2 Timotius 1:1-18 
Setahun : Amsal 4-6 
Nats       : Sebab aku teringat akan imanmu yang tulus ikhlas, yaitu iman yang pertama-tama hidup di 
dalam nenekmu Lois dan di dalam ibumu Eunike dan yang aku yakin hidup juga di dalam dirimu. (2 
Timotius 1:5) 

(3-6-2012) 
PENGALAMAN DIKASIHI 

(2 Timotius 1:5) 
Saya sedih sekali ketika dalam sebuah pertemuan diakonia gereja, seorang ibu mengatakan 
bahwa pelayanan kepada anak-anak jalanan tak ubahnya seperti membuang garam ke laut. Pada 
kesempatan lain, seorang pemuda menyatakan bahwa mengajari anak-anak di daerah kumuh 
perkotaan sebagai suatu kegiatan yang nyaris tak memberikan kemajuan berarti. Bagi mereka, 
upaya besar yang diberikan bagi anak-anak ini tidak sebanding dengan hasil yang didapat. 

Dalam surat pribadinya kepada Timotius, Paulus memuji iman anak rohaninya ini (ayat 2). 
Menariknya, Paulus mengamati kualitas iman yang tulus ikhlas semacam ini lebih dulu ada di 
dua generasi di atasnya (ayat 5). Anak-anak berisiko dalam kasus di atas tak seberuntung 
Timotius. Timotius memiliki sang nenek, Lois, serta ibunya, Eunike, yang kehidupan imannya 
berimbas nyata membentuk imannya. Selain itu, Timotius juga memiliki Paulus yang 
memuridkan, meneguhkan, dan memberi teladan padanya (ayat 6-18). 

Di dunia ini ada begitu banyak anak yang tidak memiliki orang dan lingkungan yang membentuk 
mereka menjadi pribadi yang baik. Hari demi hari mereka dipaparkan pada kehidupan penuh 
risiko kekerasan, pelecehan, dan eksploitasi. Tak mengherankan jika suatu saat mereka menjadi 
korban sekaligus pelaku kejahatan. Kita punya banyak kesempatan mendoakan dan mewujudkan 
kehadiran kerajaan Allah di antara mereka. Seperti apa yang diperbuat nenek Lois, ibu Eunike, 
dan Paulus pada Timotius, mari bergerak memberi ruang dan pengalaman dikasihi bagi bagi 
anak-anak yang kurang beruntung. -- SCL 

PENGALAMAN DIKASIHI DAN DIBIMBING PADA MASA KECIL 
ADALAH BEKAL MENGASIHI DAN MELAYANI SEUMUR HIDUP. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius%201:1-18
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Senin, 4 Juni 2012 
 
Bacaan   : Daniel 1 
Setahun : Amsal 7-9 
Nats       : Daniel berketetapan untuk tidak menajiskan dirinya dengan santapan raja dan dengan anggur 
yang biasa diminum raja; dimintanyalah kepada pemimpin pegawai istana itu, supaya ia tak usah 
menajiskan ddirinya. (Daniel 1:8) 

(4-6-2012) 
"TETAPI" UNTUK TUHAN? 

(Daniel 1:8) 
Apakah Anda adalah orang yang menaati Tuhan dengan segenap hati? Ataukah, Anda punya 
pengecualian jika dihadapkan pada situasi-situasi khusus? "Saya mau taat, tetapi dalam situasi ini 
semua orang juga pasti melakukannya." "Saya mau taat, tetapi untuk urusan seperti ini tak 
mungkin bisa jujur." "Saya mau taat, tetapi apa salahnya mengikuti syarat peningkatan jabatan 
dengan beralih keyakinan, bukankah itu hanya formalitas saja?" "Saya mau taat, tetapi 
kesempatan ini sungguh sayang jika dilepasbegitu saja." 

Bayangkanlah Anda ada pada posisi Daniel. Meski ia termasuk seorang buangan di Babel, ia 
adalah seorang pemuda dari kaum bangsawan dan punya keunggulan dibanding yang lain (ayat 
4). Dengan modal itu ia punya kesempatan dididik secara khusus dan nantinya bekerja bagi raja. 
Ia dan kawan-kawannya bahkan ditawari makan dan minum dari santapan raja (ayat 5). Siapa 
pun pada zaman itu pasti mau. Lantas, apa yang dilakukan Daniel dan kawan-kawannya? "Daniel 
berketetapan untuk tidak menajiskan dirinya dengan santapan raja dan dengan anggur yang biasa 
diminum raja" (ayat 8). Seolah-olah ia mau berkata: "Jabatan dan kesempatan itu menggiurkan, 
tetapi saya hanya mau taat kepada Allah, " bukan "Saya tahu santapan itu menajiskan, tetapi 
jabatan dan kesempatan itu mungkin bisa menjadi sarana diplomasi." Kata "tetapi" ditujukan 
kepada raja, bukan kepada Tuhan. 

Integritas dan iman kita sebagai orang kristiani akan kerap mendapat ujian. Setiap keputusan 
membawa risiko. Akankah kita taat dalam segala situasi? Pilihan-pilihan kita menunjukkan 
seberapa berharga Tuhan dibanding kedudukan, keamanan, atau kenyamanan yang ditawarkan 
dunia. -- SCL 

JANGAN ADA KATA "TETAPI" DALAM MENAATI TUHAN. 
PENYERTAAN-NYA AKAN MENEGUHKAN DAN MEMAMPUKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Daniel%201
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Selasa, 5 Juni 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 1:1-6 
Setahun : Amsal 10-12 
Nats       : "Berbahagialah orang ... yang kesukaannya ialah Taurat Tuhan, dan yang merenungkan Taurat 
itu siang dan malam." (Mazmur 1:1-2) 

(5-6-2012) 
BUKAN SEKADAR LEWAT 

(Mazmur 1:1-2) 
Donald S. Whitney mengamati bahwa "banyak jiwa yang merana adalah para pembaca Alkitab 
yang tekun." Mengapa? Karena mereka hanya membaca saja, dan tidak merenungkannya. Ia 
menulis, "Jika kita tidak hati-hati, perkataan Alkitab hanya akan menjadi aliran kumpulan kata 
yang melewati pikiran kita. Segera setelah kata-kata itu lewat dalam pikiran kita ... kita harus 
segera mengalihkan perhatian pada hal yang sekarang ada di hadapan kita. Ada begitu banyak 
hal yang harus kita olah dalam otak kita; jika kita tidak menyerap beberapa di antaranya, tidak 
ada yang akan memengaruhi diri kita." 

Yang disebut pemazmur "berbahagia" juga bukan orang yang sekadar membaca firman Tuhan, 
tetapi yang merenungkannya siang dan malam. Merenungkan firman Tuhan berarti menyerapnya 
masuk dalam sistem berpikir kita. Pikiran yang dipengaruhi firman Tuhan inilah yang membuat 
orang tidak lagi suka berdekatan dengan dosa (ayat 1). Orang yang suka merenungkan firman 
Tuhan diibaratkan seperti pohon di tepi aliran air. Agar tidak layu, air haruslah diserap dan 
mengaliri semua bagian di dalam pohon itu, bukan sekadar lewat. 

Seberapa banyak Anda "merenungkan" firman Tuhan selama ini? Pakailah 25-50% waktu 
pembacaan Alkitab untuk merenungkan satu ayat, frasa, atau kata. Lontarkan pertanyaan. 
Berdoalah. Buatlah catatan tentang hal itu. Pikirkan sedikitnya satu cara untuk menerapkannya. 
Jangan buru-buru. Benamkan diri Anda dalam firman. Jangan lagi biarkan jiwa Anda merana 
karena tak sempat menyerap apa-apa. Biarkan firman itu mengaliri dan menyegarkan Anda, 
memengaruhi hidup Anda dan membuat Anda berbuah-buah pada musimnya. -- ELS 

MAKIN BANYAK MEMBACA FIRMAN, MAKIN KITA AKAN MENGUASAINYA. 
MAKIN BANYAK MERENUNGKAN FIRMAN, MAKIN KITA AKAN DIKUASAINYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%201:1-6
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Rabu, 6 Juni 2012 
 
Bacaan   : Lukas 22:39-46 
Setahun : Amsal 13-15 
Nats       : Sesudah itu Ia bangkit dari doa-Nya dan kembali kepada murid-muridNya, tetapi Ia mendapati 
mereka sedang tidur karena dukacita. KataNya kepada mereka: "Mengapa kamu tidur? Bangunlah dan 
berdoalah, supaya kamu jangan jatuh ke dalam pencobaan." (Lukas 22:45-46) 

(6-6-2012) 
LUPE 

(Lukas 22:45-46) 
Lupe. Ya, Anda tidak salah baca. Judul ini sengaja dipilih agar tidak mudah dilupakan. Lupe 
(baca: loo'-pay) adalah bahasa Yunani untuk dukacita, perasaan yang berat, gundah, penuh derita 
dan kesedihan karena menghadapi saat-saat sulit yang tak terhindarkan. Apa yang biasanya Anda 
lakukan ketika mengalaminya? Ada yang suka bepergian atau berkumpul dengan teman untuk 
melupakan masalah. Beberapa lainnya mungkin seperti saya, tidur! Harapannya, dengan tidur, 
kita tidak lagi lupe atau tidak lagi menderita. 

Para murid juga dicatat tidur karena dukacita. Mungkin mereka awalnya berdoa seperti saran 
Yesus, tetapi karena lelah fisik dan pikiran, mereka pun terlelap. Bisa juga mereka memang 
memilih tidur karena tak sanggup lagi berdoa. Jika kesulitan tak dapat dihindari, apa gunanya 
berdoa? Yesus menegur mereka. Berdoa itu vital agar mereka jangan jatuh dalam pencobaan 
(ayat 46). Makin sulit situasinya, makin perlu kita terhubung dengan Bapa. Yesus sendiri dalam 
raga manusia gentar dan ingin menghindari penderitaan. Sebab itu, Dia berdoa, memohon agar 
dalam saat paling kelam, Dia dapat berespons seturut kehendak Bapa (ayat 42). Dengan kekuatan 
dari Bapa, Yesus menghadapi salib. Murid-murid-Nya? Lari dan menyangkal Yesus. 

Iblis tahu bahwa ketika kita terhubung dengan Bapa, kita akan beroleh kekuatan untuk tetap taat 
melakukan kebenaran, seberat apa pun risikonya. Sebab itu, ia akan menghalangi kita dengan 
segala cara untuk berdoa. Menjelang kedatangan Kristus kembali, ia akan makin gencar 
mencobai anak-anak Tuhan. Mari hidup dengan berjaga-jaga dan berdoa. Yesus berjanji, kita 
akan beroleh kekuatan yang kita perlukan (Lukas 21:36). -- ELS 

BERDOA MEMAMPUKAN KITA MELAKUKAN KEHENDAK BAPA. 
COBAAN IBLIS BERUSAHA MENGGAGALKANNYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2022:39-46
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2013-15
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Kamis, 7 Juni 2012 
 
Bacaan   : Matius 4:4,7,10 
Setahun : Amsal 16-18 
Nats       : Yesus menjawab, "Ada tertulis: Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman 
yang keluar dari mulut Allah." ... "Ada pula tertulis: Janganlah engkau mencobai Tuhan, Allahmu!" "... 
ada tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan, Allahmu, dan ha (Matius 4:4,7,10) 

(7-6-2012) 
YESUS MENGHAFAL AYAT? 

(Matius 4:4,7,10) 
Siapa bilang disiplin menghafal ayat itu hanya untuk anak Sekolah Minggu? Tuhan Yesus 
sendiri menyimpan banyak ayat Alkitab dalam memorinya. Kebiasaan ini mungkin sekali sudah 
dipupuk sejak kanak-kanak. Injil Lukas mencatat bahwa pada usia dua belas tahun saja Yesus 
dengan cakap bersoal jawab dengan para alim ulama! 

Bukan sekadar menghafalkan secara mekanis, perkataan Bapa bagi Yesus ialah sumber 
kehidupan dan senjata perang. Menghadapi iblis, bisa saja Yesus menghardik "Aku bukan 
manusia biasa, kamu tak mungkin menang, Blis!" Atau, Dia bisa saja menantang Iblis adu 
'kesaktian' seperti saat nabi Elia menantang nabi-nabi Baal (1 Raja-raja 18:20-40). Namun, 
firman Tuhan yang tertulis sudah cukup bagi Yesus melawan si jahat (ayat 4, 7, 10). Berkali-kali 
dalam Injil kita akan menemukan Yesus mengutip firman Tuhan saat mengajar, misalnya dalam 
Matius 12:3, 5, 19:4, 22:31. Meski Yesus ialah Tuhan, Sang Penulis Alkitab, saat itu Dia sedang 
mengutip perkataan Alkitab yang dihafalkan-Nya sebagai manusia. 

Memang banyaknya ayat Alkitab yang dihafal tidak menjamin seseorang hidup serupa Kristus, 
tetapi terlalu sedikit asupan firman juga tidak akan menghasilkan keserupaan dengan-Nya. Sudah 
sewajarnya tiap pengikut Kristus, berusaha hidup makin serupa Dia, termasuk makin bergantung 
pada "setiap firman yang keluar dari mulut Allah". Pendeta John Piper meluangkan waktu 5-10 
menit setiap hari untuk menghafalkan ayat Alkitab. Jemaatnya membuat program hafalan 
Alkitab bersama setiap minggu sepanjang tahun. Hal praktis apa yang dapat Anda lakukan untuk 
menambah asupan firman Tuhan dalam memori Anda? -- ELS 

DALAM HATIKU AKU MENYIMPAN JANJI-MU,  
SUPAYA AKU JANGAN BERDOSA TERHADAP ENGKAU. -MAZMUR 119:11 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%204:4,7,10
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2016-18
http://alkitab.sabda.org/?Matius%204:4,7,10
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http://alkitab.mobi/?1%20Raja-raja+18:20-40
http://alkitab.mobi/?Matius+12:3,%205,%2019:4,%2022:31
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Jumat, 8 Juni 2012 
 
Bacaan   : Lukas 23:33-43 
Setahun : Amsal 19-21 
Nats       : Ya Bapa, ampunilah mereka sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat. (Lukas 23:34) 

(8-6-2012) 
BENAR TIDAK TAHU? 

(Lukas 23:34) 
Kata "tidak tahu" kerap punya arti berlapis. Benarkah seorang mahasiswa "tidak tahu" sehingga 
tidak bisa mengerjakan tugas kuliahnya? Benarkah seseorang "tidak tahu" ketika ia mengambil 
milik orang lain tanpa permisi? Benarkah seorang karyawan "tidak tahu" ketika tugas yang 
diberikan padanya tidak kunjung selesai? Jika benar-benar "tidak tahu" tentunya mereka tidak 
bisa dipersalahkan bukan? Lain halnya jika alasan itu ternyata diberikan untuk menutupi 
kemalasan, kecerobohan, dan ketidakpeduliannya. 

Jika orang-orang yang menyalibkan Yesus benar-benar "tidak tahu" apa yang mereka perbuat, 
bukankah itu berarti mereka tak bersalah? Mengapa Yesus memohon Bapa mengampuni orang 
tak bersalah? Jika membaca seluruh Injil, kita melihat bahwa sebenarnya Yesus sudah 
memberikan cukup bukti bahwa Dia Mesias, Anak Allah. Penyakit, angin ribut, setan-setan, 
bahkan maut takluk pada-Nya. Pengajaran-Nya penuh hikmat dan kuasa. Orang-orang melihat 
langit terbuka dan mendengar suara yang menyatakan bahwa Yesus Anak Allah. Yesus sendiri 
menyatakan diri sebagai Anak Allah. Jadi, "mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat" di sini 
perlu dipahami bukan sebagai kondisi tak bersalah. Mereka seharusnya tahu dengan banyaknya 
bukti yang mereka lihat. Mereka bersalah karena mengabaikan semua itu dan menyalibkan 
Mesias. Sebab itu, mereka juga memerlukan pengampunan. 

Adakah hal-hal yang jelas tidak sesuai firman Tuhan, tetapi masih kita lakukan? Mohon 
pengampunan-Nya dan jangan lagi abaikan kebenaran-Nya. Adakah hal-hal yang memang kita 
tidak tahu, apakah sesuai kehendak-Nya atau tidak? Jangan abaikan firman yang sudah Dia 
berikan. Buatlah daftar hal-hal yang selama ini belum pernah Anda lihat dengan pandangan 
alkitabiah, lalu selidikilah apa kata Alkitab tentang hal itu. -- ELS 

DUA PILIHAN KETIKA KITA TIDAK TAHU: 
CARI TAHU ATAU TIDAK MAU TAHU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2023:33-43
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Sabtu, 9 Juni 2012 
 
Bacaan   : Keluaran 16:1-12 
Setahun : Amsal 22-24 
Nats       : Aku telah mendengar sungut-sungut orang Israel; katakanlah kepada mereka: Pada waktu 
senja kamu akan makan daging dan pada waktu pagi kamu akan kenyang makan roti; maka kamu akan 
mengetahui, bahwa Akulah Tuhan, Allahmu. (Keluaran 16:12) 

(9-6-2012) 
TUHAN VS PELAYAN RESTORAN 

(Keluaran 16:12) 
Pernah ke restoran? Di sana kita dilayani oleh para pelayan. Kita memanggil mereka apabila 
perlu saja, lalu kita tinggal menunggu pesanan kita. Kalau makanan lama muncul, kita 
menggerutu. Kalau cepat, kita cukup berkata "terima kasih". Kita tidak merasa perlu kenal lebih 
jauh dengan si pelayan. Yang penting mereka melaksanakan tugasnya dengan baik, kita senang 
dan puas. 

Perhatikan sikap orang Israel dalam bacaan kita hari ini: mereka bersungut-sungut ketika butuh 
makanan (ayat 2). Dulu, mereka bersyukur memuji Tuhan ketika dibebaskan dari perbudakan 
Mesir (lihat Keluaran 15). Akan tetapi, kini mereka jengkel karena Tuhan tidak menyediakan 
makanan pada saat dibutuhkan (ayat 3). Sikap bangsa Israel tersebut persis seperti 
memperlakukan seorang pelayan, bukan? Tuhan kemudian memang mengirim makanan, bahkan 
dengan cara yang luar biasa. Manna di pagi hari dan burung puyuh di petang hari. Bukan karena 
Tuhan bisa seenaknya disuruh, melainkan karena Dia menginginkan agar umat-Nya tahu dan 
kenal dengan sungguh-sungguh bahwa Dialah Tuhan, Allah yang berkuasa memelihara mereka 
(ayat 12). 

Apakah kita juga memperlakukan Tuhan seperti pelayan restoran? Berdoa hanya di kala butuh, 
lalu harap-harap cemas menunggu jawaban-Nya. Bersungut-sungut apabila jawaban-Nya 
terlambat atau tidak seperti yang kita minta. Bersyukur sebentar jika doa terkabul, kemudian 
melupakan-Nya di tengah kesibukan. Apabila ada kebutuhan mendesak, barulah kita kembali 
bersimpuh kepada-Nya. Mari membuat komitmen hari ini, untuk tidak berseru pada Tuhan hanya 
dalam situasi sulit, melainkan mencari wajah-Nya senantiasa. -- ICW 

ALLAH YANG MEMELIHARA KITA BUKAN PELAYAN. DIA TUHAN 
YANG MENGUNDANG KITA MENGENAL-NYA DALAM SEGALA SITUASI. 
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Minggu, 10 Juni 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 57 
Setahun : 1 Raja-raja 5-6; 2 Tawarikh 2-3 
Nats       : "Hatiku siap, ya Allah, hatiku siap; aku mau menyanyi, aku mau bermazmur. Bangunlah, hai 
jiwaku, bangunlah, hai gambus dan kecapi ..." (Mazmur 57:8-9) 

(10-6-2012) 
PENONTON ATAU PENYEMBAH? 

(Mazmur 57:8-9) 
Ah saya tidak bisa menyembah nih. Musiknya tidak pas di hati!" keluh seorang jemaat di akhir 
ibadah. Sepintas, keluhan ini terdengar wajar. Namun, keluhan ini berasal dari mentalitas 
penonton yang kerap kali menjangkiti banyak orang percaya. Bagi seorang penonton, ia akan 
bernyanyi jika musik berhasil menggugah dirinya. Dengan kata lain, penyembahannya 
tergantung dari musik. Jika musiknya tak sesuai selera, ia mogok menyembah Tuhan. Ia 
melemparkan kesalahan pada musik. Sikap apakah yang diinginkan Tuhan ketika kita 
menyembah-Nya? 

Mazmur 57, yang ditulis Daud ketika lari dari kejaran Saul, meneladankan sikap seorang 
penyembah yang sejati. Perhatikan urutannya. Hati harus siap sebelum bernyanyi (ayat 8). Jiwa 
harus bangkit sebelum alat musik dimainkan (ayat 9). Hati mesti bergelora menyembah-Nya 
bahkan sebelum musik mengalun. Hati penyembahan tidak didikte atau dibatalkan oleh musik. 
Prioritasnya tidak tertuju pada selera musik melainkan pada kebenaran Tuhan (ayat 11). Ia tidak 
meninggikan "kemuliaan musik", tetapi kemuliaan Tuhan (ayat 12). 

Setiap Minggu kita beribadah di gereja. Periksalah diri kita dengan jujur, apakah kita datang 
sebagai seorang penonton atau penyembah? Apakah kita seperti "mesin diesel" yang harus 
dipanaskan terlebih dulu oleh musik supaya kita bisa menyembah-Nya? Atau, apakah kita 
menghampiri hadirat Tuhan dengan kerinduan dan kekaguman akan Dia? Berhentilah menjadi 
penonton dalam ibadah. Jadilah penyembah-Nya! -- JIM 

SEORANG PENONTON MERINDUKAN "HADIRAT MUSIK". 
SEORANG PENYEMBAH MERINDUKAN HADIRAT TUHAN. 
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Senin, 11 Juni 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 44:1-8 
Setahun : 1 Raja-raja 7; 2 Tawarikh 4 
Nats       : Beginilah firman Tuhan, Raja dan Penebus Israel, Tuhan semesta alam: "Akulah yang terdahulu 
dan Akulah yang terkemudian; tidak ada Allah selain dari pada-Ku. (Yesaya 44:6) 

(11-6-2012) 
SANG AWAL YANG MENAKJUBKAN 

(Yesaya 44:6) 
Mengunjungi sahabat lama, saya disambut dua makhluk kecil dengan senyum lebar. "Lain kali 
kamu datang sudah tambah satu lagi, " ujar sahabat saya menunjuk perut isterinya sambil 
tertawa. Menakjubkan. Yang tadinya tidak ada kini ada. Yang tadinya kecil jadi besar. Yang 
semula tak bisa apa-apa bisa belajar berucap dan bertingkah banyak. Dari ketinggian rumah 
susun lantai 28 yang mereka tinggali, saya disuguhi pemandangan yang tak kalah menakjubkan: 
hamparan kota yang berselimut kabut di pagi hari dan bermandi cahaya di malam hari. Wow! 

Betapa pun menakjubkannya, semua yang kita lihat tiap hari ada awalnya. Tadinya tidak ada, 
lalu menjadi ada. Tidak demikian halnya dengan Tuhan. Sang Pencipta. "Akulah yang terdahulu, 
" sabda-Nya (ayat 6). Dalam bahasa Ibrani: ri'shon. Yang Pertama. Sang Awal. Yang sudah ada 
sebelum semuanya ada. Tidak pernah Dia tidak ada. Dia menjadikan, membentuk, dan mengatur 
ciptaan-Nya (ayat 2-4). Masa lalu dan masa depan ada dalam kuasa-Nya (ayat 7-8). Pernyataan 
menakjubkan ini mengontraskan Tuhan dengan yang bukan Tuhan (ayat 9-20). 

Ketika mengagumi kedahsyatan alam, kecanggihan peradaban, atau pribadi-pribadi yang sangat 
menginspirasi, ingatlah bahwa semua itu ciptaan yang terbatas. Yang Mahakuasa, Mahabijak, 
Mahabenar, Mahakasih bukanlah sebuah produk peradaban pelengkap hidup. Dia mengawali dan 
mengendalikan dunia, bukan sebaliknya. Bahkan ketika segala sesuatu berakhir, Dia berkuasa 
memberikan awal baru, yang lebih menakjubkan dari semua yang pernah ada (Wahyu 21:5). 
Hanya kepada Pribadi yang demikianlah, kita dapat bergantung penuh dan menjalani hidup 
dengan tidak gentar. -- ELS 

SEGALA SESUATU BERAWAL DARI TUHAN. 
ADAKAH YANG LAYAK DISEMBAH SELAIN DIA? 
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Selasa, 12 Juni 2012 
 
Bacaan   : Wahyu 21: 1-8 
Setahun : 1 Raja-raja 8; 2 Tawarikh 5 
Nats       : Firman-Nya lagi kepadaku: "Semuanya telah terjadi. Aku adalah Alfa dan Omega, Yang Awal 
dan Yang Akhir. Orang yang haus akan Kuberi minum dengan cuma-cuma dari mata air kehidupan. 
(Wahyu 21:6) 

(12-6-2012) 
SANG AKHIR YANG MENENTUKAN 

(Wahyu 21:6) 
Seorang pengkhotbah pernah memperingatkan: "Jalan mana pun yang ditempuh, akan berujung 
pada Tuhan. Anda pasti akan menemui-Nya, entah sebagai terang dan kehidupan, atau sebagai 
api dan siksaan." Ia benar. Tuhan sendiri menyatakan diri-Nya bukan saja sebagai Yang Awal, 
melainkan juga Yang Akhir. Alfa dan Omega. Alfa adalah huruf pertama alfabet Yunani, Omega 
adalah huruf terakhir. Pernyataan diri Tuhan ini punya konsekuensi yang serius bagi setiap 
ciptaan-Nya. 

Ada dua "akhir" yang dijelaskan Tuhan dalam bagian firman yang kita baca. Akhir yang pertama 
adalah akhir bagi mereka yang menang (ayat 7). Mereka akan memperoleh semua yang 
disebutkan dalam ayat 1-4. Mereka haus akan Tuhan, dan Sang Sumber Hidup akan memuaskan 
kehausan mereka selamanya (ayat 6). Akhir yang kedua adalah akhir bagi mereka yang tidak 
menang (ayat 8). Mereka disebut sebagai orang-orang "penakut dan tidak percaya". Tuhan tidak 
menarik bagi mereka. Mereka haus akan kekerasan dan pembalasan dendam (keji, pembunuh), 
haus akan kepuasan seksual di luar cara yang direstui Tuhan (sundal), haus akan kuasa gaib 
(sihir), haus akan "Tuhan yang sesuai keinginannya" (berhala), haus akan sukses hasil 
kebohongan (dusta). Bukannya menikmati mata air kehidupan, mereka berakhir dalam lautan api 
dan belerang. 

Bagaimana kita akan menjalani hidup tiap hari dengan kesadaran bahwa Tuhan adalah Sang 
Omega, Yang Akhir, Pribadi yang akan kita hadapi setelah hidup di dunia ini usai? Apa yang 
menjadi kehausan Anda dalam hidup ini? Kecuali kita haus akan Tuhan, mendambakan Dia lebih 
dari segala sesuatu, kita tidak akan dipuaskan pada akhirnya. -- ELS 

TUHAN, GANTIKANLAH SEGALA KEHAUSANKU 
DENGAN KEHAUSAN AKAN ENGKAU. 
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Rabu, 13 Juni 2012 
 
Bacaan   : Keluaran 34:10-17 
Setahun : 2 Tawarikh 6-7; Mazmur 136 
Nats       : Berawas-awaslah, ... janganlah engkau sujud menyembah kepada allah lain, karena Tuhan, 
yang nama-Nya Cemburuan, adalah Allah yang cemburu. (Keluaran 34:12-14) 

(13-6-2012) 
ALLAH YANG CEMBURU 

(Keluaran 34:12-14) 
"Mami, saya sedang bicara dengan Mami, kenapa Mami malah bicara terus dengannya?" protes 
Sean, anak teman saya, ketika ibunya asyik mengobrol dengan saya. Sean cemburu. Ia ingin 
perhatian yang tak terbagi. Ia butuh perhatian ibunya. Ia protes ketika sang ibu sibuk mengurusi 
hal selain dirinya. 

Tuhan menyebut diri-Nya sebagai Allah yang cemburu (ayat 14). Apakah Tuhan begitu 
membutuhkan perhatian, sehingga tidak rela jika umat-Nya itu mengurusi "allah" lain? Dan, jika 
tidak diperhatikan, Dia bisa protes, marah, dan membuat umat-Nya susah? Jauh dari gambaran 
itu. Ayat 10-11 menunjukkan pada kita betapa dahsyatnya Tuhan. Dia berkuasa melakukan 
segala sesuatu, bahkan menentukan hidup mati bangsa-bangsa! Dan Tuhan bertujuan agar 
melalui umat-Nya, Israel, segala bangsa "akan melihat perbuatan Tuhan" (ayat 10b). Namun, 
ketika hati umat-Nya berpaut pada yang lain, mereka tidak lagi dapat menjadi cerminan 
kemuliaan Tuhan. Mereka merusak kehormatan Tuhan karena menggantikan Tuhan dengan 
sesuatu yang tidak sebanding dengan-Nya (14-17). Inilah yang tidak dikehendaki Tuhan! 

Sungguh, kita patut gentar sekaligus bersyukur memiliki Tuhan yang cemburu, bukan karena Dia 
kekanak-kanakan atau membutuhkan kita, melainkan karena Dia memang adalah satu-satunya 
Pribadi yang layak menerima segala penghormatan dari ciptaan-Nya. Seperti bangsa Israel, 
kerapkali kita juga lebih memilih mengikuti apa yang baik menurut pandangan manusia. Sikap 
kita tidak menunjukkan bahwa Tuhan layak dihormati dan ditaati. Ingatlah, Tuhan kita adalah 
Allah yang cemburu. Mari hidup bagi kehormatan-Nya! -- ELS 

TUHAN CEMBURU BUKAN KARENA MEMBUTUHKAN KITA,  
TETAPI KARENA HIDUP KITA HANYA DAPAT DIPENUHKAN DI DALAM DIA. 
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Kamis, 14 Juni 2012 
 
Bacaan   : 2 Timotius 3:10-17 
Setahun : Mazmur 134,146-150 
Nats       : Seluruh Kitab Suci diilhamkan Allah dan bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan 
kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam kebenaran. (2 Timotius 3:16) 

(14-6-2012) 
NAPAS ALLAH 
(2 Timotius 3:16) 

Tahukah Anda bahwa Alkitab yang kita miliki sekarang ini merupakan kumpulan dari 66 buku, 
yang terdiri lebih dari 30 ribu ayat, ditulis dalam 3 bahasa, oleh 40 orang berbeda, dalam waktu 
kurang lebih 1500 tahun? Kebanyakan penulisnya tidak saling mengenal karena hidup dalam 
kurun dan tempat yang berbeda. Mereka juga memiliki latar belakang yang sangat beragam, 
mulai dari rakyat biasa sampai seorang raja. Meskipun demikian, tulisan-tulisannya selaras 
saling berkesinambungan, sejalan tanpa saling bertentangan. 

Sebenarnya apakah rahasianya? Ada satu Pribadi, yaitu Allah, yang memberi inspirasi atau ilham 
bagi semua penulis Alkitab (ayat 16a). Kata "diilhamkan Allah" berasal dari kata Theopneustos 
yang berarti " Allah yang menapaskan". Gambarannya seperti seorang meniup seruling, yang 
mengembuskan napasnya ke dalam seruling sehingga menghasilkan nada-nada yang indah. 
Seruling tidak akan menghasilkan suara apa pun jika tidak ada yang meniup. Allah memberi 
wahyu kepada para penulis untuk menyampaikan isi hati-Nya kepada manusia. Alkitab dapat 
menuntun pembaca untuk percaya kepada Pribadi Kristus yang memberikan keselamatan (ayat 
15). Tulisan-tulisannya mengajar dan mengubah kita untuk hidup di dalam jalan kebenaran-Nya 
(ayat 16). Segala Firman-Nya memperlengkapi tiap-tiap kita untuk setiap pekerjaan baik (ayat 
16-17). 

Ingatlah bahwa meski Alkitab ditulis oleh manusia biasa, tetapi Allah adalah Pengarangnya. 
Bagaimana Anda menempatkan firman yang telah "dinapaskan" Allah itu dalam hidup Anda? -- 
YBP 

ALKITAB ADALAH SEBUAH MUKJIZAT. 
TULISAN YANG MEMBAWA KESELAMATAN DAN MENGUBAH KEHIDUPAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius%203:10-17
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20134,146-150
http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius%203:16
http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius%203:16


e-Renungan Harian 2012 
 

180 
 

Jumat, 15 Juni 2012 
 
Bacaan   : Galatia 1:6-10 
Setahun : 1 Raja-raja 9; 2 Tawarikh 8 
Nats       : Aku heran, bahwa kamu begitu lekas berbalik dari pada Dia, yang oleh kasih karunia Kristus 
telah memanggil kamu, dan mengikuti suatu injil lain, yang sebenarnya bukan Injil. (Galatia 1:6-7a) 

(15-6-2012) 
INJIL PALSU 

(Galatia 1:6-7a) 
Menurut cerita, ada kebiasaan unik di lingkungan bank untuk melatih pegawainya mengenali 
uang palsu. Selama beberapa bulan mereka diminta untuk menghitung uang, yang tentunya asli, 
dalam jumlah banyak. Kemudian setelahnya, diselipkan beberapa lembar uang palsu didalam 
tumpukan yang harus dihitung. Menarik sekali, dengan mudah para pegawai ini mengenali uang 
palsu tersebut. Kebiasaan memegang uang asli menolong mereka dengan cepat merasakan 
adanya uang palsu. 

Paulus sangat geram ketika jemaat Galatia dengan mudah menerima suatu pengajaran yang 
berbeda dengan yang pernah ia ajarkan. Dengan mudah para pengajar Injil palsu ini 
memutarbalikkan kebenaran dan mengacaukan jemaat (ayat 7). Jemaat dengan cepat menerima 
dan dikacaukan karena mungkin pengajaran ini memiliki beberapa kemiripan dengan pengajaran 
yang pernah mereka terima. Namun, sesuatu yang mirip tetap bukanlah sesuatu yang asli. 
Sesuatu yang "agak salah" jelas bukanlah sesuatu yang benar. Bahkan Paulus tidak segan-segan 
mengatakan mereka yang memberitakan Injil yang berbeda itu sebagai "terkutuk" (ayat 8-9). 
Seseorang yang menggeser pentingnya salib Kristus dari kehidupan orang percaya, 
sesungguhnya sedang merendahkan karya agung Allah. 

Terkadang kita sulit membedakan keaslian atau kepalsuan suatu pengajaran. Apa upaya kita 
untuk terhindar dari meyakini pengajaran yang salah? Paling tidak sudahkah kita secara pribadi 
tekun membaca sumber kebenaran, yaitu Alkitab? Kebiasaan untuk bergaul dengan Injil yang 
murni akan mempermudah kita mengenali yang tidak murni. -- PBS 

PEMAHAMAN KITA AKAN KEBENARAN YANG ASLI 
AKAN MEMAMPUKAN KITA MENGENALI PENGAJARAN YANG PALSU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:6-10
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%209;%202%20Tawarikh%208
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:6-7a
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:6-7a
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Sabtu, 16 Juni 2012 
 
Bacaan   : 1 Raja-Raja 19:1-18 
Setahun : Amsal 25-26 
Nats       : "...Tetapi tiba-tiba seorang malaikat menyentuh dia serta berkata, "Bangunlah, makanlah!" (1 
Raja-Raja 19:5b) 

(16-6-2012) 
SAHABAT BAGI YANG LELAH 

(1 Raja-Raja 19:5b) 
Di tengah dunia yang bergerak makin cepat, angka penderita depresi juga makin meningkat. 
Depresi adalah kelelahan mental yang disebabkan oleh tekanan hidup terus-menerus. Depresi 
menjadikan seseorang mengalami perubahan negatif dalam pikiran, suasana hati, dan tingkah 
laku. Banyak orang yang tidak mampu melewati kelelahan panjang pada masa depresi ini, lalu 
memilih untuk mengakhiri hidup. Statistik WHO menyatakan bahwa depresi merenggut lebih 
dari 850.000 jiwa setiap tahun! 

Alkitab mencatat ada seorang nabi yang menderita kelelahan mental akut, yaitu Elia. Alih-alih 
berada dalam euforia kemenangan setelah menaklukkan 450 nabi Baal di gunung Karmel, Elia 
malahan terpuruk dan ingin mati setelah mendapat ancaman dari permaisuri raja Ahab. Izebel (1 
Raja-raja 19:4). Menanggapi keadaan Elia, Tuhan tidaklah menjadi marah. Dia malah bertindak 
layaknya sahabat bagi Elia. Pertama, melalui malaikat-Nya Tuhan memenuhi kebutuhan fisik 
Elia (ayat 6-8). Kedua, Tuhan mendengarkan keluh kesah Elia (ayat 9-14). Ketiga, Tuhan 
meminta Elia kembali melakukan pekerjaan pelayanan (ayat 15-17). Keempat, Tuhan 
menyatakan ada banyak rekan pelayanan bagi Elia (ayat 18). 

Apakah Anda sedang lelah secara mental didera berbagai permasalahan kehidupan? Alamilah 
sendiri kehadiran dan persahabatan dari Tuhan yang memulihkan. Apakah di sekitar Anda ada 
orang yang sedang mengalami keterpurukan jiwa? Sebagaimana Allah telah menjadi sahabat 
bagi Elia, marilah kita menjadi sahabat bagi mereka. -- CAP 

TELINGA, MULUT, DAN TANGAN SEORANG SAHABAT MENYEMBUHKAN LUKA 
DAN MEMBANGKITKAN HARAPAN BAGI MEREKA YANG LELAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%2019:1-18
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2025-26
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%2019:5b
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%2019:5b
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%2019:5b
http://alkitab.mobi/?1%20Raja-raja+19:4
http://alkitab.mobi/?1%20Raja-raja+19:4
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Minggu, 17 Juni 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 5:1-6 
Setahun : Amsal 27-29 
Nats       : "Jadi sekarang hai kamu orang-orang kaya, menangislah dan merataplah atas sengsara yang 
akan menimpa kamu!" (Yakobus 5:1) 

(17-6-2012) 
PERINGATAN TENTANG KEKAYAAN 

(Yakobus 5:1) 
Anda pernah mendengar lagu ciptaan Iwan Fals yang berjudul Bento? Lagu yang liriknya 
menggambarkan sosok pria bernama Bento dengan rumah real estat, mobil banyak, dan harta 
melimpah. Seorang "bos eksekutif dan tokoh papan atas". Iwan Fals mendendangkan lagu itu 
sebagai kritik sosial, karena tokoh kaya itu adalah bos yang jahat, tukang korup, dan meraih harta 
kekayaan dengan menyingkirkan rakyat miskin. Lagu Iwan adalah kritik terhadap pihak 
penguasa waktu itu, sebuah peringatan tentang kekayaan. 

Peringatan tentang kekayaan pun menjadi perhatian rasul Yakobus. Peringatannya begitu keras: 
orang-orang kaya akan menangis dan meratap karena tumpukan harta mereka akan hancur (ayat 
1-2). Tampaknya di gereja yang menjadi tujuan surat Yakobus, ada kesenjangan antara yang 
sangat kaya dan yang sangat miskin (lihat 1:9-11, 2:1-4). Tentu saja, menjadi seorang kristiani 
yang kaya tidaklah salah. Menjadi salah jika, sebagaimana disoroti Yakobus, orang kaya tersebut 
menumpuk kekayaan untuk dirinya sendiri (ayat 2-3), bahkan dengan cara menindas pekerjanya 
(ayat 4), lalu hidup dalam kemewahan yang sia-sia (ayat 5), terlebih menghancurkan hidup orang 
benar (ayat 6). Kekayaan menjadi duka bagi hati Allah ketika kita meraihnya dengan cara yang 
salah serta tujuan yang salah. 

Bagaimana kita memperlakukan kekayaan? Hati-hati, agar tidak menumpuk harta di bumi, yang 
didasari motivasi tak suci. Apalagi dengan cara yang tak murni. Semua hanya akan 
membangkitkan murka Bapa surgawi. Mari berefleksi dan menjaga diri untuk menjadi murid 
Tuhan yang berintegritas dan dapat dipercaya dalam hal harta. -- HIM 

WALAUPUN SEORANG BERLIMPAH-LIMPAH HARTANYA,  
HIDUPNYA TIDAKLAH TERGANTUNG DARI KEKAYAAN ITU. -TUHAN YESUS 

(LUKAS 12:15) 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:1-6
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2027-29
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:1
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%205:1
http://alkitab.mobi/?LUKAS+12:15
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Senin, 18 Juni 2012 
 
Bacaan   : Amsal 24:1-7 
Setahun : Pengkhotbah 1-6 
Nats       : Karena hanya dengan perencanaan engkau dapat berperang, dan kemenangan tergantung 
pada penasihat yang banyak. (Amsal 24:6 ) 

(18-6-2012) 
MARI BERENCANA 

(Amsal 24:6 ) 
Grusah-grusuh adalah ungkapan dalam bahasa Jawa yang menggambarkan seseorang yang 
bertindak tanpa pertimbangan matang; serba terburu-buru; bertindak seketika. Akibatnya, yang 
dikerjakan tentu tidak maksimal, bahkan sangat mungkin banyak keputusan yang kemudian 
disesali. 

Salomo, menasihati kita dengan sebuah analogi militer: "hanya dengan perencanaan engkau 
dapat berperang" (ayat 6). Tentara yang banyak tidak cukup, perlu perhitungan yang matang 
untuk mengarahkan mereka. Analogi lain adalah dalam membangun rumah, memilih benda 
berharga, dan memiliki wibawa (ayat 3-5). Perencanaan menunjukkan adanya hikmat, 
kepandaian, pengertian, dan kebijaksanaan. Salomo melanjutkan, "kemenangan tergantung 
kepada penasihat yang banyak." Banyak mendengar nasihat akan memampukan seseorang 
membuat sebuah rencana yang baik dan matang. Salomo sendiri dikenal sebagai tokoh yang 
dikaruniai hikmat melebihi segala manusia yang pernah ada (lihat 1 Raja-raja 3:12). Namun 
rupanya, hikmat luar biasa yang diberikan Tuhan tidak membuatnya menjadi sombong dan keras 
kepala. Sebaliknya, hikmat memberikannya kesadaran dan kerendahan hati untuk mendengar 
banyak nasihat. 

Bagaimana dengan kita? Apakah kita hidup dengan semangat grusah-grusuh atau penuh 
perencanaan? Jangan biarkan hidup berlalu sia-sia karena kita lalai atau malas berencana. 
Rencana lahir dari hikmat, dan hikmat berasal dari takut akan Tuhan (lihat Amsal 1:7). Tuhan 
merindukan kehidupan kita memuliakan-Nya. Sebab itu mari mohon hikmat Tuhan untuk 
berencana serta kerendahan hati untuk mendengar banyak nasihat. -- CAP 

HIDUP BERSAMA TUHAN BUKANLAH HIDUP TANPA RENCANA,  
MELAINKAN BERENCANA SESUAI KEHENDAK ALLAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2024:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%201-6
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2024:6
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2024:6
http://alkitab.mobi/?1%20Raja-raja+3:12
http://alkitab.mobi/?Amsal+1:7
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Selasa, 19 Juni 2012 
 
Bacaan   : Lukas 19:1-10 
Setahun : Pengkhotbah 7-12 
Nats       : Melihat hal itu, semua orang mulai bersungut-sungut, katanya, "Ia menumpang di rumah 
orang berdosa. (Lukas 19:7 TB 2) 

(19-6-2012) 
BEDA SELERA 

(Lukas 19:7 TB 2) 
Coba bayangkan kejadian ini. Suatu malam kita melihat seorang pendeta sedang duduk 
bercengkerama dengan para pemuda di pos ronda. Apa reaksi spontan kita? Kita merasa tidak 
nyaman karena berpendapat bahwa pendeta tersebut tidak bisa menjaga wibawanya. Ataukah 
kita merasa senang dan kagum karena ada seorang rohaniwan yang bersedia membaur dengan 
orang kebanyakan? 

Menarik sekali untuk mencari tahu mengapa orang banyak bersungut-sungut terhadap keputusan 
Tuhan Yesus yang akan menginap di rumah Zakheus (ayat 7). Pastilah karena mereka tidak 
sepakat dengan keputusan tersebut. Hati mereka terusik karena mereka tahu siapa itu Zakheus. 
Mereka berkeyakinan bahwa tidak sepatutnya orang saleh bergaul rapat dengan orang yang 
mereka anggap kurang baik hidupnya. Celakanya lagi mereka dengan cepat menganggap dirinya 
ada di kubu orang saleh, sehingga mereka sangat terganggu. Di sinilah akar masalahnya. Mereka 
memiliki cara pandang yang berseberangan dengan Tuhan Yesus. Ironisnya, mereka berharap 
Tuhan Yesus-lah yang menyesuaikan diri dengan cara berpikir mereka, dan bukan sebaliknya. 

Apakah kita sering merasa terganggu dengan apa yang Allah putuskan? Apakah kita sering 
merasa tidak mengerti jalan pikiran dan tindakan Allah, lalu kita bersungut-sungut? Kalau 
keyakinan kita banyak yang berseberangan dengan Allah, kita akan banyak menemukan konflik 
dengan-Nya. Mari kita lihat ulang keyakinan-keyakinan kita. Lalu bandingkan dengan isi hati 
Allah. Ketika ada yang tidak sejalan dengan selera-Nya, kitalah yang perlu menyesuaikan diri 
dengan-Nya. Bukan sebaliknya! -- PBS 

KETIKA KITA BERBEDA SELERA DENGAN ALLAH,  
KITA AKAN MENGHADAPI BANYAK MASALAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019:1-10
http://alkitab.sabda.org/?Pengkhotbah%207-12
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019:7%20TB%202
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2019:7%20TB%202
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Rabu, 20 Juni 2012 
 
Bacaan   : Lukas 5:1-11 
Setahun : 1 Raja-raja 10-11; 2 Tawarikh 9 
Nats       : Kata Yesus kepada Simon, "Jangan takut, mulai sekarang engkau akan menjala manusia" (Lukas 
5:10b) 

(20-6-2012) 
ANUGERAH UNTUK MELAYANI 

(Lukas 5:10b) 
Suatu hari sepulang kerja, saya menenteng tas berisi komputer. Untuk menutup pintu pagar, saya 
letakkan tas itu sebentar di teras. Anak saya yang saat itu berusia tiga tahun segera keluar hendak 
membantu menjinjing tas itu. Saya memuji niat baiknya, lalu mengangkat komputer tersebut 
bersamanya. Sebetulnya lebih baik jika saya mengangkatnya sendiri. Komputer saya akan 
sepenuhnya aman. Namun, itu berarti anak saya kehilangan kesempatan untuk menunjukkan 
kasihnya dengan berusaha "menolong saya". 

Pengalaman saya mungkin dapat sedikit mengilustrasikan situasi yang terjadi suatu hari di Danau 
Genesaret. Tuhan Yesus melaut bersama Simon Petrus dan mendapatkan ikan melimpah. Setelah 
itu, Dia memanggil Petrus menjadi murid-Nya. Jelas bukan kecakapan Petrus sebagai nelayan 
yang menghasilkan tangkapan berlimpah. Siang malam ia sudah berusaha tanpa hasil (ayat 5). 
Mukjizat itu adalah bukti kemahakuasaan Yesus. Mengapa Yesus memanggil Petrus melayani 
bersama, sementara Dia sebenarnya dapat melakukannya sendiri? Bukankah Dia memang datang 
untuk melayani? (Lihat Markus 10:45.) Bukankah kerap kali para murid-Nya bukannya 
menolong, justru merepotkan-Nya? Sungguh kasih karunia semata jika Dia menggandeng Petrus 
dan kawan-kawannya sebagai rekan sekerja-Nya. 

Ketika kita dipercaya melayani Tuhan, ingatlah bahwa kepercayaan itu bukan karena 
kemampuan kita. Tuhan dapat melakukan semua hal tanpa melibatkan kita. Atau, memilih orang 
lain yang lebih baik dan pandai dibanding kita. Kesempatan melayani Kristus dimungkinkan 
semata-mata karena kebaikan Tuhan. Dia ingin agar kita mengambil bagian dalam tugas mulia-
Nya di bumi ini. -- HEM 

KESEMPATAN MELAYANI ADALAH ANUGERAH. 
BUKAN KARENA KEBAIKAN ATAU KECAKAPAN KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:1-11
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%2010-11;%202%20Tawarikh%209
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:10b
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:10b
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:10b
http://alkitab.mobi/?Markus+10:45
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Kamis, 21 Juni 2012 
 
Bacaan   : Filemon 1-25 
Setahun : Amsal 30-31 
Nats       : Aku, Paulus, ... mengajukan permintaan kepadamu [Filemon] mengenai anakku yang kudapat 
selagi aku dalam penjara, yakni Onesimus. Dahulu memang dia tidak berguna bagimu, tetapi sekarang 
sangat berguna baik bagimu maupun bagiku. (Filemon 9-11) 

(21-6-2012) 
MENJADI BERGUNA 

(Filemon 9-11) 
Saya mau punya gerobak yang lebih besar, " kata seorang anak pemulung ketika ditanya apa 
cita-citanya. Tampaknya tidak berguna. Namun, ada orang yang memandang anak-anak ini 
penuh potensi. Penuh harapan, mereka mendirikan sekolah gratis, pusat pelatihan keterampilan 
kerja, dan rumah baca. Berusaha melebarkan wawasan, meluaskan cita-cita, membuat anak-anak 
ini jadi lebih berguna. 

Onesimus, yang dibicarakan dalam surat Paulus pernah menjadi seorang yang tak berguna, 
bahkan pikirannya yang sempit membuat ia mengambil jalan pintas yang merugikan sang tuan, 
dan akhirnya ia meringkuk di penjara (ayat 10, 11, 18). Namun, Tuhan mempertemukannya 
dengan Paulus. Onesimus ditolong mengenal kebenaran dan menjadi orang yang berguna bagi 
pekerjaan-Nya (ayat 11, 13). Perhatikan bagaimana Paulus memandang dan menyebut 
Onesimus: anakku, berguna, buah hatiku, saudara yang kekasih (ayat 10-12, 16). Menurut 
catatan sejarah, kemungkinan Onesimus membina jemaat Efesus. Bersama Polikarpus, ia dipakai 
Tuhan mengumpulkan tulisan-tulisan yang kini dikenal sebagai Perjanjian Baru. Sesuatu yang 
tak terbayangkan oleh Onesimus sebelumnya! 

Entah apa yang terlintas di pikiran kita saat melihat orang yang terbatas cita-cita dan 
kemampuannya, atau berantakan hidupnya. Adakah kita melihat mereka sebagai sesama manusia 
yang diciptakan menurut gambar Tuhan? Hidup mereka seharusnya mencerminkan kemuliaan 
Sang Pencipta. Adakah yang dapat kita lakukan untuk menolong mereka mewujudkannya? 
Mungkin Anda sendiri yang merasa tidak berguna. Tuhan dapat saja memakai Anda sebagai 
Onesimus berikutnya. -- ELS 

HIDUP YANG BERGUNA: 
HIDUP YANG MENCERMINKAN KEMULIAAN SANG PENCIPTA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filemon%201-25
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2030-31
http://alkitab.sabda.org/?Filemon%209-11
http://alkitab.sabda.org/?Filemon%209-11
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Jumat, 22 Juni 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 10:5-19 
Setahun : 1 Raja-raja 12-14 
Nats       : Adakah kapak memegahkan diri terhadap orang yang memakainya, atau gergaji membesarkan 
diri terhadap orang yang mempergunakannya? (Yesaya 10:15) 

(22-6-2012) 
BENDA MATI YANG SOMBONG 

(Yesaya 10:15) 
Sepanjang sejarah, Tuhan memakai manusia sebagai alat untuk menggenapi rencana-Nya. Tuhan 
dapat memakai siapa pun, baik orang yang percaya maupun orang yang tidak percaya. Raja 
Asyur contohnya. Ia "dipakai" Tuhan untuk mendidik umat Israel. Sang penguasa ini tengah ada 
di puncak kejayaannya, meraih kemenangan demi kemenangan, termasuk merebut Israel Utara 
dan mengangkut segenap penduduknya sebagai tawanan (lihat 2 Raja-raja 17:7-23). 

Catatan Alkitab memberitahu kita bahwa kemenangan Asyur bukanlah karena kehebatannya, 
melainkan karena Tuhan berkenan memakai mereka untuk menghajar umat-Nya yang murtad 
(ayat 6). Sayangnya, niat hati mereka jahat. Mereka justru membanggakan dan menyombongkan 
kekuatannya (ayat 7-11). Yesaya mengibaratkan raja Asyur seperti kapak, gergaji, gada, dan 
tongkat (ayat 15). Benda-benda yang tidak bernyawa dan hanya dapat berguna apabila ada yang 
menggerakkannya. Ironisnya, benda-benda mati itu sombong, menyangka mereka sendirilah 
yang hebat. Tuhan murka terhadap kesombongan Asyur. Ketika genap masanya Tuhan 
memulihkan Israel, segala kemegahan Asyur akan dibinasakan (ayat 12, 16-19). 

Apakah kita menyadari bahwa diri kita juga merupakan alat di tangan Tuhan benda-benda mati 
yang tak berdaya sampai Tuhan berkenan menggunakannya bagi tujuan-tujuan-Nya yang mulia? 
Mari membangun sikap hati yang benar sebagai "benda-benda mati" yang tak semestinya 
sombong. Ketika diberi kesempatan melayani, kita mengerjakannya dengan segenap hati. Ketika 
dikaruniai keberhasilan, kita bersyukur dan menghormati Tuhan yang telah berkenan memakai 
kita. -- LCM 

TUHAN, TIAP KESEMPATAN DAN KEBERHASILAN ADALAH KARYA-MU. 
JAGAI HATIKU AGAR SELALU KAGUM HANYA PADA-MU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2010:5-19
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%2012-14
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2010:15
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2010:15
http://alkitab.mobi/?2%20Raja-raja+17:7-23
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Sabtu, 23 Juni 2012 
 
Bacaan   : 2 Raja-raja 5:1-19a 
Setahun : 2 Tawarikh 10-12 
Nats       : Orang Aram pernah keluar bergerombolan dan membawa tertawan seorang anak perempuan 
dari negeri Israel. Ia menjadi pelayan pada isteri Naaman. Berkatalah gadis itu kepada nyonyanya: 
"Sekiranya tuanku menghadap nabi yang di Samaria itu, maka tentulah nabi i (2 Raja-raja 5:2-3) 

(23-6-2012) 
HAMBA TANPA NAMA 

(2 Raja-raja 5:2-3) 
Ia seorang kepala bagian rumah tangga di gereja. Setiap Sabtu dan Minggu, ia bertugas menjaga 
agar semua peralatan elektronik dan perabot tetap rapi dan berfungsi dengan baik. Selain itu, ia 
juga harus mengatur kebersihan gedung, toilet, dan keteraturan tempat parkir. Ketika ada jemaat 
yang kurang sabar karena kesulitan parkir, ia dicari untuk dicaci. Hampir tak ada orang 
menghargai sumbangsihnya, meskipun ibadah nyaris selalu berjalan baik dan lancar. Terlepas 
dari perlakuan jemaat, ia tetap setia dan sabar melaksanakan tugasnya. 

Alkitab juga menyisipkan kisah tentang orang-orang yang tidak dipandang oleh manusia. Inilah 
keunikan Tuhan yang kerap kali memilih orang kecil dan kurang berarti untuk melaksanakan 
kehendak-Nya (lihat 1 Korintus 1:27). Di balik mukjizat penyembuhan Tuhan atas diri Naaman, 
ada jasa seorang gadis kecil yang tak dikenal namanya. Ia hanyalah tawanan yang diperhamba 
oleh orang Aram, musuh bangsanya. Namun, iman dan kasihnya menggerakkan Naaman yang 
sakit kusta untuk mencari kesembuhan lewat nabi Tuhan, Elisa. Naaman bahkan kemudian 
bertekad untuk menyembah hanya kepada Allah Israel (ayat 17). 

Semua orang, mulai dari yang paling sederhana dapat dipakai untuk melakukan pekerjaan Tuhan. 
Yang dituntut dari kita adalah ketaatan dan kerendahan hati. Ketaatan kita dapat menjadi sarana 
di tangan Tuhan untuk menggenapi kehendak-Nya. Tidak penting siapa yang memperoleh 
penghargaan. Yang penting Tuhan dikenal dan dimuliakan. -- HEM 

TUHAN TIDAK PERNAH MEREMEHKAN YANG KECIL DAN KURANG BERARTI,  
ASALKAN KITA MELAYANI-NYA DENGAN HATI TULUS DAN BERSUNGGUH HATI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-raja%205:1-19a
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-raja%205:2-3
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-raja%205:2-3
http://alkitab.mobi/?1%20Korintus+1:27
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Minggu, 24 Juni 2012 
 
Bacaan   : Efesus 6:1-4 
Setahun : 1 Raja-raja 15; 2 Tawarikh 13-1 
Nats       : ... Bapak-bapak, janganlah bangkitkan kemarahan di dalam hati anak-anakmu, tetapi didiklah 
mereka di dalam ajaran dan nasihat Tuhan. (Efesus 6:4) 

(24-6-2012) 
MENJADI CERMIN BAPA 

(Efesus 6:4) 
Kita diciptakan oleh Tuhan Yang Agung dan Besar agar kita hidup untuk kemuliaan-Nya. Inilah 
salah satu pengajaran yang melekat kuat di benak John Piper melalui kehidupan bapaknya. Saat 
ibunya meninggal karena kecelakaan, John menemani sang bapak yang luka parah di ambulans. 
Di sela tangis menahan rasa sakit, ia berbicara tentang Roma 8:28 dan mengajar John bahwa 
Tuhan memegang kendali atas segala situasi. Tak malu dengan tubuhnya yang pendek, sang 
bapak juga mengajar John mensyukuri dan tidak menyia-nyiakan rancangan Tuhan atas dirinya. 

Sesuai Efesus 6:1, John memberi penghormatan publik kepada bapaknya dengan menceritakan 
teladan-teladan imannya di tengah jemaat yang ia gembalakan. Melalui hal itu ia menginspirasi 
banyak bapak untuk menjalani hidup yang layak dihormati oleh anak-anaknya, dan mengajak 
orang untuk memandang Pribadi Tuhan sebagai Bapak yang sempurna. Ya, menjadi bapak 
adalah sebuah panggilan yang indah, karena status tersebut mencerminkan Pribadi Tuhan sebagai 
Bapak di surga. Itu sebabnya setiap bapak diminta mendidik anak-anaknya "di dalam ajaran dan 
nasihat Tuhan" (ayat 4), bukan ajaran dan nasihatnya sendiri. 

Memperingati Hari Ayah, marilah kembali bersyukur kepada Tuhan yang berkenan menjadi 
Bapak kita. Bapak-bapak di dunia barangkali mengecewakan, tetapi tidak dengan Bapa di surga. 
Dia menerima dan mengasihi kita sepenuhnya, ajaran dan nasihat-Nya sempurna. Mari 
mendoakan para bapak yang kita kenal, agar dapat mendidik keluarganya dalam ajaran dan 
nasihat Tuhan. Dan, mari memberikan penghormatan kepada mereka yang telah memberkati kita 
dengan hidup sebagai cerminan Bapa di surga. -- ELS 

GENERASI YANG MENGASIHI DAN MENGHORMATI TUHAN 
DIBENTUK OLEH PARA ORANGTUA YANG MENCERMINKAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:1-4
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%2015;%202%20Tawarikh%2013-1
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:4
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:4
http://alkitab.mobi/?Roma+8:28
http://alkitab.mobi/?Efesus+6:1,
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Senin, 25 Juni 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 15:18-27 
Setahun : 1 Raja-raja 16; 2 Tawarikh 17 
Nats       : "Jikalau dunia membenci kamu, ingatlah bahwa ia telah lebih dahulu membenci Aku dari pada 
kamu. Sekiranya kamu dari dunia, tentulah dunia mengasihi kamu sebagai miliknya. Tetapi karena kamu 
bukan dari dunia, melainkan Aku telah memilih kamu dari dunia, se (Yohanes 15:18-19) 

(25-6-2012) 
CINTA YANG DITOLAK 

(Yohanes 15:18-19) 
Salah satu topik yang saya dan teman-teman tidak bosan bicarakan ketika kuliah dulu adalah 
tentang bagaimana memulai berpacaran. Kami memiliki kecemasan yang sama, karena di usia 
yang cukup pantas untuk berpacaran itu, tidak seorang pun di antara kami memiliki pacar. Sering 
saya bertanya dalam hati, apakah itu berarti saya tidak cukup menarik? Sekarang saya menyadari 
bahwa sebetulnya waktu itu saya takut ditolak sehingga tidak berani mendekati teman 
perempuan. 

Menyatakan kasih selalu mengandung risiko ditolak. Kondisi yang ekstrem dialami Kristus. 
Kasih-Nya yang besar kepada manusia ditanggapi dengan kebencian besar (ayat 18), yang baru 
puas jika Yesus disalib dengan sangat keji. Dunia tidak hanya membenci Yesus, tetapi juga 
murid-murid-Nya (ayat 19-20). Secara khusus Yesus mengungkapkan hal ini agar murid-murid-
Nya tidak terkejut menghadapi penganiayaan yang pasti akan datang, dan tegar dalam kehadiran 
Bapa dan penghiburan Roh Kudus (ayat 23-24, 26). 

Yesus meminta setiap orang percaya mengisahkan dan menyatakan kasih-Nya (ayat 27). Namun, 
sama seperti kisah cinta saya, kerinduan kita untuk memberitakan anugerah keselamatan Tuhan 
sering terhalang rasa takut ditolak. Sebagai pengikut Kristus, kita tak punya pilihan. Sekalipun 
kita sudah bersaksi dengan berhikmat dan tidak ada hal buruk yang kita lakukan, orang masih 
bisa membenci kita karena nama Yesus (ayat 21). Apa tindakan kita? Bersukacitalah karena hal 
itu meneguhkan bahwa kita bukan dari dunia tetapi milik Kristus (ayat 19-21). Dan teruslah 
bersaksi. -- HEM 

TETAPLAH MENGASIHI SESAMA DENGAN TULUS HATI,  
MESKI ORANG YANG KITA KASIHI BALAS MEMBENCI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2015:18-27
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%2016;%202%20Tawarikh%2017
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2015:18-19
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2015:18-19
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Selasa, 26 Juni 2012 
 
Bacaan   : Efesus 6:1-9 
Setahun : 1 Raja-raja 17-19 
Nats       : "Pekerjaan yang kalian lakukan sebagai hamba itu, hendaklah kalian kerjakan dengan hati yang 
gembira seolah-olah Tuhanlah yang kalian layani, dan bukan hanya manusia." (Efesus 6:7 BIS) 

(26-6-2012) 
SATU MAJIKAN 
(Efesus 6:7 BIS) 

Ada seseorang yang melakukan pengamatan menarik terhadap catatan Alkitab tentang pelayanan 
Yesus. Dari 132 pemunculan Yesus secara publik, 122 di antaranya di tengah dunia kerja. Dari 
52 perumpamaan yang diajarkan Yesus, 45 memiliki latar dunia kerja. Dari 40 intervensi ilahi 
yang dicatat di Kisah Para Rasul, 39 terjadi di dunia kerja. Yesus memanggil 12 murid dari dunia 
kerja, bukan rohaniwan, untuk membangun gereja-Nya. 

Sejak awal mula penciptaan hingga langit dan bumi yang baru, kisah-kisah Alkitab memberikan 
perhatian yang besar pada dunia kerja. Dalam surat Paulus yang sedang kita renungkan dan 
dalam surat-suratnya yang lain, pengajaran yang disampaikannya kerap diikuti penerapan dalam 
dunia kerja. Diingatkan kepada hamba-hamba dan tuan-tuan "sama-sama mempunyai satu 
majikan, yaitu Tuhan" (ayat 9 BIS). Konsekuensinya, kita melayani dengan ketulusan dan 
dengan segenap hati, dengan ketaatan pada kehendak-Nya (ayat 5-6), dengan pengharapan akan 
penghargaan dari-Nya (ayat 8). Perlu diperhatikan bahwa di sini Paulus tidak sedang berbicara 
tentang aktivitas gerejawi, melainkan tentang pekerjaan sehari-hari. 

Setiap pekerjaan bisa menjadi suatu ibadah rohani, jika kita melakukannya bagi Tuhan. 
Sebaliknya, setiap pelayanan bisa menjadi suatu kegiatan sekuler, jika kita tidak melakukannya 
bagi Tuhan. Di tengah kesibukan dan tantangan dalam pekerjaan Anda hari ini, ambillah waktu 
sejenak untuk menyelidiki hati: "Untuk siapakah saya melakukan semuanya ini? Kehendak 
siapakah yang sedang saya layani?" -- JOO 

KETIKA MEMASUKI TEMPAT KERJA, KITA MEMASUKI LADANG PELAYANAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:1-9
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%2017-19
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:7%20BIS
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:7%20BIS
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Rabu, 27 Juni 2012 
 
Bacaan   : Keluaran 31:1-11 
Setahun : 1 Raja-raja 20-21 
Nats       : "... telah Kupenuhi dia dengan Roh Allah, dengan keahlian dan pengertian dan pengetahuan, 
dalam segala macam pekerjaan, ... dalam hati setiap orang ahli telah Kuberikan keahlian." (Keluaran 
31:3,6) 

(27-6-2012) 
MAU JADI APA? 
(Keluaran 31:3,6) 

Waktu kita masih kecil, orang sering menanyakan: "Kalau besar nanti mau jadi apa?" Pertanyaan 
yang sama juga terus mengejar kita sepanjang menempuh studi di SMP, SMA, bahkan perguruan 
tinggi. Kita terus bertanya pada diri sendiri, "Apa yang akan saya lakukan di masa depan?" 
Pekerjaan seperti apa yang tepat bagi saya?" Pada masa paruh baya, pertanyaan tersebut masih 
ada, "Apakah ini saatnya untuk berganti pekerjaan? Apakah saya mau melakukan pekerjaan ini 
sepanjang sisa hidup saya?" Banyak bagian hidup kita yang berkenaan dengan pertanyaan 
tentang panggilan hidup dan pekerjaan. 

"Panggilan" menyiratkan adanya seseorang yang memanggil. Tuhan adalah Pribadi yang 
memanggil, menunjuk (ayat 2), dan menetapkan (ayat 6). Bagaimana mengetahui panggilan-Nya 
bagi pekerjaan kita? Dengan mengenali rancangan-Nya di dalam diri kita: "Dalam hati setiap 
orang ahli telah Kuberikan keahlian" (ayat 6). Bagi Bezaleel dan Aholiab itu berarti menjadi 
pengrajin emas, perak, tembaga, batu permata, dan kayu (ayat 3-5). Tuhan bertujuan membangun 
Kemah Pertemuan dan segala perkakasnya (ayat 7-11), keahlian yang Dia berikan merupakan 
cara mewujudkannya. Tuhan bertujuan menghadirkan kerajaan-Nya di tengah dunia, pekerjaan 
adalah cara kita mengambil bagian di dalamnya. 

Tuhan tak merancang kita secara acak, tetapi dengan maksud tertentu. Dia membentuk 
keterbebanan, kemampuan, dan kepribadian kita agar kita dapat menunaikan pekerjaan yang 
diperuntukkan bagi kita. Jika Anda sedang menggumulkan panggilan pekerjaan, mari mengenali 
dan mengikuti rancangan-Nya melalui evaluasi diri yang jujur dan nasihat orang lain yang 
mengenal kita. -- JOO 

APAKAH PANGGILAN SAYA DI DALAM PEKERJAAN TUHAN DI DUNIA INI,  
SEHINGGA MELALUINYA TUHAN PALING DIMULIAKAN? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2031:1-11
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%2020-21
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2031:3,6
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2031:3,6
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2031:3,6
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Kamis, 28 Juni 2012 
 
Bacaan   : Nehemia 5 
Setahun : 1 Raja-raja 22; 2 Tawarikh 18 
Nats       : "Tidaklah patut apa yang kamu lakukan itu! Bukankah kamu harus berlaku dengan takut akan 
Allah kita untuk menghindarkan diri dari cercaan bangsa-bangsa lain, musuh-musuh kita?" (Nehemia 
5:9) 

(28-6-2012) 
PEKERJA KATEGORI IV 

(Nehemia 5:9) 
Ed Silvoso, penulis Anointed for Business, membedakan empat jenis orang percaya dalam dunia 
kerja. Kategori I adalah orang yang hanya bekerja untuk mencari uang. Kategori II merupakan 
orang yang bekerja dengan prinsip-prinsip kebaikan kristiani. Kategori III terdiri dari orang yang 
mencari Tuhan dan pimpinannya dalam pekerjaan. Kategori IV yaitu mereka yang 
mentransformasikan dunia kerjanya bagi Kristus. Termasuk kategori yang manakah Anda? 

Nehemia adalah seorang pekerja, seorang bupati di tanah Yehuda (ayat 15). Ia bukanlah seorang 
nabi, imam, atau rohaniwan. Akan tetapi, ia peduli terhadap pekerjaan Tuhan di puing-puing 
kota dan masyarakat Yerusalem. Ia menangkap rencana Tuhan di dalam hatinya (Nehemia 2:12, 
7:5), lalu bergerak mempersembahkan doa, waktu, tenaga, bahkan seluruh hidupnya bagi Tuhan 
melalui pekerjaannya. Pasal yang kita baca memberikan salah satu catatan tentang pengaruh 
kehadirannya dan kesepenuhan hatinya untuk mentransformasi masyarakat yang sedang 
dibangun kembali dari pembuangan. Kisah Nehemia menjadi contoh pekerja kategori IV. 

"Kegerakan dalam dunia kerja memiliki potensi yang sangat besar karena menjangkau kelompok 
orang yang memiliki kuasa untuk melakukan perubahan dalam masyarakat, " kata Peter Wagner. 
Ketika orang yang bekerja di bidang pemerintahan, pendidikan, bisnis, dan sebagainya mulai 
menangkap tujuan Tuhan dan menyerahkan diri untuk dipakai sepenuhnya, kita akan melihat 
perubahan-perubahan besar yang memuliakan Tuhan dan memberkati orang lain. Jadilah bagian 
di dalamnya. -- JOO 

SUDAHKAH KEHADIRAN KITA DI TEMPAT KERJA MEMBAWA ORANG 
MENGENAL PRIBADI TUHAN DAN MENGALAMI KARYA TUHAN? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%205
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%2022;%202%20Tawarikh%2018
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%205:9
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%205:9
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%205:9
http://alkitab.mobi/?Nehemia+2:12,%207:5
http://alkitab.mobi/?Nehemia+2:12,%207:5
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Jumat, 29 Juni 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 3:1-7 
Setahun : 2 Tawarikh 19-23 
Nats       : Perempuan itu melihat, bahwa buah pohon itu baik untuk dimakan dan sedap kelihatannya, 
lagipula pohon itu menarik hati karena memberi pengertian. Lalu ia mengambil dari buahnya dan 
dimakannya dan diberikannya juga kepada suaminya yang bersama-sama dengan (Kejadian 3:6) 

(29-6-2012) 
FOKUS PADA KELUARGA? 

(Kejadian 3:6) 
Kalau kita mengumpulkan buku-buku tentang keluarga, akan ditemukan cukup banyak topik 
mengenai pentingnya mendengarkan pasangan kita. Ada banyak pertengkaran atau bahkan 
kegagalan di dalam keluarga karena masing-masing gagal menjadi pendengar bagi pasangannya. 
Lalu muncullah banyak tips menjadi pendengar yang baik agar keluarga menjadi harmonis. 

Namun dari bacaan kita, kejatuhan keluarga Adam dimulai justru saat Adam mendengarkan 
usulan Hawa, istrinya. Dalam sekejap mereka menjadi "sehati-sepikir" untuk sebuah keputusan 
besar. Entah Adam sungguh-sungguh sepakat dengan ide istrinya atau ia sekadar tak punya 
keberanian mengatakan tidak kepada usulan Hawa, keputusan mereka berakibat fatal. Mereka 
sepakat dan kompak untuk tidak taat kepada Allah. Adam tak mampu menjadi pencegah dosa 
bagi pasangannya. Ia gagal untuk mewujudkan kerinduan Allah agar dengan hadirnya pasangan, 
kehidupan mereka menjadi lebih baik (Kejadian 2:18). 

Betapa sering kita terpesona dengan istilah "keluarga yang harmonis". Namun seringkali itu 
diartikan bahwa sebagai sebuah keluarga kita harus selalu sehati-sepikir dalam hal apa pun. Ini 
akan menjadi jerat yang berbahaya kalau justru kekompakan keluarga menjadi lebih penting 
daripada ketaatan kepada Allah. Sangat baik kalau kita bisa mendengarkan pendapat pasangan. 
Namun jauh lebih penting untuk mendengarkan suara Tuhan Sang Kepala keluarga yang 
sesungguhnya. Bahkan terkadang adu argumentasi justru diperlukan agar kepentingan Allah 
yang menang. -- PBS 

KETIKA ALLAH MENJADI FOKUS DALAM KELUARGA,  
KITA AKAN MENDAHULUKAN KEPENTINGAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%203:1-7
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%2019-23
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%203:6
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%203:6
http://alkitab.mobi/?Kejadian+2:18
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Sabtu, 30 Juni 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 1:26-31 
Setahun : Obaja; Mazmur 82-83 
Nats       : Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada mereka: "Beranakcuculah dan 
bertambah banyak; penuhilah bumi dan taklukkanlah itu ...." (Kejadian 1:28) 

(30-6-2012) 
MANDAT MEMENUHI BUMI 

(Kejadian 1:28) 
Salah satu cara pertambahan jemaat secara alamiah adalah dengan beranak cucu. Beberapa 
teman sangat yakin bahwa ini adalah mandat Kejadian 1:28. Jemaat yang tidak menikah dan 
beranak cucu sepertinya tidak menaati perintah Tuhan. Benarkah demikian? 

Jika diperhatikan konteksnya, perintah Tuhan ini diberikan setelah manusia diciptakan menurut 
gambar Allah (ayat 26). Bandingkanlah dengan gambaran Wahyu 5:9, yang menunjukkan ada 
umat Tuhan dari segala suku dan bahasa dan kaum dan bangsa, yang memerintah sebagai raja di 
bumi. Rencana Tuhan tidak berubah. Sejak semula Tuhan menghendaki manusia yang diciptakan 
menurut gambar-Nya itu memenuhi dan menguasai bumi. Namun, sejak kejatuhan manusia 
dalam dosa, mandat ini tak lagi semudah "beranak cuculah dan bertambah banyak". Mengapa? 
Karena itu hanya akan memenuhkan bumi dengan gambar-gambar Allah yang rusak. Gambar 
Allah yang sempurna dinyatakan dalam Pribadi Kristus. Dan, mandat agung yang diberikan-Nya 
adalah: "Jadikanlah semua bangsa murid-Ku." (Matius 28:19-20). Inilah mandat untuk 
memulihkan kembali gambar-gambar Allah yang rusak di seluruh bumi. 

Dalam terang pemahaman itu, bisa saja kita beranak cucu namun tidak sedang mengerjakan 
mandat Tuhan. Kita dipanggil untuk memenuhi bumi dengan "gambar-gambar Allah" yang telah 
dipulihkan, yaitu "murid-murid Kristus". Hal itu dapat dilakukan baik dengan cara berkeluarga 
dan mendidik anak-anak yang dikaruniakan Tuhan untuk menjadi serupa Kristus, atau dengan 
memuridkan orang lain di luar keluarga. Benarkah Anda sudah ikut ambil bagian dalam 
mengerjakan mandat Tuhan ini? -- ELS 

BERANAK CUCU MENAMBAH JEMAAT SECARA KUANTITAS. 
MENJADIKAN ORANG MURID KRISTUS MENAMBAH JEMAAT SECARA KUALITAS. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%201:26-31
http://alkitab.sabda.org/?Obaja;%20Mazmur%2082-83
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%201:28
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%201:28
http://alkitab.mobi/?Kejadian+1:28
http://alkitab.mobi/?Wahyu+5:9,
http://alkitab.mobi/?Matius+28:19-20
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Minggu, 1 Juli 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 119:97-105 
Setahun : 2 Raja-Raja 1-4 
Nats       : "Betapa kucintai Taurat-Mu! Aku merenungkannya sepanjang hari." (Mazmur 119:97) 

(1-7-2012) 
BAHAGIA MENCINTAI FIRMAN 

(Mazmur 119:97) 
Tahun 2012 Kelompok Pelayanan Gloria melakukan gerakan membaca Alkitab bersama di 
seluruh jajarannya. Dengan dibantu buku Warren Wiersbe, Hidup Bersama Firman: Pasal demi 
Pasal Seluruh Alkitab (terbitan Renungan Harian, Yayasan Gloria), setiap karyawan dan 
sukarelawan diajak membaca dua pasal Alkitab setiap hari, yang dipantau melalui pertemuan 
akuntabilitas kelompok setiap minggu. Jika konsisten, seluruh Alkitab dapat selesai dibaca dalam 
dua tahun. Dan jika konsekuen, setiap orang akan memiliki gambaran dan pemahaman yang 
lebih utuh tentang keseluruhan isi Alkitab. 

Mazmur 119, pasal terpanjang di Alkitab, berbicara tentang bahagianya orang yang hidup 
bersama Firman. Pemazmur sendiri mengaku mendapat banyak manfaat dari merenungkan 
perkataan-perkataan Tuhan. Di antaranya: membuat lebih bijaksana (ayat 98), berakal budi (ayat 
99), mengerti (ayat 100), dan masih banyak lagi. Namun, rahasia kebahagiaannya tersingkap di 
ayat 97, yaitu dalam hatinya yang penuh cinta: cinta akan Taurat Tuhan, yang merupakan 
ungkapan cintanya yang dalam kepada "Tuhan Taurat" itu sendiri. Jika John Stott menulis, 
"Melalaikan Alkitab berarti mengabaikan Tuhan", pemazmur menghidupi kebenaran itu dengan 
cara "Mencintai Tuhan berarti memperhatikan Firman-Nya." 

Memasuki semester kedua bergulirnya gerakan membaca Alkitab ini, bagaimana dengan 
pembacaan Alkitab Anda? Apakah Anda sudah dan masih melakukan pembacaan Alkitab secara 
rutin dan menyeluruh, selain merenungkan kedalaman makna dan penerapannya melalui waktu 
teduh? Dan, apakah Anda melakukannya dengan rasa cinta yang besar kepada Sang Firman 
Hidup, yang terlebih dahulu dan selalu mencintai Anda? -- ODY 

MARI MEMBACA DAN MEMPERHATIKAN FIRMAN TUHAN 
DENGAN DIALASI RASA RINDU DAN CINTA KEPADA KRISTUS, SANG FIRMAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:97-105
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:97
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20119:97
http://alkitab.mobi/?Mazmur+119
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Senin, 2 Juli 2012 
 
Bacaan   : Matius 7:24-27 
Setahun : 2 Raja-Raja 5-8 
Nats       : Jadi, setiap orang yang mendengar perkataan-Ku ini dan melakukannya, ia sama dengan orang 
yang bijaksana, yang mendirikan rumahnya di atas batu. (Matius 7:24) 

(2-7-2012) 
PELAKU FIRMAN 

(Matius 7:24) 
Sebagai seorang pengajar atau pemberita Firman, saya sering merasa puas dan senang ketika 
menemukan orang-orang yang antusias di dalam belajar Firman Tuhan. Ketika khotbah berakhir 
atau kelompok kecil yang saya pimpin ditutup dengan doa, rasanya selesailah tugas yang 
berkenaan dengan Firman. Para jemaat atau anggota kelompokpun tak jarang merasa telah 
menyelesaikan bagian terpenting hari itu, yaitu menjadi pendengar atau pembelajar Firman yang 
sangat baik. 

Namun, pemaknaan perumpamaan Yesus mengejutkan. Ternyata mendengarkan Firman, meski 
mungkin sangat antusias bukanlah perkara yang paling menentukan. Berkegiatan di seputar 
Firman tidak otomatis membuat hidup seseorang menjadi teguh. Orang sebaik ini masih pantas 
disebut bodoh karena pasti hidupnya akan porak poranda menghadapi badai kehidupan. Apa 
pasalnya? Fondasi yang laksana batu nan kokoh itu dibangun tidak hanya dengan mendengarkan, 
tetapi juga melakukan firman Tuhan. Perbedaan fondasi ini akhirnya terlihat ketika kedua rumah 
dalam perumpanaan itu diperhadapkan dengan tantangan berat. Yang satu roboh dan yang 
lainnya tetap kokoh. Jelaslah, menjadi pendengar dan pelaku Firman adalah dua hal yang sangat 
berbeda dan akan menimbulkan perbedaan besar. 

Kita perlu waspada sebab kita mungkin merasa cukup bangga dan aman dengan bangunan hidup 
kita. Kita merasa punya fondasi kokoh karena mungkin kita masih bisa bersentuhan dengan 
firman secara rutin. Namun, apa yang kita pelajari perlu kita jadikan perilaku sesehari. Setiap 
kebenaran seharusnya kita ubah menjadi kelakuan yang tampak. Berapa banyak yang sudah kita 
lakukan? -- PBS 

MENJADI PELAKU FIRMAN-NYA ADALAH 
PENOPANG HIDUP YANG SESUNGGUHNYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%207:24-27
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%205-8
http://alkitab.sabda.org/?Matius%207:24
http://alkitab.sabda.org/?Matius%207:24
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Selasa, 3 Juli 2012 
 
Bacaan   : Daniel 6 
Setahun : 2 Raja-Raja 9-11 
Nats       : Tiga kali sehari ia berlutut, berdoa serta memuji Allahnya, seperti yang biasa dilakukannya. 
(Daniel 6:11b) 

(3-7-2012) 
SISIHKAN, BUKAN SISAKAN 

(Daniel 6:11b) 
Kegiatan menabung yang kami fasilitasi untuk ibu-ibu pemulung dan buruh harian sudah 
berjalan lebih dari empat tahun. Awalnya terasa sulit bagi mereka. Berapa pun uang yang 
terkumpul tak bisa disisakan untuk tabungan. Untuk kebutuhan harian pun selalu kurang. 
Pendekatannya lalu diganti. Ibu-ibu disarankan untuk menyisihkan lebih dulu sedikit uang yang 
mereka dapat untuk ditabung, sisanya baru diatur untuk kebutuhan harian. Metode mengatur 
skala prioritas ini cukup membantu melepaskan mereka dari jerat rentenir. 

Rumusan "sisihkan, bukan sisakan" seharusnya juga menjadi rumusan untuk waktu khusus 
bersama Tuhan. Seperti Daniel. Daniel adalah pembesar negara yang tentu sangat sibuk (ayat 3-
4), tetapi yang mengagumkan, ia sudah punya tempat, waktu, bahkan metode yang tetap untuk 
bersekutu dengan Allahnya (ayat 11). Dalam konteks ini, Daniel memang sedang terancam akan 
dilemparkan ke gua singa. Namun, berdoa tiga kali sehari bukan dilakukannya karena panik 
dengan ancaman itu. Hal ini dicatat sudah menjadi pola kebiasaannya. Ia benar-benar 
menyisihkan yang terbaik untuk Allah, bukan memberi sisa. 

Mungkin selama ini kita hanya memberi sisa-sisa waktu, sisa-sisa tenaga, serta kemauan 
sehingga waktu bersama Tuhan tidak berisi. Mari ubah pendekatan kita dengan menyisihkan 
(menyediakan) -- bukan menyisakan -- waktu untuk berdoa dan membaca firman-Nya. Seperti 
ibu-ibu dampingan kami, kita pun perlu belajar mengatur skala prioritas. Mungkin awalnya 
terasa berat, tetapi mintalah pertolongan Roh Kudus agar kita bijak menempatkan prioritas hidup 
dan diperkenankan menikmati persekutuan yang indah dengan Allah tiap hari. Persekutuan 
dengan Allah menolong kita menghadapi situasi hidup apa pun. -- SCL 

PRIORITAS PERTAMA HARI INI: BERSEKUTU DENGAN TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Daniel%206
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%209-11
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%206:11b
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%206:11b
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Rabu, 4 Juli 2012 
 
Bacaan   : Markus 1:35-39 
Setahun : 2 Raja-Raja 12-13; 2 Tawarikh 24 
Nats       : Pagi-pagi benar, waktu hari masih gelap, Ia bangun dan pergi ke luar. Ia pergi ke tempat yang 
terpencil dan berdoa di sana. (Markus 1:35) 

(4-7-2012) 
TERLALU SIBUK? BERDOALAH! 

(Markus 1:35) 
Saat libur sekolah tiba, kakak saya memberi tugas kepada anaknya yang masih kelas 2 SD untuk 
membantunya menerima telepon. Saat telepon berdering dan kakak sibuk menjawab telepon lain, 
keponakan saya mengangkatnya dan berkata: "te to te tooott ... telepon yang Anda tuju sedang 
sibuk, silakan coba beberapa saat lagi." 

Meski geli, tingkahnya membuat saya jadi merenungkan dan mensyukuri, Tuhan yang kita 
sembah bukanlah Tuhan yang terlalu sibuk mendengar doa. Justru padatnya jadwal sering 
membuat kita merasa tak ada waktu sekadar berkomunikasi dengan-Nya. Ayat pilihan hari ini 
mengingatkan kita, bahwa di tengah pelayanan yang padat (Markus 1:1-34), Yesus 
menggunakan kesempatan untuk berdoa sebelum memulai pekerjaaan-Nya (ayat 35). Mengapa 
Yesus harus berdoa? Melalui doa, Yesus menyatakan dua hal. Pertama, relasi-Nya dengan Allah 
sangat intim. Sepenat apa pun, kebersamaan dengan sang Bapa tidak hendak Dia lewatkan. 
Kedua, Yesus menyatakan relasi-Nya dengan Bapa adalah hal yang mendasari semua pelayanan-
Nya di bumi. Sebagai manusia, Dia bergantung penuh pada Allah. Kehadiran dan kuasa Allah 
itulah yang Dia nyatakan ketika menyelesaikan berbagai masalah, memenuhi kebutuhan 
pelayanan, dan mengubah keadaan sekitar. 

Bagaimana kehidupan doa kita? Apakah kesibukan dan padatnya jadwal kegiatan kerap menjadi 
alasan untuk tak berdoa sungguh-sungguh? Sebagaimana lampu memerlukan kabel sebagai 
sarana penghubung dengan sumber listrik agar dapat berfungsi sebagaimana mestinya, demikian 
pula manusia memerlukan doa sebagai sarana penghubung dengan Sang Sumber hidup, sehingga 
kita bisa hidup selaras dengan kehendak-Nya. -- DEW 

KALAU KITA BEKERJA, KITA YANG BEKERJA; 
TETAPI KALAU KITA BERDOA, TUHANLAH YANG BEKERJA. -HUDSON TAYLOR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:35-39
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%2012-13;%202%20Tawarikh%2024
http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:35
http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:35
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Kamis, 5 Juli 2012 
 
Bacaan   : 2 Samuel 22 
Setahun : 2 Raja-Raja 14; 2 Tawarikh 25 
Nats       : "Ya, Tuhan, bukit batuku, kubu pertahananku dan penyelamatku, Allahku, gunung batuku, 
tempat aku berlindung, perisaiku, tanduk keselamatanku, kota bentengku, tempat pelarianku, 
juruselamatku; Engkau menyelamatkan aku dari kekerasan." (2 Samuel 22:2-3) 

(5-7-2012) 
MANDIRI ATAU BERGANTUNG? 

(2 Samuel 22:2-3) 
Hari itu tak seperti biasanya. Sam kecil berlari dengan air mata berderai saat kami muncul di 
kelompok bermainnya. Ia mendekap erat ayahnya. Rupanya, seorang teman telah merebut 
pisangnya. Ia meminta sang ayah mengambilnya kembali. Ia tahu kepada siapa ia mendapatkan 
rasa aman dan pertolongan. 

Daud mengalami Tuhan yang melepaskannya dari musuhserta dari tangan Saul. Bagian firman 
Tuhan yang kita baca ialah gelora syukur yang memenuhi hati Daud, yang kemudian digubah 
dalam Mazmur 18. Pengalamannya dengan Tuhan memperdalam pengenalannya akan Dia, 
tempat berlindung yang dapat diandalkan (ayat 2-3). Saat dalam kesesakan dan sepertinya tak 
ada jalan keluar, Daud berseru kepada Tuhan (ayat 6-7). Sebagaimana Daud, tokoh-tokoh 
Alkitab seperti Abraham, Musa, Yosua, Daniel, Nehemia, Maria, dan Paulus dicirikan dengan 
kebergantungan mereka yang radikal kepada Tuhan. 

Sebagaimana seorang balita bergantung pada ayah dan ibunya dalam segala hal, kita juga 
bergantung pada Tuhan dalam segala sesuatu. Beberapa orang berpikir bahwa kita seharusnya 
bertumbuh dari "masa balita" dalam hal kebergantungan pada Tuhan ini, menjadi lebih mandiri. 
Kebenarannya adalah bahwa kita selalu memerlukan Tuhan. Kita mengawali kehidupan kristiani 
dengan kebergantungan pada kasih karunia yang tidak layak kita terima. Kita juga melanjutkan 
kehidupan kristiani dengan kebergantungan pada Tuhan yang terus berkarya memulihkan, 
memimpin, mengasihi, menyediakan, memuaskan, dan memindahkan gunung. Ketika kita 
bergantung pada Tuhan, kita akan mendapati Dia dapat diandalkan dan bersuka memuliakan-
Nya. -- SWS 

TUHAN DIMULIAKAN KETIKA KITA MENARUH KEBERGANTUNGAN KITA 
SECARA PENUH KEPADA-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%2022
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%2014;%202%20Tawarikh%2025
http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%2022:2-3
http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%2022:2-3
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Jumat, 6 Juli 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 4:13-17 
Setahun : Yunus 
Nats       : Melainkan patutlah kamu berkata, "Insya Allah, kita akan hidup membuat ini atau itu" 
(Yakobus 4:15 TL) 

(6-7-2012) 
INSYA ALLAH 

(Yakobus 4:15 TL) 
Dulu saya agak jengah dengan istilah "insya Allah". Bukan saja terasa asing di telinga, istilah itu 
rasanya menggambarkan iman yang ragu-ragu, kurang yakin dalam mengklaim janji dan 
pemeliharaan Allah bagi kehidupan kita. Benarkah demikian? 

"Insya Allah" secara sederhana berarti "jika Tuhan menghendakinya", seperti yang digunakan 
tim penerjemah Alkitab Terjemahan Baru. Akan tetapi, dalam Alkitab Terjemahan Lama, para 
penerjemah memilih untuk meminjam ungkapan dari bahasa Arab itu. Selain dalam nas hari ini, 
istilah itu juga muncul dalam janji Paulus kepada jemaat Efesus (Kisah Para Rasul 18:21) dan 
jemaat Korintus (1 Korintus 4:19). Saya jadi berpikir ulang. Oh, ternyata yang teguh dan pasti itu 
adalah janji Allah; adapun janji dan rencana manusia itu sudah sepantasnya, seperti ditegaskan 
Yakobus, dibungkus dengan "insya Allah". Kita dapat memberikan janji dan menyusun rencana 
serta berusaha sebaik mungkin untuk memenuhinya, tetapi kita tidak dapat memastikan apa yang 
akan terjadi pada masa depan. 

"Insya Allah", dengan demikian, adalah sebuah ungkapan kerendahan hati: kesadaran bahwa 
bukan kita yang memiliki dan menentukan masa depan; bahwa rencana terbaik kita tidak 
senantiasa selaras dengan rencana terbaik Tuhan; bahwa kita serba terbatas di hadapan 
kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya. Dengan itu, kita memberi ruang bagi-Nya untuk 
mengubah dan meluruskan langkah kita. Sekaligus kita mengakui bahwa masa depan terbaik kita 
ada di dalam tangan-Nya. -- ARS 

JANJI ALLAH: YA DAN AMIN. 
JANJI MANUSIA: INSYA ALLAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%204:13-17
http://alkitab.sabda.org/?Yunus
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%204:15%20TL
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%204:15%20TL
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+18:21
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Sabtu, 7 Juli 2012 
 
Bacaan   : Efesus 4:17-32 
Setahun : 2 Raja-Raja 15; 2 Tawarikh 26 
Nats       : ... supaya kamu dibarui di dalam roh dan pikiranmu, dan mengenakan manusia baru, yang 
telah diciptakan menurut kehendak Allah di dalam kebenaran dan kekudusan yang sesungguhnya. 
(Efesus 4:23-24) 

(7-7-2012) 
HIDUP BARU 

(Efesus 4:23-24) 
Selama 16 tahun, John Kovancs tinggal di terowongan kereta api bawah tanah nan gelap. Saat 
ada perbaikan terowongan, ia terpaksa mencari tempat tinggal baru. Suatu saat, ia terpilih 
menjadi orang pertama yang memenangkan program "mengubah tunawisma menjadi penghuni 
rumah tetap" yang diadakan The New York Times. John meninggalkan tempat tinggal lamanya 
dan menjadi petani organik di New York. Katanya, "Udara di luar sini terasa lebih baik. Saya tak 
akan merindukan kehidupan lama saya. Saya tak akan kembali ke sana lagi." 

Pernyataan John semestinya juga mewakili sikap hati kita dalam menjalani kehidupan manusia 
baru di dalam Kristus. Paulus menyebutnya "menanggalkan manusia lama" dan "mengenakan 
manusia baru" (ayat 22-23). Mengapa mesti menanggalkan manusia lama? Manusia lama itu 
jauh dari hidup yang berasal dari Allah (ayat 18). Oh, adakah yang lebih buruk daripada hidup 
yang jauh dari Allah? Hidup yang diliputi kebodohan dan kekerasan hati; membuat perasaan 
menjadi tumpul sehingga hawa nafsu, serakah, dan perbuatan cemarlah yang dilakukan setiap 
kali (ayat 19). Sementara itu, mengenakan manusia baru berarti dibarui dalam roh dan pikiran 
(ayat 23); diciptakan menurut kehendak Allah di dalam kebenaran dan kekudusan yang 
sesungguhnya (ayat 24). Jadi, ada perubahan selera dan orientasi hidup; meneladan Kristus (ayat 
20); ramah, penuh kasih mesra, saling mengampuni (ayat 32). 

Masihkah kita menginginkan manusia lama? Dalam hal apa kita cenderung berbalik kepada 
manusia lama? Mari mohon pengampunan Tuhan. Diiringi pertolongan Roh Kudus, serukanlah 
komitmen John Kovancs: "Saya tak akan kembali ke sana lagi!" -- NIL 

MANUSIA BARU MEMUNCULKAN SELERA HIDUP YANG BARU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:17-32
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%2015;%202%20Tawarikh%2026
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Minggu, 8 Juli 2012 
 
Bacaan   : Yehezkiel 14:1-11 
Setahun : Yesaya 1-4 
Nats       : "Hai anak manusia, orang-orang ini menjunjung berhala-berhala mereka dalam hatinya dan 
menempatkan di hadapan mereka batu sandungan, yang menjatuhkan mereka ke dalam kesalahan ...." 
(Yehezkiel 14:3) 

(8-7-2012) 
BERHALA HATI 
(Yehezkiel 14:3) 

Setiap kali mendengar kata berhala, mungkin kita membayangkan sebuah patung sesembahan, 
semua jimat yang disimpan di balik pakaian, atau benda-benda antik yang mempunyai kekuatan 
tertentu. Sebagai orang kristiani, kita tahu bahwa berhala adalah suatu kekejian di mata Tuhan. 
Oleh karenaitu, saya yakin bahwa sebagian besar kita tidak menyimpan apalagi menyembah 
kepada benda-benda seperti itu. 

Akan tetapi, berdasarkan kitab Yehezkiel pasal 14 yang kita baca hari ini, berhala bukan hanya 
sesuatu yang bersifat kasat mata, tetapi juga hal-hal yang tidak kelihatan. Dalam bacaan kita 
disebut: orang-orang ini menjunjung berhala-berhala di dalam hatinya. Segala sesuatu yang 
mengambil tempat Tuhan di hati kita merupakan berhala. Berhala-berhala yang ada dalam hati 
tersebut merupakan batu sandungan yang membuat kita mudah terjerumus ke dalam berbagai 
dosa. 

Adakah sesuatu yang sedang begitu memikat hati kita melebihi Tuhan Yesus? Apakah itu ambisi 
kita dalam berkarier, keinginan untuk dianggap penting, atau pengejaran harta benda, atau 
mungkin keterikatan pada seseorang, atau juga soal popularitas dan asmara. Segala sesuatu harus 
diuji dan ditempatkan sesuai porsinya. Jangan sampai ia menggantikan posisi Tuhan di dalam 
hati kita. Tuhan yang kita sembah adalah Tuhan yang cemburu. Tuhan yang menghendaki kita 
menjadi umat-Nya yang setia, dan Tuhan mau Dia saja yang menjadi Allah kita. -- SCL 

TUHAN MAU BERSEMAYAM DI HATI KITA,  
MENJADI YANG TERUTAMA DAN SATU-SATUNYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2014:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2014:3
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2014:3


e-Renungan Harian 2012 
 

204 
 

Senin, 9 Juli 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 46:9-13 
Setahun : Yesaya 5-8 
Nats       : Keputusan-Ku akan sampai, dan segala kehendak-Ku akan Kulaksanakan (Yesaya 46:10) 

(9-7-2012) 
KETETAPAN ALLAH 

(Yesaya 46:10) 
Pernahkah Anda berjumpa dengan orang yang plin plan? Pada saat tertentu, ia berkata dengan 
penuh keyakinan bahwa ia hendak melakukan sesuatu. Kesempatan lainnya, ia mengurungkan 
niatnya sendiri. Pepatah "bagai air di daun talas" tepat untuk menggambarkan orang plin plan. 
Butir air di daun talas bisa bergerak kemana-mana karena tidak bisa menempel di permukaan 
daun yang licin itu. Demikianlah orang plin plan yang terus berubah-ubah dalam pendirian dan 
perkataannya. 

Allah kita bukanlah Pribadi yang plin plan. Firman Tuhan hari ini mengajarkan doktrin tentang 
ketetapan Allah (God's decree). Ketetapan Allah tidak berubah sepanjang waktu. Allah tidak 
pernah membetulkan atau membatalkan ketetapan-Nya. Ketetapan Allah pasti terlaksana sesuai 
dengan kedaulatan-Nya (ayat 10- 11). Ketetapan Allah juga termasuk hal-hal tidak 
menyenangkan yang ditujukan untuk mendisiplin umat-Nya (ayat 11). Akhirnya, keselamatan 
umat-Nya adalah bagian dari ketetapan-Nya (ayat 13). Kebenaran yang terakhir ini sangat 
menguatkan karena artinya keselamatan kita bersifat pasti. Tidak ada yang dapat menghilangkan 
anugerah keselamatan dari Allah bagi kita. 

Apakah saat ini Anda sedang dirundung keraguan atas rencana-Nya dalam hidup Anda? Apakah 
Anda sedang mengalami kehilangan keyakinan atas keselamatan Anda? Firman Tuhan hari ini 
kiranya meneguhkan Anda lagi. Allah yang mengasihi kita bukanlah Allah yang plin plan. 
Ketetapan Allah sesungguhnya mencerminkan karakter Allah sendiri. Ketetapan Allah sepasti 
karakter Allah! Dalam keteguhan itu, kita pun beroleh keberanian untuk terus menaati firman-
Nya dalam situasi yang paling tidak pasti. -- JIM 

KETETAPAN ALLAH ADALAH JANGKAR YANG KUAT BAGI PERAHU IMAN KITA 
DI TENGAH SERANGAN OMBAK KERAGUAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2046:9-13
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%205-8
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2046:10
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2046:10
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Selasa, 10 Juli 2012 
 
Bacaan   : Kisah 17:10-15 
Setahun : Amos 1-5 
Nats       : ... mereka menerima firman itu dengan segala kerelaan hati dan setiap hari mereka 
menyelidiki Kitab Suci untuk mengetahui, apakah semuanya itu benar demikian. (Kisah 17:11) 

(10-7-2012) 
IMAN IMPLISIT 

(Kisah 17:11) 
John Calvin pernah mengkritik iman orang kristiani pada zamannya dengan sebutan "iman 
implisit". Dengan kata lain, kita langsung saja percaya apa yang disampaikan orang tentang 
firman Tuhan, tanpa mengecek kebenarannya langsung dari Alkitab. Tampaknya baik, namun, 
bagaimana jika yang disampaikan itu ternyata keliru? Bukankah yang diimani itu jadi ikut 
keliru? Tampaknya, "iman implisit" juga menjangkiti orang kristiani masa kini. Bukankah kita 
kerap mendengar orang kristiani yang mengaku mengenal Tuhan, tetapi dengan alasan bahwa 
pendetanya yang mengajarkan demikian. Alih-alih mempelajari firman Tuhan dengan saksama, 
orang ini hanya mengekor orang lain. 

Tidak demikian dengan jemaat di Berea. Di satu sisi, mereka menerima pengajaran Paulus dan 
Silas dengan penuh semangat (frasa "kerelaan hati" dalam ayat 11 berasal dari kata Yunani 
prothymias, yang lebih tepat jika diterjemahkan dengan frasa "kesungguhan hati"). Namun, di 
sisi lain, mereka menyelidiki pengajaran tersebut di bawah terang firman Tuhan. Mereka tidak 
mempraktikkan ketaatan buta yang menelan mentah-mentah apapun yang dikatakan oleh otoritas 
manusia. Mereka menguji sebuah pengajaran sebelum memercayainya. 

Apakah kita memiliki "iman implisit"? Apakah kita malas meneliti firman Tuhan secara serius 
demi iman kita dan hanya manut dengan pendapat orang lain? Milikilah sikap jemaat Berea yang 
selalu antusias belajar dari orang lain, tetapi juga berupaya untuk mendalami firman Tuhan 
secara mandiri. -- JIM 

IMAN IMPLISIT HANYA DIDASARKAN PADA APA YANG DIKATAKAN ORANG. 
IMAN SEJATI DIDASARKAN PADA APA YANG DIKATAKAN FIRMAN TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2017:10-15
http://alkitab.sabda.org/?Amos%201-5
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2017:11
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2017:11
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Rabu, 11 Juli 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 2:14-26 
Setahun : Amos 6-9 
Nats       : ...iman bekerja sama dengan perbuatan-perbuatannya dan oleh perbuatan-perbuatan itu iman 
menjadi sempurna. (Yakobus 2:22) 

(11-7-2012) 
TEH YANG HAMBAR 

(Yakobus 2:22) 
Di suatu sore yang dingin, dua pemuda mampir ke angkringan memesan teh hangat. Selang 
beberapa menit, dua gelas teh yang masih mengepul telah terhidang. Sama persis. Setelah 
menyeruput sedikit, yang seorang berkata, "Kawan, sepertinya minuman kita tertukar. Teh ini 
rasanya hambar padahal saya memesan teh manis". Temannya menyeruput teh di depannya, 
"Tapi, ini teh tawar sesuai pesanan saya. Minuman kita tidak tertukar". Setelah diamati, 
minuman mereka memang tidak tertukar. Di dasar gelas pertama, ada gula setinggi satu 
centimeter. Gulanya belum diaduk, sehingga tehnya terasa hambar. Setelah gula itu diaduk, 
barulah teh manis bisa dinikmati. 

Kehidupan orang kristiani juga seringkali demikian, sukar dibedakan dari yang bukan kristiani. 
Banyak orang nonkristiani juga percaya kepada Tuhan yang Mahaesa, rajin beribadah dan 
berbuat baik. Rasul Yakobus bahkan mengingatkan bahwa setan-setan pun percaya kepada 
Tuhan dan gemetar terhadap-Nya (ayat 18). Perbedaan baru bisa dirasakan ketika iman itu 
menyatu dengan perbuatan (ayat 22). Yakobus mencontohkan: ketaatan Abraham menunjukkan 
imannya kepada Allah yang berkuasa dan menepati janji-Nya; tindakan Rahab menunjukkan 
imannya kepada Allah Israel. Iman perlu "diaduk" sehingga menyatu dengan perbuatan kita 
sehari-hari. 

Proses "diaduk" menjadi proses yang memerlukan kerendahan hati dan kerap terlewat dalam 
kehidupan beriman kita sehingga terkadang keberadaan kita di tengah masyarakat tak bisa 
memberi "rasa" apa-apa. Mari memeriksa diri: Apakah yang saya yakini tentang Allah dapat 
dirasakan dalam perbuatan saya? Apakah lewat perbuatan saya, orang bisa mengenali iman saya 
kepada Allah? -- SCL 

BANYAK PERBUATAN BAIK BISA DILAKUKAN TANPA IMAN KEPADA KRISTUS,  
TETAPI TAK MUNGKIN KITA MENGAKU BERIMAN TANPA BERBUAT BAIK. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:14-26
http://alkitab.sabda.org/?Amos%206-9
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:22
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:22
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Kamis, 12 Juli 2012 
 
Bacaan   : Ibrani 4:1-16 
Setahun : 2 Tawarikh 27; Yesaya 9-12 
Nats       : Tidak ada suatu makhluk pun yang tersembunyi di hadapan-Nya, sebab segala sesuatu 
telanjang dan terbuka di depan mata Dia yang kepada-Nya kita harus memberikan pertanggungjawaban 
(Ibrani 4:13) 

(12-7-2012) 
PRIVASI 

(Ibrani 4:13) 
Saat membayangkan apa jadinya jika hak privasi tak pernah ada, tiba-tiba saya menjadi sangat 
malu. Pasti orang akan heran mengetahui film tidak pantas yang pernah saya tonton, percakapan 
rahasia saya untuk merusak nama baik orang lain, rencana-rencana busuk saya, atau pikiran-
pikiran berdosa yang saya nikmati. Namun, kenapa saya tak pernah malu kepada Tuhan yang 
selalu tahu gerak-gerik, motivasi, pikiran, dan rancangan-rancangan yang paling tersembunyi 
sekalipun. Saya lebih takut nama baik saya tercemar dibandingkan takut pada kekudusan Tuhan. 

Salah satu penyebab kurangnya rasa takut atau malu ketika berbuat dosa adalah adanya jaminan 
keselamatan bagi kita yang beriman kepada Kristus. Memang, kita pasti masuk ke tempat 
perhentian-Nya yang kekal (ayat 1, 3). Namun, kita masih harus mempertanggungjawabkan 
hidup kita di hadapan-Nya. Itu sebabnya penulis kitab Ibrani meminta kita waspada (ayat 1) serta 
taat kepada-Nya (ayat 6, 11). Kita harus memegang erat firman Allah untuk menjaga hidup kita 
tetap bersih (ayat 12). Sebaliknya, ketika kita menyadari dosa, kita mesti berani menghampiri 
takhta-Nya (ayat 16). Sebab, Kristus Imam Besar kita (ayat 14, 15) yang mendamaikan kita 
dengan Allah. 

Jadi, ada dua sikap yang tampaknya bertentangan, tetapi harus ada secara bersamaan dalam diri 
orang percaya. Pertama, sikap takut berbuat dosa; kedua, sikap berani menghampiri Tuhan Yang 
Mahakudus. Kita harus menyadari bahwa tak ada yang dapat kita sembunyikan dari pandangan-
Nya. Di lain pihak, setiap kali kita berdosa, kita mesti punya keberanian untuk segera datang 
kepada-Nya, memohon pengampunan. -- HEM 

KEKUDUSAN TUHAN MEMBUAT KITA HIDUP HATI-HATI DI HADAPAN-NYA. 
KASIH KARUNIA TUHAN MEMBUAT KITA BERANI MENGHAMPIRINYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%204:1-16
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%2027;%20Yesaya%209-12
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%204:13
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%204:13
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Jumat, 13 Juli 2012 
 
Bacaan   : Amsal 4:20-27 
Setahun : Mikha 
Nats       : Jagalah hatimu dengan segala kewaspadaan, karena dari situlah terpancar kehidupan. (Amsal 
4:23) 

(13-7-2012) 
HIDUPKU PANCARAN HATIKU 

(Amsal 4:23) 
Pusat penelitian Wright Air Patterson di Ohio, Amerika Serikat, kabarnya sedang 
mengembangkan teknologi menerbangkan pesawat terbaru. Para peneliti membuat helm khusus 
yang dilengkapi alat sensor yang berfungsi menangkapsinyal-sinyal di beberapa titik kepala 
seorang pilot, sehingga pesawat itu dapat diterbangkan melalui kendali pikiran. Jika seorang pilot 
tak konsentrasi, pesawat akan jatuh menghantam bumi. Oleh karenanya, penting bagi seorang 
pilot berkonsentrasi dan mengendalikan pikirannya dengan baik. 

Kehebatan teknologi ini mengingatkan kita kepada peringatan yang Salomo tulis agar kita 
menjaga hati kita dengan segala kewaspadaan (ayat 23), sebab hati manusia memancarkan 
kehidupan. Alkitab versi FAYH memberi penjelasan yang gamblang tentang hal ini, yaitu 
"jagalah hatimu, karena hatimu memengaruhi segala sesuatu dalam hidupmu". Setiap tindakan 
dan perilaku kita merupakan buah yang tampak dari apa yang ada dalam hati kita. Oleh karena 
itu, Salomo mengingatkan kita untuk waspada terhadap hal-hal yang mengendalikan hati kita, 
karena cepat atau lambat apa yang ada di hati kita akan mengendalikan setiap pikiran, tindakan, 
dan perkataan kita. Hanya ketika hati kita dikendalikan dengan didikan yang baik dan hikmat 
dari Tuhan, kita akan dimampukan untuk menjalani hidup tidak menyimpang ke kanan atau ke 
kiri, menjauhkan kaki dari kejahatan (ayat 27). 

Mari menilik hati. Sudahkah kita menjaganya dengan kewaspadaan? Ataukah dosa yang pegang 
kendali? Arahkanlah perhatian dan telinga kita kepada hikmat yang dari Tuhan (ayat 20) dan 
menyimpannya dalam hati (ayat 21) sehingga hidup kita dipengaruhi dengan segala kebaikan 
yang bersumber dari-Nya. -- BER 

SAAT HATI DIPENUHI KASIH ALLAH DAN PIKIRAN DIPENUHI FIRMAN TUHAN,  
PERKATAAN BERKAT YANG TEPAT PADA WAKTUNYA AKAN MENGALIR DARI 

MULUT KITA. -JOHN PIPER 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%204:20-27
http://alkitab.sabda.org/?Mikha
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%204:23
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%204:23
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%204:23
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Sabtu, 14 Juli 2012 
 
Bacaan   : Efesus 4:1-16 
Setahun : 2 Tawarikh 28; 2 Raja-Raja 16-17 
Nats       : Sebab itu, aku, orang yang dipenjarakan karena Tuhan, menasihatkan kamu, supaya hidupmu 
sebagai orang-orang yang telah dipanggil berpadanan dengan panggilan itu. (Efesus 4:1) 

(14-7-2012) 
BUKTI INJIL 

(Efesus 4:1) 
Selagi jalan-jalan di sebuah mal, bahu saya ditepuk dari belakang oleh seorang wanita. Ia 
menawarkan jamu pelangsing perut. "Jamu ini akan mengecilkan perut Bapak dalam waktu dua 
minggu. Terbuat dari bahan-bahan alami. Garansi uang kembali!" Saya berhenti karena tertarik. 
Saat saya membalikan badan dan melihat sang tukang jamu, saya terperangah. Ternyata ia 
seorang yang gemuk. Seketika itu juga, saya membatalkan niat untuk membeli. "Buktikan dulu 
bahwa jamu itu efektif melangsingkan kamu, " gumam saya. 

Demikian pula dengan Injil. Pesan Injil harus disertai dengan bukti Injil. Karakter ilahi adalah 
bukti Injil yang terbaik. Secara spesifik, Paulus menyebutkan kerendahan hati, kelemahlembutan, 
kesabaran, dan kasih yang saling membantu (ayat 2). Selain itu, kita harus memelihara kesatuan 
Tubuh Kristus (ayat 3-6). Bayangkan ada orang kristiani yang begitu antusias bercerita tentang 
Kristus, tetapi ia sendiri sombong, kasar, tidak sabar, dan tidak peduli terhadap orang lain. Atau, 
bayangkan sebuah gereja yang menggembar-gemborkan kasih Kristus, tetapi dipenuhi dengan 
permusuhan di antara jemaatnya. Siapa yang akan tertarik dengan Injil Kristus kalau kita, 
sebagai pembawa berita Injil, menunjukkan sikap dan perilaku seperti ini? 

Bagaimana orang-orang mengenal kita atau gereja kita selama ini? Adakah mereka melihat 
karakter Kristus di dalam tutur-laku kita? Apakah kita rajin membangun kesehatian gereja 
sendiri? Karakter kita yang sudah diubahkan-Nya merupakan daya tarik bagi orang lain untuk 
mengenal iman kita dalam Kristus. -- JIM 

KARAKTER ORANG PERCAYA ADALAH KITAB TERBUKA. 
 

ORANG AKAN MENYIMPULKAN TENTANG KRISTUS 
DARI APA YANG MEREKA BACA MELALUINYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:1-16
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%2028;%202%20Raja-Raja%2016-17
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:1
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%204:1
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Minggu, 15 Juli 2012 
 
Bacaan   : 1 Raja-Raja 11:1-13 
Setahun : Yesaya 13-17 
Nats       : Sebab pada waktu Salomo sudah tua, isteri-isterinya itu mencondongkan hatinya kepada allah-
allah lain, sehingga ia tidak dengan sepenuh hati berpaut kepada Tuhan, Allahnya, seperti Daud, 
ayahnya. (1 Raja-Raja 11:4) 

(15-7-2012) 
CERMIN TELESKOP HUBBLE 

(1 Raja-Raja 11:4) 
Sejak peluncurannya pada 1990, teleskop antariksa Hubble telah menghasilkan foto-foto alam 
semesta yang menakjubkan dan membantu manusia lebih mengerti jagad raya. Namun, di 
minggu-minggu pertamanya beroperasi, foto-foto yang dihasilkan sempat berkualitas sangat 
buruk. Jauh lebih buruk dari yang diharapkan. Selidik punya selidik, ternyata penyebabnya 
adalah cermin teleskop tersebut tidak sehalus yang seharusnya. Ada kesalahan kecil dalam 
proses pembuatannya. Perbaikannya membutuhkan waktu tiga tahun. Kesalahan yang tampaknya 
sepele itu telah merusak performa teleskop Hubble dan membuang banyak waktu dan uang. 

Demikian pula pengaruh dosa-dosa yang kerap kali dianggap "sepele". Salomo memang tidak 
membunuh; tak merampok; tidak korupsi. Ia "hanya" mencintai dan mengawini perempuan-
perampuan Moab, Amin, Edom, Sidon, dan Het (ayat 1). Benarkah itu sekadar "hanya"? Tidak! 
Perbuatannya mendukakan hati Tuhan, sebab Dia sudah bertitah: "Janganlah kamu bergaul 
dengan mereka dan mereka pun janganlah bergaul dengan kamu, sebab sesungguhnya mereka 
akan mencondongkan hatimu kepada allah-allah mereka" (ayat 2). Ia gagal setia kepada Tuhan, 
sebab istri dan gundiknya itu membuatnya tak lagi sepenuh hati berpaut kepada Tuhan (ayat 4). 
Penghukuman pun dijatuhkan (ayat 11-13). 

Adakah kita masih memilah-milah, ada dosa besar dan dosa sepele -- yang tampaknya tak 
merugikan dan berakibat buruk pada orang lain? Berhati-hatilah. Dosa, apa pun itu, adalah 
pemberontakan kepada Tuhan. Sesuatu yang membuat kita tak lagi berpaut kepada-Nya. -- ALS 

DOSA ADALAH PEMBERONTAKAN TERHADAP TUHAN. 
TIDAK ADA PEMBERONTAKAN TERHADAP TUHAN YANG SEPELE. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%2011:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2013-17
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%2011:4
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%2011:4
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Senin, 16 Juli 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 3:1-12 
Setahun : Yesaya 18-22 
Nats       : Dengan lidah kita memuji Tuhan dan Bapa kita; dan dengan lidah kita mengutuk manusia ... 
dari mulut yang satu keluar berkat dan kutuk. (Yakobus 3:9-10) 

(16-7-2012) 
BIJAK BERKATA-KATA 

(Yakobus 3:9-10) 
Sariawan. Anda pernah mengalaminya? Luka di rongga mulut ini memang sangat mengganggu. 
Selain menimbulkan rasa sakit saat minum dan mengunyah makanan, ternyata sariawan juga bisa 
membuat Anda kesakitan saat berbicara. Apalagi jika letaknya di lidah. Ketika menulis renungan 
ini, ada dua buah sariawan di lidah saya. Akibatnya, saya sangat berhati-hati ketika berbicara, 
minum, dan makan. Kalau tidak benar-benar penting, saya memilih untuk diam. Walaupun tak 
mudah, itu lebih baik, daripada sakit. 

Bersikap hati-hati dalam berbicara, bukanlah hal yang mudah. Apalagi dalam keadaan kesal atau 
marah. Kebanyakan orang lebih suka mengungkapkan kekesalan atau amarahnya lewat kata-
kata. Hal seperti itu sebenarnya wajar saja. Namun sayang, keadaan emosional mudah membuat 
seseorang kehilangan kendali. Akhirnya, kata-kata yang keluar adalah kata-kata kasar. Caci 
maki. Bahkan kutukan. Yakobus menegaskan fakta bahwa tidak ada orang yang sempurna dalam 
perkataannya (ayat 2); tidak seorang pun yang dapat menjinakkan lidah (ayat 8); lidah yang sama 
juga memuji Allah sekaligus mengutuki manusia (ayat 9-12). Mengerikan, bukan? Itulah 
sebabnya ia mengajar kita untuk mampu menguasai lidah dengan cara lambat berkata-kata dan 
juga lambat marah (Yakobus 1:9). 

Pepatah berkata: "Lidah tak bertulang". Kita harus belajar berhati-hati dan tidak tergesa-gesa 
mengucapkan sesuatu. Biarlah lidah kita dipimpin Tuhan untuk memuliakan nama-Nya dan 
memberkati orang-orang di sekitar kita. Bersikaplah bijak dalam berkata-kata. Setiap saat. Bukan 
ketika sedang sakit sariawan saja. -- OKS 

ORANG YANG BERPENGETAHUAN MENAHAN PERKATAANNYA,  
ORANG YANG BERPENGERTIAN BERKEPALA DINGIN. -AMSAL 17:27 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2018-22
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:9-10
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:9-10
http://alkitab.mobi/?Yakobus+1:9
http://alkitab.mobi/?AMSAL+17:27
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Selasa, 17 Juli 2012 
 
Bacaan   : 1 Timotius 6:2-10 
Setahun : Yesaya 23-27 
Nats       : Karena akar segala kejahatan ialah cinta uang dan karena memburu uanglah beberapa orang 
telah menyimpang dari iman dan menyiksa dirinya dengan berbagai-bagai duka. (1 Timotius 6:10) 

(17-7-2012) 
TOLOK UKUR KARAKTER 

(1 Timotius 6:10) 
Richard Halverson, seorang penulis dan pendeta senat AS, pernah menulis: Yesus Kristus 
berbicara tentang uang lebih dari hal-hal lain, karena ketika tiba pada sifat alami manusia, uang 
memegang peran terpenting. Uang merupakan indeks yang tepat untuk menunjukkan karakter 
sejati seseorang. Di seluruh halaman Kitab Suci, ada kore- 

lasi yang sangat dekat antara perkembangan karakter manusia dengan cara ia menangani 
uangnya. 

Banyak tokoh di Alkitab yang dikecam, dihukum, atau dipuji oleh Allah karena sikap mereka 
terhadap uang. Yudas Iskariot mengkhianati Tuhan Yesus demi tiga puluh uang perak. Ananias 
dan Safira rebah dan mati seketika setelah berdusta perihal uang yang mereka serahkan. Mereka 
adalah contoh orang-orang yang jatuh dalam pencobaan berkenaan dengan uang. Uang membuat 
mereka terjerat dalam berbagai nafsu yang hampa dan mencelakakan, hingga akhirnya 
menyimpang dari iman dan menyiksa diri dengan berbagai duka (ayat 10). Namun, ada kisah 
janda miskin yang dipuji Tuhan Yesus karena memberi dari kekurangannya. Atau, jemaat 
Makedonia yang disebut Paulus sangat miskin, tetapi kaya dalam kemurahan (lihat 1 Korintus 8). 
Mereka ialah orang-orang yang pertama-tama menyerahkan hati kepada Allah, lalu uang mereka. 

Uang hanya salah satu sarana yang kita perlukan dalam menjalani kehidupan di dunia ini. Uang 
adalah berkat, bukti pemeliharaan Allah atas kita. Uang harus menjadi hamba kita. Jika kita cinta 
uang, uang akan menjadi tuan kita. Bagaimana Anda menangani uang? Mana yang lebih Anda 
cintai: Allah dan firman-Nya, atau ... uang? -- SAR 

ALLAH HARUS MENJADI TUHAN ATAS DIRI KITA DAN JUGA UANG KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Timotius%206:2-10
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2023-27
http://alkitab.sabda.org/?1%20Timotius%206:10
http://alkitab.sabda.org/?1%20Timotius%206:10
http://alkitab.mobi/?1%20Korintus+8
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Rabu, 18 Juli 2012 
 
Bacaan   : Amsal 10:8-12 
Setahun : 2 Raja-Raja 18; 2 Tawarikh 29-31; Mazmur 48 
Nats       : Kebencian menimbulkan pertengkaran, tetapi kasih menutupi segala pelanggaran. (Amsal 
10:12) 

(18-7-2012) 
DITUTUPI KASIH 

(Amsal 10:12) 
Saya sering menyebalkan ya?" tanya saya selepas minta maaf kepada sahabat saya, sadar bahwa 
sangat sering sikap saya tidak baik, bahkan mungkin menyakiti hatinya. "Kasih menutupi banyak 
dosa, " ia menggeleng seraya mengutip sebuah ayat, "Aku sekarang baru bisa memahami 
kedalaman ayat itu, " lanjutnya sambil tertawa. 

Perkataan sahabat saya membawa saya mencari dan merenungkan kembali ayat yang dikutipnya. 
Ternyata baik Perjanjian Lama maupun Baru memuat nasihat ini: Amsal 10:12 yang kita baca 
hari ini, dan 1 Petrus 4:8. "Menutupi" di sini mengandung arti "mengampuni", tidak hanya 
menyembunyikan kesalahan agar tidak terlihat. Alkitab versi Bahasa Indonesia Sehari-hari 
menerjemahkannya: "cinta kasih mengampuni semua kesalahan." Pengampunan dalam 
Perjanjian Lama sering digambarkan dengan cara ini. Dosa yang ditutupi sama dengan 
pelanggaran yang diampuni, demikian pula sebaliknya (bandingkan Mazmur 32:1 dengan 
Nehemia 4:5). 

Ketika benci melanda, kesalahan orang lain menjadi begitu jelas. Pernahkah Anda 
mengalaminya? Sering upaya meminta pendapat pihak ketiga membuat kesalahan itu kian jelas, 
dan kebencian kian besar. Firman Tuhan mendorong yang sebaliknya. Mengasihi itu 
mengampuni. Saya sendiri adalah pendosa yang dosanya "ditutupi" kebenaran Kristus. Bukan 
karena dosa sepele di mata Tuhan, namun karena kasih-Nya yang besar memilih untuk 
membungkus saya dengan kebenaran-Nya daripada mengeskpos kebobrokan saya yang 
mempermalukan-Nya. Meski tak mudah saya berdoa agar Tuhan melingkupi hati saya dengan 
kasih-Nya, agar dapat berkata seperti sahabat saya: "Kasih menutupi banyak dosa." Kiranya ini 
menjadi doa Anda juga. -- ELS 

KASIH DARI TUHAN SEPERTI KASA OBAT: 
MENUTUPI UNTUK MENYEMBUHKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2010:8-12
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%2018;%202%20Tawarikh%2029-31;%20Mazmur%2048
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2010:12
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2010:12
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2010:12
http://alkitab.mobi/?Amsal+10:12
http://alkitab.mobi/?1%20Petrus+4:8
http://alkitab.mobi/?Mazmur+32:1
http://alkitab.mobi/?Nehemia+4:5
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Kamis, 19 Juli 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 3:13-18 
Setahun : Hosea 1-7 
Nats       : Itu bukanlah hikmat yang datang dari atas, tetapi dari dunia, dari nafsu manusia, dari setan-
setan. (Yakobus 3:15) 

(19-7-2012) 
ANARKI ITU SETANI 

(Yakobus 3:15) 
Seorang siswa SD dibentak ayahnya ketika pulang sekolah sambil menangis karena dipukul 
teman: "Lain kali kamu harus balas, pukul yang keras! Ini aturan keluarga kita: salah pun kamu 
harus pukul dia, apalagi kalau kamu benar!" Pada saya bapak itu menjelaskan: "Dunia ini keras, 
kalau kecil kalah melulu selamanya akan kalah." Terdengar bijaksana, bukan? Benarkah 
demikian? 

Jika kita menyimak kata "iri hati" di ayat 14 dan 16, kata itu bukan iri yang biasa. Istilah tersebut 
menunjuk pada "semangat fanatisme" yang lazim di kalangan orang zelot, yang meyakini bahwa 
membalas dengan kekerasan itu tindakan rohani-tindakan membela Tuhan. Doktrin anarkis ini 
disebarkan oleh para pengajar mereka yang menyebut dirinya guru bijaksana (ayat 13). Yakobus 
mengingatkan orang Yahudi yang sedang tertindas, bahwa hikmat yang diajarkan guru-guru 
zelot itu berasal dari dunia, bahkan dari iblis (ayat 15). Sekali doktrin kekerasan itu dihalalkan, 
buahnya adalah "kekacauan dan segala macam perbuatan jahat" (ayat 16). Sebaliknya, ciri-ciri 
hikmat yang dari Allah adalah kelemah-lembutan (ayat 13); yang ditandai karakter dan sikap 
yang menyuburkan kerukunan (ayat 17); yang buahnya adalah tercapainya komunitas yang 
damai (ayat 18). 

Kita hidup di era penuh kekerasan, bahkan dalil agama kerap digunakan. Media bahkan pernah 
menyebut negara ini "Republik Preman". Mari mendoakan umat Tuhan, juga diri kita sendiri, 
agar menjadi agen perubahan: menghadirkan teladan kelemah-lembutan di tengah banyaknya 
benih kekerasan di negeri ini; menghadirkan damai ilahi di tengah suburnya bibit pemberontakan 
dan kejahatan. -- ICW 

CARA-CARA DAMAI BUKANLAH CIRI SIKAP LEMAH DAN KALAH. 
 

ITU ADALAH HIKMAT YANG BERSUMBER DARI ALLAH.. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:13-18
http://alkitab.sabda.org/?Hosea%201-7
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:15
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%203:15
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Jumat, 20 Juli 2012 
 
Bacaan   : 1 Tesalonika 3:1-13 
Setahun : Hosea 8-14 
Nats       : Itulah sebabnya, ketika tidak dapat tahan lagi, aku mengirim dia, supaya aku tahu tentang 
imanmu, karena aku khawatir kalau-kalau kamu telah dicobai oleh si penggoda dan kalau-kalau usaha 
kami menjadi sia-sia. (1 Tesalonika 3:5) 

(20-7-2012) 
GALAU 

(1 Tesalonika 3:5) 
Galau. Ini istilah yang ingin menunjukkan sebuah perasaan yang tidak keruan, tidak tenang, atau 
risau, apapun penyebabnya. Ketika seseorang menjumpai sebuah kondisi yang membuat ia 
merasa tak keruan dan tak tenang, sepertinya ia berhak merasa galau. Namun, mungkin saja 
setelah ditelusuri, sebenarnya rasa galau bisa berasal dari hal yang sangat sepele dan kurang tepat 
dijadikan penyebab kegalauan. 

Paulus pernah galau dan itu sangat memengaruhi perasannya. Namun, kegalauan itu tak 
membuatnya duduk merenung dalam nestapa. Ia menindaklanjuti rasa galaunya dengan 
mengirim Timotius mengunjungi jemaat Tesalonika. Ia berharap Timotius bisa menasihati dan 
menghibur mereka (ayat 2). Rasa galaunya pun berubah menjadi sukacita setelah ia mendengar 
kabar dari mereka (ayat 6-7). Rasa galau itu sesungguhnya bersumber pada cintanya kepada 
orang-orang yang ia layani. Perasaannya tak keruan karena ia tidak dapat mengikuti 
perkembangan pelayanannya. Ia juga risau kalau-kalau orang-orang yang ia layani mengalami 
kesulitan bertumbuh. Saya menyebut ini sebagai rasa galau yang ilahi. 

Betapa berharganya rasa galau yang tidak bersumber pada diri kita sendiri. Galau yang ilahi 
terjadi ketika kita mencoba satu perasaan dengan Tuhan. Selama ini, seberapa dalam kita peduli 
dengan pelayanan kita? Pernahkah kita merasa hati tidak keruan ketika melihat orang yang kita 
layani tidak bertumbuh sebagaimana mestinya? Juga, karena pelayanan yang kita jalani tidak 
berjalan sebagaimana kita harapkan? Lalu, bagaimana selama ini kita menindaklanjuti 
kecemasan seperti itu? -- PBS 

KITA BOLEH MERASA RESAH APABILA KITA YAKIN BAHWA ITU PUN 
YANG SEDANG DIRASAKAN ALLAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Tesalonika%203:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Hosea%208-14
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tesalonika%203:5
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tesalonika%203:5
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Sabtu, 21 Juli 2012 
 
Bacaan   : 2 Tawarikh 16:1-14 
Setahun : Yesaya 28-30 
Nats       : Dalam hal ini engkau telah berlaku bodoh, oleh sebab itu mulai sekarang ini engkau akan 
mengalami peperangan. (2 Tawarikh 16:9b) 

(21-7-2012) 
BODOH DI MATA TUHAN 

(2 Tawarikh 16:9b) 
Kisah Raja Asa sangat menarik untuk dicermati. Dalam dua pasal sebelumnya kita membaca 
riwayat hidupnya yang benar di hadapan Tuhan. Sebab itu, ia dikaruniai kemenangan atas musuh 
serta keamanan di seluruh penjuru negeri yang dipimpinnya. Namun, pasal yang kita baca hari 
ini memperlihatkan "kegagalan" Asa. Mengapa bisa gagal? Bukankah sebelumnya dicatat bahwa 
hati Asa tulus ikhlas di hadapan Tuhan? 

Kegagalan Asa tampaknya sepele. Bahkan, di mata manusia, kelihatannya ia pintar. Ia tak mau 
repot menghadapi musuh, jadi ia bernegosiasi dengan raja Aram untuk melakukannya. 
Musuhnya mundur dan Asa beroleh banyak bahan bangunan untuk memperkuat kota-kota 
pertahanannya. Taktik yang cerdik bukan? Namun, Tuhan menyebutnya "bodoh" (ayat 9). Dulu, 
Asa mengandalkan Tuhan saat menghadapi musuh yang jauh lebih besar (ayat 8). Kini, ia 
menggunakan perbendaharaan rumah Tuhan untuk membeli pertolongan manusia (ayat 2). 
Ketika ditegur, Asa sakit hati. Mungkin ia merasa telah giat bagi Tuhan di masa lalu. Masakan 
sekarang Tuhan tega menghukumnya? Bukannya berbalik pada Tuhan, ia mengulangi 
kebodohan yang sama saat sakit melanda. Ia tidak mencari pertolongan Tuhan, tetapi manusia 
(ayat 12). Menyedihkan. 

Kehidupan Asa cermin bagi kita semua. Mengandalkan Tuhan jangan sampai hanya menjadi 
kisah masa lalu yang indah. Mari berharap kepada-Nya selalu, bahkan dalam hal-hal paling 
sepele sekalipun. Jika Tuhan sedang menegur kita karena hal-hal "bodoh" yang kita lakukan, 
biarlah kita tidak menjadi pahit dan menjauhi pertolongan-Nya. Datanglah kepada-Nya dengan 
hati yang hancur, dan mohonlah pembentukan-Nya agar kita dapat kembali hidup berkenan 
kepada-Nya. -- ATA 

GIAT BAGI TUHAN TAK BERARTI JIKA ABAIKAN DIA 
DENGAN ANDALKAN MANUSIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%2016:1-14
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2028-30
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%2016:9b
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%2016:9b
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Minggu, 22 Juli 2012 
 
Bacaan   : Kisah 4:1-22 
Setahun : Yesaya 31-34 
Nats       : Sebab tidak mungkin bagi kami untuk tidak berkata-kata tentang apa yang telah kami lihat dan 
dengar. (Kisah 4:20) 

(22-7-2012) 
TAK BISA DIBUNGKAM 

(Kisah 4:20) 
Jika menonton film yang bagus, saya akan bersemangat memujinya di Facebook, di Twitter, atau 
menulis ulasan di blog. Saya akan menjadikannya bahan obrolan, menyarankan teman untuk 
menontonnya, dan suatu saat menontonnya lagi -- mungkin sampai berulang-ulang. Hal serupa 
bisa berlaku untuk buku, lagu, gadget, makanan, tempat wisata, atau berbagai produk lain. Tanpa 
disuruh-suruh, kita cenderung menjadi "juru iklan" bagi produk yang kita sukai. 

Petrus dan Yohanes bukan hanya menemukan produk yang menyenangkan. Mereka berjumpa 
dengan Pribadi yang mengubahkan hidup mereka. Mereka mengikuti Yesus dalam pelayanan-
Nya; dan Petrus menyangkal-Nya menjelang peristiwa penyaliban-Nya. Akan tetapi, Dia 
bangkit, menguatkan mereka, naik ke surga, dan mencurahkan Roh Kudus-Nya atas mereka, 
mengubah mereka dari orang-orang pengecut menjadi pemberita kabar baik yang gigih dan 
berani (ayat 13). Mereka juga diberi kuasa untuk mengadakan mukjizat seperti Sang Guru. Itu 
semua membuat mereka tak bisa dibungkam sekalipun dilarang dan diancam oleh sidang 
mahkamah agama di Yerusalem (ayat 20). Mereka terus memberitakan kabar baik yang telah 
mereka lihat dan mereka dengar apa pun risikonya. 

Bersaksi, dengan demikian, bukanlah suatu program pelayanan, melainkan buah dari perjumpaan 
dengan Tuhan. Berdoalah agar Tuhan membukakan mata dan telinga hati Anda sehingga Anda 
dapat mengalami kebaikan-Nya dalam firman-Nya dan dalam pengalaman keseharian. Tanpa 
disuruh-suruh, Anda akan terdorong untuk menceritakan kebaikan-Nya itu kepada orang lain. -- 
ARS 

UNTUK MENJADI SAKSI BAGI TUHAN,  
KITA PERLU MEGALAMI PERJUMPAAN DENGAN DIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%204:1-22
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2031-34
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%204:20
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%204:20
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Senin, 23 Juli 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 127 
Setahun : Yesaya 35-36 
Nats       : Sesungguhnya, anak-anak lelaki adalah milik pusaka dari pada Tuhan .... Seperti anak-anak 
panah di tangan pahlawan, demikianlah anak-anak pada masa muda. (Mazmur 127:3-4) 

(23-7-2012) 
MILIK PUSAKA 
(Mazmur 127:3-4) 

Saya merasa sangat beruntung memiliki ibu yang begitu mengasihi saya. Saya sering teringat 
kisahnya, bahwa ia mendoakan saya sejak saya dalam kandungan -- sejak mengetahui dirinya 
hamil. Mendengarnya, saya merasa begitu berharga. Kehadiran saya dirancang baik dan 
diinginkan. Selain itu, saya mengenal kebenaran Alkitab dari didikan dan disiplin yang 
diterapkan ayah saya. Melalui doa dan didikan mereka, saya merasakan secara nyata kehadiran 
Tuhan dalam hidup. 

Sikap orangtua saya sama seperti kata Alkitab: anak adalah anugerah, milik berharga karunia 
Allah, bukan hasil karya ataupun prestasi orangtua. Seperti mata pencarian kita (ayat 2), sia-
sialah kita berupaya untuk memperolehnya jika itu tak diberikan kepada kita. Namun, ibarat anak 
panah (ayat 4), anak perlu dilatih dan diasah sejak kecil agar mencapai sasaran hidupnya. Ada 
kalanya anak perlu mendapat teguran, bahkan juga hukuman (lihat Amsal 29:15). Jika itu 
dilakukan, ketika anak dewasa kelak, orangtuanya takkan malu di hadapan musuh (ayat 5). 
Siapakah musuh kita? Musuh kita bukan lagi dalam pengertian fisik, melainkan rohani, yakni 
Iblis dan bala tentaranya (lihat Efesus 6:12). 

Dengan sikap bagaimanakah kita memandang anak? Bagaikan beban yang merepotkan atau 
merupakan anugerah Tuhan yang kita syukuri? Menghargai anak bukan saja kewajiban orangtua, 
melainkan keharusan bagi setiap orang percaya. Dalam bentuk tindakan, kita menghargai anak 
ketika kita mendidik dan mengajarkan kebenaran kepada mereka membawa mereka mengenal 
dan mencintai Tuhan sejak dini. -- HEM 

HARGAI ANAK SEBAGAIMANA TUHAN MENGHARGAI MEREKA. 
 

ARAHKAN ANAK PADA TUJUAN HIDUP UNTUK MEMULIAKAN TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20127
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2035-36
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20127:3-4
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20127:3-4
http://alkitab.mobi/?Amsal+29:15
http://alkitab.mobi/?Efesus+6:12
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Selasa, 24 Juli 2012 
 
Bacaan   : Hakim-hakim 2:6-14 
Setahun : Yesaya 37-39; Mazmur 76 
Nats       : Setelah seluruh angkatan itu dikumpulkan kepada nenek moyangnya, bangkitlah sesudah 
mereka itu angkatan yang lain, yang tidak mengenal Tuhan ataupun perbuatan yang dilakukan-Nya bagi 
orang Israel (Hakim-hakim 2:10) 

(24-7-2012) 
KOK BISA, YA? 

(Hakim-hakim 2:10) 
"Kok bisa, ya? Padahal orangtuanya tidak begitu." Anda mungkin pernah mendengar ekspresi 
demikian ketika anak-anak muda dianggap tidak mengikuti teladan orangtuanya. Misalnya saja 
sang bapak pendeta, tetapi si anak terjerat narkoba; sang ibu guru Sekolah Minggu, tetapi si anak 
biang keributan. Herankah Anda? Atau Anda biasa melihat fenomena serupa? 

Saat mengamati ayat ke-10, mungkin Anda juga bertanya, "Kok bisa, ya?" Bukankah ayat 7 
mencatat bahwa sepanjang hidup Yosua dan para tua-tua yang pernah dipimpinnya, bangsa Israel 
setia beribadah kepada Tuhan? Bagaimana mungkin angkatan sesudah mereka tak lagi mengenal 
Tuhan? Kita tak tahu pasti prosesnya, tetapi akibatnya terekam jelas: terbentuk generasi baru 
yang melakukan kejahatan di mata Tuhan, berpaling menyembah ilah lain (ayat 11-13). Sebab 
itu, Tuhan murka dan menyerahkan mereka ke tangan musuh (ayat 14). Besar kemungkinan, 
Ulangan 6:4-9 tidak lagi diterapkan secara konsisten oleh para orangtua. Ibadah-ibadah raya 
mungkin tetap berlangsung, tetapi anak-anak tidak memahami apa bedanya dengan ibadah 
bangsa lain. Mereka mungkin melihat ritualnya, tetapi tak mengenal Tuhan-nya. 

Lebih dari sekadar memperkenalkan gedung gereja dan membawa anak ke Sekolah Minggu, 
orangtua bertanggung jawab memperkenalkan Tuhan kepada anak-anaknya. Dari hati yang 
mengenal dan mencintai Tuhan, akan lahir sikap beribadah kepada-Nya. Gereja perlu lebih 
bersungguh hati memperlengkapi para orangtua untuk bisa mengajarkan firman Tuhan kepada 
anak-anak, dan makin sering mengumandangkan peringatan ini: kelalaian generasi kita dapat 
menyebabkan kehancuran bagi generasi berikutnya. -- ELS 

PENGENALAN AKAN TUHAN YANG DIPELIHARA DI TIAP KELUARGA 
AKAN MEWARISKAN IMAN YANG BERTUMBUH PADA GENERASI BERIKUTNYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Hakim-hakim%202:6-14
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2037-39;%20Mazmur%2076
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-hakim%202:10
http://alkitab.sabda.org/?Hakim-hakim%202:10
http://alkitab.mobi/?Ulangan+6:4-9
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Rabu, 25 Juli 2012 
 
Bacaan   : 1 Petrus 3:1-7 
Setahun : Yesaya 40-43 
Nats       : Demikian juga kamu, hai isteri-isteri, tunduklah kepada suamimu ... Demikian juga kamu, hai 
suami-suami, hiduplah bijaksana dengan isterimu ... (1 Petrus 3:1,7) 

(25-7-2012) 
KDRT 

(1 Petrus 3:1,7) 
Dalam situs telaga.org, Pendeta Paul Gunadi menengarai bahwa Kekerasan dalam Rumah 
Tangga (KdRT) adalah persoalan yang kompleks. Menurut pengamatannya, kekerasan kerap 
digunakan sebagai alat untuk mengekspresikan kemarahan; mengumbar kekuasaan; 
menyeimbangkan posisi dalam pernikahan. Apa jadinya jika nilai-nilai ini dianut oleh anggota 
keluarga kita? 

Rasul Petrus, dalam suratnya yang pertama, mengangkat nilai-nilai yang penting dalam keluarga. 
Yang pertama dan diulang dalam 6 dari 7 ayat bacaan kita (dan selalu sama gemanya dalam 
bagian lain di Alkitab), adalah tentang ketundukan isteri kepada suami. Perhiasan terindah bagi 
seorang isteri adalah ketundukan kepada Allah, yang tercermin dari ketundukannya pada sang 
suami (ayat 3-5). Dandanan lahiriah mungkin bisa menundukkan suami sesaat, namun isteri yang 
hidup murni dan saleh dapat membawa suaminya menundukkan diri di bawah kebenaran firman 
Allah. Meski hanya satu ayat, pesan senada disampaikan pada para suami. Ketundukan pada 
Allah akan membawa suami menghargai isteri sebagai sesama pewaris kasih karunia-Nya, bukan 
memanfaatkan atau menyerang kelemahan-kelemahannya. Suami yang tidak merawat hubungan 
dengan isterinya dengan baik, akan mengalami kesulitan juga dalam menikmati hubungan yang 
indah dengan Allah (ayat 7). 

Jadi, jika meneladan dan mengikuti firman Allah, keluarga semestinya bukan sasana untuk 
mengumbar kekerasan, baik dalam bentuk perkataan yang memojokkan, maupun tindakan fisik 
yang menyakitkan. Mari kembali pada rancangan Tuhan. Sama-sama menempatkan ketundukan 
dan kasih pada Tuhan di atas segalanya. Kiranya kasih yang bersumber dari Allah tinggal dengan 
limpahnya di tengah keluarga kita. -- NDR 

KDRT = KASIH DALAM RUMAH TANGGA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%203:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2040-43
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%203:1,7
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%203:1,7
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Kamis, 26 Juli 2012 
 
Bacaan   : Markus 1:29-34 
Setahun : Yesaya 44-48 
Nats       : Sekeluarnya dari rumah ibadat itu Yesus bersama Yakobus dan Yohanes pergi ke rumah Simon 
dan Andreas. (Markus 1:29) 

(26-7-2012) 
PELAYANAN RUMAH 

(Markus 1:29) 
Ada beberapa peristiwa dalam kehidupan Yesus, termasuk beberapa pengajaran dan mukjizat 
penting, dilakukan saat Yesus berada di rumah-rumah atau dipicu oleh peristiwa-peristiwa dalam 
rumah. Ya, rumah, bukan sinagoge tempat orang Yahudi ramai berkumpul, atau gelanggang 
yang menjadi pusat perhatian publik. Bacaan hari ini merupakan sebuah contoh bahwa rumah 
merupakan tempat yang penting bagi berlangsungnya pelayanan. 

Setelah melayani di rumah ibadah pada hari Sabat, Yesus pergi ke "rumah Simon dan Andreas" 
(ayat 29). Sekadar bersilaturahmikah kunjungan itu? Ada kemungkinan untuk itu. Menariknya, 
dari kunjungan itu, setidaknya ada dua peristiwa yang dicatat. Pertama, Yesus menyembuhkan 
ibu mertua Petrus (ayat 31); kedua, Yesus menyembuhkan banyak orang yang menderita 
berbagai penyakit dan mengusir banyak setan (ayat 34). Pelayanannya, selain menyentuh 
keluarga Simon dan Andreas, juga menyentuh kehidupan banyak orang yang datang. Selain 
tempat-tempat terbuka atau tempat ibadah orang Yahudi, Yesus juga melayani di rumah-rumah; 
dari berbagai kalangan. Beberapa kisah lain adalah saat Dia singgah di rumah pemungut cukai, 
kunjungannya ke rumah Maria dan Marta, juga saat bertamu di rumah Zakheus. 

Banyak orang belum memiliki hubungan dengan gereja. Atau bahkan memendam kekecewaan 
tertentu kepada gereja, sehinga enggan melangkah ke sana. Mari memikirkan satu aspek 
pelayanan penting ini: pelayanan rumah. Dengan diiringi doa, kita bisa mulai memikirkan satu-
dua orang yang akan kita kunjungi, supaya ada banyak orang juga yang dijangkau bagi Kristus 
lewat pelayanan semacam ini -- keluarga kita, sahabat, kolega. Siapa pun. -- ICW 

SILATURAHMI ITU SEBUAH TRADISI, TETAPI KUNJUNGAN MURID KRISTUS 
BERPOTENSI MENJADI SEBUAH MISI KRISTIANI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:29-34
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2044-48
http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:29
http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:29
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Jumat, 27 Juli 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 30:18-26 
Setahun : 2 Raja-Raja 19; Mazmur 46,80, 135 
Nats       : ... Tentulah Tuhan akan mengasihani engkau, apabila engkau berseru-seru; pada saat Ia 
mendengar teriakmu, Ia akan menjawab. (Yesaya 30:19) 

(27-7-2012) 
SIAPA MAU TOLONG 

(Yesaya 30:19) 
Sebuah lirik lagu Ambon bertutur, "Siapa hendak tolong beta, beta ini susah'e." Lirik ini 
bercerita tentang kesedihan dan kesusahan orang yang hidup di perantauan, jauh dari sumber-
sumber pertolongan yang bisa didapat dan diandalkannya. 

Pertolongan. Semua orang yang pernah berada dalam kondisi terdesak dan tanpa daya tahu persis 
betapa berartinya hal itu. Kitab Yesaya diawali dengan keluhan terhadap bangsa yang tidak setia, 
hukuman demi hukuman ditimpakan, penindasan diizinkan. Akan tetapi, Tuhan masih mau 
mendengar seruan mereka dan memperhatikan air mata mereka. Tuhan menanti-nantikan saat 
untuk menyatakan kasih-Nya bagi orang-orang yang menanti-nantikan-Nya (ayat 18). Tuhan 
bahkan bersegera untuk menjawab seruan umat-Nya. Ia menunjukkan jalan-Nya (ayat 21) dan 
memberkati mereka (ayat 23-26). Ada saatnya nanti Dia membalut luka umat-Nya dan 
menyembuhkan bekas pukulan. Dialah sumber pertolongan itu. Pertolongan Tuhan kian nyata 
bagi kita saat Dia hadir dalam tubuh insani, turut merasakan kelemahan-kelemahan kita (lihat 
Ibrani 4:15), dan menanggung dosa kita. Betapa bersyukur kita memiliki Tuhan yang demikian! 

Sebagai orang-orang yang dipanggil untuk mencerminkan Tuhan di dunia ini, setiap kita yang 
telah merasakan pertolongan, anugerah, dan kasih-Nya, seharusnya juga menjadi perpanjangan 
tangan Tuhan untuk menolong sesama. Tiap hari di sekitar kita ada orang-orang yang 
membutuhkan pertolongan. Kiranya kita tidak hanya puas menjadi penonton-penonton yang 
duduk manis, tetapi menyediakan diri dipakai menjadi saluran berkat, membawa mereka 
mengenal Tuhan, satu-satunya Penolong yang sejati. -- SCL 

TUHAN MENOLONG KITA 
AGAR KITA DAPAT MENOLONG SESAMA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2030:18-26
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%2019;%20Mazmur%2046,80,%20135
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2030:19
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2030:19
http://alkitab.mobi/?Ibrani+4:15
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Sabtu, 28 Juli 2012 
 
Bacaan   : 1 Tawarikh 25:1-7 
Setahun : Yesaya 49-53 
Nats       : Jumlah mereka bersama-sama saudara-saudara mereka yang telah dilatih bernyanyi untuk 
Tuhan mereka sekalian adalah ahli seni ada dua ratus delapan puluh delapan orang (1 Tawarikh 25:7) 

(28-7-2012) 
MOZART PUN BERLATIH! 

(1 Tawarikh 25:7) 
Siapa yang tidak kagum dengan Wolfgang Amadeus Mozart? Genius dari Austria yang pada usia 
enam tahun sudah tur keliling Eropa untuk bermain biola dan piano di depan para bangsawan. 
Namun, tak banyak yang tahu bahwa kehebatan bermusiknya ialah buah dari rangkaian latihan 
yang tekun. Dalam bukunya Genius Explained, Michael Howe, psikolog dari Universitas Exeter, 
menemukan bahwa Mozart sudah menghabiskan waktu sedikitnya 3.500 jam untuk berlatih 
sebelum usianya yang keenam. 

Kita kerap kali meremehkan kekuatan dari disiplin berlatih dalam pelayanan. Pada zaman 
Salomo, para pelayan musik di bait Allah adalah orang-orang yang terpilih. Mereka adalah para 
ahli seni yang pandai dan mahir bernyanyi serta memainkan alat musik. Akan tetapi, mereka pun 
mementingkan latihan -- sebab nyanyian mereka ditujukan untuk Tuhan (ayat 7). Predikat 
mereka sebagai ahli seni bukanlah dalih untuk tidak berlatih. Sebaliknya, karena mereka ahli 
seni, maka mereka menyadari pentingnya latihan. 

Apa yang sedang Tuhan percayakan kepada kita saat ini? Mari kerjakan dengan kesadaran penuh 
untuk terus mengasah diri setiap hari. Agar dapat menjadi pelayan-pelayan Tuhan yang handal di 
mana pun dan dalam bidang apa pun, kita perlu melatih kemampuan yang sudah Dia berikan 
dengan serius dan setia, tidak hanya mengandalkan semangat dan bakat belaka. Rencanakan 
dengan sengaja dan sediakan waktu untuk meningkatkan wawasan, serta melatih keterampilan, 
secara efektif dan terus-menerus, tidak hanya saat ada waktu luang sisa atau selagi mood. 
Pelayanan kita adalah bagi Dia, Sang Raja Semesta, yang patut menerima pelayanan terbaik kita. 
-- JIM 

BAGI SEORANG PELAYAN TUHAN YANG SEJATI,  
LATIHAN BUKANLAH IMBUHAN MELAINKAN KEBUTUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2025:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2049-53
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2025:7
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2025:7
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Minggu, 29 Juli 2012 
 
Bacaan   : Yeremia 25:1-14 
Setahun : Yesaya 54-58 
Nats       : Sejak dari tahun yang ketiga belas pemerintahan Yosia bin Amon, raja Yehuda, sampai hari ini, 
jadi sudah dua puluh tiga tahun lamanya, firman Tuhan datang kepadaku dan terus-menerus aku 
mengucapkannya kepadamu, tetapi kamu tidak mau mendengarkannya. (Yeremia 25:3) 

(29-7-2012) 
BUKAN SEKADAR BERTAHAN 

(Yeremia 25:3) 
Bernostalgia di depot soto langganan semasa kuliah, saya kagum dengan bapak yang 20 tahun 
lalu sudah meracik soto itu. "Kok betah, Pak, kerja di sini?" Dengan sedih beliau menjawab 
"Yah, gimana lagi mas, saya tidak punya keterampilan lain." Ah, kasihan betul bapak ini. 
Sekadar bertahan dalam pekerjaan yang tak disukai, karena tidak tahu hal lain yang dapat ia 
kerjakan untuk menyambung hidup. 

Nabi Yeremia menyampaikan teguran Tuhan kepada bangsanya. Hal itu dilakukannya selama 23 
tahun. Jelas bukan kerja yang menyenangkan sebab kebanyakan orang tak suka ditegur. Namun, 
ia melakukannya terus-menerus (ayat 3). Kata ini dalam bahasa aslinya, shakam, 
menggambarkan sesuatu yang dilakukan dengan rajin, gigih, dan bersemangat. Yeremia tak 
sekadar bertahan, ia sadar betul pekerjaannya penting bagi Tuhan. Bangsanya harus ditegur agar 
bertobat dan tak binasa! Shakam juga dapat berarti bangun pagi dengan sengaja untuk bersiap, 
misalnya saat akan melakukan perjalanan jauh, berperang, atau beribadah. Tampaknya sang nabi 
menyiapkan tiap hari dengan berjumpa Tuhan hingga firman Tuhan terus-menerus datang 
padanya. Ini membuatnya dapat bertahan melewati masa-masa sukar. 

Bagaimana kita menjalani pekerjaan dan pelayanan selama ini? Lebih mirip penjual soto di atas 
atau sang nabi? Hari ini sebagian orang telah kehilangan gairah hidup. Mereka tetap beraktivitas, 
tetapi tanpa hati. Sekadar bertahan. Mari mengevaluasi tujuan kita bangun dan bekerja tiap hari. 
Buat komitmen ulang untuk tekun menyiapkan bekal rohani tiap pagi! Mohon Tuhan memberi 
semangat dan hikmat bagi pekerjaan yang dipercayakan-Nya. -- ICW 

TANPA TUHAN, ANDA TANPA ARAH, ANDA SEKEDAR BERTAHAN. 
BERSAMA TUHAN, ANDA PUNYA SEMANGAT, ANDA DITUNTUN VISI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2025:1-14
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2054-58
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2025:3
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Senin, 30 Juli 2012 
 
Bacaan   : 1 Raja-raja 19:19-21 
Setahun : Yesaya 59-63 
Nats       : Lalu Elisa meninggalkan lembu itu dan berlari mengikuti Elia ... (1 Raja-Raja 19:20) 

(30-7-2012) 
PEMIMPIN MELAHIRKAN PEMIMPIN 

(1 Raja-Raja 19:20) 
Dalam bukunya 21 Hukum Kepemimpinan Sejati, John Maxwell menuliskan bahwa salah satu 
karakteristik penting dari seorang pemimpin yang kerap kali dilupakan adalah melahirkan 
pemimpin untuk masa depan. Banyak pemimpin begitu hebat sewaktu hidupnya. Sayangnya, 
ketika ia lengser atau meninggal, perjuangannya turut berhenti karena ia tidak memiliki penerus 
yang akan mengambil alih tongkat estafet kepemimpinan. 

Ayat bacaan hari ini berkisah tentang bagaimana Elia, sang nabi besar, menyiapkan Elisa yang 
akan menjadi penggantinya. Ada dua hal yang Elia lakukan dalam proses ini. Pertama, ia 
memberikan otoritas dan kepercayaan kepada Elisa (ayat 19). Ia melemparkan jubah 
kenabiannya yang merupakan simbol otoritas kepada Elisa. Kedua, ia melatih Elisa dari bawah -- 
sebagai pelayannya (ayat 21). Padahal menurut beberapa penafsir Alkitab, Elisa adalah orang 
kaya sebagaimana ditunjukkan dengan banyaknya ternak yang ia miliki. Namun, Elisa 
merendahkan diri dan "magang" sebagai pelayan Elia. Tampaknya Elia ingin menumbuhkan 
sikap melayani dalam diri Elisa sebelum kelak ia diresmikan menjadi seorang nabi. 

Apakah Anda adalah orangtua dalam keluarga? Apakah Anda seorang pemimpin dalam gereja 
atau komunitas Anda? Sadarilah bahwa Anda mengemban tanggung jawab untuk menyiapkan 
pemimpin selanjutnya. Mintalah hikmat dari Tuhan supaya Anda dapat menemukan calon 
penerus yang terbaik. Lalu, siapkan mereka dengan memberikan otoritas dan kepercayaan. 
Didiklah mereka melayani lebih dahulu sebelum Anda mewariskan tugas kepemimpinan kepada 
mereka. -- JIM 

JADILAH PEMIMPIN YANG SEJATI DENGAN MELAHIRKAN 
PEMIMPIN-PEMIMPIN BERMUTU UNTUK MASA DEPAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%2019:19-21
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2059-63
http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-Raja%2019:20
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Selasa, 31 Juli 2012 
 
Bacaan   : Roma 16:1-16 
Setahun : Yesaya 64-66 
Nats       : Aku meminta perhatianmu terhadap Febe .... Sebab ia sendiri telah memberikan bantuan 
kepada banyak orang, juga kepadaku sendiri ... kepada Priskila dan Akwila .... Mereka telah 
mempertaruhkan nyawanya untuk hidupku. (Roma 16:1-4) 

(31-7-2012) 
JEJAK PELAYANAN 

(Roma 16:1-4) 
Pada 1993, Nelson Mandela bersama Presiden Frederik Willem de Klerk menerima Nobel 
Perdamaian atas usaha mereka untuk menghentikan politik apartheid (diskriminasi terhadap kulit 
hitam) secara damai di Afrika Selatan. Usahanya memulihkan keadaan bangsanya terus berlanjut 
setelah ia terpilih menjadi Presiden pada 1994, dengan membentuk Komisi Kebenaran dan 
Rekonsiliasi (TRC-Truth and Reconciliation Commision). Langkahnya membentuk TRC ialah 
salah satu jejak karya yang selalu diingat oleh bangsanya dan dunia. 

Pada zamannya, Paulus juga dikelilingi oleh orang-orang yang meninggalkan jejak pelayanan 
luar biasa. Dalam bacaan hari ini, Paulus mengucapkan salam kepada rekan-rekan 
sepelayanannya dalam cara yang unik dan luar biasa. Dia menuliskan satu per satu nama 
rekannya beserta dengan segala jejak kehidupan mereka yang luar biasa. Diawali ucapan salam 
kepada Febe yang telah memberikan bantuan bagi banyak orang (ayat 1-2); Priskila dan Akwila 
yang telah mempertaruhkan nyawa mereka untuk Paulus (ayat 3-4); Apeles yang telah tahan uji 
(ayat 10); Trifena dan Trifosa yang bekerja membanting tulang dalam pelayanan Tuhan (ayat 
12); dan sebagainya. Melihat kerja keras dan buahnya, pelayanan itu bukan sekadar rutinitas, 
melainkan pelayanan yang memberitahukan kepada dunia bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan 
bagi mereka. 

Ketika melihat diri dan pelayanan kita kepada Tuhan selama ini, jejak apakah yang telah kita 
torehkan bagi orang lain? Dapatkah jejak kita menolong orang lain melihat dan makin mengenal 
Tuhan? Teladan iman yang ditinggalkan Paulus dan rekan-rekannya kiranya menyegarkan 
semangat dan motivasi kita kepada panggilan Tuhan yang menjadikan kita duta Kristus di dunia. 
-- BER 

TINGGALKANLAH JEJAK KEHIDUPAN YANG DIPERSEMBAHKAN BAGI KRISTUS, 
AGAR MENJADI PETUNJUK BAGI ORANG-ORANG UNTUK MENGIKUTINYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2016:1-16
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2064-66
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Rabu, 1 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Lukas 4:42-44 
Setahun : 2 Raja-raja 20-21 
Nats       : Ketika hari siang, Yesus berangkat dan pergi ke suatu tempat yang terpencil. Tetapi orang 
banyak mencari Dia, lalu menemukan-Nya dan berusaha menahan Dia supaya jangan meninggalkan 
mereka. (Lukas 4:42) 

(1-8-2012) 
SIAPA YANG MENENTUKAN? 

(Lukas 4:42) 
Ada begitu banyak hal baik yang dapat kita kerjakan dalam hidup ini. Bagaimana kita bisa 
memastikan bahwa kita telah mengambil keputusan yang benar dan tidak melewatkan 
kesempatan yang Tuhan berikan? Memilih antara yang baik dan tidak baik itu mudah. Memilih 
antara yang baik dan yang terbaik, itu yang sulit. Kerap kebutuhan yang besar dan dorongan 
banyak orang menjadi faktor yang penting bagi kita dalam mengambil keputusan. "Kami sangat 
membutuhkanmu di sini, " atau "Tidak ada orang lain yang akan mengerjakannya jika tidak ada 
kamu." Kita pun luluh. Mungkin inilah kehendak Allah bagi saya. 

Pendapat mayoritas tidak selalu sama dengan pendapat Allah. Lihat saja kisah Yesus. Warga 
Kapernaum mendesak Dia untuk tetap tinggal di tempat mereka. Banyak hal yang bisa Yesus 
kerjakan di sana. Namun, Yesus malah memilih meninggalkan mereka. Yesus sangat jelas 
dengan penugasan Bapa-Nya. Kejelasan ini tampaknya terkait erat dengan waktu-waktu khusus 
yang selalu Dia ambil untuk menyepi dan berdoa (ayat 42, 5:16). Karena selalu terhubung 
dengan Bapa, Yesus tidak pernah kehilangan fokus-Nya. Situasi tidak pernah mengendalikan-
Nya. 

Jika hari ini kita mulai kehilangan fokus dan pendapat mayoritas menjadi satu-satunya andalan 
kita mengambil keputusan, mari memeriksa hubungan kita dengan Tuhan. Adakah kita memiliki 
waktu-waktu pribadi yang khusus untuk berbicara dan mendengarkan Tuhan secara teratur? 
Tanpa hubungan yang intim dengan Tuhan, kita tak akan memiliki kepekaan akan apa yang Dia 
ingin kita kerjakan. Kita bisa sangat sibuk, tetapi tidak sedang mengerjakan kehendak-Nya. -- 
MEL 

SIAPA YANG MENENTUKAN APA YANG AKAN ANDA KERJAKAN? 
ANDA SENDIRI, SITUASI, ATAU TUHAN? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%204:42-44
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-raja%2020-21
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Kamis, 2 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 147:1-11 
Setahun : 2 Tawarikh 32-33 
Nats       : Besarlah Tuhan kita dan berlimpah kekuatan, kebijaksanaan-Nya tak terhingga. (Mazmur 
147:5) 

(2-8-2012) 
TIDAK TERHINGGA 

(Mazmur 147:5) 
Hang (baca: heng). Itu istilah yang sering terlontar ketika komputer macet, tidak bisa lagi 
memberi respons apa-apa. Mungkin program yang dijalankan terlalu banyak atau berat. Atau, 
ada virus yang menghambat kerjanya. Istilah ini juga dipakai sebagian orang untuk 
menggambarkan bahwa mereka sedang tidak bisa berpikir lebih jauh. Mungkin karena terlalu 
penat atau kurang istirahat. Kondisi hang mengingatkan kita bahwa teknologi dan manusia, 
secanggih apa pun, sepintar apa pun, ada batasnya. 

Sebaliknya, Tuhan tidak terbatas. Perenungan pemazmur melambungkan imajinasi kita untuk 
memahami Dia yang "tidak terhingga". Mengumpulkan kembali umat Israel yang tercerai berai 
di seluruh penjuru dunia bukan hal sulit bagi-Nya (ayat 2). Memulihkan orang yang sudah tidak 
punya harapan hidup adalah keahlian-Nya (ayat 3). Menghitung bintang di galaksi terjauh pun 
mudah saja bagi-Nya (ayat 4). Menyelimuti langit dengan awan, menurunkan hujan di tempat 
tertentu dan menahannya di belahan bumi lainnya, membuat gunung, menumbuhkan rerumputan, 
memberi makan hewan-hewan di padang, semua bisa dilakukan-Nya sekaligus! (ayat 8-9). 
Kehebatan manusia maupun sarana-sarana yang digunakan manusia dalam berkarya tidak 
mengesankan-Nya (ayat 11). 

Kita kerap frustrasi dengan waktu yang sempit dan tanggung jawab yang banyak. Kita tidak tahu 
bagaimana menyikapi relasi yang rusak sementara kasih dan kesabaran kita terbatas. Kita tidak 
mahahadir, otak kita tidak mahatahu. Namun, mana yang lebih sering kita andalkan? Diri kita, 
sesama manusia, teknologi, atau ... Tuhan yang tak terhingga? Sungguh, kita perlu senantiasa 
diingatkan betapa hebat dan tidak terbatasnya Tuhan kita! -- MEL 

FRUSTRASI HADIR KETIKA KITA MENGANDALKAN SUMBER-SUMBER 
YANG TERBATAS, DAN MENGABAIKAN DIA YANG TAK TERBATAS. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20147:1-11
http://alkitab.sabda.org/?2%20Tawarikh%2032-33
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Jumat, 3 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 11 
Setahun : Nahum 
Nats       : Yesus memang mengasihi Marta dan saudaranya dan Lazarus. Namun setelah didengar-Nya 
bahwa Lazarus sakit, Ia sengaja tinggal dua hari lagi di tempat Ia berada; (Yohanes 11:5-6) 

(3-8-2012) 
BUKAN TENTANG KITA 

(Yohanes 11:5-6) 
Banyak orang kecewa karena pelayanannya "tidak berhasil" atau doanya "tidak dijawab Tuhan". 
Mereka merasa sudah setia beribadah dan melayani, tetapi Tuhan tidak memperhatikan mereka, 
bahkan membiarkan mereka melalui banyak kesulitan. Apakah mereka kurang baik, kurang 
beriman, kurang dikasihi Tuhan? 

Alkitab memberitahu kita bahwa Tuhan bertindak bukan berdasarkan apa yang kita lakukan. 
Memenuhi semua keinginan kita bukanlah tanda bahwa Dia lebih mengasihi kita. Lihat saja apa 
yang terjadi pada Marta, Maria, dan Lazarus, orang-orang yang dikasihi dan mengasihi Yesus 
(ayat 2, 5). Ketika Lazarus sakit, bukankah seharusnya Yesus cepat-cepat datang dan 
menyembuhkannya? Namun, prioritas Yesus adalah bagaimana situasi itu akan menyatakan 
kemuliaan Tuhan (ayat 4), bukan kesembuhan Lazarus, bukan pula perasaan Maria dan Marta. 
Manakah kesaksian yang lebih membuat Tuhan dikagumi dan dihormati: Lazarus yang sakit 
disembuhkan atau Lazarus yang mati dibangkitkan? Manakah yang pada akhirnya mendatangkan 
sukacita lebih besar kepada keluarga itu? 

Ketika menghadapi situasi sulit, doa tidak dijawab, atau hasil pelayanan yang tak seperti harapan 
kita, janganlah buru-buru menuduh Tuhan kurang kasih, atau sebaliknya, menyalahkan diri 
karena kurang baik dan beriman. Mari bertanya pada Tuhan, apa rencana-Nya dan bagaimana 
Dia ingin kita berespons dalam situasi yang diizinkan-Nya. Hidup ini bukan tentang kita, tetapi 
tentang Tuhan. Mohonlah Tuhan untuk menyatakan kemuliaan-Nya, sebesar-besarnya, melalui 
hidup kita, sekalipun itu berarti kita harus menjalani ketidaknyamanan. -- ELS 

TUHAN, PERMULIAKANLAH NAMA-MU MELALUI HIDUPKU,  
BAHKAN JIKA ITU BERARTI KESULITAN HARUS KUTEMPUH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2011
http://alkitab.sabda.org/?Nahum
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2011:5-6
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2011:5-6
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Sabtu, 4 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 55:1-13 
Setahun : 2 Raja-raja 22-23; 2 Tawarikh 34-35 
Nats       : Mengapakah kamu belanjakan uang untuk sesuatu yang bukan roti, dan upah jerih payahmu 
untuk sesuatu yang tidak mengenyangkan? Dengarkanlah Aku maka kamu akan memakan yang baik dan 
kamu akan menikmati sajian yang paling lezat. (Yesaya 55:2) 

(4-8-2012) 
BUKAN MAKANAN 

(Yesaya 55:2) 
Mungkin Anda suka gemas melihat tingkah anak kecil. Saya juga. Pernah suatu kali saya 
membantu teman saya menyuapi anaknya. Sudah susah disuapi, lari ke sana ke mari, anak itu 
malah meraup mainan yang tergeletak di lantai dan memasukkannya ke dalam mulut. "Itu bukan 
makanan!" seru saya khawatir dan merebut mainan itu. Anda bisa tebak yang terjadi selanjutnya. 
Ya, ia pun menangis hebat. 

Teguran Tuhan melalui nabi Yesaya ibarat orangtua yang prihatin melihat kebodohan anaknya. 
Mereka tidak mendengarkan Tuhan, mengandalkan pemikiran mereka sendiri, tak menyadari 
bahwa yang mereka upayakan itu sia-sia belaka (ayat 3). Padahal, Tuhan sudah menyediakan 
segala yang baik bagi umat-Nya, jika saja mereka mau datang dan menaati perkataan-Nya. Ada 
pemeliharaan hari lepas hari, bahkan janji keselamatan melalui Mesias yang akan diberikan atas 
seluruh bumi melalui Israel (ayat 3-5). Kasih dan pengampunan tersedia bagi orang yang 
mencari-Nya, rancangan-Nya sempurna (ayat 6-9). Firman-Nya memberi kehidupan dan 
pertumbuhan (ayat 10- 11). Seharusnya ini menjadi jaminan bagi Israel untuk senantiasa berpaut 
kepada Tuhan. 

Sayangnya umat Israel lebih sering lari ke sana ke mari, menjauh dari Tuhan, mengejar apa yang 
dipandang mereka baik. Seperti banyak dari kita juga, bukan? Kita meraup hal-hal yang tidak 
seharusnya mengisi hidup kita. Kita pikir itu tidak berbahaya. Kita sangka itu lebih baik dari 
Tuhan. Hari ini, mari kembali mendengarkan Tuhan. Dia tahu apa yang terbaik bagi kita, jangan 
abaikan teguran-Nya. Berhentilah mencari kepuasan di luar Tuhan. Datanglah pada-Nya 
sekarang juga! -- ELS 

MENGAPA MENCARI KEPUASAN YANG SIA-SIA 
JIKA TUHAN SUDAH MENYEDIAKAN YANG SEJATI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2055:1-13
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-raja%2022-23;%202%20Tawarikh%2034-35
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2055:2
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2055:2
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Minggu, 5 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Ulangan 10:12-22 
Setahun : Zefanya 
Nats       : Sebab itu sunatlah hatimu dan janganlah lagi kamu tegar tengkuk. (Ulangan 10:16) 

(5-8-2012) 
SUNAT HATI 

(Ulangan 10:16) 
Sunat, atau pemotongan kulit khatan pada lelaki, biasanya diidentikkan dengan bangsa Yahudi 
atau umat muslim. Namun, penelitian mencatat bahwa praktik sunat ternyata dijumpai di antara 
berbagai bangsa dan sudah ada di Indonesia jauh sebelum pengaruh Islam masuk. Dalam budaya 
Jawa, ritual sunat dihayati sebagai upaya untuk memurnikan diri dan menghilangkan sukerto, 
yaitu hambatan, kotoran, atau kesialan manusia yang dibawa sejak lahir. Memang dari aspek 
medis, kulit khatan bisa menjadi tempat persembunyian kotoran, sehingga ketika dihilangkan, 
sejumlah risiko penyakit bisa dihindari. 

Di Alkitab, sunat pertama kali disebutkan sebagai tanda perjanjian Tuhan dengan Abraham 
(Kejadian 17). Tak heran, sunat lahiriah ini seringkali dibanggakan orang Yahudi untuk 
menunjukkan status mereka sebagai umat pilihan Allah. Namun, ada sunat lain yang berulang 
kali disebutkan dalam Alkitab yang lebih penting dari tanda lahiriah: sunat hati. Ini berarti 
menyingkirkan kulit khatan hati (Yeremia 4:4), atau hal-hal yang membuat seseorang tidak 
hidup takut akan Tuhan, tidak hidup mengasihi Dia dan beribadah kepada-Nya (ayat 12-13). 
Sunat hati berarti mengakui dan menaati Tuhan, menyatakan betapa Tuhan itu kuat dan dahsyat, 
adil dan kasih, layak disembah oleh semua orang (ayat 17-19). 

Secara lahiriah, mungkin kita menunjukkan berbagai indikasi sebagai pengikut Kristus. Pergi ke 
gereja, membaca Alkitab, rajin berbuat baik. Namun, jika hati kita masih menikmati dosa, 
diliputi ketakutan, kebimbangan, egoisme, kepentingan diri sendiri, kita harus meminta Roh 
Kudus menyelidiki hati kita, adakah kita sudah bersunat hati seperti yang Tuhan inginkan? -- 
ITA 

ENTAH KITA BERSUNAT SECARA LAHIRIAH ATAU TIDAK,  
TUHAN MENGHENDAKI KITA BERSUNAT HATI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2010:12-22
http://alkitab.sabda.org/?Zefanya
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2010:16
http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2010:16
http://alkitab.mobi/?Kejadian+17
http://alkitab.mobi/?Yeremia+4:4
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Senin, 6 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Yeremia 6:10-21 
Setahun : Yeremia 1-3 
Nats       : ... telinga mereka tidak bersunat, mereka tidak dapat mendengar! Sungguh, firman Tuhan 
menjadi cemoohan bagi mereka, mereka tidak menyukainya! (Yeremia 6:10) 

(6-8-2012) 
SUNAT TELINGA 

(Yeremia 6:10) 
Max Lucado menceritakan betapa ia pernah dibuat terharu oleh surat seorang anak kecil berusia 
tujuh tahun. Atas kesalahan yang diperbuatnya, anak itu menulis: "Maafkan saya. Orangtua saya 
sudah menghukum saya, tetapi saya sungguh menyesal dan ingin memperbaiki kesalahan saya. 
Tolong beritahu saya apa yang dapat saya lakukan." Anak ini mau mengakui kesalahannya 
ketika diberi tahu. Ia tidak berdalih, tidak pula menunda untuk berubah. Sungguh teladan yang 
sangat menyentuh hati. 

Cerita Max kontras dengan cerita nabi Yeremia tentang bangsa Israel. Dosa tidak lagi membuat 
mereka merasa bersalah (ayat 13- 15). Peringatan Tuhan dianggap sepi (ayat 16-17). Apa 
sebabnya? Telinga mereka tidak bersunat! Dengan kata lain, telinga mereka tidak mau 
mendengarkan firman Tuhan (ayat 10). Jangan salah, mereka ini adalah orang-orang yang 
beribadah. Korban bakaran dan korban sembelihan mereka persembahkan (ayat 20). Di antara 
mereka bahkan ada para nabi dan imam (ayat 13)! Namun, Tuhan tidak lagi berkenan pada 
ibadah mereka dan akan menghukum mereka (ayat 18-21). 

Ada orang yang terang-terangan menolak firman Tuhan, selalu berkelit jika diperhadapkan 
dengan kebenaran. Ada juga yang pura-pura mendengar, padahal sebenarnya mengabaikan apa 
yang didengarnya. Ada yang tampaknya menerima, bahkan tahu banyak firman, namun 
bukannya berubah, malah sengaja melanggar, mencari celah, atau menggunakan ayat firman 
Tuhan sedemikian rupa demi membenarkan diri sendiri. Semua sama-sama perlu sunat telinga! 
Apakah Anda dan saya termasuk orang-orang yang demikian? -- ITA 

ORANG-ORANG YANG BERSUNAT TELINGA 
MENDENGARKAN FIRMAN DAN BERSEDIA DIUBAH OLEH-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%206:10-21
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%206:10
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%206:10
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Selasa, 7 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Markus 5:21-34 
Setahun : Yeremia 4-6 
Nats       : Lalu kata-Nya kepada perempuan itu, "Hai anak-Ku, imanmu telah menyelamatkan engkau. 
Pergilah dengan damai dan tetaplah sembuh dari penyakitmu!" (Markus 5:34) 

(7-8-2012) 
TIDAK LAGI NAJIS 

(Markus 5:34) 
Pernah memikirkan bagaimana kehidupan seorang perempuan yang sakit perdarahan selama 12 
tahun? Bayangkan cucian bajunya setiap hari. Bayangkan betapa tidak nyamannya ia 
beraktivitas. Ia sudah berusaha berobat, menemui banyak dokter. Namun, hingga tabungannya 
ludes, ia tak juga kunjung sembuh. Dalam tradisi Yahudi, perempuan dalam kondisi perdarahan 
dianggap najis, tidak dapat ambil bagian dalam ibadah di tempat kudus, dan apa yang 
disentuhnya juga ikut menjadi najis (Imamat 15). Mirip dengan rekan-rekan muslim saat 
berpuasa. Jika sedang haid, ibadah puasanya tidak diperhitungkan. Tentulah perempuan ini 
sangat frustrasi dengan kondisinya. 

Dalam situasi demikian, mendekati Yesus tentulah penuh perjuangan. Ia sedang dalam kondisi 
najis, dan apa yang disentuhnya akan ikut menjadi najis. Kalau sampai ketahuan, mungkin ia 
akan diusir atau dipukul. Menyentuh jubah Yesus tentu membuat ia bergumul. Bagaimana jika 
Yesus juga menolaknya? Betapa terkejutnya ia ketika Yesus mendadak berhenti dan mencari 
siapa yang menyentuhnya. Ia takut dan gemetar, tersungkur di depan Yesus (ayat 33). Akankah 
Yesus mempermalukannya? Ternyata sebaliknya. Yesus memberikan jaminan kesembuhan, 
bukan hanya untuk penyakitnya, tetapi juga untuk hatinya (ayat 31-34). 

Bukankah kita sebenarnya tak berbeda dengan perempuan yang sakit perdarahan itu? Dosa 
menajiskan hidup kita. Siapakah yang layak mendekat pada Allah Yang Mahakudus, apalagi 
diterima oleh-Nya? Syukur kepada Allah di dalam Yesus Kristus yang tidak menolak saat kita 
datang dengan iman kepada-Nya. Mari mohon agar Dia membersihkan kita dari segala kenajisan 
kita. -- ITA 

SIAPAKAH YANG BOLEH MENDEKAT PADA ALLAH YANG MAHAKUDUS,  
KECUALI IA TELAH DIBERSIHKAN OLEH KRISTUS? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%205:21-34
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Markus%205:34
http://alkitab.sabda.org/?Markus%205:34
http://alkitab.mobi/?Imamat+15
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Rabu, 8 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Amos 8:1-14 
Setahun : Yeremia 7-9 
Nats       : Mereka akan mengembara dari laut ke laut dan menjelajah dari utara ke timur untuk mencari 
firman Tuhan, tetapi tidak mendapatnya. (Amos 8:12) 

(8-8-2012) 
KETIKA FIRMAN TIADA 

(Amos 8:12) 
Seorang paman sangat bersemangat menasihati orang muda untuk rajin belajar dan 
memanfaatkan kesempatan sebaik mungkin. Maklum, ia sendiri dulu menyia-nyiakan masa 
mudanya dengan berbagai kenakalan. Tak lulus sekolah menengah, ia hanya menjadi buruh 
kasar. Padahal, ia cukup cerdas dan seharusnya bisa melakukan banyak hal. Sesal kemudian tak 
berguna. Manusia cenderung tidak menghargai sesuatu sampai ia kehilangan hal tersebut. 

Hari ini kita membaca tentang orang-orang yang juga telah menyia-nyiakan kesempatan yang 
mereka miliki. Bangsa Israel. Umat pilihan Allah. Sekian lama Tuhan bersabar atas mereka, 
tetapi mereka tidak mengindahkan Tuhan. Tampaknya saja mereka beribadah, namun mereka 
menolak menyelaraskan hidup dengan firman Tuhan (ayat 4-6). Bandingkan ayat 13-14 dengan 
pasal 5:4-6. Tidak kurang firman Tuhan diberikan untuk menegur mereka, tetapi Israel tidak 
mendengar. Mereka tetap berpaut pada dewa-dewa yang sia-sia. Ketika akhirnya sadar bahwa 
mereka membutuhkan Tuhan, Dia menarik diri. Membisu. Tak lagi berfirman (ayat 12). 

Ketika segala sesuatu lancar, bisa jadi kita terlena seperti Israel dan menyia-nyiakan firman 
Tuhan. Memperhatikan firman Tuhan rasanya jadi tugas yang berat, apalagi melakukannya. Mari 
berhenti sejenak untuk memikirkan apa penyebabnya. Seperti Israel, bisa jadi kita juga sedang 
mengandalkan hal selain Tuhan untuk memenuhkan hidup kita. Jangan tunggu masa sukar tiba 
dan sesal kita terlambat. Mohon belas kasihan Tuhan dan perhatikanlah firman-Nya mulai hari 
ini. -- JOE 

CARILAH TUHAN DAN FIRMAN-NYA SELAMA MASIH ADA KESEMPATAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amos%208:1-14
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%207-9
http://alkitab.sabda.org/?Amos%208:12
http://alkitab.sabda.org/?Amos%208:12
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Kamis, 9 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Ayub 1:13-2:10 
Setahun : Yeremia 10-13 
Nats       : "Dengan telanjang aku keluar dari kandungan ibuku, dengan telanjang juga aku akan kembali 
ke dalamnya. Tuhan yang memberi, Tuhan yang mengambil, terpujilah nama Tuhan!" (Ayub 1:21) 

(9-8-2012) 
KETIKA KEHILANGAN 

(Ayub 1:21) 
Pernah berduka karena kehilangan sesuatu yang kita cintai? Makin dalam cinta, makin dalam 
juga dukanya. Cepat atau lambat, kita akan mengalami kehilangan, entah itu karir, harta-benda, 
stamina, anak, orangtua, pasangan hidup, atau sahabat baik kita. Apapun penyebabnya, 
kehilangan selalu terasa menakutkan, menyakitkan, dan menghancurkan. 

Meskipun dalam banyak hal kita berbeda dengan Ayub (kita bukan orang paling kaya, tidak 
punya anak sebanyak dia, dan mungkin tidak hidup sesaleh dia), ada satu benang merah yang 
menyatukan kita dengan kisah Ayub, yaitu kita sama-sama pernah mengalami kehilangan. Sesuai 
izin Tuhan, dalam waktu singkat Ayub kehilangan anak-anaknya, kesehatannya, kekayaannya, 
dan rasa hormat sang istri. Respons Ayub? Ia sujud menyembah dan berkata: "Tuhan yang 
memberi, Tuhan yang mengambil, terpujilah nama Tuhan!" Secara manusia ia tentu berduka, 
sebab itu ia mengoyakkan jubah dan mencukur rambutnya (ayat 20). Namun, ia menyadari 
sepenuhnya bahwa apa yang dimilikinya sekarang adalah kepunyaan Tuhan dan datangnya dari 
Tuhan, Dialah yang berhak atas segalanya. Sebab itu, Ayub mampu memuji Tuhan di tengah 
kehilangannya. 

Sadar atau tidak, kita kerap merasa pantas menerima hanya hal-hal baik dalam hidup. Ketika 
kehilangan kekayaan, kesehatan, dan orang-orang terkasih, kita menganggap Tuhan tidak adil 
sehingga kita merasa berhak untuk menggugat dan marah kepada-Nya. Ketika Tuhan 
mengizinkan kehilangan terjadi, biarlah kasih kita kepada-Nya tidak ikut hilang. Mari bertanya 
apa yang menjadi rencana Sang Pemilik. Dia Tuhan Yang Mahabijak dan tak pernah salah dalam 
bertindak. -- DEW 

KEHILANGAN AKAN MENGUJI KASIH KITA: 
KEPADA ALLAH ATAU KEPADA PEMBERIAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%201:13-2:10
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2010-13
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%201:21
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%201:21
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Jumat, 10 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 43:1-7 
Setahun : Yeremia 14-17 
Nats       : ... semua orang yang disebutkan dengan nama-Ku, yang Kuciptakan untuk kemuliaan-Ku, yang 
Kubentuk dan yang juga Kujadikan! (Yesaya 43:7) 

(10-8-2012) 
MAHAKARYA TUHAN 

(Yesaya 43:7) 
Istilah mahakarya biasanya dipakai untuk menyebut karya-karya berbobot tinggi dan diakui 
publik sepanjang masa. Dalam bidang seni, sebut saja lukisan Leonardo Da Vinci, pahatan 
Michelangelo, atau lagu-lagu Chrisye yang belakangan sering dikonserkan. Karya-karya sebagus 
itu tak hanya membuat penciptanya dipuji, tetapi juga memicu orang meniru, atau membuat 
replikanya, untuk disebarluaskan. Sebagian bahkan dimuseumkan agar generasi mendatang bisa 
mengetahui bahwa pernah ada karya sebagus itu. 

Adakah kita menyadari bahwa tiap hari kita sebenarnya diperhadapkan dengan mahakarya 
Tuhan? Bacaan kita menceritakan janji penyelamatan umat manusia yang diberikan melalui umat 
Israel. Mengapa manusia begitu berharga di mata Tuhan? Ayat 7 menjawab: sebab manusia 
diciptakan untuk kemuliaan-Nya! Penebusan memungkinkan manusia yang sudah jatuh dalam 
dosa kembali menyatakan keagungan Pencipta-Nya! Akar kata kemuliaan dalam bahasa aslinya 
adalah kabod, yang berarti bobot. Pikirkanlah ini: Tuhan tak sekadar memproduksi seorang 
Adam dalam jumlah banyak. Dia membuat manusia dengan jenis kelamin berbeda, Hawa. Belum 
cukup sampai di situ, Dia menciptakan anak-anak melalui mereka. Hari ini ada lebih dari 7 
miliar manusia yang memenuhi dunia, masing-masing dengan sidik jari, ukuran, warna kulit, dan 
kepribadian yang berbeda! 

Mahakarya mana di dunia ini yang bobotnya menyamai bobot mahakarya Tuhan? Bagaimana 
kesadaran akan hal ini memengaruhi sikap kita terhadap Tuhan dan sesama? Bagaimana agar 
generasi kita dan yang akan datang juga ikut menyadari dan memberi penghargaan yang 
semestinya terhadap Tuhan dan mahakarya-Nya? -- ELS 

MAKIN DALAM KITA MENGENAL BOBOT KARYA DAN PRIBADI TUHAN,  
MAKIN BESAR PENGHORMATAN DAN KASIH KITA KEPADA-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2043:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2014-17
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2043:7
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2043:7
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Sabtu, 11 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Matius 1:1-17 
Setahun : Yeremia 18-22 
Nats       : Inilah daftar nenek moyang Yesus Kristus, anak Daud, anak Abraham. (Matius 1:1) 

(11-8-2012) 
TAK PERNAH GAGAL 

(Matius 1:1) 
Matius 1 adalah pasal yang menggetarkan hati, terutama jika Anda keturunan Yahudi. Betapa 
tidak, pasal ini menunjukkan penggenapan janji Tuhan kepada nenek moyang mereka. Kristus, 
Sang Mesias telah datang! Padahal, bangsa Yahudi telah sekian lama tercerai-berai di tanah 
pembuangan akibat dosa mereka sendiri. Silsilah ini memastikan bahwa rencana Tuhan tidak 
gagal karena kelemahan manusia. Tuhan sendiri yang memelihara garis keturunan Abraham dan 
Daud, hingga Mesias lahir sesuai yang dijanjikan-Nya. Betapa hebatnya Tuhan! 

Silsilah ini juga menunjukkan hikmat dan kesabaran Tuhan yang tak terselami. Periksalah daftar 
nama-namanya dalam Perjanjian lama. Abraham, Ishak, Yakub, sama-sama pernah menipu. 
Yehuda tidur dengan menantunya, Tamar. Rahab adalah seorang pelacur. Rut adalah perempuan 
Moab. Daud berzinah dan melakukan pembunuhan berencana. Salomo cinta kekayaan dan punya 
banyak isteri. Rehabeam tak mendengar nasihat para tua-tua. Abia hidup dalam dosa ayahnya. 
Asa sakit hati pada Tuhan hingga ajal menjemput. Yosafat bekerjasama dengan orang jahat. 
Yoram sakit usus dan mati dengan tidak dicintai orang. Kita bisa meneruskan daftarnya dan 
sampai pada kesimpulan yang sama. Manusia jatuh bangun dalam dosa, tetapi itu tak mengubah 
atau menggagalkan rencana Tuhan: Mesias harus datang untuk menyediakan jalan keselamatan, 
supaya mereka yang percaya kepada-Nya dapat menyatakan kemuliaan Tuhan hingga ke ujung-
ujung bumi, dan menyembah Tuhan selamanya. 

Jika Anda mulai meragukan Tuhan, biarlah silsilah ini mengingatkan Anda kembali: Manusia 
bisa mengecewakan, tetapi Tuhan kita tak pernah gagal, tak pernah lalai menepati janji-Nya. -- 
ELS 

TUHAN SEMESTA ALAM TELAH MERANCANG,  
SIAPAKAH YANG DAPAT MENGGAGALKANNYA? -YESAYA 14:27 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%201:1-17
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2018-22
http://alkitab.sabda.org/?Matius%201:1
http://alkitab.sabda.org/?Matius%201:1
http://alkitab.mobi/?Matius+1
http://alkitab.mobi/?YESAYA+14:27
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Minggu, 12 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Ibrani 2:5-18 
Setahun : Yeremia 23-25 
Nats       : telah menderita ketika dicobai, maka Ia dapat menolong mereka yang sedang dicobai. (Ibrani 
2:18) 

(12-8-2012) 
YESUS JUGA MANUSIA 

(Ibrani 2:18) 
Di televisi beberapa kali terlihat seorang pejabat yang masuk ke perkampungan kumuh, lalu 
mencoba makan nasi bungkus dan menggendong seorang anak yang kumal. Kesan bahwa ia 
bersimpati dan merasakan penderitaan kaum miskin telah ia buat dalam sehari itu. Namun, 
seberapa jauh pengalaman itu membekas dalam hidupnya? Benarkah ia sungguh dapat 
merasakan penderitaan kaum tertindas dengan tindakan tersebut? 

Tuhan Yesus pernah menjadi manusia seutuhnya. Dia memiliki darah dan daging, sama dengan 
yang dimiliki manusia (ayat 14). Dia mengalami dan melakukan hal-hal yang dialami dan 
dilakukan oleh manusia pada umumnya. Dia makan dan minum, menjadi letih, menangis dan 
seterusnya. Dia juga mengalami pencobaan, penderitaan bahkan maut (ayat 9, 18). Penderitaan 
fisik yang Dia alami di sekitar penyaliban-Nya merupakan penderitaan yang sulit dicari 
bandingannya. Penderitaan batin juga dijumpainya ketika Dia difitnah, ditolak, bahkan orang-
orang terdekat-Nya menyingkir ketika Dia melangkah ke Golgota. Karena ia pernah menjadi 
manusia, maka seluruh penderitaan dan kegetiran manusia bukanlah hal yang asing bagi-Nya. 

Kita biasanya menghargai seseorang yang mampu membayangkan penderitaan kita dan 
bersimpati karenanya. Namun, kita akan lebih merasa dekat dengan seseorang yang pernah 
merasakan penderitaan yang sama sehingga ia mampu berempati. Tuhan Yesus jauh melampaui 
semuanya itu karena Dia juga mampu mengenali keluhan-keluhan kita yang tak terucapkan. Kala 
hidup kita terpuruk, fisik kita ambruk, dan batin kita rasanya remuk, datanglah kepada Pribadi 
itu. Dia pernah menjadi manusia. -- PBS 

DIA SANGAT MENGERTI KITA 
KARENA DIA PERNAH MENJADI SAMA SEPERTI KITA. 
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Senin, 13 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Matius 16:1-4 
Setahun : Yeremia 26-29 
Nats       : Orang-orang yang jahat dan tidak setia ini menuntut suatu tanda. Tetapi kepada mereka tidak 
akan diberikan tanda selain tanda Nabi Yunus. (Matius 16:4) 

(13-8-2012) 
TIDAK MAU MIKIR 

(Matius 16:4) 
Teman saya mengaku bahwa ia lebih senang membaca novel daripada membaca Alkitab. Novel 
setebal ratusan halaman bisa dilalapnya dalam satu dua malam. "Novel lebih mudah dipahami, 
sih. Kalau Alkitab, saya takut salah tafsir, " alasannya sambil tertawa. Teman saya tidak sendiri. 
Banyak orang juga merasa takut atau enggan belajar firman Tuhan, dan menganggap jemaat 
awam itu cukup percaya saja apa yang dikhotbahkan para pendeta atau dituliskan para pengarang 
buku rohani. Lucunya, dalam hal lain, mereka bisa sangat kritis. 

Ketika Yesus mengatakan bahwa orang-orang Farisi dan Saduki tidak dapat membedakan tanda 
zaman, itu tidak berarti mereka tidak punya kemampuan untuk memahami hal-hal rohani. 
Sebaliknya, ia justru menegur mereka, karena sesungguhnya mereka sangat pintar dalam 
melakukan analisis tentang hal-hal yang mereka ingin ketahui (ayat 2-3). Namun, mereka tidak 
menggunakan kemampuan berpikir yang sama saat melihat berbagai tanda mukjizat yang 
dilakukan Yesus, dan beriman kepada-Nya. Masalahnya terletak pada hati mereka yang "jahat 
dan tidak setia" (ayat 4). Mereka tidak ingin menerima Yesus sebagai Sang Mesias dan mencari 
alasan dengan meminta tanda lebih banyak. 

Apakah kita juga memakai kemampuan berpikir kita untuk hal-hal yang kita mau dan senangi 
saja, bukan untuk menemukan dan menanggapi kebenaran? John Piper menyebut dosa ini 
sebagai "perzinaan" pikiran. Mari berubah. Beriman pada Tuhan tidak berarti menuhankan atau 
meninggalkan logika. Sebaliknya, memakai akal sehat sebaik mungkin bagi kepentingan 
Pencipta yang mengaruniakannya. -- ELS 

KEMAMPUAN BERPIKIR DIKARUNIAKAN TUHAN 
AGAR KITA DAPAT MENEMUKAN DAN MERESPONS KEBENARAN. 
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Selasa, 14 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Markus 5:1-20 
Setahun : Yeremia 30-31 
Nats       : ... dan dengan keras ia berteriak, "Apa urusan-Mu dengan aku, hai Yesus, Anak Allah Yang 
Mahatinggi? Demi Allah, jangan siksa aku!" Karena sebelumnya Yesus mengatakan kepadanya, "Hai 
engkau roh jahat! Keluar dari orang ini!" (Markus 5:7-8) 

(14-8-2012) 
TOLAK BALA 
(Markus 5:7-8) 

Apakah Anda termasuk orang yang takut terhadap roh jahat? Mungkin Anda akrab dengan ritual 
tolak bala yang masih banyak dijumpai di berbagai daerah di Indonesia. Tujuannya adalah untuk 
menjauhkan roh-roh jahat pembawa bencana di suatu daerah. Tradisi ondel-ondel, jathilan, 
bahkan juga barongsai, yang banyak dianggap sebagai kesenian yang menghibur, juga berakar 
dari ritual tolak bala. 

Alkitab tidak menyangkal keberadaan roh-roh jahat. Dalam bacaan hari ini, Yesus menjumpai 
seorang yang mengenaskan. Ia terkucil dari komunitasnya karena kerasukan banyak roh jahat. 
Saking banyaknya, roh jahat itu menyebut diri sebagai Legion (dalam satuan militer Romawi 
berarti pasukan yang berjumlah 5.000- 6.000 orang). Orang ini awalnya sering dirantai, tetapi ia 
menjadi sangat kuat hingga semua rantai diputuskannya. Bayangkanlah Anda tinggal di daerah 
Gerasa. Orang yang paling berani pun mungkin enggan melewati daerah pekuburan dan 
perbukitan di mana orang yang kerasukan itu berteriak-teriak dan memukuli diri. Betapa 
angkernya! Namun menghadapi Yesus, roh-roh jahat tidak berkutik. Mereka sujud dengan 
ketakutan, mengenali bahwa Yesus datang dari Allah Yang Mahatinggi (ayat 7). Mereka tunduk 
pada perintah Yesus dan keluar dari orang itu (ayat 8-13). 

Ketika manusia berusaha menjauhkan roh-roh jahat dengan caranya sendiri, bisa jadi ia justru 
yang balik dikuasai oleh roh-roh itu. Yesus bukan Pribadi biasa! Dia Allah yang memiliki 
otoritas yang nyata serta kuasa atas roh-roh jahat. Anda dapat datang membawa ketakutan Anda 
di hadapan-Nya dan memohon pertolongan-Nya! -- LIT 

YANG DAPAT MENJAUHKAN ROH-ROH JAHAT 
HANYALAH PRIBADI YANG PUNYA OTORITAS ATAS MEREKA. 
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Rabu, 15 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Roma 13:1-7 
Setahun : Yeremia 32-34 
Nats       : Tiap-tiap orang harus takluk kepada pemerintah yang di atasnya, sebab tidak ada pemerintah, 
yang tidak berasal dari Allah; dan pemerintah-pemerintah yang ada, ditetapkan oleh Allah. (Roma 13:1) 

(15-8-2012) 
MENAATI PEMERINTAHKU 

(Roma 13:1) 
Siap aturan yang dikeluarkan pemerintah selalu mengundang pro dan kontra. Bukan hanya di 
negara kita, melainkan juga di negara-negara lain, dan hal itu bahkan sudah terjadi sejak zaman 
Rasul Paulus. Bagaimana seorang pengikut Kristus harus bersikap? 

Bacaan kita hari ini mengingatkan dua hal penting. Pertama, pemerintah ada karena perkenan 
Allah (ayat 1). Entah mereka baik atau buruk, Tuhanlah yang mengizinkan mereka berkuasa. 
Kepada Pilatus yang menyalibkan-Nya, Yesus berkata: "Engkau tidak mempunyai kuasa apa pun 
terhadap Aku, jikalau kuasa itu tidak diberikan kepadamu dari atas" (Yohanes 19:11). Kita 
tunduk pada pemerintah, bukan berdasarkan baik tidaknya mereka, tetapi karena kita 
menghormati Allah yang menetapkan mereka. Yang kedua, karena pemerintah ditetapkan oleh 
Allah, maka otoritas tertinggi ada di tangan Allah. Pemerintah yang memimpin menurut cara 
Allah akan memimpin dengan adil (ayat 3). Jika perintah mereka berlawanan dengan firman 
Tuhan, yang mutlak harus ditaati adalah Tuhan. Beberapa contoh sikap dalam Alkitab: dua bidan 
di Mesir yang tidak menaati Firaun; Daniel yang melanggar titah Raja Darius, Petrus dan 
Yohanes yang menolak perintah mahkamah agama. Mereka tidak kasar berontak, tetapi dengan 
jelas dan tegas menyampaikan kebenaran apa pun risikonya. 

Apakah selama ini perkataan dan perbuatan kita mencerminkan bahwa kita menghormati dan 
menaati pemerintah kita? Ingatlah, kita menaati mereka karena kita menghormati Tuhan. Apakah 
kita juga peka melihat adanya kebijakan-kebijakan yang tidak sesuai firman Tuhan? Orang-orang 
kristiani perlu dengan kasih dan keberanian menunjukkan bahwa kita lebih taat pada Tuhan 
daripada manusia. -- LAN 

HORMATI TUHAN DENGAN MENAATI PEMERINTAH 
DAN MENGINGATKAN MEREKA KETIKA MENYIMPANG DARI ATURAN-NYA. 
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Kamis, 16 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Yeremia 8:18-22 
Setahun : Yeremia 35-37 
Nats       : Karena luka puteri bangsaku hatiku luka .... (Yeremia 8:21) 

(16-8-2012) 
MERATAP BERSAMA TUHAN 

(Yeremia 8:21) 
Orang yang dekat dengan Tuhan sering dianggap pasti memiliki sukacita dan kebahagiaan yang 
tak dipengaruhi kesulitan hidup. Wajah mereka senantiasa memancarkan kedamaian, penuh 
senyuman dan tawa. Banyak orang mengidamkan dan mengejar hidup yang demikian. 

Namun perhatikanlah hidup Yeremia, seorang yang dipilih, dikasihi, dan dekat dengan Tuhan 
sejak dalam kandungan (1:5). Bukan senyum dan tawa yang menghias hidupnya. Yeremia sadar, 
bahwa Allah yang memanggilnya adalah Bapa yang sedang murka dan berduka karena kejahatan 
anak-anak-Nya. Hidup karib dengan Allah justru membuat Yeremia tak mampu menekan rasa 
frustrasi dan air mata; ia turut merasakan kehancuran hati Allah di dalam jiwanya (6:11). Seperti 
Yesus, hatinya teriris oleh kasih yang turut merasakan luka-luka jiwa orang-orang di sekitarnya, 
mereka yang penuh borok kejahatan dan menantikan kebinasaan (ayat 3). Ia memohon 
pengampunan bagi bangsanya sambil berkabung (ayat 20-22), sementara mereka yang mengaku 
sebagai umat Allah tidur pulas dalam "damai sejahtera Tuhan" yang palsu (ayat 11). 

Tuhan memanggil kita bukan hanya untuk menikmati sukacita hidup dalam hadirat-Nya, 
melainkan juga untuk memulihkan luka bersama-Nya. Adakah kita sebagai pribadi dan sebagai 
Gereja, ikut merasakan hati Tuhan ketika melihat berbagai masalah di sekitar kita? Betapa kita 
terlalu nyaman dalam sukacita palsu yang tak peduli. Mengabaikan hati Tuhan yang masih 
berduka dan merindu. Berdoalah demi jeritan hati bangsa ini, hampirilah saudara-saudara kita 
yang membutuhkan dalam kerinduan hati Tuhan. -- ZDK 

DEKAT DENGAN TUHAN BERARTI BERSUKACITA DENGAN APA YANG 
MENYUKAKAN HATI-NYA,  

BERDUKACITA DENGAN APA YANG MENGHANCURKAN HATI-NYA. 
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Jumat, 17 Agustus 2012 
 
Bacaan   : 1 Timotius 2:1-7 
Setahun : Yeremia 38-40; Mazmur 74, 79 
Nats       : Karena itu, pertama-tama aku menasihatkan: Naikkanlah permohonan, doa syafaat dan 
ucapan syukur untuk semua orang, untuk raja-raja dan semua pembesar, agar kita dapat hidup tenang 
dan tenteram dalam segala kesalehan dan kehormatan. (1 Timotius 2:1-2) 

(17-8-2012) 
MENDOAKAN PENGUASA 

(1 Timotius 2:1-2) 
Dua berita berlawanan di halaman koran yang sama: 1. Sejumlah warga mengelu-elukan 
presiden. 2. Para mahasiswa dan demonstran membakar foto presiden dan berikrar 
menggulingkannya. Itulah dua sikap rakyat terhadap pemimpin yang mereka dapati tak 
sempurna; yang buruk dalam mengelola negara. Sebagai warga negara sekaligus warga gereja, 
bagaimana sikap kita? 

Paulus menasihatkan Timotius dan jemaat untuk mendoakan para penguasa agar mereka 
dimampukan untuk menciptakan situasi yang lebih baik bagi rakyat, kondusif bagi ibadah dan 
penyebarluasan berita keselamatan (ayat 2-4, 7). Dengan frase "pertama-tama" (ayat 1), Paulus 
memberi penekanan bahwa ini adalah sesuatu yang penting; perlu diberi prioritas. Mendoakan 
penguasa juga merupakan wujud pernyataan iman jemaat, bahwa mereka hanya menyembah satu 
Allah, yang menyatakan diri dalam Yesus Kristus (ayat 5-6), bukan kaisar Roma. Nasihat Paulus 
mengingatkan jemaat bahwa penguasa kejam yang tampak sangat berkuasa itu tetaplah makhluk 
ciptaan yang lemah dan perlu didoakan. 

Kemajuan teknologi informasi kini memudahkan kita melaksanakan panggilan bersyafaat bagi 
para pejabat daerah, pemimpin nasional, bahkan pemimpin dunia. Mari gunakan mata iman dan 
mata hati ketika menonton atau membaca berita tentang para pemimpin -positif pun negatif. 
Merayakan kemerdekaan RI ke-67 hari ini, mari memulainya dengan pemerintah bangsa kita. -- 
ICW 

MENDUKUNG PEMIMPIN ADALAH PILIHAN WARGA NEGARA,  
BERSYAFAAT UNTUK MEREKA ADALAH KEHARUSAN WARGA GEREJA. 
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Sabtu, 18 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Titus 3: 1-7 
Setahun : 2 Raja-raja 24-25; 2 Tawarikh 36 
Nats       : Janganlah mereka memfitnah, janganlah mereka bertengkar, hendaklah mereka selalu ramah 
dan bersikap lemah lembut terhadap semua orang. (Titus 3:2) 

(18-8-2012) 
KERAMAHAN DARI HATI 

(Titus 3:2) 
Banyak bangsa mengedepankan keramahan sebagai nilai lebihnya di mata bangsa lain. Bangsa 
kita pun demikian. Namun, kadangkala upaya ini membuat keramahan tak lagi muncul dari hati. 
Misalnya saja, saat kita mengunjungi bank, kita menerima sapaan pegawai atau pun petugas 
keamanannya. Kata-kata sapaannya tertata dan seragam, tetapi tanpa rasa dan tak kontak dengan 
yang disapa. Mimik wajah dan bahasa tubuh terlihat tak alamiah. Hasil latihan. Sebaliknya, 
sekalipun mungkin bukan dengan bahasa "sekolahan", di toko-toko kelontong kecil ataupun di 
pasar, kita sering lebih merasa hangat disambut. Keramahan yang muncul karena tugas atau dari 
hati, dapat dirasakan bedanya. 

Paulus berpesan melalui Titus agar jemaat, pengikut Yesus, selalu ramah terhadap semua orang. 
Berlaku ramah bukan hanya kepada sesama pengikut Yesus, melainkan juga kepada semua 
orang, kepada mereka yang berlaku baik terhadap jemaat maupun yang tak menyukai jemaat. 
Mengapa? Paulus mengingatkan, bahwa kita diselamatkan juga bukan karena perbuatan baik kita 
(ayat 4-5). Semuanya adalah anugerah Tuhan. Anugerah itulah yang kita teruskan kepada sesama 
melalui sikap yang ramah. 

Keramahan bagi sebagian orang butuh pembiasaan. Dalam suasana Idul Fitri ini, bagaimanakah 
kita menunjukkan keramahan kepada kerabat, handai taulan, tetangga, mitra usaha, atau pun 
rekan sejawat yang merayakannya? Mintalah Roh Kudus menolong Anda merangkai kata yang 
tepat, sehingga mereka bisa melihat kasih Tuhan yang meluap dari hati Anda. -- MUN 

NYATAKANLAH KERAMAHAN DALAM KATA-KATA 
YANG MELUAP DARI HATI YANG PENUH KASIH KRISTUS. 
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Minggu, 19 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 16:1-16 
Setahun : Habakuk 
Nats       : Selanjutnya kata Malaikat Tuhan itu kepadanya: "Engkau mengandung dan akan melahirkan 
seorang anak laki-laki dan akan menamainya Ismael, sebab Tuhan telah mendengar tentang penindasan 
atasmu itu. (Kejadian 16:11) 

(19-8-2012) 
ANAK ISTIMEWA 

(Kejadian 16:11) 
Tahukah Anda bahwa di dalam Alkitab ada tujuh orang yang sebelum kelahirannya secara 
khusus diberi nama oleh Allah sendiri atau melalui perantaraan seorang malaikat atau melalui 
seorang nabi? Mereka adalah Ishak (Kejadian 17:19), Yosia (1 Raja-raja 13:2), Salomo (1 
Tawarikh 22:9- 10), Imanuel (Yesaya 7:14-16), Yohanes Pembaptis (Lukas 1:13-17), Yesus 
(Matius 1:20-21; Lukas 1:30-33), dan satu lagi yang kita baca hari ini: Ismael (Kejadian 16:11). 

Kisah tentang Ismael kalah pamor dengan kisah Ishak di kalangan orang kristiani. Padahal, 
selain diberi nama oleh Allah sendiri, berita kelahirannya juga disampaikan oleh seorang 
malaikat, seperti halnya berita kelahiran Yesus. Allah juga berjanji bahwa Ismael akan menjadi 
bangsa yang besar seperti yang Dia janjikan pada Abraham (ayat 10), dan tidak lagi hidup dalam 
perhambaan (ayat 12). Lega dengan janji Allah yang indah bagi anaknya, Hagar pun bersedia 
kembali kepada nyonyanya sekalipun ia harus mengalami penindasan (ayat 9, 15). Tadinya ia 
sempat menjadi sombong (ayat 4), kemudian menjadi pelarian yang penuh ketakutan. Kini ia 
penuh kekaguman dan ketundukan akan Allah. Ia menyebut Allah sebagai El-Roi, artinya Allah 
yang telah melihat atau memedulikannya. 

Jika Allah mengasihi Ismael dan keturunannya, menganggap mereka istimewa, tidakkah kita 
juga sepatutnya demikian? Pada Idul Fitri ini, mari kita mendoakan saudara-saudara kita, baik 
yang merupakan keturunan Ismael secara jasmani, maupun yang memandang Ismael sebagai 
bapa rohani, agar berkat-berkat Allah juga terus dialami oleh mereka. -- JOE 

ISMAEL = ALLAH MENDENGAR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2016:1-16
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Senin, 20 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 17:15-22 
Setahun : Yeremia 41-45 
Nats       : Tetapi Aku mengabulkan juga permohonanmu mengenai Ismael. Karena itu dia akan Kuberkati 
dan Kuberi keturunan yang banyak. Ia akan menjadi leluhur dua belas kepala suku, dan keturunannya 
akan Kujadikan suatu bangsa yang besar. (Kejadian 17:20 BIS) 

(20-8-2012) 
SYAFAAT ABRAHAM 
(Kejadian 17:20 BIS) 

Teka-teki buat Anda: Berapakah anak Abraham? Satu? Dua? Jawabannya: delapan! Ya, anak 
Abraham secara jasmani ada delapan (1 Tawarikh 1:28- 32). Namun, hanya dua yang disebut 
langsung sebagai keturunan Abraham, yaitu Ishak dan Ismael. Sisanya disebut sebagai keturunan 
Ketura, gundik Abraham. Menarik, ya? Kepada dua anak ini Allah menjanjikan berkat yang 
tidak diberikan kepada saudara-saudara mereka yang lain. 

Allah berjanji melalui keturunan Abraham, semua bangsa di bumi akan diberkati (12:3, 26:4). 
Dalam terang Perjanjian Baru, ini adalah janji tentang Mesias yang akan datang! Rencana Allah 
sangat jelas untuk menggenapinya melalui keturunan Ishak, anaknya dari Sara. Dua kali Allah 
menekankan hal ini (ayat 19 dan 21) menunjukkan bahwa rencana-Nya tak dapat diganggu-
gugat! Sunat yang diterima Ismael bersama semua hamba laki-laki di rumah Abraham hari itu 
menunjukkan bahwa mereka juga menaruh pengharapan pada janji Allah. Kelak, mereka pun 
akan menjadi penerima berkat dari Sang Juru Selamat yang akan datang! 

Allah juga secara khusus memberkati Ismael. Keturunannya akan sangat banyak (ayat 20). Kaum 
muslim berpendapat mereka adalah keturunan Ismael melalui Qaydar (Kedar) dan Nabit 
(Nebayot). Dan benar bahwa hari ini jumlah mereka sangat banyak! Janji Allah sedang digenapi! 
Bagaimana awalnya hingga Ismael diberkati? Abraham telah bersyafaat bagi anak ini (ayat 18). 
Ia mengasihinya dan tak ingin Ismael kehilangan berkat Allah. Adakah hari ini kita juga 
mengasihi dan mau bersyafaat bagi keturunan Ismael, agar berkat dari Sang Juru Selamat dapat 
sampai kepada mereka? -- JOE 

JANJI ALLAH SELALU DITEPATI. 
KITA AKAN MELIHAT KAUM ISMAEL DIBERKATI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2017:15-22
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2041-45
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2017:20%20BIS
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2017:20%20BIS
http://alkitab.mobi/?1%20Tawarikh+1:28-%2032
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Selasa, 21 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Lukas 10:21-24 
Setahun : Yeremia 46-48 
Nats       : ... bergembiralah Yesus ... dan berkata, "Aku bersyukur kepada-Mu, Bapa, ... karena semuanya 
itu Engkau sembunyikan bagi orang bijak dan orang pandai, tetapi Engkau nyatakan kepada orang kecil. 
Ya Bapa, itulah yang berkenan kepada-Mu. (Lukas 10:21) 

(21-8-2012) 
MENJADI ORANG KECIL 

(Lukas 10:21) 
"Kita bisa belajar banyak dari orang-orang kecil, " mungkin Anda pernah mendengar kalimat 
bijak semacam ini. Orang kecil di sini jelas bukan berarti orang yang memiliki tubuh kecil. 
Maksudnya adalah orang yang sederhana, jauh dari gelimang harta, mungkin hanya pegawai 
rendahan yang tidak dianggap siapa-siapa. Melihat kondisi mereka, orang-orang yang memiliki 
taraf hidup lebih baik diingatkan untuk belajar bersyukur dan lebih menghargai apa yang mereka 
miliki. 

Yesus juga bersukacita karena pernyataan Bapa kepada orang kecil (ayat 21). Apakah yang 
dimaksudkan sama dengan "orang kecil" yang biasa kita pahami? Ternyata tidak. Dalam bahasa 
aslinya, Yesus menggunakan kata yang berarti "anak kecil". Melihat konteks Lukas 10, Yesus 
mengatakan hal ini pada waktu tujuh puluh murid-Nya kembali dari pelayanan dan berkisah 
bahwa mereka mengalami pernyataan kuasa Tuhan secara luar biasa (ayat 17-20). Yesus 
bersukacita karena pernyataan Bapa kepada mereka. Jelas mereka bukan anak kecil. Ini adalah 
kiasan untuk menunjukkan kerendahan hati anak kecil: bergantung penuh dan menyambut 
pertolongan yang dibutuhkan (bandingkan Matius 18:3, 19:14). Dengan demikian orang bijak 
dan orang pandai yang dikontraskan di sini dapat diartikan sebagai mereka yang sombong, 
mengandalkan diri sendiri, tidak butuh pertolongan Tuhan. 

Bagaimana Tuhan akan menyatakan diri jika kita merasa "sudah tahu", "sudah bisa", dan tak 
mau dengan rendah hati membuka diri untuk diajar? Jika ini mewakili sikap Anda, ingatlah 
selalu, Tuhan bersuka cita menyatakan diri kepada orang-orang kecil. -- LIT 

ALLAH MENENTANG ORANG YANG CONGKAK,  
TETAPI MEMBERI ANUGERAH KEPADA ORANG YANG RENDAH HATI -1 PETRUS 

5:5 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2010:21-24
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2046-48
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2010:21
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2010:21
http://alkitab.mobi/?Lukas+10
http://alkitab.mobi/?Matius+18:3,%2019:14
http://alkitab.mobi/?1%20PETRUS+5:5
http://alkitab.mobi/?1%20PETRUS+5:5
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Rabu, 22 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Lukas 9:22-27 
Setahun : Yeremia 49-50 
Nats       : Kata-Nya kepada mereka semua: "Setiap orang yang mau mengikut Aku harus menyangkal 
dirinya, memikul salibnya setiap hari dan mengikut Aku. (Lukas 9:23) 

(22-8-2012) 
MENYANGKAL DIRI 

(Lukas 9:23) 
Menyangkal diri biasanya sering diartikan dengan meninggalkan sesuatu yang baik dan 
diinginkan seperti keberhasilan karir dan kenyamanan materi, demi mengikut Kristus. Namun, 
banyak yang enggan meninggalkan karakter yang buruk demi mengikut Kristus. Mungkin kita 
pernah mendengar orang yang berkata: "Aku memang pemarah. Itu sudah turunan, tidak bisa 
diubah." Atau, "Aku begini ya karena keluargaku berantakan." Keluarga, masa lalu, dan situasi 
bisa jadi kambing hitam ketidakmauan orang untuk berubah. 

Yesus sangat jelas dengan tanggung jawab personal dalam mengikut Dia. "Setiap orang" punya 
tanggung jawab untuk menyangkal diri, memikul salib, dan mengikut Yesus. Apa pun latar 
belakang dan situasi orang itu. Ketika kita menyangkal tanggung jawab atas kebiasaan buruk 
kita, bukankah itu sama saja dengan berkata: "Tuhan, kalau aku disuruh berubah, aku tidak bisa 
ikut Engkau. Tuhan kan tahu situasiku." Kita sama saja dengan orang yang berusaha 
"menyelamatkan diri sendiri" dan menyalahkan semua yang lain, termasuk Tuhan. Kita mau ikut 
Dia dengan catatan kita bebas menentukan bagaimana caranya. Bukankah itu menunjukkan 
bahwa kita sebenarnya sedang menolak mengikut Dia? 

Yesus menghendaki kita mengikuti Dia, meneladani hidup-Nya yang memuliakan Allah. Adakah 
kebiasaan buruk yang harus kita tinggalkan demi hal itu? Mari mengakui kebiasaan buruk itu 
sebagai kesalahan kita pribadi, bukan orang lain, masa lalu, atau situasi di sekitar kita. 
Meninggalkannya mungkin butuh perjuangan. Namun, itulah kehendak Yesus bagi kita. Dia 
yang memanggil akan memampukan kita untuk melakukannya! -- LIT 

MENYANGKAL DIRI TERMASUK MENINGGALKAN SIFAT BURUK 
YANG SELAMA INI NYAMAN KITA LAKUKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%209:22-27
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2049-50
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%209:23
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%209:23
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Kamis, 23 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Amsal 18:1-24 
Setahun : Yeremia 51-52 
Nats       : Orang yang menyendiri, mencari keinginannya, amarahnya meledak terhadap setiap 
pertimbangan. (Amsal 18:1) 

(23-8-2012) 
MENDENGARKAN PERTIMBANGAN 

(Amsal 18:1) 
Pernahkah Anda merasa enggan sekali bertemu orang lain? Saya cukup sering merasakannya, 
terutama ketika harus menghadapi orang-orang yang menurut saya menjengkelkan dan kurang 
menghargai saya. Apalagi jika orang-orang itu pernah terlibat konflik dengan saya. Pada situasi 
seperti itu, saya lebih suka menyendiri dan mengerjakan hal-hal yang saya sukai. 

Meskipun adakalanya kita butuh waktu untuk sendirian, kita perlu berhati-hati dengan 
kecenderungan menarik diri dari pergaulan. Dengan terus terang, penulis kitab Amsal 
mengungkapkan tabiat buruk di balik keinginan mengasingkan diri itu. Orang yang menyendiri 
cenderung memikirkan dirinya semata. Orang lain menjadi gangguan baginya. Kritik dan 
nasihat, yang bijak sekalipun, ditanggapi dengan kemarahan. Mereka lebih suka berdebat dan 
mengungkapkan kejengkelannya daripada mendengarkan orang lain. Perilaku demikian bukanlah 
tindakan yang bijak (ayat 13). Sebaliknya, orang yang bijak adalah yang bersedia mendengarkan 
kata-kata hikmat (ayat 15), sekalipun ada kalanya hal itu dinyatakan dalam bentuk teguran yang 
pedas. Mendengarkan orang lain juga melatih kita untuk bersikap rendah hati (lihat ayat 12). 

Ketika kita mendengarkan sikap dan kata-kata orang lain yang tidak kita sukai, usahakan untuk 
tidak serta-merta membantahnya. Sebaliknya, dengarkan lebih banyak apa yang ingin dikatakan 
oleh lawan bicara kita. Bukalah hati Anda lebar-lebar, renungkan apa yang Anda dengar. Anda 
akan kagum mengalami bagaimana melalui beragam orang di sekitar Anda, Tuhan menolong 
Anda memperoleh pengetahuan untuk hidup lebih baik. -- HEM 

MARAH SEBELUM MENDENGARKAN MENUTUP PINTU PENGERTIAN. 
MENDENGARKAN PERTIMBANGAN MEMBUKA PINTU KEBIJAKSANAAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2018:1-24
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2051-52
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2018:1
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2018:1
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Jumat, 24 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Lukas 12:22-34 
Setahun : Ratapan 1-2 
Nats       : "Karena itu Aku berkata kepadamu: Janganlah khawatir tentang hidupmu, mengenai apa yang 
hendak kamu makan, dan janganlah khawatir pula tentang tubuhmu, mengenai apa yang hendak kamu 
pakai". (Lukas 12:22) 

(24-8-2012) 
PENYEBAB KHAWATIR 

(Lukas 12:22) 
Seseorang pernah menuliskan demikian: Jika makanan disadari sebagai penyambung hidup -
bukan untuk memenuhi dan mengejar selera -masihkah manusia khawatir? Jika pakaian awalnya 
adalah untuk menutupi ketelanjangan -bukan untuk menghias tubuh -masihkah manusia 
khawatir? Dalam kenyataannya, rasa khawatir kerap menggeser rasa syukur yang seharusnya ada 
saat kebutuhan-kebutuhan dasar kita terpenuhi. 

Tuhan Yesus, dalam satu kesempatan pengajaran, mengajak para murid untuk 
mempertimbangkan dua makhluk ciptaan lainnya. Burung gagak yang oleh bangsa Yahudi 
dianggap najis atau haram (lihat Imamat 11), tidak punya hikmat untuk membuat dan 
menyimpan makanan seperti manusia, tetapi Tuhan memberi mereka makan (ayat 24). Bunga 
bakung -yang masuk golongan bunga Anemon liar -tak punya kreativitas menenun bahan 
pakaian seperti manusia, tetapi Tuhan menghiasinya dengan keindahan yang lebih dari pakaian 
Raja Salomo (ayat 27). Betapa Tuhan memperhatikan segala ciptaan-Nya, bahkan yang lemah 
dan luput dari pengamatan manusia. Jika para murid masih meragukan pemeliharaan Tuhan yang 
demikian detail, tepatlah jika Yesus menyebut mereka sebagai orang yang kurang percaya! (ayat 
28) 

Kekhawatiran bisa menghantui ketika kebutuhan sudah beralih fungsi untuk memenuhi kehendak 
dan kepuasan diri. Kita menetapkan standar sendiri dan gelisah ketika Tuhan tidak 
memenuhinya. Hidup tidak lagi dijalani untuk Tuhan yang menciptakan kita dan bergantung 
pada pemeliharaan-Nya, tetapi untuk hasrat diri dan cara yang kita ingini. Adakah hal tersebut 
yang menyebabkan kekhawatiran Anda hari ini? -- JAP 

KEKHAWATIRAN AKAN BERGANTI KELEGAAN 
KETIKA FOKUS PADA DIRI DIALIHKAN PADA TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:22-34
http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%201-2
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:22
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2012:22
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Sabtu, 25 Agustus 2012 
 
Bacaan   : 1 Tawarikh 28:1-10 
Setahun : Ratapan 3-5 
Nats       : Camkanlah sekarang, sebab Tuhan telah memilih engkau untuk mendirikan sebuah rumah 
menjadi tempat kudus. Kuatkanlah hatimu dan lakukanlah itu. (1 Tawarikh 28:10) 

(25-8-2012) 
MENGUTAMAKAN PILIHAN TUHAN 

(1 Tawarikh 28:10) 
Seorang teman pernah menceritakan pergumulannya menjelang lulus kuliah. Ia sangat terbeban 
untuk mengajar anak-anak, tetapi orangtuanya mengharapkan ia meneruskan usaha keluarga. 
Jika menolak, ia akan dianggap anak tidak berbakti. Jika menuruti, ia merasa tidak sedang 
mengerjakan panggilan hidupnya. Apa yang harus ia lakukan? Cerita teman saya mungkin 
mewakili pergumulan banyak keluarga. Orangtua dan anak punya cita-cita berbeda. Mana yang 
harus diikuti? 

Bagian Alkitab yang kita baca membuat saya kembali merenungkan masalah tersebut. Di depan 
banyak orang, Daud memberi amanat kepada Salomo untuk menjadi penerus kerajaan sekaligus 
membangun rumah Tuhan. Apakah ini wujud egoisme Daud untuk meraih cita-citanya yang 
belum kesampaian? Ayat 5-10 memberitahu kita bahwa Daud memilih Salomo bukan atas 
kehendaknya sendiri, tetapi karena mengenali pilihan Tuhan atas anaknya yang satu itu. Ia pun 
berupaya sebaik mungkin mendukung selagi ia hidup. Tak hanya memberi semangat dan nasihat, 
Daud menyiapkan rancangan, bahan, dan personil untuk menunjang tugas Salomo. 

Alangkah indahnya jika anak-anak dan orangtua bersama mencari dan mengenali apa yang 
Tuhan ingin mereka kerjakan dalam hidup ini. Anggota keluarga saling mendukung, saling 
melengkapi. Bukan aktualisasi diri atau cita-cita masa lalu yang jadi fokus, melainkan tujuan 
Tuhan yang menciptakan tiap orang secara unik. Hari ini, pikirkanlah bagaimana Anda dan 
sesama anggota keluarga dapat mengenali tujuan Tuhan dalam hidup masing-masing, dan 
bagaimana Anda dapat saling menolong satu sama lain untuk mewujudkannya. -- MEL 

ADA PANGGILAN UNIK YANG TUHAN PERSIAPKAN BAGI SETIAP ANAK-NYA. 
DIA MAU KITA TEMUKAN ITU DAN HIDUP DI DALAMNYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2028:1-10
http://alkitab.sabda.org/?Ratapan%203-5
http://alkitab.sabda.org/?1%20Tawarikh%2028:10
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Minggu, 26 Agustus 2012 
 
Bacaan   : 2 Korintus 2:5-11 
Setahun : Yehezkiel 1-4 
Nats       : ... supaya Iblis jangan beroleh keuntungan atas kita, sebab kita tahu apa maksudnya. (2 
Korintus 2:11 TB) 

(26-8-2012) 
PERLU DIRANGKUL 

(2 Korintus 2:11 TB) 
Pernahkah Anda melakukan kesalahan? Bagaimana perasaan Anda ketika dalam situasi yang 
demikian, orang-orang menyerang dan menyalahkan Anda? Ada dua kemungkinan. Anda akan 
menyalahkan diri sendiri secara berlebihan, menarik diri agar tidak melakukan kesalahan baru. 
Atau, Anda akan membela diri, berusaha menunjukkan bahwa Anda bukan satu-satunya yang 
patut dipersalahkan. Masalah tidak dibereskan secara objektif, hubungan pun terancam rusak. 

Merusak hubungan antar sesama anggota tubuh Kristus adalah strategi favorit Iblis. Ia tahu anak-
anak Tuhan harus saling melengkapi untuk mengerjakan tujuan-tujuan Tuhan di dunia ini. Paulus 
sangat menyadarinya. Sebab itu, ia memberi peringatan kepada jemaat di Korintus. Tersirat dari 
bacaan kita, mereka sedang memiliki masalah dengan salah seorang saudara. Teguran demi 
teguran diberikan. Tapi orang yang bersalah tidak butuh lebih banyak teguran, melainkan 
pengampunan dan penghiburan untuk menolongnya kembali ke dalam persekutuan dan 
memperbaiki sikapnya (ayat 7). Tanpa itu ia akan terus terpuruk dengan rasa bersalah dan tidak 
ditolong untuk bertumbuh. 

"Kasihi dia dengan sungguh-sungguh, " (ayat 8), adalah nasihat yang juga harus dipraktikkan 
dalam komunitas kita hari ini. Tuhan rindu kita saling membangun dalam pekerjaan baik yang 
memuliakan Dia. Sebaliknya, Iblis berusaha membuat kita saling menyakiti, sehingga Tuhan 
yang kita sembah tidak dihormati orang. Bagaimana kita bersikap satu sama lain? Kesalahan 
perlu ditegur, tetapi orang yang bersalah perlu dirangkul untuk bangkit kembali. Jangan biarkan 
Iblis beroleh keuntungan atas kita, sebab kita tahu apa maksudnya! -- MEL 

ORANG YANG BERSALAH MEMBUTUHKAN PENGAMPUNAN. 
JUGA, DORONGAN UNTUK KEMBALI HIDUP MEMULIAKAN TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%202:5-11
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%201-4
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%202:11%20TB
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%202:11%20TB
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Senin, 27 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Kisah 2:1-13 
Setahun : Yehezkiel 5-8 
Nats       : "... baik orang Yahudi maupun penganut agama Yahudi, orang Kreta dan orang Arab, kita 
mendengar mereka berbicara dalam bahasa kita sendiri tentang perbuatan-perbuatan besar yang 
dilakukan Allah." (Kisah 2:11) 

(27-8-2012) 
ORANG ARAB PUN MENDENGARNYA 

(Kisah 2:11) 
Orang Yahudi perantauan, penganut Yahudi (bukan bangsa Yahudi), orang Kreta dan juga orang 
Arab; merekalah yang mengucapkan kata-kata dalam ayat pilihan ini. Ya, orang Arab juga turut 
mendengar perbuatan-perbuatan Allah! Kisah Yesus hangat diperbincangkan di Yerusalem saat 
mereka tengah di sana. Kisah yang menakjubkan sekaligus menghebohkan. Yesus mati disalib 
belum berselang lama. 

Kini mereka mendengar lanjutan kisah itu. Yesus sudah bangkit. Murid-murid berkata bahwa 
mereka telah menerima Roh Kudus yang memberi mereka kesanggupan berbicara seperti itu. 
Publik seketika melihat perbedaan besar. Tak tersirat sedikit pun ketakutan atau keraguan pada 
murid-murid itu. Petrus si penyangkal. Juga Yohanes yang kabur terbirit-birit sewaktu Yesus 
ditangkap. Kini mereka, bersama murid-murid Yesus lainnya berbicara dalam bahasa yang 
dimengerti semua orang yang hadir. Orang Kreta mendengar kesaksian murid-murid itu dalam 
bahasa mereka. Orang Arab juga mendengarnya dalam bahasa Arab hingga mereka mengerti 
kisah Yesus itu secara jelas. Kira-kira tiga ribu orang memercayai kebenaran kisah itu 
sesudahnya (ayat 41). 

Hari ini, berita yang sama masih perlu diperdengarkan dengan jelas. Yesus telah menyediakan 
jalan keselamatan agar manusia yang berdosa dapat kembali hidup memuliakan Allah. Adakah 
kendala bahasa yang menghalangi kita menyampaikannya? Mohon Roh Kudus menolong kita. 
Sebagian orang berkomunikasi dengan bahasa formal, akademis, sebagian lagi bahasa gaul. 
Bahasa daerah beserta dialeknya banyak juga. Dengan cara apa selama ini kita mempercakapkan 
perbuatan-perbuatan Allah? -- MUN 

BICARAKANLAH PERBUATAN-PERBUATAN ALLAH DALAM BAHASA 
YANG DIMENGERTI TEMAN BICARA. ALLAH SUNGGUH MENGINGINKANNYA! 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%205-8
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%202:11
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Selasa, 28 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Matius 5:13-16 
Setahun : Yehezkiel 9-12 
Nats       : Lagi pula orang tidak menyalakan pelita lalu meletakkannya di bawah tempayan, melainkan di 
atas kaki pelita sehingga menerangi semua orang di dalam rumah itu. (Matius 5:15) 

(28-8-2012) 
TERANG BAGI NEGERI 

(Matius 5:15) 
Kedua anak perempuan teman saya punya cita-cita istimewa. Yang sulung ingin menjadi hakim. 
Yang bungsu ingin menjadi jaksa. Mereka ingin menjadi para penegak kebenaran dan pembela 
yang lemah. Saya bertanya bagaimana mereka bisa punya cita-cita semulia itu. Dengan mimik 
serius layaknya orang dewasa salah satu menjawab, "Aku belajar dari Alkitab, Tuhan sangat 
menentang ketidakadilan dan kejahatan. Namun, itulah yang banyak terjadi sekarang." Tiap 
mengingat mereka saya terharu. Kedua anak itu rindu menjadi terang di tempat yang dianggap 
banyak orang kotor, penuh kegelapan. 

Yesus mengingatkan murid-murid-Nya bahwa untuk memenuhi fungsinya, terang harus berada 
di tempat yang tepat, yaitu di tempat yang bisa dilihat orang (ayat 16). Bukankah "dilihat orang" 
itu terkesan sombong? Dalam konteks ini tidak, karena tujuannya adalah orang dibawa memuji 
Tuhan, bukan kebaikan manusia. Berada di tempat yang tepat dimaksudkan agar fungsi terang 
itu maksimal (ayat 15). Di manakah terang paling berfungsi jika bukan di tempat yang gelap? 
Kapan orang membutuhkan cahaya untuk melihat kota di atas gunung atau beraktivitas di dalam 
rumah? Bukankah pada saat gelap meliputi? 

Kerap kali pelita orang kristiani "tersembunyi" selama hari kerja, karena yang dianggap 
pelayanan hanyalah aktivitas hari Minggu di gereja. Padahal, dunia yang butuh diterangi itu 
mencakup semua bidang kehidupan -hukum dan pemerintahan, bisnis dan ekonomi, kesehatan 
dan pendidikan, media, bahkan seni, dan hiburan. Ketika menjumpai "kegelapan" di negeri ini, 
biarlah kita tidak putus harapan, tetapi justru bersemangat, karena di sanalah kesempatan yang 
sesungguhnya menjadi terang dunia. -- LAN 

DI MANAKAH ANDA DAN SAYA SEHARUSNYA BERADA 
AGAR BANYAK ORANG MELIHAT KEBENARAN DAN MEMULIAKAN TUHAN? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:13-16
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Rabu, 29 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Ezra 7:28-8:20 
Setahun : Yehezkiel 13-15 
Nats       : Kemudian karena tangan murah Allah kami itu melindungi kami, didatangkanlah oleh mereka 
kepada kami orang-orang yang berakal budi dari bani Mahli bin Lewi bin Israel ... (Ezra 8:18) 

(29-8-2012) 
JAWABAN DOA 

(Ezra 8:18) 
Jemaat gereja kami cukup banyak. Namun, seperti masalah klise berbagai gereja, yang mau dan 
mampu melayani sangat terbatas. Kami sungguh berdoa pada Tuhan agar ada tambahan orang 
untuk mengisi kekosongan yang ada. Ketika satu per satu tenaga pelayan diberikan, kami 
menyapa mereka dengan berkata, "Terima kasih telah menjadi jawaban Tuhan atas doa kami." 

Masalah kekurangan pekerja sudah dialami sejak zaman Ezra. Pada zaman Raja Artahsasta, Ezra 
diperkenankan pulang ke Yerusalem untuk membangun kembali ibadah di Bait Allah. Sayang, di 
antara sekian banyak orang yang pulang bersamanya, ia tidak mendapati orang-orang Lewi untuk 
penyelenggaraan kebaktian (ayat 15). Ezra tidak mengambil jalan pintas mengganti peran khusus 
bani Lewi yang sudah ditetapkan Tuhan. Ia membagikan kebutuhan spesifik itu kepada saudara-
saudara di Kasifya. Mendengar visi Ezra menyelenggarakan kembali kebaktian di Bait Allah dan 
apa yang dibutuhkan untuk mewujudkannya, mereka pun berespons. Ezra mengenali "tangan 
murah Allah" dalam semua proses itu. 

Ketika mengalami kekurangan pekerja dalam pelayanan, seberapa jauh kita melibatkan Allah? 
Bisa jadi kita frustrasi dan mengambil langkah yang keliru: mungkin memborong pelayanan 
sendiri atau menurunkan standar pelayanan demi kebutuhan mendesak. Ingatlah bahwa 
pelayanan adalah milik Allah, Dialah yang menetapkan bagian tiap-tiap anggota dalam 
pembangunan tubuh-Nya. Mintalah Dia mengirim para pekerja menurut cara-Nya. Informasikan 
kebutuhan pelayanan secara spesifik pada sesama anggota tubuh Kristus. Dan, ketika kebutuhan 
terpenuhi, bersyukurlah atas tangan murah Allah yang menjawab doa kita. -- SCL 

TUHAN MEMILIKI ORANG YANG TEPAT UNTUK PEKERJAAN-NYA. 
MINTALAH PEKERJA PADA-NYA DAN NANTIKANLAH JAWABAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ezra%207:28-8:20
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2013-15
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Kamis, 30 Agustus 2012 
 
Bacaan   : Lukas 17:7-10 
Setahun : Yehezkiel 16-17 
Nats       : Demikian jugalah kamu. Apabila kamu telah melakukan segala sesuatu yang ditugaskan 
kepadamu, hendaklah kamu berkata: Kami hamba-hamba yang tidak berguna; kami hanya melakukan 
apa yang harus kami lakukan. (Lukas 17:10) 

(30-8-2012) 
PENGHARGAAN 

(Lukas 17:10) 
Cukup sering saya merasa gagal ketika menyelesaikan suatu tugas. Perasaan kecewa dan 
menyalahkan diri semakin kuat bila tugas yang saya kerjakan itu dilihat oleh banyak orang. 
Selidik punya selidik, perasaan gagal itu ternyata terkait dengan tanggapan orang lain. Ketika 
hasil kerja saya tampaknya kurang dihargai, saya merasa kecewa. Saya berharap pujian, tetapi 
justru kritiklah yang lebih banyak saya terima. 

Keinginan mendapatkan penghargaan merupakan salah satu penghalang kita melayani Allah. Itu 
sebabnya Yesus mengingatkan murid-murid-Nya dengan mengutip tata krama seorang hamba 
terhadap tuannya sebagaimana kebiasaan pada zaman itu. Ketika melakukan tugas, kita bukanlah 
tuan yang berhak menerima pujian. Sebaliknya, kita adalah hamba. Bahkan, bukan hanya pujian 
yang tidak layak kita terima, sekadar ucapan terima kasih pun tidak boleh kita harapkan. Apakah 
dengan demikian Allah adalah Tuan yang kejam? Sama sekali tidak. Karena Yesus, Allah yang 
menjadi manusia itu memberikan teladan bagi kita. Yesus menggenapkan seluruh tugas yang 
dibebankan Allah, yaitu sampai mati di atas kayu salib dalam kehinaan tiada tara. 

Apakah Anda merasa lesu melayani Tuhan? Anda bermaksud meninggalkan tugas pelayanan 
yang Tuhan percayakan? Atau Anda tidak ingin melayani karena merasa pelayanan itu tidak ada 
gunanya? Bila keinginan itu muncul, cobalah selidiki, apakah hal itu terkait oleh tiadanya 
penghargaan atau pujian yang Anda terima. Lalu, pandanglah Kristus yang telah meninggalkan 
teladan dengan hidup sebagai hamba, sekalipun Dia adalah Tuan kita. -- HEM 

BERSYUKURLAH KEPADA KRISTUS YANG TELAH MELAYANI KITA. 
BANGKITKAN KEMBALI SEMANGAT PELAYANAN DENGAN MENELADANI-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2017:7-10
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2016-17
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Jumat, 31 Agustus 2012 
 
Bacaan   : 1 Timotius 1:12-17 
Setahun : Yehezkiel 18-20 
Nats       : Perkataan ini benar dan patut diterima sepenuhnya, "Kristus Yesus datang ke dunia untuk 
menyelamatkan orang berdosa, " dan di antara mereka akulah yang paling berdosa. (1 Timotius 1:15) 

(31-8-2012) 
GRATIA MELAHIRKAN GRATITUDE 

(1 Timotius 1:15) 
Ada sebuah ungkapan: Gratia (anugerah) melahirkan gratitude (syukur). Kesadaran akan 
anugerah Tuhan dalam kehidupan kita akan menghasilkan limpahan ucapan syukur. Ketika 
anugerah tidak disadari, kita bisa menganggap banyak hal memang sudah sepatutnya kita terima, 
dan rasa syukur pun berangsur pudar. 

Pernyataan Paulus yang baru saja kita baca menunjukkan kesadarannya yang sangat kuat akan 
anugerah Tuhan dalam hidupnya. Ia adalah orang yang menyetujui perajaman martir pertama, 
Stefanus. Lalu, ia mengancam dan menangkapi para pengikut Kristus (lihat Kisah Para Rasul 
8:1, 9:1- 2). Ia penghujat dan penganiaya, seorang yang ganas (ayat 13). Namun, Tuhan 
berkenan menampakkan diri kepadanya, mengubah hidupnya, dan memercayakan pelayanan 
pemberitaan Injil kepadanya. Paulus tidak sedang membanggakan masa lalunya yang penuh 
dosa. Ia tengah dipenuhi rasa syukur yang lahir dari limpahnya anugerah Tuhan (ayat 14). Orang 
boleh memandangnya sebagai seorang rasul besar, pengkhotbah hebat, tetapi ia sadar betul ia 
hanyalah seorang pendosa besar yang mendapat kasih karunia Tuhan (15-16). 

Kita perlu terus mengingatkan diri bahwa kesempatan melayani Tuhan adalah kasih karunia, 
bukan sesuatu yang bisa kita lakukan karena kita lebih baik atau lebih mampu dari orang lain. 
Kita bahkan tidak bisa menyebut pelayanan sebagai balas budi atas anugerah-Nya, sebab 
kemurahan Tuhan tidak dapat kita tukar atau ganti dengan ragam kebaikan kita. Biarlah anugerah 
Tuhan sekali lagi melahirkan syukur di hati kita, dan menggerakkan kita untuk melayani-Nya. -- 
ULS 

KEMBALIKAN SYUKUR DI HATI 
DENGAN MENGINGAT KASIH KARUNIA TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Timotius%201:12-17
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Sabtu, 1 September 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 28 
Setahun : Yehezkiel 21-22 
Nats       : Ketika Yakub bangun dari tidurnya, berkatalah ia: "Sesungguhnya Tuhan ada di tempat ini, dan 
aku tidak mengetahuinya." (Kejadian 28:16) 

(1-9-2012) 
MENYADARI KEHADIRAN TUHAN 

(Kejadian 28:16) 
Suatu hari di sebuah tempat perbelanjaan, anak kami yang baru berusia empat tahun memisahkan 
diri dari kami. Beberapa saat kemudian kami mendengar suara tangisan kerasnya. Saya bergegas 
menuju sumber suara. "Kenapa menangis?" tanya saya. "Papa sama mama tidak ada. Saya cari-
cari tidak ada, makanya saya menangis." Ia tak menyadari bahwa kami ada di tempat yang sama; 
tak jauh darinya. 

Yakub juga tidak menyadari betapa Allah hadir sangat dekat dengannya, sebelum ia mengalami 
peristiwa luar biasa dalam perjalanannya ke Padan-Aram (ayat 16). Mungkin ia terlalu larut 
dalam kesendiriannya. Ia tak lagi bisa menatap orang tuanya, terutama sang ibu yang selama ini 
dekat dengannya. Ia juga tak lagi bisa dekat-dekat dengan sang kakak yang menaruh dendam. 
Namun, dalam mimpi yang menakjubkan, Tuhan menyatakan bahwa Yakub tidak sendirian 
karena Tuhan menyertainya (ayat 12-15). Tuhan memperkenalkan pribadi-Nya kepada Yakub, 
dan memberikan janji berkat, serta penyertaan sebagaimana yang Dia berikan kepada para bapa 
leluhur Yakub (ayat 13-15). Betapa hal itu mengubah sikap Yakub (ayat 17-18). Ia menyebut 
tempat pertemuannya dengan Tuhan sebagai "pintu gerbang surga", "rumah Allah", atau Betel 
(Bait-El). Ia juga merespons perjumpaan itu dengan komitmen untuk selalu memberikan 
persembahan kepada Tuhan. 

Dalam hal-hal apa kesadaran kita akan kehadiran Tuhan dan kuasa-Nya mengendur? Mintalah 
kepada Tuhan, supaya baik dalam susah dan senang, kesadaran akan hadirat-Nya tetap menyala 
dalam hati kita. Kesadaran itu akan membuat perbedaan besar dalam pilihan sikap hidup kita. -- 
YKP 

KEHADIRAN TUHAN TAK PERNAH UNDUR 
KESADARAN KITALAH YANG SERING MENGENDUR 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2028
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Minggu, 2 September 2012 
 
Bacaan   : Lukas 17:20-37 
Setahun : Yehezkiel 23-24 
Nats       : Mereka makan dan minum, ... kawin dan dikawinkan ... berjual-beli, ... menanam dan 
membangun. (Lukas 17:27-28) 

(2-9-2012) 
SIBUK SENDIRI 
(Lukas 17:27-28) 

Menurut Anda, dosa apakah yang bisa menyebabkan banyak orang binasa? Mencuri? 
Membunuh? Berzina? Yesus memberi pernyataan menarik tentang situasi manusia pada zaman 
Nuh, ketika Tuhan membinasakan bumi dengan air bah: mereka makan dan minum, ... kawin dan 
dikawinkan ... (ayat 27). Lalu, tentang penduduk Sodom dan Gomora yang juga binasa: mereka 
makan dan minum, ... berjual-beli, ... menanam dan membangun (ayat 28). Apa salahnya 
memberi prioritas pada keluarga, kehidupan sosial, dan bisnis? 

Yesus mengingatkan bahwa manusia bisa begitu sibuk dengan urusan keluarga, kehidupan 
sosial, dan bisnis tanpa melibatkan Tuhan. Semua hal itu bisa jadi berhala, Tuhan digeser dari 
tempat utama. Orang-orang yang sibuk dengan urusan "rohani" juga bisa terjebak pada hal 
serupa. Tanda-tanda lahiriah mereka cari dan pentingkan, menggantikan kehadiran Tuhan yang 
sejati. Yesus mengingatkan Tuhan tak bisa diprediksi dengan tanda-tanda lahirian (ayat 20). 
Siapa yang bisa menebak kapan Tuhan akan datang kembali dan menghakimi seisi dunia? 
Berkaca pada orang-orang pada zaman Nuh, juga penduduk Sodom dan Gomora, tiap orang 
perlu menjadikan tiap saat sebagai momen untuk menyambut kehadiran Tuhan, tidak sibuk 
dengan urusannya sendiri. 

Tuhan Mahahadir. Ini seharusnya membuat perbedaan dalam cara kita hidup. Kita akan bertutur 
pada pasangan, menasihati anak, melakukan bisnis, mengisi waktu luang bahkan menyantap 
makanan dan minuman dengan cara yang menghormati Tuhan, bukan mengabaikan-Nya. 
Seberapa banyak kita menyadari dan mengalami kehadiran Tuhan dalam aktivitas sehari-hari? -- 
LIT 

TUHAN, TOLONG AKU UNTUK TIDAK HANYA MERENUNGKAN-MU 
SAAT HARI TELAH LEWAT, TETAPI MENGALAMI-MU SETIAP SAAT. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2017:20-37
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Senin, 3 September 2012 
 
Bacaan   : Filipi 3:10-14 
Setahun : Yehezkiel 25-27 
Nats       : Bukan seolah-olah aku telah memperoleh hal ini atau telah sempurna, melainkan aku 
mengejarnya, kalau-kalau aku dapat juga menangkapnya, karena aku pun telah ditangkap oleh Kristus 
Yesus. (Filipi 3:12) 

(3-9-2012) 
MENGARAHKAN HATI 

(Filipi 3:12) 
Kita sering mendengar pepatah yang mengatakan "Tak kenal maka tak sayang". Pepatah ini tak 
pernah lekang oleh zaman dan masih tetap relevan. Pengenalan antara dua pribadi akan 
bertumbuh hanya jika keduanya berkomitmen untuk menjalin relasi lebih dalam lagi. 

Komitmen Paulus yang besar untuk mengenal Allah terlihat jelas dalam bacaan kita hari ini. 
Bukan sekadar pengenalan yang dangkal, tetapi persekutuan yang sedemikian erat hingga 
memungkinkan Paulus untuk dapat hidup makin serupa Kristus. Paulus telah berjumpa dengan 
Kristus secara pribadi, bahkan merintis banyak jemaat. Walau demikian, Paulus sadar bahwa ia 
masih perlu terus bertumbuh dalam pengenalan akan Allah. Dan, dengan intensional ia 
mengarahkan diri untuk itu. Komitmennya digambarkan dengan kata-kata seperti: mengejar 
(ayat 12) dan berlari-lari (ayat 14). Sesuatu yang aktif dan bersemangat, yang terus maju secara 
bertahap, yang mengarah pada satu tujuan yang jelas. Paulus menyadari ia belum sempurna 
dalam pemahamannya, namun ia terus mengarahkan hidupnya untuk mengenal dan 
menyelaraskan diri dengan Allah (ayat 13) hingga memperoleh upah yang telah disediakan Allah 
untuknya (ayat 14). 

Seberapa besarkah komitmen kita untuk mengenal Allah? Apakah kita mengejar, berlari-lari ke 
arah-Nya, atau kita tengah kehilangan gairah untuk mendekat pada-Nya? Mari mengarahkan hati 
untuk makin mengenal Allah. Ketika kita memelihara komitmen ini, maka hati kita akan terus 
diselaraskan dengan hati Kristus. Keinginan dan kebiasaan lama yang berpusat pada diri sendiri 
digantikan oleh respons yang baru untuk memuliakan Allah. -- LCM 

KASIH DAN PELAYANAN KEPADA ALLAH 
BERMULA DARI HATI YANG DIARAHKAN UNTUK MENGENAL-NYA. 
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Selasa, 4 September 2012 
 
Bacaan   : Amsal 19:11-20 
Setahun : Yehezkiel 28-30 
Nats       : Siapa menaruh belas kasihan kepada orang yang lemah, memiutangi Tuhan, yang akan 
membalas perbuatannya itu. (Amsal 19:17) 

(4-9-2012) 
MEMBERI=PERCAYA 

(Amsal 19:17) 
Tuhan kiranya membalas kebaikan Anda berlipat ganda, " kira-kira begitu kalimat yang 
mengikuti ungkapan terima kasih orang yang pernah saya bantu. Saya tidak ingat kapan Tuhan 
"membalas" kebaikan itu secara spesifik, namun salah satu ayat yang kita baca hari ini membuat 
saya terdorong merenungkan hal ini. Apakah ketika saya berbuat baik, Tuhan jadi "berutang" 
pada saya, dan harus membalas kebaikan saya? 

Seorang pendeta mengingatkan saya bahwa salah satu pengajaran dasar kitab Amsal adalah: 
Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar kepada pengertianmu 
sendiri (Amsal 3:5). Bersukacita memberikan milik kita, entah uang, waktu, atau tenaga, kepada 
orang yang membutuhkan ialah tindakan yang menunjukkan bahwa kita memercayai Tuhan yang 
mencukupi kebutuhan kita, sekalipun yang kita miliki berkurang karenanya. Kita tidak khawatir; 
yakin bahwa Tuhan senang memelihara anak-anak-Nya. Di sisi lain, menaruh belas kasihan 
menunjukkan sikap tak bermegah atas kelemahan orang lain; tahu bahwa kita sama-sama harus 
memercayakan hidup kepada Sang Pencipta; kita tidak lebih baik dari mereka. 

Jelas tidak ada bagian Alkitab lain yang mendukung jika motivasi kita berbuat baik hanyalah 
untuk menagih berkat lebih dari Tuhan. Itu artinya kita hendak mengatur Tuhan bagi 
kepentingan kita sendiri. Namun, saat berbuat baik kepada yang lemah kita lakukan sebagai 
tindakan iman, Tuhan akan menunjukkan bahwa Dia memang Tuhan yang layak dipercaya. Dia 
"membalas" tindakan iman itu karena Dia senang ketika kita, anak-anak-Nya, memercayakan 
hidup pada pemeliharaan-Nya yang sempurna. -- LIT 

TUHAN SENANG MENUNJUKKAN KEBAIKAN-NYA 
KETIKA KITA SEPENUH HATI MEMERCAYAKAN HIDUP KEPADA-NYA. 
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Rabu, 5 September 2012 
 
Bacaan   : Lukas 7:18-35 
Setahun : Yehezkiel 31-33 
Nats       : ... Orang buta melihat, orang lumpuh berjalan, orang kusta menjadi sembuh, orang tuli 
mendengar, orang mati dibangkitkan dan kepada orang miskin diberitakan kabar baik. Berbahagialah 
orang yang tidak menolak Aku." (Lukas 7:22-23) 

(5-9-2012) 
SAYA TIDAK DITOLONG 

(Lukas 7:22-23) 
Ketika mengalami kemalangan, berbagai pertanyaan mungkin berkecamuk di benak kita. 
Mengapa ini menimpa saya? Kalau orang lain ditolong Tuhan, kenapa saya tidak? Mengapa 
Tuhan yang Mahaadil dan Mahakasih tega membiarkan saya seperti ini? 

Mungkin saja pertanyaan serupa terlintas dalam benak Yohanes Pembaptis. Saat itu, ia dipenjara 
karena keberani-annya menegur Herodes yang mengambil isteri saudaranya, sebagai isteri (lihat 
Matius 14:3-4). Murid-murid Yohanes bercerita tentang segala mukjizat Yesus. Pertanyaan 
Yohanes melalui murid-muridnya (ayat 20), menyiratkan ketidakpuasan, seolah ingin menantang 
Yesus membuktikan keilahian-Nya dengan menyelamatkannya. Namun, Yesus hanya meminta 
murid-muridnya melaporkan mukjizat yang mereka lihat. Semua itu jelas menunjukkan Dialah 
Mesias yang dinanti-nantikan. Dia tak perlu membuktikan apa-apa kepada Yohanes (ayat 23). 

Mungkin Anda juga sedang bertanya-tanya mengapa Tuhan tak kunjung menolong. Anda mulai 
meragukan bahwa Dia benar Tuhan yang Mahakuasa, Mahatahu, Mahaadil, dan Mahakasih. 
Tengoklah kemegahan karya-Nya melalui alam semesta. Renungkanlah kehidupan Yesus yang 
nyata dalam sejarah, penebusan dosa oleh kematian-Nya di kayu salib dan kebangkitan-Nya dari 
maut. Tak ada alasan meragukan-Nya ketika kita memercayai kedaulatan-Nya. Kiranya Anda 
tidak menjadi kecewa dan menolak Tuhan, hanya karena Dia tidak memenuhi keinginan Anda. -- 
HEM 

TUHAN ADALAH TUHAN YANG PALING TAHU HAL TERBAIK 
ENTAH SAYA MERASA DITOLONG ATAU TIDAK. 
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Kamis, 6 September 2012 
 
Bacaan   : Kejadian 22:1-19 
Setahun : Yehezkiel 34-36 
Nats       : "... dan engkau tidak segan-segan untuk menyerahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku." 
(Kejadian 22:12,16) 

(6-9-2012) 
LEBIH SAYANG TUHAN 

(Kejadian 22:12,16) 
Suatu kali, anak kami yang berumur tiga tahun mengalami demam tinggi sampai mengigau. 
Maka, saya peluk dia kemudian kami ajak berdoa bersama. Hati kecil saya berdoa kepada Tuhan 
dengan berkata, "Biar saya saja yang mengalami sakit seperti ini, jangan anak saya." Perasaan itu 
muncul karena rasa kasih sayang saya kepada anak pertama yang Tuhan anugerahkan bagi kami. 
Rasa sayang yang tentu juga dimiliki oleh kebanyakan orangtua. 

Tuhan pun melihat rasa sayang yang begitu besar dalam diri Abraham kepada anak tunggalnya, 
Ishak (ayat 2). Abraham begitu sayang kepada Ishak sebab sekian lama ia menantikan anak ini 
dari Tuhan. Rasa sayang ini kemudian Tuhan uji, yaitu dengan meminta Abraham 
mempersembahkan Ishak sebagai korban bakaran kepada Tuhan (ayat 2). Bagaimana respons 
Abraham? Kasihnya yang besar kepada Ishak tentu memunculkan pergulatan batin yang berat. 
Namun, melihat tindakan iman yang ia lakukan (ayat 8-10) serta tanggapan Tuhan yang berkata: 
"dan engkau tidak segan-segan untuk menyerahkan anakmu yang tunggal kepada-Ku" (ayat 12, 
16) menunjukkan bahwa Abraham lebih sayang kepada Tuhan. Kasihnya kepada Tuhan jauh 
melebihi kasihnya kepada Ishak. Kasihnya mengutamakan Dia yang berkuasa memberi dan 
mengambil (lihat Ayub 1:21). 

Saat-saat ini, adakah hal-hal dalam kehidupan kita yang dapat mengalihkan kasih kita dari 
Tuhan? Pekerjaan, keluarga, harta, hobi, atau hal lain yang lekat di hati. Tuhan berkuasa 
memberi dan mengambil semua itu. Yang Dia minta, kita menjadikan-Nya yang terutama 
mulailah hari ini. -- YKP 

UTAMAKAN TUHAN LEBIH DARI SEGALANYA 
SEBAB DIA LAYAK MENDAPAT KESELURUHAN HIDUP KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2022:1-19
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2034-36
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2022:12,16
http://alkitab.sabda.org/?Kejadian%2022:12,16
http://alkitab.mobi/?Ayub+1:21
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Jumat, 7 September 2012 
 
Bacaan   : Roma 11:33-36 
Setahun : Yehezkiel 37-39 
Nats       : Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan oleh Dia, dan kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan 
sampai selama-lamanya! Amin. (Roma 11:36) 

(7-9-2012) 
KASIH KARUNIA 

(Roma 11:36) 
Saat saya masih duduk di kelas 6 SD, saya memakai uang tabungan untuk membelikan ayah saya 
sebuah kado disaat beliau berulang tahun. Ayah tentu sangat senang menerimanya. Namun 
ketika Ayah melihat saya begitu berbangga hati karena telah membelikan sesuatu, sambil 
tersenyum beliau bertanya, "Dengan uang apa kamu membeli kado ini?" Saya pun menjawab, 
"Uang jajan." Ayah bertanya lagi, "Siapa yang memberimu uang jajan?" Saya pun menjawab 
dengan tersipu, "Ayah." 

Kira-kira begitulah yang terjadi ketika kita melayani Tuhan. Tidak ada satu pun perbuatan baik 
kita yang dapat membuat Tuhan "berutang budi" kepada kita (ayat 35). Segala sesuatu yang kita 
miliki, baik itu talenta, uang, bahkan hidup kita, semuanya berasal dari Tuhan. Tuhan sendiri 
yang memampukan kita memakai semua itu bagi kemuliaan-Nya. Ayat-ayat yang kita baca 
adalah sebuah doksologi atau pujian yang menutup penjelasan Paulus tentang karya keselamatan 
yang begitu agung (pasal 1-11). Masalah pelik dosa telah diselesaikan oleh cara Allah yang tak 
terpikirkan dan tak terselami oleh manusia (ayat 33). Manusia tak dapat menyelamatkan dirinya 
sendiri. Jika manusia hidup dan memiliki ini itu, semua adalah kasih karunia semata. 

Menyadari bahwa segala sesuatu yang kita miliki adalah kasih karunia Tuhan, bagaimanakah 
seharusnya kita mempergunakan apa yang telah Dia berikan itu? Talenta, waktu, kesehatan, 
uang, tempat tinggal, ... segala sesuatu yang kita miliki. Dengan hati yang melimpah dengan 
ucapan syukur atas kasih karunia Tuhan, mari kita memikirkan bagaimana mempergunakan 
semua itu untuk kemuliaan-Nya. -- VTA 

SEGALA SESUATU YANG DARI TUHAN 
SUDAH SELAYAKNYA DIGUNAKAN UNTUK MEMULIAKAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2011:33-36
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2037-39
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2011:36
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2011:36
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Sabtu, 8 September 2012 
 
Bacaan   : Habakuk 1:12-2:5 
Setahun : Yehezkiel 40-42 
Nats       : Mengapa Engkau memandangi orang-orang yang berbuat khianat itu dan Engkau berdiam diri, 
apabila orang fasik menelan orang yang lebih benar dari dia? (Habakuk 1:13) 

(8-9-2012) 
PROTES KEPADA TUHAN 

(Habakuk 1:13) 
Hollywood tak habis-habisnya memproduksi film superhero, dan kebanyakan laris di bioskop. 
Jalan ceritanya seru, tokoh yang baik pasti berjaya, dan si jahat pasti tersingkir. Para penonton 
senang dibuatnya. Bagaimana jika jalan ceritanya terbalik? Kemungkinan besar penonton protes. 
Tak jarang kita punya kecenderungan yang sama dalam hidup. Kita protes ketika orang baik 
menderita atau sebaliknya, orang jahat berjaya. 

Keluhan bernada protes juga disampaikan oleh nabi Habakuk. Bagaimana mungkin bangsa Babel 
dipakai Tuhan untuk menghukum umat pilihan-Nya? Tuhan itu Mahakudus (ayat 12, 13a), 
sedangkan bangsa Babel menyembah berhala dan terkenal kejam (ayat 17). Memang umat Israel 
telah berdosa dan layak dihukum. Tetapi, cara Tuhan melakukannya bukan jalan cerita yang 
diharapkan Habakuk. Dalam penantian sang nabi, Tuhan menyatakan bahwa Dia adalah Tuhan 
yang adil dan benar, tidak akan membiarkan orang jahat berjaya. Namun, kapan dan bagaimana 
mereka akan dihukum, itu ada dalam kedaulatan Tuhan. Yang harus dilakukan oleh Habakuk 
menantikan waktu Tuhan dengan tetap percaya (ayat 3-4). 

Siapa yang dapat menyelami jalan pikiran Tuhan? Bahkan apa yang tampak jahat dapat menjadi 
alat di tangan-Nya untuk mendatangkan kebaikan. Yesus sendiri disalibkan seperti penjahat 
sekalipun Dia tidak berdosa. Tampaknya tidak adil, namun melaluinya datang penebusan bagi 
manusia. Apakah Anda pernah bingung dan bertanya-tanya saat melihat peristiwa yang sulit 
dipahami? Sampaikan kebingungan dan keraguan Anda kepada Tuhan, dan dengan iman 
nantikanlah Dia berkarya pada waktu-Nya. -- YBP 

CARA TUHAN TIDAK TERSELAMI NAMUN KEBENARAN-NYA SELALU PASTI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Habakuk%201:12-2:5
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2040-42
http://alkitab.sabda.org/?Habakuk%201:13
http://alkitab.sabda.org/?Habakuk%201:13
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Minggu, 9 September 2012 
 
Bacaan   : Wahyu 4 
Setahun : Yehezkiel 43-45 
Nats       : ... Engkau telah menciptakan segala sesuatu; dan karena kehendak-Mu, semuanya itu ada dan 
diciptakan. (Wahyu 4:11) 

(9-9-2012) 
DIA MEMBUATKU BERLARI 

(Wahyu 4:11) 
Eric Liddell, dalam film Chariots of Fire, menunda keberangkatannya sebagai misionaris ke 
China untuk berlari di ajang Olimpiade. Jenny, adiknya, kesal atas keputusan itu. Mungkin ia 
menganggap olahraga lari sebagai sekadar aktivitas duniawi yang pantas dikorbankan demi suatu 
tugas yang lebih mulia. Bagaimana tanggapan Eric? Ia menjawab, "Aku percaya Allah 
menjadikanku dengan suatu tujuan. Dia membuatku dapat berlari cepat, dan ketika aku berlari, 
aku merasakan kegirangan hati-Nya." Sang ayah mendukungnya dengan berkata, "Eric, engkau 
dapat memuliakan Allah dengan mengupas kentang jika engkau mengupasnya sebaik-baiknya." 

Kebanyakan dari kita bersikap seperti Jenny: menilai hal-hal tertentu saja sebagai pelayanan 
rohani. Namun, menyimak baik-baik Wahyu 4, tak ayal kita akan berpikir lain. Bagian ini 
menggambarkan sekelumit keadaan surga (ayat 1), di mana penyembahan kepada Allah 
berlangsung selama-lamanya (ayat 9-10). Nyanyian kedua puluh empat tua-tua menggarisbawahi 
betapa Tuhan layak menerima pujian dari segala macam makhluk. Dalam Alkitab versi King 
James ayat 11b ini diterjemahkan: "Untuk kesenangan hati-Mu semuanya itu ada dan 
diciptakan." Segala yang ada seharusnya menjadi ekspresi penyembahan untuk menyenangkan 
Sang Pencipta, bukan hanya hal-hal tertentu saja. 

Anda merasa tugas harian Anda biasa-biasa saja, bahkan sepertinya tidak rohani? Tuhan 
merancang tiap-tiap orang berbeda, menempatkan kita di bidang-bidang yang khas di mana kita 
bisa melayani secara efektif. Adakah Allah digirangkan dengan apa yang Anda kerjakan saat ini? 
-- ARS 

HAL APAKAH YANG KETIKA ANDA LAKUKAN,  
ANDA MERASAKAN KEGIRANGAN HATI TUHAN? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%204
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2043-45
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%204:11
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%204:11
http://alkitab.mobi/?Wahyu+4
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Senin, 10 September 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 19:1-7 
Setahun : Yehezkiel 46-48 
Nats       : Langit menceritakan kemuliaan Allah, dan cakrawala memberitakan pekerjaan tangan-Nya. 
(Mazmur 19:2) 

(10-9-2012) 
NYANYIAN ALAM 

(Mazmur 19:2) 
Apa buktinya Allah ada?" selalu menjadi topik hangat dalam diskusi keagamaan. Ini bukan saja 
pertanyaan yang muncul dari mereka yang tidak percaya adanya Allah, namun juga dari 
kalangan yang memercayai adanya Allah. Logika berpikir yang sangat mendasar untuk 
menjawabnya adalah: segala ciptaan ada karena ada penciptanya. Makin rumit suatu ciptaan, 
makin hebat pula penciptanya. 

Logika inilah yang juga dipakai pemazmur dalam merenungkan keberadaan Allah. Ia melihat 
betapa Allah meninggalkan sangat banyak jejak dan bukti tentang keberadaan-Nya melalui alam 
semesta. Percaya bahwa langit, matahari, dan segala kompleksitas alam di sekitar kita itu ada 
dengan sendirinya adalah sebuah ide konyol dari mereka yang menekan bisikan nurani. 
Keindahan, kemegahan dan keteraturan jagat raya menyiratkan ada arsitek agung di baliknya. 
Buah karya Allah, yaitu bumi dan segala isinya adalah salah satu cara Allah untuk membisikkan 
keberadaan-Nya. 

Keberadaan alam semesta tidak hanya layak menjadi alat pembuktian namun sepantasnya 
menimbulkan pesona dan hormat kepada Sang Pencipta. Kalau langit saja bisa menceritakan 
pekerjaan Tuhan yang mulia, betapa lebih lagi kita sebagai ciptaan-Nya yang paling agung, yang 
dibuat seturut gambar-Nya. Sudah selayaknya kita juga menjadi pencerita kemuliaan-Nya dan 
pemberita pekerjaan tangan-Nya. Seberapa besar kekaguman kita kepada-Nya dan seberapa 
banyak cerita hidup kita menjadikan orang kagum kepada-Nya? -- PBS 

KETIKA KITA TERPESONA TERHADAP ALAM SEMESTA,  
NYATAKAN KEKAGUMAN KEPADA PENCIPTA-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2019:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Yehezkiel%2046-48
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2019:2
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2019:2
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Selasa, 11 September 2012 
 
Bacaan   : Yakobus 2:13-26 
Setahun : Yoel 
Nats       : Apakah gunanya, saudara-saudaraku, jika seorang mengatakan, bahwa ia mempunyai iman, 
padahal ia tidak mempunyai perbuatan? Dapatkah iman itu menyelamatkan dia? (Yakobus 2:14) 

(11-9-2012) 
BUKTI IMAN 
(Yakobus 2:14) 

Kita, sebagai orang kristiani yakin bahwa kita tidak bisa dilahirkan kembali atau diselamatkan 
oleh karena perbuatan. Kita hanya bisa diselamatkan melalui iman kepada Yesus, Tuhan dan 
Juru Selamat kita. Tetapi mungkin kemudian muncul pertanyaan, "Bagaimana saya bisa tahu 
bahwa saya atau seseorang sudah mengalami kelahiran kembali?" Adakah bukti yang dapat 
terlihat secara nyata? 

Yakobus memberi jawaban yang tepat. Kalau kita mencoba mencari bukti dari iman seseorang, 
perhatikanlah perbuatannya. Apa yang diperbuat seseorang mencerminkan apa yang diyakininya 
sebagai kebenaran. Jika tutur lakunya sama sekali tidak mencerminkan orang yang sudah 
diselamatkan, imannya patut dipertanyakan (ayat 15-17). Yakobus memberi contoh tentang 
Abraham dan Rahab. Kita tidak bisa membaca pikiran dan hati mereka, tetapi bisa melihat 
bahwa mereka memercayai Allah melalui perbuatan mereka. Abraham rela mempersembahkan 
anaknya kepada Allah, Rahab mempertaruhkan nyawa untuk menyembunyikan mata-mata umat 
Allah (ayat 21, 25). 

Adalah wajar kalau kita sendiri atau seseorang meragukan iman kita karena menemukan 
tindakan kita yang tidak menunjukkan buah pertobatan. Kalau kita secara konsisten berkanjang 
dalam dosa dan tidak merasa resah dengan ketidaktaatan kita, maka kita perlu waspada. 
Bandingkanlah bagaimana tutur laku dan kebiasaan-kebiasaan kita sebelum dan sesudah 
menerima Kristus. Perbuatan-perbuatan apa saja yang menunjukkan bahwa kita telah 
diselamatkan dan diubahkan oleh kasih karunia Kristus? -- BWA 

HANYA OLEH KARENA IMAN SESEORANG DAPAT DISELAMATKAN. 
HANYA MELALUI KETAATAN KEPADA ALLAH IMAN SESEORANG DAPAT 

DIBUKTIKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:13-26
http://alkitab.sabda.org/?Yoel
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:14
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus%202:14


e-Renungan Harian 2012 
 

269 
 

Rabu, 12 September 2012 
 
Bacaan   : Roma 6:15-23 
Setahun : Daniel 1-3 
Nats       : Apakah kamu tidak tahu, bahwa apabila kamu menyerahkan dirimu kepada seseorang sebagai 
hamba untuk mentaatinya, kamu adalah hamba orang itu, yang harus kamu taati, entah itu dosa yang 
memimpin kamu kepada kematian ... (Roma 6:16) 

(12-9-2012) 
MENYERAHKAN DIRI 

(Roma 6:16) 
Ketika menerima beasiswa dari sebuah lembaga tempat saya mengabdi, dengan sadar saya 
mengikatkan diri dengan peraturan yang ditetapkan lembaga tersebut. Saya membaca berulang 
kali peraturan yang diberikan sambil mengukur kesanggupan melakukannya. Saat dijalani, 
ketentuan itu terasa lebih berat dibanding dengan yang pernah saya bayangkan. Namun, dengan 
setia menaatinya, saya pun leluasa menikmati beasiswa yang dijanjikan. 

Ada yang harus ditaati saat kita percaya kepada Kristus dan menerima kasih karunia-Nya. 
Semula kita hamba dosa, tetapi kini menjadi hamba kebenaran (ayat 18). Kita seolah telah 
mengikat kontrak seumur hidup dengan Kristus. Seluruh tubuh kita menjadi milik-Nya. Kita tak 
lagi boleh menggunakan anggota tubuh untuk melakukan kecemaran sebab tubuh kita bukan lagi 
milik dosa. Sebaliknya, kita harus menyerahkan diri untuk melakukan kebenaran, hingga makin 
hari kita makin hidup dalam kekudusan (ayat 19). Sama-sama hamba yang harus taat. Bedanya, 
taat pada dosa mengarahkan kita kepada kematian (ayat 21), taat pada Allah membawa kita 
menikmati kekudusan dan hidup yang kekal (ayat 21-22). 

Apakah yang lebih menguasai tubuh Anda saat ini? Dosa, ataukah kebenaran Kristus? Ingat, 
sekalipun dosa tidak lagi berkuasa atas diri kita, kita masih dapat memutuskan untuk menuruti 
keinginannya. Masih menaati dan tunduk kepada dosa adalah perbuatan yang bertentangan 
dengan akal sehat. Kita sudah diberitahu apa buahnya nanti. Mari menyerahkan diri kepada Tuan 
yang benar, dan dengan sukacita menaati segala perintah-Nya. -- HEM 

TAAT ADALAH KONSEKUENSI MENGIKUT TUHAN 
YANG AKAN MEMBAWA KITA MENIKMATI KEKUDUSAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%206:15-23
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Roma%206:16
http://alkitab.sabda.org/?Roma%206:16
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Kamis, 13 September 2012 
 
Bacaan   : Keluaran 20:1-17 
Setahun : Daniel 4-6 
Nats       : Ingatlah dan kuduskanlah hari Sabat ... hari ketujuh adalah hari Sabat Tuhan, Allahmu... 
(Keluaran 20:8,10) 

(13-9-2012) 
SABAT UNTUK TUHAN 

(Keluaran 20:8,10) 
Orang bisa berdebat apakah Sabtu atau Minggu adalah Sabat yang dimaksudkan oleh Alkitab. 
Namun, tidak diragukan, kedua hari itu adalah hari yang paling banyak digunakan orang untuk 
berbelanja, pesiar, nonton, kumpul keluarga, dan hal-hal lain demi "menyegarkan diri", yang 
sulit dilakukan pada hari kerja. Tidak salah bukan? Bukankah Sabat berarti beristirahat? Tuhan 
sendiri yang memerintahkannya. 

Tapi ada yang menarik dalam perintah Tuhan ini. Ayat 10 mengatakan bahwa umat Tuhan harus 
menguduskan hari Sabat sebagai hari milik-Nya, dalam terjemahan BIS: hari istirahat yang 
khusus untuk Tuhan. Jadi, Sabat bukan waktu istirahat tanpa tujuan, melainkan waktu istirahat 
yang dikhususkan untuk berfokus pada Tuhan. Tuhan sendiri beristirahat jelas bukan karena 
kelelahan. Dia berhenti dan melihat segala yang diciptakan-Nya sungguh amat baik, lalu secara 
khusus memberkatinya (ayat 11, bdk. Kejadian 2:1-3). Tuhan menghendaki ciptaan-Nya punya 
waktu istirahat yang khusus untuk mengingat semua karya dan anugerah-Nya; juga 
memercayakan diri pada pemeliharaan-Nya sekalipun ada satu hari yang tidak digunakan untuk 
bekerja. 

Bagaimana selama ini kita melewatkan hari Sabat? Bisa jadi kita terlihat beribadah di gereja, 
namun kita sedang tidak terarah pada Tuhan. Bisa jadi kita punya banyak aktivitas yang 
menyenangkan guna mengistirahatkan otak dan badan yang penat, tetapi kita melupakan sama 
sekali Tuhan, Sang Pemilik hari Sabat. Bisa jadi kita berlibur, tapi sarat kekhawatiran takut 
berkat Tuhan tak cukup menghidupi kita. Mari rayakan hari perhentian dengan fokus yang benar: 
fokus kepada Tuhan, Sang Pemilik hari Sabat. -- MEL 

SABAT MEMPERBARUI JASMANI DAN ROHANI KITA 
AGAR SELALU SEGAR DAN SUKACITA MELAYANI TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2020:1-17
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2020:8,10
http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2020:8,10
http://alkitab.mobi/?Kejadian+2:1-3


e-Renungan Harian 2012 
 

271 
 

Jumat, 14 September 2012 
 
Bacaan   : Markus 2:23-28 
Setahun : Daniel 7-9 
Nats       : Lalu kata Yesus kepada mereka, "Hari Sabat diadakan untuk manusia dan bukan manusia untuk 
hari Sabat." (Markus 2:27) 

(14-9-2012) 
SABAT UNTUK MANUSIA 

(Markus 2:27) 
Meski memahami bahwa Sabat dirancang Tuhan sebagai hari perhentian, bagi banyak orang 
kristiani yang aktif di gereja, Sabat justru hari yang melelahkan. Ada banyak pelayanan atau 
acara gereja yang dilangsungkan pada hari itu. Akibatnya, bukan berkat Tuhan yang dirasakan, 
tetapi setumpuk kepenatan. 

Masalah ini bukan masalah baru. Sibuk di hari Sabat sudah biasa bagi para imam di zaman 
Perjanjian Lama. Hal ini dikutip Yesus untuk menegur orang Farisi yang menghakimi para 
murid-Nya (ayat 23-24). Orang Farisi sibuk dengan berbagai larangan, namun mengabaikan 
maksud Tuhan sendiri atas hari Sabat. Jelas menurut Yesus, Tuhan merancang Sabat bukan 
sebagai aturan yang memberatkan (ayat 27). Sabat ditetapkan Tuhan untuk kebaikan manusia, 
sehingga dapat beristirahat dan menikmati berkat Tuhan secara khusus (bdk. Kejadian 2:1-3, 
Keluaran 20:8-11). Tindakan orang Farisi menyempitkan makna Sabat pada ritual dengan 
banyak aturan, padahal Sabat menunjukkan hati Tuhan yang begitu mengasihi ciptaan-Nya, 
termasuk para murid yang sedang butuh makanan. 

Apakah Sabat menjadi beban atau sukacita bagi Anda? Apakah yang menjadi fokus Sabat Anda: 
Kristus atau ritual ibadah dan pelayanan? Jika hari Minggu adalah hari yang "sibuk" bagi Anda, 
pikirkanlah satu hari perhentian lainnya sebagai hari di mana Anda benar-benar dapat beristirahat 
dan menikmati Tuhan secara khusus. Alkitab menyebutkan satu dari enam hari haruslah 
dikuduskan sebagai hari Sabat. Entah itu hari Sabtu, Minggu, Senin, atau hari lainnya, yang 
terutama adalah Tuhan menjadi pusat dan sumber sukacita kita, bukan yang lain. -- MEL 

SABAT ADALAH PERINGATAN AKAN KASIH TUHAN YANG MENYELAMATKAN 
DAN MEMBAWA SUKACITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%202:23-28
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%207-9
http://alkitab.sabda.org/?Markus%202:27
http://alkitab.sabda.org/?Markus%202:27
http://alkitab.mobi/?Kejadian+2:1-3,
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Sabtu, 15 September 2012 
 
Bacaan   : Efesus 5:18-21 
Setahun : Daniel 10-12 
Nats       : Ucaplah syukur senantiasa atas segala sesuatu dalam nama Tuhan kita Yesus Kristus kepada 
Allah dan Bapa kita. (Efesus 5:20) 

(15-9-2012) 
HIDUP PENUH SYUKUR 

(Efesus 5:20) 
Fanny Crosby menulis lebih dari 8.000 lagu rohani. Meskipun buta sejak usia 6 Minggu, ia tidak 
mempersalahkan Tuhan atas hal itu. Suatu kali seorang hamba Tuhan berkata kepadanya, 
"Sayang sekali ya, Sang Pencipta tidak memberi Anda penglihatan, padahal Dia memberikan 
banyak sekali karunia lain pada Anda." Fanny menjawab, "Tahukah Anda, seandainya pada saat 
lahir saya bisa mengajukan permohonan, saya akan meminta agar dilahirkan buta?" Hamba 
Tuhan itu terkejut. "Mengapa?" tanyanya. "Karena bila saya naik ke surga nanti, wajah pertama 
yang akan saya lihat adalah wajah Sang Juru Selamat!" Sungguh sebuah hati yang berlimpah 
dengan rasa syukur. 

Paulus mendorong jemaat di Efesus agar hidup sebagai anak Tuhan, antara lain dengan 
mengucap syukur atas segala sesuatu (ayat 20). Mengucap syukur "atas segala sesuatu" bukan 
nasihat yang mudah mengingat kesesakan yang sedang dialami sendiri oleh Paulus saat menulis 
surat ini (lihat pasal 3:13). Bagi Paulus, mengucap syukur merupakan bagian proses 
pertumbuhan anak-anak Tuhan untuk menjadi makin serupa dengan Kristus. Mengucap syukur 
tidak hanya menunjukkan seseorang mengalami berkat Allah, tetapi juga menunjukkan 
kepercayaan yang penuh kepada Allah, yakin bahwa Dia tahu yang terbaik. 

Bagaimana dengan ucapan syukur dalam hidup kita? Mengucap syukur atas segala sesuatu 
berarti lebih dari sekadar ungkapan sukacita, ucapan syukur kita menjadi ungkapan iman bahwa 
di dalam segala keadaan Allah senantiasa bekerja, berkarya, dan memberikan yang terbaik. -- 
BER 

SALAH SATU TOLOK UKUR PERTUMBUHAN ROHANI ADALAH HIDUP YANG 
BERSYUKUR DALAM SEGALA SITUASI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:18-21
http://alkitab.sabda.org/?Daniel%2010-12
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%205:20
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Minggu, 16 September 2012 
 
Bacaan   : Matius 5:38-48 
Setahun : Ezra 1-3 
Nats       : Karena itu, haruslah kamu sempurna, sama seperti Bapamu yang di surga sempurna. (Matius 
5:48) 

(16-9-2012) 
KASIH YANG SEMPURNA 

(Matius 5:48) 
Araham Staines bersama keluarganya meninggalkan Australia untuk hidup sebagai misionaris di 
India. Mereka melayani penderita penyakit kusta di daerah terpencil. Namun, peristiwa tragis 
menimpanya setelah 35 tahun ia melayani. Pada 1999, ia dan kedua putranya dibakar hidup-
hidup dalam mobil mereka oleh sekelompok orang yang menentang pelayanannya. Istrinya 
berkata, "Saya kadang bertanya-tanya mengapa Graham tewas dan pembunuhnya bertindak 
begitu brutal.... Saya tidak berniat menghukum mereka.... Saya ingin dan berharap mereka 
bertobat dan berubah." 

Ucapan istri Graham melukiskan dengan indah konsep kasih baru yang diajarkan Yesus. Jika 
hukum Taurat memastikan orang jahat menerima ganjaran setimpal (ayat 38, 43b); Yesus 
mengajarkan bahwa yang jahat juga perlu dikasihi dan didoakan (ayat 39-44). Sikap ini 
mencerminkan karakter Bapa yang mengasihi semua orang (ayat 45). Kesempurnaan kasih Bapa 
merupakan tolok ukur kasih anak-anak-Nya (ayat 48). Kata "sempurna" di sini diterjemahkan 
dari kata Yunani teleios. Artinya bukan keadaan tanpa cela, melainkan kematangan rohani. 
Mengasihi semua orang, termasuk musuh sekalipun merupakan salah satu tanda kedewasaan 
rohani. 

Bagaimana dengan kasih kita? Tidak jarang kita berpikir kita sudah cukup mengasihi sesama. 
Tetapi, sebenarnya itu terbatas pada mereka yang baik terhadap kita. Bagaimana sikap kita ketika 
disakiti, difitnah, atau diperlakukan sewenang-wenang oleh orang lain? Mari mohon agar melalui 
situasi tersebut Allah menolong kita belajar mengasihi sama seperti Bapa mengasihi. -- YBP 

MEMBALAS KEBENCIAN DENGAN KASIH ADALAH BUKTI KEDEWASAAN ROHANI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:38-48
http://alkitab.sabda.org/?Ezra%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:48
http://alkitab.sabda.org/?Matius%205:48
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Senin, 17 September 2012 
 
Bacaan   : Kisah 3:1-10 
Setahun : Ezra 4-6; Mazmur 137 
Nats       : Tetapi Petrus berkata: "Emas dan perak tidak ada padaku, tetapi apa yang kupunyai, kuberikan 
kepadamu: Dalam nama Yesus Kristus, orang Nazaret itu, bangkit dan berjalanlah!" (Kisah 3:6) 

(17-9-2012) 
SEPUNYAMU 

(Kisah 3:6) 
Kisah Para Rasul merupakan kitab yang menunjukkan bahwa sejarah gereja mula-mula benar-
benar terjadi tepat seperti yang Yesus firmankan sebelum Dia terangkat ke sorga: "Kamu akan 
menjadi saksi-Ku di Yerusalem, ... sampai ke ujung dunia" (Kis. 1:8). Jadi, semua tindakan para 
rasul dan jemaat waktu itu adalah dalam rangka menjadi saksi Kristus, baik melalui tindakan 
mujizat maupun tindakan yang tampaknya biasa-biasa saja. Seperti tindakan Rasul Petrus. 

Rasul Petrus pasti tidak berbohong ketika ia mengaku tidak membawa uang, dan jelas bahwa 
uang bukan satu-satunya kebutuhan pengemis lumpuh itu. Yang luar biasa dalam kisah ini 
bukanlah pada fakta bahwa Petrus memiliki karunia mukjizat, melainkan pada fakta bahwa 
Petrus memberikan apa yang ia miliki pada saat itu untuk menjamah hidup orang lumpuh 
tersebut. Tuhan memakai sentuhan Petrus yang disertai iman untuk mendemonstrasikan kuasa-
Nya. Orang banyak heran dan takjub (ayat 8-11), dan kesempatan proklamasi Injil pun terbuka 
lebar (ayat 12-26). 

Setiap hari kita berinteraksi dengan orang-orang yang memiliki beragam kebutuhan. Sebagai 
anak-anak Tuhan, apa yang dapat kita lakukan? Mari memohon hikmat dan kreativitas untuk 
membagikan apa yang kita punyai sesuai kebutuhan spesifik orang-orang yang kita jumpai. 
Apapun perbuatan atau pemberian kita (uang, nasi bungkus, baju layak pakai, pembezukan, 
mobil jemputan, telinga yang mendengar, kata-kata yang menghibur, sentuhan kasih, 
keterampilan medis, dll.), ketika dilakukan demi dan bagi Kristus, dapat dipakai Tuhan untuk 
membawa banyak orang takjub akan Dia dan membuka hati untuk mendengarkan Kabar Baik-
Nya. -- ICW 

TUHAN TIDAK MEMINTA YANG TIDAK KITA PUNYA. 
SUDAHKAH KITA MEMBERIKAN YANG KITA PUNYA UNTUK DIPAKAI OLEH-NYA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%203:1-10
http://alkitab.sabda.org/?Ezra%204-6;%20Mazmur%20137
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%203:6
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%203:6
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Selasa, 18 September 2012 
 
Bacaan   : Rut 1:1-22, 2:10-12 
Setahun : Hagai 
Nats       : Beginilah kiranya Tuhan menghukum aku, bahkan lebih lagi dari pada itu, jikalau sesuatu apa 
pun memisahkan aku dari engkau, selain dari pada maut! (Rut 1:17b) 

(18-9-2012) 
72 HARI 

(Rut 1:17b) 
72 hari. Itulah umur pernikahan Kim Kardashian, selebriti Hollywood, dengan Kris Humphries, 
seorang pemain basket profesional Amerika Serikat. Menikah tanggal 20 Agustus 2011, 
mengajukan permohonan cerai tanggal 31 Oktober 2011. Menurut Barna Group tahun 2008, 33% 
orang Amerika Serikat yang mereka survei pernah bercerai, tren yang mencerminkan masalah 
yang melanda zaman ini: krisis kesetiaan. Krisis ini ditemukan bukan hanya dalam kehidupan 
pernikahan, tetapi juga dalam semua aspek kehidupan. 

Alkitab jelas mengajarkan pentingnya kesetiaan. Kehidupan Rut mendemonstrasikan contoh 
yang indah dari prinsip ini. Sepeninggal suaminya, kita bisa mengerti kalau Rut memilih pergi 
dan mencari penghidupan yang lebih menjanjikan. Namun, Rut tidak melakukannya. Ia memilih 
berjanji setia sampai maut memisahkan kepada mertuanya, Naomi (ayat 17b). Padahal, Naomi 
tidak dapat menjamin kesejahteraan Rut (1:12-13). Tampaknya Rut memahami bahwa Tuhan 
berkenan pada kesetiaan (ayat 17). Kesetiaannya ini kelak membuatnya menuai kasih Boas (lihat 
pasal 2:10-12). Tuhan pun menghargai kesetiaan Rut dengan menjadikannya sebagai nenek Raja 
Daud, sekaligus nenek moyang Kristus (lihat Matius 1). 

Kita yang hidup di zaman ini juga dipanggil Tuhan untuk menjadi orang-orang yang setia. Bukan 
hanya ketika segala sesuatu lancar dan senang, tetapi juga pada saat-saat yang tampaknya tidak 
menguntungkan. Biasanya, kita menjadi tidak setia ketika merasa bahwa kepentingan atau 
kenyamanan kita terganggu. Ketika kita meneladani Kristus yang mengutamakan kepentingan 
orang lain (Filipi 2), kesetiaan akan terasa lebih mudah. -- ALS 

SAMA SEPERTI TUHAN ADALAH TUHAN YANG SETIA,  
ORANG KRISTIANI PUN DIPANGGIL UNTUK MENJADI ORANG YANG SETIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Rut%201:1-22,%202:10-12
http://alkitab.sabda.org/?Hagai
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Rabu, 19 September 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 9:1-41 
Setahun : Zakharia 1-4 
Nats       : Murid-murid-Nya bertanya kepada-Nya, "Rabi, siapakah yang berbuat dosa, orang ini sendiri 
atau orang tuanya, sehingga ia dilahirkan buta?" Jawab Yesus, "Bukan dia dan bukan juga orang tuanya, 
...." (Yohanes 9:2-3) 

(19-9-2012) 
INI DOSA SIAPA? 

(Yohanes 9:2-3) 
Jika kita ditimpa kemalangan, kita cenderung bertanya, mengapa saya yang mengalami 
penderitaan ini. Kenapa bukan orang lain yang lebih jahat? Atau, andaikan orang lain yang 
berdosa, mengapa saya yang harus menanggung akibatnya? Pertanyaan-pertanyaan tidak 
terjawab ini berpotensi membuat kita makin terpuruk dalam kesedihan dan mengobarkan 
kemarahan karena merasa Allah berlaku tidak adil atau menghukum kita terlalu berat. Selain itu, 
kita mungkin kehilangan simpati terhadap orang yang kurang beruntung, menganggap sudah 
selayaknyalah ia menanggung derita tersebut. 

Ketika melihat orang yang buta sejak lahir, murid-murid Yesus menanyakan hal yang sama: 
Mengapa ia menderita? Penderitaan ini dosa siapa? Jawaban Yesus mencengangkan. Penderitaan 
si orang buta bukan akibat dosa siapa pun. Hal itu diizinkan Tuhan dengan tujuan. Peristiwa 
Yesus mencelikkan matanya menjadi salah satu bukti bahwa Yesus adalah Mesias (ayat 32-33). 
Sebuah kesaksian yang kuat di tengah tekanan orang Farisi yang membutakan hati dan menolak 
percaya. Apa kondisi yang harus ada agar pekerjaan Allah ini dinyatakan? Kita tahu jawabnya: 
orang ini harus terlahir buta. 

Mungkin saat ini Anda mengalami penderitaan yang bukan karena kesalahan Anda. Mungkin 
tidak ada mukjizat yang terjadi. Tidak pasti juga sampai kapan Anda harus menanggung derita 
itu. Hendaknya Anda tidak terus terpuruk dalam kesedihan. Tuhan tidak pernah keliru. Dengan 
kepercayaan yang teguh, mohonlah Tuhan menyatakan pekerjaan-pekerjaan-Nya di dalam dan 
melalui tiap situasi yang Anda alami. -- HEM 

SUKACITA DIPEROLEH BUKAN KARENA PERTANYAAN KITA TERJAWAB,  
MELAINKAN KARENA PEKERJAAN TUHAN TERLAKSANA MELALUI KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%209:1-41
http://alkitab.sabda.org/?Zakharia%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%209:2-3
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Kamis, 20 September 2012 
 
Bacaan   : Galatia 5:16-26 
Setahun : Zakharia 5-9 
Nats       : Jikalau kita hidup oleh Roh, baiklah hidup kita juga dipimpin oleh Roh. (Galatia 5:25) 

(20-9-2012) 
STOP KOMPROMI! 

(Galatia 5:25) 
Lagu band Seurieus Rocker Juga Manusia (2004) sangat populer pada masanya, dan judul itu 
sering digunakan sebagai plesetan. Dengan latah kita juga berkata: "orang Kristen juga manusia" 
atau "pendeta juga manusia" - artinya masih rentan terhadap dosa. Di satu sisi, memang benar 
sebagai manusia kita tak boleh pongah karena kita masih dapat jatuh dalam dosa. Di sisi lain, 
kerap ungkapan itu dijadikan dalih untuk membenarkan pelanggaran. 

Alkitab menentang keras kompromi terhadap dosa. Keinginan daging, yang membuahkan dosa 
dan berbagai tindak kejahatan (ayat 19-21, 26), bertentangan dengan keinginan Roh Tuhan (ayat 
17). Misalnya saja: hidup yang dikuasai nafsu bertolak belakang dengan pengendalian diri; 
perseteruan tidak sejalan dengan kasih; kepentingan diri sendiri dan kemurahan adalah dua sikap 
yang kontras. Mengikuti keinginan Roh tidak dapat dikompromikan dengan keinginan daging. 
Paulus mengingatkan, ini tidak sama dengan sekadar memenuhi hukum Taurat (ayat 18). Hukum 
menunjukkan apa yang salah, Roh menuntun orang melakukan apa yang benar. Tidak ada hukum 
yang menentang pimpinan Roh, karena Roh pasti menuntun pada kebenaran (ayat 23). 

Di tengah berbagai situasi yang mengundang kompromi dengan dosa, kita perlu terus-menerus 
menyadari identitas kita sebagai milik Kristus. Tidak cukup kita menyadari apa yang salah, tetapi 
juga melakukan apa yang benar, apa yang seturut dengan keinginan Roh Tuhan. -- BER 

KATAKAN YA PADA ROH DAN TIDAK PADA DOSA. 
KEDUANYA TIDAK MUNGKIN DIPERSATUKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%205:16-26
http://alkitab.sabda.org/?Zakharia%205-9
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%205:25
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Jumat, 21 September 2012 
 
Bacaan   : Matius 7:1-5 
Setahun : Zakharia 10-14 
Nats       : Mengapakah engkau melihat serpihan kayu di mata saudaramu, sedangkan balok di dalam 
matamu tidak engkau ketahui? (Matius 7:3) 

(21-9-2012) 
CERUTU DAN GARPU 

(Matius 7:3) 
Konon, Charles Spurgeon mengundang D.L. Moody untuk menjadi pembicara dalam suatu 
kebaktian. Moody menerima undangan itu. Ia berkhotbah tentang keburukan tembakau, dan 
mengapa Tuhan menentang orang Kristen merokok. Spurgeon, seorang pengisap cerutu, terkejut 
melihat Moody memakai mimbar untuk menghakiminya. Ketika Moody selesai berkhotbah, 
Spurgeon naik ke podium dan berkata, "Tuan Moody, saya akan berhenti mengisap cerutu jika 
Anda berhenti menggunakan garpu." Moody berbadan sangat gemuk. 

Kemampuan untuk membedakan mana yang baik dan mana yang jahat, penting bagi orang 
percaya (bdk. Ibr. 5:14). Di sini Yesus mengecam penggunaannya yang salah arah. Kebanyakan 
orang menggunakannya untuk menghakimi pelanggaran orang lain, dan menutupi 
pelanggarannya sendiri. Hebatnya lagi, ia merasa sanggup membereskan dosa orang lain itu. 
Tantangan Yesus (ayat 5) dimaksudkan untuk menyadarkan para pendengar-Nya bahwa tidak 
ada seorang pun yang mampu membereskan dosanya sendiri, apalagi dosa orang lain. Hanya 
Yesus, Anak Domba Allah yang sanggup melakukannya (lihat Yohanes 1:29). 

Ketika seorang penderita kanker sembuh, ia tidak akan menyombongkan kesembuhannya dan 
melecehkan penderita yang belum sembuh. Sebaliknya, ia akan bersaksi tentang dokter dan 
pengobatan yang dijalaninya, berupaya membangkitkan pengharapan penderita lain. Begitu juga 
kita dalam pergumulan dengan dosa. Alih-alih saling menghakimi, mengapa kita tidak 
mengarahkan mata satu sama lain pada Sang Penyembuh dan anugerah-Nya yang mujarab? -- 
ARS 

ORANG KRISTEN SANGAT MARAH TERHADAP ORANG KRISTEN LAIN YANG 
MELAKUKAN DOSA YANG BERBEDA DENGAN DOSANYA. -PHILIP YANCEY 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%207:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Zakharia%2010-14
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Sabtu, 22 September 2012 
 
Bacaan   : Titus 2:1-10 
Setahun : Ester 1-5 
Nats       : dan jadikanlah dirimu sendiri suatu teladan dalam berbuat baik. (Titus 2:7a) 

(22-9-2012) 
TELADAN 
(Titus 2:7a) 

Saya mengenal seorang bapak yang sangat rajin mendorong anaknya datang beribadah di gereja. 
Setiap Minggu pagi ia akan membangunkan anaknya, membantunya bersiap-siap, lalu 
mengantarnya ke sekolah minggu. Namun, setelahnya, ia sendiri tidak mengikuti kebaktian dan 
pergi ke tempat lain. Entah bagaimana anak ini memahami makna ibadah di gereja dengan 
teladan bapaknya yang demikian. Tanpa pemahaman yang benar, kemungkinan ia akan 
meninggalkan gereja setelah bapaknya tiada. 

Sikap yang demikian tidaklah disarankan Paulus kepada Titus, anak rohaninya yang sedang 
melayani di Kreta. Titus dinasihatkan agar menjadi seorang yang dapat diteladani. Ia harus lebih 
dulu melakukan apa yang baik ketika menasihatkan orang untuk menguasai diri dalam segala hal 
(ayat 6). Titus diharapkan untuk setia memberitakan firman dengan benar (ayat 8) dan juga dapat 
menghidupi apa yang diajarkannya, sebab pemberitaan yang keliru dan kesaksian yang buruk 
dari umat Tuhan akan memberi celah bagi orang untuk tidak menghormati Tuhan (bandingkan 
ayat 5). Sebaliknya, teladan yang diberikan dengan penuh kerendahan hati membuat lawan tak 
bisa mencela dan Tuhan dipermuliakan (bandingkan ayat 10). 

Sudahkah kita menjadi teladan dalam pelayanan kita? Apakah ucapan dan tindakan kita sudah 
selaras dalam kebenaran? Adakah hal-hal yang perlu kita perbaiki agar pelayanan tidak 
terhalang? Dalam keterbatasan kita, menjadi teladan pasti melibatkan banyak aspek hidup 
pribadi yang perlu dikoreksi. Namun, jika hal itu akan membuat Tuhan makin dihormati orang, 
bukankah kita akan bersukacita melakukannya? -- SLI 

SEBAGAIMANA YANG DILAKUKAN KRISTUS,  
MENJADI TELADAN BERARTI MELAKUKAN LEBIH DULU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Titus%202:1-10
http://alkitab.sabda.org/?Ester%201-5
http://alkitab.sabda.org/?Titus%202:7a
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e-Renungan Harian 2012 
 

280 
 

Minggu, 23 September 2012 
 
Bacaan   : 2 Raja-Raja 23:1-30 
Setahun : Ester 6-10 
Nats       : Sebelum dia tidak ada raja seperti dia yang berbalik kepada Tuhan dengan segenap hatinya, 
dengan segenap jiwanya dan dengan segenap kekuatannya, sesuai dengan segala Taurat Musa; dan 
sesudah dia tidak ada bangkit lagi yang seperti dia. (2 Raja-Raja 23:25) 

(23-9-2012) 
OPERASI PLASTIK 
(2 Raja-Raja 23:25) 

Ikhsan Darmawan menulis opini menarik berjudul "Operasi Plastik Birokrasi" (Kompas, 8 Mei 
2012). Ia menyoroti kinerja pemerintah dalam melakukan reformasi birokrasi. Pada akhir tulisan, 
ia mengingatkan pemerintah agar reformasi birokrasi jangan sebatas "operasi plastik" yang hanya 
memperbaiki bagian luar birokrasi yang ada, tanpa ada perubahan mendasar. 

Raja Yosia melakukan reformasi besar-besaran di kerajaan Yehuda yang bukan sekadar "operasi 
plastik". Sesudah mengetahui firman Tuhan dari kitab Taurat yang ditemukan imam Hilkia (2 
Raja-Raja 22:8), ia memanggil tua-tua Yerusalem dan Yehuda beserta seluruh rakyat membuat 
perjanjian di hadapan Tuhan untuk menaati-Nya dengan segenap hati dan jiwa (23:1-3). Ia tidak 
hanya menjauhkan berbagai berhala yang menyesatkan (ayat 4, 6, 10-14, 19), tetapi juga orang-
orang yang melakukannya (ayat 5, 9, 20). Tak berhenti di sana, ia juga membimbing seluruh 
kerajaan untuk kembali menjalankan ketetapan Tuhan (ayat 21-23). Reformasi ini dimulai dari 
dirinya sendiri. Yosia dicatat sebagai raja yang berbalik kepada Tuhan dengan segenap hati, 
segenap jiwa, dan segenap kekuatan - tidak seperti raja-raja sebelum dan sesudahnya (ayat 25). 

Reformasi apa yang kita rindukan terjadi dalam komunitas kita? Kita perlu memeriksa seberapa 
jauh diri kita sendiri telah mengalami reformasi itu. Ketika kebenaran firman Tuhan dibukakan, 
sudahkah kita mengikutinya dengan segenap hati, segenap jiwa, dan segenap kekuatan kita? Mari 
mohon anugerah Tuhan agar pribadi dan komunitas kita mengalami pembaruan yang sejati, 
bukan sekadar "operasi plastik". -- BER 

HATI YANG DIPERBARUI MEMBAWA PERUBAHAN HIDUP. 
HIDUP YANG DIPERBARUI MEMBAWA PERUBAHAN DUNIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%2023:1-30
http://alkitab.sabda.org/?Ester%206-10
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%2023:25
http://alkitab.sabda.org/?2%20Raja-Raja%2023:25
http://alkitab.mobi/?2%20Raja-Raja+22:8
http://alkitab.mobi/?2%20Raja-Raja+22:8
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Senin, 24 September 2012 
 
Bacaan   : Lukas 15:1-7 
Setahun : Ezra 7-10 
Nats       : Lalu bersungut-sungutlah orang-orang Farisi dan ahli-ahli Taurat, katanya, "Orang ini 
menerima orang-orang berdosa dan makan bersama-sama dengan mereka." (Lukas 15:2) 

(24-9-2012) 
BEDA PENILAIAN 

(Lukas 15:2) 
Ia baik dan pintar, " cerita keponakan saya tentang teman favoritnya. Beberapa teman tidak ia 
sukai Alasannya antara lain: mereka nakal, suka mengganggu, pelit meminjamkan mainan. 
Celotehnya menyadarkan saya betapa sejak kecil kita sudah punya kecenderungan untuk menilai 
orang menurut tolok ukur tertentu, entah itu kebaikannya, reputasinya, atau kelakuannya 
terhadap kita. Dan, penilaian itu memengaruhi cara kita bersikap. 

Sungut-sungut orang Farisi dan ahli Taurat adalah cermin penilaian mereka terhadap sekelompok 
orang. Tolok ukurnya adalah diri sendiri. Melabeli kelompok lain berdosa, menyiratkan mereka 
mengelompokkan diri sendiri sebagai orang-orang yang tidak berdosa. Keramahan Yesus pada 
kelompok "berdosa" membuat mereka tak nyaman (ayat 2). Yesus mengoreksi cara pandang ini, 
mengajak mereka untuk memakai tolok ukur Allah. Dalam sudut pandang-Nya juga ada dua 
macam kelompok orang, tetapi dua-duanya berdosa. Bedanya, yang satu sadar akan dosanya, 
yang lain tidak (ayat 7). Yang satu bertobat, yang satu tidak merasa butuh pertobatan. Dan surga 
bersukacita untuk orang berdosa yang bertobat. 

Melihat orang lain dalam dosa, ingatlah bahwa kita tidak lebih baik. Kita tak dapat 
menyelamatkan diri sendiri, namun Allah dalam kasih-Nya telah mencari dan menemukan kita. 
Mari periksa lingkaran pergaulan kita. Apakah kita cenderung berteman dengan orang-orang 
tertentu dan menjauhi yang lain? Mengapa? Daftarkan hal-hal yang biasanya menjadi tolok ukur 
kita dalam mengasihi orang lain. Mintalah agar Allah memperbarui cara pandang kita dengan 
cara pandang-Nya. -- JOE 

PANDANGLAH SESAMA DARI SUDUT PANDANG ALLAH. 
KASIHILAH MEREKA DENGAN KASIH DARI PADA-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2015:1-7
http://alkitab.sabda.org/?Ezra%207-10
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2015:2
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2015:2
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Selasa, 25 September 2012 
 
Bacaan   : Nehemia 2:11-20 
Setahun : Nehemia 1-5 
Nats       : Mari, kita bangun kembali tembok Yerusalem, supaya kita tidak lagi dicela. (Nehemia 2:17b) 

(25-9-2012) 
MEWUJUDKAN VISI 

(Nehemia 2:17b) 
Ada ungkapan, "Orang yang malang bukanlah orang yang tidak dapat melihat, melainkan orang 
yang dapat melihat, tetapi tidak mempunyai visi." Ungkapan ini menggambarkan pentingnya 
visi. Namun, mewujudkannya tak selalu mudah. 

Nehemia mendapat visi dari Allah untuk membangun tembok Yerusalem saat berada di 
pembuangan sebagai juru minum raja. Setelah menangkap visi dari Tuhan, ia berdoa dan 
berpuasa, kemudian ia minta izin kepada raja untuk pulang ke kota asalnya (pasal 1-2:10). 
Menarik bahwa selama tiga hari di sana Nehemia belum berdialog dengan siapa pun (ayat 11). Ia 
bahkan menyelidiki pada malam hari agar tidak dilihat orang (ayat 12- 16). Membangun tembok 
Yerusalem bukan pekerjaan mudah. Jika mudah, tentu sudah lama orang melakukannya. 
Bagaimana Nehemia yang baru datang bisa menyakinkan penduduk setempat untuk menggarap 
pekerjaan yang begitu besar? Bukan kehebatan diri yang dibagikan Nehemia, tetapi kemurahan 
Allah yang telah memeliharanya (ayat 18). Seorang buangan bisa dipercaya raja dan dibekali 
segala perlengkapan untuk membangun tembok Yerusalem. Betapa kesaksian itu menunjukkan 
perkenan Allah! Segenap orang pun berespons dengan semangat! 

Mungkin Anda pun tengah bergumul dengan visi yang Tuhan letakkan di hati Anda. Banyak 
tantangan yang membuat visi terasa seperti mimpi yang tak mungkin diraih. Akankah orang-
orang mendukungnya? Mintalah hikmat Tuhan untuk mengerti langkah yang perlu ditempuh. 
Bawalah orang melihat visi yang dari Tuhan dan berespons kepada Dia, dan nantikanlah Tuhan 
menempatkan orang-orang sevisi untuk melayani bersama Anda. -- YBP 

VISI PELAYANAN DIWUJUDKAN DENGAN PEMAHAMAN YANG TEPAT 
AKAN RENCANA TUHAN, DIRI SENDIRI DAN ORANG-ORANG, DAN SITUASI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%202:11-20
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%201-5
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%202:17b
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%202:17b
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Rabu, 26 September 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 71:17-24 
Setahun : Nehemia 6-7 
Nats       : juga sampai masa tuaku dan putih rambutku, ya Allah, janganlah meninggalkan aku, supaya 
aku memberitakan kuasa-Mu kepada angkatan ini, keperkasaan-Mu kepada semua orang yang akan 
datang. (Mazmur 71:18) 

(26-9-2012) 
TIDAK PERNAH PENSIUN 

(Mazmur 71:18) 
Masa pensiun bagi banyak orang cukup menakutkan, karena masa-masa itu mereka dianggap 
tidak produktif lagi. Tidak ada karya berarti yang dapat mereka hasilkan. Akibatnya, banyak 
orang lanjut usia putus harapan dan tidak bersemangat menjalani hidup. Jika melihat anak-anak 
muda yang perilakunya tidak karuan, mereka mulai mengomel dan menyalahkan mereka. 

Sungguh berbeda dengan kerinduan pemazmur yang kita baca. Ia rindu masa tuanya menjadi 
masa yang produktif untuk terus memberitakan Pribadi dan karya Tuhan yang telah ia kenal 
sejak kecil (ayat 17-18). Yang menakutkan bagi pemazmur bukan masa tua itu sendiri, tetapi 
ketiadaan penyertaan Tuhan. Sebab itu ia memohon agar Tuhan tidak meninggalkannya (ayat 
18). Ia telah melalui banyak kesusahan sekaligus banyak mengalami pertolongan dan 
penghiburan Tuhan; ia menyaksikan sendiri kebesaran, kesetiaan, dan keadilan Tuhan (ayat 20-
23). Entah berapa lama lagi ia punya kesempatan, tetapi yang jelas hari-hari yang ada hendak ia 
gunakan untuk memperkenalkan Tuhan yang dikasihinya kepada generasi yang akan datang. 

Hari ini tantangan bagi generasi muda makin besar. Ada banyak hal yang dapat menarik hati 
mereka jauh dari Tuhan. Adakah situasi ini membuat kita merasa tak berdaya? Ataukah 
kerinduan seperti yang dimiliki pemazmur kian membuncah di hati kita? Kita yang telah 
menerima pengajaran Tuhan dipanggil untuk mengajar generasi berikutnya. Tidak ada kata 
pensiun. Hingga tua dan putih rambut kita, kiranya Tuhan menolong kita untuk terus 
memberitakan Dia. -- WPS 

TIAP HARI ADALAH KESEMPATAN 
MEMBANGUN GENERASI YANG MENCINTAI TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2071:17-24
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%206-7
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2071:18
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2071:18
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Kamis, 27 September 2012 
 
Bacaan   : Yudas 1:17-25 
Setahun : Nehemia 8-10 
Nats       : Tunjukkanlah belas kasihan kepada mereka yang ragu-ragu, selamatkanlah mereka dengan 
jalan merampas mereka dari api. (Yudas 1:22-23a) 

(27-9-2012) 
KERINDUAN YUDAS 

(Yudas 1:22-23a) 
Anda mungkin pernah membaca syair klasik ini: Jika kebutuhan terbesar manusia itu adalah 
pengetahuan, tentulah Allah mengutus seorang pendidik. Jika itu kesehatan jasmani, tentulah 
Allah mengutus seorang dokter. Jika itu uang, tentulah Allah mengutus seorang ahli ekonomi. 
Jika itu kesenangan, tentulah Allah mengutus seorang yang pintar menghibur. Akan tetapi, 
kebutuhan terbesar manusia adalah pengampunan, sebab itu Allah mengutus seorang Juru 
Selamat. 

Syair ini kurang lebih menggambarkan keyakinan dan kerinduan Yudas - bukan Yudas Iskariot, 
tetapi Yudas saudara Yakobus. Kebutuhan akan Juru Selamat lebih dari segalanya. Tanpa hal itu 
manusia binasa. Sejak awal surat Yudas penuh berisi peringatan tentang penghakiman dan 
hukuman kekal bagi orang-orang yang menyangkal Yesus (ayat 4-5). Pada akhir suratnya, Yudas 
mendorong umat Tuhan bukan hanya untuk memperkuat iman, tetapi juga menolong orang yang 
ragu-ragu atau belum percaya untuk menerima anugerah keselamatan. "Merampas mereka dari 
api" adalah ungkapan yang sangat kuat. Bayangkan saja menyelamatkan orang dari kebakaran. 
Tentu tidak bisa dengan santai dan berlambat-lambat. Setiap detik begitu berharga. Tidak ada 
kesempatan kedua. 

Jika kita benar meyakini bahwa keselamatan hanya ada di dalam Yesus, tidakkah setiap hari 
adalah kesempatan berharga untuk mewartakan-Nya? Kecuali kita tidak betul-betul yakin api 
penghakiman tersedia. Kecuali kita merasa manusia dapat menyelamatkan dirinya sendiri di luar 
Kristus. Kecuali kita yakin bahwa yang terpenting manusia hidup senang sebelum maut 
menjemput. Apa yang kita yakini tentang kekekalan akan tercermin dalam doa-doa kita, 
perhatian kita pada sesama, kesaksian hidup kita. -- ELS 

BERTEMU JURU SELAMAT MEMBUAT HIDUP JADI BERMAKNA. 
SUDAHKAH ANDA SENDIRI MENGALAMI-NYA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yudas%201:17-25
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%208-10
http://alkitab.sabda.org/?Yudas%201:22-23a
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Jumat, 28 September 2012 
 
Bacaan   : Efesus 6:10-20 
Setahun : Nehemia 11-13; Mazmur 126 
Nats       : Dengan segala doa dan permohonan, berdoalah setiap waktu di dalam Roh dan berjaga-
jagalah di dalam doamu itu dengan permohonan yang tak putus-putusnya untuk semua orang kudus, 
juga untuk aku, supaya kepadaku, ... (Efesus 6:18-19) 

(28-9-2012) 
BERDOALAH ... BERDOALAH ... 

(Efesus 6:18-19) 
Setelah bertahun-tahun melayani suku Lisu tanpa hasil, misionaris J.O. Fraser merasa sangat 
depresi. Dalam kondisi putus asa ia berdoa dan menggerakkan sekitar 8-10 orang kristiani di 
negara asalnya untuk mendukungnya dalam doa terus-menerus. Tahun-tahun berikutnya, 
puluhan ribu orang Lisu menerima Kristus. Mencengangkan. Fraser bersaksi, "Tak ada gunanya 
mengajar atau berkhotbah kepada suku Lisu jika mereka masih dibelenggu oleh kuasa-kuasa 
yang tak kelihatan.... Anda berperang melawan masalah mendasar dari suku Lisu ini ketika Anda 
berdoa ...." 

Fraser mengalami kebenaran yang disampaikan rasul Paulus berabad-abad sebelumnya kepada 
jemaat Efesus. Pemberitaan Injil bagi Paulus bukan sekadar sebuah metode bercerita tentang 
Juru Selamat, tetapi merupakan sebuah pertempuran rohani melawan kuasa-kuasa yang 
menentang Allah (ayat 12). Kepiawaian berbicara tidaklah cukup. Paulus sadar hanya kuasa 
Tuhan yang dapat memampukannya menyampaikan kebenaran dengan berani. Sebab itulah ia 
berdoa, dan juga mendorong jemaat Efesus untuk mendoakannya (ayat 18-20). 

Kerap doa dipandang sebagai pelayanan yang kecil dan kurang berarti. Padahal doa justru 
menghubungkan kita dengan kuasa Allah yang tidak terbatas. Dalam kerinduan membawa orang 
kepada Tuhan, sudahkah doa kita prioritaskan? Pikirkanlah satu nama orang yang rindu Anda 
bawa mengenal Kristus, atau satu nama orang yang sedang memberitakan Injil, dan ambillah 
komitmen mendoakannya secara terus-menerus selama bulan ini. -- ELS 

DOA BUKANLAH UPAYA MENGATASI KEENGGANAN TUHAN,  
TETAPI MENANGKAP APA YANG SIAP DIKERJAKAN-NYA. -MARTIN LUTHER 

 

http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:10-20
http://alkitab.sabda.org/?Nehemia%2011-13;%20Mazmur%20126
http://alkitab.sabda.org/?Efesus%206:18-19
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Sabtu, 29 September 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 9:19-23 
Setahun : Maleakhi 
Nats       : Sungguhpun aku bebas terhadap semua orang, aku menjadikan diriku hamba dari semua 
orang, supaya aku boleh memenangkan sebanyak mungkin orang. (1 Korintus 9:19) 

(29-9-2012) 
SEMANGAT KERDAINO 

(1 Korintus 9:19) 
Jakarta. Macet. Keras. Rawan kejahatan. Ada banyak alasan logis untuk hidup individualis. 
Namun beberapa perempuan muda melihat para pengemis, pengamen, dan anak-anak jalanan 
dengan mata Yesus. Mereka sadar, orang-orang ini bukan saja butuh makanan untuk bertahan 
hidup tetapi juga Juru Selamat yang memberi hidup. Tiap usai kantor, mereka membagikan roti 
di daerah-daerah kumuh sebagai jembatan untuk memperkenalkan Yesus, Sang Roti Hidup. 
Mereka bisa beristirahat dan makan enak di rumah sendiri. Tapi mereka memilih untuk peduli. 

Cerita pelayanan Rumah Roti ini terlintas saat saya sedang merenungkan pernyataan Paulus 
dalam 1 Korintus 9. Sikapnya luar biasa dalam memberitakan Injil: "menjadikan diriku hamba 
dari semua orang". Maksudnya jelas bukan menjual diri sebagai budak, tetapi mengambil sikap 
memperhatikan orang lain, menyesuaikan diri dengan mereka selama itu tidak bertentangan 
dengan hukum Tuhan (ayat 20-21). Tujuan Paulus diulang-ulang dalam ayat 19- 22: untuk 
"memenangkan/menyelamatkan mereka". Kerdaino, dalam bahasa Yunaninya. Paulus tidak 
sedang berbuat baik karena ia sekadar ingin berbuat baik saja. Ia melakukannya dengan tujuan 
agar orang mendengar Injil dan mengenal Juru Selamat (ayat 23). 

Banyak orang tidak mendengar Injil karena umat kristiani terjebak dalam dua ekstrem. Cuek 
karena berbagai kesibukan, termasuk kegiatan berlabel rohani. Atau, sangat aktif terlibat dalam 
kegiatan sosial tanpa tujuan rohani. Keduanya kehilangan semangat kerdaino yang dulu menebar 
Injil ke seluruh dunia. Satu tindakan kasih apa yang dapat kita lakukan dengan semangat 
kerdaino hari ini? -- ELS 

PERHATIAN DAN PERBUATAN BAIK ADALAH JEMBATAN 
UNTUK MEMBAWA ORANG SELANGKAH LEBIH DEKAT KEPADA KRISTUS. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%209:19-23
http://alkitab.sabda.org/?Maleakhi
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%209:19
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Minggu, 30 September 2012 
 
Bacaan   : 1 Petrus 3:13-22 
Setahun : Lukas 1; Yohanes 1 
Nats       : Tetapi kuduskanlah Kristus di dalam hatimu sebagai Tuhan! Dan siap sedialah pada segala 
waktu untuk memberi pertanggungjawaban kepada tiap-tiap orang yang meminta pertanggungjawaban 
dari kamu tentang pengharapan yang ada padamu, ... (1 Petrus 3:15) 

(30-9-2012) 
HETOIMOS 

(1 Petrus 3:15) 
Ketika saya kuliah, ada sebuah istilah yang menggambarkan cara belajar kebanyakan mahasiswa, 
yaitu SKS (Sistem Kebut Semalam). Bahan-bahan pelajaran baru dibaca semalam sebelum ujian. 
Entah kenapa, cara ini terasa begitu normal dilakukan. Apalagi saat ada banyak kesibukan 
lainnya. 

Bukan demikian yang disarankan rasul Petrus dalam hal kesaksian peng 

ikut Kristus. "Siap sedialah", nasihatnya kepada jemaat mula-mula. "Hetoimos", kata aslinya 
dalam bahasa Yunani yang juga dipakai Tuhan Yesus untuk memperingatkan para murid 
menyambut kedatangan-Nya kembali (lihat Matius 24:44; Lukas 12:40). Ini tidak berarti baru 
kalang kabut ketika ada orang yang bertanya tentang keyakinan mereka. Sebaliknya, jemaat 
harus tekun bertumbuh dalam pemahaman iman mereka dan bersiap diri untuk menghadapi 
pertanyaan-pertanyaan yang belum diajukan sekali pun. Mereka juga harus siap "pada segala 
waktu", artinya mereka harus bisa menjelaskan iman mereka entah ketika mereka sedang digugat 
di mahkamah agama, maupun ketika mereka sedang ditanyai tetangga di pasar. 

Mungkin kita juga lebih sering menerapkan sistem SKS daripada hetoimos. Memang ada 
kerinduan untuk memberitakan Kristus dengan cara yang relevan bagi beragam orang yang 
dikenal, namun, kita kurang tekun mempersiapkan diri untuk menjawab pergumulan-pergumulan 
mereka. Ketika ditanya, kita tidak siap, dan kesempatan memperkenalkan Kristus pun lewat 
begitu saja. Apa yang dapat kita lakukan sepanjang minggu ini untuk mulai mempraktikkan 
hetoimos? -- ELS 

HETOIMOS 
SIAP SEDIALAH MENJELASKAN IMANMU KEPADA KRISTUS. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%203:13-22
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201;%20Yohanes%201
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus%203:15
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Senin, 1 Oktober 2012 
 
Bacaan   : 2 Samuel 19:31-39 
Setahun : Matius 1; Lukas 2 
Nats       : Barzilai itu sudah sangat tua, delapan puluh tahun umurnya... (2 Samuel 19:32) 

(1-10-2012) 
"MAKIN TUA MAKIN JADI" 

(2 Samuel 19:32) 
Umumnya masa menjadi tua adalah masa yang sangat ditakuti oleh banyak orang. Mengapa? 
Karena masa itu dilihat sebagai masa di mana kita kehilangan "guna" bagi siapa saja dan untuk 
siapa saja. Bayangan tentang daya ingat bahkan kekuatan yang hilang, tidak dibutuhkan, 
diabaikan, kesepian serta banyak hal lainnya, seringkali membuat orang memandang masa tua 
sebagai "masa suram". Ketika masa itu tiba kita hanya akan menjadi orang yang pasif 

Akan tetapi, bayangan tersebut sama sekali tidak terbukti pada "pak tua" Barzilai. Memang 
fungsi-fungsi fisiknya melemah (ayat 35), namun ia justru sangat "aktif dan berguna" di usianya 
yang ke-80 tahun. Ia memberi teladan kesetiaan dan kemurahan dengan berinisiatif menyediakan 
kebutuhan raja pilihan Tuhan, beserta segenap rakyat yang mengikutinya dalam pengungsian 
(lihat 2 Samuel 17:27-29). Tercatat sebagai orang yang sangat kaya, tampaknya Barzilai adalah 
seorang pekerja yang luar biasa (ayat 32). Sampai-sampai, ketika situasi negeri membaik, raja 
Daud berniat mengajaknya ikut ke istana (ayat 33). Tawaran bagi seorang terpandang seperti 
Barzilai tentu bukan tawaran yang sembarangan. Namun, lagi-lagi Barzilai menunjukkan sikap 
teladan, memberi kesempatan bagi generasi yang lebih muda untuk berkarya di samping raja 
(ayat 37) 

Tanggal 1 Oktober ini, seluruh dunia memperingati hari lanjut usia. Jika Tuhan masih 
menempatkan mereka ada di tengah kita, tidakkah ada yang Dia ingin kita pelajari dari mereka? 
Jika Anda adalah pembaca yang sudah berumur lanjut, kiranya Tuhan memampukan Anda 
seperti Barzilai, memakai kekayaan usianya untuk memberi kontribusi yang berarti bagi zaman 
ini. -- WIN 

MAKIN TUA MAKIN JADI,  
MAKIN PANJANG USIA MAKIN BESAR KESEMPATAN HIDUP BERARTI 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Samuel%2019:31-39
http://alkitab.sabda.org/?Matius%201;%20Lukas%202
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Selasa, 2 Oktober 2012 
 
Bacaan   : 1 Timotius 4:1-10 
Setahun : Matius 2 
Nats       : Latihlah dirimu beribadah. Latihan jasmani terbatas gunanya, tetapi ibadah itu berguna dalam 
segala hal, karena mengandung janji, baik untuk hidup ini maupun untuk hidup yang akan datang (1 
Timotius 4:7-8) 

(2-10-2012) 
BERDISIPLIN DENGAN TUJUAN 

(1 Timotius 4:7-8) 
Mungkin kita pernah terkagum-kagum dengan pemain musik yang hebat. Saya punya beberapa 
rekan musisi yang luar biasa sejak muda. Mereka seolah dilahirkan dengan keahlian itu. Namun, 
semua orang yang pernah mencoba main musik pasti tahu bahwa kepiawaian mereka tidak 
muncul begitu saja. Ada ribuan jam latihan yang telah mereka lewati dengan penuh kedisiplinan 
sebelum akhirnya mereka "merdeka" memainkan nada-nada yang indah. Prinsip yang sama juga 
berlaku dalam pertumbuhan rohani. Elton Trueblood berkata, "Disiplin adalah harga yang harus 
dibayar untuk mengalami kemerdekaan." 

Disiplin berlatih juga menjadi nasihat rasul Paulus kepada Timotius muda. Paulus ingin agar 
anak rohaninya itu menjadi pelayan yang mumpuni dalam mengajarkan firman Tuhan (ayat 6, 
13). Namun, hal itu tidak dapat terjadi begitu saja. Timotius harus melatih diri dalam membaca 
Kitab Suci dan menggunakan karunianya mengajar. Kata "latihlah" dalam bahasa Yunani adalah 
gumnazo, yang juga merupakan asal kata Inggris gymnasium, tempat para olahragawan berlatih 
fisik. Tidak ada jalan pintas. Tentu saja, menjadi pelayan yang disiplin bukan tujuan akhir. 
Latihan rohani hanyalah sarana yang menjadikan Timotius leluasa dipakai Allah membawa 
keselamatan dan pertumbuhan bagi banyak orang 

Apa yang paling Anda rindukan dalam kehidupan kristiani Anda? Jika rencana Allah adalah 
membuat anak-anak-Nya menjadi serupa dengan Kristus (1 Yohanes 3:2b), tidakkah hal itu juga 
seharusnya menjadi kerinduan kita? Disiplin apa saja yang harus kita latihkan untuk 
mewujudkannya? -- ELS 

DISIPLIN ROHANI MENOLONG KITA 
BERTUMBUH SERUPA KRISTUS DENGAN SUKACITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Timotius%204:1-10
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Rabu, 3 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Matius 12:1-8 
Setahun : Matius 3; Markus 1; Lukas 1 
Nats       : ... "Tidakkah kamu baca .... tidakkah kamu baca .... Jika memang kamu mengerti maksud 
firman ini: Yang Kukehendaki ialah belas kasihan dan bukan persembahan, tentu kamu tidak 
menghukum orang yang tidak bersalah. (Matius 12:3, 5, 7) 

(3-10-2012) 
TIDAKKAH KAMU BACA? 

(Matius 12:3, 5, 7) 
Tahukah Anda bahwa seluruh isi Alkitab dapat dibaca nonstop dalam waktu sekitar 76 jam? Jadi, 
jika Anda membacanya 15 menit saja setiap hari, Anda dapat menyelesaikan seluruh Alkitab 
kurang dari setahun! Jika sebagian besar orang kristiani belum pernah satu kali pun membaca 
Alkitab hingga selesai, masalahnya terletak pada disiplin dan motivasi 

Menarik untuk memperhatikan pertanyaan Tuhan Yesus: Tidakkah kamu baca? Pertanyaan yang 
sama juga dilontarkan-Nya dalam Matius 19 dan 22. Tuhan Yesus seolah hendak menegaskan 
kepada para pendengar-Nya -- baik murid-murid, orang Farisi, maupun orang banyak yang 
mengikuti-Nya -- bahwa sebagai umat Allah, sudah seharusnya mereka membaca seluruh isi 
Kitab Suci. Kaum Farisi mencomot satu bagian tanpa melihat bagian lainnya, sehingga 
pemahaman mereka tak lengkap dan kesimpulan mereka keliru 

Bisa jadi kita pun gelagapan jika pertanyaan yang sama diajukan pada kita. Sudah berapa kali 
kita selesai membaca Alkitab? Tanpa memahami garis besar keseluruhannya, kita bisa terjebak 
memandang Alkitab sebagai kumpulan cerita yang tidak saling berhubungan, dan membuat 
banyak pemaknaan yang keliru. Padahal, Alkitab merupakan satu buku dengan satu cerita 
tentang Pribadi dan karya Tuhan yang agung. Luangkanlah waktu untuk mulai berdisiplin 
membaca seluruh bagian Alkitab. Miliki daftar pembacaan Alkitab untuk menandai bagian mana 
saja yang sudah dan belum Anda baca (Bacaan Alkitab Setahun dalam Renungan Harian dapat 
menolong Anda). Disiplin membaca Alkitab akan menolong kita makin memahami maksud 
firman-Nya! -- ELS 

DISIPLIN MEMBACA ALKITAB MEMBERI GAMBARAN UTUH 
AGAR FIRMAN TUHAN DIPAHAMI LENGKAP, BUKAN SEBAGIAN SAJA 
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Kamis, 4 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Zakharia 7:1-14 
Setahun : Matius 4; Lukas 4-5 
Nats       : Ketika kamu berpuasa dan meratap dalam bulan yang kelima dan yang ketujuh selama tujuh 
puluh tahun ini, adakah kamu sungguh-sungguh berpuasa untuk Aku? (Zakharia 7:5) 

(4-10-2012) 
UNTUK APA BERPUASA? 

(Zakharia 7:5) 
Mengapa banyak orang tidak mendapatkan manfaat dari disiplin berpuasa? Donald S. Whitney 
dalam bukunya Spiritual Discipline for The Christian Life berpendapat hal itu dikarenakan 
banyak orang berpuasa tanpa tujuan rohani. Akibatnya, puasa tidak berbeda dengan "diet" untuk 
menurunkan berat badan. Tanpa tujuan rohani yang jelas, berpuasa hanya akan menjadi sesuatu 
yang menyengsarakan 

Tampaknya orang-orang Yahudi di Betel juga kehilangan tujuan rohani dalam melakukan ibadah 
puasa mereka. Selama tujuh puluh tahun mereka berpuasa meratapi kehancuran Yerusalem dan 
Bait Tuhan, akibat dosa-dosa mereka. Kini setelah mereka kembali ke tanah air dan sedang 
membangun kembali Bait Tuhan, mereka ragu apakah mereka masih harus terus berpuasa seperti 
itu (ayat 3). Jawaban Tuhan mengejutkan. Puasa mereka selama ini tidak memperkenankan-Nya. 
Selama 70 tahun rupanya puasa bangsa itu hanya ritual belaka, bukan ditujukan untuk 
menyatakan pengabdian mereka kepada Tuhan serta penyesalan yang sungguh-sungguh atas 
dosa-dosa mereka yang mendukakan hati-Nya (ayat 5). Betapa sia-sianya puasa tanpa tujuan 
yang berpusat pada Tuhan! 

Disiplin berpuasa dapat menolong pertumbuhan rohani kita. Jika tidak bermanfaat, Tuhan Yesus 
tentu tidak akan mengajar kita berpuasa (lihat Matius 6). Kita dapat berpuasa untuk memperkuat 
permohonan khusus, mengungkapkan pertobatan, maupun menyatakan kasih dan pengabdian 
kepada Tuhan. Jika Tuhan mendorong Anda untuk berpuasa, maukah Anda melakukannya? 
Bukan sebagai ritual tanpa makna, tetapi sarana untuk memperdalam hubungan kita dengan-Nya. 
-- ITA 

DISIPLIN BERPUASA MELEPASKAN KITA DARI TOPANGAN LAHIRIAH,  
MENEMPATKAN KITA DALAM KETERGANTUNGAN PENUH KEPADA ALLAH 
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Jumat, 5 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 119:41-56 
Setahun : Yohanes 2-4 
Nats       : Inilah penghiburanku dalam sengsaraku, bahwa janji-Mu menghidupkan aku. (Mazmur 119:50) 

(5-10-2012) 
ESTER AHN KIM 
(Mazmur 119:50) 

Jika Anda sudah tahu akan dijebloskan ke dalam penjara untuk waktu yang lama, apakah yang 
akan Anda lakukan? Sebagian orang mungkin ingin memaksimalkan waktu yang tersisa untuk 
menikmati hal-hal yang disenangi. Ester Ahn Kim, seorang kristiani di Korea, tahu bahwa ia 
pasti dipenjara karena ia menolak bersujud dalam kuil yang dibangun penjajah di negaranya. 
Menariknya, sebagai persiapan, ia melatih diri untuk menghafal lebih dari seratus pasal Alkitab, 
karena tahu ia tak akan diizinkan menyimpan Alkitabnya. Tuhan memakai kesiapannya untuk 
membawa banyak orang mengenal Juru Selamat dan mengalami hidup yang diubahkan selama ia 
hidup di balik terali besi 

Persiapan Ester menunjukkan di mana hatinya berada. Ia tak mungkin bersusah payah 
menghafalkan isi Alkitab jika ia tidak menganggapnya cukup penting dan berharga. Ia tak ingin 
berpisah dengan Firman Tuhan. Kecintaan yang juga kita baca dari Mazmur 119. Pemazmur tak 
ingin berhenti memperkatakan Firman Tuhan, baik bagi dirinya sendiri (ayat 43-45), maupun 
bagi orang-orang di sekitarnya (ayat 42, 46). Firman Tuhan menjadi sumber pengharapan (ayat 
50), sukacita (ayat 47), tuntunan (ayat 51), penghiburan (ayat 52), nyanyian (ayat 54), dan 
upahnya (ayat 56) 

Kecintaan Ester dan pemazmur terhadap firman Tuhan membuat saya menginginkan keintiman 
yang lebih lagi dengan Tuhan. Dan jujur, disiplin yang lebih lagi. Bukan supaya dapat bermegah 
dengan banyaknya Firman Tuhan yang saya hafal, tetapi supaya saya makin peka mendengarkan 
suara Roh-Nya, dan hidup saya makin mengalirkan kasih-Nya. Adakah Anda juga memiliki 
kerinduan yang sama? -- MEL 

KETIKA FIRMAN TUHAN MELEKAT DALAM INGATAN,  
MASALAH KITA HADAPI DENGAN PENUH KESIAPAN 
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Sabtu, 6 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 139:1-23 
Setahun : Matius 8; Markus 2 
Nats       : "Selidikilah aku ya Allah dan kenallah hatiku, ujilah aku dan kenallah pikiran-pikiranku. Lihatlah 
apakah jalanku serong dan tuntunlah aku di jalan yang kekal." (Mazmur 139:23) 

(6-10-2012) 
FENOMENA GUNUNG ES 

(Mazmur 139:23) 
Gunung es adalah suatu bongkahan besar es air tawar yang telah terpecah dari akumulasi 
endapan salju yang membatu selama rentang waktu yang lama dan mengambang di perairan 
terbuka. Sekitar 80-90% volume gunung es berada di bawah permukaan air laut, besar dan 
bentuknya sulit diperkirakan hanya berdasarkan apa yang tampak di permukaan 

Hati dan pikiran manusia juga disadari Daud bagaikan gunung es. Kompleks. Sulit ditebak hanya 
berdasarkan apa yang tampak di luar. Ia pun meminta Tuhan menyelidiki hatinya. Daud 
mengenal Tuhan sebagai Pribadi yang Mahahadir (omnipresence), Mahatahu (omniscience) dan 
Mahakuasa (omnipotence). Tuhan hadir ketika ia melakukan segala sesuatu (ayat 1-4), sejak 
terbit fajar hingga tengah malam (ayat 9-10), sejak ia dibentuk dalam kandungan (ayat 14-16) 
hingga nanti ia turun ke dalam dunia orang mati (ayat 7-8). Tidak ada yang tersembunyi bagi-
Nya. Pemahaman akan kemahatahuan Tuhan bukan merupakan ancaman bagi Daud, malahan 
menjadi penolong bagi dirinya yang penuh ketidaktahuan dan keterbatasan. Kemahahadiran dan 
kemahatahuan Tuhan juga menjadi jaminan bahwa Dia berkuasa menyelidiki hati, menguji 
pikiran, serta memperbaiki apa yang keliru di dalamnya 

Seringkali kita tampak "baik-baik saja" di luar, namun, jikalau kita mau jujur dan mengizinkan 
Tuhan menyelidiki diri kita, ada banyak hal yang mesti kita tinggalkan, perbaiki, dan mohonkan 
pengampunan. Dalam kesadaran akan ketidakberdayaan kita menghadapi "fenomena gunung es" 
di dalam diri, maukah kita dengan rendah hati berseru: "Allah Yang Maha Tahu, selidikilah 
diriku, dan tuntunlah aku di jalan-Mu"? -- DEW 

KATA HATI BISA SAJA MENIPU 
MINTALAH DIUJI OLEH ALLAH YANG MAHATAHU 
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Minggu, 7 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 40:18-31 
Setahun : Yohanes 5 
Nats       : Tetapi orang yang menanti-nantikan Tuhan mendapat kekuatan baru: mereka seumpama 
rajawali yang naik terbang dengan kekuatan sayapnya; mereka berlari dan tidak menjadi lesu, mereka 
berjalan dan tidak menjadi lelah. (Yesaya 40:31) 

(7-10-2012) 
SAAT HARUS MENANTI 

(Yesaya 40:31) 
Begitu mendapat kepastian diterima di sebuah universitas di Jepang, sahabat saya jadi sangat 
bersemangat. Enam bulan menanti waktu berangkat dipenuhinya dengan berbagai persiapan 
seperti belajar bahasa, membeli koper besar dan baju hangat, juga mencari banyak informasi 
tentang negeri Sakura itu 

Bangsa Israel juga sedang menanti. Mereka menanti pertolongan Tuhan. Tapi tampaknya tidak 
banyak harapan dalam penantian mereka. Banyak yang berpaling mencari jalan keluar lain (ayat 
18-20). Memang sebagian besar orang Israel saat itu kemungkinan adalah generasi yang hanya 
mendengar Tuhan dari cerita kakek-nenek mereka. Benarkah Tuhan mendengar dan akan 
menjawab? Bagaimana saya tahu Dia sanggup dan akan bertindak? Melalui nabi Yesaya, Tuhan 
menegur kebutaan rohani mereka dan menunjukkan bukti-bukti kehadiran dan kekuasaan-Nya 
(ayat 21- 28). Hanya pengenalan akan Tuhan yang dapat menghidupkan harapan dan 
memberikan kekuatan dalam penantian 

Ketika menantikan campur tangan Tuhan, apa yang biasanya kita lakukan? Adakah kita mereka-
reka sendiri sosok Tuhan yang kita mau, dan bagaimana Dia harus bertindak, lalu kecewa karena 
harapan kita tak kunjung terpenuhi? Carilah jejak karya-Nya di sekitar kita, resapilah penyataan 
diri-Nya dalam Alkitab. Berdoalah dengan penuh pengharapan. Renungkan tiap situasi yang 
dialami dan tanyakanlah apa Tuhan ingin kita pelajari. Biarlah penantian kita akan Tuhan tidak 
menjadi masa "menganggur" yang tak jelas, tetapi menjadi masa-masa mengalami kekuatan baru 
yang dihasilkan dari makin dalamnya pengenalan kita akan Dia. -- LIT 

JADIKAN MASA-MASA MENANTIKAN PERTOLONGAN TUHAN 
UNTUK MAKIN MENGENAL DAN MENGALAMI PRIBADI-NYA 
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Senin, 8 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Ayub 42:7-10 
Setahun : Matius 12; Markus 3; Lukas 6 
Nats       : Setelah Tuhan mengucapkan firman itu kepada Ayub, maka firman Tuhan kepada Elifas, orang 
Teman: "Murka-Ku menyala terhadap engkau dan terhadap kedua sahabatmu, karena kamu tidak 
berkata benar tentang Aku seperti hamba-Ku Ayub. (Ayub 42:7) 

(8-10-2012) 
MEMFITNAH ALLAH 

(Ayub 42:7) 
Ada cerita menarik di seputar kampanye kepala daerah. Kupon sembako gratis dibagi-bagikan 
kepada masyarakat atas nama calon tertentu. Ketika masyarakat mendatangi rumah sang calon, 
mereka diberitahu bahwa itu kupon palsu dan tidak ada program pembagian sembako dari sang 
calon. Sang calon sendiri merasa geram karena ia dipermalukan dengan cara seperti itu. Baginya 
itu fitnah yang menyakitkan 

Dalam bacaan kita, Allah murka kepada Elifas, Bildad dan Zofar, ketiga teman Ayub karena 
mereka memiliki dan mengajarkan pemahaman yang salah tentang Dia (ayat 7-8). Allah difitnah. 
Mereka mengatakan hal-hal yang kedengarannya baik, namun tidak tepat tentang Allah. 
Berdasarkan hal itu mereka menyalahkan Ayub dengan penuh keyakinan. Pemahaman akan 
Allah yang tidak tepat, yang kemudian disampaikan kepada orang lain, pada hakikatnya adalah 
fitnahan terhadap Allah. Celakanya jika nasihat dan pengajaran yang demikian banyak didengar 
oleh orang-orang yang ingin mencari Allah dengan tulus. Banyak orang akan ikut memiliki 
pengenalan yang tidak tepat tentang Allah, lalu bisa kecewa atau menuntut sesuatu yang tidak 
pernah dikatakan atau dijanjikan-Nya 

Pemahaman seseorang akan Allah-nya pastilah akan memengaruhi hidup kesehariannya. Allah 
yang seperti apakah yang kita kenal selama ini? Sesuaikah dengan penyataan Allah tentang diri-
Nya dalam Alkitab? Seberapa banyak hidup kita dipengaruhi pengenalan tersebut? Lalu, Allah 
yang seperti apa yang sedang kita ceritakan kepada orang lain melalui perkataan dan hidup kita? 
Yakinkah kita bahwa kita tidak sedang memfitnah Dia? -- PBS 

KENALI HAL-HAL YANG BENAR DARI ALLAH 
KATAKAN HAL-HAL YANG BENAR TENTANG ALLAH 
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Selasa, 9 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Kisah 1:1-5 
Setahun : Matius 5-7 
Nats       : ... sampai pada hari Ia diangkat ke surga. Sebelum itu Ia telah memberi perintah-Nya melalui 
Roh Kudus kepada rasul-rasul yang dipilih-Nya. (Kisah 1:2) 

(9-10-2012) 
KISAH ROH KUDUS 

(Kisah 1:2) 
Sejumlah orang berpendapat bahwa kitab Kisah Para Rasul seharusnya dinamakan Kisah Roh 
Kudus, karena peran-Nya sangat besar di sana. Saya mencoba menelitinya, dan takjub 
menemukan bahwa mereka benar. Sosok Roh Kudus nyata di balik kisah-kisah hebat para rasul 
yang sering dituturkan 

Lihat saja pasal pertama. Lukas, penulis kitab ini menjelaskan bahwa yang ia tuliskan adalah 
kelanjutan pengajaran dan pelayanan Yesus melalui rasul-rasul pilihan-Nya. Namun, mereka 
tidak berkarya menurut kehendak masing-masing. Mereka tunduk pada perintah Roh Kudus yang 
meneruskan karya Yesus (ayat 2). Dalam terjemahan LAI, kata Roh Kudus dapat dijumpai 42 
kali dalam 28 pasal kitab ini. Kita akan menemukan bagaimana Roh Kudus secara aktif dan 
penuh kuasa berkarya dalam diri Petrus, Stefanus, Filipus, Paulus, Barnabas; menjadikan 
komunitas jemaat mula-mula begitu hangat dan disukai semua orang; mengutus para rasul 
memberitakan Injil kepada segala bangsa -- Yahudi dan non Yahudi -- sesuai dengan yang 
dikatakan Yesus sebelum Dia terangkat ke sorga (pasal 1:8) 

Bayangkan jika secara serentak Roh Kudus membuat peristiwa yang serupa dengan Pentakosta 
secara langsung terjadi di segala tempat dan segala bangsa. Penginjilan dunia akan segera 
selesai. Namun, Dia memilih untuk berkarya melalui manusia-manusia yang lemah dan terbatas. 
Dia pun hendak berkarya melalui kita. Adakah kita sungguh-sungguh berharap melihat peran 
aktif Roh Kudus dalam Kisah Para Rasul juga terjadi dalam hari-hari kita? Menuntun tiap 
keputusan yang kita ambil? Menggairahkan kehidupan bergereja kita? -- HAN 

APAKAH KISAH ROH KUDUS SEDANG DITULISKAN  
 

MELALUI HIDUP DAN PELAYANAN SAYA? 
ATAU SAYA SIBUK MENULIS KISAH SAYA SENDIRI? 
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Rabu, 10 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 14:12-20 
Setahun : Matius 9; Lukas 7 
Nats       : Aku akan minta kepada Bapa, dan Ia akan memberikan kepadamu seorang Penolong yang lain, 
supaya Ia menyertai kamu selama-lamanya, yaitu Roh Kebenaran. Dunia tidak dapat menerima Dia, 
sebab dunia tidak melihat Dia dan tidak mengenal Dia. Tetapi kamu mengena (Yohanes 14:16-17) 

(10-10-2012) 
SANG PENOLONG 
(Yohanes 14:16-17) 

Tahukah Anda bahwa Alkitab memuat lebih dari 100 nama, sebutan atau deskripsi tentang Roh 
Kudus? Ini adalah hasil studi Elmer Towns dalam bukunya Nama-nama Roh Kudus (The Names 
of The Holy Spirit). Menurutnya, seringkali orang tidak memperhatikan berbagai sebutan itu 
karena Roh Kudus di pikiran mereka adalah semacam kuasa atau pengaruh supernatural, 
aktivitas Tuhan yang memberi penghiburan atau kemampuan tertentu, bukan pribadi yang 
memiliki nama 

Dalam bacaan hari ini, kita menemukan salah satu sebutan untuk Roh Kudus, yaitu sang 
"Penolong", atau dalam bahasa Yunani: parakletos. Artinya, penolong, penghibur, atau advokat 
yang mendampingi. Sebutan ini juga diulang Yesus dalam ayat 26, 15:26, 16:7. Yesus berkata, 
Dia akan memberikan seorang Penolong "yang lain", atau dalam bahasa Yunaninya allos. 
Artinya, "yang lain" dari jenis yang sama. Yesus bisa saja menggunakan kata heteros -- "yang 
lain" dari jenis yang berbeda -- tapi tidak memilih kata tersebut. Dia dengan jelas menunjukkan 
bahwa Roh Kebenaran itu adalah Pribadi yang sama seperti diri-Nya. Kehadiran-Nya sama 
dengan kehadiran Allah Bapa dan Yesus sendiri (ayat 16, 23) 

Mungkin selama ini kita memiliki pandangan yang kabur tentang Roh Kudus, kurang melihat 
kehadiran-Nya, baik dalam Alkitab maupun kehidupan kita. Karena tidak mengenal-Nya, kita 
pun mengabaikan-Nya dan hanya mencari Dia saat membutuhkan kuasa pertolongan-Nya. Mari 
mohon Tuhan membukakan mata kita untuk melihat dan mengenal Roh Kudus lebih lagi. -- LIT 

ROH KUDUS BUKAN SEKADAR KUASA TAK BERPRIBADI,  
DIA PRIBADI TUHAN YANG HARUS KITA HORMATI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014:12-20
http://alkitab.sabda.org/?Matius%209;%20Lukas%207
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014:16-17
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014:16-17
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Kamis, 11 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 3:1-8 
Setahun : Matius 11 
Nats       : Apa yang dilahirkan secara jasmani bersifat jasmani dan apa yang dilahirkan dari Roh bersifat 
rohani (Yohanes 3:6) 

(11-10-2012) 
RENOVASI TOTAL 

(Yohanes 3:6) 
"Kalau marah ia persis seperti saya, " cerita sahabat saya tentang putranya. Cerita yang tentunya 
dialami tiap orangtua. Anak-anak tidak hanya mewarisi kemiripan secara bentuk fisik, tetapi juga 
sifat-sifat dan kecenderungan orangtuanya. Kalau saja boleh, mungkin para orangtua ingin 
membentuk anaknya dengan semua sifat yang baik saja, tetapi tentu saja itu tidak mudah 

Kenyataan ini sedikit banyak menolong kita memahami pernyataan Tuhan Yesus tentang 
pentingnya kelahiran kembali (ayat 3). Jelas yang dimaksud Yesus bukanlah proses kelahiran 
jasmani yang diulang dua kali, karena hasilnya akan sama saja: manusia berdosa yang tidak 
dapat ambil bagian dalam Kerajaan Allah. Di sini Yesus sedang berbicara tentang pembentukan 
hidup yang sama sekali baru oleh karya Roh Kudus. Renovasi total yang tidak mungkin 
dilakukan manusia. Kelahiran pertama membentuk manusia secara jasmani (ayat 6). Ada 
kebutuhan untuk bertahan hidup, mengasihi dan dikasihi, dan sebagainya. Kelahiran kedua 
membentuk manusia secara rohani. Ada gairah akan hal-hal yang rohani, hasrat untuk mengenal 
Tuhan dan menyelaraskan hidup dengan kehendak-Nya 

Hanya anugerah Roh Kudus yang memungkinkan kita menyadari ketidakberdayaan kita, 
memercayakan diri kepada Yesus sebagai Juruselamat, dan mengalami kelahiran kembali. 
Nikodemus, dengan segala pengetahuan rohaninya tidak dapat ambil bagian dalam Kerajaan 
Allah tanpa karya Roh Kudus ini. Demikian juga dengan kita, bukan? Status kristiani turun 
temurun atau keaktifan dalam kegiatan gerejawi bukan jaminan kita dilahirkan kembali. 
Sudahkah renovasi total oleh Roh Kudus kita alami? -- HAN 

HIDUP YANG DIBARUI TAK DAPAT DIHASILKAN SENDIRI,  
HANYA ROH KUDUS YANG DAPAT MENJADIKAN KITA ANAK-ANAK ILAHI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%203:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2011
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%203:6
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%203:6
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Jumat, 12 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Roma 8:1-17 
Setahun : Lukas 11 
Nats       : Sebab mereka yang hidup menurut daging, memikirkan hal-hal yang dari daging; mereka yang 
hidup menurut Roh, memikirkan hal-hal yang dari Roh. (Roma 8:5 ) 

(12-10-2012) 
HIDUP DIPIMPIN ROH 

(Roma 8:5 ) 
Mungkin Anda pernah mengikuti seminar-seminar untuk melatih pikiran. Para ahli mengklaim 
bahwa orang dapat hidup lebih baik, lebih sehat, lebih berhasil, jika pikiran kita positif. Pola 
berpikir orang-orang yang sukses dipelajari agar dapat ditiru, dan sukses mereka juga dialami. 
Banyak juga yang bahkan bersemangat belajar cara mengendalikan pikiran orang lain 

Tampaknya Paulus juga berbicara tentang pengendalian pikiran dalam Roma 8. Kata "keinginan" 
dalam bagian ini diterjemahkan dari kata Yunani phronema, yang berarti cara pikir atau pikiran. 
Namun, Paulus tidak mendorong jemaat Roma untuk mengikuti pola pikir mereka sendiri atau 
orang tertentu. Menurutnya, keinginan daging atau pikiran manusia tidak dapat diandalkan (ayat 
6-8). Manusia hanya bisa berkenan pada Allah ketika melakukan keinginan Roh atau pikiran 
Allah (ayat 5, 13). Dan hal itu berarti hanya Roh Allah sendiri yang dapat mengendalikan pikiran 
manusia untuk hidup seturut kehendak-Nya 

Pernahkah dua skenario berikut kita alami? Keduanya tampak serupa, tetapi tidak sama. Kita 
melatih diri berpikir positif dengan metode tertentu, lalu berdoa mohon Tuhan memberkati kita 
dalam melakukannya. Atau, kita mengakui ketidakberdayaan kita, bersyukur atas kehadiran Roh 
Kudus, dan mohon pengarahan-Nya. Yang pertama mengandalkan diri sendiri dan minta Tuhan 
mengikuti. Yang kedua menempatkan diri dalam kesiapan dipimpin oleh Roh Allah, karena 
percaya bahwa Dia adalah Tuhan yang sungguh hidup, dan sadar bahwa hanya Dialah yang bisa 
menuntun kita memikirkan kehendak-Nya. Manakah yang lebih mewakili keyakinan dan sikap 
kita? -- HAN 

HIDUP DIPIMPIN OLEH ROH TUHAN BERARTI MEMPERSILAKAN DIA 
MENGGANTI PIKIRAN-PIKIRAN KITA DENGAN PIKIRAN-PIKIRAN-NYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%208:1-17
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2011
http://alkitab.sabda.org/?Roma%208:5
http://alkitab.sabda.org/?Roma%208:5
http://alkitab.mobi/?Roma+8
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Sabtu, 13 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Mikha 3:1-12 
Setahun : Matius 13; Lukas 8 
Nats       : Tetapi aku ini penuh dengan kekuatan, dengan Roh Tuhan, dengan keadilan dan keperkasaan, 
untuk memberitakan kepada Yakub pelanggarannya dan kepada Israel dosanya. (Mikha 3:8) 

(13-10-2012) 
UNJUK RASA MIKHA 

(Mikha 3:8) 
Bayangkanlah seorang pria berjalan tanpa alas kaki dan melakukan demo di depan publik. 
Dengan penuh emosi ia memberitahu semua orang untuk berduka karena masa penghukuman 
Tuhan akan segera tiba. Ia menyampaikan kritik pedas terhadap para pemimpin negara dan 
agama. Mereka digambarkannya sebagai kanibal dan penerima suap. Apakah Anda kagum atau 
justru mencibir? 

Alasan Mikha, nabi yang melakukan demo mengesankan saya. Ia sendirian, bukan sedang ikut-
ikutan dalam unjuk rasa yang tak jelas. Ia tidak sedang mencari perhatian karena agenda politik 
tertentu. Ia meratap (lihat pasal 1:8) karena sedih melihat perilaku bangsanya yang mendukakan 
hati Tuhan, dan mengajak semua orang turut gelisah dengan kondisi itu. Bagaimana bisa orang 
dengan santainya melihat hal-hal yang jahat tanpa merasa terganggu? Mikha memiliki kesadaran 
bahwa Roh Tuhan sangat tidak senang dengan kondisi bangsanya. Roh Tuhan tidak hanya 
menggelisahkannya, tetapi mendorongnya untuk tidak tinggal diam, memberinya kekuatan untuk 
bicara di depan publik (ayat 8). Bangsanya harus berpaling kepada Tuhan! 

Roh Tuhan tidak berubah dari dulu hingga sekarang. Dia memberikan pengertian akan kebenaran 
dan dengan terang-terangan menunjukkan pelanggaran. Mungkin hari ini Dia juga sedang 
menegur kita, menggelisahkan kita karena hidup tenang-tenang saja di tengah kubangan dosa. 
Mungkin Dia menghendaki kita bertindak dan mengupayakan sebuah perubahan di tengah 
lingkungan tempat tinggal kita. Maukah kita mendengarkan-Nya? Bersediakah kita dengan 
rendah hati memohon pengampunan dan tuntunan-Nya, baik bagi diri sendiri maupun komunitas 
kita? -- LAN 

ADAKAH KEGELISAHAN DI HATI 
ATAS HAL-HAL YANG TIDAK ROH TUHAN SENANGI? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mikha%203:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2013;%20Lukas%208
http://alkitab.sabda.org/?Mikha%203:8
http://alkitab.sabda.org/?Mikha%203:8
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Minggu, 14 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 63:7-14 
Setahun : Markus 4-5 
Nats       : Tetapi mereka memberontak dan mendukakan Roh Kudus-Nya; maka Ia berubah menjadi 
musuh mereka, dan Ia sendiri berperang melawan mereka. (Yesaya 63:10) 

(14-10-2012) 
KESEDIHAN ROH KUDUS 

(Yesaya 63:10) 
Francis Chan, penulis buku Forgotten God mengakui bahwa untuk waktu yang lama, ia merasa 
agak berlebihan jika ia sebagai manusia yang lemah bisa mendukakan Roh Kudus yang begitu 
hebat. Ia mengevaluasi bahwa dalam budayanya, memiliki perasaan atau emosi adalah sebuah 
kelemahan, sehingga ia seolah-olah mengecilkan sosok Roh Kudus ketika berkata bahwa Roh 
Kudus bisa berduka 

Namun, kenyataannya Alkitab jelas mengatakan bahwa Roh Kudus memang bisa berduka. 
Yesaya berdoa mengakui dan mohon pengampunan Tuhan atas perilaku umat Israel yang 
mendukakan Roh Kudus (ayat 10). Perilaku mereka itu telah membuat Tuhan murka. Kita juga 
diperingatkan dalam Perjanjian Baru untuk tidak menentang dan membuat Roh Kudus berduka 
(Matius 12:32). Allah memberikan Roh-Nya dalam hati umat-Nya untuk menginsafkan mereka 
akan dosa dan hidup baru seturut kehendak-Nya (ayat 11, bandingkan dengan Yehezkiel 36:27). 
Ini menunjukkan bahwa Roh Kudus hadir dengan kerinduan agar orang berdosa bertobat. 
Menolak untuk mendengarkan Roh Kudus berarti menolak untuk sungguh-sungguh bertobat dari 
kelakuan kita yang jahat dan menerima anugerah Allah. Betapa ini menyedihkan hati-Nya! 

Dalam perenungannya akan hal ini, Francis menulis, "Saya yakin jika kita benar-benar 
memedulikan kesedihan Roh Kudus, perkelahian, perceraian, dan perpecahan dalam gereja kita 
akan berkurang.... Saya berdoa agar beberapa dari Anda, pembaca, akan merasa begitu hancur 
karena telah membuat Roh Kudus berduka ... sehingga Anda berusaha menyelesaikan setiap 
konflik yang Anda miliki...." Apakah Anda salah satunya? -- ELS 

AMPUNILAH AKU YANG MENDUKAKAN HATI-MU, YA ROH KUDUS 
LEMBUTKANLAH HATIKU UNTUK TIDAK MELAKUKANNYA LAGI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2063:7-14
http://alkitab.sabda.org/?Markus%204-5
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2063:10
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2063:10
http://alkitab.mobi/?Matius+12:32
http://alkitab.mobi/?Yehezkiel+36:27


e-Renungan Harian 2012 
 

302 
 

Senin, 15 Oktober 2012 
 
Bacaan   : 2 Petrus 1:16-21 
Setahun : Matius 10 
Nats       : ... sebab tidak pernah nubuat dihasilkan oleh kehendak manusia, tetapi oleh dorongan Roh 
Kudus orang-orang berbicara atas nama Allah. (2 Petrus 1:21) 

(15-10-2012) 
MENYELAMI PIKIRAN TUHAN 

(2 Petrus 1:21) 
Mungkin seperti saya, Anda pernah berharap bisa mendengar Tuhan menyatakan diri secara 
supernatural. Bukankah Tuhan telah berbicara secara langsung kepada Abraham, Musa, dan 
Paulus; mengutus malaikat untuk memberitahukan rencana-Nya pada Gideon dan Maria; 
memberi penglihatan khusus kepada Yakub serta Petrus? Namun, kenyataannya, Dia tidak 
menyatakan diri dengan cara demikian pada setiap orang. Lalu, bagaimana kita bisa menyelami 
pikiran Tuhan dan hidup sesuai kehendak-Nya? Nasihat yang tentu sering kita dengar: bacalah 
Alkitab! Benarkah Alkitab dapat mewakili pikiran-pikiran Tuhan? 

Rasul Petrus tampaknya menghadapi pertanyaan serupa sehingga ia menegaskan bahwa Alkitab 
tidak dihasilkan oleh manusia (ayat 21). Alkitab dapat dipercaya karena ditulis oleh ilham Roh 
Kudus (ayat 19, 21). Atas dorongan Roh Kudus juga, para rasul termasuk dirinya, 
menyampaikan apa yang dinyatakan oleh Kristus sendiri, yang ternyata sesuai dengan nubuat 
para nabi (ayat 16-19, 21). Ada hal-hal yang belum dinyatakan Tuhan Yesus semasa di dunia 
karena ketidaksiapan para murid, namun Roh Kudus akan memberitahukan hal-hal itu kepada 
mereka pada saat yang tepat (lihat Yohanes 16:12-15) 

Tanpa membatasi Tuhan yang dapat menyatakan diri dengan segala macam cara, satu hal yang 
pasti, Dia telah menyatakan Pribadi dan karya-Nya dalam Alkitab. Roh Kudus sendiri yang 
menuntun penulisan Alkitab dalam sejarah yang panjang dan memeliharanya hingga sekarang. 
Jika kita memang rindu menyelami pikiran-pikiran Tuhan, mengapa kita tidak bertekun 
mempelajari karya tulis Roh Kudus ini? -- JOE 

KARENA DITULIS OLEH ROH KEBENARAN,  
KITA DAPAT MEMERCAYAI ALKITAB SEBAGAI FIRMAN TUHAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus%201:16-21
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2010
http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus%201:21
http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus%201:21
http://alkitab.mobi/?Yohanes+16:12-15
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Selasa, 16 Oktober 2012 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 3:19-24 
Setahun : Matius 14; Markus 6; Lukas 9 
Nats       : Dan inilah perintah-Nya: Supaya kita percaya kepada nama Yesus Kristus, Anak-Nya, dan saling 
mengasihi sesuai dengan perintah yang diberikan Kristus kepada kita. Siapa yang menuruti segala 
perintah-Nya, ia ada di dalam Allah dan Allah di dalam dia. (1 Yohanes 3:23-24a) 

(16-10-2012) 
BUKAN KASIH BIASA 

(1 Yohanes 3:23-24a) 
Tahun 1979. Pengungsi Vietnam membeludak di Hongkong. Camp Jubilee, barak polisi 
berkapasitas 900 orang dipadati 8000 pengungsi. Lantai bawah gedung itu menjijikkan. Kotoran 
manusia dan air seni menumpuk setinggi 20 cm. Jika saat itu ada di sana, akankah Anda 
bergabung bersama Gary Stephens dan 30 relawan yang membersihkan kotoran manusia, 
memperbaiki toilet dan pipa-pipa pembuangan? Mereka membayar sendiri biaya perjalanan 
untuk melakukan pekerjaan yang tidak mau dilakukan orang lain itu. Para pengungsi heran. 
Siapa orang-orang ini? Kasih mereka bukan kasih biasa 

Kasih yang tampak mustahil adalah karakter Allah sendiri, dan umat Allah diperintahkan untuk 
mencerminkan-Nya (ayat 23-24). Menuruti perintah Allah ini menunjukkan seseorang telah 
dilahirbarukan oleh Roh Kudus yang berdiam di dalam diri tiap pengikut Kristus. Rasul Yohanes 
jelas tidak membicarakan jenis kasih yang secara alamiah muncul un tuk anggota keluarga atau 
orang yang baik pada kita. Ia menulis kepada jemaat yang sedang menghadapi banyak tekanan 
dan kebencian. Kasih yang dijelaskannya merupakan penanda anak-anak Allah, yang hanya 
dapat mengalir karena seseorang telah mengalami kasih Allah dan Roh-Nya diam di dalam 
mereka (ayat 24 bandingkan ayat 14) 

Kasih Allah yang mengalir melalui Gary dan tim membawa banyak orang berjumpa dengan 
Sumber kasih itu: Allah sendiri. Apakah ini menggambarkan kualitas kasih yang kita miliki hari 
ini? Adakah kasih kita mengalir dari kecenderungan manusiawi atau dari karya Roh Kudus? -- 
LIT 

KASIH YANG MENGALIR DARI ROH KUDUS 
MENARIK ORANG UNTUK MENCARI SUMBERNYA: KRISTUS 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%203:19-24
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2014;%20Markus%206;%20Lukas%209
http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%203:23-24a
http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%203:23-24a
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Rabu, 17 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 51 
Setahun : Yohanes 6 
Nats       : Buatlah aku gembira lagi karena keselamatan daripada-Mu, berilah aku hati yang rela untuk 
taat kepada-Mu. (Mazmur 51:14 BIS) 

(17-10-2012) 
BUKAN KANKER PERAMPASNYA 

(Mazmur 51:14 BIS) 
Saya hampir tidak percaya apa yang saya lihat. Wajah yang bersinar penuh sukacita di depan 
saya adalah seorang pasien kemoterapi karena kanker getah bening stadium empat yang 
dideritanya. Terakhir kami bertemu wajahnya suram bukan main, dan napasnya sesak karena 80 
persen paru-parunya penuh sel kanker. Kini, dengan leluasa ia bertutur bagaimana Tuhan 
memakai kondisi sulit itu untuk membongkar banyak kepahitan, kebencian, dan masalah-
masalah yang tertimbun di hatinya. Ketika semua itu dibereskan, sukacita mengalir deras, dan 
ajaibnya, kondisi fisiknya ikut mengalami kemajuan. Perebut sukacita yang sesungguhnya sudah 
disingkirkan 

Kisahnya mengingatkan saya pada Daud yang kehilangan sukacita ketika ia berbuat dosa. Dalam 
Mazmur pengakuannya, ia melukiskan bagaimana dosa yang dipendam membuat batinnya 
bergumul, dan tulangnya remuk (ayat 5, 10). Ketika dosa dibereskan, Daud kembali menjadi 
orang yang berbahagia (bandingkan Mazmur 32:1-2), dan kebaikan-kebaikan Allah spontan 
mengalir dari bibirnya (ayat 15-16). Daud sadar bahwa sukacita itu sangat erat kaitannya dengan 
Roh Tuhan yang berdiam dalam dirinya (ayat 13). Kerelaan untuk taat juga merupakan karya 
Roh Tuhan (ayat 14) 

Apakah hari ini Anda sedang kehilangan sukacita? Salah satu perampas sukacita adalah dosa. 
Periksalah apakah ada kebencian, kepahitan, ketidakmauan mengampuni, atau dosa lain yang 
belum dibereskan di hadapan Tuhan. Akui dan tinggalkan dosa. Biarkan Tuhan memerdekakan 
Anda, dan memberikan buah-buah sukacita melalui kehadiran Roh-Nya. -- ELS 

DALAM HUBUNGAN YANG HARMONIS DENGAN TUHAN,  
SITUASI SULIT TAK BERKUASA MERAMPAS SUKACITA KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2051
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%206
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2051:14%20BIS
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2051:14%20BIS
http://alkitab.mobi/?Mazmur+32:1-2
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Kamis, 18 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 16:25-33 
Setahun : Matius 15; Markus 7 
Nats       : Semuanya itu Kukatakan kepadamu, supaya kamu beroleh damai sejahtera dalam Aku. Dalam 
dunia kamu menderita penganiayaan, tetapi kuatkanlah hatimu, Aku telah mengalahkan dunia (Yohanes 
16:33) 

(18-10-2012) 
KE MANA MENCARI DAMAI? 

(Yohanes 16:33) 
Anda tentu sependapat bahwa damai sejahtera adalah hal yang dirindukan semua orang di dunia. 
Segala cara ditempuh demi damai diperoleh dalam kehidupan pribadi, keluarga, bahkan antar 
negara. Sebab itu, konselor tak pernah sepi, diplomat selalu sibuk, dan pasukan perdamaian 
masih saja dibentuk. Sebagai orang kristiani, seberapa sering Anda mengalami damai sejahtera? 
Jika damai sejahtera adalah buah Roh Kudus yang diam di dalam kita (Galatia 5:22), bukankah 
seharusnya kita mengalaminya setiap hari? 

Ternyata selain menjanjikan damai sejahtera, Tuhan Yesus juga memastikan bahwa masalah 
besar akan dialami oleh mereka yang menjadi murid-murid-Nya. Lebih tepatnya, mereka akan 
"menderita penganiayaan". Hmm.... Lalu bagaimana mungkin mereka bisa beroleh damai 
sejahtera? Kepastian berikut diberikan: "Aku [Yesus] telah mengalahkan dunia". Yesus 
memegang kuasa tertinggi (Matius 28:18), segala sesuatu diletakkan di bawah kaki-Nya (lihat 
Efesus 1:22). Sebab itu, tidak ada masalah yang bisa luput dari perhatian-Nya atau terlalu sukar 
untuk ditangani-Nya 

Yesus tidak mengajar murid-murid-Nya bagaimana cara menghindari atau melarikan diri dari 
masalah, tetapi bagaimana menghadapi masalah dengan memandang dan berharap kepada-Nya. 
Usaha manusia hanya dapat meredakan masalah dan memberi "damai" sesaat. Kehadiran Roh 
Kudus memungkinkan kita memiliki damai sejahtera yang melampaui segala akal, dengan 
mengarahkan kita kepada Pribadi yang memegang kendali atas segara situasi. Badai masalah 
takkan dibiarkan-Nya melampaui kekuatan kita, namun justru membentuk kita makin 
mencerminkan Dia. -- ELS 

DAMAI SEJAHTERA DAPAT KITA ALAMI DENGAN KEHADIRAN ROH KUDUS 
DIA AKAN SELALU MEMBAWA KITA KEMBALI MEMANDANG KRISTUS 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2016:25-33
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2015;%20Markus%207
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2016:33
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2016:33
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2016:33
http://alkitab.mobi/?Galatia+5:22
http://alkitab.mobi/?Matius+28:18
http://alkitab.mobi/?Efesus+1:22
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Jumat, 19 Oktober 2012 
 
Bacaan   : 1 Timotius 6:11-16 
Setahun : Matius 16; Markus 8 
Nats       : Tetapi engkau hai manusia Allah, jauhilah semuanya itu, kejarlah keadilan, ibadah, kesetiaan, 
kasih, kesabaran dan kelembutan. (1 Timotius 6:11) 

(19-10-2012) 
MENGEJAR KELEMAHLEMBUTAN 

(1 Timotius 6:11) 
Apa yang terlintas di pikiran Anda mendengar kata lemah lembut? Seorang yang feminin, 
gemulai dan bersuara halus? George Bethune pada tahun 1839 pernah menulis: "Mungkin tidak 
ada karunia yang lebih kurang didoakan atau diupayakan daripada karunia kelemahlembutan. K 
elemahlembutan lebih dianggap sebagai kecenderungan alami atau sikap lahiriah daripada 
sebagai kualitas seorang pengikut Kristus. Jarang kita merenungkan bahwa tidak lemah lembut 
itu berarti dosa." 

Mengejar kelemahlembutan rasanya tidak cocok dengan konteks sebuah "pertandingan iman" 
dalam pesan Paulus yang kita baca (ayat 12). Apa yang ia maksudkan? Paulus memakai kata 
"lemah lembut" untuk menggambarkan sikapnya yang meneladani Kristus ketika menegur 
jemaat Korintus (2 Korintus 10:1-2). Ia menghindari perkataan keras dan kasar, dan sebaliknya 
berusaha meluruskan pendapat atau tindakan yang keliru dengan sikap yang penuh 
penghormatan kepada orang lain. Kata ini juga dipakainya untuk menunjukkan bagaimana 
jemaat harus menolong, bukan merendahkan atau menggosipkan, saudara seiman yang jatuh 
dalam dosa (Galatia 6:1). Kalau kita perhatikan, nasihat-nasihat Paulus kepada Timotius juga 
berbicara tentang sikap yang demikian 

Jika orang terdekat Anda ditanya hari ini, akankah mereka mengatakan bahwa Anda adalah 
orang yang lemah lembut? Tuhan Yesus mengajak kita untuk belajar "lemah lembut" seperti diri-
Nya (Matius 11:28). Salah satu buah yang rindu dihasilkan Roh Kudus dalam hidup kita adalah 
kelemahlembutan. Mari berusaha "mengejar" karunia ini, mohon Tuhan menata perkataan dan 
perilaku kita seperti Kristus: penuh kelemahlembutan. -- ELS 

KELEMAHLEMBUTAN ADALAH KEKUATAN, BUKAN KELEMAHAN 
IA DIHASILKAN OLEH ROH ALLAH YANG KUAT DAN MENGUATKAN 
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Sabtu, 20 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 91 
Setahun : Matius 17; Markus 9 
Nats       : ... kesetiaan-Nya ialah perisai dan pagar tembok. (Mazmur 91:4) 

(20-10-2012) 
DITOPANG KESETIAAN 

(Mazmur 91:4) 
Karena tuntutan kerja, pasangan suami-isteri Robert dan Tiur sering harus bertugas di kota yang 
berbeda. Pernah teman Tiur berkomentar, "Tidak khawatir Robert mendapat godaan? Atau kamu 
yang tergoda?" Tiur tergelak. Pernikahan mereka kini sudah bertahan lebih dari 40 tahun. 
Rahasianya? "Kepercayaan itu kan bukan untuk diselewengkan, melainkan dipelihara. Jadi, 
meskipun sering berjauhan, kami tetap terbuka dan merawat kepercayaan satu sama lain, " kata 
Tiur. Sebuah potret indah tentang kesetiaan 

Kesetiaan, dalam bahasa Ibrani berarti sesuatu yang kokoh, teguh, pasti, dapat diandalkan. Itulah 
sebabnya, pemazmur menggambarkan kesetiaan Allah sebagai perisai dan pagar tembok, 
perlindungan yang tahan guncangan, sanggup menangkis berbagai serangan, dan mampu 
meluputkannya dari ancaman bahaya (ayat 4). Dalam perlindungan kesetiaan Allah, ia 
menemukan rasa aman yang sejati: bahwa Dia tidak berubah dan janji pemeliharaan-Nya dapat 
dipercaya (ayat 1-2, 9-11). Kesetiaan adalah karakter Allah sendiri yang terus-menerus 
menopang alam semesta 

Bukan hanya Allah itu setia, Dia juga berkenan menjadikan kita orang-orang yang memiliki 
kesetiaan (Galatia 5:22). Sudahkah buah Roh Kudus ini kita miliki? Dia ingin kita 
mencerminkan kesetiaan-Nya. Sebagai orang percaya, kita digambarkan sebagai mempelai 
perempuan Kristus, dan Kristus adalah mempelai laki-laki yang setia. Makin teguh pengertian 
kita akan kesetiaan-Nya, makin kuat motivasi kita untuk setia baik dalam hubungan dengan 
Allah maupun dengan sesama. -- ARS 

KESETIAAN ADALAH KARAKTER ALLAH 
DAN SEHARUSNYA JUGA MENJADI KARAKTER KITA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2091
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Minggu, 21 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Amsal 16:25-33 
Setahun : Matius 18 
Nats       : Orang yang sabar melebihi seorang pahlawan, orang yang menguasai dirinya, melebihi orang 
yang merebut kota. (Amsal 16:32) 

(21-10-2012) 
PERJUANGAN SETIAP HARI 

(Amsal 16:32) 
Saya berusaha mengendalikan diri. Tetapi, orang itu mulai lagi. Kata-katanya seperti pisau, 
memutuskan benang-benang yang baru saja mengatupkan luka hati saya. Perih. Saya tidak tahan. 
Perkataan saya meledak seperti granat tangan. Melukai yang mendengar dan saya sendiri. Sisa 
hari itu saya gelisah. Saya tahu Roh Tuhan di dalam saya ingin membuahkan pengendalian diri, 
tetapi saya menolak mendengarkan-Nya. Ini sudah kesekian kalinya, Tuhan. Orang itu harus tahu 
sakit hati saya. Kalau tidak bagaimana ia bisa berubah? Saya membela diri seperti seorang 
pahlawan kebajikan. Lalu saya terdiam. Sekarang saya telah menyakitinya, apa bedanya saya 
dengan dia? 

Mungkin Anda pernah mengalami pergulatan batin semacam itu dan mengalami sulitnya 
mengendalikan diri. Benarlah kata penulis kitab Amsal, merebut kota itu lebih mudah daripada 
menguasai diri (ayat 32). Merebut kota mungkin hanya perlu waktu satu atau beberapa hari. 
Tetapi, pengendalian diri membutuhkan perjuangan setiap hari, tak berhenti sepanjang usia kita. 
Kadang kita berhasil, namun seringkali kita gagal. Kita harus terus menerus "melatih" diri kita (1 
Korintus 9:27) untuk lebih mendengarkan tanggapan Roh Kudus daripada diri sendiri agar bisa 
memberikan respons yang tepat 

Apakah kita sedang mengendalikan atau justru dikendalikan oleh kebencian, kepahitan, sikap 
mengasihani diri, pikiran kotor, kekecewaan, kesombongan, ketamakan, dan berbagai sifat 
manusiawi kita? Jangan biarkan semua itu bertakhta di hati dan menjadi berhala diri. Mari 
mohon Roh Kudus menolong kita bertumbuh dan menghasilkan buah-buah pengendalian diri. -- 
ELS 

ROH KUDUS MENOLONG KITA MENGENDALIKAN DIRI 
KETIKA KITA MENDENGARKAN-NYA SETIAP HARI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2016:25-33
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Senin, 22 Oktober 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 12:12-31 
Setahun : Yohanes 7-8 
Nats       : Kepada anggota-anggota tubuh yang menurut pemandangan kita kurang terhormat, kita 
berikan penghormatan khusus, dan terhadap anggota-anggota kita yang kurang layak diperlihatkan, kita 
berikan perhatian khusus. (1 Korintus 12:23) 

(22-10-2012) 
MEMBERI PERHATIAN 

(1 Korintus 12:23) 
Apa yang dapat dilakukan oleh seorang penderita gangguan jiwa? Mungkin banyak yang 
mengabaikan mereka, karena dianggap tidak berguna. Namun tahukah Anda bahwa William 
Cowper, pencipta lagu himne terkenal, There Is A Fountain Filled With Blood (Kidung Jemaat 
No. 35: Tercurah Darah Tuhanku), adalah seorang yang pernah menderita depresi berat? Berkali-
kali ia mencoba bunuh diri hingga ia pernah dirawat di rumah sakit jiwa. Di sanalah ia membaca 
Alkitab dan bertobat. Semasa hidup, Cowper menulis 68 syair lagu rohani, banyak di antaranya 
masih dinyanyikan gereja hingga hari ini. Salah satu yang memengaruhi pertumbuhannya adalah 
kasih John Newton, gembala di gerejanya, yang terus memberi dorongan, dan mengajaknya 
melayani Tuhan 

Apa yang dilakukan Newton merupakan contoh konkret sikap saling menolong dalam tubuh 
Kristus, seperti yang diilustrasikan Paulus. Tiap anggota tubuh telah ditentukan Allah memiliki 
fungsi dan tempatnya masing-masing (ayat 18). Tak ada yang dapat berdiri sendiri. Bagian yang 
tampak paling lemah bahkan punya peran yang sangat penting (ayat 22). Yang tampak tidak 
elok, justru harus lebih diperhatikan, bukan diabaikan, apalagi disingkirkan. Dengan saling 
memperhatikan, masalah dalam tubuh dapat dihindari, karena tiap anggota dapat memenuhi 
fungsinya dengan baik (ayat 25) 

Memberi perhatian, mengasihi dan menghormati mereka yang tampaknya lemah; yang kurang 
terampil dan tidak pandai, merupakan kehendak Kristus bagi anggota-anggota tubuh-Nya. 
Alangkah indah dan eratnya persekutuan umat percaya jika setiap kita melakukannya. Kita bisa 
memulainya hari ini. -- HEM 

PERSAUDARAAN DI DALAM KRISTUS AKAN MAKIN TANGGUH 
JIKA KITA SEDIA MENOLONG SAUDARA YANG LEMAH DAN RAPUH 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%2012:12-31
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Selasa, 23 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Yehezkiel 36:33-38 
Setahun : Yohanes 9-10 
Nats       : "... Aku menginginkan, supaya kaum Israel meminta daripada-Ku apa yang hendak Kulakukan 
bagi mereka ..." (Yehezkiel 36:37) 

(23-10-2012) 
MENDOAKAN KERINDUAN-NYA 

(Yehezkiel 36:37) 
Menjelang akhir bulan Juli 2012, dunia dihebohkan oleh peristiwa berdarah di sebuah bioskop di 
Amerika. Tiga orang Indonesia ikut menjadi korban. Jaringan doa Hollywood mengirimkan 
pesan bagi segenap tubuh Kristus untuk berdoa: 

"Tuhan terkasih, kami sangat berduka atas kejadian penembakan di Aurora, Colorado, saat 
pemutaran film The Dark Knight Rises. Kami mohon Tuhan menjamah para korban penembakan 
dan menyembuhkan mereka. Hiburkanlah segenap keluarga dan sahabat dari mereka yang 
meninggal dan terluka. Kami percaya Engkau bekerja dalam segala sesuatu, termasuk peristiwa 
ini, untuk mendatangkan kebaikan bagi semua yang terlibat. Engkau juga dapat menggantikan 
segala ketakutan dengan damai sejahtera dan kasih-Mu.... Kami berdoa untuk James Holmes, 
penembak berusia 24 tahun itu. Tuhan, kami tahu betapa besar pengaruh media, dan mohon 
Tuhan menolong agar masyarakat kami dapat berhikmat dalam memilih tontonan mereka. Kami 
berdoa agar film-film tidak akan lagi dipakai untuk memperluas pengaruh si jahat, tetapi akan 
digunakan sebagai sarana untuk membawa manusia mendekat pada-Mu, memberi inspirasi, 
menunjukkan hal-hal yang baik, indah, dan benar dalam dunia ini...." 

Pernahkah kita merasa, untuk apa mendoakan hal-hal yang tidak berkaitan langsung dengan kita? 
Itu urusannya Tuhan dan orang-orang di sana. Alkitab memberitahu kita, seperti Tuhan ingin 
bangsa Israel "meminta" pembaruan yang sudah jelas akan dilakukan-Nya bagi negerinya serta 
bagi bangsa-bangsa lain, demikian juga Tuhan ingin kita terlibat dengan "kerinduan-kerinduan 
hati-Nya" digenapi dalam segala bidang kehidupan. -- LAN 

KERINDUAN TUHAN APA YANG MEWARNAI DOA KITA HARI INI? 
ANDA BISA BERGABUNGs MENDOAKAN MEDIA-MEDIA YANG MEMENGARUHI 

DUNIA 
BERSAMA JARINGAN DOA HOLLYWOOD DENGAN MENGUNJUNGI WEBSITE 

MEREKA: 
HTTP://WWW.HOLLYWOODPRAYERNETWORK.ORG/ 
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Rabu, 24 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Ulangan 6:1-9 
Setahun : Lukas 10 
Nats       : haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada anak-anakmu dan membicarakannya 
apabila engkau duduk di rumahmu, apabila engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring 
dan apabila engkau bangun. (Ulangan 6:7) 

(24-10-2012) 
DI MANA SAJA, KAPAN SAJA 

(Ulangan 6:7) 
Banyak orangtua yang mengeluh karena tidak lagi menemukan waktu yang tepat dan cukup 
untuk duduk bersama anak-anak. Mereka merasa kehilangan sarana untuk mengajar prinsip-
prinsip hidup yang mereka yakini. Namun, sebenarnya pembelajaran yang diprogramkan secara 
teratur pun punya risiko, yaitu anak-anak didik bisa menjadi bosan dengan pertemuan rutin. 
Membingungkan bukan? 

Pikirkanlah para orangtua Israel di zaman Musa. Mereka diminta mengajaranak-anaknya untuk 
mengasihi Allah dengan segenap hati. Prinsip yang sangat penting ini harus diajarkan berulang 
kali, dengan berbagai cara dan di berbagai kesempatan. Ini artinya para orangtua didorong untuk 
peka dan kreatif dalam menyampaikan kebenaran-kebenaran Allah. Mereka harus memakai 
setiap kesempatan di sepanjang hari, bukan hanya jam tertentu saja. Pengajaran yang kaya 
dengan cara dan tidak dibatasi oleh waktu serta tempat inilah yang akan lebih memberikan hasil 
yang kokoh. Allah sendiri adalah contoh pendidik yang kreatif di mana Dia mengajar umat-Nya 
berulang kali, di berbagai kesempatan dan dengan berbagai macam cara 

Mungkinkah kita terhambat dalam mengajarkan kebenaran karena berpikir bahwa proses belajar 
itu hanya dapat berlangsung di tempat, jam, dan cara tertentu? Mungkin selama ini kita justru 
mengabaikan waktu dan kesempatan yang baik karena kita anggap itu bukanlah jam dan tempat 
belajar. Kalau kita belajar untuk peka dan kreatif, maka membagikan kebenaran tidak akan 
mengenal halangan tempat dan waktu. Temukanlah kesempatan itu! -- PBS 

SETIAP KESEMPATAN DAPAT MENJADI PELUANG 
UNTUK MENYAMPAIKAN KEBENARAN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%206:1-9
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Kamis, 25 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Matius 4:18-22 
Setahun : Lukas 12-13 
Nats       : Yesus berkata kepada mereka, "Mari, ikutlah Aku dan kamu akan Kujadikan penjala manusia." 
(Matius 4:19) 

(25-10-2012) 
BIBIT UNGGUL 

(Matius 4:19) 
Menjelang tahun ajaran baru banyak sekolah atau perguruan tinggi mengadakan seleksi 
penerimaan siswa atau mahasiswa baru. Mereka berlomba mencari bibit unggul yang akan 
dididik selama beberapa waktu. Dalam seleksi tersebut beberapa orang sudah disingkirkan sedari 
awal karena mereka dianggap tidak memenuhi syarat dan diprediksi tidak akan berhasil. Ini 
sebuah penghakiman yang muncul dari sikap pesimis akan kemampuan calon peserta didik 

Ketika Tuhan Yesus akan memilih murid tentu Dia memiliki beberapa pertimbangan. Dia 
memiliki rencana besar atas dunia ini yang akan diteruskan oleh para murid-Nya. Namun 
anehnya, untuk tugas sepenting itu Dia tidak melangkahkan kaki-Nya ke tempat di mana 
biasanya para bibit unggul berkumpul. Dia tidak ke "sekolah teologia" setempat untuk mencari 
beberapa murid terbaik. Dia pergi ke tepi danau dan bertemu dengan beberapa nelayan. Dia 
menjumpai orang-orang yang sederhana baik dalam hal pendidikan maupun pekerjaan. Dengan 
optimis Dia memanggil mereka untuk dibentuk seperti yang Dia mau. Dia mengenal potensi 
yang diberikan Allah di balik kesederhanaan mereka 

Mungkin Anda pesimis karena merasa bukan "bibit unggul". Tuhan dapat membentuk dan 
memakai Anda! Mungkin Anda merasa kurang semangat bahkan putus asa apabila diminta 
menolong atau memimpin orang yang tampaknya kurang memiliki masa depan cerah. Orang-
orang yang mungkin sangat sederhana dan rasanya akan lamban untuk bergerak maju. 
Pandanglah potensi yang diletakkan Allah di balik kesederhanaan itu. Lihatlah bagaimana Dia 
berkarya ketika kita dengan tekun dan bersungguh hati mengerjakan bagian kita untuk 
membimbing mereka. -- PBS 

SERINGKALI MELALUI ORANG-ORANG YANG SEDERHANA DAN BIASA,  
ALLAH MEMILIH UNTUK BEKERJA SECARA LUAR BIASA 
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Jumat, 26 Oktober 2012 
 
Bacaan   : 1 Timotius 4:11-16 
Setahun : Lukas 14-15 
Nats       : Sementara itu, sampai aku datang bertekunlah dalam membaca Kitab-kitab Suci, dalam 
membangun dan mengajar. (1 Timotius 4:13) 

(26-10-2012) 
PENGAJAR YANG BELAJAR 

(1 Timotius 4:13) 
Ada ungkapan "guru itu hanya menang semalam dari muridnya". Artinya, guru hanya perlu 
belajar sehari sebelum ia mengajar dan itu cukup untuk menjadi bekal mengajar keesokan 
harinya. Akibatnya banyak pengajar yang sekadar menghafal ulang materi yang pernah diketahui 
sebelumnya. Mereka merasa bahwa tugas mereka sekarang hanyalah membagi ilmu yang pernah 
didapat. Bagi mereka, belajar dan menimba ilmu adalah pengalaman dan kegiatan masa lalu. 
Menyedihkan bukan? 

Timotius diminta untuk membenahi pengajaran yang melenceng di tengah-tengah jemaat (ayat 1-
5). Untuk itu ia sendiri haruslah menguasai pokok-pokok pengajaran yang sehat (ayat 6). Paulus 
mengingatkan agar Timotius terus bertekun mempelajari Kitab Suci dan mengawasi 
pengajarannya. Hanya dengan mengetahui yang benar maka ia akan mampu meluruskan 
kesalahan. Dengan terus belajar maka ia akan mengalami kemajuan dalam pemahaman dan akan 
mampu menjawab pergumulan jemaat yang tentunya akan selalu ada. Timotius diingatkan bahwa 
sebagai pengajar, ia tidak boleh berhenti belajar 

Kita mungkin diberi kesempatan untuk mengajar atau membimbing orang lain, entah itu sebagai 
orangtua, guru, gembala jemaat, pembimbing kelompok kecil, atau melalui peran lainnya. 
Masihkah kita terus belajar sampai hari ini? Apakah kita menginginkan untuk semakin 
memperdalam dan memperluas hal-hal yang selama ini sudah sering kita ajarkan? Apakah kita 
berharap bahwa setiap nasihat kita mampu menjawab persoalan nyata dari mereka yang kita 
tolong? Kalau kita ingin kedapatan bertanggung jawab dengan tugas yang Tuhan telah 
percayakan, maka tidak ada jalan lain selain: teruslah belajar! -- PBS 

HANYA PENGAJAR YANG TERUS BELAJAR 
YANG LAYAK UNTUK TERUS MENGAJAR 
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Sabtu, 27 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Kisah 16:1-5 
Setahun : Lukas 16-17 
Nats       : ... dan Paulus mau, supaya dia menyertainya dalam perjalanan ... (Kisah 16:3) 

(27-10-2012) 
LATIHAN LAPANGAN 

(Kisah 16:3) 
Kalau kita akan mengajari anak kita untuk bisa naik sepeda, apa yang akan kita lakukan? Apakah 
kita akan memintanya mencatat banyak teori tentang naik sepeda? Tentunya tidak! Kita biasanya 
memilih untuk langsung membawanya ke jalan atau tanah lapang bersama dengan sepedanya. 
Dengan memegangi sepedanya dan memberikan beberapa dorongan, kita memintanya untuk 
langsung naik dan mengayuh. Dengan cara itulah ia akan lebih cepat untuk dapat bersepeda 

Cara serupa dipakai Paulus ketika ingin mengasah Timotius untuk menjadi pelayan yang 
tangguh. Ia tidak meminta Timotius untuk memperbanyak ikut "seminar kepemimpinan dan 
pelayanan", tetapi meminta Timotius untuk ikut "praktik pelayanan" bersamanya (ayat 3). 
Timotius belajar dan dilatih dengan cara melihat Paulus melayani, sekaligus dilibatkan dalam 
pelayanan. Mau tidak mau, ia ikut merasakan penderitaan maupun sukacita pelayanan yang 
dialami Paulus (lihat 2 Timotius 3:10-11). Timotius menjadi matang melalui latihan di lapangan 

Mungkin Anda merasa terpanggil untuk suatu pelayanan tertentu, namun ragu dengan 
kemampuan Anda. Mengambil komitmen terlibat langsung selama satu periode tertentu dapat 
menjadi latihan terbaik Anda. Mungkin kita sedang mempersiapkan mereka yang akan melayani, 
seberapa jauh kita memberikan kesempatan untuk mengalami apa yang dipelajari? Apakah kita 
pernah menciptakan peluang untuk mempraktikkan setiap prinsip firman Tuhan yang diajarkan? 
Ingat, menjadi pelaku firman jauh lebih penting daripada hanya sekedar tahu tentang firman. 
Dan, hal itu tidak terjadi di ruang kelas, melainkan dalam lapangan kehidupan setiap hari. -- PBS 

PERSIAPAN PELAYANAN TERBAIK 
ADALAH DENGAN IKUT AMBIL BAGIAN DI DALAMNYA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2016:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2016-17
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2016:3
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2016:3
http://alkitab.mobi/?2%20Timotius+3:10-11
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Minggu, 28 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 26:1-21 
Setahun : Yohanes 11 
Nats       : Ya Tuhan, kami juga menanti-nantikan saatnya Engkau menjalankan penghakiman; kesukaan 
kami ialah menyebut nama-Mu dan mengingat Engkau. (Yesaya 26:8) 

(28-10-2012) 
DEKLARASI 268 

(Yesaya 26:8) 
Sejak 1928, tiap tahun orang-orang muda dari berbagai penjuru Indonesia mendeklarasikan 
Sumpah Pemuda. Satu tanah air, satu bangsa, satu bahasa. Indonesia masih dijajah ketika tekad 
ini pertama kali diserukan. Namun, para pemuda sepenuh hati mengerahkan segenap daya dan 
pikiran terbaik mereka untuk membangun persatuan dan meraih kemerdekaan 

Sejak 1997, tiap tahun puluhan ribu pemuda kristiani dari berbagai penjuru dunia juga 
mendeklarasikan tekad yang disebut Deklarasi 268 karena dilandaskan pada Yesaya 26:8. 
Pernyataan awalnya berbunyi: "Karena saya diciptakan oleh Allah dan untuk kemuliaan-Nya, 
saya akan membesarkan Dia dengan meresponi kasih-Nya yang besar. Kerinduan saya adalah 
menjadikan pengenalan dan kehangatan relasi dengan Allah sebagai pencarian terbesar dalam 
hidup saya." Pembaruan yang dirindukan Yesaya dan umat Tuhan kini menjadi cita-cita mereka 
juga 

Bayangkanlah sebuah generasi yang hari-harinya digelorakan, bukan oleh tren baju atau alat 
elektronik terbaru, tetapi oleh nilai-nilai Allah yang benar dan adil dalam segala bidang 

Bayangkanlah jutaan orang muda yang kesukaan terbesarnya bukanlah memperbarui status 
facebook atau mencari cara tercepat menjadi kaya, tetapi merenungkan dan membicarakan 
tentang Pribadi dan karya Tuhan yang agung, dan bagaimana kegiatan mereka hari itu dapat 
menghormati serta menyukakan hati-Nya. Di tengah berbagai gejolak yang dialami bangsa ini, 
bagaimana jika kita ikut mendeklarasikan hal yang sama dan mulai mengerahkan segenap daya 
dan pikiran terbaik kita untuk cita-cita tersebut? -- MEL 

PEMBARUAN SEJATI TERJADI 
KETIKA TUHAN MENJADI HARTA TERBESAR KITA DI BUMI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2026:1-21
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2011
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2026:8
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2026:8
http://alkitab.mobi/?Yesaya+26:8
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Senin, 29 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Galatia 1:11-23 
Setahun : Lukas 18 
Nats       : Karena aku tidak menerimanya dari manusia dan bukan manusia yang mengajarkannya 
kepadaku, tetapi aku menerimanya melalui penyataan Yesus Kristus. (Galatia 1:12) 

(29-10-2012) 
DASAR BERTINDAK 

(Galatia 1:12) 
Pada tahun 1973, Loren Cunningham memimpin tim Youth With A Mission (YWAM) untuk 
membeli sebuah kapal besar bagi penginjilan dunia dan menjadi sorotan publik. Segala 
kelancaran membuat fokus mereka beralih dari Tuhan kepada kapal. Tuhan menegur melalui 
firman-Nya dan menyatakan bahwa mimpi tentang kapal itu harus "mati". Sedih, hancur, malu, 
mungkin menggambarkan suasana hati Loren dan tim ketika harus membatalkan pembelian dan 
kehilangan uang muka. Namun, ia menulis: Tuhan memberi kami kesempatan untuk memberi 
penghormatan yang lebih besar bagi-Nya dengan membiarkan mimpi kami mati, sehingga Dia 
dapat membangkitkan-Nya kembali. Sembilan tahun kemudian, kapal penginjilan YWAM yang 
pertama dinamakan Anastasis yang artinya "kebangkitan" 

Kesaksian ini mengingatkan saya pada awal pelayanan rasul Paulus. Bayangkanlah perasaannya 
saat menjadi "sorotan publik": ini dia si penganiaya jahat, syukurlah sekarang ia bertobat. Ia 
harus kehilangan karir dan reputasinya di antara para pemuka agama Yahudi, meninggalkan 
Yerusalem untuk pergi ke Arab, bersaksi di tengah bangsa non Yahudi. Rasul terpelajar ini juga 
harus belajar bekerjasama dengan para rasul lain dari latar belakang nelayan dan tukang kayu 
(ayat 18-19). Namun yang menjadi dasar Paulus melangkah adalah pernyataan Tuhan, bukan 
manusia, jadi ia tidak mundur (ayat 11-12). Hasilnya? Tuhan dimuliakan (ayat 23)! 

Apa yang akan Anda lakukan jika Tuhan berkata bahwa mimpi-mimpi Anda harus mati agar Dia 
mendapat penghormatan yang lebih besar? Apa yang akan Anda jadikan dasar untuk bertindak? 
Pendapat manusia, atau kebenaran firman Tuhan? -- ELS 

TUHAN, TOLONG AKU PEKA DAN TAAT ARAHAN-MU 
KARENA RENCANA-MU JAUH LEBIH BAIK DARI RENCANAKU 

 

http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:11-23
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2018
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:12
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201:12
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Selasa, 30 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Matius 28:16-20 
Setahun : Matius 19; Markus 10 
Nats       : Karena itu, pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama 
Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan 
kepadamu. (Matius 28:19-20a) 

(30-10-2012) 
AMANAT AGUNG 
(Matius 28:19-20a) 

Ucapan Yesus di akhir pelayanan-Nya di bumi tentulah sangat penting. Dia bisa memilih 
mengatakan hal lain, tetapi kalimat-kalimat inilah isi hati dan fokus-Nya. Ini bukan sekadar 
curhat, melainkan sebuah amanat dari Pribadi yang berkuasa atas alam semesta. Seberapa sering 
kita yang mengaku pengikut Yesus telah merenungkan dan melakukannya? 

Mari memikirkan amanat ini bersama. Pertama-tama, Yesus menghendaki para murid-Nya untuk 
pergi, melakukan sesuatu, tidak tinggal diam di zona nyaman. Mereka harus mengambil inisiatif, 
berusaha sedemikian rupa, agar orang lain juga dapat menjadi murid Yesus seperti mereka. 
Caranya? Dengan membaptis dan mengajar. Dengan dibaptis, seseorang memutuskan untuk 
meninggalkan cara hidup yang lama dan menggantungkan diri sepenuhnya pada anugerah Allah. 
Dengan diajar, ia belajar untuk mencerminkan pengajaran dan kehidupan Kristus, yang kini 
menjadi Tuhan dan Juru Selamatnya. Orang dengan kualitas murid ini harus dihasilkan di semua 
bangsa, atau lebih tepatnya, semua suku bangsa. Ketika diajar melakukan segala perintah 
Kristus, artinya para murid baru ini juga harus mengulangi proses yang sama: pergi, menjadikan 
murid dengan membaptis dan mengajarkan semua perintah Kristus 

Amanat Yesus menegaskan apa yang Dia kehendaki dari para murid-Nya. Kita tidak dipanggil 
untuk sekadar menjadi jemaat yang aktif dalam persekutuan dan kegiatan sosial. Kita 
diperintahkan untuk menghasilkan murid dari segala suku bangsa! Mari periksa lagi semua 
kesibukan kita sebagai seorang kristiani. Adakah kita sedang menaati amanat Yesus? -- PBS 

AMANAT TERAKHIR-NYA SEHARUSNYA 
MENJADI PERHATIAN KITA YANG TERUTAMA 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2028:16-20
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2019;%20Markus%2010
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2028:19-20a
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2028:19-20a
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Rabu, 31 Oktober 2012 
 
Bacaan   : Kisah 15:35-41 
Setahun : Matius 20-21 
Nats       : Barnabas ingin membawa juga Yohanes yang disebut Markus; tetapi Paulus dengan tegas 
berkata bahwa tidak baik membawa serta orang yang telah meninggalkan mereka di Pamfilia dan tidak 
mau turut bekerja bersama-sama dengan mereka. (Kisah 15:37-38) 

(31-10-2012) 
MEMBERI KESEMPATAN 

(Kisah 15:37-38) 
Banyak orang mengagumi suara emas pemenang Indonesian Idol 2012, Regina Ivanova. 
Menariknya, ia pernah gagal dalam enam audisi sebelumnya. Selain kegigihannya, pastilah 
Regina bersyukur atas peraturan kompetisi yang mengizinkan mereka yang pernah gagal untuk 
mencoba lagi. Pada kesempatan ketujuh, ia tampil fantastis dan menjadi pemenang. Seandainya 
peraturannya berbunyi lain, mungkin nama Regina tak akan pernah kita kenal 

Kesempatan untuk mencoba lagi juga pernah dialami Yohanes Markus. Ia tercatat "gagal" dalam 
pelayanan perdananya bersama Barnabas dan Paulus ke pulau Siprus (Kisah Para Rasul 13:5, 
13). Namun, ketika akan melayani lagi ke tempat yang sama, Barnabas justru ingin mengajak 
Markus. Barnabas tentu memiliki alasan kuat. Mungkin ia melihat Markus sudah berubah. Atau 
paling tidak ia ingin memberikan bimbingan dan kesempatan lagi kepada Markus. Kegagalan 
sebelumnya tidak membuatnya menyerah atas hidup Markus, dan untuk itu ia bahkan mengambil 
risiko berpisah dengan rekan kerja yang "lebih andal" (ayat 39). Alkitab mencatat bahwa 
kepercayaan yang diberikan Barnabas kepada Markus tidaklah sia-sia. Bahkan Paulus akhirnya 
sangat memerlukan pelayanan Markus (lihat 2 Timotius 4:11) 

Jika diberi kesempatan menolong hidup seseorang, bagaimana sikap kita terhadap kegagalannya? 
Ketika ia gagal, kita memilih meninggalkan atau memberinya kesempatan? Perhatikan, banyak 
orang yang hidupnya berubah dan dipakai Allah justru ketika mereka mengalami anugerah 
berupa kesempatan untuk belajar dari kesalahan. Kita bisa menjadi alat bagi anugerah Allah 
tersebut. -- PBS 

PENGAMPUNAN DAN KESEMPATAN MENCOBA LAGI 
KERAP KALI MENJADI JALAN MENUJU PERUBAHAN YANG BERARTI 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2015:35-41
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2020-21
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2015:37-38
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2015:37-38
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+13:5,%2013
http://alkitab.mobi/?Kisah%20Para%20Rasul+13:5,%2013
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Kamis, 1 November 2012 
 
Bacaan   : Matius 26:1-13 
Setahun : Lukas 19 
Nats       : Tetapi Yesus mengetahui pikiran mereka lalu berkata, "Mengapa kamu menyusahkan 
perempuan ini? Ia telah melakukan suatu perbuatan yang baik pada-Ku. (Matius 26:10) 

(1-11-2012) 
LEBIH DARI SEKADAR RASA 

(Matius 26:10) 
Meski berat, momen perpisahan sering merupakan saat-saat menikmati hujan kasih. Saya masih 
menyimpan sejumlah kenang-kenangan yang diberikan ketika saya selesai kuliah dan akan 
pulang ke kota asal. Tidak semuanya berguna, tetapi tiap benda mengingatkan saya pada mereka 
yang meluangkan waktu, uang, dan tenaga demi menunjukkan kasih kepada saya. 

Saya pikir orang yang mengurapi Yesus menjelang penyaliban pastilah sangat mengasihi Yesus. 
Sebab itu, Yesus sangat menghargai tindakannya (ayat 10). Menuangkan minyak wangi 
menunjukkan penghormatan yang besar dalam budaya zaman itu, apalagi minyak yang mahal 
harganya. Menurut catatan Injil Yohanes, ia adalah Maria, saudara Lazarus yang pernah 
dibangkitkan Yesus. Mungkin sekali Maria telah mendengar bahwa Yesus akan disalibkan dan ia 
tak tahan menunjukkan kasih dan penghormatannya kepada Sang Mesias selagi masih punya 
kesempatan. Menurut catatan Matius, Yesus telah empat kali memberitahukan tentang kematian-
Nya kepada para murid. Namun, mereka tidak memercayai-Nya (lihat pasal 16:22), bahkan gusar 
melihat tindakan Maria yang mereka anggap berlebihan (ayat 8). 

Tindakan Maria mengingatkan kita bahwa kasih adalah sesuatu yang "aktif", bukan sekadar 
perasaan yang kita harap bisa meluap sewaktu-waktu. Perintah pertama dan utama yang 
diberikan Yesus adalah "Kasihilah Tuhan, Allahmu, ...." Kasihilah, sebuah kata kerja. Ketika kita 
mengasihi Allah, kita memercayai dan menaati-Nya (lihat Yohanes 14:15). Tak mengapa jika 
tidak dihargai orang. Kita melakukannya semata-mata karena hendak menunjukkan kasih dan 
penghormatan tertinggi bagi-Nya. -- MEL 

MENGASIHI ALLAH BERARTI KITA MEMERCAYAI-NYA 
DAN MENGAMBIL LANGKAH NYATA UNTUK MENANGGAPI-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2026:1-13
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Jumat, 2 November 2012 
 
Bacaan   : Kisah 4:23-31 
Setahun : Markus 11; Yohanes 12 
Nats       : Ketika teman-teman mereka mendengar hal itu, berserulah mereka bersama-sama kepada 
Allah, ... (Kisah 4:24) 

(2-11-2012) 
BERSERU BERSAMA 

(Kisah 4:24) 
Ada lebih banyak orang kristiani yang menjadi martir pada abad kedua puluh dibandingkan 
dengan jumlah seluruh martir dari abad-abad sebelumnya. Bagaimana reaksi Anda mengetahui 
hal ini? Biasa-biasa saja? Tersentak? Kasihan? Benci pada orang-orang yang menganiaya 
kekristenan? 

Ketika mendengar tekanan dan aniaya yang dialami oleh Petrus dan Yohanes, saudara-saudara 
seiman dalam komunitas jemaat Tuhan mengambil langkah untuk berdoa. Mereka menyadari 
bahwa masa-masa sulit itu adalah bagian yang memang akan terjadi untuk menggenapi rencana 
Tuhan (ayat 25-28). Mereka mengakui kegentaran mereka terhadap ancaman-ancaman yang 
mereka terima (ayat 29a). Namun, mereka tahu bahwa mundur bukanlah jalan keluar, sebab 
dunia harus mendengar kabar kasih karunia Tuhan yang dinyatakan melalui Yesus Kristus. Yang 
mereka minta adalah penyertaan dan kuasa Tuhan agar mereka dengan berani dapat 
menyampaikan kebenaran firman-Nya (ayat 29b-30). Respons Tuhan? Dia mencurahkan Roh 
Kudus dan memampukan mereka menjadi saksi-saksi-Nya (ayat 31). 

Kita bersyukur jika masih bisa beribadah dengan bebas. Di berbagai tempat, mengekspresikan 
iman kristiani bisa diancam dengan penjara, siksaan, bahkan kematian. Pada Hari Doa Sedunia 
bagi Gereja-Gereja Teraniaya ini, mari bersehati berdoa, mohon kuasa dan penyertaan Tuhan 
dicurahkan sehingga dengan setia dan berani, mereka dapat tetap memberitakan kebenaran dan 
menjadi berkat di mana pun mereka berada. -- JOE 

BERSERU KEPADA TUHAN ADALAH LANGKAH TERBAIK DI TENGAH ANIAYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%204:23-31
http://alkitab.sabda.org/?Markus%2011;%20Yohanes%2012
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Sabtu, 3 November 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 21:15-19 
Setahun : Matius 22; Markus 12 
Nats       : Petrus pun merasa sedih ... ia berkata kepada-Nya, "Tuhan, Engkau tahu segala sesuatu, 
Engkau tahu bahwa aku mengasihi Engkau." Kata Yesus kepadanya, "Peliharalah domba-domba-Ku. 
(Yohanes 21:17b) 

(3-11-2012) 
LEBIH DARI SEKADAR UCAPAN 

(Yohanes 21:17b) 
Bagaimana perasaan Anda jika orang yang Anda kasihi berulang kali bertanya, "Apakah kamu 
mengasihiku?" Mungkin Anda sedih, merasa tidak dipercaya. Mungkin Anda jengkel, orang ini 
harus diyakinkan dengan cara apa lagi. Pertanyaan yang diajukan berulang-ulang jelas 
menunjukkan jawaban yang diharapkan bukanlah jawaban sekadarnya. 

Petrus juga merasa sedih. Mungkin juga separuh jengkel dan putus asa. Tiga kali Yesus bertanya, 
"Apakah engkau mengasihi Aku?" Tampaknya Yesus tidak puas dengan jawaban Petrus. Ia harus 
menjawab bagaimana lagi? Tidakkah Yesus mengenal hatinya? Bukankah Dia adalah Tuhan 
Yang Mahatahu? Lalu, untuk ketiga kalinya pula Yesus berkata, "Peliharalah domba-domba-Ku" 
(ayat 15, 16, 17). Mungkin kali ini perkataan itu membuat Petrus tersentak, karena Yesus 
menambahkan penjelasan panjang di belakangnya. Dari tadi ia berfokus pada diri sendiri, sedih 
karena Yesus seolah meragukan kasihnya. Kini ia diarahkan pada fokus yang berbeda: apa yang 
harus ia lakukan sebagai orang yang mengasihi Yesus. Seakan Yesus hendak berkata: Kamu 
mengasihi-Ku, Petrus? Lakukanlah apa yang kutugaskan dan ikutilah teladan-Ku. 

Apakah artinya "mengasihi Tuhan" bagi Anda? Bisa jadi frase ini tidak lagi berarti apa-apa 
dalam hidup kita selain sebuah ungkapan yang indah untuk didengarkan atau dinyanyikan. 
Bukankah kita cenderung lebih suka dikasihi daripada mengasihi? Apalagi jika mengasihi itu 
melibatkan hal-hal yang membuat kita tidak nyaman, seperti yang diminta Yesus dari Petrus 
(ayat 18-19). "Jika kamu mengasihi Aku, kamu akan menuruti segala perintah-Ku, " kata Yesus. 
Sungguhkah kita mengasihi Tuhan? -- MEL 

KETIKA KITA MENGASIHI TUHAN, 
 

KITA SENANG MELAKUKAN APA YANG DIA INGINKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2021:15-19
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2022;%20Markus%2012
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Minggu, 4 November 2012 
 
Bacaan   : Lukas 18:35-43 
Setahun : Matius 23; Lukas 20-21 
Nats       : Mereka yang berjalan di depan menegur dia supaya ia diam. ... Yesus berhenti dan menyuruh 
membawa orang itu kepada-Nya. (Lukas 18:39-40) 

(4-11-2012) 
LEBIH DARI SEKADAR RECEH 

(Lukas 18:39-40) 
Mohon bantuan untuk membeli buku sekolah." Kertas itu diletakkan seorang gadis kecil di meja 
warung makan tempat saya bersantap. Saya bergumul bagaimana harus meresponinya. Bukankah 
jika saya mengaku mengasihi Tuhan, saya seharusnya membantu? Namun, saya pernah 
diperingatkan adanya kelompok yang sengaja mempekerjakan anak-anak untuk mengemis. Bisa 
saja saya justru turut andil membuatnya bertumbuh dengan mental peminta-minta. Apakah itu 
kasih? 

Yesus, yang sempurna kasih-Nya kepada Bapa, juga pernah menghadapi pengemis. Apa yang 
dilakukan-Nya? Dia tidak memberi receh ketika orang itu minta belas kasihan; juga tidak marah 
karena perjalanannya diganggu. Dia berhenti, memperhatikan dari dekat, dan menanyakan 
kebutuhannya (ayat 40). Tampaknya si pengemis sudah mendengar siapa Yesus. Bukan sedekah 
yang ia minta, melainkan penglihatan yang dapat mengubah hidupnya. Tindakan kasih Yesus tak 
hanya memenuhi kebutuhan si pengemis, tetapi juga membawa banyak orang memuji Allah 
(ayat 43). 

Saya ingin mengikuti jejak Yesus. Jadi, meski bergumul, saya menanyakan kebutuhannya. 
"Buku apa yang kamu perlukan? Saya akan membelikannya untukmu." Gadis itu terkejut. Ia 
bergegas menjauh. Tampaknya ia tidak benar-benar membutuhkan buku. Saya tercenung, sedih. 
Tidak semua pengemis di Yerikho sungguh-sungguh ingin mengalami perubahan hidup. Tidak 
juga di Indonesia. Namun, saya belajar satu hal. Mengasihi Tuhan itu bukan sekadar memberi 
receh agar saya terbebas dari gangguan, tetapi memberi diri memperhatikan kebutuhan sesama 
yang sesungguhnya, seperti teladan Yesus (lihat 1 Yohanes 2:6). -- MEL 

MENGASIHI TUHAN ITU BELAJAR HIDUP SEPERTI YESUS,  
MEMPERLAKUKAN ORANG LAIN DENGAN KASIH YANG TULUS. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2018:35-43
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Senin, 5 November 2012 
 
Bacaan   : Kidung Agung 1:1-17 
Setahun : Markus 13 
Nats       : Lihatlah, cantik engkau manisku, sungguh cantik engkau, bagaikan merpati matamu. Lihatlah, 
tampan engkau, kekasihku, sungguh menarik; sungguh sejuk petiduran kita. (Kidung Agung 1:15-16) 

(5-11-2012) 
INDAHNYA CINTA KITA 

(Kidung Agung 1:15-16) 
Bukan kebetulan cinta menghinggapi manusia. Tuhanlah yang menciptakannya. Perintah 
pertama dan utama-Nya adalah agar manusia mencintai-Nya dengan segenap hati, jiwa, dan 
kekuatan. Kidung Agung adalah kitab yang paling gamblang mengekspresikan cinta, karena 
memang ditulis sebagai syair-syair cinta Raja Salomo. Kitab ini adalah salah satu tulisan suci 
yang dibacakan pada hari raya Paskah umat Yahudi. Para penafsir sepakat bahwa kitab ini 
memberikan model seksualitas yang sehat sebagaimana rancangan Tuhan, yaitu hubungan antara 
laki-laki dan perempuan (bukan antara sesama jenis), dan dinikmati dalam ikatan pernikahan 
yang kudus. 

Meski kitab ini secara unik mengangkat hubungan kasih dalam pernikahan, ada banyak hal yang 
dapat direnungkan dalam konteks hubungan kita dengan Tuhan. Misalnya yang kita baca hari ini. 
Betapa kita terpesona melihat cinta yang berkobar hebat di antara kedua mempelai. Sosok dan 
keindahan dari yang terkasih membayang ke mana pun pergi (ayat 2-3, 7-8, 9-10, 12-14). Waktu-
waktu bersama begitu menggairahkan, begitu dinanti (ayat 15-17). Pernahkah cinta kita kepada 
Tuhan berkobar sedemikian hebat? 

Pikirkan saja waktu-waktu teduh kita. Apakah dilalui dengan gairah dan kerinduan untuk 
bertemu Tuhan? Ataukah itu rutinitas yang ingin kita lewati dengan cepat saja? Apakah 
keindahan pribadi dan karya Tuhan adalah hal-hal yang senang kita renungkan ketika menjalani 
hari-hari kita, ataukah kita terlalu sibuk untuk memikirkan-Nya? Diiringi syukur atas cinta yang 
Tuhan karuniakan dalam relasi kita dengan orang-orang terkasih, mari memeriksa temperatur 
cinta kita kepada Tuhan. -- HAN 

KETIKA KITA MENGASIHI TUHAN,  
KITA MERINDUKAN KEHADIRAN-NYA DAN MENIKMATI KEINDAHAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%201:1-17
http://alkitab.sabda.org/?Markus%2013
http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%201:15-16
http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%201:15-16
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Selasa, 6 November 2012 
 
Bacaan   : Kidung Agung 2:8-17 
Setahun : Matius 24 
Nats       : Tangkaplah bagi kami rubah-rubah itu, rubah-rubah yang kecil, yang merusak kebun-kebun 
anggur, kebun-kebun anggur kami yang sedang berbunga. (Kidung Agung 2:15) 

(6-11-2012) 
RUBAH CINTA KITA 
(Kidung Agung 2:15) 

Entah apa yang istimewa dengan rubah sehingga Salomo menyebutkan hewan ini dalam syairnya 
(ayat 15). Mungkin ia memang benar-benar melihat sekawanan rubah ketika ia sedang 
menelusuri kebun anggur bersama kekasihnya! Rubah adalah hewan omnivora, tetapi makanan 
favoritnya memang adalah buah-buahan. 

Beberapa penafsir menganggap rubah-rubah ini melukiskan hal-hal kecil yang bisa merusak 
hubungan dalam pernikahan. Karena kecilnya, seringkali luput dari perhatian. Posturnya mirip 
anjing peliharaan, tampaknya tidak berbahaya. Namun, orang yang tahu sifat rubah yang 
merusak tidak akan membiarkannya. Rubah tak hanya akan sekadar dihalau karena ia bisa 
kembali lagi, tetapi ditangkap untuk dihabisi. Hal-hal perusak pernikahan juga harus serius 
ditangani hingga tuntas. Rubah-rubah itu tidak membatalkan pernikahan, tetapi bisa merusaknya. 

Hubungan pernikahan dipakai Alkitab untuk menggambarkan hubungan Kristus dengan umat-
Nya. Seperti hubungan pernikahan, hubungan kita dengan Tuhan juga sering dirusak oleh hal-hal 
yang tampaknya sepele. Dosa-dosa yang tidak diakui, kesibukan yang mengambil alih 
persekutuan pribadi dengan Tuhan, kemalasan untuk belajar firman, kecintaan pada keluarga 
atau harta benda yang melebihi kecintaan pada Tuhan. Anda dapat meneruskan daftarnya. 
Kelihatan tidak berbahaya, kita masih ke gereja dan aktif dalam kegiatan-kegiatan rohani. Status 
kita sebagai anak Tuhan tidak berubah. Namun, kita tak lagi menikmati hubungan yang intim 
dan indah dengan Tuhan. Kebun anggur kita tak lagi semerbak, habis dilalap rubah. Rubah-rubah 
kecil apa yang harus kita tangkap dan bereskan di hadapan-Nya hari ini? -- HAN 

KETIKA KITA MENGASIHI TUHAN, KITA AKAN MEMBERESKAN 
SEMUA YANG MERUSAK HUBUNGAN DENGAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%202:8-17
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2024
http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%202:15
http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%202:15
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Rabu, 7 November 2012 
 
Bacaan   : Kidung Agung 8:5-7 
Setahun : Matius 25 
Nats       : Air yang banyak tak dapat memadamkan cinta, sungai-sungai tak dapat menghanyutkannya. 
(Kidung Agung 8:7a) 

(7-11-2012) 
NYALA CINTA KITA 
(Kidung Agung 8:7a) 

Seorang teman mengenang masa berpacarannya dengan takjub. Ia dulu bekerja di Bandung, dan 
pacarnya tinggal di Solo. Minimal sekali sebulan ia harus menempuh perjalanan selama delapan 
jam dengan kereta untuk bisa bertemu. "Waktu itu rasanya tidak berat sama sekali, justru saya 
sangat bersemangat, " kisahnya. "Lucunya, setelah menikah, saya merasa berat kalau harus pergi 
ke Solo, " lanjutnya sambil tertawa. 

Cinta membuat apa yang kita lakukan terasa berbeda. Hal-hal yang berat terasa ringan. 
Kesusahan rasanya hanya sebentar, tak sebanding dengan kesukaan bersama yang dicinta. Tak 
heran Salomo melukiskan cinta yang bergairah itu seperti maut yang tak dapat dihalang-halangi. 
Seperti nyala api yang tak bisa dihentikan, bahkan seperti nyala api Tuhan! Api yang kecil bisa 
dipadamkan dengan siraman air, tetapi bukan itu yang ia bicarakan. Ingat kisah Elia yang 
menyiram korban persembahannya dengan banyak air (lihat 1 Raja-raja 18)? Nyala api Tuhan 
bukan saja membakar habis persembahan itu, tetapi juga parit-parit penuh air di sekitarnya. Cinta 
membuat semangat tetap bergelora sekalipun kenyamanan dan kemewahan tiada (ayat 7). 

Ketika dampak dahsyat cinta tak lagi terlihat, kita mulai bertanya, apa yang berubah? Apakah 
cinta mula-mula itu masih ada? Pernahkah pertanyaan serupa kita ajukan dalam hubungan 
dengan Tuhan? Ketika diajukan kepada Tuhan, jawaban-Nya mantap: tak ada kuasa, bahkan 
maut sekalipun, yang dapat memisahkan kita dari kasih-Nya (Roma 8:37-39). Kasih-Nya tak 
terbantahkan dengan kematian-Nya di kayu salib. Ketika diajukan pada kita, apa gerangan jawab 
kita? Apakah cinta mula-mula itu masih ada? -- HAN 

KETIKA KITA MENGASIHI TUHAN,  
KESUSAHAN TERASA RINGAN DIBANDING KESUKAAN BERSAMA-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%208:5-7
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2025
http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%208:7a
http://alkitab.sabda.org/?Kidung%20Agung%208:7a
http://alkitab.mobi/?1%20Raja-raja+18
http://alkitab.mobi/?Roma+8:37-39
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Kamis, 8 November 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 95:1-11 
Setahun : Matius 26; Markus 14 
Nats       : Pada hari ini, sekiranya kamu mendengar suara-Nya! Janganlah keraskan hatimu ... (Mazmur 
95:7) 

(8-11-2012) 
MENANGGAPI SIAPA? 

(Mazmur 95:7) 
Apa Anda merasa terganggu melihat orang yang memuji Tuhan sambil bergoyang dan menari-
nari? Atau sebaliknya, apa Anda merasa terganggu ketika melihat orang menyanyi dengan 
tenang dan diam di tempat saja? Menurut Anda, bagaimana seharusnya orang memuji dan 
menyembah Tuhan? 

Kata Ibrani untuk berbagai ekspresi penyembahan menariknya memang terkait dengan postur 
tubuh. Misalnya: mengucap syukur=merentangkan tangan, memuji=berlutut, menyembah= sujud 
hingga wajah menyentuh tanah. Pengalaman akan Tuhan tak hanya memengaruhi pikiran, tetapi 
seluruh tubuh untuk berespons kepada-Nya. Dalam Mazmur 95, pemimpin ibadah mengajak 
umat menyembah Tuhan dengan dua ekspresi yang kontras. Yang pertama gegap gempita, sarat 
sorak dan pujian, kemungkinan besar dengan musik dan tari-tarian (ayat 1-2). Yang kedua 
hening teduh, diam di tempat dan bersujud khidmat. Namun, kedua ekspresi itu sama-sama 
dikaitkan dengan pengalaman dan pemahaman akan pribadi dan karya Tuhan: "Sebab Tuhan 
adalah Allah yang besar ...Sebab Dialah Allah yang menuntun kita ..." (ayat 3, 7). Ini adalah 
prinsip yang penting. Penyembahan bukanlah sekadar rangkaian kata atau gerakan tubuh, tetapi 
tanggapan hati terhadap Tuhan. Tidak ada penyembahan yang lahir dari hati yang keras, yang 
meragukan Tuhan dan tidak mengakui perbuatan-perbuatan-Nya (ayat 9). 

Ketika kita tergoda menilai cara orang lain menyembah Tuhan dalam ibadah bersama, ingatlah 
untuk menguji hati sendiri. Apakah ekspresi kita lebih dipengaruhi oleh musik yang dimainkan, 
kebiasaan mayoritas, atau pengenalan kita akan pribadi dan karya Tuhan? -- ELS 

MENYEMBAH TUHAN BERARTI MENANGGAPI TUHAN,  
BUKAN MENANGGAPI MUSIK ATAU ORANG DI SEKITAR KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2095:1-11
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2026;%20Markus%2014
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2095:7
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2095:7
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2095:7
http://alkitab.mobi/?Mazmur+95
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Jumat, 9 November 2012 
 
Bacaan   : Maleakhi 1:6-14 
Setahun : Lukas 22; Yohanes 13 
Nats       : Kamu berkata: "Lihat, alangkah susah payahnya!" dan kamu menyusahkan Aku, firman Tuhan 
semesta alam. Kamu membawa binatang yang dirampas, binatang yang timpang dan binatang yang 
sakit, kamu membawanya sebagai persembahan. Akan berkenankah Aku menerimanya (Maleakhi 1:13) 

(9-11-2012) 
PENYEMBAHAN YANG DIKORTING 

(Maleakhi 1:13) 
Saya pernah ditipu seorang penjual mangga. Ceritanya begini, sewaktu jalan-jalan di pasar, saya 
tertarik dengan mangga yang dijajakan seorang penjual. Mangga yang ditampilkan begitu ranum. 
Saya pun membeli beberapa kilo. Sesampainya di rumah, saya kaget karena mangganya belum 
matang. Ternyata, ia menaruh mangga matang hanya sebagai pajangan. Jika pembelinya tidak 
jeli seperti saya, ia akan mengambil mangga dari keranjang yang kualitasnya lebih rendah. 

Tuhan juga pernah "ditipu" oleh umat-Nya. Mereka berjanji akan memberikan hewan terbaik 
sebagai kurban persembahan kepada Allah karena mereka memang mampu (ayat 14). Faktanya, 
mereka malah membawa hewan cacat, sakit, dan hasil rampasan (ayat 8, 13). Betapa ini adalah 
suatu penghinaan dan kejahatan di mata Allah (ayat 6-8a). Dia tidak berkenan atas persembahan 
mereka (ayat 10). Kualitas persembahan mereka menunjukkan sikap hati mereka kepada Allah. 
Jika mereka sungguh mengakui kebesaran dan kemahakuasaan Allah, bukankah sudah 
sepatutnya mereka menghormati dan memberikan yang terbaik bagi-Nya (ayat 11)? 

Kapankah kita menipu Tuhan dalam penyembahan? Ketika kita mengorting apa pun yang 
sebenarnya kita bisa lakukan dengan optimal. Allah layak menerima keseluruhan hidup kita 
dalam menyembah-Nya; tak sebatas pada ibadah di dalam tembok gereja, tetapi juga di luar 
gereja -- pekerjaan dan karya kita di tengah dunia. Mari kita belajar memberi yang terbaik 
kepada-Nya sebagai wujud penyembahan kita. -- JIM 

PENYEMBAHAN YANG TERBAIK ADALAH BUKTI 
DARI RASA HORMAT DAN KASIH KITA KEPADA ALLAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Maleakhi%201:6-14
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2022;%20Yohanes%2013
http://alkitab.sabda.org/?Maleakhi%201:13
http://alkitab.sabda.org/?Maleakhi%201:13
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Sabtu, 10 November 2012 
 
Bacaan   : Kolose 3:12-17 
Setahun : Yohanes 14-17 
Nats       : Hendaklah ajaran-ajaran Kristus yang penuh berkat meresap ke dalam hatimu. Hendaklah 
kalian saling mengajar dan saling memberi nasihat sebijaksana mungkin. Nyanyikanlah mazmur dan puji-
pujian serta lagu-lagu rohani; bernyanyilah untuk Allah dengan perasaa (Kolose 3:16 BIS) 

(10-11-2012) 
NYANYIAN YANG MENYEMBAH 

(Kolose 3:16 BIS) 
Agama Kristen adalah agama yang bernyanyi. Julukan ini sangat tepat karena nyanyian adalah 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Allah. Sekitar setengah ibadah diisi oleh 
musik dan nyanyian pujian. Alkitab pun memuat begitu banyak referensi tentang betapa Allah 
menyukai nyanyian pujian. Namun, sadarilah bahwa tindakan menyanyikan lagu rohani tidak 
otomatis menjadikan hal tersebut sebagai penyembahan. Seringkali kita memuji Tuhan secara 
lahiriah tetapi tidak benar-benar menyembah Dia. 

Bilamanakah suatu nyanyian menjadi penyembahan yang menyenangkan Allah? Ada tiga hal 
yang dapat kita amati dari nas hari ini. Pertama, nyanyian ini harus dipersembahkan oleh orang-
orang percaya. Nasihat Paulus disampaikan kepada orang-orang yang telah menerima Kristus 
dan dibenarkan oleh-Nya (ayat 12). Hanya orang-orang yang demikian yang dapat memuji Allah 
atas karya keselamatan-Nya. Orang tidak percaya bisa saja menyanyikan lagu rohani dengan 
baik tetapi ia tidak sedang menanggapi pribadi dan karya Allah. Ia tidak sedang menyembah 
Allah. Kedua, nyanyian pujian harus selaras dengan Firman. Perkataan Kristus harus melandasi 
dan menuntun nyanyian kita (ayat 16). Akhirnya, nyanyian pujian harus ditujukan secara sadar 
kepada Allah (ayat 17). Melalui nyanyian pujian, kita berkomunikasi dengan Allah. 

Marilah melantunkan nyanyian pujian bukan karena kita ikut-ikutan orang lain atau hanya 
menjalankan kewajiban agamawi. Namun, kita bernyanyi dengan didasari oleh Firman dan iman. 
Niscaya, pujian kita akan memperkenankan hati-Nya. -- JIM 

TANPA HATI PENYEMBAHAN, ENGKAU HANYA BERMAIN MUSIK,  
BUKAN MENYEMBAH! -BOB KAUFLIN 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:12-17
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014-17
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:16%20BIS
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%203:16%20BIS
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Minggu, 11 November 2012 
 
Bacaan   : Kisah 13:1-3 
Setahun : Matius 27; Markus 15 
Nats       : Pada suatu hari ketika mereka beribadah kepada Tuhan dan berpuasa, berkatalah Roh Kudus 
... (Kisah 13:2) 

(11-11-2012) 
LEITOURGIA 

(Kisah 13:2) 
Kebaktian doa malam itu kosong melompong. Di musim liburan seperti ini sebagian besar 
jemaat pergi ke luar kota. Matt, salah satu pemimpin kebaktian berkata, biasanya ia berbicara 
kepada jemaat tentang Tuhan. Namun, malam itu ia berbicara kepada Tuhan tentang jemaat. Ia 
mengaku, malam itu membuatnya banyak merenungkan kembali keutuhan makna sebuah 
leitourgia. 

Leitourgia, kata Yunani yang kita serap menjadi kata liturgi, adalah kata yang digunakan untuk 
merujuk pada pelayanan para imam di Bait Allah. Kata ini dapat diterjemahkan sebagai ibadah 
atau penyembahan. Dalam bacaan hari ini sejumlah pengajar di Antiokhia sedang berkumpul 
menyembah Tuhan. Leitourgia. Apa yang mereka lakukan? Di satu sisi mereka berpuasa dan 
berdoa, menghadap Allah. Mungkin saja mereka memuji Tuhan yang secara ajaib membebaskan 
Petrus (pasal 12). Mungkin mereka bersyukur atas pertumbuhan rohani Saulus dan pelayanan 
Barnabas (pasal 11). Mungkin mereka membawa kondisi jemaat dan orang-orang yang rindu 
mereka jangkau di hadapan Tuhan. Di sisi lain mereka juga mendengarkan Tuhan berbicara 
kepada mereka (ayat 2), lalu meresponi dalam doa dan tindakan (ayat 3). 

Penyembahan adalah suatu tugas keimaman orang percaya. Dalam terang Perjanjian Baru, kita 
semua yang telah ditebus Kristus adalah para imam yang melayani Sang Raja. Kita dipanggil 
bukan untuk memamerkan kemegahan sebuah ibadah di hadapan banyak "penonton", melainkan 
untuk membawa tubuh Kristus dan dunia menghadap Tuhan dalam roh dan kebenaran, serta 
menerima karya anugerah-Nya. -- JOE 

LEITOURGIA=PENYEMBAHAN. 
MENGHADAP TUHAN DAN MENANGGAPI KARUNIA-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2013:1-3
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2027;%20Markus%2015
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2013:2
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2013:2
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Senin, 12 November 2012 
 
Bacaan   : Yeremia 9:23-26 
Setahun : Lukas 23; Yohanes 18-19 
Nats       : Tetapi siapa yang mau bermegah, baiklah bermegah karena yang berikut: bahwa ia memahami 
dan mengenal Aku ... sungguh, semuanya itu Kusukai, demikianlah firman Tuhan. (Yeremia 9:24) 

(12-11-2012) 
BANGGA AKAN TUHAN 

(Yeremia 9:24) 
Seorang pemuda yang saya kenal punya banyak tindikan, dua di masing-masing telinga, satu di 
dagu, dan dua di lidah. "Dulu lebih banyak lagi, " katanya bangga. Saya bertanya bagaimana 
awalnya ia punya banyak tindikan, tidakkah itu terasa menyakitkan? Ia mengaku bahwa ia 
terpancing dengan ucapan seorang gadis bertindik yang meremehkan keberaniannya melakukan 
hal serupa. Dengan bertindik ia bisa membanggakan diri bahwa dirinya adalah seorang lelaki 
pemberani. 

Anda dan saya mungkin tidak bertindik, tetapi kita tentu sama-sama punya sesuatu yang 
dibanggakan, atau setidaknya ingin kita banggakan, karena kita tahu itu sesuatu yang istimewa. 
Namun, ternyata apa yang di mata manusia istimewa, tidaklah berarti di mata Tuhan (ayat 23). 
Kegiatan rohani pun tidak: tanda sunat yang dimiliki bangsa Israel bukan sesuatu yang layak 
dimegahkan, demikian pula potongan rambut tertentu dari bangsa-bangsa lain sebagai salah satu 
tanda ibadah mereka (ayat 25-26). Hukuman justru sudah menanti karena hati mereka tidak 
tertuju pada Tuhan (ayat 26). Lalu apa yang boleh dibanggakan? Tuhan sendiri! (ayat 24). Sang 
Pencipta ingin agar umat-Nya bangga karena diberi kehormatan yang istimewa untuk mengenal 
Dia, dan menghargai kasih karunia itu dengan sungguh-sungguh berusaha memahami isi hati-
Nya. 

Seberapa istimewa pengenalan akan Tuhan di mata Anda? Seberapa penting itu bagi Anda? 
Mengenal Tuhan berbicara tentang sebuah relasi yang intim. Dimulai dari sikap hati yang penuh 
syukur menanggapi kasih karunia-Nya, kemauan untuk memperhatikan firman-Nya, dan 
ketaatan untuk melakukan apa yang disukai-Nya. -- LIT 

TAK KENAL TUHAN, MAKA TAK SAYANG, APALAGI BANGGA. 
MAKIN KENAL, MAKIN SAYANG, MAKIN KITA BISA BERBANGGA AKAN DIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%209:23-26
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2023;%20Yohanes%2018-19
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%209:24
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%209:24
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Selasa, 13 November 2012 
 
Bacaan   : Imamat 19:1-8 
Setahun : Matius 28; Markus 16 
Nats       : Kuduslah kamu, sebab Aku, Tuhan, Allahmu, kudus. (Imamat 19:2) 

(13-11-2012) 
QADOSH 

(Imamat 19:2) 
Apa yang terlintas di benak Anda mendengar kata "kudus"? Sebuah kota di Jawa Tengah? 
Seseorang yang kerjanya hanya berdoa dan membaca Alkitab? Rohaniwan yang tidak terlibat 
dengan urusan bisnis dan politik? Benda atau makanan yang sudah didoakan? Tanpa disadari, 
kita mungkin punya definisi sendiri tentang apa yang kudus dan tidak. 

Musa menulis kata "kudus" berkali-kali untuk menggambarkan Pribadi dan kehendak Tuhan. 
Dalam bahasa Ibrani, qadosh, yang berarti "terpisah atau tidak bercampur dengan yang lain". 
Berbicara tentang kekudusan Tuhan berarti berbicara tentang "keberbedaan"-Nya yang 
menggetarkan, seperti mainan kertas di hadapan orang yang membuatnya, kira-kira begitulah 
gambaran atlet terkuat, ilmuwan terpintar, pemimpin terhebat di hadapan Tuhan. Dia Pencipta, 
yang lain ciptaan. Tak bisa dibandingkan. Dan, Tuhan yang kudus ini menghendaki umat yang 
dipilih-Nya, untuk mencerminkan pribadi-Nya (ayat 2). Bangsa-bangsa lain menyembah patung 
dan benda-benda angkasa, umat Tuhan harus menyembah Sang Pencipta. Mereka menentukan 
benar dan salah menurut standar sendiri, umat Tuhan harus hidup sesuai standar Tuhan (lihat 
pasal 20:23, 26). 

Seberapa banyakkah kita yang mengaku sebagai umat Tuhan mencerminkan kekudusan-Nya? 
Jika kita hanya mengasihi orang yang mengasihi kita, berbuat baik untuk dilihat orang, apa 
bedanya kita dengan orang belum percaya? Kita dipanggil untuk hidup melampaui standar dunia 
yang sudah rusak oleh dosa. Mengasihi orang yang menyakiti kita. Melakukan segala sesuatu 
untuk dilihat Tuhan, bukan manusia. Ketika kita melihat betapa kudusnya Tuhan, seharusnya 
kita hidup secara berbeda. -- LIT 

MENJADI KUDUS BERARTI MENJADI BERBEDA. 
MAKIN MENYERUPAI KRISTUS, BUKAN DUNIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2019:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2028;%20Markus%2016
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2019:2
http://alkitab.sabda.org/?Imamat%2019:2
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Rabu, 14 November 2012 
 
Bacaan   : Yeremia 10:1-16 
Setahun : Lukas 24; Yohanes 20-21 
Nats       : Tetapi Tuhan adalah Allah yang benar, Dialah Allah yang hidup dan Raja yang kekal ... (Yeremia 
10:10) 

(14-11-2012) 
ALLAH YANG HIDUP 

(Yeremia 10:10) 
Pernah melihat anak-anak yang asyik berbicara sendiri saat bermain? Seolah-olah ada seseorang 
di sampingnya yang mendengar dan menanggapi, seorang teman imajinasi. Menurut para ahli 
psikologi, fenomena ini wajar dalam pertumbuhan anak. Orangtua tak perlu khawatir, tetapi 
perlu memantau agar persahabatan imajiner itu tidak mengalihkan anak dari kehidupan nyata. 

Meski sama-sama tak terlihat, Allah bukanlah pribadi hasil imajinasi. Alam semesta dan isinya 
adalah bukti nyata keberadaan-Nya (ayat 12-13). Dalam taraf tertentu, angin, hujan, dan unsur 
alam lainnya dapat dikendalikan manusia, tetapi Siapa yang membuat semua itu dan berkuasa 
menghadirkannya dalam musim-musim yang berbeda di berbagai belahan dunia? Siapa gerangan 
yang meletakkan emas dan perak di perut bumi untuk ditambang manusia dan menumbuhkan 
pepohonan kayu di hutan-hutan raya? Betapa gemasnya Tuhan karena semua bukti itu tak 
membuat umat Israel mengakui dan menghormati keberadaan-Nya. Mereka justru datang 
memohon pada patung-patung dari emas dan perak. Mereka berusaha menyenangkan dewa-dewa 
dari kayu, takut dimurkai, seolah-olah benda-benda mati itu hidup. Sementara, Allah yang hidup 
justru mereka abaikan. Betapa bodohnya! 

Seberapa sering kita mendengarkan dan berbicara kepada Allah sebagai Pribadi yang hidup? 
Seberapa kita yakin bahwa Dia dapat mendengarkan dan dapat berbicara? Bagaimana seharusnya 
kita bersikap bilamana kita yakin bahwa Dia nyata dan sungguh hadir dalam hari-hari kita? 
Berhati-hatilah agar imajinasi kita tentang dunia yang semu tidak mengalihkan pandangan kita 
dari Allah yang hidup! -- LIT 

ALLAH BUKANLAH HASIL IMAJINASI MANUSIA. 
DIA ADALAH SANG PENCIPTA YANG SUNGGUH HIDUP DAN BERKUASA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2010:1-16
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2024;%20Yohanes%2020-21
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2010:10
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2010:10
http://alkitab.sabda.org/?Yeremia%2010:10
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Kamis, 15 November 2012 
 
Bacaan   : Matius 7:7-11 
Setahun : Kisah 1-3 
Nats       : Bapamu yang di surga! Ia akan memberikan yang baik kepada mereka yang meminta kepada-
Nya. (Matius 7:11b) 

(15-11-2012) 
ALLAH YANG DISEBUT BAPA 

(Matius 7:11b) 
Saya agak gemas ketika tawaran saya untuk membelikan sesuatu ditolak oleh anak teman saya. 
"Tanya papa dulu, " katanya. Belakangan teman saya menjelaskan, "Memang aku ajarin anak-
anakku supaya sekali-kali tidak minta sama orang lain. Kalau ada kebutuhan, mereka harus 
belajar minta sama aku. Memang tidak semua permintaan mereka langsung aku kabulkan, tetapi 
mereka tahu kalau tidak diberi itu pasti ada alasannya. Papa tahu yang terbaik buat mereka. 
Mereka harus minta sama papa, bukan orang lain." 

Kisah teman saya dengan anaknya mengingatkan saya pada suatu hal yang luar biasa tentang 
Allah. Yesus menyebut Allah sebagai Bapa kita di surga (ayat 11). Bapa yang senang 
mendengarkan permintaan anak-anak-Nya, memberikan apa yang baik bagi mereka. Meski para 
ayah di dunia terbatas, gambaran ini menolong kita mengenal Pribadi Allah. Berbeda dengan 
para ayah di dunia, Bapa kita di surga punya segala kemampuan untuk mengabulkan permintaan 
kita. Dia tahu apa yang terbaik dan kapan waktu terbaik untuk memberikannya. Seorang ayah 
tentu tidak akan memberikan sesuatu yang belum siap diterima anaknya, atau yang bisa 
membahayakan dirinya. Dan lebih dari para ayah di dunia, Bapa di surga ingin anak-anak-Nya 
menunjukkan kepercayaan dan pengharapan mereka dengan meminta kepada-Nya, bukan kepada 
yang lain. 

Berapa sering kita sungguh-sungguh berharap dan bertekun dalam doa? Mungkin lebih sering 
kita berpikir, "Ah Tuhan sudah tahu, mengapa harus berdoa?" Kebenaran ini sederhana, tetapi 
sering terlupakan: Allah adalah Bapa yang senang mendengarkan dan memberikan yang baik 
bagi anak-anak-Nya. -- ELS 

BAPA SENANG KETIKA ANAK-ANAK-NYA BERGANTUNG KEPADA-NYA. 
MEMBERIKAN YANG TERBAIK ADALAH KEAHLIAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%207:7-11
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Matius%207:11b
http://alkitab.sabda.org/?Matius%207:11b
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Jumat, 16 November 2012 
 
Bacaan   : Nahum 1:1-8 
Setahun : Kisah 4-6 
Nats       : Tuhan itu Allah yang cemburu dan pembalas, ... Tuhan itu baik ... Ia mengenal orang-orang 
yang berlindung kepada-Nya, ... Ia menghabisi sama sekali orang-orang yang bangkit melawan Dia, .... 
(Nahum 1:2, 7-8) 

(16-11-2012) 
PENCEMBURU DAN PEMBALAS 

(Nahum 1:2, 7-8) 
Mungkinkah orang yang cemburuan dan pemarah, suka mendendam, juga adalah orang yang 
baik dan berlaku adil? Rasanya mustahil. Orang yang cemburuan dan lekas marah biasanya tidak 
objektif menilai sesuatu. Hati pendendam baru puas kalau orang lain mengalami apa yang ia 
alami. 

Lalu, mengapa Tuhan memakai kata-kata yang saling bertolak belakang ini 

untuk menggambarkan diri-Nya? Apa Dia punya kepribadian ganda? Nabi Nahum menjelaskan 
bahwa semua tindakan Tuhan itu didasarkan pada kemahatahuan-Nya. Tak seperti manusia yang 
tidak serbatahu dan bisa salah menyimpulkan. Tuhan mengenal siapa yang patut dikasihani dan 
siapa yang patut dihukum (ayat 3, 7). Penghukuman yang dinubuatkan Nahum kepada penduduk 
Niniwe ini bukanlah luapan kemarahan yang membabi buta. Tuhan sudah lama memberi belas 
kasihan bagi mereka, tetapi mereka tidak bertobat (ayat 9, lihat Yunus 4:11). 

Mengenal Tuhan sebagai Pribadi yang Mahatahu membuat kita tak cepat menghakimi Tuhan 
tatkala Dia mengizinkan sesuatu yang buruk terjadi dalam hidup ini. Kita tahu Dia bertindak 
dalam kebenaran, bukan seperti kita yang sering dikendalikan luapan emosi. Pengenalan ini 
seharusnya juga mendorong kita untuk hidup dalam takut akan Dia, tahu bahwa kebenaran-Nya 
tidak akan berkompromi dengan dosa. Tiap kesempatan yang Dia berikan adalah kasih karunia 
yang harus kita pergunakan dengan sebaik-baiknya. Pengenalan ini dapat menjadi kengerian bagi 
orang-orang yang menentang Dia, tetapi juga dapat menjadi pengharapan dan jaminan 
perlindungan bagi orang-orang yang mencari Dia. Termasuk kelompok yang manakah kita? -- 
ELS 

ALLAH YANG MAHATAHU TIDAK PERNAH SALAH BERTINDAK. 
KASIH KARUNIA-NYA CUKUP BAGI MEREKA YANG DATANG PADA-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Nahum%201:1-8
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%204-6
http://alkitab.sabda.org/?Nahum%201:2,%207-8
http://alkitab.sabda.org/?Nahum%201:2,%207-8
http://alkitab.mobi/?Yunus+4:11
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Sabtu, 17 November 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 102:25-28 (TB Mazmur 102:26-29) 
Setahun : Kisah 7-8 
Nats       : ... mereka berubah ... tetapi Engkau tetap sama, dan tahun-tahun-Mu tidak berkesudahan. 
(Mazmur 102:28) 

(17-11-2012) 
ALLAH YANG TIDAK BERUBAH 

(Mazmur 102:28) 
Jika boleh memilih, tentu ada banyak hal yang kita harap menetap dalam hidup ini. Fisik yang 
sehat. Rekan yang dapat dipercaya. Keberhasilan dalam pekerjaan. Kebersamaan dengan orang-
orang yang kita kasihi. Namun, siapa yang bisa luput dari perubahan? 

Pemazmur menyadari bahwa satu-satunya yang tidak berubah adalah Allah, Sang Pencipta langit 
dan bumi. Dan kesadaran ini membuatnya tenang. Perhatikanlah betapa ia sebelumnya 
mengaduh atas berbagai situasi hidup yang tidak bersahabat (ayat 1-12). 

Namun kemudian, ia mulai mengingat janji-janji Tuhan atas bangsanya dan atas dunia (ayat 13-
23). Dalam ketidakberdayaan, ia ingat bahwa Tuhan dapat diandalkan. Tuhan mengizinkan 
perubahan terjadi, dan Dia sanggup mengubahkan hal terburuk menjadi kebaikan menurut 
hikmat dan rencana-Nya. Sebab itu, sekalipun situasi tampak tidak menjanjikan, anak-anak 
Tuhan bisa diam dengan tenteram (ayat 29). 

Rasa tidak aman, takut, frustrasi, sangat bisa menguasai pikiran ketika situasi di sekitar kita 
berubah. Apa yang harus kita lakukan? Menarik diri karena takut disakiti? Enggan berusaha lagi 
karena takut gagal? Berhenti mengasihi karena takut kecewa? Solusi yang lebih baik adalah 
seperti pemazmur, kita mengarahkan pandangan kepada satu-satunya Pribadi yang tidak berubah. 
Membenamkan pikiran dalam janji-janji-Nya yang pasti digenapi. Dia akan memberi kelegaan 
bagi yang datang pada-Nya (Matius 11:28). Dia turut bekerja dalam segala sesuatu untuk 
kebaikan kita (Roma 8:28). Anda bisa meneruskan daftarnya. Dalam keyakinan itu, kita bisa 
diam dengan tenteram di tengah situasi yang terus berubah. -- ELS 

BUTUH KEBENARAN YANG TIDAK BERUBAH-UBAH UNTUK DIPERCAYAI? 
DATANGLAH KEPADA TUHAN. KEBENARAN-NYA TIDAK PERNAH BERUBAH. -

MAX LUCADO 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20102:25-28%20%28TB%20Mazmur%20102:26-29%29
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%207-8
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20102:28
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20102:28
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Minggu, 18 November 2012 
 
Bacaan   : Zefanya 3:9-20 
Setahun : Kisah 9-10 
Nats       : Di antaramu akan Kubiarkan hidup suatu umat yang rendah hati dan lemah, dan mereka akan 
mencari perlindungan pada nama Tuhan. (Zefanya 3:12) 

(18-11-2012) 
YANG LEMAH, YANG BERHASIL 

(Zefanya 3:12) 
Menurut Anda, apakah resep untuk bangkit dari kegagalan? Nasihat yang umum kita dengar 
adalah berpikir positif, percaya pada kekuatan dalam diri kita untuk meraih keberhasilan. Lalu, 
mengarahkan diri untuk giat melakukan hal-hal yang akan membawa kita ke sana. Kita harus 
kuat jika ingin berhasil, tidak boleh lemah dan membiarkan diri dikuasai pikiran pesimis. 

Dalam janji Tuhan yang disampaikan Nabi Zefanya, terselip resep bangkit dari kegagalan yang 
agak ganjil. Yang akan Tuhan pulihkan bukanlah umat yang gagah perkasa dan mengalahkan 
bangsa-bangsa, atau yang sangat berhikmat dan giat membangun kembali kejayaannya sendiri. 
Bukan umat yang kuat dan percaya diri, tetapi umat yang "rendah hati dan lemah". 
Mengandalkan kekuatan sendiri justru adalah kecongkakan yang akan disingkirkan Tuhan (ayat 
11), sebaliknya mereka yang pesimis dengan kekuatan diri dan berbalik mencari Tuhan justru 
dipelihara-Nya. Atas mereka Tuhan bergirang dan akan bertindak (ayat 16-19), bahkan akan 
membuat mereka menjadi kenamaan dan kepujian di antara segala bangsa (ayat 20). 

Rendah hati dan lemah tidak sama dengan mengasihani diri dan duduk berpangku tangan. 
Sebaliknya, orang yang demikian justru aktif mencari pertolongan Tuhan. Sadar akan 
kecenderungannya untuk berdosa, ia memilih untuk hidup sesuai tuntunan firman Tuhan (ayat 
13). Ia sabar menanti waktu Tuhan sembari terus hidup dalam ketaatan. Manusia yang terpuruk 
dalam dosa diselamatkan ketika memilih jalan yang disediakan Tuhan, bukan mengandalkan 
kebaikan diri sendiri. Ketika terpuruk dalam kegagalan sehari-hari, apakah kita juga memilih 
mengandalkan-Nya? -- ELS 

KELEMAHAN YANG MEMBUAT KITA MENGANDALKAN TUHAN 
MENJADI KEKUATAN KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Zefanya%203:9-20
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%209-10
http://alkitab.sabda.org/?Zefanya%203:12
http://alkitab.sabda.org/?Zefanya%203:12
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Senin, 19 November 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 1:1-9 
Setahun : Kisah 11-12 
Nats       : ... kepada jemaat Allah di Korintus, yaitu mereka yang dikuduskan dalam Kristus Yesus dan 
yang dipanggil menjadi orang-orang kudus, ... (1 Korintus 1:2) 

(19-11-2012) 
ORANG-ORANG KUDUS 

(1 Korintus 1:2) 
Mendengar istilah "orang kudus" mungkin membuat kita memikirkan para tokoh yang digelari 
Santo dan Santa, atau setidaknya seseorang yang sangat baik dan murah hati sepanjang 
hidupnya. Tak mungkin kita memberi gelar tersebut pada orang-orang yang keras kepala dan 
sombong, penuh iri hati dan perselisihan, suka menghakimi, bahkan saling menuntut dalam 
pengadilan, bukan? Apalagi jika mereka bobrok secara moral dan menyelewengkan praktik-
praktik rohani untuk kepentingan sendiri. Namun, itulah kondisi jemaat di Korintus, dan ... 
mereka disebut Paulus sebagai "orang-orang kudus". 

Apa gerangan yang Paulus maksudkan? Kata Yunani untuk "orang kudus" adalah hagios, yang 
secara harfiah bisa diartikan sebagai "orang yang dipisahkan atau dikhususkan". Dipisahkan 
untuk siapa? Untuk Tuhan. Tiap orang yang telah menerima keselamatan dalam Yesus Kristus, 
telah dipisahkan sebagai milik kepunyaan-Nya (lihat juga Titus 2:14). Makna kata ini tidak 
merujuk pada karakter seseorang, tetapi status keberadaannya di hadapan Tuhan. Kekudusan 
tidak diperoleh oleh perbuatan-perbuatan manusia, melainkan oleh karya Tuhan sendiri. Setelah 
mengawali suratnya dengan sebutan "orang kudus", Paulus kemudian mendorong jemaat 
Korintus untuk bersikap sesuai dengan statusnya itu. 

Sebagai orang-orang tebusan Kristus, kita memiliki status yang sama dengan jemaat Korintus. 
Kita telah dipisahkan untuk Tuhan dan diberi tanggung jawab untuk hidup sesuai status tersebut. 
Adakah tutur perilaku kita yang perlu diubah agar kehidupan kita sesuai dengan status kita 
sebagai orang-orang kudus? -- ITA 

KETIKA MENERIMA KRISTUS, ANDA MENJADI ORANG KUDUS. 
DIA RINDU ANDA HIDUP DENGAN PERILAKU KUDUS. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%201:1-9
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2011-12
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%201:2
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Selasa, 20 November 2012 
 
Bacaan   : 1 Korintus 9:24-27 
Setahun : Kisah 13-14 
Nats       : Tidak tahukah kamu bahwa dalam gelanggang pertandingan semua peserta turut berlari, 
tetapi hanya satu orang saja yang mendapat hadiah? Karena itu, larilah sedemikian rupa, sehingga kamu 
memperolehnya! (1 Korintus 9:24) 

(20-11-2012) 
HARUS JADI NOMOR SATU? 

(1 Korintus 9:24) 
Seorang pemuda menulis di blog-nya: "Belakangan saya merasa, hidup ini adalah sebuah 
persaingan. Orang-orang bersaing untuk mendapat kepuasan, kesuksesan, dan berbagai hal 
lainnya. Mulai dari tukang jualan, tukang ojek, supir angkot, mahasiswa, karyawan, semuanya 
ingin mendapatkan yang lebih baik daripada orang lain. Dalam kehidupan spiritual pun orang 
bersaing mendapatkan amal baik sebanyak-banyaknya demi pintu surga-Nya ...." Apakah Anda 
juga menganggap kehidupan ini adalah sebuah medan persaingan? 

Membaca tulisan Paulus dalam ayat 24 ada kesan bahwa orang kristiani harus bisa bersaing dan 
jadi nomor satu. Namun, jika kita perhatikan lagi, Paulus sebenarnya sedang memberi ilustrasi 
tentang sikap berusaha sebaik mungkin untuk memperoleh hadiah yang telah disediakan. Dalam 
perlombaan, hadiah utamanya hanya satu, tetapi dalam kehidupan kristiani, kita semua dapat 
menerima hadiah yang disediakan Tuhan. Paulus tidak sedang mendesak jemaat untuk saling 
bersaing. Sebaliknya, ia sedang mendorong mereka untuk melakukan segala sesuatu bagi Tuhan 
dengan intensitas yang sama seperti seorang pelari dalam lomba. 

Kompetisi yang sehat dapat menjadi arena yang baik untuk mendorong orang memberikan apa 
yang terbaik. Namun, jiwa bersaing yang selalu ingin menang sendiri adalah sikap yang egois, 
lahan subur bagi iri hati, cemburu, dan perseteruan. Kita kehilangan sukacita ketika orang lain 
berhasil karena cenderung memandang mereka sebagai lawan. Pertanyaan yang seharusnya 
diajukan untuk memacu diri bukanlah: "Apakah kita menang?", melainkan, "Apakah kita telah 
melakukan yang terbaik?" -- ITA 

MEMBERIKAN YANG TERBAIK ADALAH WUJUD PENGHORMATAN KITA KEPADA 
TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%209:24-27
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2013-14
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Rabu, 21 November 2012 
 
Bacaan   : Roma 14:1-12 
Setahun : Yakobus 
Nats       : Tetapi engkau, mengapa engkau menghakimi saudara seimanmu? Atau mengapa engkau 
menghina saudara seimanmu? Sebab kita semua harus menghadap takhta pengadilan Allah. (Roma 
14:10) 

(21-11-2012) 
JIWA PENGKRITIK 

(Roma 14:10) 
Jerry Bridges bercerita tentang seorang ayah yang sering sekali mengkritik anak perempuannya 
seolah-olah ia tidak bisa melakukan apa pun dengan benar. Anak ini tumbuh sebagai anak yang 
merasa tertolak dan ketika dewasa ia mencari orang-orang yang bisa membuatnya merasa 
diterima. Ketika ayahnya sadar, anak ini sudah hidup dalam seks bebas dan menjadi pecandu 
kokain. Kasus ini termasuk ekstrem, tak semua kritik bisa menimbulkan dampak separah itu. 
Namun, pada dasarnya, semangat mengkritik dan menghakimi memang bersifat menghancurkan. 

Keharmonisan jemaat di Roma pernah rusak karena jiwa pengkritik. Dari komentar Paulus, 
tampaknya ada dua masalah yang membuat mereka saling menghakimi. Yang pertama adalah 
masalah makanan (ayat 2). Yang kedua adalah masalah hari-hari khusus (ayat 5). Berbeda 
pendapat boleh-boleh saja, tetapi dalam kasus ini, mereka mulai saling menghakimi dan 
menghina. Masing-masing kelompok merasa paling benar dan atau memandang rendah 
kelompok yang berbeda dengan mereka. Paulus pun menegur mereka dengan keras. Seolah ia 
hendak berseru: Allah-lah Hakimnya! Mengapa kalian bertindak sebagai Allah bagi orang lain? 

Hal-hal yang tidak sesuai dengan firman Tuhan jelas perlu ditegur. Namun, berhati-hatilah agar 
ketika melakukannya kita tidak terjebak dalam sikap merasa diri paling benar dan merendahkan 
orang yang punya pendapat berbeda. Ungkapkanlah ketidaksetujuan kita dengan cara yang bijak, 
tidak kasar, apalagi sampai membunuh karakter seseorang. Sadarilah bahwa kita pun masih jatuh 
bangun dalam dosa dan membutuhkan kasih karunia. -- MEL 

TEGURAN DALAM KASIH SANGAT DIPERLUKAN. 
NAMUN, JIWA YANG SUKA MENGKRITIK DAPAT MENGHANCURKAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%2014:1-12
http://alkitab.sabda.org/?Yakobus
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2014:10
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2014:10
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Kamis, 22 November 2012 
 
Bacaan   : Keluaran 23:20-33 
Setahun : Kisah 15-16 
Nats       : "Janganlah engkau sujud..., dan janganlah engkau meniru perbuatan mereka..." (Keluaran 
23:24) 

(22-11-2012) 
BUDAYA MENIRU 

(Keluaran 23:24) 
Para pemuda di gereja kami antusias membicarakan teknologi handphone yang maju demikian 
pesat. Jika salah satunya punya handphone terbaru dengan fitur yang lebih canggih, yang lain 
akan tertarik dan berkeinginan membelinya juga. Mental menginginkan dan meniru kepemilikan 
dan perilaku orang lain memang tertanam dalam diri manusia, sejak dulu. 

Tuhan melihat kecenderungan manusia dalam meniru hal-hal yang ada dan terjadi di sekitarnya. 
Dalam perjalanan Bangsa Israel dari tanah perbudakan menuju tanah perjanjian, Tuhan 
memberikan peraturan-peraturan untuk mereka taati. Di antaranya, peraturan agar mereka tidak 
meniru perbuatan-perbuatan bangsa-bangsa lain -- tidak boleh sujud menyembah dan beribadah 
kepada allah bangsa-bangsa yang tinggal di sana (ayat 24). Perbuatan mereka -- orang Amori, 
orang Het, orang Feris, orang Kanaan, orang Hewi dan orang Yebus -- jelas-jelas tidak berkenan 
di hati Tuhan dan karena itu mereka akan dilenyapkan (ayat 23). Sangat bodohlah orang yang 
coba-coba mengikuti jejak mereka. Lalu apa yang berkenan kepada Tuhan? Bangsa Israel 
diberitahu dengan jelas: mereka harus beribadah kepada Tuhan! 

Meniru bisa merupakan sesuatu yang baik, tetapi apa yang ditiru, itu yang mesti diwaspadai. 
Sebagai pengikut Kristus, kita diminta meniru teladan-Nya (1 Korintus 11:1). Firman Tuhan 
harus selalu dijadikan patokan (ayat 21-22), guna mengevaluasi apakah perbuatan, kebiasaan, 
gaya hidup, adat istiadat, dan berbagai hal lain di sekitar kita layak ditiru atau tidak. Pikirkanlah 
beberapa praktik hidup yang kita adopsi selama ini. Adakah yang harus kita ubah karena tidak 
sesuai dengan firman Tuhan? -- YKP 

HATI-HATI DENGAN APA YANG ANDA TIRU. 
UJILAH SEGALA HAL DENGAN FIRMAN TUHAN LEBIH DULU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Keluaran%2023:20-33
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Jumat, 23 November 2012 
 
Bacaan   : Filipi 4:2-9 
Setahun : Galatia 1-3 
Nats       : ... semua yang benar, semua yang mulia, semua yang adil, semua yang suci, semua yang manis, 
semua yang sedap didengar, semua yang disebut kebajikan dan patut dipuji, pikirkanlah semuanya itu. 
(Filipi 4:8) 

(23-11-2012) 
SEBELUM BEREAKSI 

(Filipi 4:8) 
Surat dari seorang rekan membuat apa yang sudah saya rencanakan jadi berantakan. Berbagai 
pemikiran berbaris di kepala saya. Kemarahan atas isi suratnya. Kekhawatiran akan persepsi 
orang yang dibentuk olehnya. Penilaian jelek saya tentang karakter rekan tersebut. Juga skenario 
balasan untuk mematahkan argumennya. Sukar memikirkan hal-hal yang baik tentang orang itu 
maupun cara-cara yang bersahabat untuk menyelesaikan masalah. Pemikiran negatif saya 
memicu reaksi yang negatif pula. 

Paulus tampaknya menyadari kecenderungan reaksi semacam ini. Mungkin itulah sebabnya, di 
tengah perselisihan antara Euodia dan Sintikhe di jemaat Filipi (ayat 2), ia memberi nasihat 
untuk mengarahkan fokus pemikiran pada hal-hal yang positif (ayat 8). Bukan berarti 
mengabaikan masalah, melainkan tidak terus berputar-putar dalam masalah. Memikirkan apa 
yang Tuhan ingin dilakukan anak-anak-Nya adalah langkah yang seharusnya diambil. 
Menjunjung kebenaran dan berani mengakui kesalahan. Mengambil putusan yang objektif. 
Menegur kesalahan dengan kasih, memberi dorongan semangat. Berinisiatif untuk memulihkan 
hubungan. Fokusnya bukan membenarkan diri sendiri, tetapi melakukan apa yang berkenan di 
hati Tuhan. Ini adalah kesaksian yang indah bagi orang-orang yang melihatnya. 

Apa yang kita biarkan menguasai pikiran kita akan sangat memengaruhi tindakan-tindakan kita. 
Ketika kemarahan, keluhan, kesedihan, mulai menguasai diri, tahan diri untuk langsung bereaksi. 
Datanglah pada Tuhan memohon damai sejahtera-Nya melingkupi. Minta pertolongan Tuhan 
untuk mengarahkan pikiran kita pada hal-hal yang berkenan di hati-Nya. -- ELS 

TUHAN, KUASAI PIKIRANKU DENGAN PIKIRAN-MU,  
AGAR AKU DAPAT MELAKUKAN HAL-HAL YANG MENYUKAKAN HATI-MU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Filipi%204:2-9
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%201-3
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Sabtu, 24 November 2012 
 
Bacaan   : Matius 22:34-40 
Setahun : Galatia 4-6 
Nats       : Perintah yang kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 
sendiri. (Matius 22:39) 

(24-11-2012) 
KASIHILAH SESAMAMU 

(Matius 22:39) 
Seorang suami heran karena istrinya membeli jenis beras yang kualitasnya jauh di bawah beras 
yang biasa mereka beli. Sang istri menjelaskan: "Oh, ini untuk disumbangkan ke rumah yatim 
piatu. Kalau beras mahal kan untuk kita konsumsi sendiri." Mengupayakan yang terbaik untuk 
diri sendiri dan tidak harus memakai ukuran yang sama ketika itu untuk kepentingan orang lain. 
Suatu keputusan yang sering kita anggap wajar, bukan? 

Ketika seorang ahli Taurat mencobai Tuhan Yesus dengan menanyakan hukum yang terpenting, 
saya duga ia mengharapkan Yesus hanya akan menyebut satu hukum, yaitu mengasihi Tuhan. 
Sebab, mereka dikenal suka menggunakan hal-hal rohani untuk mengabaikan tanggung jawab 
mereka kepada sesama (lihat pasal 23:4, 14, 16, 23). Namun, jawaban Yesus mengejutkan. Dia 
menandaskan bahwa mengasihi sesama bobotnya sama dengan mengasihi Tuhan (ayat 39). Yang 
Tuhan Yesus tekankan adalah "sesama manusia", bukan sama ras, agama, atau kedudukan. 
Artinya, sepanjang seseorang adalah manusia, ia harus kita kasihi. Bahkan ukuran yang dipakai 
adalah "seperti mengasihi diri sendiri". Ini ukuran yang sangat tajam karena tentunya hampir 
semua orang senantiasa mengusahakan hal-hal yang terbaik bagi dirinya. 

Siapa yang tidak mengasihi saudaranya yang dilihatnya, tidak mungkin mengasihi Allah yang 
dilihatnya (1 Yohanes 4:20). Bagaimanakah kasih kita pada sesama di sekitar kita? Hari ini, 
perhatikanlah orang-orang yang sering Anda jumpai. Pikirkanlah hal-hal baik apa yang Anda 
inginkan terjadi dalam hidup mereka, dan bagaimana Anda bisa menjadi alat Tuhan untuk 
mewujudkannya. -- PBS 

MELAYANI TUHAN DENGAN MENGASIHI SESAMA  
 

ADALAH PERINTAH YANG TAK BISA DIBANTAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2022:34-40
http://alkitab.sabda.org/?Galatia%204-6
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Minggu, 25 November 2012 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 3:11-24 
Setahun : Kisah 17 
Nats       : Kita tahu bahwa kita sudah berpindah dari dalam maut ke dalam hidup, yaitu karena kita 
mengasihi saudara kita. Barangsiapa tidak mengasihi, ia tetap di dalam maut. (1 Yohanes 3:14) 

(25-11-2012) 
SYARAT ATAU BUKTI? 

(1 Yohanes 3:14) 
Saya baru menyadari bahwa makin lama kepekaan sosial kami sekeluarga makin terkikis. Kami 
sekeluarga tanpa terganggu masih bisa tetap menyantap makanan lezat sambil menyaksikan 
tayangan seorang pengemis yang mengais sisa makanan di tong sampah. Kami makin jarang 
terusik ketika mendengar berita kelaparan di sebuah tempat, atau mendengar banyaknya jumlah 
korban banjir di tempat lain. Saya takut nurani kami menjadi mati. 

Rasul Yohanes mengingatkan bahwa kasih kepada sesama itu sangat terkait dengan keselamatan 
kita (ayat 14). Perhatikanlah ayat 14 dari bacaan kita. Ayat ini sering dibaca dengan penekanan 
yang keliru. Prinsip yang muncul menjadi: jika kita mengasihi saudara kita, kita akan 
diselamatkan. Namun, cara membaca ini tidaklah sesuai dengan maksud rasul Yohanes dalam 
keseluruhan suratnya, maupun dengan kebenaran lain di seluruh Alkitab. Pengertian yang benar 
adalah: kasih kepada saudara merupakan bukti bahwa kita sudah diselamatkan. Kasih kepada 
sesama membuat kita tahu kita sudah dilepaskan dari maut. 

Seseorang yang tidak mempunyai kasih, patut dipertanyakan pembaruan hidupnya. Kasih yang 
dimaksud bukanlah hanya dikhotbahkan atau dinyanyikan, tetapi diwujudnyatakan dalam 
tindakan praktis. Ukuran sederhananya adalah kerelaan untuk menolong sesama yang 
berkekurangan (ayat 17). Menutup pintu hati terhadap sesama bisa saja tidak pernah kita sadari. 
Kapankah terakhir kali kita melihat orang yang membutuhkan pertolongan? Adakah nurani kita 
terketuk? Adakah hati kita dipenuhi belas kasihan? Mari pancarkan kasih Kristus yang telah 
memperbarui hidup kita melalui kesediaan kita menolong sesama. -- PBS 

RELA MEMBERI DAN BERBAGI 
 

ADALAH BUKTI BAHWA HIDUP KITA SUDAH DIPERBARUI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%203:11-24
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2017
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Senin, 26 November 2012 
 
Bacaan   : Ulangan 22:1-4 
Setahun : 1 Tesalonika 
Nats       : "Apabila engkau melihat, bahwa lembu atau domba saudaramu tersesat, janganlah engkau 
pura-pura tidak tahu; haruslah engkau benar-benar mengembalikannya kepada saudaramu itu". 
(Ulangan 22:1) 

(26-11-2012) 
PURA-PURA TIDAK TAHU 

(Ulangan 22:1) 
Pernah beredar sebuah video pendek di media massa tentang seorang anak yang tertabrak di jalan 
yang cukup ramai. Anehnya, beberapa orang yang melihat sang anak yang tergeletak, hanya 
memandangnya dan berlalu tanpa peduli. Sampai kemudian, seorang wanita menghampiri sang 
anak lalu bergegas menolongnya. Wanita ini akhirnya memperoleh penghargaan dari pemerintah 
setempat. Bersamaan dengan itu, bermunculanlah kecaman terhadap penduduk setempat yang 
tidak peduli terhadap korban. 

Mengambil inisiatif untuk menolong orang lain bukan pilihan yang otomatis akan diambil 
kebanyakan orang. Tetapi umat Tuhan diminta hidup berbeda dari orang-orang yang tidak 
mengenal-Nya, seperti tecermin dari peraturan tentang tolong-menolong yang kita baca. Di sana 
Allah memerintahkan agar umat-Nya berusaha mengembalikan atau merawat binatang 
peliharaan milik saudaranya yang tersesat atau mengalami celaka. Ini berlaku juga untuk barang 
apapun yang mereka temukan. Mereka tidak boleh "cuek" atau pura-pura tidak tahu. Tindakan 
yang demikian akan membuat orang yang kehilangan terhindar dari kerugian dan bersukacita 
karenanya. Ini adalah perintah yang indah, melatih kepedulian dan inisiatif untuk berbuat baik. 

Bagaimanakah kita berespons terhadap kemalangan atau kekurangberuntungan orang lain? 
Bukan kita yang merancang kecelakaan dan kemalangan mereka, tetapi kita ada dalam posisi 
yang dapat menolong mereka. Apakah itu sebuah kebetulan? Ataukah kesempatan yang Tuhan 
berikan untuk menyatakan kasih-Nya secara personal? Apakah kita melakukan sesuatu? Ataukah 
kita berlalu dan pura-pura tidak tahu? -- PBS 

KASIH KEPADA SESAMA MENDORONG KITA MELAKUKAN YANG TERBAIK 
BAGINYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ulangan%2022:1-4
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Selasa, 27 November 2012 
 
Bacaan   : Matius 18:15-20 
Setahun : 2 Tesalonika 
Nats       : Apabila saudaramu berbuat dosa, tegorlah dia di bawah empat mata. Jika ia mendengarkan 
nasihatmu engkau telah mendapatnya kembali. (Matius 18:15) 

(27-11-2012) 
JANGAN NGEGOSIP 

(Matius 18:15) 
Ada nasihat demikian: "Apabila Anda membicarakan keburukan seseorang, jangan lupa memulai 
dan menutupnya dengan doa. Maka gosip itu akan berubah namanya menjadi sharing. Apakah 
Anda setuju dengan nasihat lucu tersebut? Jangan-jangan tanpa disadari, kita pun sering 
menuruti nasihat itu. 

Apabila kita melihat saudara kita yang berbuat dosa, Tuhan Yesus meminta kita untuk pertama-
tama menegurnya di bawah empat mata. Ini berarti kita diminta berbicara langsung dengan pihak 
yang kita anggap berbuat dosa. Dengan melakukannya kita bisa segera mendapat penjelasan 
maupun pertobatan. Ini dimaksudkan menjadi sebuah tindakan kasih, karena tujuannya adalah 
kembalinya saudara kita. Sementara, gosip memilih untuk membicarakan keburukannya dengan 
orang lain dengan maksud agar orang menjadi bersikap negatif terhadap objek yang dibicarakan. 
Orang yang menjadi bahan pembicaraan tidak memiliki kesempatan untuk menjelaskan 
tindakannya, atau mendapat kesempatan untuk segera bertobat. Ia secara tidak adil telah 
dihakimi, entah benar atau tidak perbuatannya. 

Seringkali pelayanan terhambat karena hal yang sederhana ini. Kita gagal mengasihi sesama 
saudara dalam tubuh Kristus. Adakah saudara kita yang telah berbuat dosa? Doakanlah dan 
temuilah ia secara pribadi untuk melihat ia berbalik dari dosanya. Pikirkan dengan saksama, 
siapa yang patut mendengar kesalahan saudara kita. Kalau kita telah menceritakan kepada orang 
yang tidak berkepentingan, kita sedang melakukan gosip. Apabila kita diajak bergosip, tegurlah 
orang yang mengajak kita, dan sarankan untuk mengikuti prosedur yang Tuhan Yesus anjurkan. -
- PBS 

KASIH YANG SEJATI SELALU BERUSAHA AGAR SAUDARA YANG TERHILANG 
SEGERA KEMBALI. 
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Rabu, 28 November 2012 
 
Bacaan   : 1 Raja-raja 21:1-16 
Setahun : Kisah 18-19 
Nats       : Segera sesudah Ahab mendengar, bahwa Nabot sudah mati, ia bangun dan pergi ke kebun 
anggur Nabot, orang Yizreel itu, untuk mengambil kebun itu menjadi miliknya. (1 Raja-raja 21:16) 

(28-11-2012) 
DIBERKATI UNTUK BERBAGI 

(1 Raja-raja 21:16) 
Saya pernah melihat sekelompok orang yang bermain kartu sambil bertaruh. Di arena judi 
semacam itu, fokus para pemain cuma satu, yaitu bagaimana menambah jumlah uangnya. Ada 
tawa puas ketika bisa mengeruk uang taruhan. Mereka tak peduli jika tawa mereka berarti 
kemalangan bagi orang lain yang kalah. Kekalahan lawan justru akan memperlebar senyum 
mereka. Judi memang tidak mengenal belas kasihan. 

Raja Ahab menginginkan milik pusaka keluarga Nabot, yaitu kebun anggurnya, karena dekat 
dengan rumahnya. Padahal, ia sebenarnya punya kebun-kebun anggur yang lebih baik (ayat 2). 
Ketika keinginannya tak terpenuhi, ia sangat gusar. Lalu Izebel, istrinya dengan licik merancang 
perampasan kebun tersebut. Kekayaannya yang banyak rupanya tak membuat mereka puas. 
Mereka malah memanfaatkan kekuasaan yang mereka punya untuk mengambil milik orang lain. 
Bukannya berbagi untuk melayani rakyat, mereka justru sibuk menambah milik mereka lagi dan 
lagi. 

Mengapa orang seringkali sulit memperhatikan dan melayani orang lain? Karena hati dan 
pikirannya penuh dengan dirinya sendiri. Selama kita demikian, maka pelayanan akan selalu 
tidak pernah bisa keluar dari diri kita. Apakah rasa tak puas sedang menjalari hati Anda? 
Berusaha memuaskannya takkan ada habisnya. Kebahagiaan Anda dan orang lain justru akan 
digerogotinya. Pandanglah pada Tuhan dan berkat-berkat yang telah diberikan-Nya, lalu lihatlah 
sesama yang Dia minta kita kasihi. Dia memberkati Anda untuk berbagi. -- PBS 

FOKUS PADA DIRI SENDIRI MEMBUAT KITA SULIT MELAYANI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Raja-raja%2021:1-16
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Kamis, 29 November 2012 
 
Bacaan   : Kisah 10:24-48 
Setahun : 1 Korintus 1-4 
Nats       : Sesungguhnya aku telah mengerti bahwa Allah tidak membedakan orang. Setiap orang dari 
bangsa mana pun yang takut akan Dia dan yang mengamalkan kebenaran berkenan kepada-Nya. (Kisah 
10:34-35) 

(29-11-2012) 
TUHAN ATAS SEMUA ORANG 

(Kisah 10:34-35) 
Saya tidak bisa melupakan hari itu. Pemimpin ibadah kami naik ke mimbar dengan mengenakan 
kerudung. Seolah membaca pikiran saya, ia bertanya apakah jemaat merasa terganggu dengan 
penampilannya. Ia mengingatkan kami bahwa bagi jemaat abad pertama, mengenakan kerudung 
adalah hal yang normal, tetapi karena kekristenan di Indonesia banyak dibawa misionaris barat, 
tradisinya jadi berbeda. Jemaat mula-mula pun awalnya sulit menerima orang yang berbeda dari 
mereka. 

Petrus, pemimpin jemaat mula-mula adalah contoh yang nyata. Tuhan harus memberikan 
penglihatan khusus sebanyak tiga kali untuk memantapkan Petrus melangkah ke rumah 
Kornelius (ayat 16). Bangsa Yahudi memang dipanggil Tuhan untuk memisahkan diri dari 
bangsa-bangsa yang jahat dan menyembah berhala (ayat 28). Namun, itu tidak berarti mereka 
juga harus menjauhi orang-orang dari bangsa mana pun yang sungguh-sungguh mencari Tuhan 
(ayat 35). Justru, kepada merekalah umat Tuhan harus bersaksi, memberitakan tentang Yesus 
Kristus yang ditentukan Allah untuk menghakimi dunia sekaligus memberikan pengampunan 
dosa (ayat 42-43). Petrus menyadari kekeliruannya yang telah memandang rendah kaum yang 
tidak mengikuti tradisi Yahudi (ayat 34). 

Periksalah hati kita saat melihat orang-orang yang beribadah kepada Tuhan dengan cara yang 
berbeda dengan kita. Apakah kita cenderung menjauh dan menjaga jarak? Apakah kita 
cenderung berpikir negatif dan menutup diri untuk berbicara tentang hal-hal rohani kepada 
mereka? Kristus adalah Tuhan bagi semua orang. Dia memanggil kita untuk menyatakan kasih-
Nya kepada semua orang, termasuk mereka yang berbeda dengan kita. -- ITA 

MENJAGA JARAK DAN MENUTUP DIRI  
 

ADALAH RESEP UNTUK MENGHAMBAT PEMBERITAAN INJIL. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2010:24-48
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Jumat, 30 November 2012 
 
Bacaan   : Roma 1:8-17 
Setahun : 1 Korintus 5-8 
Nats       : Sebab aku tidak malu terhadap Injil, karena Injil adalah kekuatan Allah yang menyelamatkan 
setiap orang yang percaya, pertama-tama orang Yahudi, tetapi juga orang Yunani. (Roma 1:16) 

(30-11-2012) 
MALU PADA INJIL? 

(Roma 1:16) 
Perasaan berbeda dengan orang lain adakalanya membuat kita malu -- termasuk dalam soal iman. 
Apakah Anda pernah mengalaminya? Saat masih kanak-kanak, setiap kali akan ke gereja hari 
Minggu, saya malu jika saya ditanya akan pergi ke mana oleh orang lain. Kami minoritas di 
tempat kami tinggal saat itu. 

Jemaat abad pertama di Roma jelas tahu bagaimana rasanya menjadi minoritas. Mereka hanyalah 
komunitas baru yang kecil di tengah masyarakat Yunani dan Romawi yang sangat maju 
kebudayaannya. Dibenarkan karena iman terhadap Injil tentu terdengar sebagai sesuatu yang 
tidak masuk akal bagi kalangan terpelajar di Roma. Bisa saja iman jemaat yang tadinya menjadi 
berita publik jadi goyah, sehingga Paulus sangat ingin mengunjungi mereka untuk menguatkan 
iman mereka (ayat 11). Paulus menegaskan sikapnya, "... aku tidak malu terhadap Injil." 
Mengapa? Sebab, di dalamnya terkandung kebenaran tentang kekuatan Allah yang 
menyelamatkan. Seperti utang yang harus dibayar, Paulus ingin agar semua orang, baik 
terpelajar atau tidak, memahami berita yang menyelamatkan ini (ayat 14). Dalam pasal-pasal 
selanjutnya, kita melihat bagaimana Paulus menjelaskan berita Injil dengan sangat detail. 
Kebenaran sejati tidak ditentukan oleh berapa orang yang memercayainya, tetapi dari siapa 
sumber kebenaran tersebut. 

Adakah situasi-situasi yang membuat Anda malu menyatakan diri sebagai orang kristiani? Jika 
ya, periksalah kembali keyakinan Anda terhadap kebenaran Injil. Selidikilah kebenaran itu jika 
Anda memang belum yakin. Hanya jika keyakinan kita kokoh barulah kita bisa memberitakan 
Injil tanpa merasa malu. -- YBP 

KEBENARAN SEJATI TIDAK DIBERITAKAN DENGAN RASA MALU. 
KITA TERUS MAJU KARENA INGIN SEMUA ORANG TAHU. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Roma%201:8-17
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%205-8
http://alkitab.sabda.org/?Roma%201:16
http://alkitab.sabda.org/?Roma%201:16


e-Renungan Harian 2012 
 

349 
 

Sabtu, 1 Desember 2012 
 
Bacaan   : Lukas 5:12-16 
Setahun : 1 Korintus 9-11 
Nats       : Lalu Yesus mengulurkan tangan-Nya, menyentuh orang itu, dan berkata, "Aku mau, jadilah 
engkau tahir." Seketika itu juga lenyaplah penyakit kustanya. (Lukas 5:13) 

(1-12-2012) 
YESUS SAYANG ODHA 

(Lukas 5:13) 
Setahun lamanya saya dan pendeta melayani komunitas orang kusta tanpa bekal wawasan medis, 
dan saya tertular. Itu baru saya sadari saat kuliah dan tinggal di asrama. Dokter menjamin 
penyakit ini bisa dikondisikan tidak menular, bahkan mudah disembuhkan. Namun, karena 
stigma negatif terhadap penderitanya belum banyak berubah, bapak asrama yang bijaksana setuju 
saya menjalani pengobatan secara rahasia. 

Tindakan Yesus menyembuhkan pengidap kusta dalam bacaan hari ini sungguh di luar dugaan. 
Dia menyentuh orang itu (ayat 13). Mengagetkan, sebab itu melanggar hukum agama dan 
berisiko menularkan penyakit. Penderita kusta dalam budaya Yahudi ada dalam kondisi tidak 
tahir -- mengidap dosa. Bukan hanya kesembuhan, Yesus juga "menularkan" kesejukan bagi jiwa 
yang telah lama merindukan kasih dan penerimaan melalui sentuhan-Nya. Perintah Yesus agar 
orang itu menghadap para imam (ayat 14) adalah supaya kesembuhannya mendapat pengesahan 
hukum dan haknya untuk mendapat penerimaan dalam masyarakat kembali dipulihkan. 

Hari ini para ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) banyak mengalami kepahitan para penderita 
kusta abad pertama: sulit sembuh dan terkucilkan. Mereka perlu menerima kabar anugerah 
bahwa Tuhan menerima dan mengasihi mereka. Berita baiknya, sentuhan -- jabat tangan dan 
pelukan hangat -- bukanlah media penularan dan dapat menjadi salah satu ekspresi kasih yang 
bisa kita berikan. Di hari AIDS sedunia ini, mari bersama berdoa agar anak-anak Tuhan 
dimampukan mengasihi para penderita AIDS dengan kasih Kristus, dan dengan hikmat Tuhan, 
usaha-usaha dunia medis dapat menemukan terapi yang efektif bagi ODHA. -- ICW 

ADA MUKJIZAT SEDERHANA YANG DIRINDUKAN ODHA: 
SENTUHAN KASIH DAN PENERIMAAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:12-16
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%209-11
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:13
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%205:13
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Minggu, 2 Desember 2012 
 
Bacaan   : Lukas 2:25-35 
Setahun : 1 Korintus 12-14 
Nats       : Ia seorang yang benar dan saleh yang menantikan penghiburan bagi Israel ... Kepadanya telah 
dinyatakan oleh Roh Kudus bahwa ia tidak akan mati sebelum ia melihat Mesias ... (Lukas 2:25-26) 

(2-12-2012) 
BERSIAP UNTUK HARI ISTIMEWA 

(Lukas 2:25-26) 
Menantikan sesuatu mungkin membosankan bagi banyak orang. Tetapi tidak bagi pemerintah 
kota London serta sekitar 10.000 atlet dari 204 negara peserta Olimpiade 2012. Sejak empat 
tahun silam kebanyakan atlet sudah mulai mempersiapkan diri dengan latihan-latihan serta 
pengaturan pola makan yang ketat. London sendiri melakukan berbagai pembenahan kota sejak 
masuk nominasi delapan tahun sebelumnya. Mereka menantikan sesuatu yang istimewa dan tak 
sehari pun mereka lalai memikirkannya. 

Simeon dan Hana menantikan sesuatu yang jauh lebih istimewa: kedatangan Sang Mesias! 
Kedua orang ini tampaknya telah menanti sangat lama. Simeon sudah uzur dan tinggal 
menunggu ajal menjemput, sementara Hana sudah berusia 84 tahun (ayat 26, 29, 37). Bagaimana 
mereka melewati masa penantian yang panjang itu? Hana berpuasa dan berdoa siang dan malam 
(ayat 37). Simeon tampaknya telah banyak bertekun dalam firman dan doa sehingga ia sangat 
memahami banyak nubuat tentang Sang Mesias (ayat 25, 28-32). 

Kedatangan Sang Mesias kini kita ingat dan syukuri tiap kali Natal menjelang, disertai 
pengharapan akan kedatangan-Nya yang kedua kali kelak. Kita menyebutnya Adven, bahasa 
Latin untuk kata kedatangan, yang dimulai empat minggu sebelum Natal. Apa yang kita lakukan 
dalam masa penantian ini? Sibuk berbelanja, mencari tambahan penghasilan, atau mengambil 
waktu lebih banyak untuk merenungkan makna kedatangan-Nya? Mari arahkan hati agar kita 
peka mendengar apa yang Dia ingin kita lakukan menjelang perayaan Natal tahun ini, juga 
menjelang kedatangan-Nya yang kedua kali. -- JOE 

NANTIKANLAH KEDATANGAN TUHAN DENGAN HATI YANG PENUH HARAP AKAN 
DIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:25-35
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%2012-14
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:25-26
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:25-26
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Senin, 3 Desember 2012 
 
Bacaan   : Ayub 12:1-25 
Setahun : 1 Korintus 15-16 
Nats       : Siapa di antara semuanya itu yang tidak tahu, bahwa tangan Allah yang melakukan itu; ... Dia 
yang ... melepaskan ikat pinggang orang kuat ... (Ayub 12:9, 21) 

(3-12-2012) 
KARUNIA YANG BERBEDA 

(Ayub 12:9, 21) 
Apa yang Anda pikirkan ketika melihat orang cacat? Kasihan? Merasa ia tak bisa apa-apa? 
Carilah informasi tentang Natalia Partyka, Oscar Pistorius, Ni Nengah Widianingsih, dan Agus 
Ngaimin, atlet-atlet cacat dengan prestasi kelas dunia. Nick Vujicic dan Judy Siegle, jutaan orang 
diinspirasi oleh mereka. Bacalah kisah nyata tentang Joni Eareckson Tada, yang memberdayakan 
jutaan orang melalui pelayanan Joni and Friends. Tepatlah jika istilah disabled person (orang 
yang tak punya kemampuan) diganti dengan istilah differently-abled person (orang dengan 
kemampuan yang berbeda) atau disingkat diffable. 

Entah itu cacat bawaan maupun akibat kecelakaan, sulit memahami maksud Allah 
mengizinkannya. Seperti Ayub, mereka tentu bertanya-tanya mengapa Allah membiarkan hal 
buruk menimpa. Walaupun tak paham, Ayub mengakui bahwa Allah berhak untuk bertindak 
menurut pertimbangan-Nya yang mahabijak (ayat 13). Adakalanya itu berarti memberikan 
kemenangan (ayat 16), adakalanya itu berarti mengizinkan kegagalan (ayat 17-25) Namun, Dia 
layak dihormati karena Dia Allah, bukan karena situasi yang dialami manusia. 

Belajar dari Ayub, Joni bertekad bahwa sesulit apa pun hari-harinya sebagai penyandang cacat, 
ia akan selalu mengasihi Allah dan membuat Allah dihormati tiap orang yang berinteraksi 
dengannya. Di Hari Difabel Internasional ini, mari mendoakan para penyandang cacat agar 
memiliki perspektif dan sikap serupa. Jika kita mengenal beberapa di antara mereka, pikirkanlah 
tindakan praktis apa yang dapat kita lakukan untuk menjadi saluran kasih Kristus bagi mereka. -- 
ELS 

DALAM HIKMAT ALLAH,  
SITUASI SULIT DIIZINKAN-NYA UNTUK MENYATAKAN KEMULIAAN-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2012:1-25
http://alkitab.sabda.org/?1%20Korintus%2015-16
http://alkitab.sabda.org/?Ayub%2012:9,%2021
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Selasa, 4 Desember 2012 
 
Bacaan   : Wahyu 2:1-7 
Setahun : 2 Korintus 1-4 
Nats       : Meskipun demikian, Aku mencela engkau, karena engkau telah meninggalkan kasihmu yang 
semula. (Wahyu 2:4) 

(4-12-2012) 
LUPA KASIH YANG SEMULA 

(Wahyu 2:4) 
Soren Kierkegaard mengarang cerita tentang seorang pria dari negeri Barat yang datang ke 
Tiongkok dan menjalin cinta dengan seorang wanita di sana. Ketika pulang ke negeri asalnya, ia 
berjanji kepada sang wanita untuk mempelajari bahasa Mandarin supaya mereka dapat saling 
menulis surat cinta. Ia memenuhi janjinya dengan belajar bahasa Mandarin sampai ke perguruan 
tinggi. Bahkan, ia menjadi guru besar bahasa itu. Namun, ia akhirnya lebih mencintai bahasa 
Mandarin dan profesi barunya sebagai guru besar. Ia tak lagi peduli untuk menulis surat kepada 
sang kekasih, apalagi kembali ke Tiongkok. Ia melupakan kasihnya yang semula kepada sang 
kekasih. 

Hati kita miris membaca ironi cerita di atas. Namun demikian, ironi ini kerap dilakukan anak-
anak Tuhan. Itu pulalah yang terjadi di tengah-tengah jemaat Efesus. Di satu sisi, mereka 
memiliki aneka prestasi yang mengagumkan. Mereka suka berjerih lelah, tekun melayani, rajin 
menguji ajaran palsu, dan sabar menderita bagi Tuhan (ayat 2-3, 6). Akan tetapi, Tuhan tetap 
mencela dan menegur mereka. Mengapa? Karena, jauh di dalam hati, mereka sudah kehilangan 
kasih yang semula kepada-Nya (ayat 4). Aktivitas mereka yang secara lahiriah sangat padat dan 
sibuk, tidak dibarengi dengan kedalaman kasih mereka kepada Tuhan. 

Apakah kita memiliki kecenderungan seperti jemaat di Efesus? Kita suka melayani. Kita 
menegakkan ajaran yang benar. Kita mau menderita bagi Tuhan. Akan tetapi, kita sudah 
melupakan kasih yang semula kepada Tuhan. Camkanlah peringatan Tuhan Yesus ini dan 
bertobatlah sekarang juga. -- JIM 

INILAH PERMOHONANKU YANG TULUS: 
LEBIH MENGASIHI ENGKAU, OH KRISTUS! -HOWARD DOANE 

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%202:1-7
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%201-4
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%202:4
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%202:4
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Rabu, 5 Desember 2012 
 
Bacaan   : Markus 12:41-44 
Setahun : 2 Korintus 5-9 
Nats       : ... janda ini memberi dari kekurangannya semua yang dimilikinya, yaitu seluruh nafkahnya. 
(Markus 12:44) 

(5-12-2012) 
MENGASIHI SECARA TOTAL 

(Markus 12:44) 
Ada kisah nyata tentang seorang bapak tua bekas pecandu alkohol di Kalifornia bernama Rings. 
Sejak menerima Kristus sebagai Juru Selamat, ia tak pernah lagi memakai nafkahnya untuk 
membeli alkohol. Meski hanya tinggal di kabin mobil, ia pun tak berusaha menyewa tempat 
tinggal yang lebih baik. Ia memakai semua uangnya untuk membeli bahan makanan dan 
memasaknya bagi para tunawisma, sembari bercerita tentang Yesus yang telah memberi 
kemerdekaan dalam hidupnya. Ia mengatakan Tuhan-lah yang menyuruhnya memberi makan 
orang lain dengan uang yang Dia berikan, karena Tuhan mengasihi mereka. 

Memberikan seluruh nafkahnya, itu juga yang dilakukan seorang janda yang datang ke Bait 
Allah. Persembahannya adalah dua keping mata uang Yahudi yang terkecil nilainya. Namun, 
Yesus tahu apa arti uang itu bagi sang janda. Seluruh nafkahnya. Orang-orang kaya bisa 
memberikan sebagian hartanya tanpa terganggu standar hidupnya. Namun, persembahan janda 
itu mungkin membuatnya tidak bisa makan seharian. Belum lama berselang murid-murid 
mendengar Yesus mengajar hukum yang terutama, yaitu mengasihi Tuhan dengan totalitas hidup 
(lihat 12:29-30). Kini, mereka diajak-Nya melihat orang yang mempraktikkan hukum itu secara 
nyata. 

Kita bisa dengan mudah memberi waktu dan uang untuk kegiatan-kegiatan berlabel rohani 
selama itu tidak mengganggu kehidupan pribadi atau keluarga kita. Tanpa sadar kita membagi 
ruang hidup kita menjadi "yang sekuler" dan "yang rohani", yang "milik kita" dan yang "milik 
Tuhan". Tuhan ingin kita mengasihi-Nya dengan totalitas hidup. Bagaimana kita akan 
menerapkan perintah ini? -- MEL 

TUHAN INGIN KITA MENGASIHI-NYA SECARA TOTAL. 
SEMUA ASPEK DALAM HIDUP ADALAH PERSEMBAHAN KITA BAGI-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:41-44
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%205-9
http://alkitab.sabda.org/?Markus%2012:44
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Kamis, 6 Desember 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 15:9-17 
Setahun : 2 Korintus 10-13 
Nats       : Kamu adalah sahabat-Ku, jikalau kamu melakukan apa yang Kuperintahkan kepadamu. 
(Yohanes 15:14) 

(6-12-2012) 
SAHABAT YESUS 

(Yohanes 15:14) 
Bagaimana perasaan Anda jika hari ini telepon berdering dan seseorang di seberang sana 
mengabarkan bahwa Anda terpilih untuk menghadiri jamuan makan malam di istana presiden? 
Untuk lebih meyakinkan Anda, ia menyebutkan identitas lengkap Anda berikut nomor-nomor 
dokumen kewarganegaraan Anda. Begitu telepon ditutup Anda mungkin tidak tahan untuk tidak 
menceritakannya kepada seisi rumah, bahkan teman-teman dekat Anda. 

Bagaimana perasaan Anda mendengar Yesus berkata, bahwa Dia mengasihi Anda, dan Anda 
adalah sahabat-Nya? Adakah perasaan bangga, terhormat, sekaligus gentar menyelimuti, karena 
Tuhan Yang Mahakuasa, menganggap kita begitu berharga? Dia tidak harus melakukannya. Dia 
bukan Pribadi kesepian yang membutuhkan sahabat. Namun, bukankah seringkali kita 
menggambarkan Tuhan seperti layaknya seseorang yang memelas meminta persahabatan kita. 
Seolah-olah karena Tuhan sudah berkorban begitu banyak, kita harus memperhatikan dan 
membalas budi baik-Nya: "Tuhan sungguh ingin bersahabat dengan kita! Tidakkah kita juga mau 
bersahabat dengan-Nya?" 

Menjadikan kita sahabat itu sepenuhnya pilihan Yesus, bukan sesuatu yang tergantung kita (ayat 
16). Kita tidak sedang diajak bersimpati dengan-Nya, kita sedang menerima kehormatan yang 
besar dari-Nya! Dengan tegas Yesus memberitahukan syarat untuk menerima kehormatan itu: 
taatilah perintah-Nya, perhatikanlah semua firman-Nya (ayat 14-15). Tidak lagi dengan mental 
seorang pesuruh yang hanya mengikuti instruksi, tetapi sebagai sahabat yang melakukan sesuatu 
dengan kasih. Apakah Anda sahabat Yesus? -- LIT 

MENJADI SAHABAT YESUS ADALAH SEBUAH KEHORMATAN,  
BUKAN AJAKAN BERSIMPATI APALAGI SEBUAH PAKSAAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2015:9-17
http://alkitab.sabda.org/?2%20Korintus%2010-13
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Jumat, 7 Desember 2012 
 
Bacaan   : Yohanes 14:1-13 
Setahun : Roma 1-3 
Nats       : Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang pun yang datang kepada Bapa, kalau 
tidak melalui Aku. (Yohanes 14:6) 

(7-12-2012) 
KATA YESUS TENTANG DIRI-NYA 

(Yohanes 14:6) 
Siapakah Yesus? Jika Anda adalah seorang kristiani mungkin pertanyaan ini terdengar bodoh. 
Tentu saja Dia adalah Tuhan dan Juru Selamat umat manusia. Namun, faktanya, seringkali status 
ini terlalu sering disebutkan dengan muatan makna yang beragam. Bagi sebagian orang, kedua 
gelar itu menunjukkan bahwa Yesus adalah Seorang yang secara istimewa dipilih Tuhan untuk 
menunjukkan jalan hidup yang benar bagi umat manusia. Yang lain menganggapnya sebagai 
Sang Pembuat mukjizat, teladan moral teragung, guru dengan hikmat yang luar biasa, dan 
pendiri agama besar yang patut dihormati. 

Namun, pernyataan-pernyataan Yesus tentang siapa diri-Nya jauh dari gambaran itu. Yesus 
menyatakan diri-Nya bukan salah satu jalan, bukan seorang penunjuk jalan tetapi Dia sendirilah 
jalan kepada Allah (ayat 6). Dia bahkan menyatakan bahwa diri-Nya adalah perwujudan dari 
Allah yang tidak bisa dilihat oleh manusia (ayat 7, 9-11). Ingin tahu seperti apa Allah itu? 
Lihatlah Yesus! Sebuah pernyataan yang super radikal, yang bahkan sulit diterima orang pada 
masa-Nya, sehingga mereka akhirnya menyeret-Nya ke kayu salib (lihat pasal 19:7). 

Pikirkanlah sekali lagi ketika Anda berkata bahwa Anda memercayai Yesus. Dia menyatakan 
diri-Nya sebagai Allah sendiri. Bukan sekadar Tokoh Agung dalam sejarah yang patut dipelajari 
dan diteladani hidup-Nya, melainkan Tuhan yang memegang kendali penuh atas hidup dan mati. 
Semua perkataan-Nya dapat dipercaya dan harus ditaati. Di luar Dia, orang tidak mungkin 
diperdamaikan dengan Allah. Apakah hidup kita sungguh mencerminkan bahwa kita 
memercayai Yesus sesuai dengan apa yang Dia nyatakan? -- HAN 

YESUS BUKAN HANYA PRIBADI YANG PATUT DITELADANI,  
MELAINKAN JUGA ALLAH YANG BERKUASA ATAS HIDUP DAN MATI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Roma%201-3
http://alkitab.sabda.org/?Yohanes%2014:6
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Sabtu, 8 Desember 2012 
 
Bacaan   : Lukas 1:26-38 
Setahun : Roma 4-7 
Nats       : Jawab malaikat itu kepadanya, "Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa Allah Yang 
Mahatinggi akan menaungi engkau; sebab itu anak yang akan kaulahirkan itu akan disebut kudus, Anak 
Allah. (Lukas 1:35) 

(8-12-2012) 
YESUS, ANAK ALLAH? 

(Lukas 1:35) 
Sebagian orang merasa sulit menerima Yesus karena sebutan-Nya sebagai Anak Allah. Mana 
mungkin Allah punya anak? Bukankah itu berarti merendahkan Allah, memercayai bahwa Dia 
berhubungan fisik dengan manusia dan membuahkan seorang anak? Menyamakan Sang Pencipta 
dengan ciptaan-Nya? Penolakan ini bukan baru muncul belakangan. Sebagian orang pada zaman 
Yesus pun sulit menerimanya (lihat Yohanes 10:36). 

Tak heran Lukas berusaha dengan saksama menjelaskan dalam tulisannya, agar pembacanya 
mengetahui kebenaran tentang Yesus (pasal 1:3-4). Tampaknya ia telah mengusut asal-usul 
Yesus dengan teliti sehingga ia bisa menuliskan kronologis kejadiannya secara detail. "Anak" 
adalah sebutan yang wajar diberikan bagi Yesus karena Dia memang datang dalam wujud 
seorang bayi, anak yang lahir dari kandungan Maria (ayat 31). Bukan sembarang anak, Yesus 
akan secara khusus disebut sebagai Anak Allah, karena Dia lahir oleh kuasa Roh Kudus, kuasa 
Allah Yang Mahatinggi, bukan oleh hubungan Maria dengan seorang laki-laki (ayat 35). Jadi 
sebutan Anak Allah sederhananya menunjukkan bahwa Yesus adalah manusia (anak) yang 
berasal dari Allah sendiri. 

Kesulitan menerima sebutan ini tampaknya menunjukkan keraguan bahwa Allah sanggup 
melakukan segala sesuatu. Secara akal sehat, tidak mungkin Allah yang besar dan tak terbatas 
datang melalui tubuh manusia. Keraguan ini juga pernah menghinggapi Maria (ayat 34), tetapi 
disanggah oleh malaikat (ayat 37). Allah menggenapi janji-Nya bahwa Mesias akan lahir dari 
keturunan Daud. Tidak ada yang mustahil bagi-Nya. -- HAN 

MENYEBUT YESUS SEBAGAI ANAK ALLAH ADALAH PENGAKUAN 
ATAS ALLAH YANG MAHAKUASA DAN MENEPATI JANJI-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:26-38
http://alkitab.sabda.org/?Roma%204-7
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:35
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Minggu, 9 Desember 2012 
 
Bacaan   : Lukas 18:31-34 
Setahun : Roma 8-10 
Nats       : Sebab Ia akan diserahkan kepada bangsa-bangsa lain, diolok-olokkan, dihina dan diludahi. 
(Lukas 18:32) 

(9-12-2012) 
YESUS ANAK MANUSIA 

(Lukas 18:32) 
Tahukah Anda sebutan favorit Yesus untuk diri-Nya sendiri? Anak Manusia! Sebutan ini diulang 
29 kali dalam Injil Matius, 16 kali dalam Injil Markus, 25 kali dalam Injil Lukas, dan 12 kali 
dalam Injil Yohanes. Kalau sebutan Anak Allah diberikan oleh orang lain kepada-Nya, sebutan 
Anak Manusia hampir selalu diucapkan oleh Yesus sendiri. 

Sebutan ini mengingatkan kita betapa Yesus benar-benar ikut merasakan apa yang dialami 
manusia. Dia lahir dari seorang perempuan muda, memiliki keluarga dan teman-teman, lengkap 
dengan berbagai dinamika dalam hubungan dengan mereka. Dia tahu rasanya lapar dan haus, Dia 
pernah marah, lelah, dan sedih. Dia membiarkan diri-Nya diperlakukan tidak adil, dijadikan 
bahan ejekan, direndahkan sedemikian rupa, bahkan diludahi! Allah yang datang dalam rupa 
manusia bukankah seharusnya disambut, dihormati, dilayani? Namun, Yesus memberi diri sesuai 
gambaran yang dinubuatkan oleh para nabi, seorang hamba yang menderita (lihat Yesaya 52-53). 
Dia menanggung apa yang tidak bisa ditanggung oleh manusia. Dia mengalami semua cobaan 
yang dialami manusia, hanya Dia tidak berbuat dosa (lihat Ibrani 4:15). 

Memiliki seseorang yang bisa turut merasakan apa yang kita rasakan, betapa menguatkan! 
Bukankah itu yang dikomunikasikan Yesus dengan menyebut diri-Nya sebagai Anak Manusia? 
Dia sungguh mengerti apa yang saya dan Anda lalui setiap hari: penat, terluka, hendak 
menyerah? Pandanglah pada Yesus. Dia telah melalui perjalanan yang sama, dan mengakhirinya 
dengan penuh kemenangan. Dia menyediakan kekuatan yang dibutuhkan bagi tiap orang yang 
mau datang kepada-Nya, dan mengikut Dia. -- HAN 

YESUS SEBAGAI ANAK MANUSIA MEMBUAT KITA MENGERTI 
BAHWA ALLAH PEDULI DAN MEMAHAMI APA YANG KITA ALAMI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2018:31-34
http://alkitab.sabda.org/?Roma%208-10
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2018:32
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%2018:32
http://alkitab.mobi/?Yesaya+52-53
http://alkitab.mobi/?Ibrani+4:15
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Senin, 10 Desember 2012 
 
Bacaan   : Markus 1:21-28 
Setahun : Roma 11-13 
Nats       : Tetapi Yesus membentaknya, "Diam, keluarlah dari dia!" (Markus 1:25) 

(10-12-2012) 
SETAN KALAH TELAK 

(Markus 1:25) 
Apakah Anda percaya dengan keberadaan setan? Ada beberapa kalangan yang tak percaya dan 
menganggap orang yang disebut kerasukan sebenarnya mengalami penyakit syaraf dan kejiwaan 
tertentu. Namun, banyak pula yang percaya bahwa setan itu ada. Bahkan, dalam beberapa acara 
televisi, kerap ditampilkan tayangan mengenai "orang berilmu" yang sedang melawan roh halus 
alias setan. Orang ini memejamkan mata serta merapal doa dan mantra. Alkitab jelas menyatakan 
setan itu ada. Tuhan Yesus kerap kali "berjumpa" dengan setan. Dan, dalam setiap kesempatan 
itu, Dia mampu mengatasi dan menaklukkannya. 

Berbagai cara pengusiran setan juga dikenal dalam praktik Yahudi. Namun, Yesus mengejutkan 
orang banyak karena Dia melakukannya hanya dengan kata-kata. Cukup dengan sekali hardikan 
saja (ayat 25). Betapa besar otoritas yang ada dalam diri Yesus! Roh jahat itu ketakutan karena 
mengenali siapa sesungguhnya Yesus dan tahu tujuan kedatangan-Nya (ayat 24). Ini hanya yang 
pertama dari sekian peristiwa Yesus mengusir setan yang dicatat dalam Injil. Di kayu salib, 
Yesus menuntaskan apa yang Dia mulai di rumah ibadah di Kapernaum ini, yakni 
menghancurkan kuasa roh jahat, setan, dan iblis untuk selama-lamanya. 

Setan masih bisa meneror kita hari ini, tetapi sesungguhnya otoritasnya terbatas dan ia tidak 
berdaya menghadapi Kristus, Tuhan kita. Mengimani kebenaran ini adalah kunci kesaksian kita 
di tengah dunia yang seringkali takut dan putus asa menghadapi kuasa-kuasa jahat zaman ini. 
Dunia ini, walau tampaknya masih penuh teror iblis, telah ditaklukkan oleh otoritas Allah di 
dalam Yesus yang penuh kasih. Wartakan kabar baik ini! -- ICW 

MENYATAKAN KEMENANGAN MUTLAK KRISTUS ATAS KUASA SETAN 
ADALAH OTORITAS DAN TUGAS GEREJA DI SETIAP GENERASI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:21-28
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2011-13
http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:25
http://alkitab.sabda.org/?Markus%201:25
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Selasa, 11 Desember 2012 
 
Bacaan   : Wahyu 22:1-5 
Setahun : Roma 14-16 
Nats       : Tidak akan ada lagi yang terkutuk. Takhta Allah dan takhta Anak Domba akan ada di dalamnya 
dan hamba-hamba-Nya akan beribadah kepada-Nya. (Wahyu 22:3) 

(11-12-2012) 
IBADAH DI SURGA 

(Wahyu 22:3) 
Apa yang Anda bayangkan tentang surga? Seorang pendeta mengaku bahwa tiap kali 
memikirkan surga, ia membayangkan betapa membosankannya hidup melayang di antara awan 
dan tidak melakukan apa-apa .... Gambaran surga yang membosankan itu muncul dari dua 
asumsi yang keliru: Pertama, Tuhan itu membosankan. Kedua, hidup tanpa dosa itu tidak 
menarik. 

Gambaran Alkitab tentang surga jauh dari membosankan. Di sana ada semarak kota kerajaan di 
mana umat Tuhan memerintah atas bangsa-bangsa bersama Tuhan sendiri (ayat 2, 5, bandingkan 
Wahyu 21:23-26). Ibadah di surga pasti sangat menggairahkan, bukan saja karena kehadiran 
segala suku bangsa tetapi terutama karena kehadiran Tuhan sendiri (ayat 3, bandingkan Wahyu 
7:9-10). Bukankah melewatkan waktu bersama Pribadi Yang Mahakuasa, Mahakreatif, dan 
Mahakasih itu pasti sangat menyenangkan? Yang tidak ada di surga adalah semua yang tidak 
baik (ayat 3). Dengan kata lain di sana tidak ada dosa, kepura-puraan, korupsi, kemacetan, 
kanker, polusi, dan semua keburukan yang bisa kita lihat di dunia. 

Tidakkah kebenaran yang menakjubkan tentang masa depan ini menggugah kita untuk 
mempersiapkan diri sejak sekarang? Menjadikan pekerjaan tiap hari sebagai ibadah kepada-Nya. 
Merayakan betapa luar biasanya Tuhan dan masa depan kekal yang Dia siapkan, besok, umat 
kristiani sedunia bersepakat menaikkan pujian dan doa bersama dalam Global Day of Worship 
(Hari Penyembahan Sedunia). Ajaklah keluarga atau rekan-rekan Anda ambil bagian di 
dalamnya. -- JOE 

BERSUKACITA BERSAMA PRIBADI TERHEBAT DI ALAM SEMESTA 
BISA DIMULAI HARI INI JUGA, DAN DITERUSKAN SELAMANYA DI SURGA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2022:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Roma%2014-16
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2022:3
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2022:3
http://alkitab.mobi/?Wahyu+21:23-26
http://alkitab.mobi/?Wahyu+7:9-10
http://alkitab.mobi/?Wahyu+7:9-10


e-Renungan Harian 2012 
 

360 
 

Rabu, 12 Desember 2012 
 
Bacaan   : Yesaya 61 
Setahun : Kisah 20-23 
Nats       : ... Ia telah mengutus aku untuk menyampaikan kabar baik kepada orang-orang sengsara, dan 
merawat orang-orang yang remuk hati (Yesaya 61:1) 

(12-12-2012) 
BERITAKANLAH RAHMAT ALLAH 

(Yesaya 61:1) 
Hanya pemberian kecil dan doa singkat, tetapi itu membuat sepasang mata di depan saya 
memerah "Baru kali ini ada yang begitu peduli sama saya, " ujarnya lirih. Ia mengaku jarang 
sekali berdoa. "Mungkin nantilah saya mikir tentang Allah, sekarang saya hanya mau cari uang 
untuk anak saya." Meski tak terucap gamblang, sikapnya menunjukkan siapa Allah baginya. 
Pribadi yang jauh di atas sana dan tak cukup peduli dengan orang lemah seperti dirinya. 

Namun, kita tahu bahwa Allah peduli. Yesaya dan nabi-nabi lainnya diutus untuk memberitakan 
rahmat Allah kepada yang lemah dan miskin. Allah sendiri datang sebagai manusia di dalam 
Yesus Kristus untuk menyentuh manusia secara fisik. Dia berkeliling untuk menghibur dan 
memulihkan. Dia ikut merasakan bahkan menanggung penderitaan sampai ke atas salib 
(bandingkan ayat 1-2 dengan Lukas 4:18-21). Yesus datang untuk mewartakan betapa Allah 
memperhatikan dan berkehendak membebaskan manusia dari kebutaan fisik dan hati, dari 
penindasan dan ketidakadilan. Tidakkah para pengikut Yesus juga dipanggil untuk mewartakan 
kabar baik yang sama? 

Hari ini, enam benua bersehati dalam Hari Doa Sedunia untuk Orang-Orang yang Miskin dan 
Sengsara (Global Day of Prayer for the Poor and Suffering). Mari ikut menggerakkan keluarga 
dan komunitas kita untuk berseru kepada Allah bagi jutaan penduduk dunia yang membutuhkan 
kesembuhan, keadilan, keamanan, air bersih, tempat tinggal, pelayanan kesehatan, pendidikan, 
dan pekerjaan. Mohon Allah membangkitkan dan memperlengkapi orang-orang kristiani, 
termasuk diri kita, untuk mewartakan tahun rahmat Tuhan kepada mereka yang membutuhkan. -- 
MEL 

APA YANG AKAN KITA DOAKAN, BERIKAN, DAN LAKUKAN UNTUK MENJADI  
SALURAN RAHMAT TUHAN BAGI YANG MISKIN DAN MENDERITA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2061
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2020-23
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2061:1
http://alkitab.sabda.org/?Yesaya%2061:1
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Kamis, 13 Desember 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 10 
Setahun : Kisah 24-26 
Nats       : [Orang fasik] berkata dalam hatinya: Aku takkan goyang. Aku tidak akan ditimpa malapetaka 
turun temurun. (Mazmur 10:6) 

(13-12-2012) 
MENGUKUR KEFASIKAN 

(Mazmur 10:6) 
Siapa sih orang fasik itu? Pertanyaan menarik itu terlontar dalam sebuah pertemuan di kantor. 
Apakah orang fasik sama dengan orang yang tidak percaya Tuhan? Apakah orang fasik identik 
dengan orang jahat? Apakah ada orang kristiani yang bisa disebut fasik? 

Pada dasarnya orang fasik adalah orang yang congkak, merasa ia tahu apa yang baik (ayat 2-3, 
6). Hukum-hukum Allah tidak relevan baginya (ayat 5). Ia melakukan segala sesuatu sesuai 
dorongan hatinya, tanpa berpikir tentang apa yang menjadi kehendak Allah, apa yang 
memuliakan Allah, bagaimana ia harus bergantung kepada Allah. Ia bukan orang yang ateis, 
tetapi ia hidup seolah-olah Allah tidak ada, tidak melihat, dan tidak akan menuntut 
pertanggungjawaban atas hidupnya (ayat 4, 11). Dalam bagian-bagian lain di Alkitab kita bisa 
melihat bahwa para pemimpin rohani pun bisa terjebak dalam dosa kefasikan (Yeremia 23:11). 

Seberapa sering kita berpikir tentang Allah dan kehendak-Nya dalam menjalani hidup? Kita bisa 
beribadah beberapa jam lalu melanjutkan hidup seolah-olah Dia tidak melihat. Kita bisa 
melakukan banyak hal yang baik tanpa memikirkan Allah sama sekali. Kita jarang berpikir 
tentang tanggung jawab kita kepada Pencipta kita dalam bekerja. Kita merasa cukup baik karena 
tidak melakukan dosa-dosa besar. Kita tidak tertarik membangun relasi yang intim dengan Allah. 
Dalam derajat tertentu, kita pun bisa berlaku fasik sehingga pola pikir dan perilaku kita tidak 
banyak berbeda dengan orang-orang yang belum mengenal Allah. Kefasikan memberi ruang bagi 
dosa-dosa lain untuk bertumbuh. Waspadalah! -- ELS 

HINDARKAN DIRI DARI KEFASIKAN DENGAN MENYADARI BAHWA ALLAH HADIR 
DAN TERLIBAT DALAM HIDUP KITA SETIAP HARI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2010
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2024-26
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2010:6
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%2010:6
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Jumat, 14 Desember 2012 
 
Bacaan   : 1 Yohanes 2:15-17 
Setahun : Kisah 27-28 
Nats       : Janganlah kamu mengasihi dunia dan apa yang ada di dalamnya ... dunia ini sedang lenyap 
dengan keinginannya, tetapi orang yang melakukan kehendak Allah tetap hidup selama-lamanya. (1 
Yohanes 2:15, 17) 

(14-12-2012) 
DUNIA BUKAN RUMAH KITA 

(1 Yohanes 2:15, 17) 
Seorang duta besar diutus ke sebuah negara yang sangat berbeda dari negara asalnya. Berbulan-
bulan lamanya ia harus beradaptasi dengan bahasa dan budaya di sana. Namun, bayangkanlah 
jika ia menjadi begitu terpikat dengan nilai-nilai dan tradisi negara tersebut. Ia mulai 
menganggap negara itu sebagai negaranya sendiri. Apakah ia masih dapat menjalankan tugasnya 
sebagai duta besar sebagaimana mestinya? Bisa jadi ia tidak lagi objektif dan tak lagi berpihak 
pada kebijakan negara asalnya. 

Rasul Yohanes mengingatkan bahaya yang sama bisa terjadi pada orang-orang percaya. Karena 
tinggal di dalam dunia, hati kita bisa begitu melekat pada berbagai hal di dalamnya (ayat 15). Di 
sini rasul Yohanes tidak sedang menuding suatu gaya hidup tertentu, penampilan tertentu, atau 
kepemilikan harta dalam jumlah tertentu. Ia sedang berbicara tentang kondisi hati saat umat 
Tuhan menanggapi apa yang ada di sekitarnya. Kondisi hati yang menganggap bahwa apa yang 
ditawarkan dunia jauh lebih baik daripada apa yang ditawarkan Tuhan. Anggapan yang keliru! 
Dunia yang hanya sekelumit dari ciptaan Tuhan, tidak akan bertahan. Apa yang disediakan Sang 
Pencipta bagi masa depan anak-anak-Nya jelas jauh lebih baik dan terjamin. Dunia ini bukanlah 
rumah kita. 

Tidak ada salahnya menikmati hal-hal baik yang Tuhan sediakan selama kita hidup di dunia. 
Namun, entah itu musik, film, teknologi, pakaian, jabatan, atau yang lain, ketika itu mulai 
menjadi tuntutan dan kebahagiaan kita bergantung pada pemuasannya, waspadalah! Kita sedang 
mengasihi dunia lebih dari Tuhan, dan jelas akan kehilangan hal-hal terbaik dari-Nya. -- ITA 

KITA TIDAK DIUTUS KE TENGAH DUNIA UNTUK MENYERUPAI DUNIA,  
TETAPI UNTUK MENUNJUKKAN BAHWA TUHAN LEBIH BERHARGA DARINYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%202:15-17
http://alkitab.sabda.org/?Kisah%2027-28
http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes%202:15,%2017
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Sabtu, 15 Desember 2012 
 
Bacaan   : Amsal 14:1-9 
Setahun : Kolose; Filemon 
Nats       : Siapa berjalan dengan jujur, takut akan Tuhan, tetapi orang yang sesat jalannya menghina Dia. 
(Amsal 14:2) 

(15-12-2012) 
KARENA MENGHORMATI TUHAN 

(Amsal 14:2) 
Alkisah seorang raja mencari pengawas kebun kerajaan dengan cara yang unik. Tiap pelamar 
diberikan sekantong biji untuk ditanam selama waktu tertentu. Seorang pemudi ikut mendaftar 
dengan semangat. Biji dari raja ditanamnya hati-hati, disiramnya tiap hari. Namun, betapa sedih 
hatinya melihat biji itu tak kunjung tumbuh. Ketika tiba batas waktu untuk melapor ke istana, ia 
melihat orang-orang membawa tanaman yang indah-indah. Setengah menangis ia mohon ampun 
pada raja, karena biji itu tidak mau tumbuh sekalipun ia telah merawatnya tiap hari. Raja 
menepuk pundaknya dan berkata, "Semua biji yang kuberikan sebenarnya sudah dipanggang, 
jadi tidak mungkin tumbuh. Entah dari mana tanaman-tanaman yang mereka bawa. Terima kasih 
sudah membawa kejujuranmu. Hari ini juga kamu resmi menjadi pengawas kebun kerajaanku." 

Kejujuran tak hanya menunjukkan ketulusan hati, tetapi juga sikap yang menghormati orang lain. 
Karena hormat, kita tidak mau menipu orang itu. Lebih dari menghormati sesama, Amsal berkata 
bahwa sikap yang jujur menghormati Tuhan sendiri (ayat 2). Ketika seseorang berdusta, ia 
sebenarnya sedang menghina Tuhan Yang Mahatahu. Memang bersikap jujur di tengah dunia 
yang sarat ketidakjujuran bisa dipandang sebagai suatu kebodohan di mata manusia. Namun 
tidak di mata Tuhan. Orang yang jujur justru menunjukkan kesetiaan dan kebaikan di hadapan-
Nya (ayat 5, 9). 

Ketika diperhadapkan pada pilihan untuk jujur atau tidak, ingatlah bahwa kita tidak saja sedang 
berurusan dengan manusia, tetapi juga dengan Tuhan. Manusia tidak serbatahu, tetapi Tuhan 
tahu apakah kita sedang menghormati-Nya atau tidak. -- ELS 

JUJUR ITU MENGHORMATI TUHAN. 
MENYATAKAN BAHWA DIA MAHATAHU DAN MENYUKAI KEBENARAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2014:1-9
http://alkitab.sabda.org/?Kolose;%20Filemon
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2014:2
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Minggu, 16 Desember 2012 
 
Bacaan   : Amsal 12:24-28 
Setahun : Efesus 
Nats       : Tangan orang rajin memegang kekuasaan, tetapi kemalasan mengakibatkan kerja paksa. 
(Amsal 12:24) 

(16-12-2012) 
SUKA MENUNDA 

(Amsal 12:24) 
Salah satu penyakit saya semasa kuliah adalah suka menunda-nunda. Meski tak berniat untuk 
malas, kerap saya mengalir begitu saja menjalani hari, mengabaikan jadwal yang sebenarnya 
sudah saya buat. Ketika tugas harus dikumpul atau ujian tiba, saya terpaksa harus begadang. 
Heran juga kalau melihat bahwa semua itu sebenarnya dapat diselesaikan dalam waktu relatif 
singkat ketika saya benar-benar fokus. Jika saya sedikit lebih rajin, tentu saya tak perlu begadang 
dan yang saya kerjakan bisa lebih optimal. 

Alkitab berulang kali memberi nasihat tentang kemalasan. Salah satunya yang kita baca hari ini. 
Kemalasan mengakibatkan kerja paksa. Kemalasan bisa membuat seseorang tidak menikmati, 
apalagi memetik manfaat dari apa yang dikerjakannya. Mungkin akhirnya ia merasa didikte 
orang lain yang lebih rajin (ayat 24). Mungkin akhirnya ia merasa sering gagal (ayat 27). Di sini 
penulis Amsal berbicara tentang sesuatu yang realistis untuk dicapai, tetapi tidak kesampaian 
karena usaha yang diberikan terlalu sedikit. 

Kemalasan atau keengganan melakukan sesuatu pada waktunya bisa bersumber dari banyak hal. 
Mungkin sesuatu itu memang kurang kita sukai. Mungkin cara kita menata waktu perlu dibenahi. 
Temukan dan bereskanlah akar masalahnya. Setiap orang punya kecenderungan untuk bermalas-
malasan. Kita lebih suka mengatur jadwal sesuka hati dari pada memperhatikan kepentingan 
orang lain. Kemalasan bisa merebut sukacita dan berkat dalam bekerja serta hidup bersama. Mari 
melatih diri untuk rajin dan persembahkan upaya terbaik kita untuk menghormati Tuhan. -- ITA 

KESEMPATAN YANG TUHAN BERIKAN 
TAK PANTAS KITA JALANI DENGAN BERMALAS-MALASAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2012:24-28
http://alkitab.sabda.org/?Efesus
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2012:24
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Senin, 17 Desember 2012 
 
Bacaan   : Mazmur 100:1-5 
Setahun : Filipi 
Nats       : Ketahuilah, bahwa Tuhanlah Allah; Dialah yang menjadikan kita dan punya Dialah kita, umat-
Nya dan kawanan domba gembalaan-Nya. (Mazmur 100:3) 

(17-12-2012) 
LONCENG DAN KERETA SALJU 

(Mazmur 100:3) 
Apa lagu Natal favorit Anda? Banyak orang senang menyanyikan lagu Jingle Bells, bahkan 
menjadikannya bagian dari ibadah perayaan Natal. Tahukah Anda bahwa lirik asli lagu ini 
bercerita tentang asyiknya naik kereta salju dengan lonceng yang berdentang sepanjang jalan? 
Sama sekali tak berkaitan dengan kelahiran Yesus. Memang dalam bahasa Indonesia liriknya 
diubah, tetapi, entah berapa banyak orang yang menyadarinya. Kerap sesudah menyanyikan lirik 
bahasa Indonesia, orang menyambungnya dengan lirik bahasa Inggris. 

Bukan hanya saat Natal, mungkin saja kita memang jarang berpikir panjang tentang apa yang 
kita nyanyikan saat ibadah. Tidak demikian halnya dengan pemazmur. Ia menasihati jemaat yang 
datang beribadah: Ketahuilah siapa Tuhan yang kamu sembah dan siapa kamu di hadapan-Nya! 
(ayat 3). "Ketahuilah" di sini bukan sekadar mengetahui informasi tentang Tuhan, tetapi 
mengenal Dia dengan karib, sehingga ketika ada pernyataan-pernyataan yang keliru tentang Dia, 
kita dapat segera meluruskannya. Jemaat harus tahu jelas kepada siapa penyembahan mereka 
ditujukan. Penghormatan, rasa syukur, dan pujian sejati lahir dari pengenalan yang karib akan 
Pribadi dan karya Tuhan. 

Tanpa pikir panjang, kita bisa memiliki cara pandang atau membuat pernyataan yang keliru 
tentang Tuhan. Mempersiapkan Natal di tempat kita masing-masing, mari pikirkan baik-baik 
acara-acara perayaan yang diadakan, serta lagu-lagu yang diperdengarkan. Apakah Pribadi dan 
karya Tuhan dinyatakan dengan benar di sana? Apakah melaluinya orang akan dibawa untuk 
mengakui kebesaran Tuhan, makin mengasihi dan menghormati-Nya? -- LIT 

APA YANG KITA NYATAKAN TENTANG TUHAN 
MENGGAMBARKAN APA YANG KITA PIKIRKAN TENTANG DIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20100:1-5
http://alkitab.sabda.org/?Filipi
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20100:3
http://alkitab.sabda.org/?Mazmur%20100:3
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Selasa, 18 Desember 2012 
 
Bacaan   : Matius 1:18-25 
Setahun : 1 Timotius 
Nats       : Hal itu terjadi supaya digenapi yang difirmankan Tuhan melalui nabi: "Sesungguhnya, anak 
dara itu akan mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan menamakan Dia 
Imanuel." (Yang berarti: Allah menyertai kita.) (Matius 1:22-23) 

(18-12-2012) 
KENALLAH BAYI ITU! 

(Matius 1:22-23) 
Natal mengingatkan saya pada dua sosok bayi. Yang pertama adalah bayi Nathanael. Tanpa 
diduga ia mengisi rahim kakak saya ketika banyak orang berpikir usianya terlalu berisiko untuk 
punya anak lagi. Tanpa diduga pula ia pergi sebelum genap tiga bulan menyemarakkan keluarga 
kakak saya. Ia mengingatkan saya betapa manusia tidak memiliki sedikit pun kendali atas hidup 
dan matinya. Kapan ia harus lahir dan kembali kepada Sang Pencipta. 

Yang kedua adalah bayi Yesus. Tanpa terduga Dia mengisi rahim perawan Maria sehingga 
membuat Yusuf, yang belum pernah bersetubuh dengan tunangannya itu jadi gelisah. Tanpa 
diduga oleh para pengikut-Nya, Yesus mati ketika pelayanan-Nya sedang menanjak. Namun, 
merunut perjalanan hidup-Nya, jelas bahwa bagi Yesus sendiri, semua itu bukanlah kejadian 
yang tak terduga. Dia datang untuk menggenapi nubuat para nabi (ayat 22). Dia tahu untuk apa 
dan berapa lama Dia harus berada di dunia, dengan cara apa Dia akan mati dan kapan Dia akan 
bangkit (lihat pasal 16:21). Bayi yang dalam tiap drama Natal selalu ditampilkan sebagai sosok 
mungil, tak berdaya di atas palungan, memiliki kendali penuh atas hidup dan mati-Nya, karena 
Dia adalah Allah yang datang menjadi manusia, untuk menyertai umat-Nya (ayat 23). 

Natal dirayakan agar kita mengingat betapa luar biasanya bayi Yesus dan betapa kita 
membutuhkan Dia! Namun, budaya populer berusaha merebut perhatian generasi ini dengan 
tokoh-tokoh dongeng dan tradisi pohon Natal, barang-barang yang harus dibeli dan acara-acara 
yang harus diadakan. Adakah sesuatu yang bisa kita lakukan? -- ELS 

NATAL PERTAMA MEMPERKENALKAN ALLAH YANG DATANG KE DUNIA. 
APAKAH NATAL KITA JUGA MEMPERKENALKAN-NYA KEPADA DUNIA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%201:18-25
http://alkitab.sabda.org/?1%20Timotius
http://alkitab.sabda.org/?Matius%201:22-23
http://alkitab.sabda.org/?Matius%201:22-23
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Rabu, 19 Desember 2012 
 
Bacaan   : Lukas 1:5-25 
Setahun : Titus 
Nats       : "Inilah suatu perbuatan Tuhan bagiku, dan sekarang Ia berkenan menghapuskan aibku di 
depan orang." (Lukas 1:25) 

(19-12-2012) 
BEBAS DARI AIB 

(Lukas 1:25) 
Aib. Anda dan saya tentu memilikinya. Sesuatu yang memalukan. Noda yang ingin kita tutupi. 
Catatan yang ingin kita kubur dalam-dalam. Mungkin itu berupa masa lalu yang kelam, latar 
belakang keluarga, kekurangan secara fisik, dan sebagainya. Kita takut tidak diterima orang lain. 
Kita berusaha memolesnya dengan berbagai hal yang akan dipandang baik oleh orang lain. 

Aib. Betapa hal ini menghantui hari-hari Elisabet. Tidak bisa punya anak alias mandul adalah aib 
pada zamannya. Apalagi suaminya adalah seorang imam. Tentu ada bisik-bisik mengapa 
pasangan ini tidak dikaruniai penerus keturunan. Tak putus-putusnya Elisabet dan suaminya 
berdoa memohon sebuah keajaiban (ayat 13). Tuhan tidak menjawab. Meski demikian, mereka 
tetap setia melayani hingga lanjut usia (ayat 6-7). Hingga suatu hari yang tak pernah diduga itu 
tiba. Tuhan membuatnya mengandung! Sungguh tak dapat dipercaya! Ia kini bisa menyombong 
ke semua tetangga yang dulu membicarakannya karena mukjizat yang diterimanya. Menariknya, 
ia justru menarik diri selama lima bulan. Ia tidak sibuk memperbaiki reputasinya. Tidak ada yang 
perlu dibanggakan. Tuhan berhak membiarkan aib itu melekat seumur hidupnya, dan Elisabet 
tetap senang melayani-Nya. Jika kini Dia bermurah hati untuk menghapuskannya, segala puji 
hanya bagi Tuhan! 

Kita tak dapat mengendalikan pendapat orang lain. Namun, kabar baiknya, kita tak perlu 
mendapatkan penerimaan dari manusia mana pun agar bisa hidup bahagia! Yesus datang untuk 
menggantikan segala aib kita dengan kebenaran-Nya sehingga kita dapat diterima oleh Allah. 
Bukankah itu jauh lebih penting daripada diterima oleh manusia? -- MEL 

ORANG MENERIMA KITA JIKA KITA MEMENUHI STANDAR MEREKA. 
TUHAN MENERIMA KITA DENGAN KASIH TAK BERSYARAT. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:5-25
http://alkitab.sabda.org/?Titus
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:25
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%201:25
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Kamis, 20 Desember 2012 
 
Bacaan   : Lukas 2:1-7 
Setahun : 1 Petrus 
Nats       : Pada waktu itu Kaisar Agustus mengeluarkan suatu perintah, menyuruh mendaftarkan semua 
orang di seluruh dunia. Inilah pendaftaran yang pertama kali diadakan sewaktu Kirenius menjadi 
gubernur di Siria. (Lukas 2:1-2) 

(20-12-2012) 
KIRENIUS 

(Lukas 2:1-2) 
Kenalkah Anda dengan nama Mr. Syafruddin Prawiranegara dan Mr. Asaat?Para sejarawan 
berdebat tentang masuk tidaknya mereka dalam daftar presiden RI. Ada yang menyebut mereka 
sebagai para presiden yang terlupakan, ada pula yang berpendapat pemimpin dalam situasi 
darurat tidak sama dengan presiden. Bagaimanapun kesimpulan orang, faktanya kedua nama ini 
nyata dan berperan dalam sejarah. 

Kirenius. Sebutan Yunani untuk Quirinius. Sosok ini juga menjadi perdebatan karena Lukas 
mengaitkannya dengan sensus menjelang kelahiran Yesus (ayat 2). Menurut dokumen resmi, ia 
memimpin Siria sesudah Herodes mati, sementara Yesus lahir saat Herodes masih hidup (lihat 
Matius 2). Tetapi, menurut sejumlah sejarawan, sebelum menjabat gubernur, Quirinius sudah 
membawahi Siria sebagai tokoh militer kepercayaan Kaisar, dan menjalankan sensus di sana 
untuk kepentingan pajak. Pastinya, Yusuf tak mungkin menempuh perjalanan jauh saat istrinya 
hamil tua, jika tidak ada sesuatu yang mendesaknya. Bahkan melalui kebijakan pemerintah yang 
tak bisa dihindari Yusuf, kita melihat campur tangan Sang Pencipta sejarah yang memungkinkan 
Yesus lahir di Betlehem sesuai nubuat para nabi. 

Dunia ini tidak berjalan tanpa arah. Manusia diberi kehendak bebas di sepanjang perjalanan, 
tetapi rancangan Allah akan digenapi pada waktu-Nya. Allah menjanjikan Juru Selamat melalui 
keturunan Daud, dan telah menggenapinya. Dia juga menjanjikan keselamatan bagi yang percaya 
dan penghakiman bagi mereka yang mengabaikan-Nya. Bagaimana kita akan meresponi tangan 
Allah yang bekerja di balik setiap peristiwa hidup ini? -- LIT 

DI ATAS HIKMAT DAN KEHENDAK MANUSIA 
ADA HIKMAT DAN RENCANA AGUNG ALLAH. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:1-7
http://alkitab.sabda.org/?1%20Petrus
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:1-2
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:1-2
http://alkitab.mobi/?Matius+2
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Jumat, 21 Desember 2012 
 
Bacaan   : Lukas 2:8-14 
Setahun : Ibrani 1-6 
Nats       : "Kemuliaan bagi Allah di tempat yang mahatinggi dan damai sejahtera di bumi di antara 
manusia yang berkenan kepada-Nya." (Lukas 2:14) 

(21-12-2012) 
DAMAI DI BUMI 

(Lukas 2:14) 
Seorang pengusaha yang sedang stres diajak temannya mengikuti sebuah seminar manajemen 
stres. Salah satu saran dari pembicara seminar itu adalah: "Lepaskan stres Anda dengan 
menceritakan masalah Anda kepada seseorang yang bisa mendengarkan." Ia lalu menambahkan 
bahwa salah satu cara terbaik adalah berbicara kepada hewan kesayangan. Sang pengusaha 
sangat jengkel. Ia membayar mahal sebuah tiket seminar hanya untuk mendengarkan saran 
bahwa ia harus memiliki hubungan dari hati ke hati dengan anjing piaraannya. Jelas hewan itu 
takkan bisa membantu membereskan konflik-konflik pemicu stres yang ia alami dan 
menghadirkan damai di hatinya. 

Natal membawa kabar baik bahwa Yesus datang untuk membawa damai sejahtera di bumi (ayat 
14). Damai yang akan dinikmati oleh orang-orang yang "berkenan kepada Tuhan". Bagaimana 
mungkin manusia berdosa bisa diperkenan Allah? Jelas bukan dengan usahanya sendiri. Orang 
paling saleh di dunia pun tak luput dari kekhilafan di hadapan Allah yang mahasuci dan 
membenci dosa. Manusia butuh Juru Selamat yang akan membebaskan mereka dari dosa-dosa 
yang menyebabkan mereka tak dapat hidup dalam damai dengan Allah dan dengan sesama. 

Rick Warren menulis: "Kedamaian dunia takkan ada tanpa kedamaian di tengah bangsa-bangsa. 
Kedamaian bangsa takkan ada tanpa kedamaian di tengah komunitas kita. Kedamaian komunitas 
takkan ada tanpa kedamaian di tengah keluarga kita. Kedamaian keluarga takkan ada tanpa Raja 
Damai bertakhta dalam hati kita." Ia benar. Jika Anda merindukan damai yang sejati, mengapa 
tidak datang kepada Sumber-Nya? -- LIT 

BAGAIMANA DAMAI DAPAT TERCIPTA DALAM HIDUP KITA 
JIKA KITA SENDIRI BELUM BERDAMAI DENGAN ALLAH? 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:8-14
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%201-6
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:14
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:14
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Sabtu, 22 Desember 2012 
 
Bacaan   : Lukas 2:15-20 
Setahun : Ibrani 7-10 
Nats       : Tetapi Maria menyimpan segala perkataan itu di dalam hatinya dan merenungkannya. (Lukas 
2:19) 

(22-12-2012) 
PANGGILAN ISTIMEWA 

(Lukas 2:19) 
Kita hanya bisa menduga-duga apa yang berkecamuk di pikiran Maria pada malam kelahiran 
Yesus (ayat 19). Ibu mana pun tentu bergumul jika harus meletakkan anaknya di dalam tempat 
makan hewan. Sangat mungkin Maria berteriak dalam hati: Tuhan, belum cukupkah semua yang 
kualami? Setelah sembilan bulan yang sulit menghadapi keluarga dan tetangga, calon suami 
yang nyaris meninggalkanku; setelah lima hari perjalanan dengan perut buncit, setidaknya aku 
berharap Engkau akan menyediakan tempat yang nyaman untuk kami tinggali. Tuhan 
menjawabnya dengan mengirimkan tamu tak diundang: beberapa pria dengan aroma kambing 
domba melihatnya berusaha menyungging senyum di tengah sakit usai melahirkan. 

Melahirkan Sang Juru Selamat tak berarti Maria bebas dari kesibukan yang melelahkan sebagai 
seorang ibu. Namun, dari ceritanya kepada penulis Injil Lukas, tampaknya ia selalu ingat bahwa 
apa yang dilaluinya adalah sebuah panggilan (lihat 1:30-31). Cerita para gembala 
meneguhkannya (ayat 11). Semua yang ia alami bukanlah sebuah kebetulan, apalagi kecelakaan. 
Tuhan telah memilihnya untuk tugas melahirkan dan membesarkan Yesus di dunia. 

Ya, menjadi seorang ibu adalah sebuah panggilan. Merawat dan melahirkan karya Tuhan, 
membesarkannya untuk menggenapi rancangan Tuhan. Betapa istimewa! Di Hari Ibu ini, mari 
doakan para ibu yang kita kenal dan kasihi agar diberi hikmat dan kekuatan dalam menjalankan 
panggilan-Nya. Beri peluk hangat dan semangat agar mereka selalu ingat bahwa tugas istimewa 
mereka itu adalah pemberian Tuhan. Dan, Dialah yang akan memampukan mereka hari demi 
hari! -- ELS 

SETIAP IBU MENGEMBAN TUGAS ISTIMEWA: 
MELAHIRKAN KARYA TUHAN DAN MENOLONGNYA BERTUMBUH BAGI TUHAN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:15-20
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%207-10
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:19
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:19
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:19
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Minggu, 23 Desember 2012 
 
Bacaan   : Matius 2:16-18 
Setahun : Ibrani 11-13 
Nats       : Ketika Herodes tahu ... ia sangat marah. Lalu ia menyuruh membunuh semua anak di Betlehem 
dan sekitarnya. (Matius 2:16) 

(23-12-2012) 
DIA MENYUSAHKANKU 

(Matius 2:16) 
Anak itu bernama Gerhard Herbert Kretschmar. Usianya lima bulan, lahir buta, tangan kakinya 
tidak sempurna. Ia adalah korban praktik eutanasia pertama atas perintah pribadi Adolf Hitler 
pada dokter pribadinya. Setelahnya, tercatat lebih dari 200.000 penyandang cacat yang dibunuh 
dalam kurun waktu tahun 1939-1945. Mereka dipandang tidak berguna, tidak pantas untuk 
hidup. Dengan kemajuan teknologi medis, tak hanya mereka yang terlahir cacat, anak-anak 
dalam kandungan yang berpotensi cacat pun kini banyak dibunuh dengan praktik bernama keren: 
aborsi. Anak sehat pun banyak diaborsi karena orangtuanya tidak siap atau tidak mau membayar 
harga untuk mengasuhnya. 

Bertentangan dengan rencana pribadinya; berpotensi menyusahkan hidupnya; tidakkah keegoisan 
ini yang juga menggerakkan Herodes untuk memerintahkan pembantaian massal anak-anak di 
Betlehem? Ia tidak mau ambil risiko. Pengganggu itu harus disingkirkan. Berapa pun harga yang 
harus dibayar. Siapa pun yang harus dikorbankan. Rencana agung Allah Yang Mahatahu tidak 
gagal karenanya. Namun, seisi Betlehem meratap. Dan Herodes sendiri tak pernah berjumpa 
dengan Sang Mesias. 

Apakah Anda ngeri melihat keegoisan Herodes, Hitler, dan para orangtua yang berusaha 
menyingkirkan para "penghambat" hidup mereka? Bagaimana dengan keegoisan kita sendiri? 
Menghalalkan segala cara untuk menyelesaikan masalah bisa menjadi solusi yang menggoda 
ketika kita merasa Tuhan memperlambat bahkan menghambat hidup kita dengan banyak 
masalah. Janin yang cacat, pasangan yang sulit, dan sebagainya. Tanpa disadari, kita mungkin 
sedang melewatkan hal-hal terbaik dari-Nya. -- MEL 

HAL-HAL YANG KITA ANGGAP SEBAGAI PENGHAMBAT 
DAPAT MEMBAWA KITA MENGALAMI TUHAN DENGAN LEBIH HEBAT. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%202:16-18
http://alkitab.sabda.org/?Ibrani%2011-13
http://alkitab.sabda.org/?Matius%202:16
http://alkitab.sabda.org/?Matius%202:16
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Senin, 24 Desember 2012 
 
Bacaan   : 2 Petrus 1:1-11 
Setahun : 2 Timotius 
Nats       : Kuasa ilahi-Nya telah menganugerahkan kepada kita segala sesuatu yang berguna untuk hidup 
yang saleh ... (2 Petrus 1:3) 

(24-12-2012) 
USAHA YANG KELIRU 

(2 Petrus 1:3) 
Pernahkah Anda berandai-andai bahwa hidup Anda akan lebih baik jika hal tertentu Anda 
miliki? Andai aku memiliki pekerjaan tertentu ... andai aku punya banyak uang ... andai aku 
menemukan orang yang tepat ... andai aku dikaruniai tubuh yang indah ... andai jabatanku naik 
.... Ini adalah pergumulan semua orang. Kita berusaha mencari sesuatu yang akan memenuhkan 
hidup kita, yang akan menyelamatkan kita dari segala belitan masalah. 

Bagaimana kita menanggapi kata Alkitab bahwa segala sesuatu yang kita perlukan untuk hidup 
sudah dikaruniakan pada kita? (ayat 3). Mungkin itu membuat kita bertanya-tanya. Tuhan, aku 
sudah lama mengikut-Mu, mengapa aku merasa hidupku masih begini-begini saja? Masalahnya 
mungkin terletak pada definisi kita tentang hidup. Rasul Petrus menjelaskan bahwa hidup yang 
berhasil itu tidak ada hubungannya dengan tren dunia, tetapi bagaimana kita dibentuk makin 
serupa dengan kodrat ilahi (ayat 4). Keberhasilan adalah makin siap menjadi warga kerajaan 
kekal dari Tuhan sendiri (ayat 11). Dan oleh kasih karunia Tuhan, semua yang kita butuhkan 
untuk itu telah disediakan di dalam Yesus Kristus (ayat 2-3). Yesus membebaskan kita dari dosa, 
dan memungkinkan kita mengejar hal-hal yang benar-benar penting dalam hidup ini (ayat 5-9). 

Mungkinkah selama ini kita mencari "Juru Selamat" di tempat yang keliru? Kita mencarinya 
dalam pekerjaan kita, dalam diri pasangan kita atau sosok pemimpin kita, dalam kepemilikan 
harta benda kita, dalam pencapaian, bahkan dalam kecanduan kita. Segala sesuatu telah 
disediakan Allah di dalam Kristus, Sang Juru Selamat dunia. Sudahkah Anda datang kepada-
Nya? -- JOE 

SEGALA YANG DIBUTUHKAN UNTUK HIDUP YANG BERHASIL 
TELAH DISEDIAKAN ALLAH DI DALAM YESUS, JURU SELAMAT DUNIA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus%201:1-11
http://alkitab.sabda.org/?2%20Timotius
http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus%201:3
http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus%201:3
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Selasa, 25 Desember 2012 
 
Bacaan   : Lukas 2:21-24 
Setahun : 2 Petrus; Yudas 
Nats       : Ketika genap delapan hari dan Ia harus disunatkan, Ia diberi nama Yesus, yaitu nama yang 
disebut oleh malaikat sebelum Ia dikandung ibu-Nya. (Lukas 2:21) 

(25-12-2012) 
NAMANYA YESUS 

(Lukas 2:21) 
Seorang pria bertanya kepada pendetanya, "Apa yang harus saya lakukan agar masuk surga?" 
Jawaban sang pendeta mengejutkannya, "Anda sudah terlambat. Tidak ada yang dapat Anda 
lakukan untuk bisa masuk surga." Dengan gelisah ia bertanya, "Apa maksud Anda, Pak Pendeta? 
Tidakkah ada sesuatu yang bisa saya lakukan?" Pendeta itu menjawab, "Apa yang harus 
dilakukan untuk masuk surga telah dikerjakan untuk Anda oleh Yesus, dua ribu tahun silam. 
Yang perlu Anda lakukan sekarang hanyalah menerima apa yang telah Dia kerjakan bagi Anda. 
Tidak ada yang bisa Anda tambahkan lagi." 

Nama Yesus berarti "Allah menyelamatkan". Dan sesuai nama yang diberikan sebelum 
kelahiran-Nya (lihat Matius 1:21), Dia memang datang ke dalam dunia sebagai jalan 
keselamatan yang disediakan Allah sendiri. Yesus tidak datang untuk merintis sebuah agama 
atau membangun sebuah tradisi. Dia datang untuk memulihkan hubungan manusia dengan Allah. 
Dia juga disebut Kristus (lihat ayat 11), yang berarti Sang Mesias, Yang Diurapi. Dia disebut 
Imanuel, yang berarti: Allah menyertai kita (Matius 1:23). 

Yang terbaik dari Natal adalah Yesus. Sia-sialah segala perayaan tanpa kehadiran-Nya. Melalui 
kelahiran Yesus, kita mendengar Allah berkata: "Anakku, tidak ada yang dapat kau lakukan 
untuk membereskan masalahmu. Sebab itu, Aku sendiri yang akan menolongmu. Aku datang 
untuk menggantikan rasa frustrasimu dengan kedamaian, kesalahan-kesalahanmu dengan 
pengampunan, kegelisahanmu dengan pengharapan yang pasti. Maukah engkau memercayai-Ku 
sepenuhnya?" Bagaimana kita meresponi kasih karunia-Nya ini? -- JOE 

TIDAK ADA USAHA YANG DAPAT MEMBAWA KITA KEPADA ALLAH. 
YANG DAPAT KITA LAKUKAN ADALAH MENERIMA ANUGERAH-NYA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:21-24
http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus;%20Yudas
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:21
http://alkitab.sabda.org/?Lukas%202:21
http://alkitab.mobi/?Matius+1:21
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Rabu, 26 Desember 2012 
 
Bacaan   : Kolose 1:15-23 
Setahun : 1 Yohanes 
Nats       : Dialah kepala tubuh, yaitu jemaat. Dialah yang sulung, yang pertama bangkit dari antara orang 
mati, sehingga Dialah yang lebih utama dalam segala sesuatu. (Kolose 1:18) 

(26-12-2012) 
KEPALA DAN TUBUH 

(Kolose 1:18) 
Dalam sejarah kerajaan Tiongkok, hukuman pancung merupakan pilihan terbanyak dalam 
melaksanakan hukuman mati. Memisahkan kepala dari tubuh membuat proses kematian cepat 
dan pasti. Hanya dalam sulap atau film kartun kita bisa menyaksikan kepala terpisah dari tubuh 
tanpa harus mati. 

Dalam menggambarkan hubungan Kristus dengan jemaat-Nya, rasul Paulus menggunakan 
analogi kepala dan tubuh ini. Kristus adalah kepala, jemaat adalah tubuh-Nya (ayat 18). 
Mengapa? Karena Kristus adalah gambaran dari Allah sendiri (ayat 15). Segala sesuatu 
diciptakan oleh Dia dan untuk Dia (ayat 16). Segala kepenuhan Allah ada di dalam Dia (ayat 19). 
Itu artinya, apa yang ada dalam Pribadi Allah, juga dinyatakan dalam Pribadi Yesus Kristus. 
Untuk dapat hidup berkenan pada Allah, tepatlah jika jemaat meneladani Kristus. Lebih dari itu, 
Kristuslah yang memungkinkan manusia bisa diperdamaikan dengan Allah (ayat 21-22). Tanpa 
Kristus, tidak ada orang yang berkenan kepada Allah. Itulah alasan Dia disebut Kepala -- oleh 
karena keutamaan-Nya. Sebagai Kepala, Kristus berhak memimpin dan mengarahkan jemaat-
Nya. 

Bagaimanakah selama ini kita menempatkan Kristus dalam kehidupan pribadi maupun 
berjemaat? Ketika kita lebih mementingkan aktivitas rohani daripada membangun karakter 
sesuai firman Tuhan, Kristus sedang tidak diutamakan. Ketika pengharapan Injil digantikan oleh 
pengharapan atas kekuatan sendiri, Kristus telah digeser dari tempat-Nya. Tanpa kepala, tubuh 
mati. Tanpa Kristus, tidaklah mungkin komunitas orang percaya dapat tetap hidup berkenan 
kepada Allah. Apakah Kristus adalah "Kepala" dalam kehidupan Anda? -- JAP 

JIKA TUBUH TIDAK LAGI TAAT PADA KEPALA,  
KEMUNGKINAN TUBUH SUDAH TERLEPAS DARI KEPALA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Kolose%201:15-23
http://alkitab.sabda.org/?1%20Yohanes
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%201:18
http://alkitab.sabda.org/?Kolose%201:18
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Kamis, 27 Desember 2012 
 
Bacaan   : Matius 24:1-14 
Setahun : 2,3 Yohanes 
Nats       : Kamu akan mendengar tentang deru perang atau kabar-kabar tentang perang. ... kamu akan 
diserahkan supaya disiksa, dan kamu akan dibunuh dan akan dibenci semua bangsa oleh karena nama-
Ku, ... Tetapi orang yang bertahan sampai pada kesudahannya akan selamat (Matius 24:6,9,13) 

(27-12-2012) 
PANGGILAN YESUS 

(Matius 24:6,9,13) 
Bagaimana Anda akan menanggapi panggilan untuk mengajar di desa terpencil selama setahun 
penuh, tanpa listrik dan sinyal telepon seluler? Seruan gerakan Indonesia Mengajar ini jelas 
bukan panggilan yang menggiurkan. Banyak yang tersentak melihat kesediaan 1.383 sarjana 
terbaik dari berbagai perguruan tinggi. Mereka siap menghadapi tahun yang sulit karena mereka 
memercayai visi gerakan ini untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Bagaimana Anda akan menanggapi panggilan yang lebih radikal lagi dari Yesus? Secara ringkas 
panggilan itu berbunyi: kamu akan menderita karena mengikut Aku. Penderitaan yang 
disebutkan-Nya tidak hanya setahun, tetapi sampai kesudahan zaman (ayat 8, 13). Kapankah itu? 
Hingga Injil diberitakan kepada semua suku bangsa (ayat 14). Apakah kita juga tersentak melihat 
lembaran sejarah sarat dengan orang-orang yang bersedia menerima panggilan ini? Mereka 
memberikan hidup bagi tersampaikannya Injil kepada generasi kita hari ini. Langkah yang tak 
mungkin diambil tanpa memercayai ada kehidupan setelah kematian, dan bahwa Yesus Kristus, 
Pribadi yang memberikan panggilan itu, benar adalah Sang Mesias yang memberikan upah pada 
kesudahan zaman (ayat 13, bandingkan Wahyu 22:11-22). 

Panggilan Yesus bukanlah panggilan untuk hidup mudah. Kita diminta mengikuti jejak-Nya di 
tengah dunia yang makin durhaka kepada Tuhan. Ketika patah semangat dan tawar hati dalam 
mengikut Dia, ingatlah kembali siapa Yesus dan mengapa kita memercayai janji-janji-Nya. 
Dengan mengarahkan pandangan kepada-Nya, kita akan dapat bertahan hingga kesudahan tiba. -
- HAN 

PANGGILAN YESUS KITA SAMBUT BUKAN KARENA MUDAH 
TETAPI KARENA KITA TAHU SIAPA DIA YANG MEMANGGIL KITA. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2024:1-14
http://alkitab.sabda.org/?2,3%20Yohanes
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2024:6,9,13
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2024:6,9,13
http://alkitab.mobi/?Wahyu+22:11-22
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Jumat, 28 Desember 2012 
 
Bacaan   : Matius 20:1-16 
Setahun : Wahyu 1-5 
Nats       : Tidakkah aku bebas mempergunakan milikku menurut kehendak hatiku? Atau iri hatikah 
engkau, karena aku murah hati? (Matius 20:15) 

(28-12-2012) 
KOK BUKAN SAYA? 

(Matius 20:15) 
Semasa kuliah, saya "laris" diminta menangani acara anak dari berbagai gereja. Sempat tebersit 
rasa tak rela saat adik-adik kelas bermunculan dan menerima lebih banyak undangan melayani, 
terutama di tempat-tempat yang baru. Sebenarnya jika diundang, saya akan punya banyak 
dilema, karena saya sedang sibuk dengan tugas akhir. Namun, entah mengapa, saat itu iri hati 
tetap muncul meski hanya sesaat. 

Perumpamaan Yesus tentang para pekerja di kebun anggur sangat telak menegur sikap iri hati 
(ayat 15). Para pekerja lama marah karena keberuntungan yang dinikmati oleh para pekerja baru 
(ayat 11). Mereka tak lagi puas dengan apa yang sudah diterima dan tadinya dianggap cukup 
(ayat 13). Sebelum perumpamaan ini diberikan, Petrus mempertanyakan upah bagi para pengikut 
Yesus. Pertanyaan ini muncul setelah ia mendengar Yesus menjanjikan harta di surga bagi orang 
lain (lihat 19:21, 27). Ketika Yesus berbicara tentang takhta kepada Petrus, muncul pertanyaan 
baru apakah murid tertentu bisa memiliki posisi tertentu (lihat 19:28, 20:21). Mungkinkah 
perumpamaan ini diberikan Yesus untuk menangkis potensi iri hati di hati para murid? 

Pelayanan bisa rusak apabila iri hati melanda sesama anggota tubuh Kristus. Biasanya kita tidak 
iri pada orang yang jauh di atas kita atau yang berbeda bidang, tetapi justru pada rekan yang 
dekat dan kemampuannya mirip dengan kita. Kita perlu mengingatkan diri kita bahwa Allah 
berdaulat dalam memberikan kemampuan dan berkat-Nya. Ketika kita cemburu, kita sedang 
menuduh Allah berlaku tidak adil. Dan itu jelas bukan perilaku warga kerajaan Allah! -- ITA 

PERHATIKANLAH APA YANG DIBERIKAN ALLAH PADA KITA,  
BUKAN APA YANG DIBERIKAN-NYA PADA ORANG LAIN. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Matius%2020:1-16
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%201-5
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2020:15
http://alkitab.sabda.org/?Matius%2020:15
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Sabtu, 29 Desember 2012 
 
Bacaan   : Amsal 15:29-33 
Setahun : Wahyu 6-11 
Nats       : Siapa mengabaikan didikan membuang dirinya sendiri, tetapi siapa mendengarkan teguran, 
memperoleh akal budi. (Amsal 15:32) 

(29-12-2012) 
BERKAT DARI KRITIK 

(Amsal 15:32) 
Meskipun saya senang belajar dari masukan orang lain, pada praktiknya tidak selalu mudah 
mencerna dan menerimanya. Suatu kali pemimpin saya mengembalikan sejumlah naskah yang 
sudah saya tulis dengan susah payah disertai komentar yang intinya mengatakan bahwa naskah-
naskah itu harus dirombak ulang. Spontan saya protes dan berusaha membela pendapat saya. 
Lucunya, ketika pikiran sudah lebih tenang, dan saya membaca ulang komentar-komentar yang 
diberikan, saya menemukan banyak konsep saya yang memang keliru. Sambil memperbaikinya 
saya bersyukur. Kritik membangun mencegah saya melakukan kesalahan yang memalukan, 
sekaligus membuka wawasan dan mengasah ketajaman berpikir saya. 

Alkitab memperingatkan kita untuk memiliki sikap yang terbuka untuk diajar. Teguran-teguran 
yang dimaksudkan untuk membangun haruslah didengarkan (ayat 31). Bukan didengarkan 
sambil lalu, tetapi diterima dengan pikiran terbuka. Teguran yang membangun itu disamakan 
dengan didikan, pengajaran yang memberikan akal budi (ayat 32). Rugi besar jika kita 
mengabaikannya, kita sedang membuang kesempatan untuk maju. Sikap yang mau diajar adalah 
cerminan kerendahan hati. Jika seseorang tidak cukup rendah hati untuk menerima masukan 
sesama, mungkinkah ia bisa sepenuh hati mendengarkan didikan Tuhan? 

Acap kali pelayanan terhambat dan hubungan dalam tubuh Kristus bermasalah karena kita 
menolak untuk saling mendengarkan. Kita tidak mau belajar dari orang lain yang Tuhan 
tempatkan di sekitar kita. Adakah noda keangkuhan hati yang mungkin perlu kita bersihkan hari 
ini agar kita dapat dengan jernih melihat masukan-masukan yang penuh berkat di sekitar kita? -- 
ELS 

TEGURAN YANG TULUS IBARAT PISAU OPERASI. 
DITUJUKAN UNTUK MEMPERBAIKI, BUKAN UNTUK MENYAKITI. 

 

http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2015:29-33
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%206-11
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2015:32
http://alkitab.sabda.org/?Amsal%2015:32
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Minggu, 30 Desember 2012 
 
Bacaan   : 2 Petrus 3:1-13 
Setahun : Wahyu 12-18 
Nats       : Pada hari itu langit akan lenyap ... dunia akan hangus oleh nyala api, ... Jadi, jika segala sesuatu 
ini akan hancur secara demikian, betapa suci dan salehnya kamu harus hidup. (2 Petrus 3:10-11) 

(30-12-2012) 
OBITUARI 

(2 Petrus 3:10-11) 
Sebuah koran pernah keliru memuat obituari Alfred Nobel, selagi ia masih hidup. Yang 
meninggal sebenarnya adalah adik laki-laki Alfred. Namun, melalui kekeliruan itu, Alfred jadi 
melihat bagaimana orang lain menilai hidupnya, yaitu sebagai orang yang menjadi kaya dengan 
memungkinkan terjadinya pembunuhan massal. Memang, bahan-bahan peledak temuan Alfred 
telah dibeli pemerintah untuk produksi senjata. Terguncang dengan obituari itu, Alfred lalu 
memutuskan untuk memakai kekayaannya guna memberi penghargaan terhadap upaya-upaya 
kemanusiaan, termasuk yang kita kenal sebagai Nobel Perdamaian. 

Bayangkan jika seperti Alfred, kita mendapat kesempatan untuk membaca obituari kita. 
Bagaimana jika obituari itu dituliskan dari sudut pandang surga? Orang bisa saja tidak mengenal 
kita dengan cukup dekat untuk bisa menilai kita, tetapi tidak ada yang tersembunyi bagi Tuhan! 
Rasul Petrus mengingatkan agar para pengikut Kristus tidak hidup seenaknya sebagaimana 
orang-orang yang tidak percaya pada hari penghakiman (ayat 3-9). Tuhan tidak lalai akan janji-
Nya dan jelas Dia juga takkan lalai memperhatikan setiap detail kehidupan kita! 

Selama kita masih hidup di dunia, kita masih diberi kesempatan untuk menyunting obituari kita. 
Akankah kita menginvestasikan hidup kita dalam hal-hal yang bernilai kekal? Ataukah kita 
mencurahkan seluruh hidup dalam ambisi pribadi, hidup yang tidak bertanggung jawab, atau 
kewajiban agama yang kosong? Jelang akhir tahun, mari mohon hikmat Tuhan agar kita dapat 
membedakan apa yang akan binasa bersama dunia dan apa yang dihargai Tuhan dalam 
kekekalan. -- ELS 

HARI TUHAN CEPAT ATAU LAMBAT PASTI TIBA. 
BAGAIMANA KITA MEMPERSIAPKAN DIRI MENGHADAPINYA? 

 

http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus%203:1-13
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2012-18
http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus%203:10-11
http://alkitab.sabda.org/?2%20Petrus%203:10-11
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Senin, 31 Desember 2012 
 
Bacaan   : Wahyu 1:9-20 
Setahun : Wahyu 19-22 
Nats       : "Jangan takut! Akulah Yang Pertama dan Yang Terkemudian, dan Yang Hidup. Aku telah mati, 
namun lihatlah, Aku hidup, sampai selama-lamanya dan Aku memegang segala kunci maut dan kerajaan 
maut. (Wahyu 1:17-18) 

(31-12-2012) 
JANGAN TAKUT 
(Wahyu 1:17-18) 

Menurut Anda, bagaimanakah sosok Allah itu? Sebagian orang mungkin membayangkan sosok 
seorang hakim yang siap menjatuhkan vonis. Salah satu teman saya pernah bermimpi buruk 
karena takut dibuang Allah ke neraka. Sebagian lagi mungkin membayangkan sosok yang 
simpatik dan bersuara lembut. Seperti gambar Yesus yang sering kita lihat. Tersenyum 
memangku anak-anak, berbelas kasih pada orang sakit. Mungkin Anda ingin memeluk-Nya 
begitu berjumpa. 

Yohanes bisa memberitahu kita bagaimana rasanya bertemu Yesus sebagai Allah dalam 
kemuliaan-Nya. Jangankan memberi hormat atau memeluk. Tungkai kakinya mendadak lemas 
untuk menopang tubuhnya. Ia tersungkur seperti orang mati. Wajah Yesus bagai matahari, mata 
bagai nyala api, suara bagai desau air bah, tangan memegang bintang, dan mulut mengeluarkan 
pedang (ayat 14-16). Menggentarkan orang paling berani sekalipun! Namun, dengarlah apa kata-
Nya: "Jangan takut!" Pernyataan tentang diri-Nya menjamin bahwa semua ada dalam kendali-
Nya (ayat 17-18). 

Jangan takut! Allah yang dahsyat itu tidak ingin kita merasa takut pada-Nya. Dia ingin kita 
berlari mendekat, bukan menjauh dari-Nya. Justru karena Dia dahsyat, Dia ingin kita 
memercayakan hidup kepada-Nya. Seseorang pernah menghitung bahwa ada 365 kali kata 
"jangan takut" diulangi dalam Alkitab. Jangan takut menghadapi tiap-tiap hari sepanjang tahun 
yang terbentang di depan! Jangan takut datang kepada Allah! Dia tahu apa yang terbaik bagi kita. 
Jika Anda memercayakan hidup pada Allah, apakah yang masih Anda takutkan? -- ELS 

JANGAN TAKUT! 
SEGALA SESUATU DALAM KENDALI ALLAH! 

  

http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%201:9-20
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%2019-22
http://alkitab.sabda.org/?Wahyu%201:17-18
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